Chapter 1 Kedamaian Pendek 


Di suatu gua dihutan Bers ada seorang gadis(?) yang 
sedang tidak sadarkan diri. Gadis(?) itu memiliki rambut 
panjang berwarna biru ke-perakkan, mata berwarna emas 
yang sangat indah, dan memiliki paras yang sangat cantik 
yang dapat mengalahkan semua kecantikan yang ada di 
alam semesta. Dia adalah Rimuru Tempest, Raja negara 
Tempest, dan memiliki gelar raja iblis besar Rimuru 
Tempest(Great demon lord Rimuru Tempest). Beberapa saat 
kemudianpun berlalu, dan Rimuru akhirnya bangun. 


Rimuru:"Dimana ini?..." (tangan kirinya mengelus kepalanya) 
(Master, akhirnya anda bangun] 
Rimuru:"yah..., begitulah" 


Rimuru:"ngomong ngomong, dimana ini Ciel..?"(Sambil 
duduk bersandar disebuah batu) 


[Master tidak ingat?) 
Rimuru:"ah....... , ya jadi begitu...." 


Setelah mengatakan itu, air mata mengalir membasahi 
pipinya dan menangis. 


2 hari yang lalu di Tempest 
Rimuru POV 


24 tahun berlalu sejak perang besar para Raja iblis melawan 
para malaikat dan Yuuki. Saat ini aku sedang 
menikmati(mengasihani) diriku yang sedang melihat kota 
yang dalam keadaan damai dan tenteram dari gedung 


sambil mengerjakan dokumen-dokumen yang datang hari 
ini, berada dalam mode slimeku mengerjakan dokumen- 
dokumen ini sangat membantu, dengan Ciel berada di 
sisiku, aku bisa mengerjakan tumpukan kertas ini dengan 
cepat....... harusnya begitu. Saat aku meminta Ciel 
membantuku mengerjakan tumpukan kertas ini,dia 
berkata..... 


[Master harus mengerjakan ini sendiri] 


Tapi entah bagaimana caranya aku berhasil 
menyelesaikannya berkat senyuman(intimidasi) Shuna-san. 
Terimakasih kepada Shuna yang membantuku mempercepat 
pekerjaanku. 


Hari yang biasa dan sibuk membuatku stress karena banyak 
dokumen yang harus ku tandatangani. 


Menjadi Raja tidak seperti yang kalian kira. 


Hari yang dipenuhi dengan menulis di atas dokumen atau 
kertas, kadang kadang-kadang bepergian ke berbagai 
tempat. 


Setelah menyelesaikan pekerjaanku, aku pergi ke colloseum. 
Karena tidak ada turnamen berlangsung, arena ini dipakai 
Milim dan Gobuta untuk berlatih tanding. 


Milik memaksa Gobuta untuk berlatih dengannya sejak 
kekalahannya melawan Masayuki di turnamen 23 tahun 
yang lalu. 


Aku tidak tau apakah Gobuta benar-benar mampu bertahan 
dalam pelatihan Milim. 


Hmm..? Gobuta akan mati??, Sebenarnya aku sempat 
memikirkan itu, karena adanya Ranga disisi Gobuta, aku 
tidak perlu khawatir tentang itu. 


Hmm..? Lalu kenapa aku pergi ke arena??, Tentu saja untuk 
melihat perkembangan(penderitaan)  Gobuta setelah 
dilatih(dipukuli) oleh Milim. 


Saat ini aku masih dalam perjalanan menuju Colosseum 
dalam mode slimeku. 


Banyak orang-orang yang menunduk ataupun menyapaku 
saat mereka melihatku. 


Sejujurnya ini terasa tidak nyaman dan aku hanya bisa 
pasrah dan menerimanya. 


Akhirnya setelah berjalan beberapa menit, aku sampai di 
Colosseum dan aku pun masuk untuk mengecek pelatihan 
Gobuta. 


Saat di dalam, aku hanya melihat pemukulan secara sepihak 
dari Milim kepada Gobuta. 


Aku secara tidak sengaja tersenyum saat melihat wajah 
Gobuta yang dipukuli Milim. 


Gobuta POV 


Benar-benar sial-tsu, kenapa aku harus latihan dengan 
Milim-sama? 


Hmm? Kenapa Rimuru-sama kesini-tsu. 


Hehe....ini kesempatanku untuk pergi dari sini, lebih baik 
aku minta bantuannya. 


Gobuta:"Rimuru-sama, tolong aku" 


Gobuta:"Hmm.? Kenapa Rimuru-sama tersenyum-tsu" 
Author POV 


Setelah berpikir seperti itu, Milim dengan cepat 
melancarkan serangannya kepada Gobuta, Rimuru yang 
melihat itu hanya bisa berdoa untuk keselamatan Gobuta. 


Rimuru POV 


Gobuta pasti baik baik saja(mungkin). Setelah berpikir 
seperti itu, Geld mengirim transmisi pikiran padaku, 


Geld:"Rimuru-sama, rumah di dekat danau sis yang anda 
minta telah selesai dibuat." 


Rimuru:"Benarkah?? Baiklah aku akan segera kesana" 


Seketika aku berteleportasi ke lokasi Geld. Saat melihat 
hasil resort yang kuminta, aku sangat kagum dengan hasil 
pekerjaan Geld dan teman-temannya. 


Rimuru:"woahhh.. kerja bagus Geld" 
Geld:"Haii.. terimakasih Rimuru-sama" 
Rimuru:"umu.." 

Didalam resort 

Rimuru POV 


Sempurna... Hasil pekerjaan Geld dan teman-temannya 
sangat hebat dan teliti, bahkan semua yang kuminta berada 
disini. Seperti rumah yang menghadap ke danau, pagar 
yang tidak terlalu tinggi, dan jendela besar yang 
menghadap kearah danau yang membuatku merasa damai. 


Disuatu tempat didalam tanah 
Author POV 


Terdapat sebuah batu dengan kelap kelip berwarna merah. 
Saat pertama kali melihatnya memang terlihat seperti batu, 
tapi kenyataannya tidak. Itu bukanlah sebuah batu, 
melainkan sebuah bom dengan sistem pengatur. Bom itu 
bernama bom Castron. Bom Castron menyerap energi sihir 
yang berada di dunia tempat Rimuru tinggal. Lampunya 
berkelap kelip merah karena pengatur energi yang 
diperlukan untuk menghancurkan dunia sudah mencukupi. 
Pengatur waktunya menunjukkan 3 jam sebelum ledakan 
terjadi. 


Yoshhh Minna, apakah menarik ceritanya? Semoga saja 
menarik ya. 


Aku gk berharap banyak dengan chapter pertama ini akan 
populer, yaaahhh pastinya semua butuh proses kek jalan 
percintaan:v 


Oh ya ngomong ngomong ini saat Rimuru memakai wujud 
manusianya dia akan terlihat seperti ini 


Ini cerita pertamaku dan crossover pertamaku. Mungkin 
kedepannya aku bakal bikin project lagi bergenre isekai, tapi 
gk overpower ya guys, bosen nanti kalo MC-nya langsung op 
aja gk ada usaha sama sekali. 


Mungkin aku bakal usahain biar satu hari satu chapter, tapi 
gk nentu juga sih. 


Oke segitu aja dariku, bye bye semuaaa 


Chapter 2 Sumpah 


Terdapat sebuah batu dengan kelap kelip berwarna merah. 
Saat pertama kali melihatnya memang terlihat seperti batu, 
tapi kenyataannya tidak. Itu bukanlah sebuah batu, 
melainkan sebuah bom dengan sistem pengatur. Bom itu 
bernama bom Castron. Bom Castron menyerap energi sihir 
yang berada di dunia tempat Rimuru tinggal. Lampunya 
berkelap kelip merah karena pengatur energi yang 
diperlukan untuk menghancurkan dunia sudah mencukupi. 
Pengatur waktunya menunjukkan 1 jam sebelum ledakan 
terjadi. 


Rimuru POV 
Hari ini aku merasa semua stress saat bekerja menghilang. 
Kau bertanya kenapa? 


Yaaa setelah melihat Gobuta dipukuli oleh Milim, aku 
sempat sedikit tersenyum melihat wajah Gobuta yang 
terlihat menyedihkan, aku hanya bisa berdoa agar besok 
kau bisa berjalan, Gobuta-kun. 


Oh ya satu hal lagi, resort yang kuminta ke Geld telah 
selesai dan itu sangat sesuai dengan apa yang 
kubayangkan, kerja bagus Geld-tachi. 


Hmm... Kau pikir aku sedang bermain-main dan 
meninggalkan pekerjaanku? Hohoo.. kau salah, berkat 
senyuman(intimidasi) Shuna aku dapat menyelesaikan 
pekerjaanku dengan cepat. 


Saat ini aku sedang menikmati kue dan secangkir teh hitam 
buatan Shuna, tak lama kemudian Diablo datang dengan 
mengetuk pintu, lalu aku membiarkannya masuk. 


Shuna:"Rimuru-sama, Diablo-san ingin masuk" 
Rimuru:"Suruh dia masuk" 
Sesaat kemudian Diablo masuk 


Rimuru:"Jadi, apa mereka berdua tidak akan bertindak 
berlebihan hanya karena mengatasi pencuri?" 


Diablo:"Kufufufu,tugas yang anda berikan telah saya 
selesaikan dengan sempurna" 


Aku merasa sedikit iba pada kepada Carrera dan Ultima, 
entah apa yang Diablo lakukan pada mereka, aku tidak ingin 
memikirkannya. 


Rimuru:"Oh.. ya, kau boleh beristirahat" 
Diablo: "Baiklah Rimuru-sama" 


Berbicara tentang tugas yang kuberikan pada Diablo, aku 
menyuruhnya untuk 'mendidik' ulang Carrera dan Ultima. 
Kawan.... Mereka berdua benar benar kejam. Hanya karena 
berurusan dengan pencuri, mereka sampai membuat orang 
disekitarnya takut dan itu membuatku sedikit merasakan 
empati terhadap pencuri yang mereka tangkap. Jadi karena 
itulah aku meminta Diablo 'mendidik' mereka berdua. 


5 menit setelah Diablo pergi aku mendengar Beretta 
berbicara dengan sedikit panik disertai langkah kaki yang 
terdengar seperti sedang berlari. Setelah mendengar 
Beretta berbicara, aku bergumama. 


Rimuru:"Apa yang akan dilakukan Veldora kali ini" 


Veldora dan Ramiris datang, dengan kasar Veldora 
mendobrak pintu sampai lepas dari engselnya. Saat itu juga 
aku menulis dalam ingatanku dengan cetak tebal 


"Veldora akan kurang makan untuk 2 Minggu" 


Terlihat dibelakang Veldora ada Beretta yang sedang berlari 
sambil terlihat panik, untungnya Beretta memiliki Skill 
{Deus ex Machina} yang dapat memanipulasi logam 
apapun. 


Sebaiknya kau berterimakasih kepada Beretta, Veldora. Dia 
melindungi jatah makanmu selama 2 Minggu. 


Yah mau bagaimana lagi, Veldora adalah true dragon yang 
sangat kuat. Karena itu pintunya terlepas dari engselnya. 


Walaupun terbuat dari kayu, pintunya sangat keras karena 
baru baru ini aku memikirkan rencana "Menghentikan 
Milim yang selalu menghancurkan pintu saat 
datang". Karena itulah aku memberikan sihir penghalang di 
pintu. 


Sayangnya aku lupa memberikan sihir penghalang ke 
engsel pintu, akibatnya pintu terlepas dari engselnya. 


Yaaa.... Mari kita kesampingkan masalah itu dulu. Sekarang 
mari kita dengarkan pernyataan dari true dragon yang- 
tidak-bertanggung-jawab satu ini. 


Veldora & Ramiris:"RIMURU....!!" 


Oh ya ampun kedua orang ini sangat berisik, apa mereka 
tidak bisa tenang saat masuk kesini. 


Rimuru:"Ada apa, dan juga jangan berteriak itu akan 
mengganggu pekerjaan orang!" 


Ramiris:"Ummm baiklah, ngomong ngomong, Rimuru ada 
yang ingin shisou beritahu padamu" 


Aku sejujurnya sedikit tertarik dengan pernyataan 
Ramiris.Sambil melirik dengan tajam kearah Veldora yang 
merusak pintu. 


Rimuru:"Apa ini perasaan seorang ibu yang mengetahui 
anaknya bermain sampai bajunya kotor?" 


Saat aku melirik Veldora dengan tajam, dia sedikit pucat 
saat tau aku meliriknya. Aku hanya bisa menghela nafas 
dan merasa empati pada Beretta yang harus mengurus 
kedua orang ini. 


Aku juga melihat Beretta membungkuk untuk meminta 
maaf. Seharusnya aku yang minta maaf Beretta. Sambil 
berpikir itu aku mulai berbicara. 


Rimuru:"Veldora, kenapa kau mendobrak pintu saat masuk 
kesini?" 


Sambil tersenyum (mengancam) ke arah Veldora. 


Veldora:"Te-tenanglah Rimuru... li-lihat!, Beretta sudah 
memperbaiki pintunya" 


Rimuru:"Kau tau kan kalau Beretta juga memiliki pekerjaan. 
Dasar naga otaku" 


Sambil merasa sedikit kasihan pada Veldora, aku mulai 
berbicara lagi. 


Rimuru:"Lalu, apa yang kau inginkan?" 


Veldora:"Oh ya ampun, aku hampir lupa-" 


Sambil mengeluarkan kitab  suci(Manga),  Veldora 
menunjukkannya padaku. 


"-lihat, volumenya berakhir disini, apa ada lagi Rimuru?" 


Ramiris:"Ya ya Rimuru, apa ada lagi? Aku dan shisou ingin 
membaca yang lain" 


Sambil menghela nafas panjang, aku berubah ke dalam 
bentuk slimeku dan memproduksi Manga yang lain. Kau 
tau?, Ini seperti memberi tulang pada anjing,tapi aku lebih 
mengira ini seperti Memberi manga pada naga. jika kau 
memberikannya pada mereka, mereka akan diam dan 
menggigitnya. 


Rimuru:"Ambillah dan jangan lupakan pekerjaanmu, dan 
untuk bayaran karena menghancurkan pintu, kau tidak akan 
dapat manisan selama 5 hari" 


Veldora:"A-apa, ta-tapi Beretta kan sudah memperbaiki 
pintunya?" 


Sejujurnya aku merasa sedikit kasihan pada Veldoran, yaahh 
ini untuk kebaikannya agar dia bisa mengerti sedikit 
tentang 'tanggung jawab'. 


Rimuru:"Setidaknya saat kau sudah terlanjur mematahkan 
pintunya, singkirkan potongan-potongan pintu yang 
berserakan" 

Veldora:"kau jahat Rimuru..." 


Naga yang malang. 


Ramiris:"hahahahah.... tidak seperti shisou, aku 
menyerahkan pekerjaanku kepada Shinji dan yang lain" 


Ehhhhh, si cebol satu ini sama saja dengan naga otaku yang 
sedang duduk dalam depresi yang mendalam. 


Jika kau ingin aku menggambarkan keadaan Veldora saat 
ini, dia lebih terlihat habis putus hubungan dengan 
pacarnya. 


Kau bisa bayangkan betapa depresinya dia. Karena sedikit 
kesal, aku memutuskan memukul kepala Ramiris yang 
sedang terlihat bangga sambil mencondongkan dadanya 
kedepan walaupun tidak ada. 


*SMACKK.. 


Sambil mengelus kepalanya karena kupukul,Ramiris 
mengeluh. 


Ramiris:"sakiit.. hey apa itu?" 
Rimuru:"chop?.." 


Ramiris:"Bukan itu maksudku, uuuhhhh... Kenapa kau 
melakukan itu?" 


Rimuru:"Hey Shinji itu hanya manusia, suatu saat dia pasti 
akan lelah. Dan jika kau pergi meninggalkan pekerjaanmu 
kau sama saja tidak bertanggung jawab. Karena itu kau 
tidak akan mendapat manisan selama 5 hari" 


Ramiris:"A-apa.... Ma-manisanku" 


Sebelum mengatakan itu Ramiris membuat bentuk 'O' 
dengan mulutnya. Kemudian aku pun menyuruhnya pulang, 


dan tidak lupa juga aku minta maf pada Beretta karena 
mengalami kejadian ini. 


Disuatu tempat dibawah tanah 
Author POV 


Tempat itu gelap dan hanya ada sinar berwarna merah 
berkelap-kelip dan penunjuk waktu pada bom Castron 
menunjukkan waktu tersisa sebelum bom dinyalakan adalah 
3 detik. 


2 detik.... 

1 detik.... 

"Bom Castron diaktifkan. 5 menit sebelum ledakan" 
Rimuru POV 


Saat aku sedang memikirkan tentang masa lalu sebelum 
sampai disini, Ciel dengan suara panik melaporkan. 


(Master, apa anda merasakannya?! 


Rimuru:"ya aku merasakannya, energi sihir ini sangat kuat, 
Jika dilepaskan bisa bisa dunia dihancurkan.." 


(Ya Master, kemungkinan yang memasangnya adalah Yuuki, 
sepertinya ini menjadi masalah yang besar] 


Rimuru:" kau benar.." 
Seketika Benimaru mengirimkan transmisi pikiran. 
Benimaru:"Rimuru-sama, apa anda merasakannya?" 


Rimuru:"ya aku merasakannya, sepertinya hal buruk akan 
terjadi, cepat panggil para eksekutif kemari secepatnya!" 


Setelah semuanya berkumpul Ciel mulai menjelaskan 
keadaan yang sedang kami hadapi saat ini. Mereka tidak 
terkejut lagi dengan apa yang bisa dilakukan Ciel, karena 
setahun kemudian setelah perang melawan Yuuki aku 
memperkenalkan Ciel pada para eksekutif ku. 


Ciel menjelaskan ringkas. Singkatnya kami akan 
menghadapi bom Castron yang dapat menghancurkan 
dunia tetapi tidak dapat dihentikan oleh siapapun bahkan 
oleh tuan mereka, Rimuru. 


Setelah mengetahui apa kejadian yang dihadapi saat ini, 
mereka saling melihat sebentar dan mengangguk satu sama 
lain seakan membuat kesepakatan. 


Oh tidak semoga saja hanya perasaanku, sambil berpikir 
seperti itu, perasaanku campur aduk saat memperkirakan 
apa yang akan mereka lakukan. 


Rimuru:"Kenapa kalian melingkari ku?" 


Sambil berbicara dengan resah, tiba tiba para bawahanku 
mengelilingiku dalam bentuk lingkaran dan tiba tiba saja 
aku tidak dapat bergerak. Saat mengetahui bahwa 
perkiraanku benar, dengan panik aku mencoba 
menggerakkan tubuhku dan bahkan mengeluarkan seluruh 
kekuatanku untuk bergerak, tetapi aku tidak dapat bergerak 
sama sekali dan mengeluarkan sihirku sedikitpun karena 
Ciel telah menyegel seluruh gerakan ku dan kekuatanku. 


Rimuru:"APA YANG KAU LAKUKAN?!!. LEPASKAN CIEL" 


(Maaf master, aku melakukan ini agar pengorbanan mereka 
tidak sia-sia] 


Rimuru:"Lepaskan... Kumohon Ciel, Lepaskan" 


Ciel hanya diam tidak menjawab pertanyaan Rimuru. Lalu 
semua eksekutif Rimuru mengeluarkan seluruh kekuatannya 
untuk membuka dimensi baru agar Rimuru bisa pergi. Tiba 
tiba Veldora pun ikut masuk bersama Ramiris yang dalam 
bentuk dewasanya begitu pula dengan Milim. Saat melihat 
kejadian itu, Veldora,Milim dan Ramiris pun ikut 
mengeluarkan seluruh kekuatannya untuk membantu para 
eksekutif Rimuru dalam membuka lubang dimensi baru. 


Rimuru:"Apa yang kalian lakukan... Kumohon jangan 
lakukan" 


Veldora:"Kuahahahahah, Rimuru kau tahu? Hari hariku 
sebelum bertemu denganmu sangatlah membosankan, 
tetapi setelah bertemu denganmu hari hariku menjadi lebih 
menyenangkan, terimakasih Rimuru" 


Ramiris:"ya, benar kata shisou!" 


Milim:"Rimuru, kau adalah sahabat pertamaku, jadi aku 
ingin kau terus hidup" 


Diablo: "Kufufufufu, Melayani Rimuru-sama adalah 
kebahagiaan yang tiada duanya Bagi saya" 


Benimaru:"Rimuru-sama, anda adalah tuan yang sangat 
kami hormati, yang selalu melindungi kami dan membantu 
kami menjadi sekuat ini. Karena itu sekarang saatnya kami 
melindungi anda" 


Para penjaga lantai labirin:"Ya.. kebaikan anda tidak akan 
kami lupakan!" 


Para penjaga labirin berbicara secara serempak. 


12 penjaga Rimuru:"Yaa.... Anda adalah tuan kami yang 
paling berharga dibandingkan dengan nyawa kami!" 


Seketika setelah mendengar mereka mengatakannya, 
secara tidak sadar aku mengeluarkan air mata. Aku bisa 
melihat tekat yang kuat di mata mereka semua, percuma 
saja memerintahkan mereka menghentikan sihir mereka. 


Rimuru:"Semuanya...... Aku-aku bersumpah akan 
menghidupkan kalian semua dan menciptakan kembali 
dunia kita, entah sampai kapan itu berlangsung, tapi aku 
pasti akan menghidupkan kalian kembali" 


Waktu sekarang 
Author POV 


Setelah mengingat semua kejadian yang terjadi sampai 
sejauh ini, dia mulai menangis keras didalam gua tanpa ada 
seorang pun yang mendengarnya. 


Entah sudah berapa lama Rimuru menangis, akhirnya dia 
berhenti setelah beberapa jam. 


Rimuru POV 


Setelah beberapa jam menangis sampai aku merasa tidak 
bisa lagi menangis. 


(Sudah tenang, Master?!) 
Rimuru:"ya... Entah bagaimana aku bisa tenang. Hei Ciel" 
(Ada apa master? ] 


Rimuru:"Apa ada kemungkinan aku bisa menghidupkan 
mereka semua?" 


(Ya, tapi dengan kekuatan master saat ini, master hanya 
bisa membuat dunia baru, tetapi anda tidak bisa 
menghidupkan teman teman anda] 


Rimuru:"Jadi, apa yang harus kulakukan?" 


Jawaban Ciel selanjutnya adalah yang membuatku sangat 
terkejut dan membuatku mampu bangkit kembali untuk 
menghidupkan mereka semua. 


(Ya, karena itu saya punya usulan] 
Rimuru:"usulan?" 


[Master harus berevolusi menjadi Supreme True God 
Slime , tapi master pertama-tama harus mengevolusikan 
ras master dulu menjadi Sepreme Slime] 


Rimuru:"berapa kali aku harus berevolusi?" 
(Master harus berevolusi sekitar 10 kali] 


Setelah mendengar itu aku hanya bisa membentuk huruf 'O' 
dimulutku. 


Rimuru:"se-se-sepuluh???... SEPULUH KALII??" 


Halo para pembaca terhormat, (walaupun baru dikit) gimana 
menurut kalian?? Oh iya cuman ngasih tau, maaf ya chapter 
pertama cuman 500 kata, niatnya pengen sampe 700 kata. 


Yaahhh karena itu chapter ini panjang banget, karena aku 
kebablasan ngerjainnya sampe 1600 kata. 


Te-he 


Ya karena chapter ini panjang, berbanding terbalik Ama 
chapter pertama, pendek. 


Menurut kalian bagusan panjang atau pendek? 


Kalo kalian milih panjang kemungkinan jalan ceritanya akan 
kubikin lambat ya tapi gk terlalu lambat. 


Dan jika kalian memilih pendek aku hanya akan berusaha 
mengerjakannya sampai 700 kata atau lebih. 


Untuk waktu rilisnya gk nentu, tapi akan kuusahakan 2 hari 
1 chapter atau 1 hari 1 chapter.mungkin ada diantara kalian 
yang bertanya 


"kenapa Mimin niat banget sampe sampe bakal update 
setiap hari??" 


Yaa bilang aja ini hobiku aja 


Yap segitu aja dari mimin , doakan Mimin ya agar selalu 
sehat agar bisa terus update.untuk chapter selanjutnya 
akan menjelaskan tentang 10 tingkat evolusi yang harus 
Rimuru jalankan, profil Rimuru, dan senjata yang dimiliki 
Rimuru. 


Oke sekian. 


Tingkat Kekuatan Rimuru 
Yaaap seperti yang dijanjikan di chapter sebelumnya, kali ini 
mimin akan menjelaskan tentang tangga evolusi Rimuru 
yang harus dilalui, beserta tingkat evolusi Rimuru saat ini. 


Note: saya nulis dari yang tertinggi sampai yang 
terendah. 


1.Supreme True God Slime 
2.True God Slime 

3.God Slime 

4.Supreme True Archangel Slime 
5.True Archangel Slime 
6.Archangel Slime 

7.Supreme True Deity Slime 
8.True Deity Slime 

9.Deity Slime 

10.Supreme Slime 

11.Ultimate Slime==>(Rimuru saat ini) 


Dan untuk kelas senjata, sementara akan memakai 
tingkat senjata di dunia Rimuru 


1.Genesis Class 


2.Myth Class(God Class) 
3.Legend Class 
4.Unique Class 

5.Rare Class 

6.Special Class 
7.Normal Class 


Bentuk manusia Rimuru saat ini terlihat seperti seorang 
gadis berumur 17 tahun. 


Seperti ini 

Name:Rimuru Tempest 

Title:Great Demon Lord 

Race:Ultimate Slime(Viscous Dragonoid Demon God) 
Gender:Genderless 


Age:Reincarnation= 26 
Before death=37 


Weapon 


1. 


Name:Veldora Sword 


Class:Genesis Class 


Description: Pedang yang dibuat oleh Rimuru dan 
{Wisdom Lord Raphael} yang didalamnya terdapat 2 
True Dragon core(Storm Dragon Veldora dan Scorch 
Dragon Velgrynd). Satu tebasannya dapat membelah 
langit dan lautan menjadi dua dan menyebabkan 
kebocoran magicule yang memicu kemunculan 
beberapa Monster air. 


2.Name:Demon Lord Robe 


Class:Myth Class(God Class) 


Description: Jubah yang dipakai Rimuru saat menjadi 
Demon Lord, memiliki pertahanan yang menyaingi 
kelas dewa. 


3. 
Name:Anti Demonic Mask 
Class:Myth Class(God Class) 


Description:Topeng yang Rimuru pakai untuk 
menahan aura iblisnya. Saat Rimuru memakai 
topeng ini, ia akan terlihat 100% seperti manusia. 
Topeng milik Pahlawan Chronoa yang diwariskan 
sampai ketangan Rimuru. 


Skill. 


Origin skill: 
L.Information Tuker Akashic Record 


Ultimate Skill: 
1.Void God Azathoth 


2.Harvest Lord Shub-Niggurath 
3.Evil Dragon Lord Azi Dahaka 


Skill: 

1.Manasil Ciell 
2.Hell Flare 
3.Black Lightning 
DII 


Resistensi: 

1.Pain Nullification 

2.Abnormal Status Nullification 
3.Heat Nullification 

DII 


Yaappp segitu aja dari Mimin, nanti setiap setelah keluar 
chapter 10, chapter 20, chapter 30 dan seterusnya akan 
Mimin update. 


Mungkin kedepannya akan ada beberapa senjata yang tidak 
akan dideskripsikan jadi tolong baca saja disini. 


Bersambung... 


Chapter 3 Persiapan Memasuki Dungeon 
Di gua tempat Rimuru berada 
Rimuru POV 
Rimuru:"ap-apa apaan itu??.. Itu terlalu banyak!" 


Sambil berteriak seperti itu, seketika aku hampir kehilangan 
harapan untuk membangkitkan teman temanku sampai Ciel 
berbicara kembali. 


(Tenanglah master, semakin anda berevolusi ke tingkat yang 
lebih tinggi, anda akan menjadi semakin kuat, dan lagi, jika 
anda berevolusi ke Supreme Slime, anda akan dapat 
menghidupkan Benimaru dan yang lainnya satu persatu.) 


Rimuru:"benarkah itu?" 


(Ya, tapi waktu yang dibutuhkan tidak menentu, 
dikarenakan jiwa jiwa mereka berada di dimensi yang 
berbeda] 


Setelah mendengar pernyataan Ciel, aku sedikit 
menenangkan diriku kembali dan menanyakan Ciel 


Rimuru:"Memangnya apa saja tingkatnya?" 


(Mari kita mulai dari tingkatan Rimuru-sama saat ini. 
Rimuru-sama saat ini berada pada tingkat evolusi Ultimate 
Slime, Diatas tingkat evolusi ini adalah Supreme Slime] 


Rimuru:"lalu setelah itu aku harus berevolusi sebanyak 8 
kali lagi yah....." 


(Sepertinya Anda salah paham master, anda harus naik 10 
tingkatan, dan saya hanya menyebutkan satu tingkatan 
yaitu Supreme Slime] 


Rimuru:"Jadi maksudmu masih ada 9 tingkatan lagi??" 
[Anda benar] 


Ohhh sial, ini benar benar membuatku sakit kepala. Setelah 
selesai mengeluh pada diriku sendiri, aku mulai berbicara 
lagi. 


Rimuru:"baiklahhh....bagaimana caraku berevolusi menjadi 
Supreme Slime? Apakah aku harus mengunjungi beberapa 
dimensi dan mengumpulkan kekuatan?" 


(Master beruntung, anda tidak perlu pergi ke dimensi lain, 
karena energi disini lebih padat dari dunia anda 
sebelumnya] 


Rimuru:"Baguslah... Tapi sebelum itu dimana kita?" 


[Mencari informasi yang ada, 

aaa Berhasil ditemukan. Menganalisis struktur planet, ...... 
Selesai. Sepertinya kita berada di dunia bernama Artania 
yang memiliki 5 benua besar dengan kerajaan-kerajaannya 
yang banyak. Saat ini master sedang berada di benua 
Huneira yang ditinggali oleh Manusia, Beastfolk, dan Dwarf. 


Di dunia ini ada banyak ras seperti Elf, Beastfolk, Skywing, 
Dwarf, Spirit, Dragon, Vampire, Dewa, Manusia dan Iblis. 
Disini, semua ras yang ada masih dalam masa perang 
melawan Raja Iblis. 


Di dunia ini juga ada sihir pemanggilan yang dapat 
memanggil orang dari dunia lain dan dijadikan Pahlawan 
agar dapat membantu mengalahkan Raja Iblis. 


Biasanya, orang dari dunia lain memiliki kekuatan yang 
besar saat dipanggil kesini, karena itulah Pahlawan sangat 
dibutuhkan untuk melawan Raja Iblis.] 


Saat mendengar itu aku terdiam sejenak dan mencoba 
mencerna kata kata Ciel dengan benar. Setelah berdiam 
sejenak, aku terkejut dengan ras Dewa yang ada disini. 


Rimuru:"Eh.... De-Dewa? Memangnya ada ras Dewa? 
Seberapa kuat mereka?" 


[Rimuru-sama tidak perlu khawatir, mereka hanya sekuat 
Veldora] 


EAR: ai Dewa di dunia ini hanya sekuat Veldora? Dan juga, 
apa-apaan 'Pahlawan' dari dunia lain itu? Apakah mereka 
dari Bumi yang kutinggali sebelum bereinkarnasi? Atau dari 
dunia yang lain? Lebih baik kusimpan saja pertanyaan 
pertanyaan itu. 


[Di dunia ini juga ada benda-benda yang bernama Artefak. 
Artefak adalah benda yang memiliki kekuatan besar yang 
sangat dibutuhkan untuk melawan Raja Iblis.] 


Rimuru:"Jadi begitu..... Ngomong-ngomong seberapa kuat 
Artefak yang ada di sini?" 


(Hanya sekuat senjata Legend Class] 

Rimuru:"Jadi? Apa kau bisa mencari jalan keluar dari sini?" 
(Ya, saat ini master berada dalam dungeon.] 
Rimuru:"Dungeon?" 


[Ya. Dungeon tercipta akibat adanya magicule padat yang 
mendiami suatu tempat untuk waktu yang lama. 


Dibutuhkan waktu sekitar 2 Minggu sampai tempat yang 
magiculenya padat berubah menjadi dungeon. Di tempat 
terdalam dungeon terdapat Dungeon core yang berfungsi 
sebagai jantung dungeon. Jika Dungeon core dihancurkan, 
maka dungeon tersebut akan menghilang.) 


Rimuru:"Ehhh.... Jadi aku harus menyelesaikan dungeon ini 
terlebih dahulu agar bisa keluar dari sini?" 


[Ya] 


Sambil menghela nafas, aku menerimanya dengan berat 
hati 


Rimuru:"haaaa... Baiklah baiklah akan kulakukan, jadi apa 
kau bisa mencari dimana Dungeon core itu?" 


[Mencari Dungeon core..... Dungeon core ditemukan. 
Sepertinya Dungeon core berada di bagian terdalam 
dungeon dan dijaga oleh boss monster] 


Rimuru:"hohoouu... Jadi sekuat apa bisa Monster itu?" 


(Kekuatan mereka sekuat makhluk yang memiliki Benih Raja 
Iblis] 


Rimuru:"eehhh... Kenapa boss Monster disini sekuat itu?" 


[Itu dikarenakan adanya magicule yang sangat padat 
ditambah dengan padatnya magicule di dunia ini] 


Jadi seperti itulah perjalananku dengan Ciel untuk 
menyelesaikan dungeon dimulai. Karena aku memiliki Ciel 
di sisiku, perjalananku menjadi lebih mudah. 


Rimuru POV end 


Dengan itu perjalanan Rimuru mencari Dungeon core 
dimulai. 


Setelah beberapa menit berjalan, Rimuru bertemu 10 
Monster Dungeon. Monster itu mirip seperti Direwolf tetapi 
mereka berwarna merah dan dikepala mereka terdapat satu 
tanduk berapi yang besar. Ukuran mereka lebih kecil dari 
Direwolf yang belum berevolusi. 


Rimuru POV 


Sepertinya dungeon ini lumayan besar, entah sudah berapa 
Kali aku berbelok seperti yang diarahkan Ciel. Sial, jika saja 
aku tidak memiliki Ciel, mungkin aku sudah tersesat. 


Setelah berjalan beberapa menit, akhirnya aku bertemu 
dengan Monster dungeon. 


Mengapa aku menyebut mereka 'Monster Dungeon'?? 
Karena mereka Monster yang di dalam dungeon karena 
magicule yang berkumpul di satu tempat dan menjelma 
menjadi monster tanpa akal. 


Ada 10 dari mereka, kelihatannya mereka siap menerjang 
Ku. 


Apakah mereka Direwolf? Mungkin bukan. Mereka lebih kecil 
dari Direwolf. 


Aku mengambil posisi bertarung dan menarik pedangku dari 
sarungnya. 


Rimuru:"Ciel, monster apa itu?" 


(Itu adalah Firewolf. Mereka sedikit lebih kuat dari Direwolf 
yang belum berevolusi, tapi anda dapat mengalahkannya 
dengan mudah, karena monster dungeon tidak memiliki 


kepintaran dan saat mereka mati, mereka akan berubah 
kembali menjadi magicule dan hanya menyisakan Crystal. 
Sebaiknya anda menyimpan Crystal itu agar bisa dijual saat 
berada di kota.| 


Setelah sedikit mengobrol dengan Ciel, aku mulai 
memfokuskan diriku untuk melawan Firewolf didepanku. 


Mereka berjumlah sepuluh. Sepertinya mereka akan 
langsung menerjang ku jika aku secara sembarangan 
bergerak. 


Sambil berpikir seperti itu, dengan kecepatan yang tidak 
bisa diikuti manusia tanpa kekuatan superior, para Firewolf 
menuju ke arahku sambil membuka mulut mereka seakan 
akan mereka akan menerkam ku 


Bagiku yang telah mempercepat pikiranku sebanyak 10 juta 
kali, mereka terlihat tidak bergerak sedikit pun sama sekali 


Karena mereka mempermudah pekerjaanku dalam 
membasmi mereka sebaiknya aku menyelesaikan ini dengan 
cepat. 


Dengan cepat aku memotong semua kepala Firewolf 
menggunakan Pedangku. 


Setelah aku mematikan {Thought Acceleration}semua 
kepala Firewolf langsung terjatuh ketanah dan berubah 
menjadi abu, menyisakan Crystal kecil yang dijatuhkan oleh 
Firewolf. 


Rimuru:"Jadi ini Crystal.." 


Setelah selesai membunuh semua Firewolf, aku melanjutkan 
perjalananku mencari Dungeon core. 


Rimuru POV end 
Guild kota Hanberg 


Terlihat seorang gadis yang sedang duduk sambil 
menunggu anggota partynya. Penampilan gadis itu terlihat 
berumur 18 tahun dedengan paras cantik. Rambutnya 
berwarna merah dengan panjang melewati bahu. Matanya 
berwarna biru langit dan warna kulitnya putih. 


Gadis itu bernama Cordelia Von Elnis. Cordelia adalah 
seorang petualang kelas A. Ia juga adalah putri kedua 
keluarga Elnis, bangsawan berpangkat Marquis. Dia menjadi 
petualang karena ingin melihat dunia luar. 


Cordelia memiliki seorang saudari perempuan bernama 
Cornelia Von Elnis yang lebih muda 2 tahun darinya. 


Cornelia juga seorang petualang kelas A, sama seperti 
kakaknya. Cornelia memiliki warna rambut dan warna mata 
yang sama dengan kakaknya, tapi rambut Cornelia hanya 
sepanjang bahu. 


Setelah menunggu selama 5 menit, akhirnya anggota 
partynya datang. 


Partynya bernama Sil 


Terlihat seorang laki laki yang terlihat berumur 17 tahun 
dengan wajah yang tampak menawan. Lelaki itu berambut 
pirang pendek. Warna matanya biru tua, dan setinggi 
Cordelia. 


Ikemen(laki tampan) itu bernama Ralph de Fiennes. Ralph 
juga seorang putra keluarga bangsawan berpangkat 
Viscount. Ralph juga seorang petualang kelas A sama 
seperti Cordelia 


Mengikuti dibelakang Ralph, Cornelia juga datang lalu 
menghampiri Cordelia. 


Cornelia:"Nee-san maaf membuatmu menunggu, 
diperjalanan kesini aku bertemu gadis kecil, dia tersesat jadi 
aku membantunya, maaf ya Nee-san." 


Cordelia:"Kau memang selalu begitu yah." 
Cornelia:"maaf.." 


Setelah itu kami bertiga pergi ke papan quest untuk melihat 
lihat quest yang bisa kami kerjakan. 


Setelah melihat lihat papan guest sebentar, Ralph 
mengambil kertas guest. 


Ralph:"Bagaimana dengan yang ini?" 


Cordelia:"Menelusuri dungeon yang baru baru ini muncul? 
Sepertinya menyenangkan, baiklah ayo ambil guest ini" 


Comelia: "Baiklah" 
Ralph:"oke" 


Setelah mereka sepakat untuk menjelajahi dungeon mereka 
segera pergi mendatangi resepsionis untuk mengambil 
quest. 


Di meja resepsionis, terlihat seorang wanita cantik dengan 
telinga runcing. Wanita itu bernama Liana, seorang Half-Elf. 


Liana:"Ada yang bisa kubantu, Cordelia-san?" 


Cordelia:"ya, berikan quest ini pada kami, Liana!" 


Liana:"baiklah...... Dungeonnya berada di pedalaman hutan 
Bers, dungeon ini memiliki ancaman kelas B. Itu tidak akan 
menjadi masalah untuk kalian." 


Liana mengeluarkan peta dan memperlihatkannya ke 
Cordelia dan anggota partynya 


Liana:"Di sebelah sini(sambil menunjuk ke hutan Bers 
bagian Utara), di bagian Utara juta Bers kalian akan 
menemukan dungeon itu." 


Setelah selesai mendengarkan penjelasan dari Liana, 
Cordelia, Ralph dan Cornelia mulai bersiap pergi. 


Cordelia:"Baiklah, kita akan berkumpul di gerbang Utara 
Siang ini. Sebaiknya kau bersiap-siap Ralph" 


Ralph:"baiklah, aku akan pulang dan bersiap untuk pergi" 


Cornelia:"Nee-san, aku akan membeli beberapa potion 
untuk perjalanan nanti, kau pergi duluan saja" 


Cordelia:"baiklah" 
Siang hari di gerbang Utara 


Di gerbang Utara, Ralph sudah menunggu kedatangan 
Cordelia dan Cornelia yang terlambat. 


Ralph:"sial... Kenapa mereka lama sekali? Dan kenapa hari 
ini panasnya sangat terik? Apa Dwei keberuntungan sedang 
tidak berpihak padaku?" 


Saat Ralph selesai bergumam sambil mengumpat kedua 
saudari itu, Cordelia dan Cornelia akhirnya datang bersama. 


Ralph:" sudah berapa banyak kantung air yang kuhabiskan? 
Aku akan menuntut mereka!" 


Cordelia:"maaf kami terlambat." 


Ralph:"haaa?? Terlambat?? Kalau kau ingin meminta maaf 
belikan aku air, hari ini sangat panas, siall." 


Cordelia:"haaahh?? Itu salahmu karena tidak membawa air 
yang banyak, memangnya kau ini lupa kalau kita akan pergi 
ke dungeon di hutan Bers?" 


Ralph:"aku tidak tau hari ini akan menjadi sangat panas, 
jadi aku hanya membawa air secukupnya, sekarang 
persediaan airku tinggal sedikit, cepatlah belikan aku air!" 


Cordelia:"*sigh.. baiklah aku akan memberimu air" 
Cornelia:"biarkan aku yang membelinya, Nee-san." 


Cordelia: "baiklah, dan cepatlah kita terlambat setengah jam 
dari jadwal." 


Setelah Cornelia kembali dari membeli air, mereka bertiga 
langsung berangkat menggunakan kereta. 


2 jam kemudian setelah mereka berangkat di hutan Bers 


Setelah 2 jam mereka melakukan perjalanan akhirnya 
mereka sampai di hutan Bers. 


Sejauh mata memandang hanya ada pepohonan dan 
tumbuh tumbuhan. Suasana di hutan terasa sejuk karena 
pepohonan banyak tumbuh di sana. 


Siapapun yang disana pasti akan merasa ingin tidur siang 
dibawah pohon setelah melakukan perjalanan yang agak 
jauh di hari yang panas. 


Mereka turun dari kereta dan mulai mempersiapkan diri 
masing masing sebelum memasuki dungeon 


Cordelia memakai perlengkapannya dan memeriksa barang 
bawaan yang akan ia bawa kedalam dungeon. 


Cordelia memakai plat besi yang menutupi dadanya dan 
membawa senjata rapier. 


Ralph memakai satu set baju besi dan membawa perisai 
serta longsword. 


Sedangkan Cornelia yang seorang Mage hanya membawa 
beberapa Mana Potion. 


Masing masing dari mereka membawa 2 Potion di tas kecil 
mereka untuk berjaga-jaga jika terkena serangan. 


Setelah selesai mengemas barang untuk dibawa ke dalam 
dungeon, mereka akhirnya bersiap untuk memasuki 
dungeon. 


Cordelia:"apa kalian sudah siap?" 

Cornelia:"aku siap Nee-san" 

Ralph:"Aku juga" 

Cordelia: "baiklah, mari kita masuk ke dalam dungeon" 
Halo semua. Gimana ceritanya apakah menarik?? 


Jika menarik tolong dong di kasih bintang dan komen 
dibawah. 


Maaf yahh Mimin gk ngasih ilustrasi nya, soalnya gk ada yg 
cocok, jadi kalian bayangkan saja gimana penampilan 
karakternya. 


Oke sekian, sampai bertemu di chapter selanjutnya 
Bye bye 


Chapter 4: Pertemuan 


Chapter 4 Pertemuan Yang Tidak Terduga 


Di dalam ruangan boss dungeon 
Rimuru POV 


Phewww... Sungguh perjalanan yang panjang dan saat ini 
akhirnya aku sampai di depan pintu besar yang di dalamnya 
merupakan ruangan boss. 


Magicule disini sedikit lebih padat dari tempat lain, 
mungkinkah karena disini ruangan bossnya? Sambil 
memikirkan itu, aku membuka pintu besar itu dan berjalan 
memasuki ruangan boss. 


Ruangan boss ini terlihat sangat kosong. Hanya ada Crystal 
besar diujung ruangan. Mungkin itu yang disebutkan Ciel 
sebagai Dungeon Core. 


Di ujung ruangan terlihat Monster yang memiliki magicule 
yang sama kuatnya dengan Benih Raja Iblis. 


Rimuru:"sepertinya Monster didepan sana adalah bossnya" 
[Anda benar] 


Seperti yang Ciel jelaskan kalau boss Dungeon adalah 
monster yang sama kuatnya dengan Pseudo-Demon-Lord. 


Saat menyadari kedatanganku, boss Dungeon seketika 
memperbesar tubuhnya sampai 2 kali lebih besar dari 
Firewolf 


Oh kawan boss ini besar. Dia terlihat seperti Firewolf tapi 
tubuhnya 2 kali lebih besar dari Firewolf yang kutemui saat 
pertama menjelajah. 


Jika di deskripsikan, monster ini terlihat seperti Firewolf, 
tetapi warna bulunya berwarna hitam dan tanduknya lebih 
besar dan mengeluarkan aura berwarna hitam. 


Monster ini juga terlihat memimpin kawanan Firewolf 
dengan anggota sekitar 12 Firewolf. 


Kupikir makhluk ini sekuat Ranga saat aku berevolusi 
menjadi True Demon Lord. 


Saat itu aku menyiapkan diri untuk menghadapinya sambil 
memegangi pedangku. 


(Master, sepertinya boss dungeon ini adalah Firewolf yang 
berevolusi menjadi Hellwoffl 


Aku mendengar Ciel mengatakan sesuatu tapi aku hanya 
mengabaikannya. 


Seketika bawahannya menyerang ku terlebih dahulu, 
serangan kali ini berbeda, mereka menyerang ku dengan 
strategi dan teratur. 


Apakah karena mereka memiliki pemimpin? Aku akan 
menyimpan itu untuk nanti karena para Firewolf sudah 
datang menyerang ku. 


Firewolf pertama menyerang dari depan dengan 
menggunakan taringnya. 


Firewolf kedua terlihat mengikuti yang pertama, sepertinya 
dia akan menyerang dari atas 


Firewolf keempat dan kelima menyerang dari sisi kanan dan 
kiriku. 


LimaFirewolf yang berada dibarisan belakang menyiapkan 
serangan bola api menggunakan tanduknya. 


Sisa kedua Firewolf berada di dekat Hellwolf, sepertinya 
mereka adalah mini bossnya. 


Mereka terlihat seperti menungguku terbunuh oleh 
kesembilan Firewolf didepanku ini. 


Tapi... Tidak semudah itu 


Seketika aku melompat menghindari serbuan Firewolf yang 
berada di kanan dan kiri ku dan menusukkan pedangku ke 
kepala Firewolf pertama di depanku. 


Menggunakan pedang sebagai tumpuanku, aku melompat 
lagi kedepan menyerang Firewolf kedua dengan tendangan 
samping mengarah ke kepalanya. 


Karena tendanganku yang terlalu cepat dan terlalu kuat, 
hanya kepalanya yang terbang kesamping sampai 
menghancurkan dinding ruangan. 


Aku melupakan fakta kalau tubuhku sendiri merupakan 
senjata Myth Class(God Class). Sebaiknya aku lebih 
menahan diri untuk pertarungan antar fisik. 


Sial.. Firewolf yang kutendang terlihat menjijikan. Jika kau 
ingin aku mendeskripsikan keadaan tubuh Firewolf ini, 
keadaan tubuhnya saat ini lebih terlihat seperti kepalanya 
yang dengan paksa dicabut dari samping. 


Kepalanya yang terlepas terlihat seperti telur yang 
dijatuhkan dari lantai 2 sambil mengeluarkan bunyi 
*SPLAT.. 


Uhhh... Percayalah kalian tidak ingin melihatnya secara 
langsung. 


Setelah menendang Firewolf, aku dengan cepat mencabut 
pedangku dan melakukan tebasan melingkar. 


Alhasil, tebasan ku mengenai Firewolf yang menyerang dari 
samping. Kedua Firewolf itu terbelah dua akibat tebasan ku. 


Semua Firewolf yang menyerangku dari jarak dekat sudah 
terbunuh dan kembali menjadi mana. 


Menyisakan lima Firewolf yang sedang menyiapkan 
serangan bola api,setelah persiapan mereka selesai, mereka 
menembakkan bola api itu ke arahku. 


Aku tidak perlu khawatir karena aku memiliki 4 Multi-layered 
Barrier} dan {Heat Nullificationy aku hanya diam dan 
mencoba melihat sekuat apa serangan itu. 


*BOOMM 
*BOOOMMM 


Setelah menerima serangan itu, aku hanya berdiri tidak 
terluka di tempatku. 


[Analisis selesai, sepertinya serangan bola api tadi tidak 
terlalu kuat] 


Sepertinya saat Fire Ball dari Firewolf itu mengenai 
barrierku, Ciel menganalisis seberapa kuat serangannya. 


Aku hanya mengabaikannya dan bersiap melancarkan 
seranganku yang selanjutnya. 


Sontak aku menerjang ke arah lima Firewolf yang 
menyerangku dengan bola apinya, aku memotong mereka 


menjadi dua dalam satu serangan. 


Setelah memotong kelima Firewolf, secara tiba-tiba kedua 
Firewolf atau kalian bisa menyebutnya Mini boss dengan 
kecepatan tinggi menyerangku. 


Aku yang melihat itu hanya diam dan dengan kecepatan 
suara memotong mereka dengan rapi. 


Rimuru:"fiuuhh.. ini sangat mudah, selanjutnya tinggal boss 
ini." 


Sambil berkata seperti itu aku mengalirkan sedikit kekuatan 
sihirku kedalam Pedang Tempest. 


Seketika, bilahnya langsung menunjukkan perubahan warna 
dari warna pelangi yang samar menjadi warna Violet yang 
terlihat indah. 


Biasanya senjata biasa tidak akan bisa menahan kekuatan 
sihirku yang terlalu kuat. Jika senjata biasa kuberikan sedikit 
kekuatan sihirku, senjata itu akan hancur. 


Berbeda dengan Pedang Tempest yang dibuat oleh Kurobee, 
Pedang ini dapat menahan kekuatanku karena pedang ini 
dibuat dengan material terkeras di dunia, yaitu God 
Steel(Hii'irokanee). 


Setelah mengalirkan kekuatan sihirku ke dalam pedang, 
Hellwolf didepanku langsung mendatangiku dengan 
kecepatan yang tidak bisa diikuti manusia. 


Dengan cepat aku mengayunkan pedangku dengan ayunan 
melingkar kedepan sambil melepaskan sihir yang sudah 
dipadatkan di dalam pedangku. 


Sontak ledakan besar terjadi didalam ruangan yang 
memusnahkan seluruh ruangan boss beserta dengan 
Dungeon Core. 


Ledakan itu berdiameter sekitar 20 meter dan membuat 
tanahnya menjadi kawah. Ledakan itu juga menyebabkan 
tanah sedikit bergetar di daerah sekitar yang tidak terkena 
ledakan. 


Rimuru POV end 
Benua Iblis, Istana Raja Iblis 


Di singgasana, duduklah makhluk yang mengeluarkan aura 
yang menakutkan. Manusia yang tidak memiliki kekuatan 
superior akan langsung tidak sadarkan diri saat dihadapkan 
dengan makhluk itu. 


Makhluk itu bagaikan perwujudan dari teror. Dengan 4 
sayap Iblis di punggungnya dan tanduk di kepala bagian 
samping kiri dan kanan menambah rasa kengerian. 


Dia adalah Raja Iblis Argos Vandora. 


Argos:"hoooo... Ledakan Mana yang besar? Siapa yang 
mampu melakukan ini?? Apakah Pahlawan atau bukan?" 


Makhluk itu menjentikkan jarinya dan di depannya muncul 
sebuah bola kristal yang berfungsi untuk melihat sesuatu 
ditempat yang jauh. 


Makhluk itu melihat ke arah bola Kristal dan tidak 
menemukan apapun, seakan akan ada yang mengganggu 
sihir pengamatannya. 


Ketujuh Iblis yang tidak lain adalah para bawahannya 
terkejut melihat sihir pengamatan tuannya terganggu. 


Argos:"menarik.... Mungkin makhluk ini bisa melawanku." 


Setelah melihat hasil pengamatannya yang kosong, Raja 
Iblis kembali menjentikkan jarinya, seketika bola kristal 
tersebut langsung menghilang. 


Argos:"Orion, cari tau tentang ledakan mana yang terjadi 
tadi." 


Orion:"dimengerti!" 


Setelah mendengar perintah dari Raja Iblis, seketika Orion 
menghilang dan hanya menyisakan afterimage. 


Argos:"sepertinya hal menarik akan terjadi." 
Di hutan Bers 

Rimuru POV 

Sepertinya aku berlebihan. 


Tanah disekitarku berubah menjadi kawah yang besar dan 
awan dilangit tampak berlubang. 


Sepertinya sisa-sisa sihirku yang kugunakan untuk 
menyerang masih tersisa dan menutupi area kawah. 


Lebih baik aku berpura pura tidak tau jika ada monster yang 
berkumpul atau bermunculan disekitar sini. 


Kupikir dampak dari serangan sihirku tidak akan sebesar ini. 
Rimuru:"Uwahhhhh..... Sepertinya aku terlalu berlebihan" 


(Ya, karena master berlebihan sihir yang master keluarkan 
akan menutupi area ini dan akan menjadi sarang Monster] 


Rimuru:"kita.... Tidak melihat apapun oke..." 

(Terserah master -] 

Ciel berbicara dengan nada datar. 

Tak lama kemudian, aku merasakan sesuatu mendekat. 
Rimuru:"Ciel apa yang mendekat?" 

(Sepertinya, makhluk yang mendekat adalah Grand Devil.] 
Rimuru:"Grand Devil?" 


(Ya, Grand Devil adalah Iblis yang berevolusi dua kali. Dari 
tingkat kekuatannya, Grand Devil lebih kuat dari 
Archdemon, tetapi lebih lemah dari Demon Duke. ] 


Jadi begitu.... Sepertinya Iblis yang datang kali ini hanyalah 
memeriksa siapa yang mampu menyebabkan ledakan sihir 
yang kuat. 


Saat dungeon telah hancur, skill {Universal Detect} milikku 
mendeteksi keberadaan tiga manusia. 


Hmm..? Sepertinya ada yang berbeda dengan manusia- 
manusia ini. Kekuatan sihir mereka hampir menyamai 
Archdemon. 


Rimuru:"apa apaan kekuatan manusia ini? Hey Ciel tolong 
Jelaskan!!" 


(Baik, sepertinya ketiga manusia ini sudah berevolusi 
menjadi Grand Human] 


Rimuru:"huh...? Grand Human? Aku tidak mengerti!! 
Sebaiknya kau jelaskan saat kita menemukan tempat 
beristirahat!" 


(Dilihat dari jaraknya, sepertinya manusia akan sampai lebih 
dulu. Sebaik master memakai topeng Anti-lblis] 


Rimuru:"tolong beri aku istirahat!" 


Sial.... Jika Iblis dan ketiga Manusia itu bertemu, manusia itu 
tidak akan bisa melawan Iblis itu. 


Saat aku akan menuju ke 3 petualang itu, mereka sampai 
lebih dulu dariku 


Oh siall!! Mereka melihatku berada di pusat ledakan, aku 
tidak bisa mengelak. Apa sebaiknya aku jujur saja dan 
meminta mereka merahasiakan ini?. 


Saat aku sedang memikirkan cara untuk kabur dari situasi 
ini, perempuan berambut merah dengan ukuran E (*ehem*) 
berbicara. 


??:"Siapa kau?? Apa kau yang menyebabkan ledakan ini 
Iblis?" 


Rimuru POV end 
Cordelia: "baiklah, mari kita masuk ke dalam dungeon" 
Ralph & Cornelia:"baik!!" 


Saat mereka akan masuk ke dungeon, tiba tiba terjadi 
sebuah ledakan besar tidak jauh dari depan pintu dungeon. 


Ledakan itu berbentuk pilar yang menjulang tinggi keatas 
langit. 


(Kira kira seperti ini) 


Sontak Cordelia dan partynya kaget dan tidak percaya 
dengan ledakan yang terjadi di depan mereka. 


Setelah ledakan terjadi, angin panas menerpa mereka. 
Ralph:"siall....ledakan apa itu?" 


Cornelia:"aku tidak tau, yang pasti itu bukanlah ledakan 
dari Artefak yang hancur, sepertinya ada seseorang yang 
lebih dulu menjelajahi dungeon dan menyelesaikannya" 


Cordelia:" setahuku, saat seseorang atau kelompok 
menyelesaikan dungeon, kelompok itu akan 
diteleportasikan kembali ke pintu masuk dungeon, dan 
dungeon itu akan hilang." 


Ralph:"jika kau berkata seperti itu mungkin sebentar lagi 
akan ada kelompok yang diteleportasi kesini." 


Cordelia:"ya, tapi yang paling mengkhawatirkan, 
seharusnya dungeon tidak meledak saat diselesaikan." 


Ralph:" Itu artinya ada seseorang yang mampu 
mengeluarkan sihir yang sangat kuat." 


Beberapa menit setelah ledakan terjadi 


Cordelia mulai menyiapkan diri dalam posisi bertarungnya 
sambil memegang Rapier. Ralph berada dibarisan paling 
depan untuk berjaga jika ada serangan dadakan, dan 
Cornelia menyiapkan mantra sihirnya. 


Mereka bersiap siap untuk menghadapi lawan yang akan 
muncul, karena tidak ada manusia selain Pahlawan dan Raja 
Kerajaan Lanuveil yang seorang Demi-God yang dapat 
membuat ledakan seperti itu. 


Tidak ada berita tentang pemanggilan Pahlawan, jadi 
mereka hanya bisa mengambil satu kesimpulan. Makhluk 
yang menyebabkan ledakan sebesar itu adalah Iblis. 


Saat mereka mendekati tempat terjadinya ledakan, disana 
terlihat seorang gadis(?) berambut biru sedang berdiri di 
pusat ledakan. 


Gadis(?) Itu memakai topeng yang aneh untuk menutupi 
Wajahnya. 


Kemungkinan gadis(?) itu menyadari keberadaan mereka. 
Cordelia pun berbicara padanya 


Cordelia:"siapa kau?? Apa kau yang menyebabkan ledakan 
ini Iblis?" 


??:"sepertinya kalian salah paham. Aku bukan Iblis" 
Cordelia melihatlblis itu ingin menipu mereka. 


Cornelia:"Pembohong! Tidak mungkin ada manusia yang 
bisa membuat ledakan sebesar itu!" 


??:"Aku tidak berbohong" 


Ralph:"Hmph... Siapa yang akan percaya bualan itu dasar 
Iblis" 


*Clap clap clap clap 


Saat mendengar suara tepuk tangan dari atas langit, 
mereka langsung melihat keatas dan menemukan ada 
Undead yang sedang mengawasi mereka. 


Dia adalah Orion Maundo, salah satu Jendral Iblis yang 
memimpin pasukan Undead. 


Orion:"Halo serangga... Seperti yang kalian tau, aku adalah 
salah satu Jendral Demon Lord-sama, yang mengendalikan 
pasukan Undead, Orion Maundo" 


Yooooo bertemu lagi dengan Mimin, shaaaaa 


Gimana menurut kalian?? Menarik bukan??? Kalau menarik 
kasih bintang dan bagikan biar Mimin semakin semangat 
bikin ceritanya. 


Jangan lupa komen yaa, kalian boleh kasih kritik dan saran 
yang menurut kalian kurang dari cerita yang Mimin bikin. 


Oke sekian 
Bye bye 


Chapter 5: Serangan 


Chapter 5 Serangan 
*Clap clap clap clap 


Saat mendengar suara tepuk tangan dari atas langit, 
mereka langsung melihat keatas dan menemukan ada 
Undead yang sedang mengawasi mereka. 


Dia adalah Orion Maundo, salah satu Jendral Iblis yang 
memimpin pasukan Undead. 


Orion: "Halo serangga... Seperti yang kalian tau, aku adalah 
salah satu Jendral Demon Lord-sama, yang mengendalikan 
pasukan Undead, Orion Maundo" 


Saat Cordelia dan partynya mendengar seorang Undead 
memperkenalkan dirinya sebagai salah satu Jendral Raja 
Iblis, tangan mereka yang memegang senjata bergetar. 


Bagi orang-orang di dunia ini, Raja Iblis adalah perwujudan 
dari teror,kejahatan dan kekejaman. 


Raja Iblis juga memiliki tujuh bawahan yang sangat kuat, 
(dari yang terlemah hingga yang terkuat)yaitu: 


1.No Life King,Orion Maundo (Undead Lord) 
2.Chaos Horn,Aigokeros (Chaos Goat) 
3.Stone Maker,Mardona (Medusa) 

4.The Dullahan,Durandall (Demon Dullahan) 
5.Day Vampire,Helia Morde (Dhampire) 
6.The Traitor,Gard Lanuveil (Chaos Human) 
7.Destroyer,Arca (Dragonoid) 


Jendral terlemah dapat menghancurkan 1/4 kota kecil 
bersama pasukannya. 


Masih belum pasti seberapa kuat Jendral Arca. Terakhir kali 
Jendral Arca pernah menghancurkan kota berukuran sedang 
sendirian. 


Itulah kenapa saat manusia di dunia ini dihadapkan dengan 
salah satu Jendralnya saja akan takut. 


Kembali ke keadaan saat ini dimana Cordelia dan partynya 
dihadapkan dengan keadaan yang sangat tidak beruntung. 


Di depan mereka ada 2 iblis yang sangat kuat. 
Cordelia:"a-apa??.... Ti-tidak mungkin" 

Ralph:"siall.. untuk berpikir akan bertemu Undead King." 
Cornelia:"ba-bagaimana ini?" 


Orion:"Kita lewati saja basa  basinya, sekarang 
diriku(warewa) akan bertanya pada kalian serangga. Siapa 
diantara kalian yang menyebabkan ledakan ini?" 


Saat ini, Cordelia dan partynya hanya diam. 


Setelah beberapa saat kemudian, gadis(?) berambut perak 
itu berbicara. 


??:"aku yang melakukannya." 
Suara gadis(?) itu memecah keheningan. 
Rimuru POV 


Seriussss....!!! Beri aku istirahat. Aku sangat ingin berteriak 
untuk melepaskan stressku karena rentetan kejadian ini. 


Semua ini membuatku sakit kepala. 


Ketika itu, Undead yang memperkenalkan dirinya sebagai 
Jendral Raja Iblis berbicara. 


Orion:"Kita lewati saja basa  basinya, sekarang 
diriku(warewa) akan bertanya pada kalian serangga. Siapa 
yang menyebabkan ledakan ini?" 


Oh ya ampun,dia terdengar sombong sekali, dengan 
posisinya yang tinggi dia melihat kami seakan-akan melihat 
semut. 


Aku ingin sekali memukulnya. 


(Master, dilihat dari kekuatan sihirnya, tampaknya dia hanya 
sekuat Souei sebelum berevolusi menjadi True Demon Lord] 


Ciel menjelaskan sesuatu, tapi aku mengabaikannya dan 
melirik ke arah tiga petualang tadi. 


Reaksi mereka tidak terduga, setelah Undead itu 
memperkenalkan diri, tangan mereka tampak gemetar. 


Apa memang Jendral Raja Iblis sangat ditakuti?? Sepertinya 
mereka terlihat kehilangan semangat bertarung. 


Aku pun berbicara. 
Rimuru:"aku yang melakukannya" 


Selesai berbicara, ke tiga petualang itu menatapku dengan 
tatapan mata yang terlihat panik. 


Orion yang mendengar itu malah tertawa keras setelah 
mendengar jawabanku. 


Orion:"Hahahahaa.... Jangan berbohong manusia rendahan!. 
Aku sama sekali tidak merasakan mana pada dirimu." 


Setelah menghinaku, aku merasa Orion akan mengeluarkan 
serangannya. 


Orion: "Sekarang matilah manusia rendahan!! {Hell Blaze)" 


Sial..... Baiklah kau yang menginginkannya, bersiaplah 
untuk menjadi sasaran pelampiasanku. 


Api yang dikeluarkan oleh Orion berwarna merah pekat 
dengan kecepatan suara mendatangiku. 


Dengan menggunakan {Thought Acceleration}, aku hanya 
melihatnya tanpa merubah ekspresiku. 


Rimuru:"Baiklah ini kuburanmu" 


Menggunakan skill {Universal Barrier} aku menunggu 
serangan Orion sampai mengenaiku. 


Mungkin aku akan meminta Ciel menganalisis 
serangannya..... 


Saat {Hell Blaze} mengenaiku, aku langsung meminta Ciel 
menganalisisnya agar bisa kugunakan. 


Orion:"Hmph... Itulah yang terjadi jika manusa tidak tau 
tempatnya. Kutanya sekali lagi, siapa yang menyebabkan 
ledakan ini." 


Orion dengan sombong bertanya kembali pada ketiga 
petualang itu. 


Setelah dia bertanya, aku pun berbicara. 


Rimuru:"sudah kubilang, aku yang melakukannya." 


Tiga petualang yang melihatku menahan serangan Orion 
tanpa terluka sangat terkejut. 


Orion yang melihat itu juga terkejut karena serangannya 
tidak melukaiku sedikitpun. 


Serangan Orion sepertinya bertipe serangan area. Tempat 
bekas serangannya berubah menjadi hitam. 


Pohon-pohon disekitarnya juga terbakar sampai berubah 
warna menjadi hitam. 


Orion:"Menarik, hey manusia, Artefak apa yang kau pakai 
sekarang? Berikan itu padaku, dan diriku akan 
mengampunimu!" 


Orion dengan sombongnya memerintahkan ku untuk 
memberikan Artefak yang kupakai untuk menahan 
serangannya. 


[Analisis selesai, skill {Hell Blaze} telah ditambahkan 
kedalam daftar skill. Mengevolusikan skill {Hell Blaze}...... 
Evolusi berhasil. Skill {Hell Blaze} telah berevolusi menjadi 
{Chaos Blaze}.] 


Ciel memang hebat, bukan hanya mengambil skillnya, tapi 
juga mengevolusinya. 


Rimuru:"Aku tidak memiliki Artefak apapun" 


Orion:"aku benci manusia yang tidak tau tempatnya, {Hell 
Blaze 2}." 


Rimuru:"{Gluttony}!" 


Serangan kali ini datang bersamaan. Orion menembakkan 
dua api hitamnya. 


Aku menggunakan skill {Gluttonius Lord Beelzebuth} untuk 
mengkonsumsi serangannya. 


Ketiga petualang itu hanya diam tak bergerak, mungkin 
karena mereka tidak ingin terkena imbas serangan Orion. 


Kedua perempuan berlindung dibelakang laki laki yang 
menggunakan perisai. Sungguh pria yang gentle. 


Saat aku meminta Ciel menganalisa kekuatan Orion, ada 
dua cara terbaik untuk membunuhnya. 


Pertama, mendekatinya dan memakannya menggunakan 
{Soul Consumption } 


Kedua, menghancurkannya menjadi debu sampai tak 
bersisa. 


Lebih baik mengambil cara kedua agar pertarungan ini 
selesai degan cepat. 


Dan untuk berjaga-jaga agar Undead ini tidak bisa hidup 
kembali. 


Setelah aku memakan {Hell Blaze} milik Orion, aku 
mencoba skill yang baru kudapatkan, yaitu {Chaos Blaze} 
dengan menambahkan sedikit energi {Turn Null}. 


Sebelum mengeluarkan {Chaos Blaze}, aku akan 
memasang {Absolute Barrier} di sekitar para petualang itu. 


Aku mengarahkan tanganku ke para petualang yang sedang 
bertahan dari efek pertarunganku dengan Orion. 


Rimuru:"{Absolute Barrier}" 


Aku takut mereka tidak memiliki semacam resistensi panas, 
jadi aku memasang barrier disekitar mereka agar mereka 


tidak mati. 
Baiklah, ini saatnya mengeluarkan skill ku. 
Rimuru:"{Chaos Blaze}" 


Saat menggunakan skill {Chaos Blaze} aku melupakan 
sesuatu yang penting. 


Saat ini aku sedang berada ditengah hutan, jika aku 
menembakkannya, itu akan menjadi bencana. 


{Chaos Blaze} milikku berbentuk bulatan yang sangat 
besar. Bahkan lebih besar dari milik Orion dan di tengah 
tengahnya ada api besar berwarna Violet dengan warna 
hitam di ujungnya. 


Orion yang melihat itu langsung melarikan diri. 


Rimuru:"Ciel, jika aku melepaskan ini keatas tidak akan 
menghancurkan hutan ini kan?" 


(Ya, tapi kemungkinan akan ada keributan di kota atau desa 
terdekat] 


Tanpa pikir panjang aku melompat secepat kilat dan 
menabrakkan {Chaos Blaze} dari bawah Orion yang sedang 
melarikan diri. 


Ketiga petualang itu hanya menatap kami yang sedang 
bertarung dengan takjub dan ketakutan. 


Aku menabrakkan bola hitam ke Orion dan melemparnya 
keatas. 


Orion tidak bisa berbuat apapun karena lemparanku yang 
terlalu cepat. Kali ini dia hanya bisa pasrah menerima fakta 
bahwa dia akan dilenyapkan olehku. 


Bola hitam milikku terbang dengan kecepatan 1,5 kali 
suara, dan setelah mencapai ketinggian 3000 meter dari 
permukaan tanah, bola hitam itu meledak dan 
menyingkirkan semua awan disekitarnya. 


Ledakannya bersinar sangat terang hingga membuat hari 
yang saat itu hampir malam menjadi terlihat siang. 


Rimuru POV end 
10 menit yang lalu di depan pintu masuk dungeon 
Cordelia POV 


Saat ini aku bersama adikku Cornelia dan teman kami Ralph 
sedang dihadapkan pada ketidakberuntungan yang hebat. 


Singkat cerita setelah kami melihat ledakan berbentuk pilar, 
kami hanya memiliki satu pemikiran. 


Iblis 
Cordelia:"mau memeriksanya?" 


Ralph:"Apa kau gila? Hanya Iblis kuat yang bisa 
menyebabkan ledakan semacam itu!" 


Ralph memarahiku. 


Cordelia:"ya aku tau. Karena itu kita harus memeriksanya 
agar dapat mengetahuinya dan membuat laporan kepada 
Guildmaster." 


Cornelia:"tapi tetap saja itu berbahaya Nee-san!." 
Aku mengeluarkan batu teleportasi dari dalam tasku. 


Cordelia:"karena itu aku membawa batu teleportasi." 


Ralph:"baiklah, hanya sebentar saja oke." 


Setelah sepakat kami pun pergi ke tempat terjadinya 
ledakan. 


Saat sudah sampai kami melihat Iblis yang berada di pusat 
ledakan. 


Aku langsung mengambil kesimpulan kalau dia lah Iblisnya. 


Iblis itu terlihat seperti gadis berumur 16-17 tahun, 
berambut biru ke-perakkan dan memakai topeng. 


Setelah itu aku pun berbicara kepadanya. 


Cordelia:"siapa kau? Apa kau yang menyebabkan ledakan 
ini Iblis." 


Aku dan Ralph maju secara bersamaan. Gadis Iblis itu pun 
berbicara. 


??:"sepertinya kalian salah paham, aku bukan Iblis." 


Iblis ini tidak mau mengakuinya, aku pun kembali berbicara 
padanya. 


Cornelia:"Pembohong!! Manusia tidak mungkin bisa 
menciptakan ledakan sebesar itu." 


??:"Aku tidak berbohong." 
Sekali lagi Iblis itu mengelak. 


Ralph:"Hmph... Siapa yang akan percaya bualanmu itu, 
dasar Iblis." 


Sekarang 


Cordelia POV 


Apakah Dewi keberuntungan sedang tidak berpihak kepada 
kita? 


Itulah yang kupikirkan saat melihat dengan pasrah 
pertarungan antara Gadis Iblis tadi dengan 'No Life King, 
Orion Maundo', salah satu Jendral Raja Iblis. 


Aku sangat terkejut saat melihat gadis Iblis itu tidak terluka 
sama sekali setelah menerima {Hell Blaze} milik Orion yang 
rumornya tidak bisa dipadamkan ataupun ditahan. 


Tapi, Iblis itu mampu menahan serangan tersebut tanpa 
terluka sedikitpun. 


Orion yang melihat itu tampak terkejut karena apinya dapat 
ditahan. 


Ralph:"Cepat sembunyi di belakangku!" 


Ralph menarik tanganku dan menyuruhku bersembunyi 
dibelakangnya. 


Orion:"aku benci manusia yang tidak tau tempatnya!! 4 Hell 
Blaze 2)!" 


Orion dengan cepat menembakkan 2 bola api hitam yang 
mengarah ke gadis Iblis yang masih berdiri tidak terluka. 


??:"{Gluttony }!" 


Setelah Orion menembakkan sihirnya, gadis Iblis itu 
meneriakkan sesuatu. 


Tapi aku tidak tau apa artinya itu. Apakah itu sejenis sihir 
baru? Aku belum pernah mendengar nama sihir itu. 


Setelah meneriakkan itu, sebuah gelombang yang terlihat 
seperti pusaran air yang berwarna hitam dan sedikit warna 
ungu dengan telapak tangannya sebagai titik pusatnya 
keluar. 


Gelombang itu menyerap api hitam yang dikeluarkan oleh 
Orion dan menghilang seperti tidak terjadi apapun. 


Aku yang melihat itu mengira jika itu semua terjadi karena 
kekuatan Artefak. 


Tapi ternyata tidak. 
Aku melihatnya mengarahkan tangannya ke arah kami. 


Melihat itu aku langsung menggunakan kekuatan sihirku 
untuk bertahan sambil menutup mata. 


??:"{Absolute Barrier)" 


Aku mendengar gadis itu membaca mantra yang lagi-lagi 
tidak diketahui bahkan oleh Cornelia yang merupakan 
lulusan terbaik keempat akademi sihir di kerajaan. 


Saat aku membuka mata, aku terkejut karena melihat 
penghalang yang mengelilingi kami bertiga. 


Cordelia:"Cornelia, apa kau tau penghalang apa ini?" 


Cornelia:"maaf Nee-san, aku tidak tau. Tapi dari yang kulihat 
pertahanan penghalang ini sangat kuat." 


Ralph:"aku yakin Iblis itu pasti sangat kuat, untung kita 
tidak melawannya." 


??:"{Chaos Blaze}" 


Saat kami berbicara,tiba-tiba gadis Iblis itu mengeluarkan 
bola api hitam yang terlihat seperti milik Orion. 


Tapi, bola apinya berbeda. Ditengahnya terlihat gumpalan 
api berwarna hitam dengan sedikit warna violet. 


Cordelia:" Cornelia, apa itu?!!" 


Cornelia:"aku tidak tau, itu terlihat seperti bola api milik 
Orion tetapi sepertinya itu lebih kuat dari yang dikeluarkan 
oleh Orion. 


Apalagi tekanan sihir yang dikeluarkan bola itu terasa 
sangat berat, kemungkinan Iblis itu ingin melindungi kita 
agar tidak terkena efek serangannya." 


Apa?? Sihir katamu? Memangnya ada sihir sekuat ini? Dan 
lagi aku tidak merasakan sihir sedikitpun dari Iblis ini. 


Seketika Orion melarikan diri saat melihat Iblis itu 
mengeluarkan sihirnya. 


Saat Iblis itu melihat Orion melarikan diri, ia mengejar Orion 
dengan sangat cepat. 


Iblis itu pun sampai dibawah Orion yang sedang terbang, 
dan melepaskan sihirnya yang sangat kuat ke atas langit. 


Setelah bola apinya mengenai Orion dan terbang sangat 
tinggi ke langit, bola api itu tiba tiba membesar dan 
meledak sambil mengeluarkan cahaya yang sangat 
menyilaukan mata. 


Ralph kemudian mengarahkan perisainya ke atas untuk 
melindung kami dari cahaya yang bersinar terang. 


Bersama ledakan itu, tubuh Orion yang terbawa bola api 
Iblis itu musnah tanpa sisa. 


Cordelia POV end 
Rimuru POV 


Kupikir Jendral Raja Iblis di dunia ini lebih kuat dari ini, tapi 
hasilnya mengecewakan. 


Baiklah, saatnya menginterogasi ketiga petualang disana. 


Setelah membunuh Orion, aku langsung menuju kearah tiga 
petualang yang sedang berlindung di dalam barrierku. 


Rimuru:"baiklah, aku akan memberitahu kalian sekali lagi, 
aku bukan Iblis!" 


Saat aku berbicara sambil melepaskan {Absolute Barrier}, 
mereka langsung memasang posisi bertarung. 


Rimuru:"oy oy, tenanglah.... Aku tidak akan melukai kalian." 


Selesai berbicara, perempuan berambut merah panjang 
menjawab ku. 


??:"apakah kami bisa percaya perkataanmu?" 


Rimuru:"aku tidak akan memaksa kalian mempercayaiku, 
tidak ada salahnya bertindak waspada." 


??:"lalu, apa yang kau inginkan?" 


Rimuru:"aku ingin kalian merahasiakan kejadian kali ini. 
Ambillah kantung berisi kristal Firewolf ini." 


Entah kenapa aku sedikit merasa bersalah karena menyuap 
petualang-petualang ini. 


??:"bisakah kami percaya bahwa kau tidak akan menyakiti 
kami." 


Rimuru:"kalian tidak menyerangku.... Karena itu aku tidak 
akan menyakiti kalian." 


??:"baiklah aku akan mempercayaimu untuk sementara." 


Setelah si ikemen(pria tampan) mengatakan itu, mereka 
langsung pergi dariku. 


Aku pun terbang untuk mencari kota terdekat dari hutan. 
Rimuru:"apa kau menemukan kota didekat sini Ciel?" 


(Ya, master harus terbang ke arah barat untuk sampai ke 
kota kecil, jangan lupa untuk menyembunyikan diri saat 
terbang dan mendarat di tempat yang sepi.] 


Rimuru:" baiklah, mari kita mulai mencari penginapan dulu." 
Haloooo semua, selamat malam ketemu lagi sama Mimin 


Gimana nih ceritanya??? Apakah menarik?? Kalo menarik 
tolong kasih bintang dan komen ya 


Sampai ketemu di chapter selanjutnya, 
bye bye 


Chapter 6: quest 


Chapter 6 Quest 
Benua Iblis, Istana Raja Iblis 


Di dinding ruang tahta terlihat tujuh batu yang bersinar 
berwarna merah. 


Batu-batu itu mewakili kehidupan ketujuh bawahannya. 


Sekarang batu itu hanya tersisa 6 karena batu yang satunya 
telah hancur. 


Itu menandakan kalau kehidupan salah satu bawahannya 
telah hilang atau mati. 


Argos:"sepertinya Orion sudah dikalahkan." 


Keenam Iblis itu gemetar saat mendengar Tuannya 
berbicara. 


Mereka tau kalau salah satu dari mereka membuat 
kesalahan, semua Jendral Iblis akan dihukum berat. 


Tapi, Mardona melakukan tindakan bodoh yang membuat 
Raja Iblis marah. 


Mardona:"Maafkan kami yang rendah ini tuan." 
Argos:"Siapa yang mengizinkanmu berbicara?!!" 


Setelah tindakan bodoh Mardona, ia langsung dibunuh oleh 
Argos menggunakan sihir hitam. 


Seketika Mardona langsung menjadi abu. 


Malam hari di kota Hanberg 


Ruang Guildmaster. 


Disana terlihat 3 orang sedang duduk sambil mendiskusikan 
tentang ledakan pilar dan bola hitam yang muncul di hutan 
Bers. 


Guildmaster:"kita harus melaporkan ini kepada guild pusat 
di ibukota. 


Miranda, cepatlah buat laporan dan segera kirimkan ke 
guild pusat." 


Miranda:"baiklah tuan Harrol." 


Harrol:"dan untuk Weiss, kau periksalah ledakan itu besok. 
Bawalah beberapa petualang kelas A" 


Weiss: "baik." 


Setelah menerima tugas dari harrol, Weiss segera berjalan 
menuju Miranda. 


Weiss:"Miranda, berikan daftar petualang kelas A yang ada 
di kota ini!" 


Miranda segera mengambil daftar petualang dan sebuah 
kertas berisi Quest. 


Miranda:"ini dia daftar petualangannya, dan juga 
kusarankan bawalah party Sil." 


Weiss: "kenapa?" 


Miranda:"party ini mungkin mengetahui sesuatu karena 
mereka mengambil Quest menjelajah dungeon di hutan 
Bers." 


Setelah diberitahu oleh Miranda, Weiss sedikit terkejut 
Karena, bagaimana mereka bisa selamat dari ledakan itu? 


Weiss: "baiklah aku akan membawa mereka besok." 
Di gerbang kota Hanberg 


Saat berada di dekat gerbang kota Hanberg, Rimuru 
mendarat di tempat yang sepi, kemudian berjalan menuju 
Ke pintu gerbang yang besar. 


Kota Hanberg memiliki Dinding setinggi 8 meter yang 
terbuat dari beton. 


Penjagaannya juga lumayan ketat. 


Di pintu gerbang masuk kota, terlihat antrian yang sedang 
menunggu agar di izinkan masuk kota. 


Antrian itu terdiri dari kereta, Manusia,Beastfolk dan Dwarf 
yang ingin masuk kota. 


Sepertinya jika ingin masuk kota harus memiliki tanda 
pengenal yang dibuat di Guild. 


Rimuru POV 


Setelah melalui hari yang panjang dan melelahkan 
mentalku, lebih baik aku segera menjual hasil jarahan ku 
dari dungeon dan menggunakan uangnya untuk memesan 
Kamar. 


Hasil rampasan yang kudapat dari dungeon bisa terbilang 
cukup banyak. 


Tapi aku ragu jika ini cukup untuk menginap satu malam 
dan membuat tanda pengenal. 


Mungkin mata uang disini berbeda? 
Setelah berjalan sebentar, aku masuk ke dalam antrian. 
Sepertinya saat masuk ke kota harus mengecek sesuatu. 


Kupikir para penjaga akan mengecek, apakah aku memiliki 
riwayat kejahatan atau tidak. 


(Master, sepertinya pemeriksaan itu juga menampilkan 
Status] 


Rimuru:" Status?" 


(Ya, Status yang ditampilkan antara lain adalah Level, Name 
dan Race] 


Rimuru:"wahhh.... Berasa di dunia game." 
Rimuru:" Ciel, apa kau bisa merubah Statusku?" 
[Tidak masalah] 


Setelah menunggu beberapa menit, kali ini giliran ku untuk 
mengecek statusku. 


Status yang ditampilkan seperti ini. 


Name: Rimuru Tempest 
Race: High Human 

Job: - 

Age:16 

Gender:Female 


Huh...?? Sepertinya ada yang salah. Kenapa status genderku 
perempuan? 


Rimuru:"Ciel!!... Kenapa perempuan..???" 


(Maaf master, akan aneh jika jenis kelamin anda 
menunjukkan 'laki-laki'| 


Rimuru:"apanya yang aneh?!" 


(Di dalam master memanglah laki-laki, tetapi akan aneh jika 
ada laki-laki yang terlihat lebih cantik dari perempuan] 


Apa kau bodoh??!!! Sebenarnya aku sangat ingin berteriak 
seperti itu, tapi karena banyak orang disini lebih baik 
kuhentikan saja niatku itu. 


Penjaga-ojisan 1:"Apa kau memiliki kartu pengenal mu?" 


Rimuru:"maaf aku tidak punya, aku berasal dari desa 
terpencil, jadi ini pertama kalinya aku datang ke kota" 


Penjaga-ojisan 1:"baiklah" 
Kelihatannya oji-san ini sedang menulis sesuatu. 


Selesai menulis dia memberikan potongan kayu yang 
berfungsi sebagai kartu pengenal sementara. 


Penjaga-ojisan 1:"Ambil ini ojou-chan, sebaiknya kau 
membuat kartu pengenal mu di guild secepatnya" 


Uhhh... Rasanya menjijikan dipanggil dengan sebutan 'ojou- 
chan' oleh om-om ini. 


Sambil tersenyum dipaksakan, aku bertanya kepada om-om 
ini. 


Rimuru:"kenapa?" 


Penjaga-ojisan 1:"karena kartu ini hanya berlaku selama 3 
hari dan harus dikembalikan" 


Rimuru:"lalu dimana guildnya?" 


Penjaga itu memberitahu arah ke guild dan tempat 
menginap yang direkomendasikan. 


Rimuru:"terima kasih oji-san!" 


Penjaga-ojisan 1:"hey jangan panggil aku begitu ojou-chan, 
namaku Bard, ingat itu baik baik" 


Rimuru:"ya ya, oh dan juga jangan panggil aku ojou-chan 
lagi" 


Setelah sedikit mengobrol dengan Bard, aku pergi mencari 
guild. 


Diperjalanan tidak sedikit orang yang melihatku. 


Aku tidak tau kenapa orang orang memperhatikanku. Apa 
mungkin karena pakaian dan topengku ini? 


Setelah berjalan cukup lama akhirnya aku menemukan 
bangunan yang bisa terbilang besar. 


Aku tidak bisa membaca tulisan yang berada di papan besar 
diatas sana. 


Rimuru:"Ciel, bisa kau berikan keterampilan yang bisa 
membuatku membaca tulisan itu?" 


IDimengerti,Mencari keterampilan yang ada........ berhasil 
ditemukan, memberikan keterampilan kepada individu 
'Rimuru Tempest'......berhasil diberikan. 


Skill {All Languages} telah ditambahkan, sekarang master 
bisa membaca tulisan disana] 


Akhirnya aku bisa membaca tulisan yang ada di papan 
depan bangunan besar itu setelah Ciel memberikanku Skill 
{All Languages}. 


‘Guild’, itulah tulisan yang kulihat di papan itu. 


Kemudian aku masuk kedalam guild untuk membuat kartu 
pengenal. 


Disana terlihat resepsionis onee-san elf yang cantik sedang 
berdiri sambil menunggu ada yang mendatanginya. 


Setelah melihatnya aku langsung mendatanginya untuk 
membuat tanda pengenal ku. 


Jangan salah paham, aku mendatanginya bukan karena dia 
adalah onee-san elf, aku mendatanginya karena tempatnya 
memang yang terdekat. 


??:"halo, selamat datang di guild, ada yang bisa saya 
bantu?" 


Rimuru:"uh..ya, aku ingin membuat kartu pengenal" 
??:"baiklah, tolong tunggu sebantar ya" 
Aku menunggu elf-san itu yang sedang mengambil sesuatu. 


Dia terlihat mengambil bola yang sama dengan yang kulihat 
di gerbang. 


??:"tolong letakkan tanganmu di atas bola ini" 
Rimuru:" Ciel, sembunyikan statusku!" 


[Dimengerti] 


Aku meletakkan telapak tanganku diatas bola itu, dan bola 
itu pun bercahaya dan mulai menunjukkan statusku. 


??:"baiklah, ini dia kartu pengenal mu, biayanya 2 perak" 
Rimuru:"bisakah aku menjual sesuatu disini?" 


??:" Anda bisa menjual bahan bahan yang didapat dari 
monster atau Core yang didapatkan dari menjelajah 
dungeon." 


Setelah itu aku mengambil 10 core yang kudapat dari 
Firewolf. 


??:"baiklah tunggu sebentar ya, aku akan menilainya" 
Aku menunggu elf-san itu menilai core yang kujual. 


Entah kenapa wajah elf-san itu terlihat terkejut setelah 
menilai core-ku. 


??:"apa kau petualang?" 


Rimuru:"aku bukan petualang, aku datang dari desa 
terpencil" 


??:"lalu dari mana kau mendapatkan semua ini?" 


Rimuru:"aku mendapatkannya setelah membunuh beberapa 
monster dungeon." 


??:"dungeon? dimana?" 


Setelah mendengar elf-san bertanya padaku, aku langsung 
kaget dan mengarahkan pandanganku kearah lain. 


Rimuru:"di-di dekat desaku" 


??:"baiklah ini dia hasil penjualanmu, 5 perak" 
Rimuru:"baiklah, terima kasih, selamat tinggal" 
??:"tunggu, apa anda ingin menjadi petualang?" 


Huh?? Petualang?? Hey kau bercanda denganku. Aku 
bahkan bisa mengalahkan Dewamu, kenapa harus jadi 
petualang? 


(Master, sebaiknya anda terima saja dan jadi petualang] 
Rimuru:"kenapa?" 

(Master tidak punya pekerjaan| 

Oh sial, untung saja Ciel mengingatkanku. 


??:"dengan kemampuan anda saat ini, anda bisa naik 
peringkat B dengan mudah" 


Lebih baik kuterima saja, di duniaku sebelumnya aku tidak 
memiliki waktu sedikitpun untuk menikmati menjadi 
petualang. 


Rimuru:"baiklah aku akan menjadi petualang" 
??:"baiklah, tolong berikan kartu pengenal anda." 


Aku mengambil kartu pengenal ku dan memberikannya ke 
resepsionis. 


Tampaknya dia menulis sesuatu di kolom 'Job' yang kosong 
dan mengisinya dengan 'Petualang' dan menuliskan 
peringkatnya. 


??:"kau bisa melakukan apa?" 


Rimuru:"aku bisa sihir dan berpedang." 


??:"kau hebat ya, bukan hanya bisa sihir, tapi juga bisa 
berpedang." 


Rimuru:"uhh ya terimakasih" 


Setelah elf-san menulis 'Magic Swordman' di bawah Job ku, 
dia mengembalikan kartu pengenal ku. 


??:"biar saya jelaskan tentang peringkat, peringkat dibagi 
menjadi delapan dari yang terendah sampai yang tertinggi, 
yaitu F,E,D,C,B,A,S,SS. 


Saat anda terdaftar di Guild anda tidak perlu membayar 
untuk masuk ke kota. 


Jika anda ingin meningkatkan peringkat anda, anda harus 
melakukan Quest wajib yang ada di peringkat anda. 


Kartu Guild juga tidak bisa dimanipulasi ataupun di salah 
gunakan oleh orang lain." 


Rimuru:"baiklah aku mengerti, sampai jumpa" 

Setelah mendengar elf-san menjelaskan pembagian 
peringkat,aku langsung pergi dan mencari penginapan yang 
Bard-san rekomendasikan kepadaku. 


Harusnya sih begitu.... 


Tapi apa apaan ini?!! Kenapa aku malah dicegat oleh orang 
orang ini?? Apa kalian tidak memiliki etika? 


Kronologinya seperti ini... 


Saat aku hendak pergi keluar Guild, ada 4 orang pria yang 
mencegatku, apa mereka ingin merampas uangku? 


Kelompok mereka terdiri dari 2 pria besar dan 2 pria yang 
sedikit lebih tinggi dariku. 


Pria bertubuh besar 1:" hoy hoy, siapa yang mengijinkanmu 
pergi?" 


Pria tinggi 1:"ya itu benar, bermainlah bersama kami dulu!" 


Dengan cara yang tidak sopan, 'pria bertubuh besar 2' 
menarik tanganku. 


Setelah itu aku melihat ada wajah yang tidak asing datang 
ke guild. 


Ternyata mereka adalah tiga petualang yang ku temui saat 
berada di dungeon. 


Saat perempuan yang berambut merah panjang melihatku 
dia langsung terkejut dan mencoba menyelamatkanku. 


Kupikir dia sedang berusaha menyelamatkan keempat 
petualang ini. 


Perempuan itu lalu melepaskan tanganku dari si tubuh 
besar itu. 


??:"memaksa seorang gadis itu perbuatan tidak tau malu, 
apa kalian tidak punya etika?" 


Wow.... Wanita ini mengatakan sesuatu yang ingin 
kukatakan. 


Pria bertubuh besar 2:" hey hey tenanglah, kami hanya 
ingin menunjukkan sesuatu padanya" 


Pria tinggi 2:"ya itu benar, kami hanya ingin mengajaknya 
berkeliling." 


??:"karena dia tidak mau berkeliling, maka pergilah!" 
Pria tinggi 1:"Cih...." 

Oh... Dia berhasil menyingkirkan mereka dariku. 

Aku sambil berbisik berbicara pada perempuan itu. 
Rimuru:"terima kasih, kau menyelamatkan mereka" 


??:"maksudmu kau akan membunuh mereka jika terus 
melanjutkannya?" 


Membunuh? Memangnya aku sekejam itu? 


Rimuru:"tidak, jika kau tidak datang, mungkin aku akan 
mematahkan tulang mereka" 


Setelah mengatakan itu aku langsung pergi keluar untuk 
mencari penginapan. 


Saat diluar, lagi-lagi banyak orang yang memperhatikanku. 


Mungkin karena aku memakai topeng yang aneh dan jubah 
Raja Iblisku. 


Setelah berjalan beberapa menit, aku akhirnya sampai di 
tempat penginapan. 


Rumahnya lumayan besar, kau bisa bilang rumah ini 
sebesar villa berukuran sedang jika melihatnya dari depan. 


Penginapan ini memiliki lantai 2. Mungkin kamarnya juga 
banyak. 


Aku membuka pintu masuk penginapan dan terlihat disana 
ada 3 orang. 


1 laki-laki dewasa, 1 perempuan dewasa dan 1 perempuan 
yang seumuran dengan penampilanku. 


Mungkin mereka adalah keluarga yang menjalankan rumah 
penginapan ini. 


Aku berjalan mendekati pemilik perempuan yang sedang 
menunggu di tempat resepsionis. 


Pemilik:"selamat datang, apa kamu ingin menginap?" 
Rimuru:"ya, tolong satu kamar." 

Pemilik:"baiklah harganya 1 perak satu malam." 
Rimuru:"baiklah, tolong 2 hari." 

Aku memberikan 2 perak kepada sang pemilik itu. 


Pemilik:"ini dia kuncinya, dan tolong tulis namamu di nomor 
Ja 


Setelah aku menulis namaku, dia memanggil anak 
perempuannya. 


Pemilik:"Annie, tolong antarkan pelanggan ke kamar nomor 
yi" 


Sepertinya nama anaknya Annie. Dia terlihat cantik dengan 
menggunakan apron. 


Annie:"baik Bu. Tolong lewat sini etto.... Rimuru-san" 
Rimuru:"terimakasih Annie-san" 


Annie mengantarkan ku ke kamar yang sudah kupesan. 


Setelah sampai di depan pintu kamar yang kupesan, terlihat 
disana ada papan kecil dengan nomor 7. 


Annie:"Ini dia kamarmu Rimuru-san, selamat malam." 
Rimuru:"selamat malam." 
Setelah Annie pergi, aku membuka pintu kamarku. 


Di dalam kamar hanya ada lemari untuk menyimpan baju, 
meja, bangku dan satu tempat tidur. 


Sungguh hari yang berat dan akhirnya mendapat tempat 
untuk tidur. 


Rimuru:"Ciel, sekarang bisa kau jelaskan padaku tentang 
evolusi makhluk di dunia ini?" 


(Ya. Evolusi manusia memiliki 5 tinkatan, yaitu Human, 
High Human, Grand Human, Human Lord dan Demi- 
God. Semua Ras kecuali Ras Iblis evolusi akhir-nya adalah 
Demi-God. 


Evolusi Ras Iblis juga memiliki 5 tingkatan, yaitu Devil, 
High Devil, Grand Devil, Devil Lord dan Devil-God. ] 


Rimuru:"apakah ada manusia di dunia ini yang bisa 
mencapai tingkat Demi-God?" 


(Hanya orang orang yang memiliki syarat dan Pahlawan 
yang dipanggil dari dunia lain yang bisa mencapainya] 


Hmm...sepertinya tidak banyak yang bisa mencapai tingkat 
akhir ya. 


Rimuru:"/alu, apakah orang orang yang berevolusi menjadi 
Demi-God akan menjadi bentuk kehidupan spiritual?" 


(Tidak, hanya kekuatan mereka yang meningkat pesat] 
Rimuru:" sepertinya aku tidak perlu khawatir tentang itu" 


Setelah Ciel menjelaskan tingkatan evolusi di dunia ini, aku 
mematikan lampu sihir dan segera tidur. 


Rimuru:"Selamat malam Ciel" 
[Selamat malam master] 
Pagi hari 


Di pagi hari, aku bangun dan membuka jendela dan 
mengganti jubah Raja Iblisku dengan baju yang kupakai 
saat aku menjadi petualang. 


Rimuru:"baiklah.....saatnya mengambil Quest!" 


Setelah berbicara seperti itu, tiba tiba ada seseorang 
mengetuk pintu. 


Aku pun membuka pintu dan menemukan Annie. 
Rimuru:"ada apa Annie-san?" 
Annie:"Woahhhh...kau sangat cantik Rimuru-san" 
Rimuru:"hmm??" 


Annie:"ahhhh maaf, ibuku sudah membuat sarapan, 
sebaiknya kau cepat mempersiapkan diri dan turun untuk 
sarapan." 


Rimuru:"baiklah Annie-san, aku akan segera turun." 


Annie:" dan juga, jangan panggil aku 'Annie-san'. Panggil 
saja aku Annie." 


Rimuru:"baiklah, dan kau juga harus memanggilku 


'Rimuru'. 
Annie:"ya baiklah" 


Setelah percakapan singkat,aku mengenakan topeng Anti- 
Iblis dan segera turun. 


Annie:"huh? Kenapa kau menggunakan topeng itu lagi 
Rimuru?" 


Rimuru:"aku punya alasan tersendiri untuk itu." 


Annie:"padahal wajahmu sangat cantik, apa kau memiliki 
keka-" 


Rimuru:"oke oke berhenti, mari kita segera turun, makanan 
akan menjadi kurang enak jika dingin." 


Aku mengalihkan pembicaraan. 
Sebenarnya aku tidak perlu makan, tapi aku hanya ingin 
merasakan rasa makanan di dunia ini. 


Annie:"Ibuuu... Aku sudah membangunkan Rimuru." 


Oh ya, nama pemilik penginapan ini adalah Hans bersama 
istrinya yaitu Amy. 


Amy:"yaa.... Kemarilah dan berikan sarapan ini ke Rimuru- 
san" 


Annie:"yaa Buu..." 


Annie pergi untuk mengambil makanan yang sudah 
disiapkan untukku. 


Saat Annie datang, dia membawa semangkuk sup kentang 
dan 1 roti. 


Annie:"bagaimana caramu makan jika kau tidak melepaskan 
topengmu?" 


Rimuru:"tidak apa-apa, aku bisa mengatasinya" 


Saat aku memakan sarapanku sambil mengenakan 
topengku, aku melihat Annie terkejut tapi aku hanya 
mengabaikannya dan melanjutkan sarapanku. 


Rasanya bisa dibilang enak dan rotinya juga masih hangat. 


Setelah selesai makan aku pergi ke Guild untuk mengambil 
Quest agar mendapat bayaran. 


Aku pergi ke papan Quest untuk mencari Quest yang cocok 
untukku. 


Sebenarnya aku ingin mengambil Quest 'Membasmi desa 
Orc', tapi karena rank ku belum cukup aku hanya bisa 
mengambil Quest yang mudah. 


Di kartu petualang, rank-ku adalah F. Jadi aku akan 
mengambil Quest untuk rank F. 


'Mengumpulkan tanaman obat', 
'Membasmi slime yang memakan panen petani' dan 
'Memburu Goblin' 


Mari kita abaikan yang kedua karena aku juga seorang 
Slime. Aku berjalan kembali ke arah Liana(Resepsionis onee- 
san elf) dan menanyakan sesuatu. 


Rimuru:"Liana-san, bagaimana cara agar aku bisa naik 
rank?" 


Liana: "untuk rank F, kau harus mendapatkan 20 tanaman 
obat dan membasmi 5 Goblin." 


Rimuru:"baiklah aku akan mengambilnya." 
Saat aku akan berjalan keluar Liana memanggilku. 


Liana: "tunggu Rimuru-san, setelah kau membasmi Goblin, 
pastikan untuk mengambil telinga bagian kanannya untuk 
dijadika bukti penaklukan" 


Rimuru:" baiklah." 


Setelah itu aku langsung bersiap menuju hutan Bers yang 
ditunjukkan oleh Liana. 


Tak disangka-sangka ternyata hutan Bers adalah tempat 
dungeon yang kemarin kuhancurkan. 


Sepertinya orang-orang di kota ini menjadi panik. 


Aku yang mendengar Liana berbicara kalau dia juga melihat 
dua ledakan besar itu hanya bisa mengarahkan 
pandanganku kearah lain sambil tersenyum kaku. 


Setelah itu aku langsung pergi menuju hutan menggunakan 
kereta kuda. 


Halo semua............. 
Ketemu lagi sama Mimin. 


Maaf ya aku updatenya agak lama dari biasanya, karena 
aku lagi ulangan. 


Hmmm???? Kalian pikir aku ini gk peduli sama nilaiku?? 
Kalian salah besar!! 


Aku gk lupa belajar ditempat lesku. 


Lalu, gimana ceritanya?? Apakah menarik?? Kalau menarik 
boleh dong kasih bintang dan pencet tombol 'ikuti' di 
profilku biar dapet notifikasi kalau ada chapter baru yang 
keluar. 


Oke, sekian, sampai ketemu di chapter selanjutnya, 
Bye bye 


Selanjutnya, Chapter 7: Penyelamatan... 


Chapter 7 Penyelamatan 
Rimuru POV 


Ini adalah hari pertamaku menjalankan Quest sebagai 
petualang. 


Quest yang kuambil adalah mengambil tanaman obat dan 
mebasmi Goblin. 


Tapi kenapa malah jadi seperti ini?!!! 
Itu terjadi saat aku sudah setengah perjalanan.... 
Kembali ke 1 jam sebelumnya 


Setelah mengambil Quest, aku pergi ke tempat 
pemberhentian kereta kuda. 


Walaupun aku bisa sampai kesana hanya dengan 
berteleportasi, aku tidak akan melakukannya. 


Kenapa?? Jika aku melakukan itu hanya akan merusak 
kesenangan dalam berpetualang. 


Dan mungkin saja sihir teleportas adalah sihir yang langka 
dan aku tidak ingin menarik perhatian. 


Kereta itu terlihat besar dan dan dihalangi oleh tenda. 


Tenda itu berfungsi untuk melindungi penumpang dari 
hujan dan sinar matahari yang panas. 


Aku pun mendekati salah satu kusir dan memanggilnya. 


Rimuru:"anuu.." 


Kusir:"hmm?? Ada apa?" 
Rimuru:"kereta ini akan lewat hutan Bers atau tidak?" 


Kusir:"ya, kami akan melewatinya untuk menuju ke kota 
Liese." 


Rimuru:"kapan kereta ini akan berangkat? Apakah masih 
lama?" 


Kusir:"hanya sebentar, sekitar 10 menit lagi, apa kau ingin 
memesan tempat duduk? Harganya 2 perak." 


Rimuru:"ya tolong." 


Aku memberikan 2 Perak dari hasil penjualan Firewolf 
Crystal dan Hellwolf Crystal yang kudapat dari dungeon. 


Jumlah Crystal Firewolf yang kudapat ada 46 buah dan 1 
buah Crystal Hellwolf. 


Satu Crystal Firewolf berharga 1 Tembaga Besar. Aku 
mendapat 23 Perak ditambah hasil penjualan Crystal 
Hellwolf yang berharga 1 Perak. 


Oh dan juga jumlah mata uang disini tidak jauh berbeda 
dengan duniaku sebelumnya. 


Dari yang termahal sampai yang termurah seperti ini: 
- 1 Platinum= 10 Emas Putih 

- 1 Emas Putih= 10 Emas 

-1 Emas= 10 Perak 

- 1 Perak= 10 Tembaga / 2 Tembaga Besar 

- 1 Tembaga Besar= 1 Tembaga 


Kira-kira seperti itu. 


Sekarang di kantongku ada 24 perak atau jika di Emaskan 
menjadi 2 Emas dan 4 Perak. 


Karena aku memiliki uang yang cukup, aku pergi ke toko 
kerajinan untuk membeli tas yang berguna untuk 
menyimpan tanaman obat dan bukti penaklukan. 


Beruntungnya di dekat sini ada sebuah toko yang menjual 
tas. 


Aku langsung pergi kesana dan mengambil tas yang ingin 
kubeli dan membayarnya di kasir. 


Rimuru:"permisi, berapa harga tas ini?" 
Penjual: "harganya 6 perak." 
Aku mengeluarkan 6 perak dari penyimpanan 'Perut' ku. 


Hmm?? Kenapa aku membeli tas kalau aku bisa menaruh 
semua hasil petualangan ku di dalam {Imaginary Space)- 
ku? 


Aku membelinya agar tidak dicurigai bisa menggunakan 
sihir penyimpanan. 


Tapi aku tetap akan menaruh semua hasil buruanku di 
dalam {Imaginary Space}. 


Aku masih bisa mengambilnya dengan membuat gerbang 
kecil seukuran tas yang menuju ke penyimpanan di dalam 
{Imaginary Space}. 


Jika aku menggunakan sihir penyimpanan, kemungkinan 
aku akan langsung di undang masuk party oleh para 
petualang itu. 


Dan jika itu terjadi, mungkin aku hanya akan dianggap 
sebagai pembawa barang. 


Aku tidak ingin melakukan itu!! Aku ingin berpetualang 
secara normal. 


Setelah membeli tas yang terlihat cukup untuk menyimpan 
20 tanaman obat dan 5 telinga kanan Goblin, aku segera 
berlari menuju kereta yang ku pesan. 


Saat sampai di kereta yang ku sewa, aku langsung naik dan 
duduk di tempat yang sudah ku pesan. 


Didalam kereta ada 4 petualang yang sedang duduk sambil 
mengobrol. 


Petualang ini terdiri dari 2 Perempuan dan 2 laki-laki. 
Saat aku duduk mereka memperhatikanku sebentar. 
Aku hanya mengabaikannya. 


Tiba tiba salah satu petualang laki-laki mengajakku 
berbicara. 


??:"kenapa kau memakai topeng yang aneh?" 
Oh ya ampun orang ini sangat tidak tau etika saat berbicara. 


Secara tiba-tiba bertanya padaku dan menyebut topengku 
aneh. 


Rimuru:"aku suka memakainya dan aku tidak akan 
melepaskannya!" 


Kurt:"Maaf salahku. Perkenalkan namaku Kurt. Aku 
petualang rank C. 


Yang di sampingku ini Ren. 
Dan dua wanita ini dari kanan, Ellie dan Mein. 
Kami party peringkat C." 


Orang ini tiba-tiba memperkenalkan dirinya dan anggota 
partynya. 


Aku hanya bisa menyerah dan membiarkan mereka. 


Rimuru:"namaku Rimuru Tempest. Aku juga petualang, tapi 
hanya rank F" 


Kurt:"Apa kau baru mendaftar?" 
Rimuru:"ya aku baru mendaftar kemarin." 
Kurt:"apa kau tidak memiliki party?" 


Ellie:"ya, sangat jarang melihat seorang gadis yang tidak 
memiliki party" 


Sial....yang perempuan juga ikut berbicara denganku. 
Rimuru:"tenang saja, aku bisa menjaga diriku." 

Setelah itu kereta akhirnya berjalan. 

Setelah 1 jam perjalanan 

Oh sial.... Siapapun tolong tutup mulut orang-orang ini!! 
Mereka berbicara terus menerus selama 1 jam tanpa henti. 
Mereka menanyakan darimana asalku dan yang lainnya. 


Sangat menjengkelkan. 


Akhirnya setelah beberapa saat berbicara, mereka berhenti 
Karena ada bandit yang sedang merampok kereta didepan 
Kami. 


Bandit itu berjumlah 5 orang. 3 orang bertubuh besar dan 2 
orang tinggi. 


Kekuatan mereka juga tidak buruk. 
Kurt:"pak kusir, kenapa kita berhenti?" 


Kusir: "maaf nak, di depan sana ada bandit yang suka 
merampok" 


Setelah mendengar itu Kurt dan partynya berdiri. 
Kurt: "kalian tau harus apa, kan?" 
Ellie,Mein & Ren:"ya!" 


Kurt:"sebaiknya kau disini saja Rimuru, terlalu berbahaya 
untukmu." 


Haaaa?? Apa kau bercanda? Aku bisa dengan mudah 
mengalahkan mereka semudah bernafas. 


Tidak, tidak, jangan marah. Lebih baik ku dengarkan saja 
dan melihat bagaimana kekuatan party peringkat C. 


Rimuru: "baiklah" 


Kurt dan yang lainnya turun dari kereta dan berjalan di 
depan kereta. 


Kusir: "tuan, tolong jangan turun, itu berbahaya." 


Ellie:"tenang saja paman, aku bisa menggunakan sihir 
penyembuh jika mereka terkena luka." 


Ren:"ya, anda harus tenang kami akan berusaha menangani 
ini" 


Kusir: "tapi tetap saja..." 
Kurt:"tidak apa apa" 
Rimuru:"Ciel, berapa presentase kemenangan mereka" 


[Presentasenya 0%. Di sisi Kurt tidak memiliki manusia yang 
sudah berevolusi menjadi High Human. 


Sedangkan disisi bandit memiliki 3 orang yang sudah 
berevolusi menjadi High Human.] 


Uhhhh.... Sepertinya aku harus membantu mereka. 
Rimuru:"Butuh bantuan Kurt?" 
Kurt:"tidak apa apa!! Kami bisa mengatasinya." 


Orang ini percaya diri sekali. Aku ingin melihat bagaimana 
wajahnya saat dikalahkan oleh bandit-bandit itu. 


Bandit 1:"hoy hoy, lihat wanita itu, dia lumayan cantik, aku 
akan mengambilnya." 


Bandit 2:"hey jangan seenaknya memutuskan!" 


Bandit 3:"orang orang ini hanya keroco, ayo kita selesaikan 
dengan cepat agar kita bisa mencari mangsa lain." 


Bandit 4:"aku akan mengambil barang bawaan mereka!" 
Hey bantu aku!" 


Bandit 5:"ya ya baiklah, terserah kau." 


Kurt dan kawan kawannya menghadapi 3 bandit yang sudah 
ada di tingkat High Human. 


Apa mereka tidak memastikan kekuatan mereka dulu? 
Mereka pasti party amatiran. 


(Sebaiknya master bertindak cepat saat mereka sudah 
kewalahan.] 


Rimuru:"ya baiklah, aku mengerti. Tapi sebelum itu aku 
harus memastikan kekuatan petualang rank C." 


Setelah berbicara dengan Ciel, pertarungan antara bandit 
dan party Kurt dimulai. 


Kurt maju kedepan sebagai tank yang menggunakan perisai 
dan tombak. 


Ellie: "(Advance Hardening}, {Lesser Strength )!" 


Ellie yang berada dibelakang merapalkan sihir pertahanan 
tubuh kepada Kurt dan sihir penguatan tubuh kepada Ren. 


Kurt: "terimakasih Ellie." 
Ellie:"serahkan saja padaku!" 


Ren berada di samping Kurt dengan menggunakan 
Longsword-nya. 


Ren:"kau siap kawan?" 
Kurt:"kapan pun kau siap!" 


Mein yang bertindak sebagai Assassin menggunakan sihir 
percepatan di tubuhnya. 


Mein:"{Acceleration }" 


Rimuru:" Ciel, analisis semua senjata itu!" 


Aku meminta Ciel untuk menganalisis senjata yang 
dipegang semua anggota party Kurt. 


(Semua senjata yang dipegang oleh mereka berada di 
Special Class] 


Hmm.... Sepertinya para petualang ini tidak terlalu buruk. 


Kukira orang-orang ini adalah amatir, tetapi mereka 
sepertinya cukup berpengalaman dalam pertarungan 
kelompok. 


Seketika Ren dan Kurt maju kedepan. 
Mein berlari menuju belakang para bandit. 


Ellie tetap berada di belakang sambil menyiapkan serangan 
sihir bertipe angin. 


Kurt dan Ren berhadapan dengan bandit 1 dan 3. Mereka 
saling bertukar serangan. 


Palu memukul perisai, tombak menusuk, tebasan pedang, 
dan ayunan yang menghancurkan dari pedang besar 
dilakukan oleh mereka. 


Kurt terlihat kewalahan saat menghadapi kerasnya pukulan 
dari palu milik bandit 1. 


Ren juga terlihat kesusahan saat menghadapi bandit 3 yang 
menggunakan pedang besar. 


Sedangkan Mein menyerang bandit 2 dari belakang secara 
diam diam. 


Seketika Mein melompat dari belakang para bandit dan 
mencoba menusuk kepala para bandit itu. 


Tapi sayangnya hal itu disadari oleh bandit 2 yang juga 
seorang Assassin. 


Saat serangan diam-diam Mein gagal, dia dipaksa untuk 
saling bertukar tebasan menggunakan pisau yang mereka 
miliki. 


Perbedaan kekuatan mereka terlihat, karena Mein menerima 
luka sayatan sedikit demi sedikit di tubuhnya. 


Kurt juga sudah tidak bisa bertahan lagi karena perisainya 
sudah retak dan hampir hancur karena terus dipukuli palu 
dengan kekuatan yang besar. 


Ren juga terlihat sudah mencapai batasnya. Ayunan Ren 
menjadi lebih lambat karena dia tidak bisa bertahan lebih 
lama karena sihirnya hampir habis. 


Kurt menggunakan sihirnya yang tersisa untuk 
menggunakan skill. 


Kurt:"{Taunt}!" 


Skill yang Kurt gunakan adalah skill yang membuat lawan 
yang terkena skill itu menjadi tidak bisa bergerak. 


Tapi skill itu hanya bekerja pada musuh yang lebih lemah 
atau sama kuatnya dengan penggunanya. 


Ellie:"Sekarang!!" 


Setelah mendapat tanda dari Ellie, Kurt langsung mundur 
kebelakang diikuti dengan Ren yang pedangnya patah dan 


Mein yang di sekujur tubuhnya terdapat banyak luka 
sayatan kecil. 


Ellie telah selesai menyiapkan serangan sihirnya dan 
mengarahkannya pada para bandit. 


Ellie: " (Wind Thrust}!" 


Setelah Ellie meneriakkan sihirnya, angin yang besar 
terwujud di depannya dan menerjang ke arah tiga bandit 
tersebut. 


Ren:"apakah berhasil?" 
Kurt:"seharusnya berhasil." 
Ren:"kuharap begitu." 


Mereka terkejut saat melihat bayangan tiga orang setelah 
Ellie menyerang mereka. 


Mereka masih berdiri disana sambil berlindung dibelakang 
temannya yang membawa perisai. 


Kurt:"apa?? Tidak mungkin!" 
Mein:"sepertinya tidak mungkin menang ya..." 
Rimuru:"tidak kalian salah." 


Aku berjalan menuju ke arah petualang yang sudah tidak 
bisa bertarung lagi. 


Kurt:"kenapa kau disini?! Cepat pergi, disini berbahaya!." 
Mein:"ya, seharusnya kau tidak terlibat." 


Ren:"hey cepatlah pergi dan laporkan ini!." 


Mereka sepertinya hanya melihat kekuatan seseorang hanya 
dengan rank yang dimilikinya. 


Aku hanya mengabaikan mereka dan mengeluarkan tiga 
Full Potion dan satu Mana Recovery dari 
kantungku(sebenarnya dari {Stomach}) dan 
melemparkannya kepada mereka. 


Rimuru:"tenang saja, itu ramuan penyembuh." 


Kurt:"eh... Apa?? Kenapa aku merasa kalau aku tidak lelah 
lagi dan semua lukaku sembuh?!!" 


Ren:"ka-kau benar, tanganku yang sudah tidak kuat lagi 
memegang pegang entah kenapa sudah sembuh." 


Mein:"ramuan ini hebat sekali, bahkan tidak meninggalkan 
bekas luka." 


Rimuru:"dan ini untukmu Ellie-san. Tenang saja ini ramuan 
pemulih mana. Mungkin tidak akan memulihkan semua 
Mana-mu, tapi aku yakin ini cukup." 


Ellie:"te-terimakasih." 


Setelah meminum Mana Recovery, aku merasa kalau Mana 
di dalam tubuh Ellie sudah terisi setengahnya. 


Ellie:"Oh ya! Dimana dua bandit yang menuju ke arahmu?!" 


Sambil menggoyangkan bahuku, Ellie Bert dengan nada 
panik. 


Rimuru:"te-tenanglah Ellie-san.. me-mereka ada disana. Dan 
tolong berhenti menggoyangkan bahuku!" 


Ellie melepaskan tangannya dari bahuku. 


Ellie:"ma-maaf Rimuru-san." 


Rimuru:"kalian sudah berusaha keras, sekarang serahkan 
sisanya padaku." 


Beberapa menit yang lalu 

Ada dua bandit yang berjalan menuju kearah kereta kunaiki. 
Kusir:"Nona, tolong pergilah dan laporkan ini ke Guild." 
Kusir itu terlihat saat panik saat dua bandit itu mendekat. 


Sepertinya sudah cukup bagiku untuk berpura-pura, dan 
saatnya menendang para bandit ini. 


Rimuru:"tenang saja oji-san, aku akan melawan mereka 
berdua." 


Kusir:"apa yang kau katakan?! Lebih baik kau laporkan ini 
ke Guild dan mencari orang yang bisa melawan bandit- 
bandit ini!" 


Oji-san ini berisik sekali, aku akan mengabaikan 
perkataannya dan bergerak menuju kedua bandit yang 
sudah dekat. 


Bandit 4:"hehehehe, sepertinya ada satu lagi, kita 
beruntung!" 


Bandit 5:"hati-hati, jangan sampai tubuhnya lecet!" 
Bandit 4:"ya aku tau." 


Bandit ini mengatakan sesuatu yang menjijikan sambil 
melihat ke arahku. 


Rimuru:"haaaaa... Merepotkan sekali berurusan dengan 
orang bodoh seperti kalian. Cepatlah maju secara 
bersamaan, aku tidak keberatan." 


Bandit 4:"Apa kau bilang?!! Jangan remehkan aku!" 


Setelah mendengar provokasi ku, bandit 4 langsung menuju 
ke arahku dengan sebuah Knuckel di kedua tangannya. 


Bandit ini memang kuat, tetapi pengalaman bertarungnya 
sangat kurang. 


Saat bandit 4 maju, bandit 5 terlihat akan mengeluarkan 
sihir. 

Aku merasakan sihir dibawah kaki ku, sepertinya ini 
serangan yang akan mengikatku. 

Bandit 5:"{Plant Bind}!" 


Ternyata tebakanku benar, serangan ini hanya akan 
mengikat ku sampai tidak bisa bergerak. 


Dengan cepat, aku menghindari tanaman di bawahku 
dengan berlari ke arah bandit 4. 


Setelah berhasil mendekati bandit 4, aku memukul perutnya 
dengan menggunakan skill{Imaginary Punch} yang 
mengabaikan segala jenis pertahanan sampai bandit 4 tak 
sadarkan diri. 


Setelah memukul bandit 4, aku bergerak cepat ke depan 
bandit 5. 


Saat sampai di depannya, aku memukul perutnya sama 
seperti yang kulakukan pada bandit 4. 


Kedua bandit yang tak sadarkan diri ku ikat menggunakan 
benang baja lengket yang kuciptakan dari skill {Thread 
Manipulation}. 


Rimuru:"oji-san bilang lah padaku kalau mereka sudah 
bangun." 


Kusir itu melihatku dengan tidak percaya apa yang baru saja 
dia lihat. 


Petualang rank F dapat dengan mudah mengalahkan 2 
bandit tanpa kesulitan sedikitpun. 


Kusir:"ba-baik" 
Baiklah, ini saatnya menyelamatkan Kurt dan yang lainnya. 
Sekarang 


Begitulah kejadian yang terjadi pada kedua bandit itu 
sebelum aku kesini. 


Aku memberikan tiga Full Potion dan 1 Mana recovery untuk 
Ellie. 


Rimuru:"kalian sudah berusaha keras. Sekarang serahkan 
sisanya padaku." 


Kurt:"baiklah karena staminaku sudah kembali, aku akan 
membantumu!" 


Rimuru:"tidak perlu." 


Sambil mengikat Kurt, Mein dan Ren, aku menarik mereka 
kebelakang. 


Kurt:"awww... Apa yang kau lakukan?" 


Apa yang kulakukan?? Aku menyelamatkan mu dasar 
bodoh!! Kau hanya akan menghalangiku. 


Rimuru:"kau sudah tidak memiliki senjata, kau akan mati 
jika terkena serangannya" 


Sambil mengatan itu, aku berjalan menuju tiga bandit yang 
tersisa. 


Bandit 1:"bajingan!! Apa yang lalu lakukan pada teman 
kami?" 


Rimuru:"kenapa kau tidak merasakannya saja sendiri." 


Aku bergerak dengan sangat cepat ke hadapan bandit 1 dan 
menggunakan {Imaginary Punch} ke arah ulu hatinya. 


Sama seperti bandit yang kupukul, bandit ini juga langsung 
tidak sadarkan diri setelah menerima satu pukulanku. 


Bandit 3:"Sialan!!!!" 


Bandit 3 dengan cepat mengayunkan pedang besarnya 
kearahku, tapi aku dengan mudah menghindarinya dan 
menendang perutnya. 


Bandit 1 terlihat ketakutan saat melihatku mengalahkan 2 
temannya. 


Alhasil dia berlari secepatnya menjauhiku. 


Aku menggunakan (Thread Manipulation) untuk 
menciptakan benang baja. 


Setelah menciptakan benang baja, aku mengikat bandit 
yang kabur dan menariknya. 


Bandit yang kabur itu tidak bisa berbuat apa-apa dan hanya 
bisa pasrah di depanku. 


Saat bandit itu berada di depanku, aku memukulnya ke 
ketanah sambil menggunakan {Imaginary Punch}. 


Kurt:"Ku-kuat..." 

Ellie:"Rimuru-san sangat kuat" 

Aku melihat kearah Kurt dan yang lainnya berada. 
Rimuru:"bisa tolong bantu aku mengumpulkan mereka?" 
Kurt:"ba-baik" 

Kau tau, ekspresi mereka saat ini sangat menghiburku. 


Saat aku sedikit melirik Kurt, dia terlihat membuat huruf 'O' 
dengan menggunakan mulutnya. 


Sebenarnya aku bisa mengumpulkan semua bandit ini 
seorang diri, tapi saat aku melihat mereka, aku lebih baik 
meminta bantuan mereka. 


Kenapa?? Ada kemungkinan dalam diri mereka merasa tidak 
berguna dan hanya sebuah beban. 


Jadi, aku lebih baik meminta mereka membantuku. 


Setelah semua bandit dikumpulkan di satu tempat, aku 
mengikat mereka dengan menggunakan benang baja 
lengket. 


Kurt:"Rimuru." 


Kurt memanggilku, dibelakangnya terlihat juga teman 
temannya yang mengikuti. 


Kurt:"ettoo... Ma-maafkan aku karena egois" 
Rimuru:"egois? Apa maksudmu?" 


Kurt:"aku berpikir kami tidak perlu bantuanmu untuk 
menghadapi para bandit itu, ternyata aku terlalu percaya 
diri." 


Aku sedikit terkejut melihat Kurt meminta maaf sambil 
membungkukkan badannya. 


Rimuru:"tidak apa-apa aku tidak memikirkannya, dan juga 
tolong jangan menunduk seperti itu" 


Kurt:"terimakasih. Jadi, apa yang akan kau lakukan pada 
mereka?" 


Rimuru:"kupikir aku hanya akan melucuti semua 
pakaiannya dan senjatanya dan hanya menyisakan mereka 
celana dalam" 


Kurt:"uhhh.... Sepertinya.....itu hukuman yang pantas untuk 
mereka, kan?" 


Ren:"Ya-ya...kau benar Kurt" 
Ellie:"lalu bagaimana caramu melucuti mereka" 
Rimuru:"4 Mini Hell Flare)" 


Aku mengeluarkan api hitam kecil dan menaruhnya di baju 
yang masih dipakai oleh para bandit. 


Ellie yang melihatku mengeluarkan api hita terkejut. 


Ellie:"kau ingin membunuh mereka? Lebih baik kita bawa 
saja mereka ke kota untuk di adili." 


Membunuh?? Apa kau tidak mendengarkan perkataan ku 
tadi? Aku hanya akan membuat mereka telanjang sambil 
berjalan dibawah sinar matahari. 


Rimuru:"aku sudah mengatur apinya agar hanya akan 
membakar bajunya." 


Api yang kutaruh pada para bandit hanya membakar baju 
luarnya saja. 


Setelah beberapa saat akhirnya apinya padam dan hanya 
menyisakan celana dalam yang mereka pakai. 


Aku tidak akan mendeskripsikannya. 


Untuk senjata, aku memberikannya kepada Kurt dan yang 
lainnya. 


Sepertinya mereka senang dengan pemberianku. 
Kurt:"lalu, apa yang akan kau lakukan pada mereka?" 


Rimuru:"mari kita taruh mereka dipinggir jalan dan 
membiarkan seseorang menemukan mereka." 


Mein:"uwahh.....kurasa itu sedikit kejam." 


Rimuru:"hey, lebih baik membiarkan seseorang menemukan 
mereka daripada membawa mereka bersamaku. 


Lagi pula sedang mengerjakan Quest, jadi aku tidak bisa 
membawa mereka." 


Ren:"ngomong-ngomong, Quest apa yang kau ambil?" 


Rimuru:"Mengumpulkan tanaman obat dan membasmi 
Goblin" 


Mein:"pasti mudah untukmu" 


Yah kau benar Mein-kun, aku bisa mengalahkan mereka 
bahkan tanpa berusaha sedikitpun. 


Rimuru:"baiklah berhenti berbicara dan bantu aku 
memindahkan bandit-bandit ini kepinggir jalan." 


Setelah memindahkan bandit, kami langsung melanjutkan 
perjalanan. 


Akhirnya setelah 1 jam menunggu, aku telah sampai di 
hutan Bers. 


Mweheheheh, Haloooo, yaaa walaupun gk adayang 
nanggepin jam setengah satu. 


Gimana nih ceritanya?? Kalau menarik boleh dong kasih 
bintang dan ikuti profilku biar gak ketinggalan chapter baru. 


Oke, sekian 
Bye-bye 


Chapter 8: Penyelesaian Quest 


Chapter 8 Penyelesaian Quest 
Di hutan Bers 
Rimuru POV 


Phew....sungguh perjalanan yang penuh halangan dan 
cobaan. 


Setelah menunggu selama 2 jam lebih, akhirnya aku sampai 
di hutan. 


Sungguh tempat yang membuat nostalgia. 


Aku menyalakan skill (Universal Detect) saat sampai di 
tengah hutan. 


Rimuru:"Ciel, tolong cari tanaman obat dan Goblin terdekat" 
[Baik] 


Setelah itu, aku merasakan kehadiran 4 manusia. Mereka 
semua adalah manusia yang berhasil mencapai tingkat 
Grand Human. 


Aku juga merasakan kehadiran monster yang mengelilingi 
mereka. 


Jumlah monsternya ada 23. Monster-monster itu sekuat 
Hellwolf. 


Monster itu adalah High Orc. 


Sekarang mereka sedang berada jauh dariku. Tepatnya di 
tempat aku menghancurkan dungeon. 


Sepertinya manusia itu datang untuk memeriksa ledakan 
yang kubuat kemarin. 


Sial...mereka tidak akan bisa bertahan lebih lama lagi hanya 
dengan 3 orang. 


Aku merasakan 1 manusia memiliki kehadiran yang lemah. 
Kemungkinan dia akan mati. 


Sepertinya, orang yang tak sadarkan diri adalah yang 
terkuat diantara mereka. 


Kekuatannya sekuat Archdemon. Orang ini sepertinya tak 
sadarkan diri karena melindungi 3 orang yang lainnya. 


Hmm?? Kehadiran ketiga petualang ini terasa akrab? 
Rimuru:" kapan aku pernah merasakan kehadiran ini?" 


IMereka adalah orang orang yang melihat master 
mengalahkan Orion] 


Ahhh!!... Aku ingat. Mereka adalah orang orang yang 
kemarin berada di hutan ini! 


(Sebaiknya master cepat kesana dan selamatkan mereka] 
Rimuru:"kenapa?" 


(Bukankah master yang menyebabkan kebocoran magicule 
di area sana? ] 


Rimuru:"uhhh....tolong jangan membuatku terlihat seperti 
penjahat" 


Aku langsung menuju ke arah para petualang itu. 


Hampir saja aku terlambat, karena perempuan berambut 
merah panjang itu hampir terkena hantaman dari Orc. 


Saat sampai di tempat para petualang itu, aku memotong 
tangan Orc yang hampir memukulnya. 


*SRIIING... 


Seketika potongan tangan Orc jatuh ketanah sambil 
mengeluarkan darah yang banyak. 


Setelah itu, aku memotong kepala Orc itu. 
Rimuru:"Phew....untung saja belum terlambat." 


Aku mengeluarkan Full Potion dari saku-ku(sebenarnya dari 
{Imaginary Space) dan memberikannya pada petualang 
ini. 


Rimuru:"ambillah! Ini ramuan penyembuh." 
??:"a-apa yang kau lakukan disini Iblis?!" 


Orang pertama yang berbicara adalah perempuan berambut 
merah panjang yang menyelamatkanku dari petualang yang 
memaksaku tadi malam. 


Aku sedikit kesal karena dia masih saja menyebutku Iblis. 


Rimuru:"hey, tidak sopan berteriak seperti itu. Dan jangan 
panggil aku Iblis!" 


Setelah menerima pemberianku, si ikemen(orang tampan) 
berambut pirang berbicara. 


??:"aku tidak butuh bantuan dari Iblis." 


Rimuru:"setidaknya gunakan ramuan itu!" 


Perempuan berambut merah panjang berbicara lagi padaku. 
??:"apa ini benar-benar ramuan penyembuh?" 
Rimuru:"ya" 


Setelah itu, perempuan berambut merah pendek 
menggunakan mantra sihir. 


??:"{Analysis} 


Setelah menggunakan mantra sihir ke Full Potion-ku, dia 
berbicara. 


??:"i-ini! Ramuan macam apa ini?!! Ramuan ini bahkan bisa 
mengembalikan anggota tubuh yang hilang!! Aku tidak 
pernah melihat ramuan sesempurna ini sebelumnya!" 


??:"benarkah?" 
Si ikemen yang pertama berbicara. 


Saat mendengar pernyataan dari perempuan berambut 
merah pendek, mereka langsung mencoba Full Potion. 


Hasilnya adalah semua luka mereka sembuh seakan-akan 
mereka belum bertarung sama sekali. 


Mereka juga menggunakan Full Potion kepada orang yang 
tak sadarkan diri, dan luka parah yang mendiami tubuh 
orang itu sembuh. 


Tapi dia masih tidak sadarkan diri, mungkin karena 
kelelahan. 


Perempuan berambut merah panjang berbicara padaku. 


??:"hey Iblis, kenapa dia belum sadar?" 


Aku bukan Iblis dasar bodoh!! Aku ingin sekali berteriak 
kepadanya seperti itu. 


Rimuru:"dia butuh istirahat" 


Setelah menjawab pertanyaan tadi, aku menarik pedangku 
dan mengambil posisi bertarung menghadapi 23 High Orc 
yang mendekat. 


Kenapa orang-orang ini sangat merepotkan?? 
Rimuru POV end 

Malam kemarin di guild 

Cordelia POV 


Saat ini aku sedang memikirkan kejadian yang terjadi di 
depan mataku sore tadi. 


Pertarungan antara Iblis tidak dikenal dan Jendral Iblis Orion 
Maundo. 


Jika saja kami tidak memiliki Ralph yang melindungi kami 
dengan perisainya, sudah pasti kami akan terkena dampak 
pertarungan mereka. 


Seperti yang dikatan rumor, Orion memang Undead yang 
sangat kuat. 


Dia melancarkan serangan yang sangat cepat yang tidak 
bisa diikuti mata manusia. 


Jika saja aku tidak menggunakan sihir untuk memperkuat 
mataku, mungkin aku tidak akan bisa melihat banyak 
serangan yang dikeluarkan Orion. 


Serangan itu berhasil mengenai Iblis itu, aku pikir dia sudah 
mati. 


Tapi, Iblis itu tidak terluka sama sekali dan masih berdiri 
disana. 


Setelah Orion melihat serangannya tidak mempan, dia 
mengatakan kalau Iblis itu menggunakan Artefak. 


Lalu, Orion mengeluarkan api hitamnya lagi sebanyak 2 kali. 


Aku melihat Iblis itu mengarahkan tangannya ke arah api 
hitam yang menuju ke arahnya. 


Iblis itu mengeluarkan gelombang yang mirip pusaran air 
berwarna hitam-ungu. 


Gelombang itu menyerap serangan yang dikeluarkan oleh 
Orion. 


Aku sangat terkejut dengan kemampuan Iblis itu. 


Bukan hanya mampu menahan api hitam Orion tanpa 
terluka sedikitpun, dia bahkan mampu menyerapnya. 


Setelah dia menyerap serangan Orion, Iblis itu mengarahkan 
tangannya kearah kami. 


Aku sontak menggunakan kekuatan sihirku untuk menahan 
serangan yang akan dia keluarkan. 


??:"{Absolute Barrier}" 
Tanpa diduga, dia membuat penghalang disekitar kami. 
Apa tujuan Iblis ini? 


Kenapa mereka melindungi kami? 


Iblis itu mengarahkan tangannya keatas dan membuat 
sebuah bola api hitam-violet yang sangat besar. 


Bukankah Iblis ini tidak memiliki sihir 


Dia mengejar Orion yang kabur dan menembakkan sihirnya 
kearah Orion. 


Bola hitam-violet milik Iblis itu terbang ke langit dan 
meledak. 


Kenapa Iblis sekuat itu tidak dikenal? 


Aku terus memikirkan itu sepanjang perjalananku menuju 
guild untuk menjual pemberian Iblis itu. 


Saat sampai di guild, aku melihat Iblis itu berada di guild. 


Aku melihatnya sedang dipaksa untuk mengikuti orang- 
orang yang mencegat mereka. 


Para petualang itu terdiri dari 2 orang bertubuh besar dan 2 
orang tinggi. 


Sontak aku langsung kesana dan mencoba menyelamatkan 
perualang yang memaksa Iblis itu. 


Cordelia: "memaksa seorang gadis, apa kalian tidak punya 
etika" 


Pria bertubuh besar 2:" hey hey tenanglah, kami hanya 
ingin menunjukkan sesuatu padanya" 


Pria tinggi 2:"ya itu benar, kami hanya ingin mengajaknya 
berkeliling." 


Cordelia:"karena dia tidak mau, maka pergilah!" 


Pria bertubuh besar 1:"Cih..." 


Setelah mengusir para petualang itu, gadis Iblis itu berbisik 
padaku. 


??:"terima kasih, kau menyelamatkan mereka" 
Aku sedikit takut saat dia mengatakan itu. 


Cordelia:"maksudmu kau akan membunuh mereka jika terus 
melanjutkannya?" 


??:"tidak, jika kau tidak datang mungkin aku akan 
mematahkan tulang mereka." 


Setelah mengatakan itu, Iblis itu pergi. 
Ralph berbisik padaku 


Ralph:"kenapa kau menyelamatkan Iblis itu? Bukankan dia 
bisa mengalahkan para petualang itu dengan mudah?" 


Cordelia:"aku tidak menyelematkan Iblis itu. Aku hanya 
menyelamatkan petualang yang mencoba memaksanya." 


Setelah percakapan singkat, kami pergi ke meja resepsionis 
untuk menjual Crystal Firewolf yang diberikan oleh Iblis itu. 


Cordelia:"hey Liana, siapa orang berambut biru itu?" 


Sambil menilai Crystal Firewolf, Liana menjawab pertanyaan 
Ku. 


Liana:"Dia Rimuru Tempest, baru saja mendaftar tadi. 
Walaupun dia sudah naik menjadi High Human berlevel 
20." 


Cordelia:"/adi dia bukan iblis..." 


Aku sadar ada yang aneh dengannya. 
Kenapa seorang High Human bisa sekuat itu? 


Sebelum aku memberitahu Liana tentang kejadian tadi, aku 
mengingat kata-kata Rimuru. 


'jangan beritahu siapapun tentang kejadian ini 
Sebaiknya aku tidak mengatakannya kepada siapapun. 
Setelah menjual Crystal, aku segera pulang. 

Pagi hari 

Cornelia:"Nee-san, cepat bangun dan bersiap" 
Cordelia:"*hoaaaamm.... baiklah aku bangun" 


Setelah bangun aku bersiap dan pergi bersama Cornelia ke 
Guild untuk mengambil Ouest. 


Saat sampai di Guild, Ralph sudah menunggu kami. 
Seperti biasa, dia selalu yang datang paling awal. 
Ralph:"hey kalian lama sekali!" 


Cornelia:"maaf Ralph-san, aku harus membangunkan Onee- 
san" 


Ralph:"apa kau lemah terhadap pagi?" 
Ralph mengatakan sesuatu yang tidak sopan terhadap ku. 
*SMACK.... 


Aku memukul kepala Ralph. 


Ralph:"awww.... Kenapa kau memukulku?!" 
Cordelia:"pikir saja sendiri" 

Ralph:"aww.. ini sakit." 

Cornelia:"lalu, Quest apa yang akan kita ambil hari ini?" 


Ralph:"Liana-san tadi memintaku untuk mengerjakan Quest 
khusus" 


Cordelia: "Quest khusus?" 


Ralph:"ya, Quest ini adalah memeriksa tempat terjadinya 
ledakan, jadi aku butuh persetujuan kalian." 


Mungkin Liana memilih kami karena saat terjadi ledakan, 
Kami sedang mengerjakan Quest. 


Cordelia: "baiklah, aku setuju" 

Cornelia:"aku juga!" 

Kami sepakat untuk mengerjakan Quest khusus itu. 

Kami masuk ke dalam Guild dan pergi ke meja resepsionis. 
Liana:"jadi Ralph-san, apa mereka setuju?" 

Ralph:"ya kami akan mengambil Quest nya." 


Liana:"baiklah, tolong tunggu sebentar, aku akan 
memanggil Wakil Guildmaster Weiss." 


Sepertinya pada kejadian kali ini, Wakil Guildmaster Weiss 
ikut turun tangan untuk memeriksa tempat kejadian. 


Seharusnya tidak akan terjadi masalah selama Weiss-san 
ada, karena dia adalah petualang kelas A terkuat di kota ini. 


Setelah Liana naik untuk memanggil Weiss-san, akhirnya dia 
turun. 


Weiss:"perkenalkan, aku Weiss. Kali ini, Kalian akan 
menjalankan quest bersamaku." 


Cordelia:"perkenalkan aku Cordelia, mohon bantuannya kali 
ini Weiss-sama" 


Ralph:"perkenalkan, aku Ralph, kau bisa mengandalkan ku 
Weiss-sama" 


Cornelia:"perkenalkan, namaku Cornelia, aku akan berada 
dalam pengawasan mu Weiss-sama." 


Setelah perkenalan diri yang singkat, kami segera pergi 
menuju hutan Bers. 


2 jam kemudian 
Kami akhirnya sampai di hutan Bers bagian Utara. 


Weiss:"baiklah, katakan semua yang kalian lihat kemarin 
saat terjadi ledakan." 


Cordelia:"saat kami akan masuk kedalam dungeon disini, 
tiba-tiba terjadi ledakan disana." 


Sambil menunjuk ke arah kawah bekas ledakan. 


Cordelia:"kami yang melihat itu ingin memeriksa tempat itu. 
Tetapi kami melihat salah satu Jenderal Iblis sedang 
terbang." 


Weiss yang mendengar itu memasang wajah serius. 


Weiss:"Jendral Iblis katamu?!! Kenapa kau tidak 
melaporkannya?" 


Cordelia:"to-tolong tunggu sebentar Weiss-sama, tidak perlu 
khawatir karena Jendral Iblis itu sudah dikalahkan" 


Weiss yang mendengar pernyataan Cordelia langsung 
terkejut. 


Weiss:"apakah benar begitu?!" 
Cordelia:"ya, aku bersumpah" 


Setelah itu aku menceritakan tentang pertarungan antara 
Iblis tidak dikenal dengan Jendral Iblis Orion. 


Weiss: "siapa Jendral Iblis yang melawan siapa?" 
Pertanyaan ini sedikit membuatku bingung. 


Cordelia:"Jendral Iblis Orion dan Iblis tidak dikenal. 
Kemungkinan ledakan ini disebabkan karena pertarungan 
mereka." 


Weiss:"Orion dikalahkan oleh Iblis tidak dikenal itu?!!" 


Cordelia:"ya, aku tidak tau sihir apa yang digunakan oleh 
Iblis itu, tapi Orion kalah dalam sekali serang." 


Weiss:"Apa?!! Sekali serang katamu?!!!" 


Cordelia:"ya, sihir yang dikeluarkan oleh Iblis itu berbentuk 
bola api hitam-violet yang besar, lalu dia menabrakkan nya 
ke Orion yang sedang melarikan diri keatas." 


Weiss:"Jadi itu sebabnya terjadi ke di atas langit, lalu 
bagaimana cara kalian bisa selamat?" 


Cordelia: "sebenarnya kami bisa selamat karena Iblis itu 
menggunakan penghalang yang sangat kuat." 


Weiss:"apa tujuan Iblis ini sebenarnya?" 


Beberapa menit kemudian, kami dikepung oleh sekumpulan 
Orc. 


Jumlah mereka ada 28. Ini mudah jika mereka adalah Orc 
biasa. 


Tetapi masing masing dari Orc ini sudah berevolusi menjadi 
High Orc. 


Cordelia:"sial... Mereka banyak sekali" 
Kami langsung membuat posisi melingkar. 
Lalu 5 mendatangi kami. 


Cornelia:"{Lesser Strength}, {Advance Hardening}, 
{Acceleration }" 


Cornelia memberi kami sihir pendukung. 
Weiss menangani 3 orc dan kami menangani 2 orc. 


Orc pertama mendekat dan mengayunkan pemukulnya 
yang besar dan berat dari samping dan aku melompat untuk 
menghindari serangannya. 


Orc kedua ditangani oleh Ralph. 
Cornelia membantu kami dengan sihirnya. 


Akhirnya setelah puluhan menit bertarung dengan Orc, 
kami menang melawan kelima Orc itu walaupun dengan 
luka. 


Sial....baru melawan 5 High Orc saja kami sudah kelelahan 
dan tidak bisa bertarung lagi. 


Tiba-tiba salah satu Orc yang dikalahkan oleh Weiss bangun 
dan menghantam Weiss menggunakan pemukulnya. 


Weiss terkena serangan telak, akibatnya dia terlempar 
sambil memuntahkan darah dari mulutnya. 


Kami langsung berlari ke arah Weiss yang sedang pingsan. 


Cornelia mencoba menyembuhkan Weiss dengan 
menggunakan sihir penyembuh. 


Cornelia:"4 Healing :!" 


Tetapi sayangnya tidak berefek apapun pada Weiss karena 
luka dalamnya yang parah. 


Cornelia:"maaf Nee-san.... Aku tidak bisa 
menyelamatkannya." 


Ralph:"CORDELIA.. MENGHINDAR!!" 


saat Ralph mengatakan itu aku melihat ke belakangku dan 
disana sudah ada Orc yang bersiap memukulku dengan 
pemukulnya. 


Cordelia:"jadi inilah akhirnya..." 
*SRIIING..... 


Saat aku mengarahkan kedua tangan ku keatas untuk 
menahan serangan Orc sambil menutup mata. 


Tepi tidak terjadi apa apa padaku. 


Saat aku membuka mataku, aku melihat gadis berambut 
biru keperakkan itu lagi. 


Namanya adalah Rimuru Tempest. 

Orang yang membunuh Orion Maundo. 

Masih belum diketahui dia adalah Manusia atau Iblis. 
Tapi yang ku tau dia sangat kuat. 

Apa yang dia lakukan disini? 

Cordelia:"a-apa yang kau lakukan disini Iblis?" 


Rimuru:"hey, tidak sopan berteriak pada seseorang. Dan 
jangan panggil aku Iblis!" 


Dia mengeluarkan sesuatu dari tasnya dan memberikannya 
pada kami. 


Ralph:"kami tidak butuh bantuanmu!" 


Apa yang kau katan Ralph?? Hanya dia harapan kita agr 
bisa selamat. 


Rimuru:"setidaknya gunakan ramuan itu." 
Setelah itu, aku meminta Cornelia untuk memeriksanya. 
Cornelia:"{Analysis}" 


Cornelia terlihat terkejut, aku tidak tau kenapa dia terkejut 
setelah menganalisis ramuan yang dia berikan. 


Cordelia POV end 


Sekarang 


Rimuru POV 

Saat ini aku sedang menghadapi 22 High Orc sendirian. 
(Master, sepertinya mereka sama kuatnya dengan Hellwolf] 
Rimuru:"ya... Aku tau" 


Saat aku sedang melawan Hellwolf, aku tidak tau seberapa 
kuat monster itu. 


Mungkin ini kesempatan yang bagus untuk melihat 
kekuatan Orc di dunia ini. 


Mereka memiliki tubuh sebesar Raja Iblis Dagrulle dan 
warna kulitnya ungu, menandakan kalau dia sudah 
berevolusi. 


Mungkin mereka berevolusi dengan menyerap kebocoran 
magicule yang disebabkan olehku. 


Mereka juga memiliki taring yang menonjol keluar dari gigi 
taring bagian bawah. 


Para petualang itu terlihat sudah tidak sanggup bertarung 
lagi karena peralatan mereka rusak mereka sudah terluka. 


Yang paling mengkhawatirkan adalah yang sedang pingsan. 


Jika saja aku terlambat memberikan dia Full Potion, maka dia 
pasti sudah mati saat ini. 


Aku merasa bersalah karena membuat mereka merasakan 
pengalaman ini. 


Kenapa?? Karena aku lah membuat ledakan ini dan 
membuat para Orc ini berevolusi. 


Untuk berjaga-jaga aku memakai topeng Anti-Iblis untuk 
menutupi wajahku. 


Sekarang di hadapanku ada 10 Orc yang berjejer. 


Aku memegang pedangku dan memasang kuda-kuda 
bertarung. 


2 Orc berlari ke arahku dengan kecepatan tinggi. 


Saat melihat itu, aku langsung mendekati Orc yang berlari 
dan berhenti di depannya. 


Dengan cepat kedua Orc itu mengayunkan senjatanya yang 
besar dan ingin memukulku dari atas. 


Sebelum serangan itu mengenaiku, aku melirik Orc yang 
mendatangiku dari arah samping. 


Mereka berjumlah 3 Orc. 


Aku menghindari serangan Orc di depanku dengan cara 
melompat ke arah 3 Orc yang mendekatiku. 


Dampak dari serangan itu membuat tanahnya menjadi 
retak. 


Saat aku berada di depan 3 Orc yang mendekatiku dari 
samping, aku memotong mereka menjadi 2. 


Aku melapisi tanganku dengan {Imaginary Punch} dan 
melompat menuju Orc yang kutinggalkan. 


Saat sampai di depan 2 Orc, aku memukul perut Orc yang 
berada di depanku. 


Tanpa diduga, angin dari pukulanku menembus perut Orc 
dibelakangnya. 


Saat aku melihat kebelakang, ada 3 Orc yang menyerangku 
dari belakang. 


Orc pertama dan ketiga menyerang dengan cara 
mengayunkan pemukulnya dari kanan dan kiri di kedua sisi. 


Orc kedua masih belum mengambil tindakan apapun untuk 
menyerangku. 


Aku menghindari kedua serangan itu dengan cara 
menunduk dan melompati pemukulnya. 


Saat di udara, Orc kedua menyerangku menggunakan 
pemukulnya dari atas dengan kedua tangannya. 


Sebelum Orc kedua melancarkan serangannya, aku sudah 
memotong kedua tangannya dengan kecepatan yang tidak 
bisa dilihat mata. 


Setelah mendarat, aku memotong semua kepala Orc yang 
berada di dekatku dengan tebasan melingkar. 


Seketika semua kepala Orc yang terpisah dari tubuhnya 
jatuh ketanah. 


Aku sudah membunuh 8 Orc. Dan sekarang tersisa 15 Orc. 


Mereka semua berkumpul di satu tempat, dan itu 
memudahkan ku untuk membunuh mereka dengan satu 
serangan. 


Aku membuat benang baja menggunakan skill {Thread 
Maipulation} dan berlari mendekati sisa Orc. 


Saat sampai di depan Orc, aku menghadap kebelakang dan 
melakukan lompatan kebelakang yang tinggi. 


Aku menggunakan benang baja untuk mengikat semua Orc 
agar tidak lari. 


Mereka semua terkena benang baja-ku. 


Setelah mendarat aku menciptakan bola api ungu di 
tanganku dan melemparkannya pada para Orc. 


Rimuru:"{Hell Flare}!" 


Seketika, semua Orc terbakar sampai hangus dan hanya 
menyisakan debu. 


Setelah membakar para Orc, aku langsung pergi menuju ke 
tempat para petualang tadi. 


Rimuru:"kalian baik-baik saja?" 


setelah itu perempuan berambut merah panjang berbicara 
padaku. 


??:"apa yang kau inginkan lagi Iblis" 


Karena kesal aku mengeluarkan kartu petualang ku dan 
memperlihatkannya padanya. 


Rimuru:"Lihat ini!!! Aku bukan Iblis. Aku petualang!" 
PP: "ini asli?" 

Rimuru:"Ya ini asli!!" 

??:"berikan padaku!" 


Perempuan ini mengambil kartu petualangku dan melihat 
statusku. 


Statusku seperti ini. 


Name:Rimuru Tempest 

Level:31 

Race:High Human 

Gender:Female 

Age:16 

Job:Adventurer Rank F(Magic Swordsman) 


??:"be-benar, tapi bagaimana caramu mengalahkan Orion 
dalam pertarungan satu lawan satu?" 


Sial... Aku tidak bisa mengelak. 


[Bilang saja kalau master memiliki Artefak, saya sudah 
membuat Artefak] 


Sasuga Ciel-sensei, mampu menciptakan sebuah Artefak. 


Rimuru:"aku memakai Artefak yang banyak untuk 
menghadapinya." 


Sambil menunjukkan benda yang Ciel buat. 


Ternyata benda yang Ciel buat adalah cincin penambah 
mana. 


Cincin ini berfungsi untuk menambahkan mana sampai 
mana didalam cincin ini habis. 


Setelah menunjukkan cincin yang dibuat Ciel, mereka 
percaya padaku. 


Lalu, aku bertanya lagi kepada para petualang itu. 


Rimuru:"hey, apa kalian tau bagian mana yang harus 
diambil untuk dijadikan bukti penaklukan Orc?" 


??:"kau harus membawa taring bagian kanannya." 


Rimuru: "terimakasih... Ettoo....." 
Cordelia:"ah maaf, namaku Cordelia, aku petualang kelas A" 


Ralph:"aku Ralph, aku juga seorang petualang kelas A, dan 
maafkan aku karena bertindak kasar padamu" 


Rimuru:"yaa... Tidak apa-apa." 


Cornelia:"dan aku adalah Cornelia, adiknya Cordelianee- 
san." 


Rimuru:"ya salam kenal, namaku Rimuru Tempest, aku 
seorang petualang kelas F" 


Cordelia:"apa kau baru mendaftar?" 

Rimuru:"ya, baru saja kemarin malam." 
Cordelia:"begitukah...? Apa kau tidak memiliki party?" 
Rimuru:"aku tidak memilikinya" 

Kupikir aku tau kemana arah pembicaraan ini. 
Cordelia:"mau bergabung dengan party kami?" 


Rimuru:"aku akan memikirkannya, oh! dan juga aku akan 
mengambil hasil jarahan nya, jadi aku pergi dulu." 


Cordelia:"tunggu! Setidaknya biarkan aku mengundangmu 
kerumahku untuk berterimakasih." 


Sepertinya dia ini tipe pemaksa, aku tidak ingin terlibat 
dengannya lagi. 


Lebih baik kuterima saja permintaannya. 


Rimuru:"baiklah, dan sampai jumpa." 


Setelah mengambil semua taring dari Orc yang kukalahkan 
sebagai bukti penaklukan, aku pergi lagi ke hutan untuk 
mengambil tanaman obat dan berburu Goblin. 


Ngomong-ngomong taring yang kudapatkan ada 8 buah. 


Singkat cerita aku berhasil menemukan 20 tanaman obat 
dan membasmi 8 Goblin. 


Saat membasmi Goblin, aku melihat Goblin yang wajahnya 
sama seperti Gobuta. 


Entah kenapa aku merasa kesal saat melihatnya, dan tidak 
sengaja mencincangnya. 


Setelah mendapatkan semua bahan yang diperlukan untuk 
naik rank, aku kembali ke Guild untuk menjual hasil 
buruanku. 


Harusnya begitu....... 

Halo semua..... Maaf nih updatenya telat. 
Soalnya ada kendala di hpku yang satunya. 
Jadi gini kronologinya 


Hpku tuh sering ngeleg gajelas, tapi masih bisa lah buat 
nulis. 


Pas aku hampir nyelesai-in chapter ini tiba-tiba ngeleg 
gajelas gitu, dan gak sengaja kepencet 'Force Close' pas lagi 
nulis. 


Ya jadinya 500 kata yang udah kutulis malah ngulang:( 


Dan aku mau minta pendapat kalian nih, giama ceritanya?? 
Apakah menarik?? Kalo menarik boleh dong pembaca-tachi 
mencet bintang sama ikuti profilku. 


Oke, sekian 
Bye bye 


Chapter 9: Tersesat 


Chapter 9 Tersesat 


Rimuru POV 

Sial...... kenapa ini terjadi padaku? 

Kenapa aku harus menjaga orang-orang ini? 
Rimuru POV end 

2 hari sebelumnya di kota Hanberg 

Rimuru POV 


Akhirnya aku menyelesaikan Quest yang harus dilakukan 
agar bisa naik rank. 


Memang ada sedikit kendala saat menyelesaikan quest, tapi 
akhirnya aku berhasil mendapatkan bahan yang 
kubutuhkan. 


Sekarang aku sedang dalam perjalanan pulang bersama 
dengan Cordelia, Ralph,Weiss dan Cornelia. 


Di dalam party ini, perannya cukup seimbang. 


Cordelia bertindak sebagai damage dealer menggunakan 
rapier. 


Adiknya, yaitu Cornelia bertindak sebagai Mage. 
Dan Ralph bertindak sebagai Paladin. 


Mungkin aku akan ditaruh di depan bersama dengan 
Cordelia. 


Karena 'Job'-ku adalah Magic Swordsman, sudah pasti aku 
ditaruh di depan. 


Ngomong-ngomong, hasil buruanku adalah 20 tanaman 
obat, 7 telinga goblin ditambah dengan 8 taring Orc. 


Untuk tubuh Orc yang masih tersisa aku mengambilnya 
karena Cordelia bilang kalau daging Orc bisa dijual. 


Tapi harus di proses terlebih dahulu sebelum dijual. 
Jika tidak, bahannya akan dijual dengan harga murah. 


Berbeda cerita jika kau memprosesnya, membersihkan 
dagingnya dan memotongnya dengan rapi. Nilainya akan 
menjadi mahal. 


Aku juga membantu Cordelia untuk memproses daging Orc. 


Kami bersama sama memisahkan daging dari kulitnya 
menggunakan pisau kecil, membuang bagian-bagian yang 
tidak bisa dimakan dan membersihkan dagingnya dari 
darah dengan menggunakan air. 


Pekerjaan ini pastinya sangat melelahkan bagi manusia. 


Setelah kami selesai memproses daging Orc, kami pulang 
dengan berjalan kaki. 


Kalau untuk Weiss-san sepertinya dia naik kereta yang 
lewat. 


Setelah berjalan selama 1 jam, kami berhenti untuk 
beristirahat. 


Sepertinya mereka sudah mempersiapkan bekal mereka 
sebelum menjalankan quest. 


Saat mereka membuka bekal mereka untuk dimakan 
ternyata hanya berisi beberapa roti keras dan daging kering. 


Mereka juga membawa kantung air. 


Saat mereka hendak makan Cordelia menawarkan ku 
bekalnya. 


Aku menolaknya dengan alasan sudah makan saat dalam 
perjalanan ke hutan. 


Tapi Cordelia memaksaku memakan bekalnya, aku hanya 
bisa menerimanya. 


Lalu Cordelia juga menanyakan pertanyaan yang sama 
dengan Annie. 


Cordelia:"apa kau tidak melepaskan topengmu??" 
Rimuru:"tidak apa-apa, aku bisa mengatasinya." 


Saat Cordelia dan yang lainnya terkejut melihatku makan 
tanpa melepaskan topengku. 


Seketika Ralph yang sedang minum juga kaget dan 
terganggu, akhirnya dia menyemburkan airnya kearahku. 


Aku membuat barrier yang akan melindungi ku dari 
semburan air Ralph. 


Setelah menahan semburan Ralph, aku menggunakan sihir 
air dan menyiram Ralph dengan air yang sangat banyak. 


Ralph:"hey kenapa kau melakukan itu?" 


Rimuru:"maaf kelepasan" 


Cordelia dan Cornelia yang melihat itu tersenyum dan 
sedikit tertawa. 


Setelah makan Cordelia memintaku melatih mereka. 
Aku menerimanya dan melakukan sparing melawan 3 orang. 


Aku membuat beberapa senjata yang sudah kutaruh di 
dalam {Imaginary Space} dan memberikannya kepada 
mereka. 


Karena kami sekarang satu party, kupikir tidak perlu 
menyembunyikan jika aku bisa menggunakan sihir ruang. 


Cordelia bilang kalau aku tidak boleh menggunakan sihir 
ruang di tempat umum, karena akan menarik banyak 
perhatian. 


Cornelia juga bilang kalau sihir ruang tergolong langka di 
dunia ini dan dan tidak banyak orang yang bisa 
menggunakannya. 


Setelah Cordelia menjelaskan beberapa hal, kami mwncari 
tempat terbuka untuk melakukan sparing. 


Akhirnya kami menemukan sebuah lahan kosong. 


Setelah menemukan lahan kosong yang terbilang cukup 
luas, kami mengambil posisi bertarung dan bersiap 
melakukan sparing. 


Aku menggunakan pedang yang kubuat dari kayu khusus 
yang kucampurkan dengan material Demon Steel. 


Hasilnya pertahanan kayu modifikasi itu sangat kuat dan 
setara dengan senjata Unigue Class. 


Pedang kayu selalu kugunakan khusus untuk melakukan 
Sparing. 


Cordelia menggunakan rapier yang kubuat menggunakan 
Demon Steel. 


Ralph menggunakan perisai dan pedang yang menjaga 
Cornelia. 


Dan Cornelia menggunakan cincin mana yang kubuat. 


Rimuru:"apa perasaan yang Hakurou rasakan saat melatih 
Gobta dan teman-temannya?" 


Rimuru:"majulah saat kau siap" 
Cordelia: "tunggu, kau tidak menggunakan senjatamu?" 


Rimuru:"aku tidak ingin menggunakannya, saat melakukan 
sparing, aku selalu menggunakan pedang kayu ini" 


Cordelia:"apa kau yakin pedang kayu itu tidak akan patah?" 


Rimuru:"pedang kayu ini dibuat dengan campuran khusus 
dan kayu yang tidak mudah patah, jadi akan sulit untuk 
menghancurkannya." 


Aku berjalan menuju pohon terdekat. 
Rimuru:"lihat ini!" 


Aku memukul pohon besar itu menggunakan pedang kayu 
dan hasilnya, pohon besar itu rubuh, sedangkan pedang 
kayu ku tidak menerima kerusakan sedikitpun. 


Cordelia: "kenapa pedang kayu itu sangat kuat Rimuru?" 


Rimuru:"sudah kubilang, aku membuatnya dengan 
campuran khusus dan kayu yang sulit dihancurkan." 


Setelah itu, aku berjalan kembali ke posisi awal. 
Rimuru:"majulah kapanpun kau siap!" 
Cordelia:"baiklah" 

Ralph:"jangan salahkan kami jika kau terluka!" 


Cordelia dan Ralph maju dan meninggalkan Cornelia 
dibelakang. 


Dengan cepat Cordelia menusukkan rapiernya ke arahku. 


Aku menangkisnya dengan cara memukul rapiernya 
kesamping sebelum mencapai tubuhku. 


Tanpa membuang-buang waktu, Ralph menyerangku 
dengan pedangnya. 


Aku mundur setengah langkah untuk menghindari 
tebasannya. 


Setelah menyerangku dengan pedangnya, Ralph maju 
kembali dengan perisainya yang menutupi tubuhnya. 


Aku juga melihat Cordelia mengikuti Ralph dari belakang. 


Mungkin Ralph berpikir untuk menghadang pandanganku 
agar aku tidak bisa melihat Cordelia yang berada 
dibelakangnya. 


Aku yang menyadari itu langsung menerjang Ralph dan 
memukul perisainya. 


Ralph yang tidak sanggup menahan pukulanku terpental 
kebelakang. 


Cordelia yang berada di belakangnya langsung menghindar 
dan segera berlari ke arahku dari samping. 


Lagi lagi, Cordelia menggunakan rapiernya dan mencoba 
menusukku dari samping. 


Oh aku melupakan satu orang lagi, yaitu Cornelia. 
Cornelia sedang menyiapkan serangan sihir nya. 
Sepertinya sihir di dunia ini berbeda dari sihir di dunia ku. 
Aku melihat di bawah kaki Cornelia ada lingkaran sihir. 
Kupikir aku akan membiarkannya menyelesaikan sihirnya. 
Aku menunduk untuk menghindari tusukan dari Cordelia. 


Lalu aku menggunakan bilah(bukan mata pedang) 
pedangku dan membantingnya ketanah. 


Setelah itu Ralph yang sudah bangkit kembali 
menyerangku. 


Aku saling bertukar serangan dengan Ralph dan setiap 5 
detik, aku mempercepat tanganku. 


1 menit berlalu saat kami saling bertukar serangan, Ralph 
terlihat kelelahan. 


Aku melakukan serangan finishing dengan cara memukul 
perutnya hingga pingsan. 


Cornelia:"{Big Fireball 4)!" 


Cornelia yang sudah menyelesaikan sihirnya menembakkan 
4 bola api yang besar ke arahku. 


Aku hanya melihatnya tanpa mengubah ekspresi ku. 
Rimuru:"{Gluttony}!" 


Aku menggunakan skill {Gluttonius Lord Beelzebuth} untuk 
memakan serangannya. 


Rimuru:"yosh...waktunya finishing!" 


Aku dengan sangat cepat bergerak dengan kecepatan yang 
tidak bisa diikuti mata manusia ke sisi belakang Cornelia. 


Cornelia:"kemana dia?!" 
Rimuru:"aku disini!" 
Cornelia:"ap-" 
Rimuru:"{Paralyze Breath |!" 


Aku memegang pundak Cornelia dan menggunakan skill 
{Paralyze Breath} kepada Cornelia yang menengok 
kebelakang. 


Sparing kali ini berakhir dengan kemenangan telak oleh ku. 


Rimuru:"sepertinya masih ada beberapa hal yang perlu 
diperbaiki ya" 


Setelah mengatakan itu, aku segera menggunakan baju 
yang selalu kugunakan saat mengajar di akademi. 


Rimuru:"Sepertinya ini saatnya mengaktifkan mode guru. 
Apa kau juga setuju Ciel-san" 


(Ya -1 
Ciel berbicara dengan nada tidak tertarik. 


Setelah itu aku membawa mereka yang pingsan ke bawah 
pohon dan menidurkan mereka. 


10 menit kemudian mereka akhirnya bangun. 
Rimuru:"kalian sudah bangun?" 
Cordelia:"ya.. sepertinya kami dikalahkan olehmu ya" 


Rimuru:"karena kalian kurang berpengalaman, aku akan 
membantu melatih kalian." 


Cordelia,Ralph & Cornelia: "bagaimana caranya?" 


Rimuru:"aku akan memperbaiki cara bertarung kalian, dan 
ingatlah kalau aku tidak akan menahan diri seperti tadi." 


Cordelia,Ralph & Cornelia:"ba-baik!" 
Dan begitulah latihan neraka bagi mereka dimulai. 


Aku secara terus menerus melatih Cordelia dan Ralph secara 
bersamaan. 


Dan untuk Cornelia, aku akan mengajarinya cara 
menggunakan sihir dengan benar. 


Seperti biasa Cordelia menggunakan rapiernya untuk 
menusukku. 


Tapi tidak seperti tadi, aku hanya menggunakan tangan 
kosong dan menangkap rapiernya. 


Aku melihat Ralph datang dengan cepat yang mengarahkan 
perisainya ke arahku. 


Saat Ralph mendekat, aku memukul perisainya sampai 
hancur berkeping-keping dan melemparkan Cordelia ke arah 
Ralph. 


Ralph juga ikut terlempar bersama dengan Cordelia 


Saat itu mereka terlihat sangat kelelahan, tapi aku secara 
terus-menerus menyerang mereka. 


Cordelia yang sudah sangat kelelahan memintaku untuk 
berhenti, tapi aku mengabaikannya dengan alasan 


'kau tidak akan menjadi kuat kalau kau tidak melampaui 
batasan mu!’ 


Akhirnya setelah 2 jam berlatih tanpa berhenti sama sekali, 
aku menyelesaikan latihannya. 


Rimuru:"baiklah, kali ini sampai sini saja." 
Cordelia:"ak-akhirnya....... be-berhenti....juga..... 
Ralph:"ga-gadis....i-itu....benar-benar....Iblis" 


Mereka berdua berbicara sambil menarik nafas dalam-dalam 
setiap satu kata. 


Rimuru:"sekarang sisanya tinggal kau, Cornelia-san" 
Cornelia:"hi-hiili..! Tolong latih aku dengan lembut" 
Sambil memasang wajah memelas dia memohon padaku. 


Rimuru:"jangan khawatir, kau hanya akan kuajarkan cara 
mengendalikan mana yang benar" 


Cornelia:"ta-tapi aku sudah bisa mengendalikan mana" 
Rimuru:"baiklah, tapi apa kau bisa melakukan ini?" 


Sambil mengeluarkan bola api di tanganku, aku 
menembakkannya ke arah pohon dan memadamkan apinya 
menggunakan sihir air. 


Cornelia:"tanpa menyebut mantra?" 
Rimuru:"ya, kau benar" 


Setelah itu aku mengeluarkan alat yang membantu dalam 
pelatihan sihir Cornelia. 


Cornelia:"alat apa ini Rimuru-san?" 


Rimuru:"ini adalah alat pengukur sihir, sekarang yang harus 
kau lakukan adalah menaruh tanganmu diatas piringan ini 
dan masukkan kekuatan sihirmu secukupnya." 


Setelah itu, aku mengatur penanda yang berfungsi untuk 
batasan mana yang dimasukkan. 


Batasan ini berfungsi sebagai penanda yang tidak boleh 
dilewati ataupun dibelakangi. 


Rimuru:"aku sudah mengatur penandanya, pastikan untuk 
menstabilkan mana yang kau keluarkan agar tetap berada 
di penanda ini. 


Ingat, aku tidak akan membiarkanmu berhenti walaupun 
kau kehabisan mana. Aku masih memiliki banyak cincin 
mana di dalam ruang penyimpanan ku. 


Dan jika kau ingin ku anggap berhasil dalam latihan ini, kau 
harus tetap menstabilkan mana mu di penanda selama 10 
detik!" 


Cornelia:"hiiii....ba-baik" 


Akhirnya setelah puluhan kali percobaan selama 1 jam, 
Cornelia berhasil melakukannya. 


Selama 1 jam itu, aku terus melatih Cordelia dan Ralph. 
[Anda sepertinya terlalu berlebihan master] 


Rimuru:"kau tau, setelah melihat perbedaan kekuatan 
antara manusia dan monster di dunia ini, kupikir wajar saja 
untuk melatih beberapa orang agar dapat bertahan 
melawan monster." 


Setelah itu kami pun melanjutkan perjalanan kami. 
Akhirnya setelah 2 jam berjalan kami sampai di kota. 


Aku bertemu kembali dengan Bard-san si penjaga gerbang, 
dan mengembalikan kartu pengenal sementara milikku. 


Di perjalanan menuju penginapan, seperti biasa aku selalu 
diperhatikan orang-orang karena aku selalu memakai 
topeng yang aneh. 


Saat sampai di Guild kami pun menjual hasil buruan kami. 


Liana:"selamat datang kembali Rimuru-san, apa kau berhasi 
mendapatkannya?" 


Rimuru:"ya, aku berhasil menyelesaikan quest dan tidak 
sengaja bertemu beberapa Orc" 


Liana:"benarkah itu?" 


Cordelia:"dia berkata jujur Liana. Kami diserang oleh 
sekumpulan High Orc yang berjumlah 28. 


Kami berhasil mengalahkan 5 Orc bersama dengan Weiss- 
sama. 


Kami sangat kelelahan saat itu dan Weiss-sama menerima 
luka yang fatal. 


Untungnya Rimuru yang kebetulan sedang mengerjakan 
quest datang menyelamatkan kami. 


Dia mengalahkan 23 High Orc sendirian." 


Setelah mendengar penjelasan dari Cordelia,Liana sangat 
terkejut. 


Bagaimana tidak? Seorang gadis yang baru mendaftar 
menjadi petualang telah mengalahkan 23 High Orc 
sendirian. 


Liana:"baikalah, tolong keluarkan bukti penaklukannya" 


Aku mengeluarkan semua barang bawaan ku dan 
menaruhnya di meja resepsionis. 


Barang-barangku terdiri dari 20 tanaman obat, 7 telinga 
Goblin dan 8 taring Orc. 


Liana:"sekarang aku percaya perkataanmu Cordelia-san, lalu 
dimana sisanya?" 


Cordelia:"dia hanya mendapat 8 taring Orc, karena Rimuru 
tidak sengaja membakar semua Orcnya sampai menjadi 
abu." 


Aku mengalihkan pandanganku ke arah lain. 


Ya aku memang membakar semua Orc yang tersisa karena 
aku tidak ingin repot. 


Liana:"huuuffft....selama bekerja disini beberapa tahun, aku 
baru pertama kali mendengar kejadian yang sangat 
mengejutkan seperti ini. 


Seharusnya kau sudah berada di rank S dengan 
kemampuanmu saat ini. Tapi aku hanya bisa menaikkanmu 
sampai ke rank B." 


Seketika, semua orang yang berada di guild tiba-tiba diam 
dan melihat ke arahku dengan tatapan tidak percaya. 


Aku hanya mengabaikan mereka dan melanjutkan 
pembicaraan ku dengan Liana. 


Rimuru:"kenapa?" 


Liana:"kau harus menjalani ujian terlebih dahulu agar bisa 
naik ke rank A." 


Rimuru:"ujian? Kapan dimulainya ujian itu?" 
Liana:"empat hari lagi" 


Setelah menjawab ku, Liana-san melanjutkan pekerjaannya 
dalam menilai barang yang kubawa. 


Rimuru:"Cordelia-san, apa ujiannya sulit?" 
Cordelia:"pasti tidak akan sulit untukmu." 


Liana:"20 tumbuhan obat senilai 20 tembaga, 7 Goblin 
senilai 14 tembaga dan 8 High Orc senilai 8 perak. 


Totalnya adalah 11 Perak dan 4 tembaga, terimakasih telah 
berbisnis." 


Rimuru:"ah ya sama-sama, dan dimana aku bisa menjual 
ini?" 


Sambil mengeluarkan daging Orc yang sudah dipotong dan 
menunjukkannya kepada Liana." 


Liana: "untuk daging Orc, kau juga bisa menjualnya disini." 
Rimuru:"benarkah? Tolong nilai semua i-" 


Liana: "tolong tunggu sebentar, jika kau ingin mengeluarkan 
daging yang kau jual, tolong ikuti aku ke gudang." 


Cordelia:"Liana-san,aku juga ingin menjual daging Orc yang 
kudapat." 


Aku mengikuti Liana sampai ke gudang bersama dengan 
Cordelia,Ralph dan Cornelia. 


Ralph membawa tas yang besar, mungkin dia yang 
membawanya. 


Setelah sampai di gudang, Liana menggelar sebuah kain 
yang lebar. 


Liana:"tolong taruh disini." 


Aku mengeluarkan 64 potong daging Orc yang kudapat dan 
menaruhnya di atas tikar. 


Aku mendapat jumlah segitu karena aku memotong setiap 
Orc menjadi 8 bagian. 


Karea disini tidak ada orang, aku menggunakan sihir ruang 
dari {Imaginary Space} dan menaruh semua daging yang 
kudapat. 


Liana:"siapa sebenarnya kau ini? Bukan hanya mengalahkan 
23 High Orc dengan mudah, bahkan kau bisa 
menggunakan sihir ruang?" 


Cordelia:"aku tau perasaanmu Liana-san, dan juga ini 
daging Orc milikku." 


Liana: "banyak sekali....sepertinya hari ini aku harus lembur." 
Cordelia:"ya.... berusahalah Liana-san." 


Liana:"baiklah....dan kalian harus datang besok untuk 
mengambil bayarannya." 


Rimuru:"baiklah, besok aku akan datang pada siang hari, 
sampai jumpa." 


Setelah mengambil bayaran dari Quest, aku langsung pergi 
Ke penginapan untuk beristirahat. 


Saat aku ingin tidur Ciel berbicara padaku. 


(Master apa anda lupa kalau anda memiliki janji dengan 
Cordelia] 


Rimuru:"janji? Janji apa?" 


(Dia mengundang anda kerumahnya untuk menjamu anda 
sebagai bentuk terimakasih | 


Rimuru:"sial... Aku hampir melupakannya!" 


Dengan secepat mungkin aku mengganti bajuku dan 
sesegera mungkin turun. 


Aku melihat Amy-san sedang mengelap lantai dan dia 
melihatku pergi dengan terburu-buru. 


Aku juga tidak lupa memakai topeng. 


Amy:"Rimuru-chan, kau mau kemana terburu-buru seperti 
itu." 


Oh sial, dia mulai menganggap ku seperti anak kecil. 
Rimuru:"aku akan pergi kerumah temanku!" 
Aku langsung pergi keluar dan menuju kerumah Cordelia. 


Tanpa diduga aku malah berakhir di rumah penguasa kota 
ini. 


Sebenarnya Cordelia bilang kalau dia dan adiknya adalah 
putri dari penguasa kota ini. 


Tapi aku tidak mendengarkannya dan mengabaikannya. 
Aku melihat Cordelia-san dan adiknya sedang menungguku. 
Saat mereka melihatku, mereka memanggilku. 
Cordelia:"kemari Rimuru-san" 

Cornelia:"masuklah" 


Setelah aku masuk, aku diantar oleh mereka ke ruang 
makan. 


Rimuru:"hey, aku harus memanggil kalian apa? Apakah aku 
harus menggunakan akhiran '-sama'?" 


Cordelia: "panggil saja seperti biasa." 
Rimuru:"baiklaih Cordelia-san dan Cornelia-san" 
Cornelia:"baju itu cocok untukmu Rimuru-san." 


Rimuru:"ya-ya te-terimakasih, dan gaun itu cocok untukmu, 
Cornelia-san" 


Cornelia:"terimakasih" 


Cordelia:"kenapa kau selalu memakai topeng Rimuru-san? 
Bahkan saat makan pun kau tidak melepaskan topengmu." 


Rimuru:"ya, ini peninggalan dari seseorang yang penting, 
aku ingin terus memakainya." 


Cordelia: "begitu ya." 


Setelah beberapa saat berjalan, akhirnya kami sampai di 
ruang makan. 


Disana terlihat ada seorang laki-laki yang bisa dibilang 
cukup tampan berambut cokelat dan perempuan cantik 
berambut merah. 


Dan ada juga Ralph. 


Hmm??? Ralph?? Apa mungkin dia juga seorang 
bangsawan? 


Setelah itu aku berjalan dan menikmati waktuku di rumah 
penguasa kota. 


Singkatnya, Cordelia dan Cornelia adalah putri dari 
bangsawan keluarga Elnis yang berpangkat Marquis. 


Ralph juga seorang putra bangsawan, tetapi keluarganya 
berada di peringkat Viscount. 


Kedua orang tua mereka tampaknya sangat berterimakasih 
padaku, karena menyelamatkan kedua anaknya dari bahaya 
sebanyak 2 kali. 


Mereka juga memberikanku hadiah senilai 10 koin emas. 


Sebenarnya aku ingin menolaknya, karena aku merasa 
bersalah telah membuat anak mereka dalam bahaya. 


Tapi mereka memaksaku menerimanya, jadi aku hanya bisa 
menerimanya dengan rasa bersalah. 


Setelah perjamuan yang menyenangkan, aku langsung 
pulang untuk beristirahat. 


Saat sampai di penginapan aku disambut oleh Annie. 
Annie:"selamat datang Rimuru, apa kau ingin makan?" 


Rimuru:"maaf hari ini aku sangat lelah, jadi aku tidak bisa 
makan malam hari ini." 


Annie:"apa kau selelah itu?" 

Rimuru:"yah begitulah" 

Setelah itu aku langsung menuju kamarku dan tidur. 
Pagi hari 

(Selamat pagi master] 

Rimuru:"ah ya selamat pagi Ciel" 

Pagi hari telah tiba. 

Hari ini, aku ingin mengambil quest lain. 


Tapi sebelum itu aku harus pergi ke guild dulu untuk 
mengambil bayaran. 


Aku mengganti bajuku dengan jubah petualangku dan 
segera turun kebawah. 


Disana aku melihat Amy-san dan Annie sedang menyiapkan 
sarapan. 


Rimuru:"selamat pagi Amy-san dan juga Annie" 
Amy:"selamat pagi Rimuru-chan" 
Annie:"selamat pagi Rimuru" 

Amy:"apa kau sudah makan kemarin malam?". 
Rimuru:"belum" 


Aku sengaja berbohong karena aku tau kalau dia sudah 
menyiapkan sarapan untukku. 


Amy:"baiklah hari ini akan kutambah Porsi untukmu!" 


Uhhhh...sepertinya dia menambahkan 1 roti lagi dan 
memperbanyak sup kentangnya. 


Rimuru:"Oh aku hampir lupa, Amy-san, aku ingin 
memperpanjang penyewaan kamar." 


Amy:"baiklah, berapa malam?" 

Aku mengeluarkan 4 perak dari dalam saku-ku. 
Rimuru:"tolong 4 malam lagi." 

Setelah itu aku memakan sarapanku yang masih hangat. 


Selesai makan aku langsung menuju ke Guild untuk 
mengambil bayaran dan mengambil quest. 


Liana:"ini hasil dari penjualan daging Orc mu kemarin. 


Karena kualitasnya bagus, jadi harga satu potongnya senilai 
2 perak." 


Rimuru:"terima kasih Liana-san, dan juga, apa ada quest 
yang cocok untukku?" 


Liana:"dengan kemampuanmu ini, aku bisa memberikanmu 
quest level A, yaitu membasmi desa Goblin." 


Rimuru:"baiklah aku akan mengambilnya." 
Setelah itu, aku langsung pergi untuk menyelesaikan quest. 


Tapi kali ini aku tidak menaiki kereta, tapi aku terbang 
sambil berkamuflase. 


Aku pergi ke hutan dekat desa Illya yang jauhnya sekitar 20 
km dari kota. 


Saat sampai di desa Illya, kepala desa menceritakan semua 
yang dilakukan Goblin-goblin itu. 


Aku pun pergi ke tempat dimana ada desa Goblin. 


Aku mendarat di tengah tengah para Goblin dan dalam 
sekejap membunuh semua Goblin yang ada menggunakan 
{Demon Lord's Haki} dan {Heartless One}. 


Setelah membunuh semua Goblin, aku merasakan sedikit 
energi Iblis yang samar dari salah satu gubuk goblin. 


Saat aku masuk kedalam gubuk goblin, ada sebuah gagang 
pedang berwarna hitam tanpa bilah. 


Rimuru:"Ciel, apa itu?" 


(Sepertinya itu adalah wadah untuk beberapa kekuatan seri 
dosa. 


Master harus mengambilnya, jika master mendapatkan 
semua kekuatan seri dosa dan menaruhnya di dalam wadah 


itu, master akan mendapatkan kekuasaan mutlak atas 
kematian. 


Itu bisa membantu anda untuk berevolusi menjadi 
Supreme True God Slime] 


Saat aku memegangnya, tiba-tiba aku diteleportasikan ke 
tempat yang penuh dengan energi Iblis. 


Dan begitulah caraku berada di Benua Iblis. 


Aku tertarik dengan penjelasan Ciel tentang senjata seri 
dosa, jadi aku memutuskan untuk berada disini dan mencari 
kekuatan-kekuatan itu. 


Kore ga...requiem da 


Jari author 
Be like: (muda muda muda muda muda muda muda muda) 


Gimana nih ceritanya??? Menarik kan?? Kalo menarik boleh 
dong kasih aku bintang sama pencet ikuti profilku ya.. 


Oke, sekian 
Bye bye 


Chapter 10: Gluttonius Sword 


Chapter 10 Gluttonius Sword 


Di dunia ini, ada banyak rahasia-rahasia yang belum 
ditemukan oleh orang-orang di dunia ini. 


Rahasia itu adalah sebuah kekuatan yang membuka pintu 
gerbang menuju dunia yang sama sekali berbeda. 


Manusia membutuhkan rahasia tersebut agar dapat 
bertahan hidup di dunia dimana yang kuatlah yang dapat 
bertahan. 


Mereka tau, kalau ras mereka lebih lemah dari ras yang 
lainnya. 


Mereka tau kalau mereka ingin mencapai sesuatu atau 
mendapatkan sesuatu, mereka harus berusaha lebih keras 
untuk mewujudkannya. 


Mereka tau akan kekuatan karena mereka lebih lemah dari 
ras yang lain. 


Mereka tau kalau mereka tidak memiliki kemampuan khusus 
dan hanya terlahir sebagai orang lemah. 


Tapi, manusia menggunakan akalnya untuk bertahan hidup 
di dunia ini. 


Mereka menggunakan pengetahuan sebagai senjata 
mereka. 


Meneliti,mencoba dan gagal. 


Mereka terus mengulangi proses itu selama puluhan tahun. 


Akhirnya mereka mendapatkan hasil dari kerja keras mereka 
selama puluhan tahun. 


'Sihir Pemanggilan'. 


Itu adalah sihir yang mampu memanggil orang dari dunia 
lain. 


Orang yang dipanggil akan memiliki kekuatan yang lebih 
kuat dari siapapun. 


Bahkan saat kekuatan mereka mencapai batasnya, mereka 
akan menjadi sekuat Raja Iblis. 


Karena itulah, orang dari dunia lain selalu dijadikan 
Pahlawan. 


Bumi,Jepang 
Ryuuto POV 


Halo, namaku Akizuki Ryuuto. Seorang siswa menengah atas 
biasa yang bisa kalian temukan dimana saja. 


Seharusnya begitu sampai aku dipanggil ke dunia lain 
bersama teman-teman ku untuk menjadi Pahlawan dan 
mengalahkan Raja Iblis. 


Itu terjadi 1 jam yang lalu...... 
1 jam yang lalu. 


Saat ini, aku dan teman-temanku sedang memakan bekal 
pada jam istirahat di atap sekolah. 


Mereka bernama Hashiba Ryou, Tachibana Mei dan Sakura 
Hana. 


Kami adalah teman masa kecil yang berbeda sekolah saat 
sekolah menengah pertama(SMP). 


Dan sekarang, kami berkumpul kembali di sekolah 
menengah atas (SMA). 


Kami makan sambil membicarakan sesuatu yang tidak 
penting dan saling bercanda. 


Setelah selesai makan, aku akan pergi ke kantin untuk 
membeli minum. 


Ryou:"hey Ryuuto, bisa tolong belikan aku juga?" 
Hana:"aku juga." 

Ryuuto:"baiklah, berikan uangmu" 

Setelah itu, Ryou dan Hana memberikanku 1000 Yen. 
Mei:"mau kubantu Ryuuto-kun?" 
Ryuuto:"terimakasih Mei" 


Setelah itu, akhirnya aku pergi bersama dengan Mei ke 
kantin. 


Kami membeli 2 botol teh,1 jus melon dan 1 air putih. 
Setelah membeli minuman, kami kembali ke atap. 


Kami sampai di atap dan memberikan pesanan kedua orang 
malas itu(Ryou dan Hana). 


Ryou:"terimakasih Ryuuto, aku tidak akan melupakan 
kebaikanmu." 


Ryuuto:"entah kenapa aku merasa jijik mendengarmu 
mengatakan itu." 


Ryou:"jangan seperti itu  dong.....aku benar-benar 
berterimakasih loh" 


Ryuuto:"terserah padamu" 

Mei juga memberikan pesanan milik Hana. 
Hana:"terimakasih Mei" 

Mei:"sama-sama" 

Setelah itu, kami mengobrol sampai jam istirahat selesai. 
*DING DING DING.... 


Bel sudah berbunyi,menandakan kalau jam istirahat telah 
habis. 


Saat kami hendak berdiri, tiba-tiba ada sebuah lingkaran 
misterius yang bercahaya mengelilingi kami. 


Mei:"a-apa ini" 
Hana:"a-aku takut!" 
Ryuuto:"semuanya! Cepat lari!" 


Kami yang panik tidak sempat melarikan diri dan akhirnya 
tersedot kedalam lingkaran itu. 


Saat aku bangun, kami berada di aula tidak dikenal. 


Aula itu terlihat mewah dan luas. Mungkin mampu 
menampung 100 orang atau lebih. 


Ryuuto:"dimana ini?" 
??:"Pahlawan-sama." 
??:"pemanggilannya berhasil." 
Ryou:"sial...kepalaku sakit, dimana ini?" 
Ryuuto:"hey Mei! Sadarlah." 


Aku menggoyangkan pundak Mei yang sedang tak sadarkan 
diri. 


Ryou berusaha membangunkan Hana yang kondisinya sama 
dengan Mei. 


Saat mereka sadar, ada seorang gadis yang memakai gaun 
indah dan mahkota permata di kepalanya. 


Penampilannya terlihat seperti seorang putri Kerajaan di 
Eropa pada abad pertengahan. 


Gadis itu mendekati kami dan berbicara pada kami. 


??:"Pahlawan-sama, tolong selamatkan Ras manusia dan ras 
lain dari Raja Iblis." 


Dia langsung menyatakan permintaannya kepada kami. 


Kupikir dia sudah gila karena meminta sekelompok anak 
SMA membunuh Raja Iblis. 


Tapi saat kulihat sekeliling, aku hanya melihat 
pemandangan asing dan beberapa perajurit memakai baju 
zirah. 


Aku juga melihat sekelompok orang yang berpakaian rapi 
layaknya seorang bangsawan abad pertengahan. 


Saat aku melihat kedepan, aku melihat takhta dan ada 
seseorang yang mendudukinya. 


Dia adalah Raja dari Kerajaan ini. 


Setelah mendengar permintaan dari Putri ini, Ryou dengan 
duduk satu kaki bersila dan satu kaki menekuk kebawah. 


Ryou:"aku menolak! (DAGA KOTOWARU!!)" 


Sambil menggunakan pose duduk yang keren, dia menolak 
permintaan dari tuan putri. 


Meskipun tubuhnya bisa di bilang berotot, Ryou adalah 
penggemar berat anime J*jo. 


Putri sempat kaget dengan suara keras dari Ryou, dan reaksi 
nya tidak buruk. 


Putri:"ke-kenapa Pahlawan-sama?" 


Ryou:"kami hanya siswa SMA biasa yang tidak punya 
kekuatan" 


Hana:"ya itu benar, mana mungkin kami memiliki kekuatan 
untuk mengalahkan Raja Iblis" 


Putri: "kalian mungkin bingung saat ini, tapi mari kita coba 
lihat status anda" 


Ryuuto:"tunggu! Jika saja kami berhasil mengalahkan Raja 
Iblis, apa kami bisa kembali ke dunia kami?" 


Pertanyaanku membuat wajah teman-temanku serius. 


Hal yang wajar bila kau menanyakan pertanyaan ini di 
situasi saat ini. 


Putri: "maafkan aku, tapi Sihir untuk memulangkan kalian 
masih belum ditemukan dan masih dalam proses 
penelitian." 


Perkataan putri membuat kami khawatir dengan keadaan 
keluarga kami. 


Meninggalkan orang tua tanpa memberi sepatah kata pun 
akan membuat mereka khawatir. 


Ryou:"jadi, maksudmu kami harus menunggu sampai sihir 
itu ditemukan?" 


Putri:"ya anda benar." 


Mei:"lalu, berapa lama waktu yang diperlukan agar kami 
bisa kembali ke dunia kami?" 


Putri: "kemungkinan seratus tahun lamanya." 


Singkatnya, kami harus menunggu selama seratus tahun 
lamanya agar bisa kembali ke bumi. 


Jika dipikir secara logis, manusia tidak mungkin bisa hidup 
selama itu. 


Kecuali jika mereka menjaga tubuh mereka dengan baik dan 
tidak pernah memakan sesuatu yang berbahaya bagi tubuh. 


Dari penjelasan Putri tentang sihir pemanggilan, sihir ini 
membutuhkan waktu sekitar seratus tahun untuk 
ditemukan. 


Baru-baru ini sihir pemanggilan akhirnya berhasil 
ditemukan. 


Mereka mencoba memanggil Pahlawan dari dunia lain. 


Sihir pemanggilan adalah sihir berskala besar yang 
membutuhkan banyak Mage ahli untuk memanggil orang 
dari dunia lain. 


Pada dasarnya, untuk memanggil orang dari dunia lain 
membutuhkan mana yang sangat banyak. 


Karena itulah kami melihat ada sekitar 30 orang terbaring 
lemas. 


Ada juga yang pingsan. 


Setelah berbicara, Elise mengantar kami ke sebuah ruangan 
untuk mengecek status kami. 


Ngomong-ngomong, nama dari tuan putri itu adalah Elise de 
Lanuvein. 


Saat sampai di ruangan itu, kami melihat ada sebuah bola 
Kristal putih diatas meja yang diletakkan di atas bantal. 


Elise meminta kami untuk menaruh tangan kami diatas bola 
itu. 


Elise:"Pahlawan-sama, tolong letakkan tangan Anda di atas 
bola kristal ini." 


Ryuuto:"biarkan aku yang mulai duluan" 


Aku berjalan mendekati bola itu dan meletakkan tanganku 
diatasnya. 


Setelah aku meletakkan tanganku diatasnya, bola itu 
bercahaya dan mengeluarkan sebuah tulisan seperti 
proyeksi hologram. 


Sepertinya bola ini akan menunjukkan status orang yang 
memegangnya. 


Berbicara tentang status, anehnya tulisan 
dimunculkan oleh bola itu bisa kubaca. 


Statusku terlihat seperti ini. 
Status 


Name: Akizuki Ryuuto 

Gender: Male 

Age: 17 

Job: Hero(Magic Swordsman) 
Element: Divine Magic and Fire Magic 


Level: 1 

Exp:0/10 
Race:High Human 
Hp: 1.500 

Mp: 500 

STR: 78 

VIT: 53 

DXT: 41 

INT: 52 


Skill: 

1.{All Languange} 
2.{Double Exp} 
3.{All Appraisal} 
4.{Swordmanship} 


Status ku terlihat seperti itu. 


yang 


Ternyata aku bisa membaca tulisan yang berada di depanku 


karena ada skill {All Languange}. 


Skill itu membuatku bisa memahami semua bahasa yang 


ada. 


Ryou:"baiklah, giliranku!" 


Setelah aku selesai membaca statusku, giliran Ryou yang 
mengecek statusnya. 


Saat Ryou meletakkan tangannya di atas bola, cahaya 
keluar lagi dari bola itu dan menampilkan statusnya. 


Status milik Ryou terlihat seperti ini. 
Status 


Name: Hashiba Ryou 
Gender: Male 

Age: 17 

Job: Hero(Tank) 
Element: Land Magic 


Level: 1 

Exp: 0/10 

Race: High Human 
Hp: 2.000 

Mp: 300 

STR: 62 

VIT: 87 

DXT: 32 

INT: 20 


Skill 

1.{All Languange} 
2.{Double Exp} 
3.{All Appraisal} 
4.{Taunt} 


Status Ryou terlihat seperti itu. 


Aku hampir tertawa saat melihat stat 'INT'(kepintaran) milik 
Ryou. 


Karena statusnya rendah aku berpikir di adalah tipe orang 
yang akan langsung bertindak tanpa berpikir. 


Itu menandakan kalau dia adalah otak otot. 
Tapi status 'VIT'(ketahanan) milik Ryou lebih tinggi dariku. 
Cocok sekali untuk Job-nya. 


Setelah Ryou memeriksa statusnya, kini giliran Mein untuk 
mengeceknya. 


Sama seperti tadi, saat Mei meletakkan tangannya di atas 
bola, bola itu bercahaya dan menunjukkan status milik Mei. 


Status milik Mei terlihat seperti ini. 
Status 


Name: Tachibana Mei 
Gender: Female 

Age: 16 

Job: Hero(Priestess) 
Element: Divine Magic 


Level: 1 

Exp: 0/10 

Race: High Human 
Hp: 1.000 

Mp: 1.000 

STR: 36 

VIT: 42 

DXT: 31 

INT: 81 


Skill 

1. (All Languange) 
2. (Double Exp} 

3. (All Appraisal} 
4.{Heal} 
5.{Advanced Heal} 


Status milik Mei terlihat seperti itu. 
Dan terakhir adalah giliran Hana. 
Hana:"aku yang terakhir" 

Status milik Hana terlihat seperti ini. 
Status 


Name: Sakura Hana 

Gender: Female 

Age: 16 

Job: Hero(Mage) 

Element: Fire Magic and Wind Magic 


Level: 1 

Exp: 0/10 

Race: High Human 
Hp: 900 

Mp: 1.500 

STR: 31 

VIT: 46 

DXT: 42 

INT: 79 


Skill 

1.{All Languange} 
2.{Double Exp} 
3.{All Appraisal} 


4.{Fireball} 
5.{Advance Fireball} 


Status milik Hana terlihat seperti itu. 
Hana memiliki mana yang lebih banyak diantara kami. 


Kupikir karena Job-nya 'Mage', dia memiliki mana yang lebih 
banyak. 


Tetapi 'Hp' miliknya adalah yang terendah diantara kami. 
Selesai mengecek status, kami pergi ke ruang makan. 
Saat di perjalanan, aku bertanya kepada Elise. 


Ryuuto:"Elise-san, bisa kau jelaskan kenapa ras-ku High 
Human?" 


Hana:"ya, kenapa ras kami berubah?" 


Elise:"itu karena kalian telah berevolusi dan naik satu 
tingkat" 


Ryou:"evolusi..kah? Lalu apa saja tingkatan evolusnya?" 


Elise:"tingkatan evolusi manusia dari yang terendah adalah 
Human, High Human, Grand Human, Human Lord dan 
Demi-God" 


Kami semua terkejut setelah mendengar jika manusia bisa 
berevolusi sampai menjadi Demi-God atau Manusia 
setengah Dewa. 


Lalu, kami mendengarkan lanjutan dari penjelasan Elise. 


Elise:"semua ras selain ras Iblis, tingkatan evolusi akhir-nya 
adalah Demi-God, sedangkan untuk tingkatan evolusi akhir 


ras Iblis selain ras Devil adalah Demon-God. 


Untuk tingkatan evolusi ras Devil dari yang terendah 
adalah Devil, High Devil, Grand Devil, Devil Lord dan 
Devil-God." 


Setelah menerima penjelasan dari Elise, aku merasa kalau 
mengalahkan Raja Iblis adalah hal yang sulit. 


Elise memberitahu kami bahwa diperkirakan Raja Iblis 
sudah berevolusi menjadi Devil-God. 


Elise juga memberitahu kalau ayahnya dulu adalah seorang 
Demi-God. 


Tapi sekarang sudah tidak lagi, karena dulu ayahnya pernah 
menantang Raja Iblis. 


Mereka berdua adalah 2 orang yang berdiri di puncak dunia. 


Tapi, ayahnya berakhir dikalahkan karena perbedaan 
kekuatan sihir dan keahlian. 


Setelah ayahnya dikalahkan oleh Raja Iblis, kekuatannya 
menurun dan juga tingkat evolusinya turun satu tingkat 
menjadi Human Lord. 


Masih belum ada yang tau jika Raja Kerajaan Lanuveil sudah 
bukan lagi seorang Demi-God, kecuali keluarganya dan 
orang kepercayaannya. 


Setelah kami sampai di ruang perjamuan, ada Raja dan Ratu 
sedang menunggu kami. 


Kami semua duduk dan saling memperkenalkan diri. 


Ryuuto:"Perkenalkan, namaku Akizuki Ryuuto, usiaku 17 
tahun" 


Ryou:"Aku Hashiba Ryou, 17 tahun" 
Mei:"Perkenalkan, namaku Tachibana Mei, usiaku 17 tahun" 
Hana:"dan aku, Sakura Hana, usiaku juga 17 tahun" 


Reinhart:"Aku adalah Raja dari Kerajaan Lanuveil, Reinhart 
de Lanuveil. 


Dan ini adalah Ini adalah Istriku, Ratu dari Kerajaan 
Lanuveil, Diana de Lanuveil. 


Kalian juga pasti sudah mengenal Elise putriku. 


Dan aku tau kalian sedang bingung saat ini, jadi silahkan 
duduk dulu dan makan, aku akan menjelaskan beberapa hal 
kepada kalian" 


Raja Reinhart mulai menjelaskan tentang perseteruan yang 
terjadi selama 100 tahun antara ras Iblis dengan semua ras 
yang ada. 


Ras Iblis bertujuan untuk menguasai dunia. 
Sungguh cerita yang klise seperti biasa. 


Selesai menjelaskan, Raja meminta kami untuk pergi ruang 
persenjataan. 


Saat sampai di ruang persenjataan, di sana sangat banyak 
senjata berjejer. 


Reinhart: "Silahkan ambil senjata yang cocok untuk kalian" 


Ryuuto, Ryou, Mei & Hana:"Terimakasih banyak, Reinhart- 
sama" 


Kami mulai berkeliling untuk mencari senjata yang cocok. 


Ruangan ini sangat luas dan banyak sekali senjata berjejer 
di kanan dan Kiri. 


Aku menggunakan skill{All Appraisal} untuk mencari 
senjata yang cocok untuk seorang ‘Magic Swordsman' 
sepertiku. 


Aku juga memberitahu mereka untuk menggunakan skill itu 
agar mendapatkan senjata yang bagus. 


Akhirnya aku mengambil sebuah pedang yang cocok 
untukku. 


Pedang ini bernama Dandelers. 


Konon dulu pedang ini digunakan oleh seorang pendekar 
pedang sihir untuk membunuh naga. 


Status pedangnya seperti ini. 


Name: Dandelers 
ATT: 452 

DEF: 400 

MAGIC POWER:233 
WEIGHT: 3 KG 


EFFECT: Stat 'ATT' akan meningkat sebanyak 20 saat 
melawan monster tipe naga. 


Aku memilih pedang ini karena statusnya terlihat seimbang 
dan tidak berat. 


Sepertinya yang kuambil ini adalah Artefak. 


Artefak adalah barang peninggalan masa lalu yang memiliki 
kekuatan yang hebat. 


Ryou memilih Perisai berwarna perak. 


Statusnya terlihat seperti ini. 


Name:- 

ATT:- 

DEF: 1219 
MAGIC POWER:- 
WEIGHT: 6 KG 


EFFECT:- 
Hana memilih sebuah tongkat sihir. 
Statusnya terlihat seperti ini. 


Name:- 

ATT: 17 

DEF: 182 

MAGIC POWER: 513 
WEIGHT: 2 KG 


EFFECT:- 
Dan untuk Mein, dia mengambil sebuah gelang. 


Gelang itu adalah Artefak yang mampu meningkatkan efek 
penyembuhan. 


Statusnya terlihat seperti ini. 


Name: Bracelet of Priest 
ATT:- 

DEF: 100 

MAGIC POWER: 121 
WEIGHT: 15 G 


EFFECT: Saat menggunakan sihir penyembuh, 
efisiensinya akan meningkat sebanyak 15% dan 


meningkatkan kekuatan penyembuhan sebesar 20% 


Setelah memilih senjata, kami diantar oleh Elise-san ke 
tempat kami menginap. 


Istana ini sangat besar. Butuh waktu 1 jam 30 menit untuk 
menyelesaikan kegiatan yang tadi kami lakukan. 


Aku sedikit penasaran tentang Raja Iblis, apakah dia 
memiliki bawahan? Atau dia tidak memilikinya? 


Ryuuto:"Elise-san, siapa nama Raja Iblis itu? Dan apakah dia 
memiliki bawahan?" 


Elise:"nama Raja Iblis itu adalah Argos Vandora. 


Dia memiliki 7 bawahan yang melayaninya sebagai Jendral 
Iblis. 


Ketujuh bawahannya dari yang terlemah adalah: 


1.No Life King,Orion Maundo (Undead Lord) 
2.Chaos Horn,Aigokeros (Chaos Goat) 
3.Stone Maker,Mardona (Medusa) 

4.The Dullahan,Durandall (Demon Dullahan) 
5.Day Vampire,Helia Morde (Dhampire) 
6.The Traitor,Gard Lanuveil (Chaos Human) 
7.Destroyer,Arca (Dragonoid) 


Saat ini hanya tersisa 6 bawahannya, karena Orion Maundo 
telah dikalahkan oleh seorang Iblis misterius." 


Kupikir semua Iblis itu jahat, tapi sepertinya aku terlalu 
menekankan kejahatan kepada Iblis ya. 


Diantara bawahan Raja Iblis Argos Vandora, ada seseorang 
dengan nama belakang yang sama dengan keluarga 


Kerajaan. 


Aku sempat ingin menanyakannya kepada Elise, tetapi aku 
lebih baik tidak ikut campur masalah keluarga orang lain. 


Akhirnya kami sampai di kamar kami. 


Setelah itu kami langsung tidur dan bersiap untuk berlatih 
besok. 


Ryuuto POV end 
Kembali ke Rimuru yang saat ini ada di Benua Iblis. 
Rimuru POV 


Saat ini aku sedang ada di tempat yang penuh dengan 
energi Iblis yang sangat pekat. 


Aku diteleportasikan entah kemana saat aku memegang 
gagang pedang tanpa bila yang mengeluarkan sedikit aura 
Iblis. 


Rimuru:" dimana ini Ciel?" 
(Sepertinya kita berada di Benua Iblis] 


Rimuru:"haaaa?? Benua Iblis? Kenapa sampai sejauh itu aku 
diteleportasi?" 


Sebenarnya aku bisa kembali dalam sekejap menggunakan 
{Teleportation}. 


Tapi, sebelum aku pergi, Ciel memberitahuku sesuatu. 
[Jangan pergi dulu master] 


Rimuru:"kenapa ?" 


(Karena aku mendeteksi panjang gelombang energi Iblis 
yang sama dengan pedang itu] 


Rimuru:"apa maksudmu?" 


(Sepertinya itu adalah wadah untuk beberapa kekuatan seri 
dosa. 


Master harus mengambilnya, jika master mendapatkan 
semua kekuatan seri dosa dan menaruhnya di dalam wadah 
itu, master akan mendapatkan kekuasaan mutlak atas 
kematian. 


Itu bisa membantu anda untuk berevolusi menjadi 
Supreme True God Slime] 


Aku sangat terkejut dengan penjelasan Ciel. 


Sepertinya aku beruntung kali ini karena menemukan 
gagang pedang yang merupaka wadah dari kekuatan seri 
dosa. 


Rimuru:" baiklah aku tidak akan pergi, lalu dimana energi 
Iblis itu berasal?" 


(Ada di dekat sini] 
Aku pergi ke arah yang Ciel tujukan. 


Setelah sampai, aku melihat ada sebuah batu berukuran 
besar berwarna ungu ke-hitam-an. 


Di tengahnya ada sebuah pahatan dengan bentuk yang 
sama dengan gagang pedang milikku. 


(Master harus memasukkan gagang pedang master ke 
lubang itu agar bisa mendapatkan 1 dari kekuatan seri dosa, 
yaitu Gluttony] 


Aku memasukkan gagang pedangku. 


Seperti yang dikatakan Ciel, aku merasakan kekuatan Iblis 
yang besar masuk kedalam gagang pedangku. 


(Master, aku selesai menganalisis gagang pedang ini. 


Sepertinya anda sekarang bisa mengubah bentuk gagang 
pedang anda menjadi sebuah pedang] 


Rimuru:"woahh..itu pasti keren" 


Aku langsung mencoba mengaktifkan mode pedang pada 
gagang pedang ini. 


Setelah itu, keluar energi Iblis dari gagang pedang itu dan 
membentuk sebuah pedang. 


Pedang itu berwarna ungu-ke-hitam-an, sama seperti warna 
batu tadi. 


(Master, sepertinya mode pedang ini setara dengan Legend 
Class. 


Pedang ini memiliki kekuatan khusus, yaitu mampu 
memakan jiwa lawan yang sudah dibunuh dan 
memberikannya kepada penggunanya. 


Aku memprediksi jika keenam mode dosa yang lain juga 
setara dengan senjata Legend Class. 


Jika master mampu mengumpulkan semua kekuatan seri 
dosa, pedang ini akan memiliki kekuatan yang setara 
dengan senjata Myth Class(God Class).] 


Rimuru:"Keren sekali!! Baiklah, sekarang nama mode 
pedang ini adalah Gluttonius Sword!" 


Mweheheheh 
Halooo semuaaaa, Mimin disini. 


Gimana ceritanya??? Menarik bukan?? Kalo menarik boleh 
dong kasih aku Bintang dan jangan lupa pencet ikuti di 
profilku biar dapet pemberitahuan kalau chapter baru udah 
di update. 


Aku baru ngerjain ini jam 9 pagi tadi dan ada banyak 
kendala dalam pengerjaannya, jadi maaf ya updatenya 
malem:) 


Oke,sekian 
Bye bye 
Selanjutnya, Tingkat kekuatan Rimuru 2. 


Mungkin akan ada revisi di chapter selanjutnya. 


Tingkat kekuatan Rimuru 2 
Yaaap seperti yang dijanjikan di chapter sebelumnya, kali ini 
mimin akan menjelaskan tentang tangga evolusi Rimuru 
yang harus dilalui, beserta tingkat evolusi Rimuru saat ini. 


Note: saya nulis dari yang tertinggi sampai yang 
terendah. 


1.Supreme True God Slime 
2.True God Slime 

3.God Slime 

4.Supreme True Archangel Slime 
5.True Archangel Slime 
6.Archangel Slime 

7.Supreme True Deity Slime 
8.True Deity Slime 

9.Deity Slime 

10.Supreme Slime 

11.Ultimate Slime==>(Rimuru saat ini) 


Dan untuk kelas senjata, sementara akan memakai 
tingkat senjata di dunia Rimuru 


1.Genesis Class 


2.Myth Class(God Class) 
3.Legend Class 
4.Unique Class 

5.Rare Class 

6.Special Class 
7.Normal Class 


Bentuk manusia Rimuru saat ini terlihat seperti seorang 
gadis berumur 17 tahun. 


Seperti ini 

Name:Rimuru Tempest 

Title:Great Demon Lord 

Race:Ultimate Slime(Viscous Dragonoid Demon God) 
Gender:Genderless 


Age:Reincarnation= 26 
Before death=37 


Weapon 


1. 


Name:Veldora Sword 


Class:Genesis Class 


Description: Pedang yang dibuat oleh Rimuru dan 
{Wisdom Lord Raphael} yang didalamnya terdapat 2 
True Dragon core(Storm Dragon Veldora dan Scorch 
Dragon Velgrynd). Satu tebasannya dapat membelah 
langit dan lautan menjadi dua dan menyebabkan 
kebocoran magicule yang memicu kemunculan 
beberapa Monster air. 


2.Name:Demon Lord Robe 
Class:Myth Class(God Class) 


Description: Jubah yang dipakai Rimuru saat menjadi 
Demon Lord, memiliki pertahanan yang menyaingi 
kelas dewa. 


3. 
Name:Anti Demonic Mask 
Class:Myth Class(God Class) 


Description:Topeng yang Rimuru pakai untuk 
menahan aura iblisnya. Saat Rimuru memakai 
topeng ini, ia akan terlihat 100% seperti manusia. 
Topeng milik Pahlawan Chronoa yang diwariskan 
sampai ketangan Rimuru. 


4. 
Name:Container of Sins 
Class:Legend Class 


Description:Gagang pedang yang berfungsi sebagai 
wadah kekuatan seri dosa. 


Masing masing dosa memiliki bentuk tersendiri dan 
memiliki kekuatan yang setara dengan senjata 
Legend Class 


Mode: Gluttonius Sword 
Skill. 


Origin skill: 
L.Information Tuker Akashic Record 


Ultimate Skill: 

1.Void God Azathoth 

2.Harvest Lord Shub-Niggurath 
3.Evil Dragon Lord Azi Dahaka 


Manasil Ciel] 


Skill: 

1.Chaos Blaze 
2.All Languange 
DII 


Resistensi: 

1.Pain Nullification 

2.Abnormal Status Nullification 
3.Heat Nullification 

DII 


Yaappp segitu aja dari Mimin, 
Kali ini hanya menunjukkan skill yang Rimuru miliki saat di 


dunia Artania. 


Bersambung... 


Chapter 11 Kencan 


Benua Iblis 
Rimuru POV 


Fiuuhh......sungguh sebuah perjuangan yang mudah. 
Setelah mendapatkan kekuatan pertama seri dosa, yaitu 
Gluttony,aku ingin mengetes kekuatan dari senjata ini. 


Aku mengubah Container of Sins ke dalam mode 
Gluttonius Sword. 


Benda yang tadinya hanya ada gagangnya sekarang telah 
menjadi sebuah pedang yang mewakili dosa Kerakusan. 


Bilahnya berwarna hitam kecoklatan dan mata pedangnya 
berwarna putih-perak. 


(Kalo mau lihat ilustrasinya ada di 'Tingkat kekuatan Rimuru 
2” 


Aku mencari pohon besar terdekat untuk dijadikan sasaran 
percobaan ku. 


Saat menemukan pohon yang besar, aku berjalan mendekati 
pohon itu. 


Aku menggunakan Gluttonius Sword untuk memotongnya 
menjadi dua hingga bagian yang terpotong rubuh. 


Rimuru:"pedang ini cukup bagus, tapi aku tidak bisa 
menggunakannya di kota manusia." 


(Master tenang saja!!, Anda kan masih memiliki aku. 


Aku bisa menekan aura Iblis di dalam pedang ini sampai 
terlihat seperti pedang biasa] 


Rimuru:"oooohhh.....kau bisa melakukannya?" 
(Serahkan saja kepadaku!!! 


Ciel memang hebat, kalau kupikir kembali dia selalu 
membantuku saat keadaan ku menjadi sulit. 


Mungkin kali ini aku akan memberinya hadiah yang dia 
inginkan. 


Rimuru:" Ciel, apa kau menginginkan sesuatu? 


Kalau kupikir kembali, kau selalu membantuku sejak 
pertama kali datang ke dunia ini. 


Jadi, kupikir aku akan memberimu hadiah" 


[Hadiah?!! Baiklah aku akan meminta hadiah kepada 
Master! ] 


Rimuru:" baiklah, lalu apa yang kau inginkan?" 

[Aku akan memberi tahu anda besok] 

Aku mendengar Ciel berbicara dengan nada yang ceria. 
Rimuru:" oke" 


Seketika, Skill {Universal Detect}-ku mendeteksi 
segerombolan Iblis mendekat. 


Mereka semua berjumlah sekitar 10.000 Iblis dan 1 orang 
yang lebih kuat dari mereka. 


Kekuatan para Iblis itu hanya berada pada tingkat terbawah 
dalam rantai evolusi para Devil. 


Rimuru:"sepertinya dia yang memimpin pasukan Iblis ini" 


(Master, sepertinya pemimpin mereka adalah seorang 
Chaos Goat] 


Rimuru:"Chaos Goat?? Apa itu?" 


[Chaos Goat adalah bagian dari ras Iblis. Awalnya, mereka 
adalah salah satu ras yang tinggal di dunia bawah. 


Pada dasarnya,ras ini tidak bisa keluar dari dunia bawah, 
tetapi mereka bisa dipanggil ataupun ada seseorang yang 
cukup kuat untuk memasuki dunia bawah dan menarik 
keluar salah satu dari mereka. 


Besar kemungkinan dia ditarik keluar oleh Raja Iblis.] 


Dunia bawah?? Lebih baik aku meminta penjelasan dari Ciel 
saat kami kembali. 


Rimuru:"/alu sekuat apa dia?" 


(Dia memiliki energi yang setara dengan Raja Iblis biasa, 
tetapi di lihat dari Kualitas kekuatan sihirnya, dia hanya 
setara dengan Benimaru setelah anda menamainyal 


Itu artinya dia sedikit lebih kuat dari Orion. 


(Master, aku mendeteksi adanya keberadaan Artefak yang 
dipegang oleh Chaos Goat itu] 


Rimuru:"Artefak?? Sekuat apa?" 


[Artefak yang dia pegang sekuat senjata Legend Class, 
tapi Gluttonius Sword milik anda masih lebih kuat karena 


memiliki kekuatan seri dosa] 


Sepertinya aku tidak akan mendapatkan jarahan dari 
pertarungan ini. 


Karena Artefak yang di pegang oleh kambing itu hanya 
berisikan energi iblis. 


Kupikir aku akan mencoba kekuatan pedang ini kepada para 
Iblis itu. 


Para Iblis itu datang kesini dengan cepat. 


Aku bisa melihat ribuan Iblis sedang terbang menuju ke 
arahku. 


Tapi kenapa si Chaos Goat itu malah berhenti? 


Apakah dia juga datang kesini untuk memastikan kekuatan 
ku, sama seperti Orion yang menyerangku kemarin? 


Lalu apa tujuannya membawa banyak pasukan Iblis yang 
berjumlah 10.000? 


Apa hanya untuk melihat batasanku? 


Lebih baik kusimpan saja semua pertanyaan-pertanyaan 
yang sedang berputar-putar dikepalaku. 


Para Iblis itu sudah dekat dan terlihat ingin meyerangku. 


Aku langsung terbang menuju ke arah para Iblis itu dan 
menebas kepala mereka satu persatu. 


Aku juga menggunakan benang baja yang kubuat 
menggunakan skill {Thread Manipulation} dan mengikat 
ratusan dari mereka di satu tempat. 


Setelah mengikat para Iblis, aku mengeluarkan skill {Chaos 
Blaze} dan menembakkannya kearah mereka. 


Jumlah mereka berkurang dari yang 10.000 menjadi sekitar 
5.000 Iblis. 


Aku memanen semua jiwa Iblis yang sudah kubunuh 
menggunakan skill {Gluttonius Lord Beelzebuth} dan 
menaruhnya di dalam {Imaginary Space}. 


Dengan cepat, aku terbang ke arah para Iblis yang tersisa. 


Saat aku terbang ke arah mereka, aku bisa melihat wajah 
mereka membiru atau menjadi pucat karena melihatku 
membantai begitu banyak Iblis tanpa kesulitan sedikitpun. 


Aku mendengar beberapa dari mereka ada yang berteriak. 
Teriakannya seperti ini. 

Iblis L:"hti-hilil.... Mo-monster!!" 

Iblis 2:"la-lariii, monster itu mendekat!!" 


Aku hanya mengabaikannya dan terus melaju ke arah para 
Iblis yang melarikan diri dariku. 


Rimuru:"Kalian pikir bisa kabur dariku dengan selamat?!!" 


Setelah mengatakan seperti itu, aku menggunakan 
Gluttonius Sword untuk menebas mereka. 


Jiwa-jiwa dari Iblis yang sudah kubunuh langsung diserap 
oleh pedang ini. 


Aku juga merasakan kalau aura Iblis di dalam Gluttonius 
Sword bertambah kuat. 


Rimuru:"hey Ciel, apa kau tau penyebab aura Iblis di dalam 
pedang ini bertambah kuat?" 


[Semua jiwa-jiwa Iblis yang sudah anda bunuh terserap 
kedalam pedang ini dan menjadi kekuatan bagi pedang ini.] 


Rimuru:"/alu apakah aku bisa memasukkan jiwa Iblis yang 
sudah kusimpan?" 


(Ya, anda bisa melakukannya] 
Setelah itu aku memasukkan semua jiwa Iblis yang kuserap. 


Aku merasakan kalau aura Iblis yang berada di dalam 
Pedangku bertambah kuat lagi. 


Setelah membunuh 10.000 Iblis kecil, aku mendarat di 
tempat batu berwarna ungu kehitaman tadi. 


Aku merasakan keberadaan Chaos Goat yang tadinya 
berhenti kembali bergerak ke arahku. 


Kekuatannya sedikit lebih kuat dari Orion 


Kupikir dia akan membunuhku saat aku sudah sangat 
kelelahan setelah melawan 10.000 Iblis sendirian. 


Sungguh tak-tik yang sangat licik, seperti yang diharapkan 
dari salah satu Jenderal Iblis. 


Aku akan bermain-main dengannya sebentar. 
Saat dia sampai, dia memperkenalkan diri dengan sombong. 


Aigokeros: "Halo Manusia...aku adalah salah satu Jenderal 
Iblis, sang Chaos Horn, Aigokeros." 


Apa memang semua Jenderal Iblis di dunia ini memang 
memandang rendah manusia? 


Dan setelah kulihat baik-baik, dia memakai sebuah sarung 
tangan besi. 


Aku tidak mengabaikan perkenalannya dan membalas nya. 


Rimuru:"Halo...aku Rimuru Tempest, seperti yang kau tau, 
aku adalah orang yang membunuh temanmu." 


Penampilan Aigokeros terlihat seperti manusia berkepala 
kambing. 


Dia mirip dengan Lesser Demon yang ada di duniaku 
sebelumnya. 


Dan dia juga memakai pakaian. 


Setelah mendengar perkataan ku, aku melihatnya 
menyipitkan matanya dan menatap tajam ke arahku. 


Aigokeros:"Hmph. Undead lemah itu bukan temanku." 


Aku tidak melihat dia membawa senjata? Apakah dia akan 
bertempur denganku menggunakan tangan kosong? 


Aigokeros:"cukup basa basinya, kau sangat tidak beruntung 
karena bertemu denganku, Aigokeros-sama. 


Dan setelah kau bertemu denganku, kau akan mati. 


Bahkan untukmu yang telah mengalahkan Undead itu pasti 
sudah kelelahan setelah melawan 10.000 Iblis sendirian." 


Aku mengembalikan bentuk Gluttonius Sword ke bentuk 
semula dan memasukkannya kedalam {Imaginary Space}. 


Aigokeros:"Kau boleh menggunakan pedangmu, lagi pula 
kau tidak akan menang melawanku." 


Kupikir dia terlalu sombong hanya karena memiliki kekuatan 
yang berada di kelas Raja Iblis biasa. 


Rimuru:"mari kita lihat siapa yang akan mati." 
Aigokeros:"Hmph...kau terlalu sombong!" 


Aigokeros mendekati ku dengan kecepatan suara dan 
mengepalkan tangannya. 


Dia mengarahkan pukulannya ke wajahku menggunakan 
tangan kanannya. 


Aigokeros terlihat sangat percaya diri dengan pertahanan 
tubuhnya. 


Bagiku, gerakan Aigokeros sangat lambat layaknya kura- 
kura ataupun siput. 


Karena aku menggunakan skill {Thought Acceleration} 
yang mempercepat pemikiranku sebanyak 10 juta kali, aku 
melihatnya tidak bergerak sama sekali. 


Aku menundukkan tubuhku sedikit dan melancarkan 
pukulan ke arah tangan kanannya. 


Pukulan kami saling bentrok dan menyebabkan pohon- 
pohon di sekitar kami terlepas dari tanah dan terlempar 
jauh. 


Aigokeros:"hooo...lumayan, kau bisa menahan pukulanku, 
tapi bagaimana dengan ini!" 


Aigokeros mundur 2 langkah dan dengab cepat 
mengarahkan kakinya ke arahku dengan Tendangan T. 


Aku menangkap kakinya dan menendang kaki satunya yang 
dia gunakan sebagai titik tumpu kedepan. 


Kau tau, aku merasa sedikit bersalah karena menendangnya 
di saat seperti itu. 


Sekarang dia terlihat seperti sedang melakukan pose split. 
Aigokeros adalah laki-laki, jadi akan sulit baginya. 
Aigokeros:"Aaakkkhhh..." 

Rimuru:"uhhh... Ma-maaf aku tidak sengaja." 


Aigokeros mengerang kesakitan, kupikir dia terluka di 
beberapa bagian penting. 


Aigokeros: "JANGAN REMEHKAN AKU!! MANUSIA!!!" 


Aigokeros bangkit lagi dan mengarahkan pukulan cepatnya 
ke arahku. 


Menghindari pukulannya bagiku adalah hal yang mudah. 
Semua serangan Aigokeros tidak satupun yang mengenaiku. 
Aigokeros:"ha....ha.....ke-kenapa... tidak kena?" 

Setelah beberapa menit dia berhenti karena kelelahan. 
Rimuru:"itu mudah saja" 


Aku menggunakan {Imaginary Punch} dengan melapisinya 
dengan energi ketiadaan dari (Turn Null). 


Pukulanku mengenai perut Aigokeros dan membuatnya 
terpental. 


Saat aku memukulnya aku memasukkan energi {Turn Null} 
ke dalam tubuhnya. 


Aigokeros terlempar jauh dan saat berhenti, aku 
meledakkan energi ketiadaan yang ada di dalam tubuhnya. 


Ledakannya lebih besar dari pada yang kulakukan pada 
Orion. 


Kupikir tempat itu akan menjadi sarang monster-monster 
yang kuat, tapi setelah kupikir lagi tempat ini ada di Benua 
Iblis. 


Jadi sepertinya tidak apa-apa meninggalkan tempat itu. 


Tapi jika kupikir kembali efek dari ledakan itu, akan ada 
kebocoran magicule dalam jumlah yang sangat besar. 


Jika kubiarkan energi itu diserap oleh para Iblis disini, 
mereka pasti akan berevolusi dan menjadi lebih kuat. 


Aku pergi ke tempat Aigokeros yang kuledakkan. 
Sial...kenapa aku ceroboh sekali. 


Apa yang kulakukan sama saja dengan membantu Iblis-Iblis 
ini bertambah kuat. 


(Seperti yang diharapkan dari master, anda selalu ceroboh] 


Rimuru:"be-berisik, aku juga tidak tau kalau ledakan energi 
(Turn Null) bisa menjadi sebesar ini!." 


Setelah sampai disana, aku melihat tempat ini menjadi 
sangat rusak dan berantakan. 


Kekuatan ledakannya sampai membuat sebuah lubang 
besar yang berdiameter sekitar 32 meter. 


Pohon-pohon yang berada disekitar situ juga menghilang 
atau hancur. 


Mungkin karena efek angin yang disebabkan oleh ledakan 
tadi. 


Aku menggunakan {Gluttonius Lord Beelzebuth} untuk 
menyerap semua magicule yang ada di daerah ledakan. 


Akhirnya setelah menyerapnya selama 1 jam, aku berhasil 
menghilangkan semua energi ketiadaan yang ada disini. 


Sekarang tidak akan ada lagi masalah tentang peningkatan 
kekuatan di sisi Iblis. 


Saat aku hendak kembali, tiba-tiba tanah berguncang dan 
naik. 


Kupikir itu hanyalah fenomena alam biasa, tetapi setelah 
semua tanah yang naik turun, terlihat sosok besar yang 
memiliki sisik yang sangat keras dan memiliki sayap. 


Apa yang kulihat saat ini adalah makhluk yang menjaga 
kekuatan seri dosa yang sudah kuambil. 


Makhluk itu adalah Naga. 


Setelah naga itu melihatku, dia mengejar ku dengan sangat 
cepat dan membuka mulutnya seakan-akan dia akan 
memakanku. 


Aku dengan mudah menghindarinya dengan terbang 
kesamping naga itu dan melepaskan sihir nuklir, yaitu 
{Chaos Blaze}. 


Sisiknya yang sangat keras menyebabkan serangan ku 
hanya melukainya sedikit. 


Rimuru:"apa nama naga itu?sekuat apa naga itu Ciel?" 


(Naga itu adalah penjaga dari kekuatan seri dosa Gluttony, 
yaitu Gluttonius Dragon. 


Kemungkinan dia sekuat Veldora sebelum anda 
melepaskannya dari {Infinite Prison JJ 


Aku terkejut dengan penjelasan Ciel. 
Makhluk ini hampir sekuat ras Dewa. 
Naga itu terlihat seperti ini 


Naga itu berbalik ke arahku dan sekali lagi mencoba 
menyerangku. 


Kali ini dia menggunakan semburan api berwarna ungu. 


Aku melawan semburan itu dengan menggunakan skill 
{Gluttonius Lord Beelzebuth} dan menyerapnya. 


Ciel menganalisis api hitam itu agar bisa digunakan olehku 
Rimuru:"apa sudah selesai Ciel?" 


(Ya, skill ini bernama {Violet Dragon Breath}. Skill ini bisa di 
evolusi ke tingkat tertinggi. 


Apakah anda ingin mengevolusikan skill ini? 
Ya 
Tidak] 


Rimuru:"Ya" 


[Memulai evolusi skill.....berhasil. Skill {Violet Dragon 
Breath} telah berevolusi menjadi skill {Gluttonius Nova}. 


Apakah anda ingin menambahkannya kedalam daftar skill 
anda? 


Ya 
Tidak] 
Rimuru:"Yes!" 


Setelah mendapatkan skill baru, aku mengarahkan 
tanganku ke naga yang sedang mendekat dengan sangat 
cepat. 


Rimuru:"{Gluttonius Nova)!" 


Seketika keluar sebuah lingkaran sihir yang lebih besar dari 
ukuran tubuh naga itu di depan telapak tanganku. 


Lalu lingkaran sihir itu mengeluarkan tembakan laser 
berwarna ungu-hitam yang mirip seperti (Dragon Nova) 
milik Milim. 


Naga menghilang karena terkena seranganku tanpa 
meninggalkan sisa. 


Seranganku juga secara tidak sengaja mengenai daratan 
dan membuat setengah hutan menghilang menjadi tanah. 


Gunung yang berada di depanku juga terkena seranganku, 
tapi aku menghentikan laju {Gluttonius Nova}. 


Akibatnya terjadi sebuah ledakan lagi yang membuat 
gunung itu menghilang. 


Padahal gunung itu besarnya 3 kali dari ukuran naga itu. 


Setelah ledakan yang sangat besar terjadi, aku segera 
memanen jiwa naga itu dan memasukkannya kedalam 
Gluttonius Sword. 


Kekuatan penyerapan jiwa dari Gluttonius Sword 
bertambah lebih kuat dari sebelumnya. 


(Karena jiwa naga yang sudah master masukkan kedalam 
pedang itu, sekarang kekuatan penyerapan jiwa pedang itu 
bisa menyerap jiwa orang-orang yang sudah kehilangan 
semangat bertarung ataupun ketakutan] 


Rimuru:"baiklah ayo kembali ke lokasi awal!" 
Aku berteleportasi ke tempat dimana desa Goblin berada. 


Goblin-goblin disini masih tergeletak di tanah, sepertinya 
tidak ada monster yang datang menangkapnya ataupun 
orang yang mengambil hasil usahaku. 


Aku segera pergi ke tubuh mati para Goblin itu dan 
memotong telinga kanan mereka sebagai bukti 
penyelesaian quest. 


Setelah mengambil semua telinga Goblin, aku segera 
kembali ke desa Illya untuk memberitahu kepala desa kalau 
aku sudah menyelesaikan quest nya. 


Kepala desa berterimakasih kepadaku sambil membungkuk 
45. 


Ini sungguh membuatku merasa canggung, jadi aku 
menyuruhnya untuk berhenti membungkuk. 


Dia juga memintaku untuk masuk kerumahnya dan ikut 
makan siang, tapi aku menolaknya dengan alasan aku 
memiliki janji dengan temanku. 


Sebenarnya ada alasan lain aku menolaknya, yaitu aku tidak 
ingin membuka topengku yang membuatku harus 
menggunakan topeng meskipun saat makan. 


Dia tampak sedikit kecewa, aku meminta maaf kepadanya 
karena menolak tawarannya. 


Setelah itu, aku mendapatkan tanda tangan dari orang yang 
membuat guest, yaitu pak kepala desa. 


Dia bilang tanda tangan dari orang yang meminta guest 
akan menjadi bukti penyelesaian. 


Kupikir saat dia memberikan tanda tangan kepadaku, dia 
adalah seorang narsis yang sering menghayal memiliki 
banyak fans. 


Tapi ternyata dia hanya memberikan bukti penyelesaian 
guest. 


Mungkin aku terlalu banyak berpikir karena rentetan 
kejadian ini. 


Setelah menerima tanda tangan pak kepala desa, aku 
langsung pergi dan mencari tempat yang tidak terlihat dan 
sepi. 


Hmm?? Apa yang kau pikirkan?? Aku tidak akan melakukan 
sesuatu yang seperti 'itu'. 


Aku hanya ingin mengkamuflase diriku dan terbang menuju 
kota. 


Setelah itu aku menemukan sebuah tempat sepi yang tidak 
bisa dilihat oleh orang lain. 


Aku mulai menggunakan sihir kamuflase dan terbang ke 
arah kota dengan kecepatan suara. 


Tanpa kuketahui, hari sudah malam. 

Sepertinya aku terlalu lama berada di Benua Iblis. 
Malam hari,penginapan. 

Akhirnya aku sampai di tempat penginapan. 

Saat aku masuk aku disambut oleh Annie. 
Annie:"Selamat datang kembali Rimuru." 
Rimuru:"ya, terimakasih Annie" 

Amy:"apa kau sudah makan Rimuru-chan?" 
Rimuru:"aku belum makan" 


Amy:"waktunya pas sekali, saat ini aku habis memasak sup 
daging. Aku akan menambahkan porsinya untukmu." 


Rimuru:"terimakasih Amy-san" 


Setelah itu, aku disuguhi sup daging, 2 roti dan 1 potong 
daging di atas mejaku. 


Aku memakannya tanpa membuka topengku. 


Sekarang mereka berdua sudah tidak terkejut lagi denganku 
yang makan tanpa membuka topeng. 


Ngomong-ngomong untuk semua telinga Goblin sudah ku 
jual di Guild. 


Aku mendapatkan sekitar 42 Goblin. 


Harga satu Goblin sama dengan 2 tembaga. 
Jadi aku mendapatkan 42 tembaga. 


Aku juga mendapatkan hadiah penyelesaian quest, yaitu 9 
perak. 


Sekarang, kantungku berisi sekitar 22 emas 25 perak dan 
118 tembaga dari hasil berburu dan uang yang diberikan 
oleh ayah Cordelia. 


Selesai makan, aku langsung pergi ke kamarku untuk 
beristirahat. 


Sampai dikamar, aku langsung tiduran di atas kasur. 
Rimuru:"Ciel, apa yang akan kau minta?" 

(Bolehkah aku meminta satu permintaan lagi master? ] 
Rimuru:"hmm? Baiklah, apa kedua permintaan itu?" 
(Yang pertama, aku ingin berkencan dengan master] 


Rimuru:"ke-kencan?? Kenapa kau ingin berkencan denganku 
Ciel?" 


(Karena aku mencinta master] 
Aku sempat terkejut saat mendengar Ciel mencintaiku. 


Kalau diingat lagi sepertinya dia juga pernah ikut terlibat 
perebutan siapa yang akan menjadi istriku. 


Tapi aku tidak tau kapan dia merasa seperti itu padaku. 


Rimuru:"ka-kapan kau merasa seperti itu padaku?" 


Aku bertanya pada Ciel dengan gugup. 


(Saat anda melawan kedua True Dragon, aku membuat 
kesalahan perhitungan yang hampir menyebabkan anda 
terbunuh. 


Tapi master tetap memaafkan ku dan berkata bahwa anda 
membutuhkanku untuk melawan Velgrynd. 


Saat itulah aku mulai merasakan emosi senang,gembira dan 
cinta. 


Awalnya aku tidak mengerti tentang perasaan itu karena 
aku hanyalah sebuah skill yang berguna untuk berfikir. 


Tetapi master memberikanku perasaan seperti itu dan 
bahkan memberiku nama 'Ciel'. 


Karena itu aku sangat mencintai master] 
Rimuru:"y-ya, la-lalu apa permintaan keduamu?" 


Kau tau? Untuk seorang perjaka sepertiku yang belum 
pernah sama sekali berpacaran dengan perempuan merasa 
sangat canggung setelah Ciel mengatakan itu. 


(Pertama, tolong buat klon yang mirip dengan master lalu 
letakkan tangan Anda dikepala klon itul 


Aku membuat klon seperti yang diminta oleh Ciel dan 
meletakkan tanganku ke atas kepalanya. 


Saat itu, tiba-tiba klon-ku bergerak sendiri tanpa 
kuperintahkan. 


Matanya juga berubah menjadi warna merah. 


Ciel: "tubuh ini, akhirnya aku mendekati master secara fisik." 


Rimuru:"Ci-Ciel, apa itu kau?" 

Ciel:"ya, ini aku master" 

Setelah itu Ciel dengan cepat mendorongku ke atas kasur. 
Rimuru:"Ci-Ciel apa yang kau lakukan?" 

Aku sangat kaget setelah didorong oleh Ciel. 


Ciel yang sudah berada di atasku mendekatkan wajahnya ke 
atas tubuhku. 


Aku tidak bisa berbuat apa-apa disana karena Ciel telah 
mengunci gerakanku. 


Ciel:"hehehehe...bau master" 


Entah kenapa aku merasa harga diriku sebagai laki-laki 
telah hancur berkeping-keping. 


Rimuru:"a-apa yang kau lakukan? Apa ini permintaanmu?" 
Ciel: "bukan, aku hanya ingin tidur di samping master." 
Yaaa...singkat cerita kami tidur di satu kasur. 


Ciel terus memelukku sepanjang malam sampai pagi pun 
dia masih memelukku. 


Aku ingat kalau besok akan ada Festival di kota ini. 
Kupikir aku akan mengajak Ciel berkeliling kota besok. 


Yahoooooo semua.... 


Gimana ceritanya?? Apakah menarik?? Kalau menarik boleh 
dong kasih aku Bintang sama ikuti profilku. 


Dan untuk Ciel yang berbicara, ada dua macam 
[Master]==> (saat Ciel berada dalam pikiran Rimuru) 
Ciel:"master"==> (saat Ciel merasuki klon buatan Rimuru) 
Oke segitu aja dariku, sekian 

Bye-bye 


Chapter 12: Rimuru & Pahlawan 


Chapter 12 Rimuru dan Pahlawan 


Kerajaan Lanuveil 
Ryuuto POV 


Sudah dua hari sejak kami dipanggil ke dunia ini untuk 
menjadi Pahlawan. 


Awalnya kami sangat bingung dan panik saat dipanggil ke 
dunia ini. 


Tetapi setelah Elise-san menjelaskan tentang situasinya, 
kami kembali tenang. 


Singkatnya dunia ini bernama Artania, yang terbagi atas 5 
benua besar. 


Benua yang kami tinggali bernama Benua Huneira yang 
ditinggali oleh 3 ras, yaitu ras Beastfolk, Dward dan 
Manusia. 


Ras yang ada di dunia ini adalah Elf, Beastfolk, Skywing, 
Dwarf, Spirit, Dragon, Vampire, Dewa, Manusia dan Iblis. 
Disini, semua ras yang ada kecuali ras Dewa masih dalam 
masa perang melawan Raja Iblis. 


Ras Dewa tidak ikut berperang karena dilarang untuk 
mencampuri urusan dunia Artania dan mereka memiliki 
tugas masing-masing yang harus dikerjakan. 


Aku cukup terkejut saat mengetahui ada ras Dewa. 


Aku juga bertanya kepada Elise-san apakah kami bisa 
kembali ke dunia kami? 


Dia menjawab kalau sihir untuk mengembalikan kami ke 
dunia bumi, karena butuh waktu yang sangat lama untuk 
meneliti sihir yang rumit seperti itu. 


Kami berpikir kalau untuk kembali ke bumi adalah hal yang 
mustahil. 


Tapi Elise-san memberitahu kami kalau manusia yang sudah 
berevolusi, rentang hidupnya akan bertambah. 


Sama seperti ayahnya yang sudah berumur 213 tahun. 


Karena ayahnya pernah menjadi Demi-God selama 25 
tahun dan karena itulah meskipun ayahnya sudah 
kehilangan kekuatannya sebagai seorang Demi-God, dia 
masih bisa hidup lebih lama. 


Aku pernah bertanya kepada Raja. 
'Bagaimana cara anda bisa berevolusi menjadi Demi-God?' 


Raja menjawab kalau dia setiap hari selalu bertarung dan 
bertarung selama 100 tahun lebih. 


Dia mencari musuh yang kuat untuk dijadikan lawannya. 
Singkatnya Raja adalah seorang maniak petarung. 

Aku juga bertanya kepada Raja. 

'Apakah kami bisa mencapai tingkatan itu?' 


Raja menjawab kalau kami bisa mendapatkannya dengan 
berusaha keras tanpa menyerah, sekali pun saat dihadapkan 
pada kematian. 


Kupikir itu yang Reinhart-sama lakukan di masa lalu. 


Karena itulah aku merasa bersemangat untuk memperkuat 
diri kami masing-masing. 


Saat ini aku dan Ryou sedang berlatih bersama Hermes-san. 
Sedangkan Mei dan Hana berlatih menggunakan sihir. 


Hermes-san adalah pemimpin kesatria kerajaan Lanuveil 
dan juga seorang Human Lord. 


Dia sangat kuat dan sangat cepat. 


Hermes-san juga bilang kalau dia pernah menjadi seorang 
petualang peringkat SS. 


Kami sudah mencoba semua tak-tik yang bisa kami pikirkan. 
Tapi hasilnya masih tetap tidak bisa mengalahkan nya. 


Dari mulai menyerang diam-diam, menyerangnya saat 
sedang berbicara sampai menggunakan tak-tik licik. 


Seperti yang diharapkan dari pemimpin kesatria, kami 
masih tetap tidak dapat mendaratkan serangan padanya. 


Dia selalu bisa menghindari serangan kami dengan 
sempurna. 


Kami terus berlatih bersamanya selama 2 hari, hasilnya 
kami naik level dan skill kami juga meningkat. 


Status ku seperti ini. 
Status 


Name: Akizuki Ryuuto 
Gender: Male 
Age: 17 


Job: Hero(Magic Swordsman) 
Element: Divine Magic and Fire Magic 


Level: 13 

Exp: 52/400 

Race: High Human 
Hp: 1.762 

Mp: 711 

STR: 102 

VIT: 92 

DXT: 71 

INT: 52 

MAGIC POWER:173 


Skill: 

1.{All Languange} 
2.{Double Exp} 
3.{All Appraisal} 
4.{Sword Mastering} 
5.{Acceleration} 


Dan statusnya Ryou terlihat seperti ini. 
Status 


Name: Hashiba Ryou 
Gender: Male 

Age: 17 

Job: Hero(Tank) 
Element: Land Magic 


Level: 9 

Exp: 23/175 

Race: High Human 
Hp: 3.762 

Mp: 692 

STR: 72 


VIT: 168 
DXT: 39 
INT: 20 
MAGIC POWER: 121 


Skill 

1. (All Languange) 

2. (Double Exp} 

3. (All Appraisal} 
4.{Taunt} 

5.{Advance Hardening} 
6.{Provokate} 


Ryou menjadi bertambah kuat dan skillnya bertambah 
Karena terus-menerus dipukuli oleh Hermes-san. 


Karena tidak ingin terus merasa kesakitan saat dipukuli oleh 
Hermes-san, Ryou berlatih keras untuk mengeraskan 
tubuhnya. 


Hasilnya dia mendapatkan skill {Advanced Hardening} 
yang akan membuat tubuhnya lebih keras dari batu. 


Untuk Mei dan Hana, mereka belajar cara menggunakan 
sihir dari Selena-san. 


Selena-san adalah pemimpin pasukan sihir di Kerajaan ini. 


Mereka menggunakan waktunya untuk belajar tentang sihir, 
konsep sihir dan cara menggunakan sihir. 


Hana mempelajari beberapa sihir dari Selena-san dan dia 
menguasainya dengan cepat. 


Perkembangan Hana bisa terbilang cukup pesat, apa 
mungkin karena dia memiliki status 'INT' yang paling tinggi 
diantara kami. 


Saat di sekolah, Hana adalah murid peringkat pertama saat 
upacara penerimaan siswa menengah pertama. 


Tapi, sebenarnya Mei lebih jenius darinya dan bersekolah di 
sekolah bergengsi. 


Dia memang jenius dari dulu. 


Mungkin karena kejeniusannya-lah dia dapat menguasai 
sihir dengan cepat. 


Sedangkan Mei membaca beberapa buku berisi sihir-sihir 
penyembuhan dan buku yang berisi sihir-sihir pendukung. 


Mei berlatih bersama dengan Catarina-san. 

Catarina-san adalah penyihir penyembuh terbaik di kerajaan 
ini. 

Dia bekerja di gereja untuk menyembuhkan orang-orang 


yang sakit. 


Karena Mei yang suka membaca buku, dia dapat menguasai 
beberapa skill yang bisa dibilang berguna untuk menjadi 
seorang pendukung. 


Untuk status milik Hana terlihat seperti ini. 
Status 


Name: Sakura Hana 

Gender: Female 

Age: 16 

Job: Hero(Mage) 

Element: Fire Magic and Wind Magic 


Level: 12 
Exp: 126/275 


Race: High Human 
Hp: 1.271 

Mp: 2.183 

STR: 42 

VIT: 56 

DXT: 56 

INT: 91 

MAGIC POWER: 218 


Skill 

1. (All Languange) 

2. (Double Exp} 

3. (All Appraisal} 
4.{Fireball} 
5.{Advance Fireball} 
6.{Wind Blade} 
7.{Wind Thrust} 


Dan untuk Mei, statusnya terlihat seperti ini. 
Status 


Name: Tachibana Mei 
Gender: Female 

Age: 16 

Job: Hero(Priestess) 
Element: Divine Magic 


Level: 7 

Exp: 107/125 
Race: High Human 
Hp: 1.306 

Mp: 1.182 

STR: 52 

VIT: 62 

DXT: 67 


INT: 102 
MAGIC POWER: 192 


Skill 

1.{All Languange} 
2.{Double Exp} 
3.{All Appraisal} 
4.{Heal} 
5.{Advanced Heal} 
6.{Lesser Strength} 
7.{Acceleration} 


Setiap kami selesai latihan, kami berkumpul di taman 
istana. 


Taman itu terlihat sangat indah, teratur dan luas. 
Mereka benar-benar mengerjakan tugas ini dengan baik. 


Kami berjalan-jalan di sekitar taman sambil membicarakan 
masa lalu dan apa yang akan kami lakukan pertama kali 
saat kembali ke bumi. 


Setelah berjalan agak jauh, kami melihat Elise-san sedang 
menyirami bunga. 


Bunga-bunga yang disirami oleh Elise-san memiliki tempat 
tersendiri. 


Luasnya sekitar 10m. 

Mungkin dia merawat bunga-bunga itu sendiri dari dulu. 
Aku lantas memanggilnya. 

Ryuuto:"Elise-san!!" 


Elise:"ahh!! Ryu-Ryuuto-sama dan juga yang lainnya? 


Apa yang kalian lakukan disini." 


Mei:"kami sedang berjalan-jalan di sekitar taman ini, dan 
sepertinya kau sangat suka merawat bunga yah." 


Elise:"y-ya aku menyukai bunga. Aku merawatnya sendiri 
dari kecil sampai seindah ini." 


Mei adalah orang menyukai bunga, jadi kami akan 
meninggalkannya bersama Elise-san agar hubungan mereka 
menjadi lebih dekat. 


Dan sepertinya itu berhasil, Mei menjadi sangat akrab 
dengan Elise-san. 


Ryuuto:"aku akan pergi ke tempat latihan untuk melatih 
teknik berpedangku. Cari aku disana jika kalian ingin 
memanggilku." 


Ryou:"hey tunggu, aku juga ingin berlatih, bertanding lah 
denganku Ryuuto!" 


Ryuuto:"baiklah, ikut saja." 

Aku ingin menjadi lebih kuat sampai bisa mengalahkan Raja 
Iblis dan membantu dalam penelitian agar bisa kembali ke 
bumi. 


Karena itu aku harus terus berlatih. 


Hana:"aku akan pergi ke gedung sihir untuk melatih sihirku 
lebih jauh." 


Kami berpisah dan meninggalkan Mei dan Elise-san berdua 
membicarakan tentang bunga. 


Aku dan Ryou segera pergi ke tampat latihan untuk sparing. 


Ryuuto:"Ryou, apa kau pernah berpikir untuk tetap tinggal 
di dunia ini?" 


Ryou menengok ke arahku dengan ekspresi wajah yang 
rumit. 


Dia kembali memasang wajah yang biasa, lalu dia membuka 
mulutnya. 


Ryou:"kau tau, di dunia ini kita bisa melakukan apapun 
yang kita inginkan karena adanya sihir. 


Tapi di bumi masih lebih baik karena adanya keluarga yang 
selalu menunggu kepulangan Kita. 


Apa kau merindukan rumahmu Ryuuto?" 


Ryuuto:"kalau aku bilang tidak maka itu akan menjadi 
kebohongan, sebenarnya aku sangat merindukannya. 


Aku tidak bisa berhenti memikirkan bagaimana keadaan 
keluargaku saat aku menghilang." 


Ryou:"kau benar..." 


Ryuuto:"hey.....apa kau lupa menaruh kembali majalah 
dewasa mu ke tempat yang tersembunyi? 


Aneh sekali rasanya untuk membicarakan tentang ini 
sekarang, padahal kita selalu membicarakannya semalam." 


Ryou mengalihkan pandangannya ke arah lain sambil 
tersenyum kaku. 


Ternyata firasatku benar kalau dia lupa meletakkan majalah 
dewasa miliknya di tempat yang tersembunyi. 


Ryou:"a-apa maksudmu...... Ryuuto?" 


Ryuuto:"tidak perlu mengelak dan tidak perlu menyangkal. 
Aku sudah mengetahuinya. 

Apakah itu yang akan kau lakukan saat kembali ke bumi. 
Menyembunyikan majalah dewasamu?" 

Ryou:"ti-tidak jangan salah paham" 

Ryuuto:"kira-kira, ekspresi seperti apa yang akan 
ditunjukkan ibumu saat menemukan majalah dewasamu 
tergeletak di atas meja?" 

Ryou:"ba-baiklah tolong berhenti! Aku mengakuinya!" 


Ryuuto:"ahahahah...... š 


Saat diperjalanan ke tempat latihan, kami selalu 
mendapatkan salam sambil membungkuk dari para prajurit 
atau pelayan yang berpapasan dengan kami. 


Itu membuatku sedikit tidak nyaman. 


Jadi kami berjalan dengan cepat agar bisa sampai di tempat 
latihan lebih cepat. 


Akhirnya kami sampai di tempat latihan dan bertemu 
dengan Hermes-san yang sedang berlatih sendirian. 


Karena tempat ini sekarang tidak dipakai, kami akan 
menggunakannya untuk sparing. 


Hermes:"Yoo.. Ryuuto-san dan juga Ryou-san, apa yang 
kalian lakukan disini?" 


Ryuuto:"kami akan melakukan latih tanding, apa kau bisa 
menjadi wasit Hermes-san?" 


Hermes:"baiklah aku akan menjadi wasit kalian, dan juga 
bisa berhenti memanggilku 'Hermes-san' entah kenapa 
terasa aneh bagiku, panggil saja aku Hermes Ryuuto dan 
Ryou." 


Ryou:"baiklah Hermes" 


Kami pergi ke ruang senjata untuk mengambil pedang kayu 
yang biasa digunakan untuk latihan. 


Aku mengambil pedang kayu yang tidak terlalu panjang dan 
juga tidak terlalu pendek. 


Ryou mengambil perisai kayu dan sebuah tombak kayu. 


Akan sulit melawannya, meskipun gerakannya lambat 
bagiku, tapi dia pintar dalam memilih senjata. 


Dia menggunakan senjata jarak menengah agar aku sulit 
untuk mendekatinya. 


Sekarang ini, Ryou terlihat seperti seorang Sparta, tinggal 
memakai zirah yang melindungi tubuh bagian tengah dan 
helm Sparta. Barulah dia terlihat sama seperti Sparta. 


Hermes:"peraturannya adalah siapa yang menerbangkan 
senjata lawannya atau membuat lawannya tidak bisa 
bertarung lagi dia akan menang, tetapi kalian tidak boleh 
menyerang di bagian-bagian vital, kalian paham?" 


Ryuuto:"ya aku paham" 
Ryou:"aku mengerti!" 
Hermes:"baiklah....... mulai!" 


Kami berdua berhadapan satu sama lain. 


Aku mengambil langkah pertama dan maju secara frontal ke 
arah Ryou. 


Aku memprovokasinya untuk menyerangku menggunakan 
tombaknya. 


Ryou menyadari niatku sebenarnya dan tetap berdiam diri 
sambil mengarahkan perisainya ke arahku. 


Karena provokasi ku gagal, aku mengambil langkah lain 
dengan berlari ke depan Ryou. 


Aku memancingnya untuk menyerangku, tapi sekali lagi dia 
tidak terpancing dan mundur 4 langkah. 


Rupanya Ryou pintar dalam hal ini. Kupikir dia hanyalah 
otak otot tapi ternyata tidak. 


Semua tak-tik ku sia sia karena Ryou tidak menyerangku 
sama sekali. 


Karena Ryou terus bertahan menggunakan perisainya, aku 
menyerangnya dengan mengayunkan pedang kayu-ku ke 
dari bawah kiri sampai ke atas kanan menggunakan tangan 
kananku. 


Ryou menahan pedangku menggunakan perisainya dan 
melancarkan serangan tombak ke arahku. 


Aku menghindarinya sambil melancarkan serangan 
selanjutnya denga cara menarik kembali pedangku yang 
ditahan oleh Ryou dan memutar tubuhku 180 sambil 
mengarahkan tebasan berputar. 


Ryou kembali menahannya dan segera melancarkan 
tombaknya ke arahku. 


Ryou tidak pernah mengambil langkah pertama dalam 
menyerang. 


Dia terus bertahan sambil menunggu serangan berikutnya 
datang. 


Sama seperti tipe Counter yang hanya menyerang saat 
musuh menyerang. 


Ini merepotkan karena dia tidak akan menyerangku dan 
hanya bertahan. 


Aku menghindari tombak yang mengarah ke perutku 
dengan cara melompat tinggi sampai melewati Ryou. 


Saat aku mendarat, tiba-tiba Ryou datang menyerangku 
dengan menggunakan perisainya. 


Sontak aku kaget, karena belum siap menerima serangan 
itu, aku terkena serangan Ryou dan terlempar. 


Aku kembali berdiri dan berlari menuju Ryou. 
Kali ini aku tidak menggunakan tebasan, tetapi tusukkan. 
Aku menusukkam ujung pedangku ke arah Ryou. 


Dia menahannya sambil sedikit goyah dari posisinya saat 
ini, seperti yang kuinginkan. 


Aku menarik kembali pedangku dari perisai Ryou. 
Ryuuto:" selanjutnya tombak!" 


Seperti yang kuharapkan, dia masih melakukan Counter 
menggunakan tombaknya. 


Aku menghindarinya lagi dan kembali menusukkan 
pedangku ke perisai Ryou. 


Setelah mengulangi proses itu selama beberapa kali, 
akhirnya Ryou mengambil inisiatif untuk menyerangku. 


Dia berlari ke arahku dan mengarahkan tombaknya ke 
arahku. 


Aku juga berlari mendekatinya sambil mengarahkan 
pedangku ke arah perisai Ryou. 


Aku melakukan itu agar Ryou menutupi pandangannya 
sendiri menggunakan perisainya. 


Saat kami sudah berjarak 1 meter, aku menghindari tombak 
Ryou dengan bergerak kesamping. 


Ryou masih tidak melihatku karena pandangannya di tutupi 
olehnya sendiri menggunakan perisainya. 


Kesempatan ini akhirnya datang! 


Dengan cepat mengayunkan pedangku ke arah kaki Ryou 
dan membuatnya tersandung. 


Ryou terjatuh. 


Sebelum Ryou bangun, aku dengan cepat mengarahkan 
pedangku ke leher Ryou. 


Hermes:"cukup sampai disini, pemenangnya adalah Akizuki 
Ryuuto!" 


Ini adalah kemenangan ku meskipun lebih sulit dari yang 
kubayangkan. 


Aku menawarkan bantuan kepada Ryou dengan tanganku 
dan membantunya berdiri. 


Ryou:"hyaaa....kau hebat Ryuuto, aku tidak menyangka kau 
akan menyerangku saat pandanganku tertutupi oleh 
perisaiku." 


Ryuuto:"yah...meskipun sulit tapi aku akhirnya berhasil 
mendaratkan serangan kepadamu. 


Jika saja kau yang mengambil inisiatif untuk menyerangku, 
kemungkinan hasilnya tidak akan berjalan baik." 


Ryou:"kau terlalu memujiku" 
Ryuuto & Ryou:"hahahaha...." 
Kami saling tertawa setelah sparing selesai. 


Hermes:"kalian berdua bertarung dengan baik, tapi aku 
akan memberitahu beberapa kekurangan kalian. 


Pertama untukmu Ryou, benar apa kata Ryuuto, jika kau 
menyudutkan musuhmu menggunakan perisaimu itu akan 
menjadi lebih baik dan juga kau tidak mengambil inisiatif 
untuk menyerang. 


Tolong perbaiki kedua itu. 


Dan untukmu Ryuuto, kau terlalu banyak membuat gerakan 
yang sia-sia dan itu akan membuatmu merasa lebih cepat 
kelelahan, selanjutnya cobalah untuk mengurang gerakan 
yang sia-sia." 


Ryuuto:"kau benar, aku merasa sangat kelelahan saat 
melawan Ryou, aku akan memperbaiki itu." 


Ryou:"ya aku juga." 


Hermes:"dengan kemampuan kalian saat ini, kalian bisa 
menjadi petualang kelas B loh, sebaiknya kalian menjadi 
petualang untuk menambah pengalaman bertarung kalian" 


Tiba-tiba Hermes mengatakan sesuatu yang membuat kami 
tertarik. 


Ryou:"petualang kah?? Sepertinya menyenangkan, aku 
setuju dengan itu, ayo jadi petualang." 


Ryuuto:"hey tunggu, kita harus mendapat persetujuan dari 
mereka berdua. 


Dan juga aku setuju soal menjadi petualang." 


Hermes:"baiklah, setelah kalian semua sepakat, temuilah 
aku disini besok." 


Kami langsung pergi dengan berlari secepatnya untuk 
mendapat persetujuan dari Mei dan Hana. 


Hana:"petualang? Sepertinya menyenangkan, aku juga 
ingin melihat kota lain." 


Setelah mendapat persetujuan dari Hana, kami pergi 
menuju Mei. 


Mei:"menjadi petualang? Jika kalian semua setuju maka aku 
akan ikut dengan kalian" 


Akhirnya kami mendapat persetujuan dari mereka berdua 
dan tidak terasa hari sudah malam. 


Aku tidur sambil bersemangat memikirkan tentang menjadi 
petualang. 


Pagi hari 


Akhirnya pagi sudah tiba. 


Kami mulai bersiap-siap untuk menjelajahi dunia luar 
dengan menjadi petualang. 


Setelah bersiap, seperti yang dijanjikan Hermes, kami pergi 
ke tempat latihan dan menemukan Hermes sedang duduk 
menunggu kami. 


Ryuuto:"Hermes.." 


Hermes:"ohhh...! Ryuuto dan yang lainnya, jadi bagaimana? 
Apa kalian ingin jadi petualang?" 


Ryuuto:"ya,kami sudah sepakat untuk menjadi petualang." 
Hermes:"ikutlah denganku ke ruang tahta" 
Hermes meminta kami untuk mengikutinya ke ruang tahta. 


Diperjalanan Hermes bertanya kepada kami, kenapa kalian 
ingin menjadi petualang? 


Ada yang menjawab, ingin melihat dunia luar. 


Ada juga yang menjawab, ingin mencoba sesuatu yang 
berbeda. 


Beberapa menit kemudian kami akhirnya sampai di ruang 
tahta. 


Disana ada Reinhart-san yang sedang duduk menunggu di 
tahtanya. 


Reinhart:"Hermes memberitahuku kalau kalian ingin 
menjadi petualang, apakah itu benar." 


Ryuuto:"Anda benar Reinhart-sama." 


Reinhart:"boleh aku mengetahui apa yang memotivasi 
kalian untuk menjadi petualang?" 


Ryuuto:"ya, kami ingin menjadi petualang karena ingin 
merasakan pertarungan sungguhan dan bertemu orang 
yang lebih kuat agar bisa belajar darinya" 

Mereka semua mengangguk setuju dengan pernyataanku. 


Reinhart:"aku bisa langsung menjadikan kalian petualang 
rank tinggi, apa kalian menginginkannya?" 


Ryuuto:"maaf Reinhart-sama, kami ingin tetap berpetualang 
sambil menyembunyikan identitas kami sebagai Pahlawan." 


Reinhart-sama tersenyum mendengar jawabanku. 


Reinhart: "baiklah, kusarankan kalian pergi ke kota Hanberg 
di sebelah Utara, disana adalah tempat para pemula untuk 
mencari pengalaman, questnya juga tidak terlalu sulit, jadi 
aku yakin kalian bisa mengatasinya. 


Dan juga, kudengar besok akan ada Festival di kota itu." 


Kami semua senang karena di izinkan untuk berpetualang 
ke dunia luar oleh Reinhart-sama. 


Reinhart:"pelayan...!" 
Reinhart-sama memanggil salah satu pelayannya. 


Saat pelayannya datang, dia membawa sebuah nampan 
berisi kantung yang cukup besar. 


Pelayan itu berjalan ke arah kami dan memberikan kantung 
itu. 


Reinhart:"aku sudah menyiapkan 100 emas untuk kalian 
berpetualang." 


Oh ya, mata uang yang dipakai di dunia ini adalah koin. 


Nilainya juga berbeda-beda tergantung dengan logam apa 
yang digunakan untuk membuat koin itu. 


Jika di Yen-kan akan menjadi seperti ini. 


- 1 Platinum= 100000 Yen 

- 1 Emas Putih= 100000 Yen 
- 1 Emas= 10000 Yen 

- 1 Perak= 1000 Yen 

- 1 Tembaga Besar= 500 Yen 
- 1 Tembaga= 100 Yen 


Ryuuto:"terimakasih atas pemberianmu ini Reinhart-sama" 
Ryou:"Terimakasih Reinhart-sama" 
Mei & Hana:"Terimakasih banyak Reinhart-sama" 


Reinhart:"sama-sama, sekarang pergilah ke dunia luar dan 
dapatkan pengalaman sebanyak-banyaknya." 


Ryuuto, Ryou, Mei dan Hana:"ya!" 


Kami pergi keluar ruang tahta dan menuju ke pintu gerbang 
istana. 


Kami pergi ke kota Hanberg menggunakan kereta kuda. 
Perjalanan kami memakan waktu sekitar 1/2 hari. 


Tidak jarang juga kami bertemu hewan buas dan kami dapat 
mengalahkannya dengan mudah. 


Akhirnya petualangan kami di dunia lain akan dimulai. 
Ryuuto POV end 

Sekarang, di tempat festival 

Rimuru POV 


Sekarang ini aku sedang dalam bentuk humanoid bersama 
dengan Ciel disampingku. 


Untuk kencan kali ini, Ciel memintaku untuk tidak 
menggunakan topengnya karena akan sedikit mengganggu. 


Tadi pagi juga, aku harus menyelesaikan kesalahpahaman 
yang terjadi. 


Kejadiannya seperti ini..... 
Pagi tadi sebelum kencan 


Pagi tiba dan seperti yang kalian tau, Ciel tidur 
disampingku. 


Dia meminta tubuh klon kepadaku agar bisa digunakan 
untuk hari ini. 


Aku membangunkan Ciel. 
Rimuru:"hey Ciel, bangunlah sudah pagi." 
Ciel:"ah...selamat pagi master" 


Ciel mendekatkan wajahnya ke wajahku seperti dia akan 
menciumku. 


Aku terjebak di dinding karena semua jalan kaburku sudah 
ditutup oleh Ciel. 


Ciel: "jangan kira master bisa kabur dariku." 
Aku sangat gugup melihat wajah Ciel dari dekat. 


Annie:"Rimuru...bangunlah, ibuku sudah membuat 
sarapan." 


Aku mendengar Annie sedang mengetuk pintu. 


Rimuru:"li-lihat, Annie sedang mengetuk pintu, aku akan 
kesana untuk membuka-." 


Ciel tiba-tiba melakukan pukulan dinding(kabe-don) dan 
sekali lagi menghalangi jalan kaburku. 


Ciel:"apa master ingin mencari alasan agar bisa kabur?" 
Saat itu pula Annie membuka pintu. 
Annie:"apa mungkin dia belum ba-" 


Sial.....dia melihat ke arah kami dan wajahnya tampak 
memerah. 


Annie:"a-a-apa y-yang k-k-kau lakukan, Rimuru?" 


Rimuru:"Ti-tidak kumohon jangan salah paham dulu aku ha- 


Annie:"Apa yang kalian lakukan pagi-pagi?!!" 
Dan itulah awal dari kesalahpahaman Annie terhadap kami. 


Aku menjelaskan kepada Annie dan Amy kalau Ciel adalah 
Saudara kembarku. 


Meskipun awalnya sulit untuk meyakinkan mereka, tetapi 
akhirnya aku berhasil. 


Sekarang, tempat festival 


Seperti yang Ciel minta, hari ini Kami berkencan tanpa 
menggunakan topeng kami. 


Diperjalanan kami diperhatikan banyak orang. 


Aku tidak tau kenapa, padahal aku sudah melepas topengku 
dan tidak menggunakan jubah Raja Iblisku. 


Tapi kenapa orang yang memperhatikan kami semakin 
banyak? 


Aku juga mendengar ada yang berbicara seperti ini 
'Hey, mereka cantik sekali' 

'kau benar, aku ingin menikahi mereka' 

'apa dia seorang Dewi yang turun ke bumi?' 


Seperti itu, tapi kami hanya mengabaikannya dan pergi 
menuju tempat festival. 


Tidak sedikit juga orang yang mencoba menggoda kami 
atau mengasari Kami. 


Tapi itu semua dihentikan oleh Ciel menggunakan tatapan 
membunuhnya. 


Jadi kami berhasil ke tempat festival tanpa kendala apapun 
berkat Ciel. 


Saat ini kami sedang mencari beberapa suvenir untuk 
dibawa pulang. 


Kami juga membeli makanan yang ada di pinggir jalan. 


Tidak jarang juga kami mendapatkan bonus. 
Mereka bilang sepeti ini saat memberikan bonus 
'ini bonus untuk nona-nona cantik' 

Kupikir itu sedikit mengganggu bagiku. 


Kami akhirnya mendapatkan beberapa barang yang cukup 
bagus untuk dibawa pulang. 


Saat sedang berkencan, kami melihat sekelompok orang 
yang memiliki wajah orang Jepang. 


Rimuru:"Ciel, lihat 4 orang itu, mereka memiliki wajah orang 
Jepang. 


Bisa tolong analisis mereka?" 


Ciel:"baik......mereka memang orang Jepang yang dipanggil 
ke dunia ini menggunakan sihir pemanggilan, mereka 
semua adalah Pahlawan" 


Kenapa Pahlawan bisa ada disini? Apa dia kesini karena 
ingin menikmati festival atau tidak? 


Rimuru:"sekuat apa mereka?" 


Ciel:"...... mereka yang saat ini masih lemah dan hanya 
sekuat Ranga sebelum anda memberinya nama, tapi 
sepertinya mereka akan tumbuh kuat dengan cepat." 


Hmm...? 


Saat aku memperhatikan mereka, mereka balik 
memperhatikanku. 


Mereka menuju ke arahku. 


Mungkin karena wajahku adalah wajah orang Jepang, 
mereka mendekatiku. 


Yang pertama berbicara adalah perempuan yang rambutnya 
di ikat twintail. 


??:"hey, apa kalian orang Jepang" 
Tanpa basa-basi dia menanyakan itu padaku. 
Rimuru:"ya" 


Mereka terkejut saat mendengar jawaban ku, lalu 
perempuan tadi kembali berbicara denganku. 


??:"lalu kau juga dipanggil menggunakan sihir 
pemanggilan?" 


Orang ini terlalu blak-blakan. 
Lebih baik aku berbohong untuk menjawabnya. 


Rimuru:"tidak, aku berada disini karena adanya distorsi 
ruang dan waktu yang secara tidak sengaja terjadi di 
tempatku." 


Aku melihat laki-laki yang terus memperhatikanku dengan 
tatapan curiga. 


Rimuru:"hey, ada sesuatu di wajahku?" 
??:"Ti-tidak ada maaf memperhatikanmu, ayo pergi." 


Orang yang aneh, setelah memperhatikanku, dia langsung 
pergi. 


Setelah mereka pergi, aku dan Ciel kembali melanjutkan 
acara kencan kami yang tertunda ke tempat-tempat yang 


lain. 


Ciel terlihat sangat senang hari ini, mungkin aku juga akan 
menikmati kencan ini. 


Ahahahahahahahahaha........ Hari ini akhirnya aplod, sial 
hpku banyak bener kendalanya. 


Yahhh gk apa apa lah. 

Jadi,gimana ceritanya?? Apakah seru??? 
Oke,sekian 

Bye-bye 


Chapter 13: Bencana 


Chapter 13 Bencana 


Ryuuto POV 


Akhirnya setelah menunggu di kereta kuda selama setengah 
hari, kami sampai di kota Hanberg. 


Aku bisa melihat berbagai ras yang sedang mengantri untuk 
masuk ke kota ini. 


Antriannya bisa dibilang lumayan panjang. 
Kami harus menunggu selama 1 jam agar bisa masuk. 


Melwati pemeriksaan yang dilakukan oleh prajurit penjaga 
gerbang. 


Setelah melewati pemeriksaan kami harus menunjukkan 
Kartu pengenal kami. 


Sebelum berangkat Kesini, Reinhart-sama sudah 
membuatkan kartu pengenal untuk kami berempat. 


Kartu itu berisi status kami yang menunjukkan nama, umur, 
jenis kelamin dan pekerjaan. 


Kami memberikan kartu pengenal kami dan prajurit itu 
membiarkan kami masuk. 


Ryou:"hyaaaahhh...akhirnya sampai, bokong ku kelelahan 
setelah duduk selama setengah hari." 


Ryuuto:"ya kau benar, bokong ku juga terasa sakit karena 
medan jalan yang tidak stabil." 


Hana:"hei...sekarang kita akan kemana?" 


Ryuuto:"benar juga....mari kita pergi mencari penginapan 
terdekat dan terbagus" 


Mei:"aku akan bertanya pada prajurit tadi tempat 
penginapan yang bagus." 


Mei pergi ke arah penjaga gerbang untuk menanyakan jalan 
ke arah penginapan. 


Setelah beberapa saat, akhirnya Mei kembali dan 
memberitahu kami dimana tempat yang direkomendasikan 
oleh si penjaga tadi. 


Kami berjalan mengikuti arah yang ditunjukkan Mei. 


Tanpa diduga, aku melihat 2 gadis berambut biru 
keperakkan yang memiliki wajah orang Jepang. 


Mereka berdua sedang memilih aksesoris yang dijual oleh 
pedagang dipinggir jalan. 


Apa dia juga Pahlawan yang dipanggil kesini? 
Ryuuto:"hey berhenti sebentar" 

Hana:"ada apa Ryuuto?" 

Aku menunjuk ke arah gadis kembar tadi. 
Ryuuto:"lihat gadis itu" 


Hana:"ya aku melihatnya, mereka berdua sangat cantik, apa 
kau naksir?" 


Ryuuto:"bukan itu bodoh. Coba lihat wajah yang mereka 
miliki!" 


Ryou:"hey kalau kau naksir sama salah satu di antara 
mereka, lebih baik mengaku saja" 


Aku sedikit kesal karena mereka berdua tidak 
membiarkanku menyelesaikan perkataanku. 


Ryuuto:"Mei, tidakkah kau merasa aneh? Mereka memiliki 
wajah orang Jepang. Apa mereka juga termasuk Pahlawan?" 


Kedua orang bodoh tadi(Hana dan Ryou) akhirnya 
menyadari kalau dia memiliki wajah orang Jepang. 


Mei:"aku tidak tau, kupikir lebih baik kita bertanya pada 
mereka." 


Ryuuto:"hey Hana, kau lebih baik dalam bergaul, cepat 
kesana dan tanyakan padanya apakah dia orang Jepang 
atau orang di dunia ini!" 


Ya, memang benar kalau Hana memiliki banyak teman 
karena sifatnya yang suka bergaul dan santai. 


Dia hanya akan menunjukkan wajah aslinya saat bersama 
kami berempat. 


Hana:"baiklah" 


Kami berjalan menuju kedua gadis itu dan Hana mendekat 
ke salah satu gadis yang bermata emas. 


Matanya terlihat sangat indah. 


Beberapa saat kemudian Hana mencoba berbicara 
kepadanya. 


Hana:"hey, apa kalian orang Jepang" 


Wow...tanpa basa-basi dia menanyakan itu kepada gadis itu. 


??:"ya" 


Kami semua terkejut saat mendengar jawaban yang 
dikatakan oleh gadis bermata emas itu. 


Berbeda dengan saudari kembarnya yang msih sibuk 
mencari aksesoris yang bagus untuk dibeli. 


Hana:"lalu kau juga dipanggil menggunakan sihir 
pemanggilan?" 


??:"tidak, aku berada disini karena adanya distorsi ruang 
dan waktu yang secara tidak sengaja terjadi di tempatku." 


Distorsi ruang dan waktu?? Tidak kusangka dia datang ke 
dunia ini dengan cara seperti itu. 


Aku memeriksa statusnya dan menemukan sesuatu yang 
sangat mengejutkanku. 


Status 


Name: Rimuru Tempest 

Gender: Female 

Age: 16 

Job: Adventurer(Magic Swordsman) 

Element: Water Magic, Fire Magic, Land Magic, Wind 
Magic, Divine Magic, Demonic Magic. 


Level: ?? 
Exp: ??/?? 
Race: ?? 
Hp: ?? 
Mp: ?? 
STR: ?? 
VIT: ?? 
DXT: ?? 


INT: ?? 
MAGIC POWER: ?? 


Skill 


?? 
Aku benar benar bingung dengan apa yang kulihat. 


Statusnya tidak menunjukkan level yang dia miliki atau skill 
yang dia miliki. 


Dia juga memiliki afinitas terhadap semua elemen sihir. 


Aku terlalu lama melihatnya dan tampaknya gadis ini 
menyadari kalau aku terus memperhatikannya dari tadi. 


??:"hey, ada sesuatu di wajahku?" 

Ryuuto:"Ti-tidak ada maaf memperhatikanmu, ayo pergi." 
Hana:"baiklah, sampai jumpa" 

??:"ya, sampai juma" 

Kami pergi meninggalkan gadis itu. 


Setelah berjalan beberapa saat, aku memanggil teman- 
teman ku. 


Ryuuto:"hey tunggu sebentar, cobalah gunakan skillmu 
untuk memeriksa status gadis itu" 


Semua temanku menengok ke arah gadis tadi, dia juga ikut 
membantu saudari kembarnya untuk memilihkan aksesoris 
yang cocok. 


Setelah mereka memeriksa status gadis itu, mereka juga 
memiliki reaksi yang sama denganku. 


Mereka melihat apa yang kulihat saat memeriksa status 
miliknya. 


Ryou:"oi oi yang benar saja, dia bisa menggunakan semua 
sihir." 


Hana:"kau benar, ini sangat aneh. Aku sama sekali tidak 
merasakan mana dari dalam dirinya sama sekali, tapi 
kenapa dia bisa menggunakan semua sihir?" 


Mei:"statusnya hanya menunjukkan tanda tanya? Apa dia 
bisa menyembunyikan statusnya?" 


Ryuuto:"aku tidak tau, aku belum pernah melihat kasus 
yang seperti ini. 


Kita bisa memeriksa status seseorang, bahkan untuk orang 
yang jauh lebih kuat dari kita. 


Tetapi kenapa kita tidak bisa melihat statusnya?" 


Hana:"aku tidak tau itu, tapi aku berspekulasi kalau dia 
memiliki semacam skill yang dapat menyembunyikan 
status." 


Mei:"memangnya itu mungkin?" 


Hana:"aku juga tidak tau, mungkin lebih baik saat kita 
kembali ke ibukota, kita harus menanyakan ini pada Elise, 
Hermes-san atau Catarina-sensei." 


Ryuuto:"tapi kapan kita akan kembali?" 
Ryou:"mungkin dalam beberapa bulan" 


Saat kami sedang berbicara, gadis itu menatap ke arah kami 
seakan-akan dia tau ada yang sedang melihatnya. 


Dia tersenyum manis ke arah kami dan kami membalasnya 
dengan senyuman dan lambaian tangan. 


Kami melanjutkan perjalanan untuk mencari tempat 
penginapan yang diberitahu pak penjaga gerbang. 


Diperjalanan, kami melihat banyak stand makanan(bukan 
stand J*jo) di pinggir jalan. 


Baunya membuat kami lapar. 


Di sekitar sini ada yang menjual daging bakar, jagung 
bakar, dan bermacam-macam makanan siap saji. 


Ada juga stand yang menjual aksesoris yang terlihat lucu 
dan indah. 


Ada juga stand yang menjual berbagai senjata yang bisa 
terbilang murah tapi kualitasnya rendah dan baju pelindung 
yang terbuat dari kulit monster. 


Kami berhenti untuk membeli beberapa makanan yang ada 
di pinggir jalan. 


Karena kami berada di kereta selama 12 jam dan 
beristirahat setelah 6 jam perjalanan tentu membuat kami 
lapar. 


Kami membawa bekal juga sebelum berangkat ke kota ini 
dan memakannya saat di kereta, tapi tidak cukup membuat 
kami kenyang. 


Alhasil kami harus menahan lapar selama 6 jam dan itu 
membuat kami lumayan menderita. 


Karena itulah kami merasa sangat bahagia saat melihat 
banyak stand makanan yang berjejer di pinggir jalan. 


Mungkin ini yang dikatakan oleh Reinhart-sama tentang 
Festival di kota ini. 


Kami menggunakan uang yang diberikan Reinhart-sama 
untuk membeli beberapa tusuk sate daging bakar. 


Rasanya tidak terlalu enak, tetapi ini cukup untuk menahan 
perut kami yang keroncongan. 


Setelah membeli daging bakar, kami juga pergi ke stand 
yang menjual aksesoris. 


Sebenarnya bukan kami yang pergi ke stand aksesoris, tapi 
hanya Mei dan Hana. 


Karena aku dan Ryou tidak tau tempat penginapannya, kami 
terpaksa menunggu mereka selesai membeli aksesoris. 


Mei membeli sebuah penjepit rambut yang memiliki 
ornamen bunga. 


Hana juga membeli tipe yang sama dengan Mei. 


Akhirnya mereka berdua selesai membeli aksesoris dan kami 
pun melanjutkan perjalanan. 


Sesampainya di depan penginapan, kami masuk dan 
melihat 2 orang sedang berbicara. 


Setelah kalau ada pelanggan yang datang, mereka 
menghentikan pembicaraannya. 


??:"selamat datang, anda ingin menginap atau makan?" 


Hana:"oooohhhh....!! Makan! Kami ingin makan dan 
menginap." 


??:"fufufu....sepertinya kau sangat kelaparan ya?" 


Hana:"ya...kami masih lapar setelah tidak makan selama 6 
jam." 


??:"oh itu buruk, aku akan segera menyiapkan makanan, 
dan kalian ingin memesan berapa kamar?" 


Ryuuto:"tolong empat kamar" 


??:"baiklah, harga satu malamnya 1 perak beserta makan 
pagi,siang dan malam. Kalian mau menginap berapa 
malam?" 


Ryuuto:"3 hari saja." 


??:"baiklah biayanya 12 perak, dan tolong tulis nama kalian 
di nomor 4,8,10 dan 6." 


Aku menulis namaku di kertas nomor 8. 
Ryou menulis namanya di kertas nomor 10. 
Hana menulis namanya di kertas nomor 6. 
Dan Mei menulis namanya di kertas nomor 4. 


Amy:"oh aku lupa memberitahu namaku. Namaku adalah 
Amy aku menjalankan penginapan ini bersama dengan 
putriku. Suamiku sedang bekerja di luar kota, jadi dia tidak 
ada disini." 


Ryuuto:"senang bertemu denganmu, aku Akizuki Ryuuto, 
aku datang dari kota lain untuk tinggal di kota ini." 


Ryou:"aku Hashiba Ryou, aku juga dari kota lain" 


Hana:"halo, namaku Sakura Hana, aku bersama dengan 
mereka." 


Mei:"dan aku Tachibana Mei, aku juga datang bersama 
mereka, senang bertemu denganmu" 


Kami membuat cerita bohong kalau kami datang dari kota 
lain. 


Amy:"Annie..! Tolong antarkan mereka ke kamarnya, ibu 
ingin menyiapkan makanan untuk pelanggan ini." 


Annie:"ya Bu..." 
Amy-san memanggil putrinya. 
Dia tampaknya seumuran dengan kami dan dia juga cantik. 


Amy:"perkenalkan, ini putriku Annie, ayo beri salam pada 
mereka." 


Annie:"senang bertemu denganmu, aku Annie dan semoga 
kita bisa akrab" 


Kami mengangguk sebagai jawaban. 


Setelah itu, Annie mengantar kami ke kamar yang kami 
sewa. 


Kami masuk ke dalam kamar masing masing dan menaruh 
barang bawaan kami. 


Karena setelah ini kami akan mendaftar menjadi petualang, 
kami hanya membawa beberapa barang yang dibutuhkan. 


Tidak lupa juga kami mengganti baju, karena baju kami 
sudah kotor. 


Selesai mengganti baju, aku turun ke bawah dan melihat 
Ryou, Hana dan Mei sedang menungguku untuk makan. 


Kami disuguhi sup kentang dan roti. 
Rasanya enak. 


Selesai makan, kami sepakat untuk pergi ke Guild dan 
mendaftar menjadi petualang. 


Kami berjalan selama beberapa menit dan menemukan 
gedung besar yang bertuliskan 'Guild'. 


Di dalam guild, kami melihat banyak petualang sedang 
membicarakan sesuatu, minum bir ataupun sedang 
melakukan adu panco. 


Di meja resepsionis, ada seorang EIf. 
Sepertinya dia bekerja disini. 


Saat aku mengecek statusnya, dia bukan seorang Elf, 
melainkan seorang Half-Elf. 


Elise-san pernah mengatakan kalau perkawinan silang 
antara manusia dengan Elf akan menghasilkan keturunan 
Half-Elf. 


Dia juga menceritakan kalau zaman dulu pernah ada 
seorang wanita yang menikahi naga. 


Keturunan mereka adalah ras yang sangat langka yaitu ras 
Dragonoid. 


Kenapa mereka terbilang langka? 


Karena perkawinan antar manusia dan naga pada dasarnya 
sulit untuk mendapatkan keturunan karena kekuatan naga 
yang terlalu kuat dan manusia yang terlalu lemah. 


Ada satu Dragonoid yang sudah orang-orang ketahui 
sebagai salah satu dari Jenderal Iblis, yaitu "The Destroyer' 
Arca. 


Kekuatannya yang luar biasa bahkan mampu 
menghancurkan kota berukuran sedang sendirian. 


Mereka adalah ras yang memiliki harga diri yang tinggi. 


Ras Dragonoid hanya menerima orang yang sangat kuat 
untuk dijadikan masternya. 


Orang yang mampu membunuh mereka tidaklah cukup 
untuk menjadi master mereka. 


Hanya orang yang dapat membuat mereka takut hanya 
dengan auranya sajalah mereka akan menerimanya sebagai 
master mereka. 

Itu berarti Raja Iblis jauh lebih kuat dari Jendral Arca. 
Kembali lagi ke topik sebelumnya. 


Umur Half-Elf tidak sepanjang umur Elf asli. 


Mereka hanya mampu hidup selama setengah dari umur Elf 
asli karena mereka memiliki darah manusia. 


Kami berjalan ke arah resepsionis itu. 


??:"halo...selamat datang di Guild, apa kalian ingin 
mendaftar menjadi petualang?" 


Ryuuto:"ya, tolong daftarkan kami menjadi petualang." 
Resepsionis itu mengambil bola kristal. 


??:"baiklah, tolong letakkan tangan anda di atasi bola ini." 


Aku meletakkan tanganku di atas bola kristal itu seperti 
yang diminta oleh resepsionis ini. 


Sepertinya bola kristal ini untuk melihat apakah kau pernah 
melakukan tindakan kriminal atau tidak pernah. 


??:"kau bisa melakukan apa?" 


Ryuuto:"aku bisa melakukan teknik berpedang sambil 
melakukan sihir" 


??:"baiklah tolong berikan kartu pengenal anda." 


Aku mengambil kartu pengenal di kantung-ku dan 
memberikannya kepada resepsionis. 


Ryuuto:"ini dia" 
??:"terimakasih" 


Resepsionis ini menulis di kolom 'Job' atau pekerjaan 
dengan isian 'Magic Swordsman'. 


Selesai menulis dia memberikan kembali kartu pengenal ku. 
??:"biayanya 2 perak" 


Aku mengeluarkan 1 koin emas dan memberikannya pada 
resepsionis. 


Ryuuto:"tolong daftarkan mereka juga" 
Sambil menunjuk ke arah teman-temanku. 
??:"baiklah" 


Setelah aku membuat kartu petualang, selanjutnya giliran 
Mei, Hana dan Ryou yang terakhir. 


??:"biar saya jelaskan tentang peringkat, peringkat dibagi 
menjadi delapan dari yang terendah sampai yang tertinggi, 
yaitu F,E,D,C,B,A,S,SS. 


Saat anda terdaftar di Guild anda tidak perlu membayar 
untuk masuk ke kota. 


Jika anda ingin meningkatkan peringkat anda, anda harus 
melakukan Quest wajib yang ada di peringkat anda. 


Jika kalian ingin naik ke rank A, kalian harus melakukan 
ujian untuk menguji kelayakan apa kalian layak untuk naik 
ke rank A atau tetap berada di rank B. 


Kartu Guild juga tidak bisa dimanipulasi ataupun di salah 
gunakan oleh orang lain. 


Apa anda memiliki pertanyaan lain?" 


Ryuuto:"aku punya, bagaimana cara kami membuktikan 
kalau kami sudah menyelesaikan quest?" 


??:"anda hanya perlu mengambil bagian-bagian tertentu, 
seperti Goblin yang harus di ambil telinga kanannya, taring 
Orc bagian kanan bawah, paruh Rockbird bagian atas dan 
masih banyak lagi" 


Sepertinya kami harus membeli pisau. 
??:"apa ada lagi yang ingin kalian tanyakan?" 
Ryuuto:"tidak ada" 


??:"baiklah dan ini kembaliannya, terimakasih telah 
berbisnis Ryuuto-san" 


Ryuuto:"sama-sama, ettoo..." 


Aku lupa menanyakan siapa namanya. 


Liana:"aku Liana, dan apakah Ryuuto-san ingin membuat 
party dengan mereka?" 


Ryuuto:"ya, aku ingin membuat party bersama teman- 
temanku." 


Liana-san mengambil kertas formulir pendaftaran party. 
Liana: "tolong isi formulir ini" 
Formulir pendaftaran yang diberikan Liana berisikan 


-hama party 
-ketua 
-anggota 


Aku mengisi nama party itu dengan nama 'Balance'. 


Balance berarti keseimbangan karena partyku tidak 
kekurangan kekuatan tempur dan memiliki peran masing- 
masing yang saling menguntungkan. 


Ryuuto:"hey, disini ada kolom ketua. Siapa yang mau 
menjadi ketuanya" 


Ryou, Hana & Mei:"Kau saja" 
Mereka berbicara secara bersamaan dan membuatku kaget. 
Ryuuto:"ke-kenapa a-" 


Sebelum menyelesaikan perkataanku, mereka berbicara 
bersamaan lagi. 


Ryou, Hana & Mei:"Tidak keberatan!!" 


Tiba-tiba pena di tanganku direbut oleh Liana-san dan dia 
mengisinya dengan namaku. 


Liana: "baiklah jadi ketuanya Ryuuto-san yah." 
Aku tidak punya pilihan lain selain menyerah dan pasrah. 


Setelah itu, kami mencari Quest yang tepat untuk party 
rank F kami. 


Kami pergi ke papan Quest dan melihat-lihat quest yang 
tersedia. 


Aku melihat ada quest yang mudah untuk kami, yaitu 
membasmi Goblin dan mengumpulkan tanaman obat. 


Aku mengambilnya dan memberikannya kepada Liana-san. 


Liana bilang kalau ingin menaikkan rank harus melakukan 
quest wajib, yaitu mengumpulkan 20 tanaman obat dan 
membasmi 5 Gobli. 


Ryuuto:"aku ingin mengambil quest ini" 

Liana terlihat kaget saat aku memilih quest ini. 
Aku tidak mengerti kenapa dia seperti itu. 
Ryuuto:"apa ada yang salah Liana-san?" 


Liana:"tidak...tidak ada, hanya saja aku mengingat 
seseorang yang menaikkan ranknya dari rank F menjadi 
rank B dalam satu hari." 


Ryuuto:"siapa dia?" 


Aku sedikit penasaran dengan orang yang dibicarakan oleh 
Liana-san. 


Liana:"dia adalah Rimuru, aku bekerja lembur karena dia 
membawa tumpukan besar daging Orc dan menjualnya 
disini. 


Di hari pertama dia menjalankan quest, dia langsung 
membunuh 23 High Orc sendirian dan hanya membawa 8 
bukti penaklukan dari mereka karena dia tidak sengaja 
membakar habis 15 High Orc lainnya. 


Dia benar benar tau cara membuat orang terkejut, temanku 
bilang kalau dia pernah melihat Rimuru makan tanpa 
melepas topengnya. Padahal di topengnya itu tidak ada 
lubang sama sekali. 


Entah bagaimana caranya makan tanpa melepas topengnya. 


Semua petualang disini tidak ada satupun yang pernah 
melihatnya melepas topengnya." 


Kau tau, kami dibuat terkejut olehnya. 


Bukan hanya membasmi kawanan Orc yang telah 
berevolusi. 


Dia bahkan makan tanpa melepas topengnya. 
Akal sehat sepertinya tidak bekerja untuknya. 


Aku berpikir untuk memberitahunya tentang wajah Rimuru 
yang ternyata sangat cantik, tetapi lebih baik aku tidak 
mengatakannya. 


Semua orang pasti memiliki alasan tersendiri untuk 
merahasiakan sesuatu. 


Kupikir Rimuru juga tidak ingin rahasianya terbongkar. 


Setelah menerima quest, kami akan berangkat ke hutan 
Bers yang diberitahu oleh Liana. 


Dia bilang di hutan itu banyak sekali monster yang 
berkeliaran. 


Tetapi disana hanya ada monster-monster lemah. 


Kupikir itu tempat yang bagus untuk menjadi tempat latihan 
dan mencoba semua pengalaman yang telah kami 
dapatkan. 


Tempat itu juga mungkin bagus untuk tempat menaikkan 
levelku. 


Ngomong-ngomong tidak ada yang bisa melihat status kami 
dan hanya kami yang bisa melihat status milik satu sama 
lain. 


Saat aku bertanya tentang standar status 'STR' di dunia ini 
kepada Elise-san. 


Dia tidak tau apapun mengenai 'STR' dan dia juga 
menanyakan pada ku apa itu 'STR'? 


Mungkin ini hanya otoritas yang diberikan untuk para 
Pahlawan dari dunia lain. 


Tapi aku tidak tau apakah hal itu berlaku untuk Rimuru atau 
tidak karena dia juga berpindah dunia kesini, tetapi dia 
tidak dipanggil menggunakan sihir pemanggilan, melainkan 
karena distorsi ruang dan waktu yang terjadi. 


Kami pun pergi menuju ke huta Bers untuk mulai berburu. 


Saat sampai di depan gerbang, kami melihat banyak orang 
yang berlarian masuk ke dalam kota. 


Ryuuto:"hey...apa yang terjadi di luar sana?!" 
Aku memegang bahu salah satu orang yang berlarian. 


Pelari 1:"di luar sana ada banyak Undead sedang menuju 
kemari, jumlahnya sekitar puluhan ribu." 


Ryou:"Apa?!" 
Mei:"Ryuuto-kun, lebih baik kita pergi dari sini." 
Hana:"cepatlah Ryuuto, jangan melamun" 


Ryuuto:"kalian berdua tenanglah! Jika kita pergi, lalu siapa 
yang akan melindungi kota ini. 


Apa kau lupa alasan kita dipanggil ke dunia ini? 
Untuk mengalahkan Raja Iblis. 


Dan untuk itu kita harus menjadi lebih kuat dan lebih kuat 
lagi sampai kita mampu menandingi Raja Iblis. 


Buanglah rasa takutmu! Dan hadapilah! Jangan hanya 
berlari saat melihat bahaya datang. 


Kau harus berani menghadapinya!" 
Ryou:"Kau pikir ini permainan?!!" 


Ryou memegang kerah baju ku dengan kasar dan 
menggoyangkannya dengan keras. 


Aku melepaskan tangannya dari bajuku dan melanjutkan 
perkataanku. 


Ryuuto:"tidak, aku tau ini bukanlah sebuah permainan, jika 
Kota ini hancur maka selanjutnya yang akan menjadi korban 


adalah kota-kota disekitar dan desa desa terdekat. 
Apa kau tau berapa banyak orang yang akan mati? 


Jika kita membiarkan mereka menghancurkan kota ini, 
Korban yang tak terhitung jumlahnya akan bertambah." 


Ryou:"lalu, bagaimana cara kita melawan mereka?!! Kita 
hanya orang-orang berlevel 10-19!!." 


Ryuuto:".....aku akan meminta bantuan Rimuru." 


Ketika aku mengatakan itu, aku melihat seorang gadis yang 
Wajahnya ditutupi oleh topeng aneh. 


Gadis itu memiliki rambut berwarna biru keperakkan dan dia 
terlihat seumuran dengan kami. 


Saat aku melihatnya, aku langsung tau kalau gadis itu 
adalah Rimuru. 


Dia datang ke arah kami. 
Rimuru:"apa yang kalian lakukan disini? 
Apa kalian tidak melarikan diri?" 


Ryuuto:"jika aku melarikan diri, siapa yang akan melindungi 
Kota ini? 


Jika kota ini hancur, korban jiwa akan mulai berjatuhan." 


Rimuru:"kau tau kan kalau kau tidak akan bisa menang 
melawan para Undead itu. 


Lalu kenapa kau masih disini?" 


Ryuuto:"itu sudah jelas, karena aku adalah Pahlawan!" 


Saat aku mengatakan itu, ekspresi mereka yang hanya 
mendengarkan obrolan kami mulai menunjukkan tekad. 


Tekad untuk menahan para Undead yang sedang menuju ke 
arah kota. 


Rimuru:"aku suka tekadmu, mau membantuku 
memusnahkan para Undead itu?" 


Ryou:"haaa......kau memang merepotkan ya Ryuuto. Baiklah 
aku akan membantumu" 


Hana:"aku juga akan membantumu, sekalian untuk menguji 
serangan sihirku. 


Di istana aku tidak memiliki kesempatan sedikit pun untuk 
mencoba sihir skala besar." 


Mei:"jika kau terluka, maka serahkan saja penyembuhannya 
padaku!" 


Ryuuto:"kalian..... terimakasih telah menerima permintaan 
egoisku." 


Aku menengok ke arah Rimuru-san yang dari tadi hanya 
diam dan memperhatikan kami. 


Ryuuto:"Rimuru-san, aku akan mengatakannya padamu 
sekali lagi. Tolong bantu kami untuk melindungi kota ini!" 


Rimuru:"karena itulah aku datang kesini." 


Saat kami hendak pergi keluar gerbang untuk menghadapi 
para Undead, tiba-tiba suara yang sangat keras terdengar 
dari arah para Undead. 


Durandall:"untuk semua manusia yang ada di kota!! 
Perkenalkan, aku adalah salah satu dari Jenderal Iblis, The 


Dullahan, Durandall. 


Aku kesini untuk menyatakan perang terhadap kalian dan 
akan langsung menghancurkan kalian besok. 


Sebaiknya kalian nikmati sisa waktu hidup kalian." 


Ketika Durandall menyatakan hal itu, semua Undead 
berhenti bergerak dan kembali bersembunyi di hutan. 


*DING DING DING DING DING 


"Untuk semua petualang yang masih ada di kota ini, 
diharapkan agar segera pergi ke Guild secepatnya!" 


Setelah mendengar pengumuman dari salah satu staff 
Guild, kami langsung pergi ke Guild untuk berkumpul 
disana dan membuat rencana penyerangan. 


Kuahahhahaha... Akhirnya.... akhirnya aplod juga!!! 
Ahhahahaahahahah 
Jadi gimana nih rasa chapter yang ini, enak bukan?? 


Kalo menurutku chapter ini lumayan enak karena aku 
bikinnya sambil dengerin lagu. 


Mwehehhehe. 


Ya, jadi?? Gimana ceritanya?? Apakah menarik?? Boleh dong 
kalian kasih aku bintang. 


Oke, sekian 


Bye-bye 


Chapter 14: Perundingan 


Chapter 14 Perundingan 
Maaf, ada beberapa bagian yang aku revisi. 
Beberapa menit yang lalu 
Rimuru POV 
Ada apa dengan para Pahlawan itu? 
Mereka seenaknya datang dan bertanya lalu pergi. 


Aku juga mendapat tatapan mencurigakan dari salah satu 
Pahlawan itu. 


Setelah mereka sudah pergi pun mereka masih menatapku. 


Aku hanya bisa menjawabnya dengan senyuman meskipun 
agak dipaksakan. 


Rimuru:"Ciel, kenapa mereka menatapku?" 


Aku bertanya pada Ciel yang sedang asyik memilih 
aksesoris. 


Ciel:"aku merasakan penggunaan skill terhadap master saat 
mereka menatapmu" 


Rimuru:"skill apa? Apakah berbahaya?" 


Ciel: "skill yang mereka gunakan hanya untuk memeriksa 
status master, jadi tidak berbahaya." 


Rimuru:"begitu.." 


Ciel akhirnya memilih salah satu aksesoris, yaitu sebuah 
liontin perak. 


Ciel: "master, aku ingin liontin ini!" 

Rimuru: "baiklah." 

Aku berjalan ke pedagang yang menjual liontin itu. 
Rimuru:"berapa harga liontin itu?" 

Aku melihatnya mengalihkan pandangannya ke arah lain. 
Pedagang:"harganya 1 emas" 


Haaa?!! Kenapa perak bisa lebih mahal dari emas? Kalau 
seperti ini lebih baik aku membuatnya sendiri daripada 
membeli darimu. 


Aku menyadari kalau pedagang ini membohongiku saat dia 
mengalihkan pandangannya. 


Rimuru:"hey oji-san, lebih baik kau perbaiki caramu menipu 
pembeli, jangan mengarahkan pandanganmu ke arah lain 
saat ingin menipu" 


Pedagang itu sekali lagi mengarahkan pandangannya ke 
arah lain. 


Pedagang:"baiklah, 7 perak" 
Orang ini sangat ingin mengambil keuntungan dari ku. 
Dia bahkan mencoba menipuku 2 kali. 


Aku bisa mengetahuinya karena aku menggunakan skill 
(Mind Read) ke pedagang itu. 


Saat aku membaca pikirannya, dia mengatakan ini. 


Pdagang:"si/al...dija menyadarinya, lebih baik aku 
mengurangi harganya menjadi 7 perak. 


Tenang saja, perempuan ini tidak tau apapun." 
Pedagang ini benar-benar memikirkan sesuatu yang kasar. 


Dia pikir aku hanyalah perempuan? Setidaknya panggil aku 
bocah! Diriku yang laki-laki tidak bisa menerimanya! 


Aku memutuskan untuk menawarnya dengan harga 5 perak, 
tapi dengan cara yang agak licik menurutku. 


Ada satu langkah terakhir jika kau ingin membeli sesuatu 
tapi harganya masih tinggi. 


'Pulang sambil memberitahu jumlah uang yang ingin kau 
tawarkan kepada pedagang' 


Rimuru:"haaa...kupikir aku akan mencari tempat lain yang 
murah, uangku tersisa 5 perak. 


Ayo kita pergi Ciel." 


Pedagang itu kaget dan langsung mengalihkan 
pandangannya ke arahku. 


Ciel mengerti maksudku untuk menawarkan harga terendah 
dan dia pun mengikutiku. 


Pedagang:"he-hey,  sial..baiklah baiklah aku akan 
menjualnya dengan harga 5 perak." 


Yosh berhasil. 


Aku berjalan kembali ke pedagang tadi bersama Ciel. 


Rimuru:"terimakasih oji-san" 

Aku mengatakan itu sambil tersenyum. 
Pedagang:"tch....licik sekali, ambillah dan berikan uangnya" 
Kenapa aku merasa seperti sedang dipalak? 

Rimuru:"ini dia 5 peraknya" 

Pedagang:"pergilah! Kalian mengganggu" 


Keh.....aku ingin memukulnya, orang ini mengatakannya 
dengan nada yang kasar. 


Rimur:"Baiklah, aku akan pergi, ayo Ciel" 
Ciel: "baik master" 


Aku pergi dari stand aksesoris dan memutuskan untuk 
membuat pedagang itu kesal sekali lagi. 


Rimuru:"syukurlah ya Ciel, 5 perak itu cukup untuk membeli 
liontin perak, baiklah ayo pergi ke tempat lain" 


Aku mengatakan itu sambil menekankan nada di kata'5 
perak'. 


Hasilnya sangat memuaskan, perkataanku berhasil 
membuat pedagang itu terlihat kesal. 


Aku tersenyum kepada pedagang itu, tapi yang 
kuperlihatkan bukanlah senyuman terimakasih, melainkan 
senyuman menghina. 


Setelah itu aku dan Ciel pergi ke tempat lain untuk 
menikmati festival ini. 


Ciel: "master, tadi itu sangat licik" 
Uuhkk....Ciel menyakiti hati kecilku. 


Rimuru:"he-hey jangan bilang seperti itu, pedagang itu juga 
ingin menaikkan harganya sampai 2 kali lipat." 


Aku mengatakan itu sambil tersenyum kaku. 


Saat aku sedang menikmati festival bersama dengan Ciel, 
tiba-tiba sebuah kepanikan besar terjadi. 


Banyak orang berlarian untuk melarikan diri dari sesuatu. 
Aku bertanya kepada salah satu orang yang sedang berlari. 
Rimuru:"hey, apa yang terjadi." 


Pelari 2:"apa kau belum tau? Cepatlah pergi dari kota ini. 
Puluhan ribu Undead sedang menuju kota ini." 


Puluhan ribu?? Kupikir itu jumlah yang terlalu berlebihan 
bagi orang-orang di kota ini. 


Aku mengaktifkan skill (Universal Detect) dan melihat apa 
yang berada di luar kota. 


Sangat mengejutkan, ada sekitar 70.000 Undead yang 
menuju kemari dengan kecepatan normal. 


Dengan jumlah sebanyak itu, kota ini akan rata dengan 
tanah dalam semalam. 


Aku juga merasakan keberadaan yang lebih kuat dari 
Aigokeros di depan para Undead. 


Mungkin dia juga seorang Jenderal Iblis. 


Rimuru:"ayo Ciel." 
Ciel: "baik master" 


Setelah melihat jumlah Undead, aku memegang tangan Ciel 
agar tidak terpisah di kerumunan dan berlari melawan arus 
menuju ke tempat sepi untuk memakai topengku dan 
memasukkan Ciel kembali ke dalam diriku. 


Kami menemukan gang yang sepi. 


Aku menaruh tanganku di atas kepala Ciel yang berada 
dalam klon yang kubuat dan menyerapnya. 


Aku juga mengambil topengku dari {Imaginary Space) dan 
memakainya. 


Sambil mengkamuflase diriku aku terbang menuju pintu 
gerbang. 


Sesampai di pintu gerbang, aku melihat sekelompok orang 
yang tampak akrab. 


Saat melihat lebih dekat, ternyata mereka adalah party 
Pahlawan yang menegurku tadi. 


Aku mendekatinya dan bertanya. 
Rimuru:"apa yang kalian lakukan disini? 
Apa kalian tidak melarikan diri?" 


??:"jika aku melarikan diri, lalu siapa yang akan melindungi 
kota ini? 


Jika kota ini hancur, korban jiwa akan mulai berjatuhan." 


Kupikir dia memang layak menjadi seorang Pahlawan 
dengan sikapnya. 


Aku memutuskan untuk bertanya sekali lagi. 


Rimuru:"kau tau kan kalau kau tidak akan bisa menang 
melawan para Undead itu. 


Lalu kenapa kau masih disini?" 
??:"itu sudah jelas, karena aku adalah Pahlawan!" 


Pahlawan...ya? Aku ingin tau bagaimana reaksinya saat aku 
memberitahunya kalau aku adalah Raja Iblis. 


Mungkin aku akan memberitahu mereka jika waktunya 
sudah tepat. 


Rimuru:"aku suka itu, mau membantuku memusnahkan 
para Undead itu?" 


??:"haaa...... kau memang merepotkan ya Ryuuto. Baiklah 
aku akan membantumu" 


??:"aku juga akan membantumu, sekalian untuk menguji 
serangan sihirku. 


Di istana aku tidak memiliki kesempatan sedikit pun untuk 
mencoba sihir skala besar." 


?:"jika kau terluka, maka serahkan saja penyembuhannya 
padaku!" 


Ryuuto:"kalian..... terimakasih telah menerima permintaan 
egoisku." 


Orang yang sedang duduk berdiri dan mengahadapku. 


Ryuuto:"Rimuru-san, aku akan mengatakannya padamu 
sekali lagi. Tolong bantu kami untuk melindungi kota ini!" 


Dia meminta bantuan kepadaku untuk melindungi kota ini. 
Rimuru:"karena itulah aku datang kesini." 


Setelah itu, kami mendengar suara keras dari arah Undead 
yang mengenalkan dirinya sebagai Jendiral Iblis Durandall. 


Dia menyatakan akan menghancurkan kota ini. 


Setelah pernyataan itu di nyatakan oleh Durandall, 
pengumuman untuk para petualang dikeluarkan. 


Mereka meminta para petualang yang masih berada di kota 
ini untuk berkumpul di Guild. 


Aku melupakan sesuatu yang penting. 
Aku belum tau nama mereka. 


Rimuru:"aku Rimuru Tempest, aku petualang rank B, 
darimana kau tau namaku?" 


Sejak awal aku merasa aneh mereka tau namaku, padahal 
aku selalu berpetualang sendiri. 


Apa aku populer?? 


Kupikir tidak, mungkin Liana-san memberitahu mereka 
tentangku. 


Ryuuto:"namaku adalah Akizuki Ryuuto, 16 tahun anak 
SMA. Dan aku tau namamu karena mengecek statusmu" 


Mengecek status? Apa memang itu bisa dilakukan? 


Rimuru:"Ciel, skill apa yang dia gunakan untuk melihat 
statusku" 


(Kemungkinan dia menggunakan skill {All Appraisal} yang 
dapat melihat status kekuatan dan profil target] 


Rimuru:"apa kau bisa menganalisis dan menyalin skill itu?" 
[Menganalisis skill {All Appraisal}....... berhasil di analisis, 


Apakah anda ingin menambahkannya ke dalam salah satu 
skill anda? 


Yes 
No] 
Rimuru:" Yeess~" 


Aku berhasil mendapatkan skill {All Appraisal} karena Ciel- 
sensei. 


Lalu mereka melanjutkan perkenalan mereka. 
Ryou:"salam kenal, aku Hashiba Ryou, 16 tahun anak SMA." 


Mei:"senang bertemu denganmu, aku Tachibana Mei, 
umurku 16 tahun anak SMA. Semoga kita bisa akrab 
Rimuru-san" 


Hana:"halo, aku Sakura Hana, 16 tahun anak SMA. 


Ngomong-ngomong, bagaimana caramu menyembunyikan 
statusmu?" 


Ryou:"ya, dan kenapa kau bisa menggunakan semua sihir?" 


Orang-orang ini tidak sopan, mereka mengintip status orang 
lain diam-diam. 


Rimuru:"yahhh, aku memiliki Skill yang bisa 
menyembunyikan status, dan aku selalu mempelajari cara 
menggunakan sihir sendirian sambil melakukan penelitian." 


Hana:"apa kau mau memperlihatkan sihirmu?" 
Rimuru:"kupikir itu bukan ide bagus." 

Ryuuto melihat ke pedang yang kubawa. 
Mungkin dia sedang mengecek kelas senjata ini. 
Rimuru:"apa kau memeriksa statusku lagi?" 


Ryuuto:"tidak, aku hanya melihat kelas Artefak milikmu, tapi 
dari mana kau mendapatkan artefak rank SS?" 


Rimuru:"aku mendapatkannya saat tiba disini" 


Hana:"ngomong-ngomong, penelitian apa yang kau lakukan 
Rimuru?" 


Rimuru:"aku mencari cara untuk kembali ke bumi. Aku 
memulai penelitianku selama 2 tahun dan masih belum 
mendapatkan hasil" 


Tentu saja aku berbohong tentang semua itu kepada 
mereka. 


Nyatanya, aku bisa pergi ke tempat atau dunia lain bahkan 
aku juga bisa pergi ke masa lalu. 


Ryuuto:"Rimuru-san, maukah kau menunjukkan statusmu 
yang sebenarnya pada kami?" 


Kupikir aku akan mengubah sedikit statusku 
menunjukkannya kepada mereka. 


Rimuru:"Ciel, ubah status ku!" 
[Dimengerti] 
Rimuru:"baiklah, aku akan menonaktifkan skillnya." 


Ryuuto:"terimakasih." 


dan 


Ciel menunjukkan status yang sudah dirubah kepada 


mereka. 
Statusnya seperti ini. 
Status 


Name: Rimuru Tempest 

Gender: Female 

Age: 17 

Job: Adventurer(Magic Swordsman) 


Element: Water Magic, Fire Magic, Land Magic, Wind 


Magic, Divine Magic, Demonic Magic. 


Level: 79 

Exp: 3928/20000 
Race: Human Lord 

Hp: 98.382 

Mp: 79.972 

STR: 9.279 

VIT: 10.277 

DXT: 9.019 

INT: 3.802 

MAGIC POWER: 16.261 


Skill 

1.{Gluttonius Nova} 

2.{All Appraisall} 

3.{All Language} 
4.{Ultimate Sword Mastery} 
5.{Chaos Blaze} 

6.{Fake} 

7.{Future Foresight} 
8.{Dead End Rainbow} 
9.{Absolute Barrier} 
10.{Absolute Severance} 
11.{Thread Manipulation} 
12. (Imaginary Space} 
13.£Imaginary Punch} 

14. (Ultimate Acceleration} 
15. (Ultimate Healing Area) 
16.4Infinite Regeneration} 


Mereka semua terlihat sangat terkejut melihat statusku 
yang sangat besar. 


Rimuru:"Tolong rahasiakan ini dari semua orang" 


Ryuuto:"a-apa, statusnya bahkan lebih tinggi dari Reinhart- 
sama" 


Ryou:"ternyata dia sudah berevolusi menjadi Human Lord" 


Hana:"tidak bisa dipercaya....status kepintaran miliknya 
bahkan jauh lebih tinggi dari yang pernah kulihat selama ini 
dan skill miliknya sangat banyak. 


Mei:"{Infinite Regeneration}? Skill apa itu? dan bisakah kau 
mengajariku skill untuk supporter sepertiku?" 


Mengajarinya?? Kupikir itu akan membantu memperkuat 
Pahlawan ini. 


Lebih baik aku menerimanya saja. 


Rimuru:"itu adalah skill yang membuatku beregenerasi 
terus-menerus tanpa adanya batasan. 


Dan jika kau mau kuajari skill untuk supporter, kita akan 
berkumpul setelah pengumuman Guild." 


Ryuuto:"darimana kau mendapatkan kekuatan sebesar itu 
Rimuru-san?" 


Rimuru:"aku mendapatkannya setelah berada disini selama 
6 tahun, aku sudah berada disini sejak berumur 10 tahun." 


Ryou:"tidak heran kau bisa mendapatkan kekuatan sebesar 
itu. Bagaimana caramu berevolusi sampai ke tingkat itu?" 


Rimuru:"yaahhh...tidak banyak, hanya melawan monster- 
monster kuat setiap hari tanpa istirahat satu hari pun dan 
meneliti." 


Hana:"apa saja penelitian yang lalu lakukan selama 6 
tahun?" 


Aaahhh.....kenapa orang-orang ini sangat suka bertanya? 
Rimuru:" Ciel, tolong bantu aku keluar dari situasi ini" 


(Baik, master bilang saja kalau master melakukan penelitian 
tentang kebenaran sihir, dengan begitu dia tidak akan 
mengerti tentang apa yang anda bicarakan] 


Rimuru:"aku mempelajari sihir dan cara penggunaanya 
yang rumit" 


Hana membuat wajah bertanya-tanya tentang apa yang 
sedang kubicarakan. 


Untung saja dia bingung. 


Rimuru:"oke oke, berhenti berbicara, ayo pergi ke Guild, kita 
sudah terlambat" 


Ryuuto:"ah! Kau benar, ayo cepat pergi" 


Ngomong-ngomong, ini adalah status yang dimiliki 
pedangku. 


Status 


Name: Tempest Sword 
ATT: 29817 

DEF: 70281 

MAGIC POWER:- 
WEIGHT: 3 KG 

RANK: SS 


EFFECT:- 

Saat berlari, aku juga melihat status mereka. 
Seperti ini. 

Status 


Name: Akizuki Ryuuto 

Gender: Male 

Age: 17 

Job: Hero(Magic Swordsman) 
Element: Divine Magic and Fire Magic 


Level: 18 

Exp: 52/700 

Race: High Human 
Hp: 2.598 


Mp: 1.243 
STR: 125 

VIT: 121 

DXT: 95 

INT: 51 

MAGIC POWER: 412 


Skill: 

1. (All Languange) 

2. (Double Exp} 

3. (All Appraisal} 
4.{Sword Mastering} 
5.{Acceleration} 
6.{Body Strength} 


Dan statusnya Ryou terlihat seperti ini. 
Status 


Name: Hashiba Ryou 
Gender: Male 

Age: 17 

Job: Hero(Tank) 
Element: Land Magic 


Level: 15 

Exp: 93/525 

Race: High Human 
Hp: 4.028 

Mp: 982 

STR: 92 

VIT: 184 

DXT: 49 

INT: 38 

MAGIC POWER: 201 


Skill 

1. (All Languange) 

2. (Double Exp} 

3. (All Appraisal} 
4.{Taunt} 

5.{Advance Hardening} 
6.{Provokate} 
7.{Barrier} 


Untuk status milik Hana terlihat seperti ini. 
Status 


Name: Sakura Hana 

Gender: Female 

Age: 16 

Job: Hero(Mage) 

Element: Fire Magic, Wind Magic, Light Magic and 
Divine Magic 


Level: 17 

Exp: 102/375 

Race: High Human 
Hp: 1.602 

Mp: 2.981 

STR: 56 

VIT: 72 

DXT: 64 

INT: 103 

MAGIC POWER: 492 


Skill 

1.{All Languange} 
2.{Double Exp} 
3.{All Appraisal} 
4.{Fireball} 


5.{Advance Fireball} 
6.{Wind Blade} 
7.{Wind Thrust} 
8.{Flash} 


Dan untuk Mei, statusnya terlihat seperti ini. 
Status 


Name: Tachibana Mei 

Gender: Female 

Age: 16 

Job: Hero(Priestess) 

Element: Divine Magic and Light Magic 


Level: 14 

Exp: 197/385 

Race: High Human 
Hp: 2.204 

Mp: 2.072 

STR: 69 

VIT: 72 

DXT: 71 

INT: 124 

MAGIC POWER: 302 


Skill 

1.{All Languange} 
2.{Double Exp} 
3.{All Appraisal} 
4.{Heal} 
5.{Advanced Heal} 
6.{Lesser Strength} 
7.{Acceleration} 
8.{Turn Undead} 


Dari statusnya saja bisa dilihat kalau Mei adalah yang paling 
lemah diantara mereka. 


Tapi 'Job' Priestess-nya membuat efek sihir penyembuhan 
atau sihir pemurnian menjadi sangat meningkat. 


Mungkin karena itulah dia memintaku mengajarinya sihir 
support. 


Sungguh perempuan yang baik, dia tidak ingin menjadi 
beban karena terlalu lemah dalam pertarungan. 


Setelah berlari beberapa menit, kami akhirnya sampai di 
Guild. 


Disana hanya ada sedikit petualang dan aku juga melihat 
Cordelia bersama dengan partynya. 


Aku berjalan ke arahnya dan menegurnya. 

Rimuru:"kau tidak pergi Cordelia" 

Cordelia:"ah! Oh ternyata Rimuru, membuatku kaget saja" 
Rimuru:"pffftt...." 

Cornelia:"Rimuru, apa kau tidak pergi dari sini" 


Rimuru:"yah..aku tidak ingin pergi, aku akan menetap di 
kota ini. Kalian sendiri bagaimana?" 


Cordelia:"karena ini adalah kotaku, aku tidak akan 
membiarkannya dihancurkan." 


Hana mendekatiku dan berbisik. 


Hana:"kau kenal mereka Rimuru?" 


Rimuru:"ya, kami pernah berpetualang bersama beberapa 
hari yang lalu." 


Cordelia mengalihkan pandangannya kepada orang 
dibelakangku. 


Cordelia:"hm? Siapa mereka Rimuru?" 
Kupikir aku akan mengenalkannya dengan mereka. 


Rimuru:"oh...mereka adalah petualang yang baru mendaftar 
hari ini. Perkenalkan diri kalian" 


Ryuuto:"aku Akizuki Ryuuto" 

Ryou:"aku Hashiba Ryou" 

Hana:"aku Sakura Hana" 

Mei:"senang bertemu denganmu, aku Tachibana Mei." 
Sungguh sebuah perkenalan yang singkat. 
Cordelia: "perkenalkan, aku adalah Cordelia" 
Cornelia:"aku adalah Cornelia" 

Ralph:"aku Ralph, kuharap kita bisa akrab" 
Ralph berjabat tangan dengan Ryuuto. 
Sepertinya mereka bisa menjadi akrab. 
Rimuru:"oh ya aku hampir lupa" 
Cordelia:"ada apa?" 


Rimuru:"kalian bertiga belum berlatih kan?" 


Ketika aku mengatakan itu, wajah mereka bertiga tiba-tiba 
menjadi pucat. 


Aku melihat keringat mereka mengalir di pipi mereka. 
Mereka mengalihkan pandangannya ke arah lain. 
Cordelia:"su-sudah kok" 


Cornelia:"y-ya aku dan nee-sama sudah latihan, bagaimana 
denganmu Ralph?" 


Ralph:"a-aku sudah latihan kok." 


Mencurigakan.....mungkin aku akan membuat mereka 
merasakan neraka yang lebih buruk dari kemarin. 


Rimuru:"begitukah? Baiklah aku akan pergi sekarang" 
Aku berjalan menuju barisan para petualang. 
Cordelia:"hufft.." 

Setelah itu, turun seseorang yang terlihat kuat. 


Mungkin dia adalah yang terkuat diantara petualang ini dan 
juga seorang Guildmaster. 


Orang itu menuju ke barisan paling depan dan menghadap 
Kearah kami. 


??: "Semuanya perhatian!!" 


Setelah dia mengatakannya dengan keras, semua petualang 
yang tadinya berisik langsung diam. 


Harrol:"Seperti yang kalian dengar tadi, kota ini akan 
menjadi medan perang. Aku sudah mengirimkan permintaan 


bantuan kepada Guild pusat di Ibukota. Kemungkinan 
bantuan akan datang 2 hari lagi. Jadi selama waktu itu, kita 
harus menahan para Undead itu selama 2 hari. 


Kita harus berusaha keras untuk mempertahankan kota ini. 
Jangan biarkan mereka menghancurkan kota kita. 


Guild akan memberi bantuan berupa 3 Cure Potion pada 
setiap petualang yang hadir dan persenjataan baru. 


Kita semua harus bertahan hidup agar bisa kembali 
pulang!!" 


Semua petualang: "YAAA!!!!" 
Ternyata Guildmaster pandai berpidato yah. 


Semua petualang yang tadinya terlihat pasrah dan ingin 
menyerah langsung berubah 180 . 


Harrol: "baiklah, semuanya tenang!" 


Setelah itu semua petualang menghentikan teriakakln 
mereka dan kembali tenang. 


Harrol:"untuk guest kali ini adalah menahan para Undead 
sampai bantuan datang dari kerajaan. Semua petualang 
yang berpartisipasi akan mendapatkan 2 emas masing 
masing. 


Tidak ada batasan rank, semua petualang berhak ikut 
peperangan ini. 


Aku akan menjelaskan rencana untuk menahan Undead itu 
disini secara rinci." 


Setelah itu, Harrol menjelaskan semuanya dengan sangat 
rinci. 


Singkatnya, petualang yang memiliki Job Tank, 
Swordsman dan Magic Swordsman dengan rank diatas 
rank C akan berada di barisan paling depan. 


Untuk rank C dan kebawah akan membantu barisan paling 
depan di belakang mereka. 


Para Mage akan berada di barisan tengah untuk 
mengeluarkan serangan sihir. 


Ada juga Mage yang akan melakukan sihir skala besar, 
mereka di taruh di barisan paling belakang. 


Dan untuk para Supporter mereka akan berada di belakang 
Mage untuk memberikan buff dan sihir penyembuh ke 
barisan di depannya. 


Orang-orang yang memiliki afinitas terhada Divine Magic 
akan bersama para Supporter. 


Begitulah rencara yang dia jelaskan kepada para petualang. 


Itu artinya aku akan berada di barisan terdepan bersama 
Cordelia dan Ralph. 


Untuk party Pahlawan, aku tidak tau rank mereka, jadi 
kupikir mereka akan membantu dari belakang. 


Setelah penjelasan yang panjang, akhirnya selesai juga. 
Aku berjalan menuju ke tempat berkumpul. 


Disana ada Ryuuto, Ryou, Hana dan Mei yang sedang 
menungguku. 


Aku mendekati mereka. 
Ryuuto:"Rimuru-san.....tolong latih kami juga!" 
Ryou:"ya, kami juga ingin menjadi kuat." 


Hana:"aku juga. Aku ingin mempelajari beberapa ilmu sihir 
darimu." 


Aku terkejut melihat mereka memohon padaku untuk 
melatih mereka. 


Mereka juga membungkuk 90 kepadaku. 


Aku memegang pundak mereka dan menyuruh mereka 
berdiri tegak. 


Rimuru:"apa kalian yakin?" 
Ryuuto, Ryou & Hana:"Ya!" 
Rimuru:"baiklah, tapi aku akan menegaskan beberapa hal. 


Aku tidak akan membiarkan kalian berhenti sekalipun kalian 
pingsan aku akan memaksa kalian bangun dan terus 
berlatih." 


Ryuuto & Hana:"ba-baik!" 

Ryou:"entah kenapa aku merasakan perasaan buruk." 
Rimuru POV end 

Saat itulah neraka bagi para Pahlawan dimulai. 


Kali ini, Rimuru melatih mereka lebih keras dari yang pernah 
dia lakukan pada partynya Cordelia. 


Dia benar-benar membuat mereka tak sadarkan diri dengan 
pukulannya dan memaksa mereka untuk bangun 
menggunakan sihir dan melawannya lagi. 


Dan untuk Hana, Rimuru juga melatihnya dengan sangat 
Keras. 


Sama seperti latihannya Cordelia saat itu, tetapi kali ini 
Rimuru membuat alat latihan sihirnya menjadi lebih lemah. 


Tetapi alat sihir itu bisa meledak jika diberikan sihir yang 
berlebihan. 


Karena alat sihirnya lebih lemah, sihir yang harus dialirkan 
harus lebih sedikit. 


Dikarenakan penandanya yang dengan mudah naik dengan 
cepat, alat sihir yang dibuat Rimuru selalu dihancurkan oleh 
Hana dan meledak di depannya. 


Ledakannya tidak terlalu besar dan tidak membahayakan 
nyawa. 


Rimuru terus membuat alat sihirnya saat dihancurkan oleh 
Hana secara terus menerus. 


Ryuuto dan Ryou merasakan pengalaman yang sangat 
menyakitkan bagi mereka. 


Secara terus menerus, Rimuru memukuli mereka hingga tak 
sadarkan diri dan terus membangunkan mereka dengan 
paksa menggunakan sihir. 


Rimuru juga memberikan Full Potion untuk mereka berdua 
saat mereka kelelahan. 


Hasilnya saat mereka meminum Full Potion, stamina mereka 
kembali dan semua luka mereka sembuh. 


Saat itu juga Rimuru memukuli mereka lagi. 


Ryuuto dan Ryou tidak memiliki kesempatan sedikitpun 
Karena terus dibuat pingsan oleh Rimuru. 


Disana juga ada Cordelia dan partynya yang sedang melihat 
pelatihan(penindasan) yang dilakukan Rimuru terhadap 
Ryuuto dan partynya. 


Mereka hanya bisa berdoa untuk Ryuuto dan yang lainnya 
agar mereka bisa bertahan sampai latihan neraka selesai. 


Sayangnya mereka terdeteksi oleh Rimuru. 


Saat itu juga Rimuru membuat klon dan menculik Cordelia 
dan partynya untuk mengikuti latihan neraka sekali lagi. 


Akhirnya setelah mereka berlatih terus terusan selama 4 
jam, mereka berhasil mendaratkan serangan ke Rimuru. 


Karena tujuan dari latihan ini adala 'mendaratkan satu 
serangan kepada Rimuru', latihan ini selesai. 


Mereka pun diberikan Full Potion oleh Rimuru dan rasa lelah 
mereka dan luka-luka yang ditimbulkan dari pelatihan 
hilang sepenuhnya. 


Karena besok adalah hari perang terjadi, Rimuru harus 
membuat mereka menjadi jauh lebih kuat dari sebelumnya. 


Mereka pun beristirahat dan tidur setelah latihan selesai. 


Hahwauhwuahahhwhauhh 


Aku selesai dengan chapter ini. 


Yaudah lah tanpa basa basi lagi komen yaaaa kalo ceritanya 
menarik dan jangan lupa kasih bintang. 


Sekalian ikuti profilku biar ada pemberitahuan chapter baru 
yang keluar. 


Oke, sekian 
Bye-bye 


Chapter 15: Perang 


Chapter 15 Perang 


Malam 
Ryuuto POV 


Seharusnya aku tau saat Rimuru bilang dia tidak akan 
menahan diri. 


Seharusnya kami tidak menerimanya saat dia bilang akan 
terus melatih kami. 


Sekarang aku sangat menyesal mengatakan itu. 


Aku tidak menyangka dibalik wajahnya yang cantik dan 
imut tersimpan Iblis yang sangat kejam di dalamnya. 


Bahkan dia tidak menahan diri kepada wanita sesamanya. 
Dia benar-benar kejam. 
Bahkan kami tidak dibiarkan beristirahat walaupun pingsan. 


Saat duel melawan aku dan Ralph, Rimuru hanya 
menggunakan tangan kosong. 


Aku memintanya untuk menggunakan senjata atau pedang 
Kayu. 


Tapi dia menolaknya dan mengatakan kalau tangan kosong 
sudah cukup. 


Kupikir dia bercanda, jadi aku tidak serius menyerangnya. 


Aku sangat menyesal karena melakukan itu. 


Saat pukulannya menghujaniku dan Ryou, seketika kami 
langsung tidak sadarkan diri. 


Kami tidak memiliki kesempatan sedikitpun untuk 
menghindari pukulannya. 


Aku dan Ryou sudah berusaha sekuat tenaga untuk 
menghindari pukulannya, tapi tetap saja kami terkena. 


Saat dia datang ke arah kami dengan kecepatan yang tidak 
bisa dilihat mata kami, kami langsung merasakan 
pukulannya mengenai perut kami. 


Bahkan untuk Ryou yang menggunakan skill {Barrier}, dia 
tetap bisa menembusnya seakan-akan bukan sesuatu yang 
bisa disebut Barrier untuknya. 


Saat kami pingsan, kami merasakan sesuatu yang menarik 
kembali kesadaran kami dan terbangun. 


Dia tidak membuang waktu sedikitpun untuk memukuli 
kami saat kami baru sadar. 


Aku juga merasa kasihan kepada Hana. 
Dia berlatih sihir dengan alat yang dibuat oleh Rimuru. 


Ketika tanda panah yang menunjukkan jumlah kekuatan 
sihir yang dimasukkan melewati penanda, alatnya langsung 
meledak. 


Rimuru juga tidak memberi Hana istirahat dan terus 
memberinya cincin penambah mana. 


Saat semua cincinnya kehabisan mana dan hancur, Rimuru 
entah dari mana selalu memiliki penggantinya. 


Aku dan Ryou bertarung dengan Rimuru yang ke-37 kalinya. 


Saat itu Rimuru terlihat seperti menyadari keberadaan 
seseorang. 


Dia membuat klon dan menyuruh klonnya mencari orang 
yang mengawasi kami yang sedang dilatih(dipukuli) 
olehnya. 


Tanpa diduga klonnya membawa(menculik) tiga orang yang 
kami temui di Guild. 


Mereka adalah Cordelia, Cornelia dan Ralph. 


Sepertinya mereka sudah pernah merasakan dilatih oleh 
Rimuru dan mereka tidak ingin merasakan itu lagi. 


Klonnya Rimuru membawa mereka dengan paksa sambil 
diikat menggunakan benang yang berkilau. 


Terpaksa, mereka harus mengikuti latihan ini lagi. 


Kami semua mencoba semua skenario yang bisa kami 
pikirkan. 


Tetapi semua rencananya gagal dan kami sama sekali tidak 
bisa mendapatkan serangan pada Rimuru. 


Akhirnya setelah percobaan ke-122, kami berhasil 
mendaratkan serangan kami kepada Rimuru. 


Anehnya dia tidak terluka sama sekali dan saat kami 
melihatnya tidak terluka, kami sangat putus asa. 


Tetapi, Rimuru akhirnya menghentikan pelatihannya dan 
memberi kami Potion yang menyembuhkan semua luka 
kami dan rasa lelah kami. 


Kami akhirnya bisa beristirahat dengan tenang. 


Rimuru pergi entah kemana. 
Rimuru menyuruh kami untuk menunggunya kembali. 


Saat dia kembali, dia membawa beberapa bahan makanan 
dan daging segar. 


Dia bilang ini adalah hadiah karena berhasil bertahan dan 
mendaratkan serangan padanya. 


Rimuru memasak untuk kami yang sedang beristirahat. 


Entah bagaimana dia masih bertahan setelah 122 
pertarungan dan masih bisa memasak untuk kami. 


Kupikir dia tidak bermaksud buruk dengan melatih kami. 
Ternyata dia juga memiliki sisi yang baik. 


Kami tidak di izinkan membantunya dan menyuruh kami 
duduk dan beristirahat. 


Saat dia memasak, kami bisa mencium bau yang sangat 
enak dari masakannya. 


Kami yang mencium bau masakan Rimuru mulai merasa 
sangat lapar. 


Karena bau masakan Rimuru yang sangat harum, ada 
petualang yang datang kesini karena mencium bau 
makanan. 


Sedikit demi sedikit petualang banyak yang datang dan 
meminta Rimuru untuk menjual masakannya. 


Setelah Rimuru selesai memasak, dia langsung memberikan 
Kami masakannya. 


Saat kami mencoba rasa masakannya, rasanya sangat enak 
sampai membuat kami ingin menambah lagi. 


Rimuru juga memberikan masakannya kepada petualang 
yang datang dan meminta bayaran sebesar 1 perak ke 
setiap petualang. 


Dia juga menyuruh para petualang untuk memberikannya 
lebih banyak daging. 


Aku terkejut ketika melihat staff Guildmaster dan wakilnya 
datang. 


Sepertinya mereka juga datang karena tergoda bau 
masakannya. 


Ada petualang perempuan yang membantunya dan ingin 
mempelajari masakannya. 


Ada juga orang bodoh yang mencoba menikahi Rimuru dan 
dia pun dibuat pingsan oleh Rimuru karena pukulannya. 


Dan ada juga petualang laki-laki yang memintanya 
membuka topengnya, tapi Rimuru selalu menolaknya. 


Kami juga ikut membantu Rimuru setelah makan. 
Akhirnya dia mengizinkan kami untuk membantunya. 


Malam yang tadinya penuh dengan penderitaan tiba-tiba 
berubah menjadi malam yang penuh dengan kesenangan. 


Akhirnya kami tidur setelah bersenang-senang. 
Pagi, hari pertama perang 


Pagi akhirnya tiba dan kami bersiap-siap untuk pergi 
berperang. 


Kami sudah berjanji untuk berkumpul di Guild pagi ini. 


Saat aku membuka pintu dan keluar, aku melihat Rimuru 
sedang berjalan keluar dari kamar. 


Aku baru tau kalau dia juga menginap disini. 
Kami akhirnya pergi bersama Rimuru menuju Guild. 


Karena kami semua dilatih oleh Rimuru, status kami naik 
dengan pesat saat kami melihatnya. 


Kami juga mendapatkan skill baru dan skill yang sudah kami 
miliki juga berevolusi. 


Rimuru juga mengajariku skill miliknya yang bernama 
(Dead End Rainbow) yang mampu membunuh lawan hanya 
dengan 7 serangan dan skill {Melt Slash} yang mampu 
menebas secepat cahaya. 


Kukira dia hanya membual tentang menebas dengan 
kecepatan cahaya. 


Tapi setelah dia menunjukkan kekuatan skillnya, aku 
langsung melakukan seiza dan meminta Rimuru untuk 
mengajariku. 


Aku tidak melihatnya mengambil ancang-ancang saat ingin 
menebas pohon. 


Rimuru tidak bergerak, dan tiba-tiba Rimuru berada di sisi 
lain pohon. 


Pohon yang Rimuru lewati rubuh dan aku melihat ada bekas 
tebasan yang sangat rapi dengan sedikit warna gosong. 


Dia benar-benar memotongnya dengan kecepatan cahaya. 


Aku ingin dia mengajariku skill itu. 


Tapi aku hanya bisa meniru sedikit kekuatan skill {Dead End 
Rainbow} dan tidak bisa mempelajari {Melt Slash} 


Hasilnya seperti ini. 
Status 


Name: Akizuki Ryuuto 

Gender: Male 

Age: 17 

Job: Hero(Magic Swordsman) 
Element: Divine Magic and Fire Magic 


Level: 48 

Exp: 7921/8000 
Race: High Human 
Hp: 16.548 

Mp: 12.963 

STR: 1.852 

VIT: 1.623 

DXT: 187 

INT: 54 

MAGIC POWER: 5841 


Skill: 

1.{All Languange} 
2.{Double Exp} 

3.{All Appraisal} 
4.{Master of Sword Art} 
5.{Super Acceleration} 
6.{Adamantite Body} 
7.{Greatest Strength} 
8.{Rainbow Slash} 


Aku mendapatkan skill(Adamantite Body) karena terus- 
menerus dipukuli Rimuru. 


Ryou juga mengalami hal yang sama denganku dan 
mendapatkan skill {Adamantite Body}. 


Status milik Ryou terlihat seperti ini. 
Status 


Name: Hashiba Ryou 
Gender: Male 

Age: 17 

Job: Hero(Tank) 
Element: Land Magic 


Level: 43 

Exp: 172/7125 

Race: High Human 
Hp: 24.283 

Mp: 9.417 

STR: 817 

VIT: 1.781 

DXT: 75 

INT: 40 

MAGIC POWER: 1028 


Skill 

1. (All Languange) 

2. (Double Exp} 

3. (All Appraisal} 

4. (Greatest Taunt} 
5.(Greatest Hardening) 
6.{Provokate} 

7.{Multi Barrier} 
8.{Adamantite Body} 
9.{Greater Wall} 


Untuk status milik Hana terlihat seperti ini. 
Status 


Name: Sakura Hana 

Gender: Female 

Age: 16 

Job: Hero(Mage) 

Element: Fire Magic, Wind Magic, Light Magic and 
Divine Magic 


Level: 46 

Exp: 645/7500 

Race: High Human 
Hp: 13.452 

Mp: 25.736 

STR: 1087 

VIT: 953 

DXT: 107 

INT: 106 

MAGIC POWER: 6.293 


Skill 

1. (All Languange} 

2. (Double Exp} 

3. (All Appraisal} 

4. (Super Fireball} 
5.{Hundred Wind Blade} 
6.{Fly} 

7.{Phoenix Bird} 
8.{Hundred Fire Arrow} 
9.{Small Tornado} 


Untuk Mei, dia diajarkan oleh Rimuru sihir penyembuhan 
dan sihir support. 


Statusnya seperti ini. 


Status 


Name: Tachibana Mei 

Gender: Female 

Age: 16 

Job: Hero(Priestess) 

Element: Divine Magic and Light Magic 


Level: 45 

Exp: 1017/7125 
Race: High Human 
Hp: 14.718 

Mp: 13.172 

STR: 917 

VIT: 1038 

DXT: 81 

INT: 126 

MAGIC POWER: 4292 


Skill 

1. (All Languange) 

2. (Double Exp} 

3. (All Appraisal} 

4. (High Heal} 

5.(High Area Heal) 

6. (Super Strength} 
7.(Super Acceleration) 
8.1 Greater Turn Undead} 
9. (Luck Booster} 
10.{Curse Eraser} 
11.{Regeneration} 


Ada juga status milik Cordelia. 


Status 


Name: Cordelia 

Gender: Female 

Age: 18 

Job: Adventurer(Swordmaster) 
Element: Light Magic and Fire Magic 


Level: 67 

Exp: 8271/10725 
Race: High Human 
Hp: 17.417 

Mp: 13.033 

STR: 3.018 

VIT: 1.927 

DXT: 272 

INT: 91 

MAGIC POWER: 2.293 


Skill 

1.{Light Stab} 
2.{Flash} 

3.{Fire Arrow} 
4.{Jet Laser} 
5.{Dead Rainbow} 


Standar kekuatan di dunia ini bisa terbilang cukup rendah. 


Kau bisa melihatnya dari status milik Cordelia yang hampir 
setara dengan kami. 


Jika dibandingkan dengan orang-orang di dunia ini, Cordelia 
adalah orang yang cukup kuat. 


Dia berhasil meniru setengah kekuatan dari skill {Dead End 
Rainbow} milik Rimuru. 


Meskipun tidak membunuh musuh dengan pasti setelah 7 
tusukan, tapi masih bisa digunakan untuk melukai musuh. 


Dia juga adalah petualang kelas A, sama dengan adiknya 
yaitu Cornelia dan temannya Ralph. 


Ada juga status milik Cornelia 
Status 


Name: Cornelia 

Gender: Female 

Age: 16 

Job: Adventurer(Swordmaster) 
Element: Light Magic and Fire Magic 


Level: 62 

Exp: 9288/9750 
Race: High Human 
Hp: 15.028 

Mp: 16.827 

STR: 1.038 

VIT: 1.749 

DXT: 172 

INT: 82 

MAGIC POWER: 928 


Skill 

1. (Fire Arrow} 

2.(Light Arrow) 

3.{Fire Wall} 

4.{Advanced Acceleration} 
5. {Fly} 


Ralph juga ikut dalam pelatihan. 
Status 


Name: Ralph 
Gender: Male 


Age: 17 
Job: Adventurer(Paladin) 
Element: Light Magic and Water Magic 


Level: 65 

Exp: 6351/10500 
Race: High Human 
Hp: 18.272 

Mp: 10.201 

STR: 1.726 

VIT: 1.628 

DXT: 182 

INT: 89 

MAGIC POWER: 1.297 


Skill 
1.{Self-Regeneration} 
2.{Purity} 

3.{Flash} 

4.{Steel Body} 
5.{Water Pistol} 


Rimuru juga mengajarkan kepada Ralph, jika dia ingin 
mengeluarkan sihir air, dia harus mencoba memusatkannya 
di satu titik dan terus mengompresinya sampai ke titik 
terpadat lalu tembak. 


Hasilnya titik air yang dikeluarkan oleh Ralph menembus 
pohon. 


Setelah sampai di tempat berkumpul, aku menyapa yang 
lainnya. 


Ryuuto:"Selamat pagi Cordelia-san, Cornelia-san dan Ralph- 
san" 


Ralph, Cordelia & Cornelia:"Selamat pagi." 


Cordelia:"Ryuuto, bisakah kau tidak memanggilku dengan 
akhiran '-san'? 


Panggil saja kami dengan nama kami." 
Ryuuto:"baiklah" 

Rimuru:"Selamat pagi" 

Cordelia: "selamat pagi Rimuru" 


Setelah itu, Guildmaster Harrol menyuruh kami berbaris dan 
dia pun berbicara. 


Harrol:"Dengar semua!! Hari ini adalah hari kita akan pergi 
berperang, jika kalian ingin menangis dan mengompol lebih 
baik pulang saja dan tidur. 


Hari ini kita harus menahan mereka selama 1 hari penuh 
sebelum bantuan dari Ibukota datang. 


Apa kalian siap?!!" 


Guildmaster mengatakannya dengan lantang dan tegas, 
benar-benar terlihat seperti seorang pemimpin. 


Semua petualang:"Siap!" 
Harrol: "AKU TIDAK DENGAR, APA KALIAN SIAP??!!!!!" 


Dia sekali lagi mengeraskan suaranya kepada para 
petualang. 


Semua petualang:"KAMI SIAP!!" 


Harrol:"Bagus!! Ayo kita pergi dan hajar para potongan 
daging hidup itu!!!" 


Semua petualang: "YAAA!!" 


Kami akhirnya akan pergi berperang pertama kalinya dalam 
hidup kami. 


Sejujurnya kami belum pernah membunuh, tapi karena yang 
kami lawan kali ini adalah makhluk tanpa akal dan 
kesadaran jadi tidak apa-apa. 


Kami semua mengikuti Guildmaster keluar kota. 


Saat di depan gerbang, kami melihat puluhan ribu Undead 
sedang diam dan bersiap menyerang di bawah perintah 
Jenderal Iblis Durandall. 


Ternyata Durandall adalah seorang Dullahan, dia benar- 
benar membawa kepalanya di tangannya dan dia menaiki 
kuda hitam. 


Durandall memakai zirah berwarna hitam di seluruh 
tubuhnya dan berpenampilan seperti seorang kesatria. 


Aku, Rimuru, Ralph, Cordelia dan Ryou berada di barisan 
terdepan. 


Saat itu, kami langsung pergi ke posisi yang sudah 
ditentukan dan bersiap menyerang. 


Ryuuto POV end 
Rimuru POV 
Akhirnya hari perang tiba. 


Aku sudah lama tidak merasakan perang selama 24 tahun 
belakangan ini. 


Tapi, karena Guy selalu menantang ku untuk bertarung, aku 
sudah terbiasa dengan ini. 


Kupikir kemarin adalah latihan yang sedikit berlebihan bagi 
para Pahlawan, Cordelia dan partynya. 


Tapi itu masih lebih baik daripada berperang tanpa 
persiapan apapun. 


Kemarin level mereka sekitar 10-19. Tapi setelah berlatih 
denganku level mereka meningkat pesat. 


Para Pahlawan mendapatkan level 40-49. 
Cordelia dan partynya mendapatkan level 60-69. 


Mungkin level mereka terlihat berbeda jauh, tapi kekuatan 
mereka setara. 


Karena pertumbuhan Pahlawan yang lebih cepat dari pada 
orang-orang di dunia ini, status mereka setara. 


Para Pahlawan juga mendapatkan beberapa skill baru yang 
kuajarkan pada mereka dan skill lama mereka sudah 
berevolusi ke tingkat yang lebih tinggi. 


Aku juga mengajarkan skill {Dead End Rainbow} dan {Melt 
Slash} yang kusalin dari Hinata pada Cordelia,Ryuuto dan 
Ralph. 


Untuk Hana dan Mei, aku mengajari mereka cara 
menggunakan sihir yang benar. 


Pemanfaatan sihir di dunia ini bisa terbilang cukup rendah. 


Hanya ada sedikit orang yang bisa mengeluarkan sihir 
nuklir. 


Karena itulah aku mengajarkan pada Hana sihir serangan 
nuklir. 


Sihir penyembuhan juga bisa terbilang rendah. 


Aku juga mengajari Mei untuk menggunakan sihir 
penyembuhan dan sihir regenerasi. 


Untuk Ryou, aku mengajarinya skill {Absolute Barrier}. Tapi 
dia tidak bisa menggunakan kekuatan sepenuhnya dan 
hanya bisa membuat Barrier yang lemah. 


Aku menyatukan kedua skill tipe Barrier yang dimilikinya 
menjadi satu dan mengevolusikannya. 


Ryou juga mendapatkan skill regenerasi skala kecil yang 
hanya bisa menyembuhkan luka kecil. 


Aku menengok ke arah Pahlawan, Cordelia dan partynya dan 
berbicara. 


Rimuru:"hey , apa kalian sudah siap?" 
Ryuuto:"aku sudah siap" 


Ryou:"kami pernah dilatih oleh iblis, mana mungkin kami 
tidak siap" 


Hana:"ya kau sangat kejam, tapi berkat itu aku bisa 
mempelajari sihir yang lebih baik, terimakasih Rimuru" 


Mei:"kemarin memang terasa berat, tapi makananmu sangat 
enak, terimakasih" 


Rimuru:"hoho~~....apa mungkin latihannya masih kurang?" 


Saat aku mengatakan itu, mereka semua yang kulatih 
kemarin langsung menggelengkan kepalanya dengan 


sangat cepat. 
Hmmm...reaksi yang bagus. 


Saat itu, daratan yang luas dan berumput berada di depan 
kami dan semua petualang yang ikut perang ini. 


Angin bertiup pelan seolah-olah akan ada bencana yang 
besar setelah ketenangan ini. 


Kami melihat ke arah para Undead yang sedang berbaris 
menunggu perintah menyerang Jendral Iblis Durandall. 


Durandall masih diam ditempat dan tidak bergerak. 


Guildmaster master maju ke barisan terdepan untuk 
memimpin kami. 


Lalu Durandall berbicara pada kami. 


Durandall:"Apa kalian telah menikmati sisa waktu kalian 
dengan baik?" 


Dia berkata begitu seolah-olah kami akan dibantai habis 
oleh mereka. 


Semua petualang hanya mengabaikannya dan terus 
berkonsentrasi. 


Aku tidak akan membiarkan hal itu terjadi. 


Mungkin akan ada banyak korban petualang yang mulai 
berjatuhan pada hari pertama. 


Aku melihat semua petualang tidak yakin apakah mereka 
bisa bertahan bahkan 1/2 hari. 


Semua petualang menundukkan kepalanya dan terlihat 
memikirkan sesuatu. 


Mereka semua memiliki wajah khawatir dan ada juga yang 
takut. 


Tidak sedikit juga aku melihat ada petualang yang gemetar 
Karena melihat perbedaan jumlah diantara pasukan Undead 
dengan mereka. 


Jumlah kami hanya ada sekitar 2000 orang petualang 
ditambah dengan para prajurit yang masih tetap tinggal di 
Kota ini. 


Sedangkan untuk pasukan Undead berjumlah sekitar 
70.000 orang. 


Mereka memang lebih lemah dari Orc, tapi mereka sangat 
menyusahkan. 


Undead tidak akan mati kecuali di musnahkan tanpa sisa, 
dimurnikan dan di siram menggunakan air suci. 


Persediaan air suci yang diberikan oleh gereja juga tidak 
banyak. 


Satu petualang hanya membawa satu botol air suci. 
Perbandingan jumlah kami adalah 1:35. 

Satu untuk manusia dan tiga puluh lima untuk Undead. 
Peluang kemenangan petualang ini sangat tipis. 


Aku bisa saja memusnahkan semua Undead itu dengan 
serangan skala besar, tapi itu akan menarik banyak 
perhatian. 


Ada juga kemungkinan kalau akan ada yang menganggap 
aku adalah Iblis yang menyamar menjadi manusia. 


Jika aku melakukan itu, akan sulit untuk menjelajahi dunia 
ini sambil mencari keenam kekuatan seri dosa. 


Aku juga ingin mencari semua kekuatan tersembunyi yang 
ada di dunia ini dan mengambilnya untuk mempercepat 
proses evolusi ku. 


Jadi aku tidak akan menggunakan sihir skala besar. 


Aku hanya akan menggunakan teknik berpedang dan 
sedikit kekuatan sihir ku agar tidak mengenai sekutu. 


Saat itu, Guildmaster Harrol berteriak. 


Harrol:"Hari ini kita akan berperang, jangan takut dan 
jangan menahan diri. 


Jika kalian mati disini, kalian akan dianggap sebagai salah 
satu kesatria yang gugur dalam medan perang. 


Dan itu adalah sebuah kehormatan besar untuk orang-orang 
seperti kalian. 


Jangan mengkhawatirkan hal lain. 

Kita harus melawan mereka dan menang!!" 
Seketika semua petualang berteriak. 
"MENANG .....KITA HARUS MENANG..." 
Harrol:"SERANG!!" 


Semua petualang:"HYAAAAA!!!" 


Saat itu juga Durandall memberikan perintah menyerang. 
Durandall:"Serang para makhluk rendahan itu!" 


Setelah itu, terjadi sebuah bentrokan antara manusia dan 
Undead. 


Rimuru POV end 
Saat itu, sebuah legenda tentang perang Hanberg dimulai. 
Legenda itu sangat terkenal di semua kalangan. 


Versi buku tentang legenda itu juga ditulis dan sangat 
populer. 


Bukan karena pertarungannya, melainkan karena seorang 
gadis yang membantai semua Undead tanpa sisa. 


Gadis itu bagaikan perwujudan kematian. 
Dia membawa kehancuran pada pasukan Undead. 


Tanpa ampun, tanpa istirahat dan tanpa menunda waktu dia 
terus memusnahkan semua Undead dengan pedang api 
hitamnya. 


Gadis itu dikenal sebagai Magic Swordsman terbaik karena 
teknik berpedangnya yang indah dan menakutkan serta 
kekuatan pemusnahannya yang luar biasa. 


Di perang itu juga Pahlawan dari dunia lain yang saat itu 
belum diketahui identitasnya juga ikut berpartisipasi dalam 
perang Hanberg. 


Legenda itu juga menceritakan para Pahlawan yang 
mengalahkan Durandall. 


Para Pahlawan itu bekerja sama dengan ketiga petualang 
yang juga seorang bangsawan di kota itu. 


Mereka mengalahkan Durandall bersama-sama. 


Dan begitulah legenda yang telah diturunkan ke masa 
depan yang jauh tertulis di dalam buku sejarah. 


Hwawawawawa aku berhasil para pembaca-tachi. 


Memang banyak kendala saat pengerjaan, tapi akhirnya aku 
menyelesaikannya. 


Selamat untuk Mimin 
Yeeeeeyeyeyeyey. 
Yaudahlah 


Terus gimana nih ceritanya?? Bagus apa enak apa nikmat??? 
Komen dibawah YAAA. 


Oke,sekian 
Bye bye 
Chapter 16: Rimuru vs 40.000 


Chapter 16 Rimuru vs 40.000 


Medan perang. 
Rimuru POV 


Hari ini, para petualang mempertaruhkan hidupnya untuk 
melindungi kota ini. 


Tua dan muda ikut berpartisipasi dalam peperangan 
melawan Undead. 


Mereka semua dibagi menjadi 3 grup, yaitu Penyerang, 
Penyihir dan Supporter. 


Aku, para Pahlawan dan party Cordelia berada di garis 
depan. 


Saat perang dimulai, pasukan Undead langsung 
memisahkan diri dan membagi menjadi 5 pasukan. 


Tiap-tiap pasukan terdiri dari 16.000 Undead. 


Saat mereka memisahkan pasukan, yang ada dibelakang 
mereka adalah makhluk yang hanya bisa dilawan oleh 
petualang rank A. 


Lich. 


Lich adalah makhluk yang mati dengan penyesalan dan 
tidak bisa masuk ke perputaran reinkarnasi karena 
penyesalannya. 


Jumlah mereka membuat para petualang bergidik ketakutan 
dan ada juga yang lari sambil mengatakan ini mustahil. 


Semua petualang tidak menyangka kalau yang ada di 
belakang pasukan Undead adalah 2000 Lich. 


Saat para petualang itu melihat pasukan yang terdiri dari 
2000 Lich, jumlah kami langsung berkurang sampai 
setengahnya. 


Hanya petualang kelas atas saja yang bertahan menghadapi 
ketakutannya. 


Rimuru:"Ciel, seberapa kuat Lich itu?" 
(Mereka hanya sekuat Hellwolf] 


Rimuru:"apa?! Bukankah itu berbahaya bagi para petualang 
ini?" 

(Ya, karena itu master harus menyelamatkan mereka kalau 
mereka dalam bahaya.] 


Kenapa harus aku? Apa mereka tidak memastikan kekuatan 
Lich itu? Atau mereka hanya bodoh? 


Kupikir tidak, mungkin mereka hanya ingin melindungi kota 
ini segenap hati. 


Saat itu, pasukan Undead dan petualang berbentrokan dan 
menyebabkan suara dentingan pedang dan penghancuran. 


Para Mage yang sudah selesai menyiapkan sihir skala besar 
menembakkan sihirnya ke arah para Undead. 


Kupikir itu adalah serangan sihir, tetapi itu sama seperti 
{Holy Field} milik Hinata tapi sangat lemah. 


Para Undead yang berada di dalam penghalang mulai 
melambat dan ada beberapa diantara mereka yang menjadi 
abu karena efek pemurnian. 


Undead yang masih tersisa bangkit kembali setelah 
penghalang itu menghilang dan mulai bergerak untuk 
menyerang. 


Tapi para petualang yang berada di sana langsung 
memotong kaki mereka agar tidak bisa bergerak dan mudah 
untuk dimurnikan. 


Tetapi ada juga petualang yang gagal memotong Kkaki 
Undead dan petualang itu terbunuh. 


Korban sudah mulai berjatuhan di pihak Petualang dan 
jumlah kamu berkurang sekitar 100 orang dalam waktu 
singkat. 


Sedangkan untuk para Undead, jumlah mereka masih 
sangat banyak ditambah Lich yang masih diam. 


Apa Durandall meremehkan kami? 


Kupikir dia juga meremehkan manusia dan hanya 
menyerang menggunakan Undead. 


Aku segera memfokuskan perhatian ku pada 10.000 Undead 
di depanku. 


Di sampingku ada Cordelia dan dibelakang ku ada Ryuuto 
yang juga ikut membantu. 


Aku segera melapisi pedangku dengan kekuatan suci. 


Warna bilah pedangku langsung berubah setelah kuberikan 
sihir suci. 


Yang tadinya berwarna perak mengkilap dan ada warna 
pelangi yang samar-samar menjadi bercahaya. 


Pada dasarnya, monster tidak bisa menggunakan sihir suci. 


Aku juga tidak bisa menggunakan sihir suci jika aku masih 
belum berevolusi menjadi Supreme Slime. 


Karena itu aku memikirkan berbagai cara agar aku Mampu 
memusnahkan para Undead tanpa menarik perhatian orang- 
orang. 


Aku memikirkan semua skill milikku yang berhubungan 
dengan elemen suci. 


Jika kupikir, aku memiliki skill {Holy-Demonic Inversion} 
yang mampu membalikkan attribut suci menjadi attribut 
iblis. 


Lalu aku memikirkan ide yang cemerlang. 


Bagaimana jika aku menyalin skill itu dan membalikkan 
fungsi yang tadinya 'membalikkan attribut suci menjadi 
attribut iblis' menjadi 'membalikkan attribut iblis menjadi 
attribut suci'? 


Aku bertanya pada Ciel apakah hal itu mungkin bisa terjadi? 
Ciel menjawab aku bisa melakukan itu. 


Lalu aku mulai menyalin skill {Holy-Demonic Inversion} dan 
mengubah salinannya dengan bantuan Ciel menjadi skill 
baru, yaitu {Demonic-Holy Inversion}. 


Aku mencoba memasukkan energi ‘{Demonic-Holy 
Inversion} ke dalam pedangku. 


Saat aku memasukkan energi skillku, bilah pedangnya 
bersinar terang. 


Aku bisa merasakan kekuatan suci didalam pedangku. 


Ketajamannya meningkatkan dari sebelumnya. 


Monster yang memegang pedang ini akan langsung mati 
karena kekuatan suci yang sangat padat. 


Aku memasukkan energi dari skill {Demonic-Holy Inversion} 
kedalam pedangku. 


Para petualang yang melihat pedangku bercahaya terkejut. 
Cordelia:"Rimuru, kenapa pedangmu bercahaya?" 
Cordelia mendekatiku dan berbicara padaku. 


Rimuru:"aku mencoba memasukkan sihir suci kedalam 
pedangku dan kelihatannya ini berhasil" 


Cordelia:"jadi karena itu pedangmu bercahaya" 


Aku berlari meninggalkan Cordelia dibelakang ku dan pergi 
menuju puluhan ribu Undead yang berada di depan kami. 


Saat aku sampai di depan Undead pertama, aku langsung 
menebasnya dan mencari target lain. 


Aku mengulangi proses itu dan berhenti setelah membunuh 
10 Undead. 


Setelah membunuh 10 Undead, aku melompat ke tempat 
yang terlihat kosong walaupun hanya ada sedikit ruang. 


Itu adalah tempat yang bagus untuk menyerang 
sekumpulan Undead ini. 


Aku mendarat di sekeliling Undead. 


Saat para Undead itu melihatku, mereka langsung 
menyerang ku dari segala arah. 


Cordelia:"RIMURU!" 


Aku mendengar Cordelia meneriakkan namaku. 
Sepertinya dia sangat khawatir padaku. 


Tapi sepertinya kekhawatiranmu tidak berguna, maaf 
Cordelia. 


Setelah itu, aku melakukan tebasan melingkar. 


Undead yang terkena serangan ku langsung menghilang 
menjadi debu karena efek pemurnian yang terlalu kuat. 


Seakan-akan ingin dimurnikan olehku, semua Undead yang 
tadinya berjalan ke arah petualang malah berbalik ke 
arahku. 


Bahkan Undead yang sedang bertarung dengan pasukan 
lain juga menuju ke arah ku. 


Kenapa mereka hanya mengejar ku? Ayolah masih banyak 
mangsa yang bisa kalian ambil disana dari pada disini. 


Saat aku memikirkan kenapa aku bisa dikejar banyak 
Undead, Ciel memberitahuku penyebabnya. 


(Master, sebaiknya anda mengurangi kekuatan sihir yang 
anda masukkan ke dalam pedang master. Mereka tertarik 
dengan aura suci yang sangat kuat ini. Karena itulah mereka 
mengejar master) 


Jadi begitu.....bagi mereka aku hanyalah umpan yang sangat 
enak. 


Aku langsung mengurangi kekuatan suci yang ada di dalam 
pedangku. 


Sekarang bilah pedangku hanya mengeluarkan sedikit 
cahaya yang tidak terlalu terang. 


Berbeda dengan yang tadi, karena aku memasukkan terlalu 
banyak kekuatan suci, bilahnya bersinar sangat terang dan 
menyilaukan. 


Aku berlari ke arah Undead yang ingin menyerang ku dan 
menebas mereka satu persatu. 


Aku juga melapisi tubuhku dengan sihir suci dan 
memadatkannya di tangan kiriku. 


Aku memukul para Undead dengan pukulan suci dan 
menebas yang lainnya secara bersamaan. 


Setelah itu, aku mencari target lain dan menebasnya. 


Undead yang mendekatiku dari belakang kupukul dengan 
menggunakan sihir suci. 


Setelah itu, aku menggunakan skill {Dead End Rainbow} 
dan mengarahkannya kepada para Undead. 


Aku terus menusuk semua Undead yang kulihat dengan 
sangat cepat. 


Aku tidak memberikan kesempatan kepada para petualang 
untuk menyerang para Undead ini sedikitpun. 


Mereka hanya bisa diam dan melihatku membantai para 
Undead. 


Aku yang merasa kasihan kepada mereka mulai berhenti 
membantai dan mendekati para petualang yang sedang 
diam. 


Rimuru:"hey kalian, jika ingin berguna dalam perang ini aku 
akan menyerahkan sisanya kepada kalian." 


Semua petualang mengangguk dan mulai berlari ke arah 
Undead yang tersisa. 


Undead yang tersisa hanya 8.000. 


Kupikir tidak ada masalah selama bagian paling belakang 
membantu mereka yang disini. 


Aku melihat jumlah Undead berkurang sampai sekitar 
62.000 Undead ditambah Lich yang berjumlah 2.000. 


Jadi sisa pasukan musuh hanya sekitar 64.000. 
Kupikir jumlah itu masih sangat banyak untuk mereka. 
Setelah itu, aku meminta Cordelia untuk ikut denganku. 


Rimuru:"Cordelia, ayo ikut aku membasmi Lich yang 
disana!" 


Aku meminta(memaksa) Cordelia mengikutiku untuk 
membasmi Lich. 


Cordelia:"ba-baik.." 


Aku memegang tangannya dan menggendongnya dengan 
gendongang putri. 


Cordelia:"tu-tunggu, a-apa ya-" 
Rimuru:"ayo!" 


Sebelum Cordelia menyelesaikan perkataannya, aku 
langsung melompat menuju para Lich. 


Cordelia:"Heeeeeeee!!" 


Saat sampai di atas Lich, mereka menyerang ku dengan sihir 
api. 


Saat aku melihat sihir api mendatangiku, aku mengeluarkan 
sihir api untuk melawannya. 


Aku menggunakan skill {Cardinal Acceleration} yang 
kudapat dari Velgrynd dan menggunakannya ke tubuhku. 


Aku juga menggunakan skill {Absolute Barrier} ke Cordelia 
yang berada di tangan ku. 


Setelah itu, seperti meteor yang jatuh dari angkasa, 
tubuhku berapi-api dan aku merasa kalau kecepatan ku 
meningkat. 


Aku terbang menuju ke tanah dengan kecepatan melebihi 
Suara dan mendarat. 


Saat aku mendarat, banyak Lich yang mati dan terlempar 
dari tempatku mendarat. 


Cordelia:"ke-kenapa tubuhmu berapi Rimuru? Dan kenapa 
kita tiba-tiba berada di tanah?" 


Rimuru:"aku menggunakan skill yang kudapat dari 
kenalanku yang mempercepat pergerakan ku menjadi 10 
kali kecepatan suara. 


Itulah kenapa aku memberimu penghalang agar kau tidak 
terkena dampak serangan ku." 


Cordelia masih bertanya-tanya apa yang sedang terjadi 
disini. 


Di tempatku mendarat tercipta sebuah kawah yang sangat 
panas. 


Jika aku membiarkan kawah ini, mungkin akan mengganggu 
orang yang lewat sini. 


Jadi, aku mengeluarkan sihir es untuk menurunkan suhu 
yang ada di sekitar kawah. 


Aku tanpa sadar masih membawa Cordelia di tanganku. 
Cordelia:"Ri-Rimuru, tolong turunkan aku." 

Rimuru:"ah! Maaf" 

Aku menurunkan Cordelia dan berbicara kepadanya. 
Rimuu:"Aku akan memberimu kekuatan suci sementara. 
Kau harus mengalahkan Lich itu sendiri." 

Cordelia:"apa maksudmu?" 

Rimuru:"Ulurkan tanganmu" 


Cordelia mengukurkan tangannya kepadaku dan aku 
memegang telapak tangannya. 


Aku memasukkan sihir suci ke dalam tubuhnya agar dia bisa 
membunuh Lich itu dengan mudah. 


Tubuh Cordelia bercahaya dan saat kulihat statusnya, 
sekarang dia bisa menggunakan sihir suci. 


Cordelia:"b-bagaimana kau melakukannya?" 


Rimuru:"aku hanya mengutak atik sirkuit sihirmu dan 
menambahkan sihir suci kedalamnya. 


Sekarang kau juga bisa menggunakan kekuatan suci untuk 
mengalahkan Undead itu. 


Tapi kekuatan itu hanya bersifat sementara, aku tidak bisa 
mengubahnya menjadi permanen. 


Lebih baik kau segera mengalahkan mereka." 


Cordelia: "aku tidak begitu mengerti, tapi aku sekarang bisa 
menggunakan sihir suci tapi hanya sementara, apakah 
benar begitu?" 


Rimuru:"ya kau benar" 


Cordelia langsung bergerak dengan cepat menuju 
sekumpulan Lich yang sedang mempersiapkan 
serangannya. 


Dia menggunakan kekuatan suci dan memasukkannya 
kedalam rapiernya. 


Rimuru:"Dia ini....apakah dia mengikuti caraku?" 
(Anda benar master] 

Rimuru:"/tu berarti.....apakah dia jenius?" 

[Ya] 


Cordelia bisa memasukkan kekuatan suci kedalam rapiernya 
hanya dengan mencontohku. 


Dan dia berhasil dalam satu percobaan. 
Kupikir dia benar-benar jenius, sama seperti Gobuta. 


Saat Cordelia sampai di depan Lich, dia menyerang mereka 
dengan tusukan. 


Lich yang terkena serangan Cordelia langsung berubah 
menjadi debu. 


Cordelia yang saat ini sudah lebih kuat dari sebelumnya. 


Karena dia telah berhasil bertahan menghadapi latihan ku, 
dia yang sekarang lebih kuat dari Archdemon tapi masih 
lebih lemah dari Demon Duke. 


Dia juga berhasil meniru sedikit skill {Melt Slash} dan 
{Dead End Rainbow}. 


Aku menyatukan skill yang dia pelajari menjadi skill 
{Rainbow Slash}. 


Kekuatan skillnya lebih lemah dari {Melt Slash}, tapi karena 
lawannya adalah Undead dan Cordelia yang sekarang bisa 
menggunakan sihir suci sementara, itu bukanlah masalah 
baginya. 


Aku mengkamuflase diriku dan hanya melihat Cordelia yang 
sedang bertarung. 


Cordelia berhasil menghindari semua serangan yang 
diarahkan padanya dan menyerang balik dengan sempurna. 


Dia benar-benar berkembang. 


Lalu, Cordelia terlihat mengambil posisi untuk 
mengeluarkan skill. 


Cordelia:"{Rainbow Slash}!" 


Setelah dia meneriakkan itu, rapiernya berubah warna 
menjadi warna pelangi. 


Seketika, dia langsung menebas semua Lich yang ada 
disekitarnya. 


Ternyata dia berhasil bertahan setelah melawan puluhan 
Lich. 


Kupikir sekarang ranknya akan naik menjadi rank S. 


Aku tidak perlu khawatir lagi kepadanya dan segera menuju 
gerombolan Undead yang berjumlah sekitar 40.000. 


Sepertinya itu adalah bala bantuan yang disiapkan oleh 
Durandall kalau terjadi hal yang tidak terduga. 


Diluar dugaan, ternyata Jenderal Iblis ini tidak bodoh. 
Dia memiliki persiapan di atas persiapan. 
Jenderal Iblis yang kulawan sebelumnya benar-benar bodoh. 


Mereka tidak mempersiapkan apapun dalam menghadapi 
musuh yang belum diketahui secara pasti kekuatannya. 


Merek menyerang ku dengan anggapan kalau aku lebih 
lemah dari mereka dan semuanya berakhir dibunuh olehku. 


Tapi Durandall sudah mempersiapkan pasukan bantuan 
yang akan langsung pergi kalau hal yang buruk terjadi. 


Kupikir mereka tidak akan bisa menang jika pasukan ini 
dikerahkan oleh Durandall. 


Jadi, aku lebih baik menyerahkan semua yang ada disana 
pada para Pahlawan, Cordelia dan partynya. 


Akhirnya aku sampai di atas 40.000 Undead yang sedang 
menunggu perintah Durandall. 


Mereka tidak bisa melihatku karena aku mengkamuflase dan 
menyembunyikan hawa keberadaan ku dari mereka. 


Rimuru:"Ciel, tolong analisis mereka, aku merasa ada 
sesuatu yang janggal dengan Undead ini" 


(Sepertinya Undead yang disini sekuat Greater Demon, 
perasaan anda tidak salah. 


Jika pasukan ini dikerahkan, maka semua petualang beserta 
pahlawan akan mati] 


Apa?!! Mereka bahkan lebih kuat dari Devil. 
Darimana dia mendapatkan pasukan sekuat ini? 
Apa Raja Iblis yang memberikannya? 


Merepotkan sekali harus mengurus 40.000 Undead 
sendirian. 


Kuharap ada yang membantuku. 


Oh ya!, aku hampir lupa kalau Gluttonius Sword akan 
lebih kuat kalau memangsa lebih banyak jiwa yang kuat. 


Di depanku adalah jackpot untukku agar menjadi lebih kuat. 
Mana mungkin aku akan membiarkan mereka lari. 


Aku langsung mengeluarkan Cotainer of Sins dan 
mengubah bentuknya menjadi Gluttonius Sword. 


Gagang pedang itu langsung berubah menjadi pedang 
hitam dengan mata pedangnya berwarna perak. 


Aku langsung menuju 40.000 Undead yang sedang diam. 


Saat mendarat, aku langsung memotong mereka satu 
persatu menggunakan Gluttonius Sword dan memanen 
jiwa mereka. 


Kali ini aku tidak menggunakan Pedang Tempest, tapi 
Gluttonius Sword. 


Aku juga mencoba untuk menambahkan aura iblis yang ada 
di dalam pedang ini. 


Aku berhasil memperkuat sekaligus menambah aura 
Iblisnya. 


Pedang ini juga bisa kuubah panjang atau pendeknya jika 
dimasukkan sihir yang cukup. 


Aku memilih memanjangkan pedang ini sampai sepanjang 2 
meter. 


Para Undead mulai menyerang ku dari segala arah, tapi aku 
dengan mudah menebas mereka menjadi dua. 


Karena pedangku yang bertambah panjang, banyak Undead 
yang berhasil kubunuh menggunakan pedang ini dan 
mengambil jiwanya. 


Aku berlari sangat cepat sambil menahan pedang panjang 
ini dengan posisi horizontal. 


Hasilnya, aku berhasil memotong sangat banyak Undead. 


Saat aku berhenti, semua Undead yang tersisa 25.000 tiba- 
tiba bergerak ke arah medan perang. 


Mereka tidak mempedulikan ku dan hanya berjalan ke arah 
perang. 


Mungkin mereka sudah diberi perintah untuk membantu 
garis depan Durandall. 


Lebih baik aku menyelesaikan ini dengan cepat. 


Aku membuat Barrier yang berbentuk tabung menjulang ke 
atas langit dengan sisa semua Undead di dalamnya 
bersamaku. 


Para Undead itu berusaha untuk keluar dari Barrier ini, tapi 
percuma saja karena aku membuatnya dengan skill 
{Absolute Barrier}. 


Aku mengkamuflase diriku dan terbang ke atas langit. 


Aku tidak ingin ada yang melihatku meskipun hanya sedikit, 
karena itu aku menggunakan kamuflase. 


Aku juga sudah meninggalkan klonku di medan perang agar 
tidak ada yang curiga denganku. 


Aku membuat klonku sesempurna mungkin agar Ryuuto dan 
yang lainnya tidak mencurigai ku. 


Tapi, mungkin Cordelia, Cornelia dan Ralph akan mencurigai 
ku menggunakan klon. 


Kupikir tidak apa-apa membiarkan mereka tau kalau yang 
disana bukan aku. 


Saat sampai di atas langit, aku mengalirkan sihirku ke dalam 
Gluttonius Sword dan sedikit energi {Turn Nill}. 


Aku terbang menukik ke tengah-tengah Barrier agar bisa 
membunuh mereka dalam satu serangan. 


Di udara, aku melihat tubuhku terbakar, mungkin karena 
kecepatan ku yang menuju kebawah dengan cepat yang 
menyebabkan ini terjadi. 


Aku mengarahkan Gluttonius Sword ke depan untuk 
menusuk tanah. 


Saat sampai di tanah, terjadi sebuah ledakan yang luar 
biasa besar. 


Seharusnya ledakan itu menyebar kemana-mana, tapi 
karena aku sudah menaruh Barrier yang sangat kuat, 
ledakannya jadi ke atas. 


Sebelum terjadi ledakan, aku menggunakan Ultimate skill 
{Void God Azathoth} untuk menghentikan waktu. 


Saat ini, semua yang ada di dunia tidak bergerak, hanya 
orang-orang yang sudah memenuhi persyaratan bisa 
bergerak di dunia yang berhenti ini. 


Mungkin si Raja Iblis, Demi-God dan ras Dewa bisa 
bergerak saat waktu dihentikan. 


Aku berteleportasi kembali ke medan perang dan menyerap 
klonku. 


Kemudian, aku menonaktifkan Ultimate skill {Void God 
Azathoth} dan semua yang ada di dunia mulai bergerak. 


Aku melanjutkan pertarungan klonku. 


Para Pahlawan, Partynya Cordelia dan Guildmaster sedang 
bekerja sama untuk mengalahkan Durandall. 


Mereka berhasil memenuhi peran mereka. 


Aku juga melihat kerjasama antar para Pahlawan dan Party 
Sil(partynya Cordelia) sudah semakin baik. 


Mereka juga tidak kalah berkembang yah. 


Tapi....aku saat ini sedang fokus untuk melihat apa yang ada 
di dalam tubuh Durandall. 


Entah kenapa gelombang energinya hampir sama. 


Aku memutuskan untuk bertanya kepada Ciel. 


Rimuru:"Ciel, apa kau bisa menganalisis apa yang ada di 
dalam tubuh Durandall?" 


(Master, sepertinya Durandall memiliki kekuatan seri dosa 
yang sudah diserap olehnya dan dijadikan miliknya. 


Kekuatan seri dosa yang dimilikinya adalah Wrath. | 
Lucky!! Terimakasih kepada Durandall. 


Aku senang saat ini karena Durandall memiliki kekuatan seri 
dosa, yaitu Wrath. 


Akan kutunggu dia sampai dia menggunakan seluruh 
kekuatan seri dosa miliknya. 


Saat ini dia sedang dipojokkan oleh para Pahlawan dan yang 
lainnya. 


Kupikir sebentar lagi dia akan mengeluarkan semua 
kekuatan yah dimilikinya. 


Saat memikirkan itu, akhirnya Durandall menggunakannya. 


Aku ingin melihat sampai mana dia bisa mengendalikan 
kekuatan itu. 


Mimin lagi males bikin deskripsi jadi langsung aja. 
Komen ya 
Oke, sekian 


Bye-bye 


Chapter 17: Wrathful Spear 


Chapter 17 Wrathful Spear 


Ryuuto POV 
Perang. 


Itu adalah kata kata yang tidak dibutuhkan di dunia ku 
sebelumnya. 


Perang hanyalah bagian dari sejarah masa lalu yang 
diturunkan secara tulisan. 


Dulu, banyak negara berperang untuk mendapatkan sumber 
daya alam yang terdapat di suatu negara. 


Mereka menjajah negara itu dan mengambil sumber daya 
yang seharusnya menjadi milik mereka. 


Tapi sekarang, perang tidak dibutuhkan lagi untuk 
mendapatkan sumber daya alam. 


Karena ada sistem perdagangan antarnegara yang membuat 
suatu negara bisa membeli sumber daya milik negara lain. 


Mereka tidak perlu melakukan peperangan demi 
mendapatkan sumber daya. 


Bagi kami yang hidup di zaman modern, perang adalah 
sesuatu yang tidak pernah kami rasakan ataupun lihat 
secara langsung. 


Perang hanyalah membawa penderitaan kepada kedua sisi. 


Tapi, di dunia ini, perang adalah hal yang biasa terjadi. 


Perang yang berkepanjangan antara ras Iblis dengan ras lain 
sudah lama terjadi sejak ratusan tahun lalu. 


Kami, para Pahlawan yang dipanggil ke dunia ini untuk 
melawan ras Iblis atau lebih tepatnya manusia modern yang 
dipanggil ke dunia ini untuk melawan ras Iblis sangat tidak 
terbiasa dengan perang. 


Karena itulah, aku masih merasa segan untuk membunuh 
bahkan para Undead ini. 


Aku masih belum terbiasa dengan dunia ini. 


Dunia yang penuh dengan peperangan selama ras Iblis 
masih ada. 


Dunia dimana hanya orang yang kuat dan pintar yang bisa 
bertahan di dunia ini. 


Dunia dimana orang yang lemah hanya akan menjadi batu 
loncatan bagi orang yang kuat. 


Dunia dimana orang yang kuat dan pintar yang berkuasa. 


Dunia dimana orang lemah yang tidak mau berusaha keras 
mengasah otaknya atau melatih kekuatannya hanya akan 
menjadi orang lemah dan mati sebagai orang lemah. 


Dunia seperti itulah yang sekarang kami tempati. 

Dunia yang kejam bagi orang lemah. 

Aku tidak akan pernah mau menjadi orang lemah. 

Aku ingin menjadi kuat sampai bisa menandingi Raja Iblis. 


Karena itu aku harus bertahan dalam perang ini. 


Aku bersama dengan Rimuru, Cordelia dan para petualang 
lain di bagian kanan. 


Kami melawan sekitar 16.000 Undead setelah mereka 
membagi pasukan menjadi lima bagian. 


Saat mereka membagi pasukan, terlihat di belakang mereka 
sekitar 2.000 Lich yang bersiap menyerang. 


Aku sedikit gemetar saat melihat jumlah Lich yang sangat 
banyak. 


Para Lich menyerang kami dengan menggunakan sihir api. 
Mage yang dibelakang kami tidak tinggal diam melihat itu. 
Mereka dengan jumlah yang sangat banyak. 


Saat kedua tipe sihir yang sangat berkebalikan itu 
bersentuhan, tercipta kepulan asap yang tebal di langit. 


Sihir api berhasil di hilangkan. 

Semua petualang terus maju kedepan. 

Rimuru dan Cordelia berada di barisan paling depan. 
Kupikir aku tidak cukup berani untuk maju dan bertarung. 


Jika begini terus, aku tidak akan menjadi lebih kuat dan 
lebih berpengalaman dalam perang. 


Aku memberanikan diriku untuk maju menyerang bersama 
Rimuru dan Cordelia. 


Aku terus berlari untuk mengejar mereka yang berada di 
depan. 


Saat aku sampai, aku melihat Rimuru memasukkan 
kekuatan sihirnya kedalam pedang miliknya. 


Setelah dimasukkan sihir, pedang miliknya bersinar sangat 
terang dan membuat petualang yang berada di 
belakangnya harus menutup mata mereka karena sinarnya 
terlalu menyilaukan. 


Pedang yang tadinya berwarna perak dengan sedikit warna 
pelangi yang samar berubah menjadi seperti pedang suci 
yang bersinar terang. 


Aku mencoba melihat status pedang yang dimiliki Rimuru. 
Status 


Name: Tempest Sword 
ATT: 49.817 

DEF: 70.281 

MAGIC POWER: 20.000 
WEIGHT: 3 KG 

RANK: SS+ 


EFFECT: Setiap tebasannya memiliki kekuatan suci 
yang sangat kuat. 


Jika pengguna menebas dengan sekuat tenaga 
sambil mengeluarkan semua sihir suci yang ada di 
dalam pedang akan mampu menebas celah dimensi. 


Kekuatan pedangnya bertambah 20.000 dan Kekuatan sihir 
yang bisa dikeluarkan pedang itu tiba-tiba naik menjadi 
20.000. 


Apa-apaan status pedang yang sangat Cheat itu? 


Pedangnya bahkan mampu membuka celah dimensi. 


Aku juga masih bertanya-tanya darimana  Rimuru 
mendapatkan Artefak rank SS. 


Yang lebih mengejutkan adalah rank pedangnya naik 
menjadi rank SS+ saat Rimuru memasukkan sihirnya. 


Seharusnya Artefak rank S sudah hilang dari dulu. 
Aura suci yang dikeluarkan pedang itu sangat kuat. 
Aku melihat ada yang aneh dengan pergerakan Undead. 


Semua Undead yang berada di medan perang bergerak ke 
arah Rimuru. 


Sepertinya mereka tertarik dengan aura suci yang 
dikeluarkan pedang itu. 


Seolah-olah mereka ingin disucikan menggunakan pedang 
itu. 


Saat Rimuru sampai di depan para Undead, dia mulai 
menebas menggunakan pedangnya. 


Rimuru menebas secara horizontal agar banyak Undead 
yang terkena tebasannya. 


Undead yang terkena tebasan Rimuru langsung berubah 
menjadi abu. 


Rimuru juga menggunakan pukulannya untuk membunuh 
Undead. 


Kupikir dia hanya memukulnya untuk menjauhkan Undead 
yang mendekatinya. 


Tapi, ternyata dia juga melapisi kepalan tangannya dengan 
sihir suci. 


Undead yang terkena pukulannya berubah menjadi debu. 


Semua petualang yang melihat Rimuru bertarung terpesona 
Karena gaya berpedangnya yang indah. 


Petualang 1:"indah sekali..." 
Petualang 2:"aku...ingin mempelajarinya" 


Petualang 3:"sayangnya dia sangat tertutup, jika tidak, 
mungkin aku akan melamarnya setelah perang ini berakhir" 


Kalau Rimuru mendengarnya mengatakan itu, mungkin dia 
akan langsung memukuli orang yang melamarnya. 


Aku tidak ingin membayangkan bagaimana cara Rimuru 
memukuli orang yang mencoba melamarnya, karena jika 
aku membayangkannya, traumaku karena dipukuli akan 
bangkit kembali. 


Saat ini, Rimuru telah berhasil membunuh 10 Undead. 


Tapi tiba-tiba dia melompat tinggi ke arah gerombolan 
Undead. 


Cordelia yang melihat itu langsung berlari mengejar Rimuru 
yang meninggalkan kami jauh dibelakangnya. 


Aku juga khawatir saat dia tiba-tiba lompat ke arah Undead. 


Kekhawatiran ku semakin meningkat saat cahaya pedang 
milik Rimuru meredup. 


Cordelia:"RIMURU!" 
Cordelia berteriak dan meningkatkan kecepatan larinya. 


Aku juga berusaha mengejarnya. 


Saat kami lari, kami dihadang beberapa Undead, tapi kami 
berhasil memotong tangan dan kaki mereka. 


Akhirnya kami sudah dekat dengan posisi Rimuru. 
Tapi, sepertinya kekhawatiran kami sia-sia. 


Kami melihat cahaya yang redup dimainkan dengan cara 
diarahkan secara acak. 


Undead yang terkena cahaya itu langsung menjadi debu. 


Rimuru sedang menebas semua Undead di sekitarnya 
dengan gaya berpedang yang terlihat indah. 


Cahayanya terlihat seperti aliran air yang tenang dan 
berkelok. 


Dia terus menebas dan memukul sampai semua Undead 
yang ada disekitarnya mati. 


Rimuru selesai membunuh semua Undead dan kami pun 
mendekatinya. 


Rimuru menengok ke arah petualang yang ada di belakang. 


Rimuru:"hey kalian, jika kalian ingin berguna dalam perang 
ini, aku akan menyerahkan tempat ini pada kalian." 


Setelah mengatakan itu, Rimuru melihat ke arah kami dan 
berjalan mendekat. 


Semua petualang yang mendengar perkataan Rimuu 
langsung pergi menghajar para Undead yang mereka lihat. 


Sepertinya petualang itu sudah menunggu saat-saat seperti 
ini. 


Rimuru:"Ryuuto, carilah teman-temanmu dan teman 
Cordelia untuk membantu menghabisi Durandall. 


Dan untuk Cordelia, ayo ikut aku membasmi Lich" 


Rimuru tiba tiba menggendong Cordelia dengan gendongan 
putri. 


Cordelia:"a-apa ya-" 
Rimuru:"ayo!" 


Rimuru tidak mendengarkan perkataan Cordelia sampai 
selesai dan langsung melompat menuju 2.000 Lich. 


Cordelia:"heeee!!" 


Aku mendengar Cordelia berteriak saat Rimuru 
membawanya sambil melompat 


Aku langsung pergi mencari teman-temanku. 


Setelah mengumpulkan Ryou, aku melihat Cordelia sedang 
mengulurkan tangannya ke Rimuru. 


Rimuru memegang tangan Cordelia dan aku melihat tangan 
mereka berdua bersinar. 


Setelah itu, Cordelia mengambil ancang-ancang untuk 
menyerang menggunakan rapiernya. 


Aku melihat Cordelia menggunakan cara yang sama dengan 
Rimuru untuk membasmi Undead. 


Dia memasukkan kekuatan sihirnya ke dalam rapier yang 
dia pegang menggunakan tangan kanannya. 


Rapiernya bercahaya sama seperti pedang Rimuru saat 
dimasukkan sihir. 


Tapi, rapier milik Cordelia memiliki aura suci yang lebih 
lemah dari pedang milik Rimuru. 


Lalu Rimuru meninggalkan Cordelia yang sedang bersiap 
melawan ribuan Lich sendirian. 


Aku sangat bersyukur karena tidak dibawa oleh Rimuru. 


Rimuru pergi menuju pasukan lain yang membutuhkan 
bantuan. 


Kupikir untuk Cordelia itu sedikit berlebihan. 
Tapi ternyata Cordelia berhasil bertahan menghadapi Lich. 


Dia menusuk semua Lich yang ada di depannya sambil 
menghindari serangan bola api yang ditembakkan oleh Lich 
dibelakangnya. 


Setelah itu, Cordelia melompat mundur ke belakang dan 
mengambil posisi dengan rapier di tangan kanannya 
setinggi perut mengarahkan rapiernya lurus kedepan, 
mengarahkan tangan Kkirinya sampai panjangnya sejajar 
dengan ujung rapier. 


Posisi kaki kanannya ke belakang sebagai tumpuan dan kaki 
kirinya sedikit ditekuk. 


Cordelia:"{Light Stab}!" 


Seketika, Cordelia menusuk lurus ke depan dan menusuk 
Lich yang ada di depannya. 


Gerakannya sangat cepat, jika saja aku masih seperti dulu, 
aku tidak akan bisa melihat kecepatan geraknya. 


Kupikir baik-baik saja meninggalkan Cordelia bersama para 
Lich. 


Aku mulai mengumpulkan teman-temanku dan yang 
lainnya. 


Setelah semua berkumpul, aku mengajak mereka bekerja 
sama untuk mengalahkan Jendral Iblis Durandall. 


Sebelum perang, Rimuru memberikan kami 2 Potion 
buatannya dan 2 ramuan pemulihan mana untuk berjaga- 
jaga jika kami terkena serangan fatal atau menjadi terlalu 
lelah ataupun kehabisan mana. 


Kami berhasil menemukan Durandall. 


Dia sedang bertarung dengan Guildmaster yang seorang 
mantan petualang rank S. 


Guildmaster terlihat sangat serius menyerangnya, tapi 
Durandall hanya menanganinya dengan gerakan-gerakan 
kecil seperti sedang bermain-main. 


Durandall sangat kuat. 


Aku mencoba memeriksa statusnya menggunakan skill {All 
Appraisal}. 


Status 


Name: Durandall 
Gender: Male 

Age: 273 

Job: (Swordsmaster) 
Element: Dark Magic. 


Level: 90 

Exp: 18.288/70.750 
Race: Demon Dullahan 
Hp: 100.000/100.000 
Mp: 40.000/40.000 
STR: 5.000 

VIT: 4.000 

DXT: 129 

INT: 71 

MAGIC POWER: 752 


Skill 

1. (Wrath) 
2.{Dark Slash} 
3.{Dark Crush} 
4.{Dark Aura} 
5.{Dark Press} 


Statusnya sangat tinggi, tetapi kekuatan sihirnya rendah. 


Saat Guildmaster Harrol melihat kami, dia kehilangan 
konsentrasinya saat masih menghadapi Durandall. 


Hasilnya, saat Durandall mengayunkan pedang besarnya 
dari bawah ke arah Guildmaster, dia tidak bisa menahannya 
Karena perbedaan kekuatan yang luar biasa. 


Status milik Guildmaster Harrol seperti ini saat aku 
memeriksanya. 


Status 


Name: Harrol 

Gender: Male 

Age: 37 

Job: Adventurer(Swordsmaster) 
Element: Land Magic and Wind Magic 


Level: 72 

Exp: 1.829/17.125 
Race: High Human 
Hp: 2.817/20.272 
Mp: 5.218/13.291 
STR: 6.917 

VIT: 4.272 

DXT: 162 

INT: 62 

MAGIC POWER: 729 


Skill 

1. (Wind Slash) 
2.{Wind Blade} 
3.{Body Strength} 
4.{Wind Leg} 


Perbedaan status mereka berdua sangat besar. 


Sepertinya Guildmaster bahkan tidak bisa menggores 
Durandall. 


Guildmaster terlempar jauh karena menahan serangan 
Durandall dan menjadi tak sadarkan diri. 


Ryuuto:"Mei, cepat sembuhkan Guildmaster!" 
Mei:"baik! Aku akan kembali setelah menyembuhkannya. 
Berhati-hatilah Ryuuto-kun." 


Ryuuto:"jangan khawatir, kami menang jumlah, selain itu 
kita sudah pernah dilatih oleh Iblis kejam." 


Ketika aku mengatakan itu, atmosfir disekitar kami langsung 
berubah menjadi suram. 


Kupikir kami memikirkan hal yang sama dan mengingat 
kembali trauma yang disebabkan Rimuru. 


Ryuuto:"Maaf menunggu, Durandall" 
Durandall:"Jangan bertele-tele lagi, serang aku bersamaan!" 
Cordelia:"Seperti yang kau minta!" 


Kami tidak membuang waktu dan langsung menerjang 
Durandall. 


Yang berada paling depan adalah Ryou dan Ralph. 


Ryou menggunakan perisainya untuk menutupi pandangan 
Durandall. 


Sedangkan Ralph menggunakan perisai dan pedangnya 
untuk menyerang Durandall. 


Cordelia berada di sampingku dan dia menggunakan sisa 
sihir suci yang diberikan Rimuru. 


Aku juga menggunakan sihir suci untuk melapisi tubuhku. 


Karena Durandall adalah Iblis, maka dia akan lemah 
terhadap elemen suci, kecuali dia memiliki skill yang 
menahan elemen suci. 


Hana berada dibelakang untuk menyerang Durandall 
menggunakan sihirnya. 


Durandall mulai mengayunkan pedang besarnya secara 
horizontal saat Ryou sudah dekat. 


Ryou berhasil menahan serangan Durandall dengan perisai 
yang diberikan Rimuru. 


Mengejutkan sekali, perisai yang diberikan Rimuru mampu 
menahan pedang besar milik Durandall. 


Tadinya kupikir perisai yang diberikan Rimuru terlalu lemah 
karena selalu hancur dalam sekali pukul olehnya. 


Tapi saat aku melihat perisainya mampu menahan serangan 
Durandall yang terlihat berat, aku memikirkan bagaimana 
jika pukulan Rimuru mengenai kami secara langsung. 


Kupikir kami akan langsung mati saat Rimuru melancarkan 
pukulannya kepada kami. 


Untunglah dia selalu mengincar perisai. 


Ralph tidak membuang waktu dan langsung mencoba 
menebas tubuh Durandall. 


Tapi, Durandall berhasil menahannya dengan perisai di 
tangannya. 


Ryou yang sudah bisa bergerak bebas mendorong 
perisainya ke depan  Durandall untuk menutupi 
pandangannya. 


Aku dan Cordelia berlari ke sisi Durandall untuk 
menyerangnya dari dua arah. 


Cordelia melompat ke arah Durandall dari samping dan 
mencoba menyerangnya. 


Aku berlari dari sisi Durandall yang lain. 


Kami menggunakan skill dan kekuatan suci untuk 
menyerang Durandall. 


Durandall:"hoooo....tak-tik bagus, tapi itu tidak akan cukup 
untuk mengahadapi ku." 


Ralph: jangan senang dulu!" 


Ralph mencoba menyerangnya lagi dari samping tempat 
Cordelia melompat. 


Ralph:"hyaaaa!" 


Ralph mencoba menebas tubuhnya sekali lagi, tapi selalu 
ditahan oleh Durandall. 


Durandall:"itu tidak berguna" 
Ralph:"bukan itu yang kuincar" 


Cordelia berhasil sampai ke atas Durandall dan aku sudah 
sangat dekat dengan Durandall. 


Cordelia mengarahkan rapiernya kebawah. 
Cordelia:"4 Rainbow Stab:!" 

Ryuuto:"{Rainbow Slash)!" 

Kami menyerang Durandall dari atas dan samping. 


Terciptalah cahaya pelangi saat kami menyerang secara 
horizontal dan vertikal. 


Durandall terlambat menghindar dan sedikit terkena efek 
pemurnian dari serangan kami. 


Durandall:"kuhhh!" 
Hana:"Sekarang!" 


Kami semua yang berada di dekat Durandall menghindar 
setelah mendengar sinyal dari Hana. 


Hana:"{Super Fireball}!" 


Hana menembakkan bola api raksasa miliknya ke arah 
Durandall. 


Durandall yang masih terkena efek serangan kami tidak bisa 
menghindar dan serangan Hana mengenainya. 


Durandall:"ghaaaahk!....si-sialan, Kurang ajar! 
Ratakan mereka dengan tanah!" 

Durandall berteriak sambil menghadap ke belakang. 
Ryuuto:"apa yang kau lakukan?" 


Durandall:"aku sudah memerintahkan 40.000 Undead yang 
berada di barisan paling belakang untuk menyerang. 


Kalian tidak akan sempat menyelamatkan diri, kalian akan 
mati!" 


Cordelia:"Apa?!! 40.000 Undead?!! Jangan menggertak!" 


Durandall:"Aku tidak menggertak mu, yang pasti kalian 
akan mati saat Undead dibelakang sampai disini." 


Saat itu dari arah belakang Durandall, aku melihat 
penghalang raksasa dan di dalamnya ada sebuah meteor 
yang akan jatuh menukik kebawah. 


Ada yang aneh dengan meteor itu, warna apinya hitam 
dengan sedikit campuran violet dan seperti sebuah panah. 


Semua orang yang berada di sini melihat kejadian itu. 


Saat meteor hitam itu jatuh, terjadi ledakan yang sangat 
besar. 


Ledakannya sampai memenuhi barrier berbentuk tabung 
raksasa. 


Cordelia:"api itu....aku pernah melihatnya di suatu tempat." 
Ryuuto:"dimana?" 


Cordelia:"saat itu aku sedang menjalankan quest untuk 
membersihkan dungeon. 


Saat aku sampai, terjadi ledakan dengan warna yang sama 
dengan ledakan disana. 


Saat aku ingin memeriksa siapa yang membuat ledakan 
mana sebesar itu, aku melihat Rimuru. 


Tidak lama kemudian Jendral Iblis Orion datang dan mereka 
berdua bertarung. 


Kami dilindung oleh Rimuru dengan barriernya saat Rimuru 
mengeluarkan bola api hitam raksasa di tangannya dan 
melemparkannya ke arah Orion. 


Ledakannya sangat besar dan mampu membunuh Orion." 


Ryuuto:"jadi 40.000 Undead itu benar dan Rimuru sudah 
membasmi mereka sendirian?" 


Ralph:"perempuan itu benar-benar tidak masuk akal." 


Cordelia:"tapi kalian tidak boleh memberitahu siapapun 
tentang ini, Rimuru meminta kami untuk merahasiakannya" 


Ryou:"aku akan merahasiakan ini, jika aku memberitahu 
seseorang mungkin aku akan langsung dibunuh olehnya" 


Kami bersumpah untuk merahasiakan hal ini dari semua 
orang. 


Durandall:" MANUSIA SIALAN!" 

Durandall tiba-tiba mengeluarkan aura hitam dari tubuhnya. 
Kekuatannya meningkat. 

Durandall:"{Wrath }!" 


Tiba-tiba kekuatannya meningkat lagi dan aura hitam 
miliknya semakin besar. 


Durandall tiba-tiba berada di belakang kami dan memukul 
Kami satu persatu. 


Kami tidak sempat menghindari pukulannya dan terlempar 
jauh. 


Serangannya terasa sangat berat dan hampir membuat 
kami tidak sadarkan diri. 


Kami berhasil bangkit kembali dan sekali lagi menyerang 
Durandall. 


Durandall mengayunkan pedang besarnya ke arah Ryou. 


Ryou menggunakan perisainya untuk menahannya, tapi 
karena serangan Durandall yang sangat berat sampai 
membuat Ryou terlempar karena menahan serangannya. 


Ralph juga mencoba menyerangnya tapi tendangan dari 
Durandall mengenai tubuhnya. 


Ralph memuntahkan sedikit dari mulutnya dan terlempar. 


Ralph tidak sadarkan diri setelah menerima tendangan 
Durandall. 


Hanya tersisa aku, Cordelia dan Hana yang mampu 
menyerang. 


Mei berada di belakang untuk menyembuhkan Ralph dan 
Ryou. 


Ryuuto:" (Rainbow Slash)!" 


Sekali lagi aku menyerangnya menggunakan (Rainbow 
Slash), tapi berhasil ditahan Durandall menggunakan bilah 
pedangnya. 


Cordelia:"{Rainbow Stab }!" 


Cordelia menyerangnya menggunakan rapiernya yang 
berwarna pelangi. 


Durandall menangkap rapier Cordelia dan membantingnya 
ke arahku. 


Aku tidak sempat menghindar dan tubuh Cordelia 
menabrakku dengan keras. 


Aku merasa tidak bisa mempertahankan kesadaranku. 


Sebelum pingsan, aku melihat gadis berambut biru 
keperakkan. 


Dia adalah Rimuru. 


Rimuru:"Kupikir ini sudah cukup, serahkan orang ini 
kepadaku" 


Setelah aku mendengar suara Rimuru, kesadaranku 
memudar dan pingsan. 


Ryuuto POV end 


Fiuhhhh.....setelah memusnahkan 40.000 Undead, aku 
kembali ke medan perang. 


Sungguh sebuah perjuangan yang sangat tidak melelahkan. 


Karena aku ini slime, aku tidak merasa kelelahan, jad itu 
Wajar saja. 


Ciel juga memberitahuku kalau Durandall memiliki salah 
satu kekuatan seri dosa yaitu Wrath. 


Ini benar-benar jackpot, setelah memperkuat Gluttonius 
Sword, aku menemukan kekuatan seri dosa yang lain. 


Tapi, sepertinya mereka masih melawan Durandall. 


Mereka berhasil menyudutkannya dan memaksa Durandall 
menggunakan kekuatan seri dosa miliknya. 


Kupikir mereka tidak akan bertahan menghadapi Durandall 
saat dia serius. 


Mereka semua dihajar sampai tak sadarkan diri. 


Hanya tersisa Mei yang masih menyembuhkan yang sedang 
terlukan dan tak sadarkan diri. 


Kupikir jika aku langsung datang dan membunuh Durandall 
akan sangat buruk. 


Guildmaster disana sudah siuman. 


Kupikir akan ketahuan kalau aku langsung masuk ke dalam 
pertarungan mereka. 


Aku menggunakan Ultimate skill {Void God Azathoth} 
untuk menghentikan waktu sekali lagi. 


Setelah mengaktifkan penghentian waktu, aku pergi ke 
tempat mereka bertarung. 


Aku pergi ke arah orang-orang yang sudah sadar dan 
membuat mereka pingsan lagi satu persatu. 


Setelah memastikan kalau tidak ada orang disekitar, aku 
menonaktifkan skill{Void God Azathoth} dan dunia kembali 
berjalan. 


Rimuru:"Kupikir ini sudah cukup, serahkan orang ini 
kepadaku" 


Durandall:"siapa kau?!" 
Rimuru:"aku....?" 


Saat itu aku memutuskan untuk mengungkapkan 
identitasku yang sebenarnya karena tidak ada melihatku. 


Rimuru:"aku Raja Iblis Rimuru Tempest, salam kenal!" 


Durandall:"Hanya manusia mengaku sebagai Raja Iblis? 
KETAHUILAH TEMPATMU!" 


Durandall bergerak mendekatiku dengan sangat cepat. 
Dia ini lebih cepat dari Aigokeros. 


Tapi, untukku yang menggunakan {Thought Acceleration}, 
dia terlihat sangat lambat. 


Saat dia sampai di dekatku dia langsung mengayunkan 
pedang besarnya ke arahku dari atas. 


Aku mengangkat tangan kiriku dan menangkap pedangnya 
dengan jari telunjuk dan ibu jari. 


Rimuru:"terlalu lambat" 


Aku melapisi pedangku dengan energi dari skill {Demonic- 
Holy Inversion} dan menggunakan {Dead End Rainbow}. 


Rimuru:"Ciel, bersiaplah mengambil keuatannya" 
[Baik master] 
Aku menarik pedang besarnya dan menendangnya ke atas. 


Saat Durandall terlempar ke atas, aku menusukkan 
pedangku keatas. 


Rimuru:"{Dead End Rainbow}" 


Aku mengeluarkan sihir yang tersimpan di dalam pedangku 
bersamaan dengan tusukkanku. 


Cahaya pelangi yang besar dan menjulang ke langit tercipta 
saat aku mengeluarkan skill itu. 


Durandall:"uwaaaaaa! Ma-maafkan aku, Argos-sama!" 
Setelah terkena serangan ku, Durandall, langsung mati. 
Rimuru:" Ciel!" 


Aku menggunakan Ultimate skill {Gluttonius Lord 
Beelzebuth} dan menyerahkan penyerapannya kepada Ciel. 


(Baik, mengambil kekuatan seri dosa........ berhasil diambil. 


Sekarang master bisa menggunakan kekuatan seri dosa 
Wrath. 


Apakah master ingin memasukkan kekuatan ini ke dalam 
Container of Sins? 


Ya 
Tidak] 
Rimuru:" Yes!" 


[Memasukkan kekuatan seri dosa Wrath kedalam 
Container of Sins...... berhasil dimasukkan. 


Sekarang anda bisa menggunakan salah satu mode dari 
Container of Sins, yaitu Wrathful Spear. | 


Uwwooooohhh...keren sekali! Aku sangat ingin mencobanya. 


Tapi sepertinya keadaannya disini sudah tidak 
memungkinkan untuk ku mencoba mode senjata baru. 


Kupikir aku akan menunggu kesempatan lain untuk 
menggunakan Wrathful Spear. 


Aku melihat sekeliling dan sepertinya perang sudah selesai 
dengan kemenangan di sisi manusia. 


Semua Undead mati menjadi debu bersamaan dengan 
matinya Durandall. 


Sepertinya Durandall yang membuat semua Undead ini. 


Akhirnya perang ini selesai dan aku bisa menikmati 
kehidupan ku sambil mencari kekuatan seri dosa yang lain. 


Aku tidak bisa meminta meminta Ciel mencari kekuatan 
yang lainnya karena panjang gelombang sihirnya sama. 


Kupikir setelah ini aku akan pergi ke kota lain dan mencoba 
menemukan sesuatu. 


Kukukuku.... 
Kuahhahahahahah! 
Kau tidak akan bisa mengalahkan ku 'Force Close' sialan! 


Hanya karena kau bisa muncul kapan saja secara tiba-tiba, 
jangan pikir aku secara tidak sengaja menyentuhmu dan 
membuat ku harus mengulangi ratusan kata lagi. 


Aku memiliki partner bernama 'Save' yang selalu 
membantuku agar tidak mengulangi terlalu jauh saat aku 
menyentuhmu!!. 


Mimin tidak terkalahkan!!! 

'Mimin vs hp ribet: episode 1' 
Silahkan baca disini 

Yaudah lah udahan aja dramanya. 


Jadi gimana??? Menarik bukan??? Yaaa mungkin dari hari ini 
sampai Minggu Mimin cuman bisa update 1 chapter per 
hari. 


Yaudah lah 

Oke, sekian 

Bye-bye. 

Chapter 18: Kota Sealder 


Chapter 18 Kota Sealder 


Rimuru POV 
Perang berakhir dengan kemenangan di sisi manusia. 


Kekalahan Durandall di medan perang langsung dilaporkan 
dimana-mana. 


Banyak orang-orang yang bertanya-tanya siapa yang bisa 
mengalahkannya. 


Saat itu setelah aku membunuh Durandall, aku merasakan 
kesadaran Guildmaster mulai kembali. 


Karena aku tidak ingin menarik perhatian banyak orang 
berpengaruh, aku menggunakan Ultimate skill{Void God 
Azathoth) untuk menghentikan waktu dan pergi ke medan 
perang di tempat lain. 


Karena disana ada Ryuuto, Cordelia dan teman-teman 
mereka, Guildmaster mengira merekalah yang telah berhasil 
membunuh Durandall. 


Saat itu juga, Ryuuto dan yang lainnya bangun. 


Guildmaster langsung menanyakan mereka apakah 
Durandall sudah mati. 


Saat itu, Ryuuto mengatakan kalau bukan mereka yang 
membunuh Durandall, tapi aku yang membunuhnya. 


Cordelia, Cornelia dan Ralph juga mendukung opini milik 
Ryuuto karena mereka pernah melihatku membunuh Orion 
di depan mata mereka. 


Kupikir aku akan masuk kesana dan berpura-pura tidak tau 
apa yang sedang terjadi. 


Setelah Ryuuto mengatakan itu, aku langsung kesana 
dengan terburu-buru. 


Ryuuto:"Rimuru, kau yang membunuh Durandall kan?" 


Aku lebih baik berpura-pura dan bilang kalau aku melihat 
cahaya pelangi keluar dari tubuhnya dan menghantam 
Durandall sampai mati. 


Rimuru:"apa maksudmu? Aku baru saja datang kesini" 
Ryuuto: "bukankah kau yang membunuh Durandall?" 
Rimuru:"aku tidak membunuhnya, aku datang kesini karena 
melihat cahaya pelangi yang besar menuju langit, kupikir 
kalian akan kesulitan untuk mengahadapi Durandall, jadi 
aku datang kesini untuk membantu juga. 


Tapi, tak kusangka kalian bisa mengalahkan Durandall." 


Ryuuto:"tapi, aku mendengar suaramu saat aku kehilangan 
kesadaran." 


Uhhhh.....sial aku ceroboh, kupikir semuanya sudah pingsan 
saat itu. 


Rimuru:"Ciel, tolong bantu aku keluar dari situasi ini" 
(Baik, bilang saja kalau dia hanya berhalusinasi] 


Aku tidak terlalu mengerti, tapi aku akan tetap 
melakukannya. 


Rimur:" mungkin kau sedang berhalusinasi" 


Ryuuto:"apa iya?....mungkin itu hanya halusinasiku saja" 


Setelah Ryuuto mengatakan itu, aku merasakan atmosfir di 
sekitar Mei berubah seperti aura membunuh. 


Mei:"jadi itu yang kau halusinasikan, Ryuuto-kun." 
Sial dia menakutkan, apa mungkin dia menyukai Ryuuto? 


Sepertinya dia marah karena Ryuuto berhalusinasi 
tentangku. 


Aku harus cepat-cepat pergi dari sini agar tidak terjadi 
kesalahpahaman. 


Rimuru:"a-aku akan pergi dari sini, cari saja aku di 
penginapan kalau butuh sesuatu" 


Aku langsung berlari dan pergi meninggalkan medan 
perang. 


Beberapa menit kemudian aku akhirnya sampai di gerbang 
kota. 


Aku tidak terbang karena akan terlalu menarik perhatian, 
selain itu, menggunakan sihir kamuflase di depan 
keramaian para petualang akan membuat mereka heran 
kenapa aku bisa secara tiba-tiba menghilang. 


Saat aku berlari untuk pergi ke penginapan, jalan di kota ini 
sangat sepi. 


Sepertinya karena pernyataan perang kemarin membuat 
mereka sangat panik dan sesegera mungkin meninggalkan 
kota ini dan menyelamatkan diri. 


Bukan hanya jalanan, bahkan tidak ada toko yang buka di 
sekitar sini. 


Aku akhirnya sampai di depan penginapan, tetapi saat aku 
membuka pintu, tidak ada orang sama sekali. 


Sepertinya Amy-san dan Annie sudah pergi dari kota. 


Aku mencari bahan makanan yang ada disini untuk 
dimasak. 


Aku mencari di gudang dan menemukan beberapa sayuran 
dan 1 kotak daging. 


Dagingnya masih utuh karena ditaruh di dalam box khusus 
yang diberikan sihir es agar tetapi awet dan tidak cepat 
membusuk. 


Aku mengambil daging dan beberapa sayurannya untuk 
dibawa ke dapur dan dimasak. 


Kupikir tidak apa-apa mengambil beberapa bahan makanan 
selama aku membayarnya. 


Lebih baik aku menaruh 2 koin emas di dalam tempat Amy- 
san menaruh uangnya. 


Aku sampai di dapur dan mencari pisau untuk memotong. 
Aku mulai memasak sendiri untuk diriku sendiri. 

Sungguh sebuah kesendirian yang menyedihkan. 

Apa ini adalah takdir? 

Kupikir iya. 

Lebih baik aku tidak memikirkannya lagi. 


Aku selesai memasak dan menyiapkan beberapa piring. 


Kali ini, aku memasak daging bakar ditambah beberapa 
sayuran potong. 


Walaupun rasanya berbeda jauh dengan buatan Shuna, tapi 
ini Masih tetap enak. 


Selesai makan aku langsung pergi ke kamarku untuk sedikit 
beristirahat dan sedikit berbincang dengan Ciel. 


Saat sampai di depan pintu kamar, aku langsung masuk dan 
berbaring di kasur. 


Rimuru:"haaaa....aku ingin makan ikan..." 


Aku tanpa sadar mengucapkan apa yang kuinginkan selama 
ini. 


Saat aku menginap disini aku selalu disuguhi sup kentang, 
daging ataupun roti. 


Aku bosan dengan makanan itu. 
Lalu, keinginanku untuk makan ikan bangkit. 


Jika master ingin makan ikan, master harus pergi ke Kota 
Sealder. 


Letak kota itu dekat dengan laut, karena letaknya strategis 
disana pasti banyak ikan yang ingin master makan] 


Rimuru:" benarkah?" 
[Ya] 


Yahooo...aku akan pergi ke kota Sealder besok dan mencari 
ikan yang banyak. 


Setelah itu aku masih memikirkan tentang ras Dewa. 


Aku masih penasaran tentang seberapa kuat ras Dewa. 


Ternyata Dewa di dunia ini ada banyak dan mereka tinggal 
di Alam Dewa. 


Rimuru:"hey Ciel, apa kau mau menjelaskan tentang ras 
Dewa?" 


(Baik, seperti yang sudah master tau, ras Dewa tinggal di 
Alam Dewa. Mereka tidak bisa ikut campur masalah di dunia 
ini. 


Kekuatan ras Dewa dibagi menjadi 3 tingkat, yaitu tingkat 
rendah, tingkat menengah dan tingkat tinggi. Ada juga satu 
Dewa yang terkuat dan tertinggi yang disebut One. 


Dewa tingkat rendah memiliki kekuatan yang setara dengan 
Veldora yang sekarang, Dewa tingkat menengah memiliki 
kekuatan yang setara dengan Milim, Dewa tingkat tinggi 
memiliki kekuatan yang setara dengan Guy Crimson dan 
Dewa tertinggi atau One memiliki kekuatan yang setara 
dengan Veldanava. 


Tapi master tidak perlu khawatir, karena anda sudah jauh 
melampaui Veldanava, anda bisa mengalahkannya dengan 
usaha] 


Uhhh sepertinya kau terlalu melebih-lebihkan ku Ciel-san. 


Mungkin saja itu benar karena aku selau bertambah kuat 2 
kali setiap hari karena skill {Reactive Evolution}. 


Rimuru:"Apa dengan menjadi Supreme Slime, aku bisa 
menghidupkan kembali teman-temanku ?" 


(Itu mungkin, tapi kemungkinannya sangat kecil dan hampir 
mendekati nol karena jiwa yang tersebar ke miliyaran 


dimensi kemungkinan akan rusak ataupun terkikis. 


Meskipun master menemukan jiwa yang ingin anda 
hidupkan kembali, akan sangat sulit untuk 
menghidupkannya kembali. 


Jika anda tidak berhasil menghidupkan mereka dalam sekali 
coba, maka jiwa mereka akan hilang selamanya. 


Lebih baik anda harus berevolusi menjadi Supreme True 
God Slime agar presentase penghidupan kembali jiwa-jiwa 
mereka yang mati menjadi 100%] 


Rimuru:"jadi....aku masih harus menunggu sangat lama 
untuk bertemu mereka." 


*TOK-TOK-TOK., 


Setelah sedikit berbincang dengan Ciel, ada yang mengetuk 
pintu kamarku. 


Saat aku membuka pintu aku melihat Cordelia dan 
partynya. 


Rimuru:"ada apa Cordelia?" 

Cordelia terdiam sesaat setelah melihatku. 
Cordelia:"kau cantik sekali Rimuru" 
Ahhhkk....sial aku lupa memakai topengku. 
Rimuru:"a-ada apa?" 


Cordelia:"eh? Ah maaf aku melamun tadi, aku ingin 
mengundangmu dan yang lainnya untuk makan di 
rumahku" 


Rimuru:"kenapa aku?" 


Cordelia:"karena kau telah melatih kami menjadi lebih kuat 
sampai aku mampu membunuh ratusan Lich sendirian" 


Kenapa dia mengundangku? 


Kupikir waktu aku melatih mereka rasanya aku terlalu 
berlebihan. 


Rimuru:"baiklah, tunggu sebentar aku ingin bersiap" 


Setelah itu aku ingin masuk ke kamar, tapi Cordelia menarik 
tanganku. 


Cordelia: "tunggu sebentar Rimuru, tolong jangan memakai 
topeng saat sedang berkumpul" 


Rimuru:"Terserah padamu" 


Aku kembali ke kamar dan memakai baju yang pernah 
kupakai saat pergi ke rumah Cordelia pertama kali. 


Tadinya aku ingin menggunakan jubah Raja Iblis ku untuk 
pergi ke rumahnya. 


Tapi saat kupikir kembali saat pertama kali datang ke kota 
ini, aku diperhatikan karena jubah ku. 


Lebih baik aku memakai yang kemarin agar tidak terlalu 
menarik perhatian. 


Aku selesai memakai bajuku dan pergi keluar kamar. 
Rimuru:"ayo" 


Setelah itu, kami mencari Ryuuto dan yang lainnya. 


Beberapa menit kemudian, akhirnya kami berhasil 
mengumpulkan mereka semua dan bersiap untuk pergi. 


Diperjalanan, kami membicarakan beberapa hal. 
Akhirnya kami sampai di depan mansion keluarga Elnis. 


Saat sampai di depan mansionnya, Ryuuto dan yang lainnya 
terkejut saat melihat rumah yang sangat besar. 


Ryuuto:"i-ini rumahmu Cordelia-san?" 
Cordelia:"ya ini rumahku" 
Hana:"siapa kau ini sebenarnya?" 


Cordelia:"ahhh, aku belum memberitahu kalian kalau aku 
adalah putri dari bangsawan keluarga Elnis peringkat 
Marquis." 


Ryou:"ojou-sama dari lahir..." 
Cordelia:"ngomong-ngomong, Cornelia itu adikku." 


Ryuuto:"jadi....apa kau juga keluarga bangsawan, Ralph- 
san?" 


Ralph:"ya kau benar, aku putra bangsawan keluarga Fiennes 
peringkat Viscount" 


Setelah itu, kami masuk ke dalam mansion Cordelia. 


Di dalam, kami disambut oleh beberapa pelayan dan kepala 
pelayan. 


Kepala Pelayan & Pelayan:"selamat datang kembali, 
Cordelia-sama, Cornelia-sama dan teman-temannya." 


Mereka semua berbicara secara bersamaan. 


Mereka sangat kompak dan sepertinya juga mereka sangat 
terlatih. 


Setelah itu, kami masuk ke dalam dan Cordelia 
mengantarkan kami ke kamar yang sudah disiapkan untuk 
tamu yang datang. 


Sepertinya penguasa kota ini ingin berterimakasih kepada 
kami secara langsung karena mengalahkan Durandall dan 
melindungi kota ini. 


Kami semua diantar ke kamar kami masing-masing. 


Cordelia meminta kami untuk menginap disini selama 
sehari. 


Karena merasa tidak enak, kami semua menerimanya. 


Setelah aku masuk ke kamar ku, ruangannya besar dan ada 
banyak furnitur di setiap tempat seperti lemari besar, kasur 
besar yang memiliki tirai, meja untuk belajar, lemari kecil 
setinggi kasur di samping kasur, meja berukuran sedang 
beserta bangkunya yang berada di dekat jendela dan karpet 
berbentuk lingkaran besar di tengah ruangan. 


Keluarga ini benar-benar kaya, entah berapa uang yang 
harus dihabiskan untuk mendapatkan semua ini. 


Aku mencoba berbaring di kasur. 


Kasur ini empuk dan nyaman, jika saja hawanya tidak 
panas, mungkin saja aku akan langsung tidur. 


Inginnya sih begitu, tapi sekali lagi karen aku ini Slime, aku 
tidak perlu tidur. 


*TOK-TOK-TOK.... 


Setelah berbaring sebentar di kasur, aku mendengar ada 
suara ketukan di pintu. 


Aku membuka pintu sedikit dan mengintip keluar untuk 
melihat siapa yang mengetuk pintu. 


Aku melihat Cordelia, Cornelia, Hana dan Mei diluar sambil 
membawa baju. 


Kenapa mereka membawa baju?? 


Cordelia:"Rimuru, kami ingin mandi bersama di pemandian, 
ayo cepatlah bersiap dan ikut kami." 


Haa? 
Mandi?? 
Apa orang ini mengatakan mandi bersama? 


Apa dia bodoh mengajak laki-la-oh aku lupa kalau aku 
belum memberitahunya kalau aku ini laki-laki walaupun 
tidak memiliki kelamin. 


Sial, bagaimana ini?!! Akan benar-benar buruk jika aku 
memberitahu mereka sekarang kalau aku adalah laki-laki. 


Cordelia sudah melakukan hal-hal yang biasa perempuan 
lakukan pada sahabat perempuannya, seperti memeluk dari 
belakang. 


Aku memutuskan untuk mandi sendiri saja. 
Rimuru:"A-apa kau punya kamar mandi untuk satu orang?" 


Aku mengatakan itu sambil tersenyum kaku. 


Cordelia:"kami tidak punya kamar mandi untuk satu orang, 
kami hanya punya empat pemandian besar yang dibedakan 
menjadi 2 tempat, yaitu tempat untuk keluarga kami dan 
tempat untuk pekerja disini yang dibedakan jenis 
kelaminnya" 


Rimuru:"ti-tidak punya?" 
Cordelia:"ya" 


Mei:"ayo ikut kami mandi, kami juga ingin mengobrol lebih 
banyak denganmu" 


Rimuru:"tidak terimakasih sampai jumpa" 


Aku menutup pintu, tapi aku merasakan kalau ada yang 
menariknya dari sisi lain. 


Sepertinya mereka sangat memaksaku untuk mandi 
bersama. 


Aku tidak ingin melakukan itu. 
Cordelia:"ayolah Rimuru" 


Mei:"hnnggg....biarpun dia sendirian menarik 
pintunya,hhnnnggg....dia...sangat kuat" 


Hana:"ayolah Rimuru, tidak usah malu dengan ukuran 
dadamu" 


Apa kau bilang??!! 
Bukan itu masalahnya dasar bodoh! 


Aku ingin memberitahu mereka kalau aku adalah laki-laki, 
tapi sepertinya situasi sudah sangat tidak memungkinkan. 


Lebih baik aku meminta Ciel mencari cara agar bisa keluar 
dari situasi ini. 


Rimuru:"Ciel, tolong aku!" 
[Bilang saja kalau master adalah penyendiri menyedihkan] 


Rimuru:"hoi hoi kau kasar sekali Ciel-sensei, apa tidak ada 
cara lain?" 


I.....bilang saja kalau master tidak suka mandi bersama] 


Rimuru:"ma-maaf aku tidak telalu suka mandi bersama, 
karena itu, tolong lepaskan pintunya, jika kalian terus 
menariknya pintunya akan hancur" 


Cordelia:"tidak apa-apa, tidak usah malu" 
Malu?? 

Ya aku sangat malu. 

Karena aku laki-laki aku sangat malu. 


Mana mungkin aku akan memanfaatkan kesempatan ini 
untuk melihat tubuh gadis SMA. 


Rimuru:"tolong lepaskan, aku tidak suka mandi!" 
Hana:"kami akan terus disini sampai kau ikut kami mandi" 
Sial, mereka sangat gigih. 

Mei:"ayolah Rimuru" 

Ini sudah sedikit lama sejak kami mulai saling menarik. 


Mereka masih memaksaku untuk ikut bersama mereka. 


Aku tidak punya pilihan lain selain ikut mereka mandi, tapi 
aku akan mandi dengan mata tertutup. 


Rimuru:"baiklah baiklah, kalian menang, aku akan ikut 
kalian" 


Cornelia:"yey" 

Maafkan aku kalian semua. 

Setelah itu, kami pergi ke tempat pemandian wanita. 
Kami beraa disana selama 20 menit. 


Akhirnya, setelah 20 menit yang terasa sangat panjang 
selesai. 


Aku bisa membuka mataku lagi saat keluar dari pemandian. 
Setelah itu, kami mengganti baju kami. 

Aku menggunakan Yukata biru polos. 

Hana:"dari mana kau mendapatkan yukata?" 

Rimuru:"aku membuatnya sendiri" 

Hana:"benarkah? Boleh kupinjam satu?" 

Mei:"apa kau punya yang lain? Aku ingin meminjamnya" 
Cordelia:"anuu.... teman-teman, apa itu yukata?" 


Itu wajar saja kalau Cordelia tidak tau apa itu Yukata karena 
dia orang di dunia ini. 


Rimuru:"itu adalah baju yang biasa kupakai untuk tidur, tapi 
entah kenapa mereka berdua mengetahuinya." 


Setelah itu, aku mengeluarkan 2 yukata yang baru saja 
kubuat untuk mereka berdua dari {Imaginary Space}. 


Rimuru:"apa kau juga mau memakainya?" 
Cordelia:"apa boleh?" 


Setelah itu, aku mengeluarkan satu yukata tambahan untuk 
Cordelia. 


Kami pergi berjalan ke tempat makan. 


Saat kami sampai, disana ada para pria dan orang tua 
Cordelia yang sedang menunggu kami. 


Ryou:"hey kalian lama seka-tunggu, Yukata?!! Dari mana 
kalian mendapatkan itu?" 


Ryuuto:"ya, setahuku yukata tidak dibuat disini" 


Mei:"ya, Rimuru membuatnya sendiri dan dia 
meminjamkannya kepada kami" 


Ryou:"benarkah? Apa kau membuat untuk laki-laki juga?" 


Rimuru:"haaaa? Buatlah sendiri, mana mungkin aku 
membuat untuk laki-laki" 


Setelah itu, kami duduk dan memakan makanan yang sudah 
disiapkan untuk kami. 


Kami membicarakan banyak hal sambil makan dari 
pertarungan melawan Durandall sampai aku yang selalu 
memakai topeng padahal wajahku cantik. 


Setelah makan, kami langsung pergi menuju kamar kai 
untuk beristirahat. 


Aku juga ingin beristirahat dan untuk besok aku akan pergi 
ke kota Sealder yang memiliki ikan. 


Rimuru:" selamat malam Ciel" 
(Selamat malam master] 
Setelah itu aku pun tidur. 
Pagi hari 

Rimuru:"selamat pagi Ciel" 
(Selamat pagi master] 


Akhirnya pagi tiba, dan hari ini aku akan pergi ke kota 
Sealder demi ikan. 


Ya benar DEMI IKAN!! 


Setelah itu, aku bangun dari kasurku dan berpamitan 
dengan Cordelia dan yang lainnya untuk pergi ke kota lain. 


Setelah berpamitan, aku langsung pergi sambil memakai 
topengku. 


Aku berlari ke Guild untuk mengambil bayaran dari perang 
kemarin. 


Saat sampai di Guild, disana terlihat tidak terlalu ramai. 
Aku masuk ke dalam dan menuju ke Liana. 

Banyak orang yang memperhatikanku dari kanan dan kiri. 
Aku hanya mengabaikan mereka dan terus berjalan. 


Rimuru:"Liana-san, kenapa mereka memperhatikanku?" 


Liana:"yahhh...karena kau adalah orang yang paling banyak 
membunuh Undead tanpa kelelahan dan rankmu sekarang 
naik menjadi rank A." 


Rimuru:"hmm?? Bukankah kau bilang kalau ingin naik ke 
rank A harus melewati ujian dulu?" 


Liana:"karena pencapaianmu yang telah membunuh ribuan 
Undead, kau bisa dinaikkan tanpa melewati ujian, dan ini 
dia untuk bayaran perang kemarin, totalnya 4 emas" 


Rimuru:"bukankah Guildmaster bilang kalau setiap orang 
mendapatkan satu perak" 


Liana:"sudah kubilang, karena kau telah mengurangi 
pasukan Undead sampai setengahnya, kau diberikan 
bayaran lebih" 


Rimuru:"baiklah terimakasih banyak" 


Setelah itu, aku langsung menuju pintu keluar untuk pergi 
ke kota Sealder. 


Tapi banyak sekali orang yang menawarkanku untuk masuk 
ke party mereka. 


Ada yang menggunakan wajah tampan mereka untuk 
merayuku. 


Ada juga yang mengijinkanku mengambil setengah bayaran 
dari guest. 


Tapi, aku menolak mereka semua. 


Aku pergi menuju gerbang timur untuk pergi ke kota 
Sealder. 


Saat aku keluar dari Guild, aku mencari tempat yang sepi. 


Setelah menemukannya, aku mengkamuflase diriku dan 
terbang dengan kecepatan suara. 


Sebenarnya aku bisa sampai kesana dalam beberapa detik 
jika menggunakan kecepatan maksimum. 


Tapi, aku juga ingin menikmati perjalanan walaupun sedikit. 


Di tengah perjalanan, aku melihat sebuah kereta hancur 
dengan High Orc disekelilingnya yang berjumlah 7. 


Sepertinya High Orc itu yang menghancurkan keretanya. 


Keretanya terlihat sangat mewah, mungkin itu adalah kereta 
kuda milik bangsawan. 


Skill {Universal Detect)-ku mendeteksi satu keberadaan 
manusia di dalam kereta. 


Aku langsung turun menukik dan mendarat di depan para 
Orc itu. 


Aku juga melihat beberapa mayat manusia yang sedang 
dimakan Orc. 


Sepertinya mereka berusaha melindungi orang yang ada di 
dalam kereta. 


Aku menarik pedangku dan melapisinya dengan api hitam. 


Setelah itu, aku dengan cepat menebas tubuh Orc di 
depanku menjadi dua dan menembakkan api hitamnya ke 
kanan dan Kiri. 


Aku melompat ke belakang dan menebas kepala Orc yang 
ada di belakang kereta satu persatu. 


Setelah itu, aku melapisi tanganku dengan api hitam dan 
memukul 2 Orc yang tersisa sampai menjadi abu. 


Fiuuhhh....sungguh sebuah pemusnahan tanpa sisa yang 
spektakuler. 


Aku berjalan menuju kereta yang hancur dan melihat apa 
yang ada di dalamnya. 


Aku terkejut melihat gadis kecil berambut pirang bermata 
biru laut yang sedang menangis. 


Dari penampilannya, dia terlihat berumur sekitar 7 tahun. 
Aku mencoba berbicara dengan gadis itu. 


Rimuru:"ojou-chan, jangan khawatir, kau sudah aman 
sekarang." 


??:"benarkah?" 

Dia melihat ke atas dan terkejut. 
??:"kyaaaaaa! Tolong jangan makan aku!" 
Memakanmu?? 


Hey jangan membuat ku seperti pedophil yang mengincar 
gadis kecil. 


(Aku baru tau kalau master memilikinya hobi semacam itu] 


Rimuru:"tidak tidak kau salah seribu salah, aku sama sekali 
tidak punya hobi seperti itu!" 


Kupikir dia ketakutan saat melihat ku memakai topeng yang 
aneh. 


Aku melepas topengku dan mencoba menenangkannya lagi. 


Rimuru:"hey, aku tidak akan memakanmu, lihatlah aku, aku 
manusia loh" 


??:"benarkah kau tidak akan memakanku?" 
Rimuru:"ya itu benar" 

Gadis kecil itu melihat ke atas 

??:"wahh benar, onee-chan memang manusia" 


Rimuru:"baiklah sekarang naiklah ke atas, aku akan 
memegangimu." 


Setelah itu, gadis kecil itu naik ke atas dengan bantuan ku 
dan akhirnya sampai di atas. 


Kamipun turun dan aku segera menanyakan pertanyaan 
kepadanya. 


Rimuru:"siapa namamu dan dari mana asalmu??" 


Elaine:"namaku Elaine, asalku dari Lanuveil, kalau onee- 
chan siapa?" 


Uhhkk...jiwa laki-laki ku tidak bisa menerimanya. 


Rimuru:"ettoo...namaku Rimuru Tempest, aku seorang 
petualang dari Lanuveil" 


Elaine:"wow petualang....apa Elaine boleh ikut onee-chan 
berpetualang?" 


Elaine mengatakan itu sambil mengeluarkan tatapan seperti 
anjing yang memohon. 


Uhhkkk...dia sangat imut. 


Rimuru:"tidak boleh, terlalu berbahaya, dan jangan panggil 
aku onee-chan, panggil aku oni-chan" 


Elaine mulai menangis karena aku menolaknya ikut 
denganku. 


Elaine:"huaaaa...aku ingin ikut onee-chan....huaaaa" 


Sial, aku tidak ingin dia menangis disini, itu akan 
memperlambat perjalananku. 


Rimuru:"sudah kubilang terlalu berbahaya." 
Elaine:"huaaaa....aku ingin ikut denganmu onee-chan" 


Rimuru:"baiklah baiklah, kau menang, kau boleh ikut 
denganku asalkan kau mendengarkan aku." 


Elaine:"terimakasih onee-chan!" 
Rimuru:"panggil aku oni-chan" 
Elaine:"hiks...hiks... aku ingin memanggilmu onee-chan" 


Rimuru:"baiklah baiklah, kau boleh memanggilku onee-chan 
tapi kau harus berhenti menangis." 


Elaine:"baik Rimuru onee-chan" 


Geeehhh... aku merasa telah melakukan kejahatan 
penculikan anak dibawah umur. 


Setelah itu,aku langsung bersiap untuk terbang dan 
menundukkan badan. 


Rimuru:"naiklah ke punggungku, kita berdua akan terbang 
menuju kota Sealder." 


Elaine naik ke punggungku dan aku menciptakan barrier di 
sekitarku menggunakan skill {Absolute Barrier} agar Elaine 
tidak terkena dampak angin yang besar saat aku terbang. 


Elaine: "apa ini onee-chan?" 


Rimuru:"itu adalah Barrier yang akan melindungi kita dari 
angin besar saat kita terbang, tenang saja kau tidak akan 
jatuh selama berada dalam Barrier ini." 


Elaine:"Rimuru onee-chan hebat!" 
Rimuru:"sudahlah, lebih baik kau berpegangan padaku." 


Setelah itu, aku terbang ke atas dan melanjutkan 
perjalananku ke kota Sealder. 


Elaine:"woaaaahhh....cepat sekali, ternyata ini sangat 
menyenangkan, kita bisa melihat pemandang dibawah dari 
atas sini." 


Beberapa menit kemudian, akhirnya kami sampai di kota 
Sealder. 


Force close:"ROAD ROLLER DA!" 

Jari Mimin:"Guaahkk" 

Jari 

Mimin: “uhhhlkkk.....0aoraoraoaoraoraoaoapraoraroaroaroar 
a " 


‘Episode 2: Mimin vs hp ribet' 


Oke bagaimana chapter kali ini??? Apakah bagus??? Vote 
Mimin ya dan ikuti profil Mimin. 


Oke,sekian 
Bye-bye 


Chapter 19: Bersantai 


Chapter 19 Bersantai 


Akhirnya setelah beberapa menit terbang bersama Elaine, 
kami sampai di depan gerbang kota Sealder. 


Aku mendarat di tempat yang tidak ada orang dan tidak ada 
yang melihat. 


Aku mematikan kamuflase ku dan Elaine. 


Kami berjalan ke arah gerbang dan melihat antrian yang 
panjang. 


Aku sempat panik karena Elaine tidak memiliki identitas 
apapun, tapi aku bisa tenag karena aku punya uang. 


Ya uang, bukan untuk menyuap penjaganya, tapi untuk 
biaya masuk kota dan keamanan. 


Kalian pikir aku akan melakukan sesuatu seperti menyuap? 
Aku tidak akan melakukannya. 
Kami berjalan dan mengantri di barisan paling belakang. 


Elaine:"Rimuru onee-chan, kenapa mereka semua berbaris 
panjang kebelakang?" 


Rimuru:"mereka berbaris untuk mengantri masuk ke kota" 
Elaine: "Apa kita juga akan masuk ke kota?" 
Rimuru:"ya" 


Elaine:"kenapa Rimuru onee-chan mau masuk ke kota itu?" 


Apa orang-orang di dunia ini memang sangat suka 
mengorek informasi seseorang? 


Atau mungkin Elaine hanya penasaran? 
Rimuru:"aku ingin makan Ikan dan disana ada ikan" 
Beberapa menit kemudian, Elaine terlihat kelelahan. 
Rimuru:"kenapa kau terlihat kelelahan?" 


Elaine: "Elaine lelah karena berdiri terus....... Elaine punya ide 
biar Elaine tidak lelah lagi." 


Rimuru:"hmmm...apa itu?" 


Aku sedikit senang kalau Elaine bisa memikirkan sesuatu 
dan mendapatkan ide. 


Kupikir dia adalah anak yang aktif. 


Elaine: "bagaimana jika Elaine naik ke punggung Rimuru 
onee-chan?" 


Rimuru:"kenapa harus aku?" 
Elaine:"tidak boleh?" 


Greg...dia memohon kepadaku dengan mata anjing yang 
memohon. 


Rimuru:"tidak" 


Aku menolaknya karena kupikir itu merepotkan dan aku 
juga tidak ingin dipanggil lolicon. 


Elaine:"hiks....hiks..." 


Sial, dia mulai menangis. 
Rimuru:"baiklah baiklah, aku akan menggendongmu." 
Elaine: "benarkah? Terimakasih Rimuru onee-chan" 


Aku menundukkan badanku sampai posisi berjongkok agar 
Elaine bisa naik ke punggungku. 


Aku menggendong Elain dengan gendongan belakang. 


Akhirnya, setelah menunggu beberapa lama, giliran kami 
yang diperiksa agar bisa masuk. 


Penjaga:"tolong letakkan tangan Anda di atas sini" 


Seperti di kota Hanberg, disini juga ada pemeriksaan 
menggunakan bola kristal untuk mengetahui apakah kami 
memiliki riwayat kejahatan atau tidak. 


Aku meletakkan tanganku di atas bola kristal dan tidak ada 
riwayat kejahatan. 


Elaine juga melakukannya dan dia juga tidak memiliki 
riwayat kejahatan. 


Penjaga: "tolong kartu pengenal anda?" 


Aku ingin mengambil kartu pengenal ku, tapi kedua 
tanganku sedang menggendong Elaine. 


Rimuru:"Elaine-chan, bisakah kau turun? Aku ingin 
mengambil kartu pengenal ku." 


Elaine: "baiklah onee-chan" 


Aku menurunkan Elaine dan mengambil kartu pengenal 
milikku di kantungku dan memberikannya kepada penjaga. 


Rimuu:"Maaf, anak ini masih belum memiliki kartu 
pengenalnya" 


Penjaga:"baik, biaya masuknya 1 perak" 


Aku mengambil 1 perak untuk biaya masuk dan biaya 
keamanan. 


Penjaga:"terimakasih, baik sela-" 
Rimuru:"tunggu sebentar" 
Penjaga:"ada apa?" 


Setelah itu, aku bertanya kepadanya dimana letak Guild dan 
penginapan yang dia rekomendasikan. 


Beberapa saat kemudian, akhirnya kami selesai berbicara. 
Rimuru:"terimakasih dan semoga harimu menyenangkan" 
Penjaga:"Sama-sama" 

Elaine:"Rimuru onee-chan, gendong Elaine" 

Dia ngatakan itu sambil menarik-narik bajuku. 


Karena kota ini bisa dibilang cukup padat dan ramai serta 
kota ini besar, aku tidak ingin Elaine tersesat ataupun 
diculik. 


Lebih baik membiarkan Elaine menaiki punggungku saja 
daripada dia berjalan. 


Aku menundukkan tubuhku sampai ke tinggi yang sama 
dengan Elaine. 


Rimuru:"ayo naik" 


Elaine:"ya.." 


Setelah itu, kami pergi ke penginapan yang 
direkomendasikan oleh penjaga tadi. 


Ciel sudah memberitahu tempatnya ada dimana. 
Jadi aku hanya perlu mengikuti arahan dari Ciel. 
Di perjalanan banyak sekali orang memperhatikan ku. 


Mungkin karena aku memakai jubah Raja Iblis ku dan 
memakai topeng yang aneh. 


Aku hanya mengabaikan mereka dan berjalan seperti biasa. 
Elaine: "ramai sekali yah, onee-chan" 


Rimuru:"ya, makanya kau harus berada di dekatku agar kau 
tidak tersesat ataupun diculik" 


Elaine: "Elaine akan terus bersama onee-chan" 
Rimuru:"baiklah baiklah terserah" 


Setelah itu, aku melihat ada stand makanan yang menjual 
cumi bakar. 


setelah Elaine mencium bau cumi bakar, perutnya langsung 
mengeluarkan suara keroncongan. 


Rimuru:"apa kau lapar?" 
Elaine:"ya! Elaine sangat lapar" 
Rimuru:"baiklah aku akan membelikanmu cumi bakar" 


Aku berjalan mendekati stand cumi bakar. 


Saat sudah dekat, baunya tercium sangat wangi. 
Tidak sia-sia aku memilih untuk datang ke kota ini. 
Rimuru:"anu...berapa harga satu cumi bakar?" 
Penjual:"harganya 3 perunggu per tusuk" 

Aku mengeluarkan 2 perak dari kantungku. 
Rimuru:"tolong 4 tusuk" 

Penjual:"baiklah, ini dia." 

Rimuru:"ambilah Elaine" 

Setelah itu, penjual mengambil kembalian uang ku. 


Elaine:"yeaay... Elaine akhirnya makan, terimakasih Rimuru 
onee-chan" 


Rimuru:"ya ya sama sama" 
Penjual:"ini dia kembaliannya 8 perunggu" 
Rimuru:"ah ya" 


Aku mengambil uang kembaliannya dan pergi melanjutkan 
perjalanan mencari penginapan. 


Saat masih dalam perjalanan, Elaine tertidur di punggungku 
saat aku masih menggendongnya. 


Mungkin tidak apa-apa membiarkannya beristirahat setelah 
apa yang sudah dia alami. 


Akhirnya setelah 6 menit berjalan kaki, kami menemukan 
penginapan yang ditandai Ciel. 


Rumahnya lebih besar dari penginapan yang ada di kota 
Hanberg. 


Aku masuk ke dalam dan disama terlihat cukup ramai orang 
sedang makan. 


Aku berjalan ke arah meja resepsionis untuk memesan 
kamar. 


??:"selamat datang, apa anda ingin makan atau menginap?" 
Rimuru:"tolong satu kamar 5 hari" 
??:"baiklah biayanya 5 perak" 


Aku mengambil 5 perak dan memberikannya kepada 
resepsionis. 


??:"terimakasih, ini dia kuncinya, ngomong-ngomong, apa 
yang sedang kau gendong itu adikmu?" 


Orang ini bertanya sesuatu yang tidak perlu. 


Rimuru:"yah begitulah, dia kelelahan, aku akan langsung 
menaruhnya di kamar, aku pergi dulu:" 


Aku pergi berjalan ke kamarku. 
??:"tunggu!" 


Aku menghentikan langkahku dan berjalan kembali ke meja 
resepsionis. 


Rimuru:"ada apa?" 


??:"kau belum menulis namamu disini dan aku juga belum 
memberitahu dimana kamarmu" 


Untung saja dia mengingatkan ku, jika tidak nanti aku harus 
kembali lagi ke bawah dan menanyakan dimana kamarku. 


Rimuru:"uhhh..aku hampir lupa" 
??:"tolong tulis di nomor 14" 


Aku mencoba menulis namaku, tapi kedua tanganku sedang 
menggendong Elaine yang tertidur. 


??:"ahhh...maaf kau sedang menggendong adikmu yah, biar 
aku yang menulis namamu. 


Siapa namamu?" 
Rimuru:"Rimuru Tempest" 


??:"Ri....mu...ru.... Tempest, baik sudah selesai, ini dia kunci 
kamarmu, nikmati waktumu." 


Rimuru:"terima kasih" 

Aku berjalan ke atas dan mencari kamarku. 
Rimuru:"14....14.....14...... Oh ini dia" 

Aku masuk ke kamar nomor 14. 


Penginapan disini sama dengan yang di kota Hanberg, tapi 
penginapan ini memiliki lebih banyak kamar. 


Aku menurunkan Elaine dan membaringkannya di kasur. 
Rimuru:"baiklah, besok aku akan mencari ikan" 


(Sepertinya master senang sekali yah] 


Rimuru:"oh...tentu saja, jiwa Jepang ku sangat 
menginginkan makan ikan, apa kau mau ikut dengan kami 
Ciel?" 


(Benarkah saya boleh ikut?] 
Rimuru:"ya" 
[Terima kasih master] 


Setelah ini, aku berencana untuk pergi ke Guild dan 
menanyakan tentang cara naik ke rank S. 


Lebih baik aku pergi sekarang agar lebih cepat selesai dan 
saat aku kembali Elaine masih tertidur. 


Pertama-tama, aku harus memasang barrier yang sangat 
kuat untuk melindungi Elaine saat aku sedang pergi. 


Rimuru:"{Absolute Barrier?" 


Aku menciptakan Barrier menggunakan Ultimate 
skill Convenant King Uriel}. 


Setelah itu, aku pergi keluar penginapan untuk pergi ke 
Guild. 


Aku berjalan menuju Guild. 


Akhirnya setelah berjalan beberapa menit, aku berhasil 
menemukan Guild. 


Aku masuk ke Guild dan di dalam sini ada banyak petualang 
yang sedang mencari quest, mengobrol sesama anggota 
party ataupun bermain adu panco. 


Aku mengabaikan mereka semua dan berjalan ke arah 
resepsionis. 


??:"selamt datang di Guild, ada yang bisa saya bantu?" 
Rimuru:"apakah kau punya quest rank B?" 


??:"aku punya, tapi bisa tolong lihat kartu petualang 
milikmu?" 


Rimuru: "baiklah" 
Aku mengeluarkan kartu petualang ku. 


Awalnya resepsionis ini tidak percaya denganku, tapi 
setelah aku memberikan kartu petualang milikku, dia 
langsung mempercayaiku. 


??:"kau..? Petualang rank A? Di usia semuda itu? Darimana 
kau berasal?" 


Rimuru:"aku dari kota Hanberg" 


Seketika setelah aku mengatakan itu, semua petualang 
langsung terdiam dan melihat ke arahku. 


Rimuru:"hmm? Kenapa kalian melihatku?" 
??:"a-apa kau...ikut perang melawan Undead" 
Jadi beritanya sudah tersebar sampai kesini. 


Rimuru:"ya aku ikut, ngomong-ngomong bagaimana caraku 
agar bisa naik ke rank S?" 


??:"untuk naik dari rank A ke rank S, kau harus 
memenangkan turnamen yang di adakan setiap 3 bulan 
sekali. 


Kau beruntung karena turnamen ini akan dilaksanakan 2 
hari lagi di kota ini." 


Ya, aku ingat kalau Ciel pernah memberitahuku kalau di kota 
ini terdapat sebuah arena. 


Kupikir arena itu digunakan hanya untuk turnamen saja, 
tapi ternyata juga bisa digunakan untuk turnamen kenaikan 
rank. 


Rimuru:"terimakasih atas infonya, jadi apa kau punya quest 
untuk rank B atau lebih?" 


??:"aku memilikinya, tolong tunggu sebentar." 

Aku menunggunya mengambil guest yang akan ku kerjakan. 
??:"ini dia, membunuh 'Black Viper' di rawa pinggir kota, 
hadiahnya 5 perak, guest ini untuk rank A ke atas, apa kau 
mau mengambilnya?" 


Rimuru:"baiklah, aku akan mengambilnya" 


??:"untuk bukti pembasmian 'Black Viper', kau harus 
mengambil satu matanya." 


Setelah aku mengambil guest, aku langsung berjalan 
menuju pintu keluar Guild untuk mengerjakan guest. 


Tapi aku dihadang oleh petualang tampan dan narsis. 
??:"tunggu, apa kau belum memiliki party?" 


Rimuru:"aku tidak punya party, tidak berada dalam party, 
tidak berniat membuat party dan tidak berniat masuk party" 


Petualang itu tersenyum kaku. 


??:"o-oh..apa kau mau masuk ke dalam partyku?" 


Sambil memegang tanganku dia mengatakan sesuatu 
seperti itu. 


Rimuru:"lepaskan tanganmu dan jangan memaksa." 


Aku mengeluarkan sedikit auraku untuk mengintimidasi 
orang di depanku. 


Seketika semua orang yang berada di dalam Guild jatuh 
berlutut karena intimidasi ku. 


??:"ba-baiklah a-aku tidak a-akn memaksamu, ja-jadi to- 
tolong berhenti." 


Aku berhenti mengeluarkan aura yang mengintimidasinya. 
Rimuru:"terimakasih" 
Aku berjalan keluar Guild. 


Saat berada di luar Guild, aku mendengar sesuatu seperti 
ini. 


'siapa dia sebenarnya?" 
'sial, aku kesulitan bernafas tadi.' 


Aku hanya mengabaikan mereka dan melanjutkan 
perjalanan. 


Aku mencari tempat sepi untuk mengkamuflase diriku. 


Setelah menemukan gang sempit yang tidak bisa dilihat 
orang-orang, aku masuk ke sana dan mengkamuflase diriku. 


Aku terbang menuju rawa di pinggir kota dengan kecepatan 
suara setelah mengkamuflase diriku. 


Setelah beberapa detik terbang, akhirnya aku sampai di 
rawa pinggir kota. 


Tempat ini penuh dengan racun yang akan membuat orang 
merasa pusing jika dihirup. 


Karena aku adalah Slime, aku tidak perlu bernafas. 


Aku melihat ada beberapa 'Black Viper' yang sedang 
berkumpul. 


Aku turun kesana dan mengambil Container of Sins dan 
mengubahnya ke mode Wrathful Spear. 


(Master, Wrathful Spear memiliki kemampuan khusus, 
yaitu anda bisa mengambilnya kapan saja saat anda 
melempar tombak ini] 


Woaahhh, sepertinya kemampuan khusus tombak ini 
terdengar keren. 


Aku mengambil ancang-ancang untuk melempar tombak ini. 


Aku mengarahkan tombak ini ke tubuh 'Black Viper' dan 
melemparkannya. 


Tombak ini menembus tubuh 2 Black Viper dan mereka pun 
mati. 


Aku mencoba kemampuan khusus Wrathful Spear dengan 
membuka telapak tanganku. 


Aku memikirkan tentang tombak tadi dan secara 
mengejutkan, tombaknya kembali berada di tanganku. 


Rimuru:"woaahhhh keren sekali!" 


(Master, semua kekuatan seri dosa yang anda kumpulkan 
memiliki kemampuan khusus. 


Semua kemampuan khusus masing-masing seri dosa akan 
bisa digunakan walaupun anda hanya menggunakan satu 
mode. 


Misalnya saat ini anda sedang menggunakan mode 
Wrathful Spear, tapi anda tidak hanya bisa menggunakan 
kemampuan khusus Wrathful Spear, tapi anda juga bisa 
menggunakan kemampuan khusus Gluttonius Sword. 


Jadi, semakin banyak anda mengumpulkan kekuatan seri 
dosa, semakin banyak pula kemampuan khusus yang bisa 
Container of Sins gunakan.] 


Rimuru:"benarkah? Sepertinya aku harus mempercepat 
pencarian seri dosa yang lain" 


Aku berjalan ke arah mayat Black Viper yang sudah 
berlubang. 


Rimuru:"tadi dia bilang matanya yah." 


Aku mengambil mata Black Viper dan dan menyumpannya 
di dalam tas kecil yang kubawa. 


Aku bersiap untuk pulang. 


Setelah mengkamuflase tubuhku, aku langsung terbang 
dengan kecepatan suara menuju kota. 


Aku sampai di gerbang kota dan masuk ke dalam dengan 
pemeriksaan lagi. 


Setelah itu, aku berjalan menuju Guild untuk menjual hasil 
buruanku. 


Akhirnya setelah berjalan beberapa menit, aku sampai di 
depan Guild. 


Aku masuk ke dalam dan melihat semua orang 
memperhatikan ku. 


Kenapa mereka memperhatikanku? 


Aku hanya mengabaikan ya mereka dan berjalan menuju 
meja resepsionis. 


??:"Apa questnya gagal?" 
Rimuru:"tidak, aku berhasil membunuh 2 Black Viper." 
??:"kau tidak berbohong kan?" 


Aku mengeluarkan 2 bola mata Black Viper dan 
memberikannya ke resepsionis. 


Rimuru:"ini dia buktinya, aku tidak berbohong." 


Mata resepsionis terbelalak ketika melihat bukti 
pembasmian Black Viper. 


??:"ti-tidak mungkin, secepat itu? Ini bahkan belum satu 
jam. 


Bagaimana kau menyelesaikannya dengan sangat cepat? 


Rimuru:"aku terbang menuju rawa di pinggir kota dan 
membunuh 2 Black Viper. 


Aku pulang dengan terbang juga." 


??:"tolong jangan bercanda Rimuru-san, sihir untuk terbang 
itu sulit" 


Kenapa dia tidak mempercayai ku? 

Apa aku harus membuktikan kalau aku ini bisa terbang? 
Rimuru:"baiklah aku akan membuktikannya padamu." 
Aku terbang sedikit di dalam ruangan. 

Mata semua petualang terbelalak melihat ku terbang. 
Apa memang terbang sesulit itu di dunia ini? 


Aku turun di depan meja resepsionis untuk meminta 
bayaran. 


??:"siapa sebenarnya kau ini?" 


Rimuru:"sudah kubilang aku Rimuru Tempest, dan tolong 
berikan bayaranku" 


??:"tunggu sebentar, Rimuru Tempest? Apa kau orang yang 
membunuh ribuan Undead sendirian?!" 


Rimuru:"Ya itu aku, memangnya kenapa?" 
Ada apa sih denga orang-orang ini? 


Tiba-tiba resepsionis memegang kedua tanganku dan 
menggoyangkannya ke atas dan kebawah. 


Dyna:"ha-halo aku Dyna, aku sangat ingin bertemu 
denganmu!" 


Kenapa orang ini ingin bertemu denganku? 
Apa dia bodoh atau semacamnya? 


Rimuru:"ke-kenapa kau ingin bertemu denganku?" 


Dyna:"aku mengidolakanmu! 


Saat kau membunuh ribuan Undead sendirian kau sangat 
hebat, sejak mendengar kabar tentang seorang perempuan 
berambut biru keperakkan yang membunuh ribuan Undead, 
aku sangat ingin bertemu denganmu dan berbincang 
denganmu, apa sore ini kau ada rencana?" 


Orang ini terlalu dekat, wajahnya terlalu dekat, dia terlalu 
bersemangat. 


Rimuru:"a-aku tidak punya rencana apapun, aku haya ingin 
bersantai degan adikku." 


Dyna:"apa kau mau berjalan-jalan denganku? Aku ingin 
berkeliling bersama denganmu sore nanti, kau juga boleh 
mengajak adikmu" 


Rimuru:"baiklah, aku juga ingin berkeliling kota dan tolong 
berikan bayaranku." 


Dyna:"ah maaf menunggumu, ini dia 5 perak." 
Rimuru:"terimakasih" 
Setelah itu, aku langsung pergi ke penginapan. 


Setelah sampai di penginapan aku masuk kesana dan pergi 
Ke atas. 


Aku masuk ke kamarku dan menemukan Elaina yang masih 
tidur. 


Dasar tukang tidur! 
Beberapa saat setelah aku masuk ke kamar, Elaina bangun. 


Elaina:"hooaaamm...selamat pagi onee-chan" 


Selamat pagi jidadmu. 
Rimuru:"ini sudah sore dasar tukang tidur." 
Elaina:"hehehe..maaf onee-chan" 


Rimuru:"terserah padamu, cepatlah bangun dan makanlah 
dibawah." 


Elaina:"baik onee-chan.....0nee-chan aku ingin berkeliling 
kota." 


Rimuru:"kebetulan sekali, aku juga di ajak berkeliling oleh 
kenalanku." 


Setelah itu, Elaine bersiap dan turun ke bawah. 
Kami memesan makanan di bawah. 


Setelah selesai makan, kami pergi ke tempat yang sudah di 
janjikan. 


Kami akan berkumpul di tengah kota untuk berkeliling 
bersama dengan Dyna. 


Akhirnya kami sampai di tengah kota dan kami melihat 
Dyna sedang duduk menunggu kami. 


Saat Dyna melihat kami, dia melambai ke arah kami dan 
kami pun berjalan mendekatinya. 


Dyna:"apa kalian sudah siap berkeliling kota?" 
Elaine:"yeaayy berkeliling kota bersama Rimuru onee-chan." 
Rimuru:"jadi kemana kita akan pergi hari ini." 


Dyna:"nantikan , sekarang ayo kita berkeliling kota!" 


Elaina:"ayo!" 
Setelah itu, Dyna mengajak kami ke berbagai tempat. 


Pertama kami pergi ke toko baju untuk membeli baju baru, 
karena Dyna memaksaku membelinya agar aku terlihat 
cantik. 


Elaina juga memintaku membelikan baju untuknya. 


Aku tidak punya pilihan lain selain memberikan apa yang 
dia minta. 


Diperjalanan kami, tidak jarang kami diperhatikan, 
dibicarakan dan digoda ataupun dipaksa. 


Tapi semua itu berhasil kulalui setelah meninju mereka 
sampai pingsan. 


Dyna mengajakku ke tempat membeli aksesoris untuk 
menghias diriku. 


Tapi aku menolaknya karena aku tidak suka memakai 
perhiasan, itu hanya akan mengganggu. 


Dyna juga mengajak kami untuk pergi ke cafe di pinggir 
jalan. 


Kopi disini lumayan enak, tapi masih jauh berbeda 
dibandingkan kopi buatan Shuna. 


Kami juga memesan sepotong kue untuk kami. 


Kuenya memang enak, tapi kue buatan Yoshida-san jauh 
lebih enak. 


Semua perjalanan ini menghabiskan uangku sekitar 4 koin 
emas. 


Aku tidak perlu khawatir karena aku masih memiliki banyak 
uang. 


Akhirnya perjalanan berkeliling kami selesai dan kami pun 
berpamitan. 


Setelah berpamitan dengan Dyna, aku dan Elaina kembali 
ke penginapan. 


Akhirnya kami sampai di kamar kami setelah 20 menit 
berjalan. 


Kami tidur di kasur yang sama dan itu membuatku sangat 
gugup. 


Berbeda dengan Elaine yang sedang memelukku dengan 
erat. 


Aku hanya bisa pasrah dijadikan guling tidur olehnya. 
Rimuru:"selamat malam Ciel" 

[Selamat malam master] 

Heyuooz 

Mimin udah upload nih, 


Jadi gimana kalau kalian para pembaca-tachi ngasih Mimin 
bintang dan ikuti profil Mimin?? 


Bukankah itu subarashiii-desu 
Oke, sekian 


Bye-bye 


Chapter 20: Envious Schyte 


Chapter 20 Envious Schyte 


Benua Iblis, Istana Raja Iblis 


Di singgasana, duduklah seseorang yang ditakuti sebagai 
malapetaka hidup. 


Kekejaman, teror dan kejahatan telah dia lakukan sejak 
lama. 


Dia adalah Raja Iblis Argos Vandora. 


Saat ini, dia sedang bersama dengan 3 Jendral Iblis yang 
tersisa. 


Mereka adalah: 

1.Day Vampire,Helia Morde (Dhampire) 
2.The Traitor,Gard Lanuveil (Chaos Human) 
3.Destroyer,Arca (Dragonoid) 


Argos:"Jadi Pahlawan telah dipanggil ke dunia ini, lalu 
siapakah orang yang membunuh Orion, Aigokeros dan 
Durandall? 


Apa kalian memiliki pendapat tentang ini?" 
Tidak ada yang berbicara. 
Selang beberapa detik, Arca berbicara. 


Arca:"Raja Iblis-sama, tolong uzinkan saya mengutarakan 
pendapat saya." 


Argos:"Kuizinkan" 


Arca:"Dimengerti, saya mengira adanya kemungkinan 
sebuah eksistensi tidak dikenal yang masuk ke dunia ini." 


Argos:"Jadi kau juga berpikiran sama denganku. 


Saat aku merasakan sebuah celah dimensi terbuka di suatu 
tempat sepertinya bukan kebetulan." 


Argos memikirkan siapa yang cukup kuat untuk membuka 
celah dimensi. 


Argos juga cukup kuat untuk membuka celah dimensi, tapi 
saat dia masuk, dia tidak akan bisa mempertahankan 
dirinya karena tekanannya yang terlalu berat. 


Karena celah dimensi adalah dimensi yang tidak beraturan 
dan sangat rusak. 


Tubuh fisik Argos tidak cukup kuat untuk menahan tekanan 
dari celah dimensi. 


Dia hanya memikirkan satu hal yang mampu membuka 
celah dimensi. 


Dewa 


Argos berpikir kalau dewa sudah mulai ikut campur dengan 
dunia manusia. 


Argos:"Arca, apa kau juga memikirkan hal yang sama 
denganku?" 


Arca:"sungguh sebuah kehormatan memiliki pemikiran yang 
sama dengan anda Raja Iblis-sama." 


Argos:"hoooo...apa yang kau pikirkan" 


Arca:"Saya berpikir ras Dewa sudah mulai ikut campur 
masalah dunia yang akan anda kuasai." 


Argos:"Ya kau benar, Helia!" 


Helia:"Ya!" 
Argos:"Cepatlah ambil kekuatan seri dosa Lust" 
Helia:"Saya mengerti" 


Setelah menerima perintah dari Argos, Helia menghilang 
menjadi kabut malam. 


Argos:"Ini menjadi semakin menarik." 

Pagi kemarin 

Ryuuto POV 

Kami berhasil selamat dari perang melawan Undead. 


Aku, Rimuru dan yang lainnya diundang ke rumah Cordelia 
untuk perjamuan sebagai rasa terimakasih karena telah 
melindungi kota dan mengalahkan Durandall. 


Saat selesai mandi, Rimuru, Cordelia dan perempuan lain 
memakai yukata. 


Aku dan Ryou sangat terkejut dengan yukata yang mereka 
semua memakai pakaian yang seharusnya tidak ada di 
dunia ini. 


Mei memberitahuku kalau Rimuru yang membuatnya. 


Entah apa saja yang dia lakukan sampai bisa membuat 
Yukata. 


Akhirnya setelah mandi, kami semua makan bersama 
keluarga Cordelia. 


Ayanya Cordelia mengucapkan banyak terimakasih karena 
telah mengalahkan Durandall. 


Bahkan dia sampai membungkukkan tubuhnya untuk 
berterimakasih. 


Kupikir itu terlalu berlebihan jadi aku memintanya untuk 
berdiri tegak. 


Kami melanjutkan makan sambil membicarakan beberapa 
hal sampai kami selesai makan. 


Hal yang kami bicarakan adalah kenapa Rimuru selalu 
memakai topeng? Padahal dia memiliki wajah yang sangat 
cantik. 


Dia menjawab kalau topeng itu adalah peninggalan dari 
kenalannya bernama Shizue Izawa. 


Rimuru bilang kalau dia pernah mewarisi keinginan dari 
gadis itu. 


Sepertinya dia adalah orang Jepang juga. 


Dari namanya saja kau bisa tau kalau kenalan Rimuru juga 
orang Jepang. 


Setelah makan, kami semua pergi ke kamar kami masing- 
masing untuk beristirahat. 


Pagi harinya Rimuru langsung berpamitan dan pergi. 
Dia bilang ingin mencari ikan. 
Mungkin dia sangat ingin makan ikan. 


Setelah itu, aku dan teman-temanku bersiap juga untuk 
kembali ke kerajaan untuk melaporkan hal ini. 


Setelah semuanya selesai bersiap, kami berpamitan ke 
Cordelia. 


Ryuuto:"Sampai jumpa Cordelia-san" 


Cordelia:"Sampai jumpa, aku akan merindukan kalian dan 
Jan lupa untuk berkunjung kapanpun kau ingin berkunjung." 


Mei:"ya, baiklah kami pergi dulu" 
Cornelia:"berhati-hatilah saat di jalan" 


Kami semua melambaikan tangan saat sampai di depan 
rumah Cordelia ke arah mereka. 


Ryuuto:"baiklah, kita akan kembali ke kerajaan untuk 
melaporkan hal ini." 


Ryou:"baik" 


Kami semua pergi menuju tempat pemberhentian kereta 
kuda dan mencari kereta kuda untuk dipakai. 


Karena berita tentang kemenangan kami dalam peperangan 
melawan Durandall, orang-orang yang pergi dari kota 
kembali ke kota ini. 


Beberapa menit kemudian, akhirnya kami sampai di tempat 
pemberhentian kereta kuda. 


Jumlah kereta kuda disini bisa terbilang cukup banyak, 
karena hanya ada sedikit yang memakai kereta karena 
penduduk disini masih dalam proses pengembalian. 


Aku mendekati salah satu kusir. 
Ryuuto:"tuan, anda akan pergi kemana?" 


Kusir:"aku akan pergi ke Ibukota, apa kau mau menyewa 
keretaku?" 


Ryuuto:"ya tolong 4 kursi" 


Kusir:"pas sekali, kursi kereta ini hanya memiliki empat 
kursi, harganya 8 perak." 


Kami masing-masing mengeluarkan 2 koin perak. 


Sebelum pergi, ayah Cordelia memberikan kami berempat 
masing masing 5 koin emas. 


Ryuuto:"ini uangnya pak" 
Kusir itu mengambil uangnya. 
Kusir:"naiklah, kita akan berangkat sekarang" 


Kami semua naik ke kereta dan duduk di tempat masing- 
masing. 


Kereta ini mulai berjalan keluar dari kota Hanberg menuju 
Ibukota kerajaan. 


Aku masih saja tidak terbiasa dengan kereta. 


Saat kami di dalam kereta, tempat duduknya dari kayu, 
Karena itu terasa keras. 


Perjalanannya juga membuatku menderita. 


Karena medan jalan yang tidak memadai, kami yang berada 
di dalam kereta merasakan sakit di pantat mereka. 


Ada juga saatnya kereta berjalan dengan cepat di medan 
yang bisa dibilang tidak terlalu rata. 


Getarannya membuat kereta sedikit bergoyang ke kanan 
dan ke kiri setiap saat. 


Itu membuatku merasa pusing dan mual. 
Mungkin hanya aku yang memiliki mabuk darat. 


Terkadang kami harus berhenti sebentar karena aku yang 
merasa terlalu mual dan ingin muntah. 


Itu membuat perjalanan kami menjadi sedikit panjang. 


Teman-temanku bilang untuk menyuruhku mengatasi 
kebiasaan mabuk darat. 


Aku tidak bisa berkata apapun karena aku memang tidak 
bisa tahan dengan tempat yang selalu bergoyang-goyang. 


Akhirnya setelah berjalan selama 17 jam, kami sampai di 
gerbang Ibukota. 


Kusir memarkirkan keretanya dan kami pun turun. 
Ryuuto:"akhirnya....daratan, akhirnya kita sampai!" 


Ryou:"itu memalukan dasar bodoh, tapi kau memang benar 
pantatku kesakitan karena perjalanan tadi." 


Mei:"hei itu kasar Ryou-kun, tapi kau memang benar." 


Hana:"bagaimana kalau kita mencari makan? Aku merasa 
sangat lapar." 


Ryuuto:"setelah kau bilang begitu, memang benar kalau 
kita semua belum makan 6 jam lalu" 


Ryou:"ayo ke restoran saja" 


Aku mencoba berjalan, tapi karena terlalu pusing, aku 
terjatuh 


Ryou:"hmm? Kenapa kau ini?" 


Ryuuto:"maaf, aku terlalu pusing untuk bergerak, tolong 
bantu aku berjalan" 


Ryou berjalan mendekatiku. 
Ryou:"ya ampun, kau memang merepotkan yah" 
Ryou mengangkatku dan menopang tubuhku. 


Ryou membantuku berjalan karena aku sudah tidak kuat 
berjalan. 


Kami berjalan mencari restoran yang terlihat dekat. 


Akhirnya setelah mencari restoran selama 20 menit, kami 
menemukan tempat yang cocok. 


Ryou membantuku berjalan masuk ke dalam. 


Kami mencari tempat duduk, dan disana ada tempat duduk 
yang kosong di dekat jendela. 


Ryou membantuku duduk dengan pelan. 
Ryou:"hey, kau ingin pesan apa?" 


Aku mengambil buku menu dan membuka beberapa 
halaman. 


Aku menemukan makanan dan minuman yang cocok 
untukku. 


Ryuuto:"tolong yang ini dan minumannya yang ini." 


Ryou:"baiklah, ayo Hana,Mei" 


Ryuuto:"maaf merepotkanmu" 
Ryou:"santai saja kawan" 


Aku tersenyum pada Ryou dan menundukkan kepalaku 
Sampai wajahku menyentuh meja. 


Setelah beberapa menit menunggu pesanan, akhirnya 
pelayan datang ke sini untuk memberikan pesanan yang 
kami minta. 


Aku mengangkat wajahku dan menaruh makananku di meja. 
Ryuuto, Ryou, Hana dan Mei: "Selamat makan!" 
Kami makan bersama setelah 6 jam tidak makan dikereta. 


Rasanya sangat lega saat kami makan seperti memakai 
celana dalam baru di tahun baru. 


Ryuuto, Ryou, Hana dan Mei:"Terimakasih atas makanannya" 


Setelah itu, Ryou pergi ke kasir dan membayar semua 
makanan kami masing-masing. 


Ryou kembali setelah membayar makanan. 

Ryou:"ayo berdiri pemalas" 

Ryou membantuku berdiri dengan menopang tubuhku. 
Ryuuto:"Haaaaaa....terserah kau" 

Kami berjalan keluar dari restoran dan pergi menuju Istana. 
Kami berhenti sebentar di taman Ibukota untuk beristirahat. 


Mungkin mereka juga merasa kasihan kepadaku. 


Ya...tidak ada cara lain selain menerimanya sambil 
menghela nafas. 


Setelah beberapa menit kami kembali melanjutkan 
perjalanan ke Istana. 


Akhirnya kami sampai di depan Istana. 


Kebetulan disana ada Elise-san sedang duduk di bangku 
dekat taman kecil di pintu masuk Istana. 


Elise:"Ryuuto-sama!" 


Saat dia melihat keadaanku, dia langsung berlari ke arahku 
dengan wajah yang tampak khawatir. 


Elise:"apa yang terjadi padamu Ryuuto-sama?" 
Ryou:"tenang saja Elise-san, orang ini hanya sedang mabuk 
darat, jika dia beristirahat sebentar pasti akan pulih dengan 
sendirinya." 


Elise:"o-oh, jadi begitu." 


Ryuuto:"yah....karena medan jalannya tidak rata, keretanya 
bergoyang dengan keras dan itu membuatku pusing. 


Entah kenapa ketiga orang ini tidak merasa pusing sama 
sekali." 


Setelah sampai di Istana, aku diantarkan oleh beberapa 
pelayan yang membantuku berjalan untuk pergi ke 
kamarku. 


Mungkin kami akan menjelaskan tentang perang di kota 
Hanberg besok setelah aku pulih. 


Aku sampai di kamarku dengan dibantu oleh 2 pelayan. 


Mereka berdua membuka pintu dan pelan-pelan menidurkan 
ku di kasur. 


Pelayan 1 & 2:"jika anda butuh sesuatu, tolong panggil saja 
kami Pahlawan-sama" 


Mereka berdua kompak, sepertinya mereka sudah berlatih 
agar bisa kompak dalam berbicara. 


Kupikir semua maid dan pelayan yang ada disini sangat 
terampil. 


Kamarku yang seharusnya kotor atau berdebu karena belum 
ditempati lagi sejak aku meninggalkan Istana sangat bersih. 


Bahkan kasurnya masih wangi. 


Ryuuto:"iya terimakasih, aku akan memanggil kalian jika 
aku butuh sesuatu." 


Pelayan 1:"kalau begitu, kami mohon pamit undur diri." 


Kedua pelayan itu berjalan keluar dan menutup pintunya 
dengan pelan. 


Ryuuto:"haaaahh...sungguh hari yang melelahkan, baiklah 
selamat tidur." 


Setelah itu aku tidur untuk mengistirahatkan tubuh dan 
otakku. 


Ryuuto POV end 
Pagi hari 
Rimuru POV 


Rimuru:"*hooaaaamm...selamat pagi Ciel" 


(Selamat pagi master] 
Uhhkk...kenapa aku merasa seperti di tindih? 
Apa mungkin, HANTU? 


Aku melihat ke bawah dan aku menemukan Elaine yang 
sedang menindihku sambil memelukku. 


Rimuru:"hei bangun Elaine, sampai kapan kau mau tidur?" 


Elaine:"........ Rimuru onee-chan..... 
Lembut....... Elaine.....akan..terus....memeluk....onee....Chan" 


Apa yang dia impikan di sana? 

Lebih baik aku membangunkannya. 
Rimuru:"hei bangun, jangan tindih aku!" 
*SMACK... 

Elaine:"awww....sakit" 

Aku menggunakan chop ke kepala Elaine. 
Rimuru:"bangunlah, kita akan pergi sarapan." 


Elaine:"aww.....sakit onee-chan, baiklah Elaine akan 
bangun." 


Aku berjalan mendekati jendela dan membukanya. 
Aku memikirkan teman-temanku. 


Apakah mereka akan senang atau tidak saat aku bangkitkan 
kembali? 


Apakah mereka akan senang jika aku menghidupkan 
mereka lebih dulu? 


Apakah mereka akan senang jika dihidupkan kembali 
bersama dengan dunia dan isinya? 


Aku terus memikirkan semua pertanyaan itu dan mencari 
jawabannya. 


Selama ini aku masih dalam perjalanan menjadi yang 
terkuat dan tertinggi. 


Elaine:"onee-chan, ayo turun kebawah." 

Elaine mengatakan itu sambil menarik-narik bajuku. 
Aku kembali sadar setelah melamun beberapa saat. 
Rimuru:"ah ya, ayo turun" 

Pagi ini aku tidak memiliki rencana. 

Mungkin aku akan mengajari Elaine melakukan sihir. 


Tapi aku harus memeriksa bakat sihirnya ada di elemen apa 
dan seberapa besar dia bisa berkembang. 


Rimuru:"Ciel, tolong analisis Elaine, aku ingin mengajarinya 
sihir agar dia bisa melindungi diri" 


(Baik,.....analisis selesai, Bakat sihir milik Elaine berada di 4 
elemen utama, yaitu Fire Magic, Wind Magic, Land 
Magic dan Water Magic. 


Kapasitas sihir milik Elaine berada di sekitar Benimaru 
sebelum anda memberinya nama dan kualitas sihirnya 
berada di sekitar Soei.] 


Rimuru:"jadi begitu, apakah aku bisa menambahkan 2 
elemen lain ke Elaine" 


(Anda bisa menambahkannya.] 
Baiklah, sudah kuputuskan. 


Aku akan mengajari Elaine tentang sihir dan cara 
menggunakannya dengan benar. 


Lebih baik aku membuka 2 elemen lagi di Elaine, yaitu 
Light Magic dan Divine Magic agar dia bisa melindungi 
diri dari Undead ataupun Iblis. 


Elaine: "kenapa onee-chan menatap Elaine terus?" 


Rimuru:"ah, maaf aku melamun lagi, mungkin karena ini 
masih pagi." 


Elaine:"ayo cepat onee-chan" 
Wahh....anak ini sangat bersemangat. 


Kupikir dia akan menguasai sihir dengan cepat kalau dia 
juga bersemangat saat aku ajari dia sihir. 


Aku mengambil topengku dan memakainya. 


Aku berjalan mengikuti Elaine dari belakang menuju lantai 
bawah untuk sarapan. 


Sekali lagi, karena aku Slime, aku tidak perlu makan. Aku 
hanya makan karena aku memang ingin makan. 


Kalian bisa bilang hobiku makan. 


Orang-orang bilang kalau makan itu bukanlah sebuah hobi, 
melainkan sebuah kebutuhan. 


Tapi logika itu tidak bekerja untukku yang tidak bisa lapar 
dan tidak butuh makanan. 


Kami sampai di lantai bawah dan aku melihat wajah yang 
tidak asing. 


Itu adalah Amy-san dan Annie. 
Rimuru:"Amy-san? Annie?" 

Annie:"Rimuru!" 

Annie berlari ke arahku dan memelukku. 
Sial aku tidak bisa lepas darinya. 
Amy:"Rimuru-chan, apa kau baik-baik saja?" 


Rimuru:"ah...ya..aku baik-baik saja, dan tolong lepaskan 
aku...Annie" 


Annie akhirnya melepaskan pelukannya dariku. 


Annie:"ma-maaf aku sangat khawatir, ngomong-ngomong 
apa kau ikut perang itu?" 


Annie berbicara sambil berbisik di telingaku. 


Rimuru:"yah, karena tidak ada pilihan lain, aku 
mengikutinya." 


Amy:"Kau baik-baik saja kan Rimuru-chan?" 


Kenapa orang ini masih memanggilku dengan akhiran 
'chan'? 


Rimuru:"ya aku baik-baik saja, dan sekarang aku merasa 
lapar." 


Amy:"aku sudah menyiapkan daging dan sup kentang. 
Aku akan memberikan lebih padamu." 
Rimuru:"terimakasih Amy-san" 

Amy-san melihat ke Elaine. 

Amy:"dan siapa ini Rimuru-chan?" 

Elaine:"aku adalah adik Rimuru onee-chan" 


Annie:"aku tidak tau kau punya adik Rimuru, dan kau juga 
punya saudara kembar, dimana dia?" 


Pertanyaan yang sangat sulit. 
Aku sangat ingin kabur dari situasi ini. 


Tolonglah perut siapapun, Cepatlah berbunyi agar mereka 
pergi. 


“Krrruuuuuk... 
Setelah itu terdengar suara perut keroncongan. 


Aku melihat ke arah suara itu an menemukan Elaine yang 
sedang memegang perutnya dan wajahnya memerah. 


Amy:"ahhh....ojou-chan sudah lapar yah, maaf aku akan 
membawakanmu makanan." 


Setelah itu, aku menengok ke arah Annie yang masih diam. 
Rimuru:"jadi...kalian mengungsi disini?" 


Annie:"ya....kami mengungsi di penginapan ayah." 


Ayah? 

Tunggu sebentar! 

Jadi yang kemarin itu ayahnya? 

Jadi mereka membuka cabang penginapan di kota Hanberg. 


Rimuru:"oh ya...kau pernah bilang kalau ayahmu bekerja di 
luar kota, jadi disini tempatnya." 


Annie:"aku dan ibuku membuka cabang penginapan di kota 
Hanberg, ayahku yang mengurus tempat ini bersama 
beberapa temannya." 


Amy:"Annie! Berikan makanan ini kepada Rimuru-chan dan 
adiknya!" 


Annie:"baik Bu!" 
Annie akhirnya pergi dari sini. 


Aku mengelus kepala Elaine sebagai bentuk terimakasih 
atas mengeluarkanku dari situasi tadi. 


Elaine:"ada apa onee-chan?" 


Rimuru:"hmm? Tidak ada apa-apa, aku hanya merasa ingin 
mengelusmu" 


Setelah itu, Annie datang membawa 2 sup kentang, 2 
daging dan sayurannya. 


Elaine langsung memakan bagiannya. 
Rimuru:"Selamat makan" 


Kami makan bersama. 


Saat sedang makan, aku memutuskan untuk bertanya, 
apakah Elaine mau belajar sihir atau tidak. 


Rimuru:"Elaine, apa kau mau mempelajari sihir?" 
Elaine: "sihir? Aku mau belajar sihir dari onee-chan!" 


Rimuru:"tapi kau harus berjanji untuk menggunakan 
sihirmu untuk melindungi dirimu, orang-orang baik dan 
orang-orang yang kau sayangi. 


Tidak boleh menggunakan sihir secara semena-mena, kau 
harus bisa membedakan antara baik dan jahat." 


Elaine:"aku berjanji tidak akan menggunakan kekuatanku 
untuk menyakiti orang-orang, tapi untuk melindungi orang- 
orang baik." 


Rimuru:"bagus, kita akan bersiap setelah makan." 
Elaine:"horee..belajar bersama onee-chan!" 
Rimuru:"sudahlah cepat habiskan makananmu" 

Elaine menghabiskan makanannya secepat yang dia bisa. 


Setelah makan, aku mengajak Elaine untuk pergi ke tempat 
yang luas dan tidak ada orang. 


Aku menggendong Elaine di punggungku agar dia tidak 
tersesat atau diculik. 


Rimuru:" Ciel, apa kau bisa mencarikan tempat sepi dan luas 
untuk kami belajar sihir?" 


(Ya, anda harus pergi ke pantai sebelah timur, disana tidak 
ada orang] 


Rimuru:" terimakasih Ciel" 

(Sama-sama master] 

Elaine:"kita akan pergi kemana onee-chan?" 
Rimuru:"kita akan pergi ke pantai" 


Aku mencari tempat sepi dan mengkamuflase diriku dan 
Elaine agar bisa terbang dengan bebas. 


Aku terbang sambil membawa Elaine di punggungku dan 
membuat barrier yang melindungi kami dari tekanan angin. 


Sebenarnya aku tidak membutuhkan barrier, tapi karena 
aku membawa Elaine aku tidak ingin dia terjatuh saat aku 
terbang terlalu cepat. 


Aku menuju pantai di timur dan mendarat disana 


Aku membuat sebuah penghalang yang sangat besar yang 
membuat orang yang berada di luar tidak bisa melihat, 
mendengar ataupun melihat kami. 


Mereka bisa berlalu lalang seperti biasa, tapi mereka tidak 
akan bisa mendengar dan melihat kami. 


Setelah itu, aku mengeluarkan meja kayu, buku, bangku, 
papan tulis dan pena. 


Aku juga tidak lupa menggunakan baju yang biasa kupakai 
saat mengajar kelas S. 


Aku mengajarkan kepada Elaine tentang konsep sihir di 
duniaku dan cara penggunaannya yang hampir sama 
dengan dunia ini. 


Setelah beberapa menit menjelaskan, aku menyuruhnya 
untuk menggunakan alat sihir yang kubuat untuk latihan. 


Aku memasang penandanya sedikit lebih besar dari yang 
digunakan sebelumnya dan tingkat energi sihir yang harus 
dimasukkan ku tinggikan agar lebih mudah untuknya. 


Elaine mulai berkonsentrasi mengendalikan kekuatan 
sihirnya yang harus dimasukkan. 


Tidak boleh lebih atau kurang. 


Elaine terus mempertahankan sihir yang dia masukkan agar 
penandanya tetap berada di batas. 


Aku mengharuskan dia agar berhasil mempertahankannya 
selama 10 detik. 


Dia berhasil melakukannya. 


Kali ini, aku sedikit melemahkan alatnya agar sedikit lebih 
mudah untuk turun dan naik penandanya. 


Aku menetapkan waktu yang harus dia pertahankan, yaitu 5 
detik. 


Kali ini dia gagal dan mencobanya lagi. 
Dia gagal sebanyak 2 kali. 


Di percobaan ketiga, dia berhasil mempertahankannya 
selama 5 detik. 


Dia hebat karena berhasil melakukannya. 


Setelah itu, aku melakukan pembelajaran imajinatif untuk 
Elaine agar dia bisa membayangkan sesuatu degan mudah. 


Aku mencontohkannya denga mengeluarkan sihir api tanpa 
mengucapkan mantra. 


Aku menyuruhnya untuk menirunya dengan cara 
membayangkan tentang api yang stabil dan masukkan 
kekuatan sihir yang cukup untuk membuat api itu sebesar 
yang dia inginkan. 


Di beberapa percobaan dia gagal dan selalu membuat 
apinya menjadi besar dan membuat sihirnya cepat habis. 


Aku memberikannya cincin penambah mana dan sihirnya 
pun pulih kembali. 


Dia terus melakukannya. 


Tiba-tiba, aku merasakan sedikit energi Iblis yang samar dari 
arah laut. 


Aku membuat klon untuk melindungi Elaine. 


Rimuru:"Maaf Elaine, aku ingin pergi dulu ke suatu tempat, 
klonku yang akan mengajarimu dan melindungimu saat aku 
tidak disini." 


Elaine: "kau janji akan kembali onee-chan?" 
Rimuru:"selama kau menjadi anak yang baik" 


Aku langsung terbang menuju laut sambil mengkamuflase 
diriku. 


Aku terbang dengan kecepatan suar dan akhirnya sampai di 
tempat energi Iblis yang samar dalam beberapa detik. 


Rimuru:"Ciel, periksa energi ini" 


(Baik,menganalisis.....analisis selesai. Sepertinya ini adalah 
kekuatan seri dosan juga, yaitu Envy. 


Tempatnya berada di dasar laut titik master terbang. 
Anda harus kesana untuk mendapatkannya.) 

Apa?!! 

Aku mendapatkannya lagi? 

Sepertinya ini benar-benar menguntungkanku. 


Tapi aku masih harus tetap waspada, kalau ada penjaga 
yang kekuatannya sekelas dengan Dewa tingkat rendah 
menjaga kekuatan ini. 


Aku menyelam ke dalam air dan terus melaju sampai ke 
dasar laut ini. 


Aku berhasil menemukan sebuah batu besar dengan ukiran 
yang ukurannya dan bentuknya sama dengan Container 
of Sins. 


Aku langsung mengambil gagang pedang itu dan 
memasukkannya ke batu itu. 


Seketika, aku merasakan banyak energi Iblis yang masuk ke 
dalam pedang ini. 


Aku menahan auranya agar tidak bocor. 


Setelah beberapa saat, akhirnya kekuatan itu masuk ke 
dalam gagang pedang. 


Rimuru:"apakah berhasil Ciel?" 


(Anda berhasil master, sekarang Container of Sins 
memiliki satu bentuk baru, yaitu Envious Schyte. ] 


Rimuru:"aku akan mencobanya untuk melihat bagaimana 
bentuknya" 


Aku mencoba menggunakan bentuk Envious Schyte. 


Saat aku mencobanya, terbentuklah sabit besar berwarna 
hitam yang diselubungi aura hitam. 


Rimuru:"woaahhh ini keren sekali, apa kemampuan khusus 
nya Ciel?" 


(Ya, kemampuan khususnya adalah setiap luka yang 
disebabkan oleh tebasan Envious Schyte akan 
meninggalkan sebuah kutukan yang membuat target tidak 
bisa melihat dan tidak bisa bergerak. 


Tebasannya juga mampu mengambil kekuatan target. 


Efeknya terbatas, 20 menit untuk mereka yang lebih lemah 
dari master atau sama kuatnya dengan master. 


10 menit untuk orang yang jauh lebih kuat dari master] 
Jauh lebih kuat? 


Itu berarti kalau aku menggunakan senjata ini, akan 
membuatku menjadi semakin kuat. 


Seperti Cheat saja. 


Seketika skill {Universal Detect} merasakan ada makhluk 
yang sama kuatnya dengan Gluttonius Dragon. 


(Master, makhluk yang mendekati Anda adalah Envious 
Whale] 


Uhhhh.... sepertinya kekuatan ini juga memiliki penjaganya 
yah. 


Baiklah kalau itu maumu, aku akan menjadi lawanmu 
Envious Whale! 


Mweheheh upload malem hhehhhe. 

Oe,oe,oe 

Kukkuuukkuruyuk!!! 

Jadi gimana nih?? Bagus tidak kawan? 

Kasih bintang dan komen dan ikuti profilku yah. 
Oke, sekian 

Bye-bye 


Tingkat kekuatan Rimuru 3 


Tingkat Kekuatan Rimuru 3 
Yaaap seperti yang dijanjikan di chapter sebelumnya, kali ini 
mimin akan menjelaskan tentang tangga evolusi Rimuru 
yang harus dilalui, beserta tingkat evolusi Rimuru saat ini. 


Note: saya nulis dari yang tertinggi sampai yang 
terendah. 


1.Supreme True God Slime 
2.True God Slime 

3.God Slime 

4.Supreme True Archangel Slime 
5.True Archangel Slime 
6.Archangel Slime 

7.Supreme True Deity Slime 
8.True Deity Slime 

9.Deity Slime 

10.Supreme Slime 

11.Ultimate Slime==>(Rimuru saat ini) 


Dan untuk kelas senjata, sementara akan memakai 
tingkat senjata di dunia Rimuru dan pakai rank 


1.Genesis Class (SSS-???1 


2.Myth Class(God Class)[SS-SS+] 
3.Legend Class [S-S+] 

4.Unique Class [A-A+] 

5.Rare Class [B-B+] 

6.Special Class [C-C+] 

7.Normal Class [D-D+] 


Bentuk manusia Rimuru saat ini terlihat seperti seorang 
gadis berumur 17 tahun. 


Seperti ini 

Name:Rimuru Tempest 

Title:Great Demon Lord 

Race:Ultimate Slime(Viscous Dragonoid Demon God) 
Gender:Genderless 


Age:Reincarnation= 26 
Before death=37 


Weapon 


1. 


Name:Veldora Sword 


Class:Genesis Class 


Description: Pedang yang dibuat oleh Rimuru dan 
{Wisdom Lord Raphael} yang didalamnya terdapat 2 
True Dragon core(Storm Dragon Veldora dan Scorch 
Dragon Velgrynd). Satu tebasannya dapat membelah 
langit dan lautan menjadi dua dan menyebabkan 
kebocoran magicule yang memicu kemunculan 
beberapa Monster air. 


2.Name:Demon Lord Robe 
Class:Myth Class(God Class) 


Description: Jubah yang dipakai Rimuru saat menjadi 
Demon Lord, memiliki pertahanan yang menyaingi 
kelas dewa. 


3. 
Name:Anti Demonic Mask 
Class:Myth Class(God Class) 


Description:Topeng yang Rimuru pakai untuk 
menahan aura iblisnya. Saat Rimuru memakai 
topeng ini, ia akan terlihat 100% seperti manusia. 
Topeng milik Pahlawan Chronoa yang diwariskan 
sampai ketangan Rimuru. 


4. 
Name:Container of Sins 
Class:Legend Class 


Description:Gagang pedang yang berfungsi sebagai 
wadah kekuatan seri dosa. 


Masing masing dosa memiliki bentuk tersendiri dan 
memiliki kekuatan yang setara dengan senjata 
Legend Class 


Mode: Gluttonius Sword 


Special Ability: Semakin banyak orang yang dibunuh 
menggunakan pedang ini, semakin kuat pedang ini. 


Mode: Wrathful Spear 


Speciel Ability: Saat senjata tidak berada di tangan 
pengguna, pengguna bisa mengambilnya kembali 
dimana saja. 


Mode: Envious Schyte 


Special Ability: setiap tebasan yang mengenai target 
akan meninggalkan sebuah kutukan yang akan 
mengikis stamina dan kekuatan target sampai tidak 
bisa bertarung, membuat target tidak bisa bergerak 
dan membuat target tidak bisa melihat. 


Efek mengikis kekuatanb dan stamina mutlak. 


Efek lain hanya bekerja selama 20 menit pada musuh 
yang lebih lemah atau sama kuatnya dengan 
pengguna, sedangkan efeknya hanya bekerja selama 
10 menit pada musuh yang lebih kuat dari pengguna. 


Skill. 


Origin skill: 
1.Information Ruler Akashic Record 


Ultimate Skill: 

1.Void God Azathoth 

2.Harvest Lord Shub-Niggurath 
3.Evil Dragon Lord Azi Dahaka 


Manasil Ciel] 


Skill: 

1.Chaos Blaze 

2.All Languange 
3.All Appraisal 
4.Gluttonius Nova 
5.Dead End Rainbow 
6.Melt Slash 


Resistensi: 

1.Pain Nullification 

2.Abnormal Status Nullification 
3.Heat Nullification 

DII 


Yaappp segitu aja dari Mimin, 
Kali ini hanya menunjukkan skill yang Rimuru miliki saat di 


dunia Artania. 


Bersambung... 


Chapter 21 Pelajaran selesai 


Pagi tadi 
Cordelia POV 


Rimuru tiba-tiba datang kepadaku dan berpamitan entah 
pergi kemana. 


Dia bilang ingin makan ikan. 


Mungkin dia akan pergi ke kota Sealder untuk mendapatkan 
beberapa ikan disana. 


Saat ini aku sedang berjalan menuju Guild bersama Cornelia 
untuk mengambil bayaran dan mencari quest lain. 


Di jalan, kami bertemu dengan Ralph yang sedang berjalan 
juga. 


Dia tidak menyadari kami ada di belakangnya. 

Cordelia: "Ralph!" 

Ralph:"!!!" 

Ralph bergidik kaget saat aku memanggilnya dengan keras. 
Wajahnya saat ini bisa dibilang terlihat serius dan kaget. 
Sebuah kombinasi yang aneh. 

Aku menjauhinya sedikit. 


Ralph:"hey, jangan berteriak di dekatku" 


Cordelia:"pffftt,reaksi yang bagus Ralph" 


Ralph:"terserah kau saja, apa yang sedang kalian lakukan 
disini?" 


Cornelia:"aku dan nee-san ingin mengambil bayaran 
kemarin dan mencari quest lagi." 


Cordelia: "kebetulan sekali kau disini, mau ikut bersama 
kami dan mengambil quest bersama?" 


Ralph memegang dagunya menggunakan tangan Kiri 
ditopang dari bawah dengan tangan kanan. 


Ralph:"baiklah aku akan ikut kalian" 
Setelah itu, kami pergi ke guild bersama dengan Ralph. 


Ralph:"hey, apa kau tau kenapa Rimuru pergi dengan 
terburu-buru tadi pagi?" 


Cordelia:"dia bilang padaku kalau dia ingin makan ikan, 
mungkin dia akan pergi ke kota Sealder." 


Ralph:"apa dia sebegitunya ingin makan ikan?" 
Cordelia: "mungkin iya" 

Beberapa menit berlalu saat kami sedang berjalan. 
Akhirnya kami sampai di Guild. 

Kami masuk dan disana ada resepsionis baru. 
Liana-san sedang berdiri menunggu. 


Aku berjalan mendekati Liana-san. 


Cordelia:"hai Liana-san." 


Liana:"hai juga Cordelia-san, apa kau ingin mengambil 
bayaran atas perang kemarin?" 


Cordelia: "baiklah, sekalian tolong Carikan kami quest yang 
bagus." 


Liana: "baik" 


Liana mengambil 8 koin perak dan mencari kertas quest 
yang cocok untuk kami. 


Kami sebenarnya tidak terlalu membutuhkan hadiah 
uangnya. 


Liana:"ini dia, masing-masing 2 perak dan ini dia guest 
kalian" 


Liana memberikan sebuah guest yang menugaskan kami 
untuk mengawal kereta barang yang akan pergi ke kota 
Sealder. 


Aku menengok ke arah Cornelia dan Ralph, lalu berbicara. 


Cordelia:" mau ambil quest ini? kebetulan tujuannya sama 
dengan kota yang dituju Rimuru." 


Ralph:"kupikir tidak apa-apa, aku juga ingin menyegarkan 
otakku dan tubuhku setelah perang kemarin." 


Cornelia:"kebetula, aku juga ingin makan ikan disana." 


Cordelia:"baiklah, kita sepakat, kami akan mengambil guest 
ini Liana-san" 


Liana:"baiklah, pergilah ke alamat ini dan bawa kertas guest 
ini" 


Cornelia:"ngomong-ngomong, apa Rimuru datang kesini tadi 
Liana-san?" 


Liana:"ya, dia datang untuk mengambil bayaran quest, 
selain itu ranknya juga langsung di naikkan menjadi rank 
A." 

Cordelia: "benarkah?" 


Liana:"ya, karena pencapaiannya yang luar biasa dalam 
membunuh ribuan Undead sendirian, dia langsung 
dinaikkan menjadi rank A. 


Kemungkinan dia pergi ke kota Sealder untuk mengikuti 
turnamen kenaikan rank." 


Cordelia:"bagaimana jika kita menonton pertarungan 
Rimuru?" 


Ralph:"ya, aku ingin melihatnya bertarung secara langsung" 


Cordelia: "Baiklah, ayo pergi sekarang agar kita bisa 
menonton pertandingannya!" 


Kami tidak mengikuti turnamen ujian kenaikan rank karena 
kami merasa masih terlalu lemah. 


Orang-orang disana sangat kuat dan sangat hebat. 
Aku ingin melihat Rimuru bertarung dengan mereka. 


Setelah itu, kami pergi ke lokasi yang diberikan oleh Liana- 
san dan membawa kertas questnya untuk diberikan kepada 
orang yang membuat quest ini. 


Letaknya berada di restoran yang menjual berbagai 
makanan. 


Kami berjalan selama 15 menit dan akhirnya kami sampai di 
restoran itu. 


Kami melihat di samping restoran itu ada sebuah kereta 
kuda pengangkut barang. 


Sepertinya pemiliknya ada di dalam, jadi kami masuk ke 
dalam restoran. 


Cordelia:"permisi.." 
Kami berada di tengah restoran. 


Setelah itu, ada seseorang yang keluar dari pintu yang 
mengarah ke ruang lain. 


Dia melihat kami dan berjalan mendekati kami. 
??:"ya, ada yang bisa kubantu?" 


Cordelia:"apa kau Mia-san yang memberikan quest 
mengawal kereta barang?" 


Mia:"ya itu benar, apa kalian yang mengambil quest itu?" 
Aku mengangguk sebagai jawaban atas pertanyaan Mia-san. 
Mia:"baiklah, bisa aku melihat kartu petualang kalian?" 


Kami mengambil kartu pengenal kami dan memberikannya 
kepada Mia-san. 


Setelah melihat sebentar, Mia-san mengembalikan kartu 
pengenal kami. 


Mungkin dia ingin memeriksa rank petualang kami dan 
memastikan kalau kami petualang rank A. 


Mia: "baiklah kita akan berangkat setelah memasukkan 
barang-barangku ke dalam kereta." 


Ralph:"biarkan kami membantumu Mia-san" 
Mia:"terimakasih......?" 

Ralph:"ah, aku Ralph" 

Cordelia:"aku Cordelia" 

Cornelia:"aku Cornelia" 


Setelah berkenalan, kami membantu Mia-san mengangkut 
barang-barang miliknya. 


Barang-barang yang dia bawa hanyalah bahan makan dan 
beberapa alat untuk memasak. 


Apa dia juga ingin pindah kota? 


Akhirnya setelah 10 menit, kami selesai menaruh barang- 
barang di dalam ke kereta. 


Mia:"terimakasih telah membantuku, apa kalian mau minum 
sesuatu? Aku akan membuatnya." 


Ralph:"kalau begitu aku hanya ingin air putih." 
Cordelia:"aku juga" 

Cornelia:"aku juga" 

Mia:"hanya itu? Apa kalian tidak ingin minum yang lain?" 


Cordelia:"tidak apa-apa, kami hanya ingin air putih saja." 


Mia:"baiklah, tolong tunggu sebentar, kalian boleh duduk 
dimana saja" 


Mia-san pergi ke dapur untuk mengambil air putih. 


Kami duduk di kursi yang dekat dengan meja resepsionis 
agar lebih mudah untuk memberikan kembali gelas airnya. 


Setelah itu, Mia-san membawakan kami 3 gelas air putih 
dan 3 potong kue. 


Mia:"makanlah dulu, setelah ini kita akan berangkat." 
Cordelia: "terimakasih Mia-san" 


Mia tersenyum kepada kami dan pergi ke dapur untuk 
memeriksa jika ada barang yang ketinggalan. 


Kami memakan kue yang diberikan Mia-san. 
Kuenya enak. 


Rasanya tidak terlalu manis dengan paduan krim di atasnya 
dan 1 buah Apal kecil. 


(Mimin:"'apal kecil' itu strawberry.") 
Kue ini membuatku rileks dan merasa tenang. 
Kupikir aku akan memesan kue kepada Mia-san nanti. 


Selesai makan, Mia-san sudah selesai memeriksa barang 
yang mungkin lupa untuk dibawa. 


Mia:"ayo kita berangkat" 


Setelah itu, kami menuju kereta yang ada di samping 
restoran. 


Kami naik ke kereta dan Mia-san menjadi kusirnya. 


Aku juga berada di sampingnya untuk menjaganya apabila 
dia tiba-tiba diserang oleh seorang bandit atau monster. 


Mia:"apa kalian sudah siap?" 
Cordelia, Ralph & Cornelia:"siap" 
Mia:"baiklah, ayo berangkat!." 


Kami semua memulai perjalanan kami di pagi hari agar bisa 
Sampai disana malam hari. 


Karena ini perjalanan 18 jam dengan istirahat setiap 6 jam, 
kami sudah membawa bekal yang banyak. 


Kereta kuda berjalan melewati gerbang kota Hanberg 
menuju kota Sealder. 


Cordelia:"Mia-san, kue mu sangat enak, boleh aku 
memesannya kapan-kapan?" 


Mia:"Terimakasih, kau bisa memesannya 3 hari lagi, Karena 
akan ada turnamen ujian kenaikan rank di kota Sealder, 
pasti banyak petualang yang akan datang. 


Karena itu aku pergi kesana sambil membawa bahan 
makanan untuk pergi ke cabang restoran yang ada disana. 


Ngomong-ngomong, kenapa kalian kesana?" 


Cordelia:"sebenarnya kami juga ingin menonton turnamen 
itu, aku dengar dari kenalanku kalau temanku ikut dalam 
turnamen itu. 


Aku ingin menontonnya bertarung" 


Mia:"jadi begitu....tapi jangan lupa untuk datang ke restoran 
disana ya...." 


Cordelia:"itu pasti." 


Kami berbincang-bincang tentang hal-hal yang tidak terlalu 
penting selama 6 jam. 


Akhirnya setelah 6 jam perjalanan, kami bisa beristirahat di 
desa terdekat. 


Singkat cerita, setelah kami selesai beristirahat, kami 
melanjutkan perjalanan kami. 


Di tengah-tengah perjalanan, kami menemukan beberapa 
bandit. 


Tapi kami bisa mengatasinya dengan mudah berkat latihan 
yang diberikan Rimuru. 


Setelah mengatasi para bandit, kami mengikat mereka 
semua dalam satu tempat dan menaruh mereka di pinggir 
jalan. 


Aku juga memberikan mereka sebuah papan yang di taruh 
di depan mereka. 


Papan itu bertuliskan. 

‘Kami bandit, tolong tangkap kami' 

Begitu. 

Kami kembali melanjutkan perjalanan kami. 


Tidak jarang juga kami menemukan beberapa monster yang 
menyerang kami. 


Mereka semua adalah High Orc yang sulit kami kalahkan. 


Tapi berkat latihan Rimuru, kami mampu menanganinya 
dengan mudah. 


Awalnya kami takut karena dulunya kami tidak bisa 
menghadapi mereka sekaligus. 


Saat mereka menyerang aku hanya melihat mereka 
mengayunkan tongkat besarnya dengan lambat. 


Kupikir mereka bermain-main denganku, jadi aku langsung 
menghabisinya menggunakan rapier. 


Aku terkejut karena mampu mengalahkan High Orc tanpa 
kelalelahan. 


Ralph juga melawan beberapa High Orc. 


Karena Ralph selalu dipukuli oleh Rimuru, daya tahan dan 
kekuatannya meningkat drastis. 


Ralph yang sekarang mampu menangkis serangan High 
Orc. 


Sihir yang dikeluarkan oleh Cornelia juga semakin 
meningkat. 


Cornelia mampu mengendalikan sihirnya dengan sangat 
baik karena berlatih menggunakan alat sihir yang Rimuru 
buat. 


Sihir apinya mampu membakar 2 High Orc sampai musnah 
tidak bersisa. 


Kami akhirnya mampu menyingkirkan halangan yang 
mengganggu perjalanan kami. 


Setelah menghadapi para Orc, kami mengumpulkan bukti 
penaklukan dan segera kembali melanjutkan perjalanan. 


Hari sudah hampir sore tapi kami masih jauh dari tujuan 
kami. 


Saat di kereta, kami sepakat untuk mengikuti turnamen 
ujian kenaikan rank bersama-sama. 


Cordelia POV end 
Sekarang 

Rimuru POV 

Halo! Aku Rimuru Tempest. 


Seperti yang kalian tau, aku adalah seorang Slime yang 
biasa dimakan para monster. 


Saat ini aku berada di dalam mulut monster itu sendiri. 
Apakah ini rasanya dimakan?? 

Kupikir kerabat Slime tau itu. 

Mari kita kembali ke beberapa menit sebelumnya. 

Tadi 


Aku berhasil mendapatkan satu lagi kekuatan seri dosa, 
Envy. 


Bentuk mode ini bisa terbilang cukup keren. 


Sabit besar dengan warna hitam dari gagangnya sampai 
bilahnya. 


Warna mata pisaunya adalah perak. 


Kemampuan khususnya sangat hebat bagiku untuk 
membantuku melawan musuh yang lebih kuat dariku. 


Sabit ini juga mampu mengikis kekuatan lawan yang 
terkena tebasannya dan mampu membuat lawan tidak bisa 
bergerak ataupun melihat. 


Aku sedikit penasaran dengan pengikisan kekuatan lawan. 


Apa aku bisa memadukan kemampuan khusus Envious 
Schyte dengan Gluttonious Sword? 


Mungkin sebaiknya aku bertanya kepada Ciel. 


Rimuru:"Ciel, apakah efek mengikis kekuatan lawan bisa 
dipadukan dengan efek penyerapan Gluttonious Sword?" 


[....anda bisa master, dengan mengkombinasikan kekuatan 
penyerapan dari Gluttonious Sword dan Envious Schyte 
akan membuat anda mampu mengambil kekuatan lawan] 


Sepertinya efek mengikis kekuatan lawan hanya akan 
kugunakan untuk melawan musuh yang sama atau lebih 
kuat dariku. 


Efek ini tidak terlalu berguna jika lawannya lebih lemah 
dariku. 


Rimuru:"oh ya Ciel, apa kekuatan ini ada penjaganya?" 
(Ada, tapi dia belum muncul.] 


Berarti aku harus menunggu sedikit lebih lama lagi untuk 
mencoba kekuatan Envy. 


Aku masih menunggu saat ini sambil menghitung pasir di 
laut. 


Terkadang aku sedikit berkeliling disekitar sini dan 
menemukan beberapa harta karun. 


Aku mengambilnya karena kupikir itu akan berguna 
untukku. 


Terkadang saat aku sedang berkeliling, aku menemukan 
sebuah tengkorak yang kakinya di ikatkan pemberat. 


Aku hanya mengambil pedang berwarna biru. 

Kekuatan pedang ini setara dengan senjata Legend Class. 
Kupikir aku menemukan sebuah artefak terkubur. 

Aku juga meminta Ciel untuk memeriksa pedang ini. 
Rimuru:"Ciel, bisa kau analisis pedang ini?" 


(Menganalisis pedang.....berhasil. Pedang ini bernama 
Eculus yang memiliki kemampuan khusus, yaitu membuat 
pengguna mampu mengendalikan air. 


Air yang telah dikendalikan pedang ini akan berubah 
menjadi Air suci.] 


Jadi begitu, pantas saja aku merasakan aura suci dari 
pedang ini. 


Setelah mengambil pedang, aku kembali lagi ke tempat 
awal. 


Saat kembali ke tempat awal, masih tidak ada apapun yang 
terjadi. 


Rimuru:"kenapa tidak ada apapun? 


Ah sudahlah, lebih baik aku kembali saja dan melanjutkan 
pelajaran Elaine." 


Aku terbang menuju permukaan air sampai ke udara. 


Aku langsung pergi dari situ degan kecepatan suara agar 
sampai lebih cepat. 


Saat aku sedang kembali ke pantai, tiba-tiba ada sebuah 
penghalang raksasa yang menghalangiku. 


Penghalangnya memiliki diameter sebesar 10 km yang 
mengelilingi lautan. 


Saat aku ingin menghancurkan penghalangnya, tiba-tiba 
ada paus raksasa yang melompat dari air dan membuka 
mulutnya lalu memakanku. 


Paus ini memiliki tubuh yang sama besarnya dengan 
Gluttonious Dragon. 


Aku membiarkan dirinya memakanku. 


Kupikir lebih baik memusnahkannya dari dalam dari pada di 
luar. 


Sekarang 

Yahhh begitulah ceritaku bisa sampai disini. 

Aku menggunakan sihir cahaya untuk penerangan. 
Ternyata di dalam mulut paus itu sangat bau. 


Lebih baik aku langsung memusnahkannya agar aku bisa 
mandi. 


Aku menggunakan Container of Sins dan membentuk 
mode Envious Schyte. 


Setelah itu, aku memasukkan kekuatan sihirku ke dalam 
sabit besar ini dan memadatkannya sampai tidak bisa 
dipadatkan lagi. 


Mengambil ancang-ancang, aku menaruh sabit besarku di 
belakang. 


Aku mengayunkan sabit besarku dari bawah ke atas dengan 
lurus sambil melepaskan sihir yang sangat padat. 


Seketika paus ini terbelah menjadi dua dan mengeluarkan 
darah yang banyak. 


Aku langsung menggunakan Ultimate skill {Void God 
Azathoth} untuk menghentikan waktu. 


Jika aku membiarkan darah dari paus ini menggenang di air, 
itu akan menyebabkan kepanikan di kota Sealder. 


Aku hanya ingin makan ikan. 


Jika aku membiarkan darah dari paus ini menggenang di air, 
nanti ikan yang mau kumakan juga akan terkontaminasi. 


Aku tidak ingin itu terjadi. 
DEMI IKAN! 


Setelah mengaktifkan penghentian waktu, aku memakan 
mayat Envious Whale beserta dengan jiwanya untuk 
memperkuat Container of Sins menggunakan Ultimate 
skill {Gluttonius Lord Beelzebuth |. 


Setelah memakan mayat paus besar ini, aku menonaktifkan 
penghentian waktu dan dunia pun kembali berjalan. 


Kupikir bukan hanya paus yang terbelah menjadi dua. 


Awan dan laut pun terbelah menjadi dua sejauh 12 km 
dengan lebar sekitar 3 m sampai membelah penghalang 
dan hancur. 


Sejauh mata memandang langit, aku hanya bisa melihat 
awan yang terbelah menjadi dua. 


Sejauh mata memandang ke depan, aku hanya bisa melihat 
air yang terbelah menjadi dua. 


Kenapa aku tidak mengayunkannya dari atas ke bawah? 


Coba pikirkan, jika aku mengayunkannya dari atas ke bawah 
akan terjadi sebuah bencana yang sangat besar. 


Contohnya tsunami. 


Ya itu benar, jika aku melakukan itu, tanahnya akan terbelah 
menjadi dua dan air laut disini akan mengisi kekosongan di 
dalam belahan tanah. 


Saat itu terjadi air laut akan surut dan jika tanahnya kembali 
menyatu, akan terjadi sebuah gelombang air raksasa yang 
akan menuju pantai sampai ke kota Sealder. 


Karena itu aku tidak ingin itu terjadi. 


Setelah air laut terbelah, mereka kembali menjadi satu, 
dampaknya adalah terjadinya tabrakan keras antara kedua 
Sisi air. 


Itu masih lebih baik dari pada tsunami. 


Jiwa Envious Whale yang kumakan dimasukkan kedalam 
Container of Sins dan menjadi bagian dari kekuatanku. 


Efek pengikis kekuatan dari senjata Envious Schyte aktif 
dan mengambil kekuatan dari Envious Whale. 


Berkat itu aku mendapatkan skill baru, yaitu {Envious Aura} 
yang mampu mengendalikan emosi lawan yang terkena skill 
ini. 


Sungguh skill yang mengerikan jika dipakai oleh orang yang 
Salah. 


Setelah itu, aku kembali ke pantai untuk melihat 
perkembangan Elaine yang sedang belajar dengan klonku. 


Aku terbang dengan kecepatan suara dan sampai dalam 
beberapa detik. 


Elaine:"Rimuru onee-chan, lihat! Elaine sudah bisa 
melakukan yang Rimuru onee-chan lakukan dengan 
bantuan Rimuru onee-chan!" 


Uhhh...aku bingung harus menjawab apa. 


Aku sama sekali tidak mengerti apa yang sedang dia 
bicarakan. 


Elaine mengeluarkan sihir api yang stabil di tangannya. 
Jadi begitu. 

Kupikir dia sedang membicarakan klonku. 
Rimuru:"kalau begitu selamat" 

Aku mengelus kepala Elaine dengan lembut. 
Elaine:"hehehehe" 


Elaine tersenyum karena aku mengelus kepalanya. 


Tiba-tiba aku memikirkan sesuatu yang lain lagi. 
Aku ingin mengajarinya teknik berpedang. 


Kalau saja saat dia sedang bertarung dia kehabisan sihirnya, 
itu akan menjadi sangat gawat. 


Tiba-tiba aku memikirkan sesuatu lagi. 

Bagaimana jika saat dia bertarung pedangnya rusak, 
pedangnya patah, pedangnya terlepas dari tangannya dan 
pedangnya hancur. 

Itu juga akan menjadi gawat. 

Aku harus membekali dia dengan semua ilmu beladiri, mau 
itu ilmu pedang ataupun ilmu beladiri menggunakan tangan 
Kosong. 

Rimuru:"hei Elaine" 


Elaine:"ada apa onee-chan?" 


Rimuru:"apa kau mau mempelajari ilmu berpedang dan ilmu 
beladiri menggunakan tangan kosong?" 


Elaine:"nnnnnn...." 

Elaine memikirkannya sebentar. 

Sepertinya dia sedang mempertimbangkan beberapa hal. 
Elaine:"Elaine mau onee-chan." 

Rimuru:"tapi kau harus berjanji dulu" 


Elaine:"baik, Elaine berjanji tidak akan menggunakan 
kekuatan Elaine untuk hal yang buruk, tetapi untuk hal 


yang baik." 
Rimuru:"baiklah ayo pulang" 
Aku berjalan menuju klonku dan menyerapnya. 


Lalu, aku menggendong Elaine di punggungku dan 
mengkamuflase diriku dan Elaine sambil membuat barrier 
yang mengelilingi kami. 


Aku terbang menuju gerbang kota Sealder dengan 
kecepatan suara dan sampai dalam beberapa detik. 


Aku turun di tempat yang tidak ada orang dan mematikan 
kamuflase ku. 


Lalu kami berjalan menuju gerbang dan mengantri selama 
beberapa menit, akhirnya kami masuk ke kota. 


Elaine:"onee-chan, Elaine lelah, Elaine ingin tidur." 


Rimuru:"naiklah ke punggungku, aku akan menggendongku 
Sampai ke penginapan." 


Aku membungkukkan badanku dan menggendong Elaine di 
punggungku. 


Sepertinya Elaine sangat lelah, aku akan membiarkannya 
tidur sampai malam. 


Setelah berjalan selama 8 menit, akhirnya kami sampai di 
penginapan. 


Annie:"selamat datang Rimuru, Elaine sepertinya sangat 
lelah" 


Rimuru:"yah...aku mengajarinya beberapa sihir agar dia bisa 
melindungi diri saat aku tidak di dekatnya" 


Annie:"jadi begitu." 


Rimuru:"maaf Annie, aku akan segera kekamarku untuk 
menaruh Elaine dan beristirahat, kami mungkin akan 
melewatkan makan malam, jadi tidak perlu 
mengkhawatirkan kami dan aku juga sudah memberi makan 
Elaine." 


Annie:"baiklah, nikmati waktumu" 


Aku mengangguk ke Annie dan segera berjalan ke lantai 2 
untuk masuk ke kamarku. 


Saat sampai di kamarku, aku langsung menaruh Elaine di 
kasur dan membiarkannya beristirahat. 


Aku juga ingin mengutak-atik sirkuit sihirnya dan 
menambahkan Light Magic dan Divine Magic. 


Aku meletakkan tanganku di jidatnya dan menggunakan 
sihir untuk membuatnya tidur. 


Rimuru:" Ciel, tolong lakukan" 
(Baik master] 


Setelah Elaine tidur, aku mulai mengutak-atik sirkuit 
sihirnya dengan bantuan Ciel. 


Mimin sedang dikelilingi dengan Force Close yang muncul 
tiba tiba. 


*Sfx:kamado tanjiro no Uta.... 


Mimin:"fiuhhhh "(mimin napas) 


Mimin:"ketikan dewa bara api kagura!" 
Publikasikan:"(dia mengetik dengan cepat?) 
Publikasikan melemparkan beberapa Force Close ke Mimin. 


Mimin:"(jangan berhenti, teruslah mengetik, jika aku 
berhenti mengetik, ketikan dewa bara api kagura akan 
berubah menjadi ketikan air, jika itu terjadi mungkin jari 
jariku akan pegal. 


Karena itu! Aku harus terus mengetik, MENGETIK, AKU 
HARUS MELINDUNGI PEMBACA-TACHI) HYEEEAAAAAA!" 


Mimin memotong semua force close yang dilemparkan 
Publikasi. 


Mimin mendekati publikasi dengan cepat. 


Mimin:"(Aku harus mendekatinya! Walapun, Aku harus 
beradu serangan dengannya)" 


Mimin berhasil mencapai leher milik publikasi dan 
memotongnya menjadi dua. 


'Episode 3: Mimin vs Hp Ribet' 
Okeee, jadi gimana nih ceritanya???baguskan??? 


Kasih bintang dan ikuti profil Mimin ya, biar gak ketinggalan 
info. 


Oke, sekian 
Bye-bye 
Chapter 22: Turnamen(1) 


Chapter 22 Turnamen 


Malam 
Cordelia POV 


Akhirnya setelah berada di kereta selama 18 jam, kami 
sampai di kota Sealder. 


Karena kami sampainya di malam hari, jalanan kota terlihat 
sepi. 


Hanya ada sedikit orang yang lewat. 
Kami juga membawa beberapa bukti penaklukan. 


Kupikir aku harus bertanya apakah mereka akan pergi ke 
Guild terlebih dahulu atau mencari penginapan. 


Cordelia:"apa kalian mau pergi ke Guild atau mencari 
penginapan?" 


Ralph:"lebih baik pergi ke Guild saja, agar kita bisa 
langsung mendaftarkan diri di Turnamen besok." 


Cordelia:"baiklah, setelah sampai di restoran Mia-san kita 
akan pergi ke Guild" 


Mia:"jadi kalian juga mau ikut turnamen itu, semoga 
berhasil kalian semua." 


Cornelia:"terimakasih Mia-san" 


Mia-san membawa kereta kudanya menuju ke restoran 
tempat ia tuju. 


Setelah beberapa lama berjalan, akhirnya kami sampai di 
restoran. 


Restorannya lumayan besar. 
Ukurannya melebihi penginapan di kota Hanberg. 
Ada juga halaman depan yang tidak terlalu besar. 


Halaman depan ini sepertinya berfungsi untuk menaruh 
pelanggan yang ingin makan di luar. 


Aku bisa melihat beberapa meja dan kursi sudah di 
bereskan. 


Lalu, Mia-san menaruh keretanya di belakang restoran agar 
tidak mengganggu jalanan di depan restoran. 


Mia:"Terimakasih, apa kalian ingin makan sesuatu? Aku akan 
membuatkannya untuk kalian." 


Cordelia: "Apa boleh?" 


Mia berjalan ke kereta kuda dan mengambil barang-barang 
yang ingin di taruh ke dalam restoran. 


Mia:"ya boleh, kalian tidak perlu membayar" 
Ralph:"biar kubantu Mia-san" 
Mia:"terimakasih Ralph-san" 

Cornelia:"kami juga akan membantumu" 


Setelah itu kami semua mengangkut semua barang yang 
ada di dalam kereta ke gudang bahan makanan restoran. 


Tempat ini sedikit kosong, masih ada beberapa tempat yang 
belum terisi disini. 


Semua bahan makanan yang disini sudah di taruh dengan 
jenis bahan makanan yang sama. 


Tempat ini sangat rapi. 


Kami bulak balik dari kereta ke gudang bahan makanan 
untuk mengambil semua barang dari kereta. 


Pekerjaan ini jadi lebih mudah dan cepat berkat kerjasama 
kami. 


Kami berhasil menyelesaikannya hanya beberapa menit 
setelah sampai di restoran ini. 


Mia:"kalian ingin makan apa?" 

Ralph:"kalau begitu aku ingin sup daging dan kentang." 
Cornelia:"aku ingin daging bakar saja" 

Cordelia:"apa kau memiliki ikan Mia-san?" 


Mia:"untuk ikan aku tidak memilikinya, para nelayan masih 
belum memasok ikan, mungkin besok mereka akan mulai 
memasok ikan" 


Cordelia:"baiklah, aku juga ingin daging bakar." 


Mia:"baik, duduklah dimana saja, aku akan menyiapkannya 
secepatnya." 


Cordelia: "biarkan aku membantumu Mia-san" 


Cornelia:"aku juga ingin membantu, kebetulan aku lapar" 


Mia: "baiklah, tolong ya" 


Setelah itu, kami pergi bersama Mia-san meninggalkan 
Ralph di ruang makan untuk membantunya menyiapkan 
makanan. 


Kami membagi tugas, Mia-san yang memotong dagingnya. 


Aku dan Cornelia memotong semua sayuran yang 
dibutuhkan dan menyiapkan bumbu-bumbu yang 
dibutuhkan sesuai instruksi Mia-san. 


Mia-san memotong dagingnya dengan rapi dan pas. 
Sepertinya dia sudah sering melakukan ini sampai terbiasa. 


Setelah semua sayuran sudah kami potong dan menyiapkan 
bumbu sesuai instruksi Mia-san, dia meminta kami untuk 
menyerahkan sisanya kepadanya. 


Kami pergi dari dapur dan menuju Ralph yang sedang 
duduk. 


Ralph sepertinya sedang memikirkan sesuatu. 
Ekspresi wajahnya saat ini terlihat sedikit serius. 
Mungkin aku akan menanyakannya. 

Cordelia:"apa kau sedang memikirkan sesuatu Ralph?" 
Ralph:"tidak, aku tidak sedang memikirkan apapun." 
Mencurigakan. 

Sepertinya dia sedikit memaksakan senyumannya. 


Lebih baik aku tidak menanyakannya lebih lanjut. 


Kami semua menunggu Mia-san selesai memasak. 
Bau dari masakannya tercium disini. 
Baunya wangi. 


Perut kami mulai keroncongan saat mencium bau 
masakannya. 


Tapi, bau masakannya tidak seenak bau masakan milik 
Rimuru. 


Entah dari mana dia belajar memasak sampai baunya pun 
sangat enak. 


Akhirnya setelah menunggu beberapa menit, Mia-san 
datang membawa nampan yang diatasnya ada makanan 
yang kami minta. 


Mia-san mendekati kami dan menaruh makanan kami di atas 
meja. 


Mia:"Ini dia, selamat menikmati, jika sudah selesai makan 
tolong taruh saja di meja kasir" 


Cordelia: "terimakasih Mia-san" 


Mia-san tersenyum pada kami dan pergi meninggalkan kami 
ke dapur. 


Aku dan Cornelia memesan daging bakar, sedangkan Ralph 
memesan sup daging dan kentang. 


Kami memakannya bersama-sama. 


Setelah selesai makan, kami mengumpulkan tempat makan 
kami dan menaruhnya di meja kasir. 


Cordelia:"Mia-san, kami sudah selesai makannya, kami akan 
pergi dulu." 


Aku berjalan ke pintu keluar. 
Mia:"tunggu!" 

Aku berbalik ke Mia-san. 
Cordelia:"ada apa Mia-san?" 


Mia:"kalian belum mendapatkan bayaran atas quest ini 
kan." 


Aku hampir lupa. 

Kami memang belum dibayar sejak kami sampai disini. 
Untung saja Mia-san mengingatkan kami. 

Sepertinya dia orang yang baik. 

Cordelia:"sepertinya belum" 


Mia:"tolong tunggu sebentar disini, aku akan mengambil 
bayaran kalian." 


Mia-san pergi ke meja kasir dan mengambil 1 koin emas. 
Mia:"ini dia bayaran quest kalian" 


Cordelia:"terimakasih, kalau begitu kami akan pergi, 
semoga beruntung besok" 


Mia:"ya, terimakasih" 


Kami pergi meninggalkan restoran Mia-san untuk mencari 
Guild lalu mencari penginapan. 


Guild disini jaraknya tidak jauh, hanya sekitar 18 menit 
berjalan dari restoran Mia-san. 


Jalanan semakin sepi karena ini sudah hampir tengah 
malam. 


Akhirnya, kami sampai di Guild. 

Kami masuk ke dalam dan pergi ke resepsionis. 
??:"Selamat datang di Guild, ada yang bisa saya bantu?" 
Resepsionis ini bisa dibilang cantik. 


Aku mengeluarkan semua hasil bukti penaklukan yang ku 
lakukan, yaitu daging Orc. 


Karena kami sudah pernah diajari oleh Rimuru cara untuk 
menguliti yang benar. 


Cordelia:"aku ingin menjual daging Orc" 
??:"baiklah, tolong ikuti saya" 

Aku mengikuti resepsionis ke gudang penyimpanan. 
Resepsionis menggelar sebuah tikar besar. 
??:"tolong taruh di atas sini" 


Aku mengeluarkan semua daging Orc yang kami punya dan 
menaruhnya di atas tikar tersebut. 


??:"terimakasih, tolong ambil bayarannya besok" 


Cordelia:"ya" 


Setelah itu, kami pergi meninggalkan Guild dan mencari 
tempat penginapan. 


Mia-san juga sudah memberitahuku lokasi penginapan 
bagus yang direkomendasikan oleh Mia-san. 


Letaknya tidak terlalu jauh dari Guild, hanya 7 menit 
berjalan kaki. 


Kami pergi ke penginapan untuk beristirahat. 


Besok pagi kami harus cepat ke Guild mengambil bayaran 
dan pergi ke turnamen ujian kenaikan tingkat. 


Karena turnamen itu dimulai sebelum siang, mungkin akan 
ada banyak yang mendaftar. 


Saat itu juga, mungkin Rimuru juga ikut mendaftar. 
Aku tidak ingin melawannya di babak pertama. 
Setidaknya aku ingin melawannya di babak semifinal. 


Cordelia: "semoga saja kita tidak akan bertemu Rimuru di 
babak pertama." 


Cornelia:"ummm" 
Ralph:"yah kau benar" 


Setelah berjalan beberapa menit, kami akhirnya sampai di 
penginapan. 


Kami membuka pintu dan disana terlihat ada seorang gadis 
yang sedang menunggu. 


??:"selamat datang, apa anda ingin menginap?" 


Cordelia: "tolong 3 kamar." 


Gadis ini menunjukkan ekspresi sulit saat aku mengatakan 
itu. 


Cordelia:"apa ada masalah?" 


??:"ah! Tidak, hanya saja.....kamar yang tersisa hanya 2, jadi 
ada diantara kalian yang harus tidur satu kamar." 


Aku menengok ke Ralph di belakangku 

Cordelia: "Ralph tidurlah dijalanan" 

Setelah aku mengatakan itu, sontak wajah Ralph kaget. 
Ralph:"apa! Kenapa kau jahat sekali?" 


Cordelia:"tenang aku hanya bercanda, aku akan sekamar 
dengan Cornelia." 


Cornelia:"aku tidak keberatan bersama nee-san" 


Cordelia:"baiklah, kami akan ambil sisa kamarnya selama 4 
hari." 


??:"baiklah, tolong tulis nama kalian di nomor 15 dan 3" 


Cordelia:"aku akan mengambil kamar no 15, kau nomor 3 
Saja Ralph." 


Ralph:"terserah" 


Aku menulis namaku di kamar nomor 15 dan Ralph menulis 
namanya di nomor 3. 


??:"terimakasih, biaya per malamnya 1 perak dan untuk 
Cordelia-san dan Cornelia-san, salah satu di antara kalian 


harus membayar 3 tembaga untuk makan saja" 


Cordelia:"biar aku yang membayar kamarnya, Cornelia, kau 
hanya harus membayar biaya makannya saja." 


Cornelia: "baik nee-san" 


Setelah itu, aku dan Ralph mengeluarkan 4 perak masing- 
masing dan untuk Cornelia, dia mengeluarkan 8 tembaga 
untuk biaya makan. 


??:"terimakasih karena telah menyewa penginapan ini, ini 
dia kunci kamar kalian, nikmati waktu kalian" 


Aku pergi ke kamar yang sudah kusewa bersama dengan 
Cornelia di lantai 2. 


Saat sampai di depan pintu kamar, aku membuka kamarnya 
dan di dalam terlihat lumayan rapi. 


Ada satu kasur yang sedikit besar, mungkin cukup untuk 
kami berdua tidur. 


Ada 1 meja kecil di samping kasur. 
Ada meja dan kursi di dekat jendela. 


Aku menutup pintu dan menguncinya agar tidak ada yang 
mengintip. 


Aku membuka semua peralatan petualangku dan 
menaruhnya di tas. 


Kami juga mengganti baju kami agar bisa di cuci besok. 
Setelah mengganti baju, kami berbaring di kasur. 


Aku sedikit nostalgia dengan keadaan ini. 


Sudah berapa lama aku tidak tidur bersama dengan 
Cornelia? 


Cordelia:"hey Cornelia" 

Cornelia:"ada apa nee-san?" 

Cordelia:"rasanya nostalgia dengan keadaan ini" 
Cornelia:"apa maksudmu nee-san?" 


Cordelia:"kau tau, dulu saat kita kecil, kita selalu tidur 
bersama di satu kasur" 


Cornelia:"ah, kau masih mengingatnya nee-san, ya kita dulu 
selalu tidur berdua dalam satu kamar" 


Cordelia:"itu adalah saat saat yang menyenangkan bagiku." 
Cornelia:"aku juga" 


Cordelia:"baiklah, selamat malam Cornelia, besok kita harus 
bangun pagi dan mendaftar di turnamen." 


Cornelia:"Selamat malam nee-san" 

Setelah itu, kami menutup mata dan tidur terlelap. 
Cordelia POV end 

Di kamar Ralph 


Saat ini Ralph tidak bisa tertidur karena banyak nyamuk 
yang menggigitnya. 


Ralph:"sial...gatal sekali" 


Pagi, turnamen hari pertama. 


Rimuru POV 

Aku merasakan sinar matahari seperti menusuk mataku. 
Saat aku membuka mata, ternyata Elaine sudah bangun. 
Siapa sangka gadis kecil ini bisa bangun di pagi hari. 
Elaine: "Selamat pagi Rimuru onee-chan" 
Rimuru:"uhhh...selamat pagi Elaine" 

(Selamat pagi master] 

Rimuru:"selamat pagi Ciel" 

Aku bangun dari tempat tidur dan berjalan menuju Elaine. 
Rimuru:"kenapa kau bangun pagi sekali Elaine?" 


Elaine: "Elaine bangun pagi-pagi karena Elaine ingin melihat 
wajah tidur Rimuru onee-chan." 


Apa sih yang dilakukannya? 
Untuk apa dia menatapku saat aku masih tidur. 
Rimuru:"hmm? Kenapa kau ingin menatapku?" 


Elaine:"wajah Rimuru onee-chan sangat cantik, jadi Elaine 
penasaran dengan wajah tidur onee-chan, ternyata wajah 
onee-chan saat tidur imut yah." 


Uuhhhk!!! 


Tolong jangan katakan apapun lagi. 


Secara tidak sadar kau telah melancarkan serangan telak 
terhadap harga diriku sebagai laki-laki. 


Elaine:"hmm? Ada apa onee-chan? 


Rimuru:"uuhhh....ti-tidak ada apapun dan tolong jangan 
menatap wajah seseorang yang sedang tidur." 


Elaine:"apa memang tidak boleh onee-chan?" 
Rimuru:"tidak boleh" 

Elaine:"baiklah" 

Haaaa...sungguh pagi yang terlalu aneh. 

Aku mengambil topengku dan memakainya. 


Aku tidak akan di cap sebagai lolicon karena tidur sekamar 
dengan gadis kecil kan? 


Benarkan? 


Uhhh...lebih baik aku bersiap untuk pergi ke arena dan 
mendaftar disana. 


Rimuru:"ayo cepat bersiap Elaine, setelah makan kita akan 
pergi ke arena." 


Elaine:"kenapa onee-chan ingin pergi ke arena?" 


Rimuru:"aku ingin kesana untuk mendaftarkan diri sebagai 
peserta turnamen ujian kenaikan tingkat" 


Elaine:"apa Rimuru onee-chan juga ingin bertarung?" 


Rimuru:"ya, aku ingin meningkatkan rank-ku menjadi rank 
S, kupikir ini kesempatan bagus untuk mencari sekuat apa 


para calon petualang rank S." 


Elaine: "baiklah, Elaine akan cepat cepat agar bisa menonton 
Rimuru onee-chan." 


Elaine langsung membuka bajunya. 

Apa yang dia lakukan? 

Bukankah dia terlalu ceroboh. 

Rimuru:"oy tunggu dulu, biarkan aku keluar kamar dulu" 


Elaine:"kenapa onee-chan malu malu begitu? Elaine dan 
onee-chan kan sama sama perempuan." 


Aku ingin sekali memberitahunya kalau aku adalah laki-laki. 
Tapi, dia pasti tidak akan percaya dengan wajahku saat ini. 
Sekalipun dia percaya, dia mungkin ingin meminta bukti. 


Jika aku meminta Ciel untuk membuat bukti di tubuhku, dia 
pasti tidak akan pernah mengizinkanku membuatnya. 


Situasinya sangat sulit. 

Rimuru:"tidak ada apapun" 

Aku mengeluarkan baju yang kubuat untuk Elaine. 
Rimuru:"pakai ini" 


Aku menaruh baju yang kubuat di kasur dan 
meninggalkannya untuk dipakai Elaine. 


Setelah itu, aku keluar dari kamar dan menunggu di depan 
pintu. 


Akhirnya setelah 2 menit, Elaine keluar dengan 
menggunakan baju yang kuberikan untuknya. 


Elaine:"apakah cocok onee-chan" 

Aku mengusap kepala Elaine. 

Rimuru:"kau terlihat imut kok" 
Elaine:"hehehe...terimakasih onee-chan" 
Rimuru:"ayo kita makan duku sebelum ke arena." 
Elaine:"ayo!" 

Elaine memegang tanganku dan menarikku. 
Rimuru:"o-oy hati-hati, nanti kau ja-" 
*BRUKK..... 


Sebelum aku berhasil menyelesaikan perkataanku, Elaine 
sudah terjatuh duluan. 


Rimuru:"tuh" 

Elaine:"awww...sakit..." 

Rimuru:"haaa..." 

Elaine terluka sedikit di lututnya. 

Kupikir tabrakannya tidak terlalu keras. 

Aku mengeluarkan Full Potion untuk menyembuhkan Elaine. 
Hmm?? 


Kenapa aku tidak menggunakan sihir penyembuhan? 


Kau tau, sihirku murni berattribut iblis. 
Aku hanya bisa menyembuhkan dengan energi Iblis. 


Jika aku menggunakan sihir penyembuhan menggunakan 
energi Iblis ke Elaine, mungkin sirkuit sihirnya akan sedikit 
rusak. 


Karen Elaine adalah manusia, dia tidak bisa bertahan dari 
energi Iblis yang kumiliki. 


Karena itu aku lebih baik menggunakan Full Potion daripada 
sihir penyembuhan. 


Rimuru:"perlihatkan lukamu" 
Elaine memperlihatkan luka yang ada di lututnya. 
Aku mengoleskan sedikit Full Potion ke luka Elaine. 


Luka Elaine sekarang sudah sembuh dan kami langsung 
turun untuk sarapan. 


Saat kami dibawah, aku melihat Annie sedang menyapu 
lantai dan mengelap meja. 


Sedangkan Amy-san sedang membereskan beberapa hal di 
meja kasir. 


Annie:"ahhh Rimuru, selamat pagi, dan juga selamat pagi 
Elaine." 


Rimuru:"selamat pagi Annie" 
Elaine:"selamat pagi Annie onee-chan" 


Annie:"duduklah aku akan mengambil sarapan untuk 
kalian" 


Rimuru:"terimakasih" 


Setelah itu, Annie meninggalkan kami ke dapur, sedangkan 
kami duduk yang dekat dengan meja kasir. 


Amy:"selamt pagi Rimuru-chan dan Elaine-chan" 
Rimuru:"se-selamat pagi Amy-san" 

Elaine:"selamat pagi" 

Sungguh, apa dia tidak tau cara mengubah panggilan? 


Padahal aku sudah pernah memberitahunya untuk tidak 
memanggilku dengan akhiran 'chan', tapi dia tetap saja 
memanggilku seperti anak kecil. 


Aku yang sebagai laki-laki tidak bisa menerimanya. 


Aku tidak punya pilihan lain selain membiarkan dia 
memanggilku seperti itu. 


Rimuru:"Amy-san, apa kau bisa membuatkan bekal 
makanan untuk kami?" 


Amy:"kau mau kemana Rimuru-chan?" 
Uhhh...dia memanggilku seperti itu lagi. 


Rimuru:"aku akan ikut turnamen ujian kenaikan tingkat hari 
ini, mungkin saat aku sedang bertanding Elaine akan lapar." 


Amy:"jadi begitu, kau ingin kubuatkan bekal apa?" 
Aku menengok ke Elaine yang berada di sampingku. 


Rimuru:"kau ingin makan apa?" 


Elaine: "Elaine ingin daging, roti dan susu" 
Amy: "baik, Elaine-chan" 


Setelah itu Amy-san pergi ke dapur untuk membuat bekal 
untuk dibawa kami ke arena. 


Setelah Amy-san pergi, Annie datang membawa makanan 
untuk kami. 


Hari ini menunya sama seperti biasa. 

Sup daging, kentang dan roti. 

Minumannya hanya air putih. 

Annie menaruh makanannya di depan kami. 
Rimuru:"selamat makan!" 


Setelah itu, tanganku berhenti saat Elaine berbicara 
kepadaku. 


Elaine: "kenapa sebelum onee-chan makan onee-chan selalu 
menepuk kedua tangan dan berbicara?" 


Annie:"apa memang seperti itu Elaine-chan?" 
Elaine:"ya Annie onee-chan" 

Rimuru:"maaf, itu hanya kebiasaanku" 

Setelah itu, kami langsung memakan sarapan kami. 
Rasanya sama seperti biasa. 


Enak dan mengenyangkan, walaupun aku sudah lama tidak 
merasa kenyang, mungkin Elaine kenyang. 


Kami menyelesaikan sarapan kami. 

Rimuru:"Terimakasih atas makanannya!" 

*PROKK... 

Aku melihat ke Elaine yang tiba-tiba menepuk tangannya. 
Tunggu, apa dia mencoba mengikutiku? 

Elaine: "Terimakasih atas makanannya!" 

Benar saja dia mengikutiku. 


Aku hanya membiarkannya karena menurutku, itu akan 
terlihat lebih memiliki etika saat makan. 


Setelah itu, Amy-san datang membawa keranjang makanan. 
Amy:"ini dia bekalmu Rimuru-chan" 
Rimuru:"terimakasih, dan berapa biayanya?" 


Amy:"karena ini hari khusus, jadi akan kuberi kau potongan 
setengah harga, khusus untuknmu. 


Harganya hanya 8 tembaga." 


Kupikir harga ini cukup masuk akal mengingat berapa 
makanan yang kami pesan. 


Aku mengeluarkan 1 perak dan memberikannya kepada 
Amy-san. 


Rimuru:"ini bayarannya" 


Amy:"tunggu sebentar" 


Setelah Amy-san mengambil bayaranku, dia membuka rak 
meja kasir dan mengambil 2 tembaga. 


Amy:"ini kembalianmu" 


Aku mengambil kembalian 2 tembaga dan setelah itu, kami 
pergi menuju ke arena. 


Rimuru:"kami pergi dulu" 

Amy:"semoga berhasil Rimuru-chan!" 

Rimuru:"ya" 

Kami pergi menuju arena. 

Tapi, aku memikirkan sesuatu. 

Bagaimana nanti keadaan Elaine jika aku tidak ada? 


Karena muncul pemikiran seperti itu, aku mengajak Elaine 
untuk ke tempat sepi agar aku bisa membuat klon yang 
selalu melindunginya. 


Aku menemukan tempat yang sepi dan masuk ke sana. 
Aku membuat klon dan meyuruhnya menjaga Elaine. 


Sekarang aku tidak perlu khawatir dan bisa bertarung 
dengan tenang. 


Karena kekuatanku yang sudah sangat kuat, klonku yang 
sekarang juga bertambah sangat kuat. 


Aku ragu ada yang mampu mengalahkan klonku. 


Setelah itu, aku kembali melanjutkan perjalanan ku menuju 
arena. 


Yang membawa bekal adalah aku, dan Elaine memegang 
tangan klonku. 


Kami diperhatikan banyak sekali orang. 

Atau lebih tepatnya, mereka memperhatikan klonku. 
Itu membuatku sangat tidak nyaman. 

Aku tidak tau kenapa mereka memperhatikan klonku. 
Saat aku melihat klonku tidak ada yang aneh. 

Hanya saja aku lupa memakaikannya topeng! 

Sial, jadi karena ini mereka memperhatikan kami. 
Karena sudah kelihatan mau bagaimana lagi. 


Kami hanya bisa pasrah diperhatikan banyak orang saat 
berjalan menuju arena. 


Akhirnya setelah 13 menit berjalan, kami sampai di depan 
arena. 


Arena di kota ini lebih besar dari Colosseum di Tempest. 
Mungkin mereka menggunakannya untuk turnamen besar. 
Disini masih belum banyak orang yang datang. 

Aku hanya melihat beberapa petualang sedang mengantri. 
Aku mendekati salah satu petualang dan bertanya. 


Rimuru:"permisi, apa kau sedang mengantri untuk ikut 
turnamen?" 


Petualang:"tempat pendaftaran turnamen ada disana, aku 
sedang mengantri ke toilet" 


Ah...sial aku salah menanyakan orang. 


Kenapa mereka semua mengantri, antriannya juga lumayan 
panjang. 


Aku juga melihat ada seseorang yang sedang duduk di 
ujung dan menerima bayaran dari orang-orang yang 
mengantri. 


Kukira mereka sedang mendaftar. 

Sial 

Rimuru:"terimakasih, dan maaf mengganggu, ayo Elaine" 
Petualang:"ya ya" 


Setelah itu, kami menuju tempat pendaftaran turnamen 
ujian kenaikan tingkat yang berada di pintu masuk arena. 


Masih sedikit yang mendaftar disana, mungkin karena ini 
masih pagi. 


Aku berjalan kesana sambil memegang tangan Elaine dan 
bekal makan kami. 


Setelah sampai aku mengantri untuk mendaftar. 


Rimuru:"Elaine, tunggulah bersama Rimuru onee-chan yang 
itu ya, aku akan kembali setelah mendaftar." 


Elaine:"baik onee-chan" 


Rimuru:"Tolong jaga Elaine" 


Aku memberi perintah kepada klonku dan menunggu 
antrian ku selesai. 


Setelah beberapa menit menunggu akhirnya giliran ku 
untuk mendaftar. 


Panitia: "jika kau ingin mendaftar, tulis namamu disini, 
perlihatkan kartu petualang mu dan biaya pendaftarannya 2 
perak" 


Aku menulis namaku, memberikan kartu petualangku dan 
memberikan 2 perak sebagai biaya pendaftaran. 


Panitia:"baiklah, turnamennya akan dimulai 2 jam lagi" 
Rimuru:"baik" 


Aku pergi dari situ dan menuju ke Elaine yang sedang 
bermain dengan klonku. 


Baiklah, kesempatan ini tidak akan sering datang, lebih baik 
aku menikmati Turnamen ini. 


Bintang komen dan ikuti profil ku ya 
GK ada yang bisa Mimin omongin lagi. 
Yaudah 


Bye-bye 


Chapter 23: Turnamen(2) 


Chapter 22 Turnamen 


Di suatu tempat di malam hari 
Dia yang merupakan perwujudan dari rasa takut dan teror. 


Melewati ribuan mayat dan genangan darah yang mengalir 
di jalanan. 


Dia tersenyum di atas itu semua. 


Tanpa ampun dan jeda, dia membantai semua yang dia 
lihat. 


??:"hey....warna darahmu itu warna apa yah?" 
Warga:"Hi-hiiii..... Mo-MONST-" 


Sebelum dia mampu menyelesaikan perkataannya, sebuah 
kuku yang sangat tajam telah memotong lehernya. 


??:"wahh! Ternyata warna darahmu juga merah! Aku jadi 
penasaran dengan rasanya." 


Bagaikan bunga mawar. 
Bagaikan kecantikan yang berduri. 


Bagaikan sebuah mahakarya yang tidak pernah boleh 
disentuh sedikitpun. 


Yang menyentuhnya akan mati. 
Yang melihatnya akan mati. 


Yang bertemu dengannya akan mati. 


Apapun yang dilakukan oleh orang lain, saat dia 
mendatangi mereka, mereka sudah tamat. 


Wanita yang merupakan leluhur vampir legendaris yang 
ketujuh dan merupakan yang terkuat dari seluruh 
pendahulunya. 


Helia Morde. 

Sebuah bencana berjalan. 

Semakin banyak dia membunuh, semakin kuatlah dia. 
Yang mampu berjalan di bawah sinar matahari. 
Melawan kehendak Vampire. 


Di siang hari, kekuatannya memang menurun, tetapi itu 
masih cukup untuk mengisi posisi ketiga dari tujuh Jendral 
Raja Iblis. 


Tidak ada yang tau tentang kekuatan yang sebenarnya dia 
miliki. 
Dia yang telah membunuh seisi kota sendirian. 


Saat dia membuka mulutnya, terlihat 4 gigi taring yang 
sedikit menonjol. 


Mengumpulkan darah dari semua makhluk yang telah dia 
bunuh di atas kepalanya dan meminumnya dengan rakus 
tanpa bersisa sedikitpun. 


Helia:"Fuaahhh.....nikmat sekali rasa darah jika diminum 
saat malam hari" 


Semua darah dari makhluk yang telah dibunuh olehnya 
dihisap dengan cara yang kejam. 


Menghisapnya sampai kering sampai tidak ada yang tersisa 
setetespun. 


Semua makhluk yang telah dibunuh olehnya hanya menjadi 
kulit dan tulang tanpa daging dan tanpa darah. 


Helia: "Kekuatan (Lust) memang hebat, mampu 
mengendalikan keinginan musuh. 


Aku akan menyukai kekuatan ini." 
Wanita vampire itu terlihat sedang memikirkan sesuatu. 


Setelah beberapa saat, sepertinya dia sudah selesai dengan 
pikirannya. 


Helia: "Raja Iblis-ssama bilang kalau aku harus mengambil 
kekuatan seri dosa {Lust}. 


Karena aku sudah berhasil mengambilnya, aku akan kembali 
kepada tuanku." 


Wanita itu menghilang menjadi kelelawar yang membagi- 
bagi tubuhnya. 


Akhirnya suasana di kota itu menjadi sangat sepi, bahkan 
hewan yang biasanya selalu berisik di malam hari telah 
hilang. 


Sebuah kesunyian dan keheningan yang menakutkan. 
Di istana Lanuveil 
Ryuuto POV 


Saat ini kami sedang berada di istana Lanuvelil. 


Elise-san menyambut kami dan meminta kami beristirahat 
dan menjelaskan semua yang terjadi pada kami saat sedang 
berpetualang. 


Aku akhirnya bisa beristirahat setelah melakukan perjalanan 
yang penuh dengan derita dan muntahan. 


Setelah sampai di kamarku, aku langsung berbaring di kasur 
dan terlelap dalam tidur. 


Tidak terasa hari sudah pagi dan aku akhirnya kembali ke 
kondisi prima. 


Aku mengambil baju ganti dan pergi ke tempat pemandian. 


Seperti biasa, tempat pemandian pribadi milik keluarga 
Kerajaan memang besar. 


Setidaknya mampu menampung sekitar 30 orang sekaligus. 
Aku melihat Ryou sedang mandi. 
Ryuuto:"Yo Ryou, kenapa kau meninggalkanku?" 


Ryou:"oh Ryuuto, kupikir kau masih tidur dikamarmu setelah 
perjalanan kemari, jadi aku tidak akan mengganggumu." 


Ryuuto:"Yaaaa, setelah tidur, tubuhku sudah dalam kondisi 
prima." 


Ryou:"baguslah, sebenarnya aku hampir selesai, karena ada 
kau, aku jadi bisa mengajak seseorang untuk mengobrol. 


Rasanya sangat bosan saat mandi sendirian seperti ini di 
ruangan sebesar ini, apa ini yang disebut kesendirian?" 


Di saat yang sama di kota Sealder 


Rimuru sedang makan. 
Rimuu:"Acchoo!." 
Elaine:"ada apa Rimuru onee-chan?" 


Rimuru:"tidak, tidak ada apa-apa, lanjutkan saja makan 
kita." 


Elaine:"baik onee-chan" 


Rimuru:"aneh, padahal aku kan tidak perlu bernafas, kenapa 
bisa bersin? 


Ahhh sudahlah" 
Kembali ke Istana Lanuveil 


Ryuuto:"apa-apaan perkataanmu itu, memangnya kau itu 
NEET?" 


Ryou:"tidak, bukan seperti itu, hanya saja aku bosan hanya 
duduk menunggu mandiku selesai" 


Ryuuto:"baiklah" 


Setelah itu, aku membersihkan tubuhku dan menggosoknya 
menggunakan handuk kecil yang sudah tersedia disini. 


Aku juga menaruh sedikit sabun di handuk ini agar tubuhku 
tidak bau. 


Setelah selesai menggosok badan, aku masuk ke 
pemandian. 


Ryuuto:"hey Ryou" 


Ryou:"apa?" 


Ryuuto:"apa lebih baik kita menceritakan cerita yang 
dikatakan oleh Cordelia-san kepada Elise-san?" 


Ryou:"kenapa kau menanyakan pertanyaan bodoh itu? 
Tentu saja aku menolaknya." 


Ryuuto:" kau benar, jika Rimuru sampai tau kalau kita 
membocorkan rahasianya......" 


Aku memikirkan diriku yang terus-menerus dihancurkan 
Rimuru. 


Saat ini sepertinya menunjukkan ekspresi yang sangat sulit. 


Saat aku melihat Ryou, dia berkeringat dengan wajah yang 
tersenyum yang sangat dipaksakan. 


Apa dia juga memikirkan hal yang sama denganku? 
Mungkin saja iya. 

Ryou:"hey Ryuuto" 

Ryuuto:"ada apa?" 

Ryou:"setelah ini kita akan pergi kemana?" 


Aku memikirkan untuk menjelajahi dunia ini lebih jauh dan 
menjadi sangat kuat sampai mampu menantang Raja Iblis. 


Mungkin perjalanan itu akan membutuhkan waktu yang 
sangat lama. 


Lebih baik disini terlebih dulu dan melihat seberapa 
berkembangnya kami setelah dilatih Rimuru. 


Ryuuto:"kupikir lebih baik disini terlebih dulu untuk melihat 
sudah seberapa kuat kita." 


Ryou:"ya kau benar, aku juga ingin mencoba melawan 
Hermes-san dan setelah itu bertarung denganmu." 


Apa dia sangat suka pertarungan? 


Tapi dengan tubuhnya yang sedikit lebih besar dariku, 
mungkin dia memang menyukai pertarungan. 


Aku juga ingin mencoba kemampuanku setelah dilatih oleh 
Rimuru. 


Ryuuto:"apa kau maniak pertarungan?" 


Ryou:"hey aku bukan maniak pertarungan, aku ingin 
mencoba kemampuanku." 


Ryuuto:"baiklah, aku terima tantangan mu kawan" 
Aku mengarahkan kepalan tangan kananku lurus ke Ryou. 


Ryou yang melihatku melakukan itu langsung mengerti 
maksudku. 


Dia juga mengepalkan tangan kirinya dan kepalan tang 
kami pun bersatu. 


Ryou:"terimakasih kawan" 
Sungguh aneh, kenapa kita melakukan ini di kamar mandi? 
Tempat ini tidak cocok untuk suasana seperti tadi. 


Setelah itu, kami berdiri dari pemandian dan pergi ke ruang 
ganti. 


Aku mengelap seluruh tubuhku dengan handuk agar tidak 
basah. 


Aku memakai bajuku. 


Setelah kami selesai mengganti pakaian, kami langsung 
pergi ke kamar masing-masing untuk menaruh baju ini. 


Kami sepakat untuk bertemu di depan ruang makan. 


Setelah aku menaruh bajuku yang kotor, aku pergi ke ruang 
makan. 


Di perjalanan aku bertemu dengan Hana yang sepertinya 
juga ingin pergi ke ruang makan. 


Ryuuto:"Yo Hana, apa kau juga mau ke ruang makan?" 


Hana:"ohh, ternyata kau, aku ingin pergi ke kamar Mei dulu, 
lalu aku akan pergi ke ruang makan" 


Ryuuto:"baiklah, kalau begitu aku duluan dengan Ryou" 
Hana:"terserah" 

Aku meninggalkan Hana dan pergi ke ruang makan. 

Saat sampai, aku melihat Ryou yang sedang menungguku. 
Aku berjalan mendekatinya. 

Ryuuto:"Hoooyy" 

Ryou:"akhirnya datang juga, kenapa kau lama?" 
Bagaimana ini, kelihatannya dia marah. 

Aku harus mencari alasan yang bagus. 


Ryuuto:"aaaa...maaf, aku tidak sengaja mengacak-acak 
pakaianku, lalu aku melipatnya kembali dan merapikannya." 


Ryou:"hmm.....kenapa kau mengacak-acak pakaianmu" 


Ryuuto:"aku tidak sengaja menaruh barang berhargaku dan 
melupakan dimana aku menyimpannya" 


Maaf, aku hanya bohong Ryou 
aku tidak memiliki barang berharga. 
Aku hanya sedang berbaring di kasur sebentar. 


Karena suasananya yang sejuk dan tenang, ditambah 
kasurnya yang empuk, siapapun pasti akan langsung tidur. 


Ryou:"lalu, apa kau menemukannya?" 

Ryuuto:"aku menemukannya di lemari baju" 

Ryou:"kalau begitu bagus, ayo kita makan, aku sudah lapar" 
Setelah itu, Ryou membuka pintu ruang makan dan masuk. 


Disana ada dua pelayan dab 2 penjaga yang ada di dalam 
ruangan. 


Aku juga melihat Elise-san sedang duduk disana sambil 
makan sendirian. 


Apa dia tertekan? 

Ekspresinya saat ini terlihat sangat tertekan. 
Mungkin aku akan mencoba menghiburnya. 
Ryou:"ah! Elise-san, selamat pagi" 


Elise:"selamat pagi Ryou-sama" 


Ryuuto:" selamat pagi Elise-san" 
Elise:"selamat pagi Ryuuto-sama" 


Kami duduk di kursi yang kosong dan mengambil sarapan 
kami. 


Piring, sendok dan garpu sudah disiapkan degan rapi disini. 


Saat melihat wajah Elise-san yang terlihat sedih ditambah 
dengan tertekan, lebih baik aku menanyakannya nanti. 


Aku mulai mengambil makanan yang akan kumakan. 


Karena makanan pokok disini bukan nasi, aku menggantinya 
dengan kentang. 


Ngomong-ngomong, kentang adalah makanan pokok di 
benua ini. 


Aku pernah bertanya tentang nasi kepada Elise-san, tapi dia 
tidak tau apa itu. 


Saat aku menjelaskan bentuknya, warnanya dan bagaimana 
cara tumbuhnya dia langsung mengerti. 


Dia bilang kalau makanan yang sesuai dengan yang 
kudeskripsikan adalah Biji Rumput. 


Biji Rumput? 
Sepertinya dunia ini memiliki krisis dalam penamaan yah. 


Aku meminta Elise-san untuk menunjukkan bentuk Biji 
Rumput. 


Sepertinya mereka juga menyimpannya di gudang istana. 


Setelah itu, Elise-san memperlihatkanku Biji Rumput. 
Atau lebih tepatnya disebut Beras. 


Ternyata memang benar kalau orang-orang di dunia ini 
bukan hanya memiliki krisis terhadap Raja Iblis, tetapi juga 
memiliki krisis penamaan. 


Beras/Biji Rumput diproduksi di benua Elf, yaitu Alfheim. 


Benua manusia tidak mampu memproduksinya karena 
tanahnya yang tidak terlalu bagus. 


Ryou juga mengambil beberapa makanan yang dia suka. 
Ryuuto:"hati-hati dasar bodoh" 
Ryou:"apa kau iri tidak dapat daging?" 


Ryuuto:"dagingku sudah cukup disini, dan berhentilah 
bermain-main dan makanlah sarapanmu" 


Ryou:"baiklah" 
Ryou melanjutkan makannya dengan tenang. 
Elise-san sudah selesai makan dan dia pergi. 


Aku ingin bertanya kepadanya kenapa dia memiliki ekspresi 
tertekan. 


Ryuuto:"tu-tunggu Elise-san" 
Elise-san berbalik setelah aku memanggilnya. 


Elise:"ada apa Ryuuto-sama?" 


Ryuuto:"aku ingin melihat bunga, apa kau mau 
mengantarkan ku ke taman?" 


Sepertinya wajah Elise sedikit ceria saat aku bilang ingin 
melihat bunga. 


Elise: "baik, Ryuuto-sama" 

Setelah itu, Elise-san menungguku selesai makan. 
Saat kulihat wajahnya lagi, dia terlihat tertekan lagi. 
Apa yang membuatnya seperti itu? 


Kupikir aku harus menanyakannya dan membantunya 
menyelesaikannya saat di taman nanti. 


Aku selesai makan dan mengajak Elise-san pergi ke taman 
dan meninggalkan Ryou yang masih makan. 


Kami keluar dari ruang makan dan berjalan menuju taman 
Kerajaan. 


Para maid disini sangat terampil dan cakap. 
Mereka membersihkan semua tempat sampai bersih. 


Maid yang sedang membersihkan lantai dan dinding 
berhenti bekerja dan membungkuk saat melihat kami. 


Akhirnya kami sampai di Taman kerajaan. 


Kami berjalan menuju taman kecil yang di rawat oleh Elise- 
san. 


Disana ada kursi taman yang panjang. 


Kami duduk disana. 


Aku memutuskan ini waktu yang tepat untuk 
mengatakannya. 


Ryuuto:"Elise-san" 

Elise: "iya?" 

Ryuuto:"kenapa kau terlihat tertekan?" 
Elise-san terkejut setelah aku mengatakan itu. 
Elise:"jadi Ryuuto-sama mengetahuinya ya." 
Ryuuto:"mau ceritakan apa yang terjadi?" 
Elise:"ya, aku sedang memikirkan adikku." 
Ryuuto:"adikmu?" 


Elise:"ya, dia seharusnya sudah datang kemarin, tapi 
Sampai hari ini dia masih belum datang, aku sangat 
khawatir kepadanya." 


Ryuuto:"ngomong-ngomong siapa nama adikmu?" 
Elise:"Elaine." 

Ryuuto POV end 

Rimuru POV 

Ternyata pendaftarannya tidak terlalu ribet. 


Hanya menulis namaku, memberikan kartu petualangku dan 
membayar biaya pendaftarannya. 


Setelah mendaftar aku kembali ke Elaine yang sedang 
menunggu bersama klonku. 


Rimuru:"Elaine, apa kau mau jalan-jalan?" 
Elaine: "jalan-jalan? Apa itu?" 


Rimuru:"berkeliling kota, waktu dimulainya turnamen masih 
2 jam lagi, apa kau mau berkeliling?" 


Elaine:".....Ya! Elaine mau, onee-chan." 


Rimuru:"baiklah, ayo kita pergi ke restoran terdekat dulu 
agar tidak kelaparan saat sedang berkeliling." 


Setelah itu, aku pergi dari arena. 


Aku melihat ada Cordelia, Cornelia dan Ralph juga 
mengantri untuk mendaftar ke turnamen. 


Aku mendekati mereka. 
Rimuru:"hey Cordelia, apa kau juga ingin mendaftar?" 


Cordelia:"wah, ternyata kau benar ada disini Rimuru, yah 
aku juga ingin mendaftar di turnamen ini, dan....siapa ini? 
Dan kenapa dia sangat mirip denganmu?" 


Cordelia melihat ke Elaine yang sedang memegang tangan 
klonku. 


Rimuru:"ini Elaine dan yang satunya adalah saudari 
kembarku." 


Cordelia:"apa kau sudah mendaftar?" 
Rimuru:"aku sudah mendaftar" 


Cordelia:"lalu, kau mau pergi kemana?" 


Rimuru:"karena turnamennya dimulai 2 jam lagi, aku ingin 
berkeliling kota bersama Elaine sebentar." 


Cordelia:"apa kami boleh ikut?" 
Rimuru: "boleh" 


Setelah itu, aku dan Elaine menunggu mereka selesai 
mendaftar sambil duduk dan memakan sedikit bekal kami. 


(Master, aku ingin masuk kedalam klon anda, tolong 
letakkan tangan Anda di atas kepalanya] 


Jarang sekali Ciel meminta sesuatu. 
Aku menurutinya dan meletakkan kepalaku di atasnya. 


Setelah itu, tanganku bercahaya dan cahayanya masuk ke 
dalam klonku. 


Mata klonku berubah menjadi warna merah yang 
menandakan kalau perpindahan Ciel berhasil. 


Ciel:"terimakasih master" 
Rimuru:"sama-sama" 


Elaine:"loh? Kok Rimuru onee-chan yang ini matanya warna 
merah?" 


Rimuru:"ahh...ini Ciel" 
Ciel:"halo Elaine-chan, aku Ciel istri ma-" 


Aku langsung menutup mulutnya agar tidak menyebabkan 
kesalahan pahaman besar. 


Rimuru:"oke oke berhenti" 


Elaine: "Elaine adalah Elaine" 


Setelah menunggu di bangku bersama, akhirnya mereka 
selesai mendaftar dan berjalan mendekatiku. 


Cordelia:"aku sudah selesai, lalu, kita akan pergi kemana?" 
Cornelia: "bagaimana kalau kita pergi ke restoran Mia-san?" 
Ralph:"ya, kita bisa membeli sepotong kue." 

Kue? 

Jadi teringat sejak terakhir kali aku makan kue. 

Aku ingin merasakan kue yang ada di dunia ini. 

Tapi, apakah Ciel juga mau? 

Lebih baik kutanya saja. 

Rimuru:"Ciel, apa kau mau kue?" 

Ciel:"aku mau master" 

Rimuru:"baiklah, ayo kita makan kue." 

Cordelia: "baiklah ayo Rimuru" 

Setelah itu, kami pergi ke restoran yang menjual kue. 


Letaknya tidak terlalu jauh dari arena, hanya 12 menit 
berjalan kaki. 


Akhirnya kami sampai di restoran. 
Tempat ini sebesar penginapan. 


Entah berapa banyak pelanggan yang akan datang kesini. 


Ada juga meja di luar untuk pelanggan yang ingin makan 
diluar. 


Kami masuk ke dalam dan melihat disini tidak terlalu ramai. 


Ada beberapa orang yang datang untuk sarapan, ada juga 
yang datang untuk memakan kue. 


Tempat ini terlalu sepi jika disebut restoran. 
Lebih mirip kafe yang memilih tema ketenangan. 


Kami duduk di salah satu tempat dan pelayan datang 
kepada kami. 


??:"ah, Cordelia-san kau datang ya dan siapa ini?" 
Rimuru:"aku Rimuru" 

Cordelia: "tolong 6 kue Mia-san" 

Mia:"lalu kalian ingin minum apa?" 

Cordelia:"kami air putih." 

Rimuru:"kami juga" 

Mia:"6 potong kue dan 6 gelas air putih segera datang." 
Mia-san pergi untuk membuat pesanan kami. 

Aku suka suasana di restoran ini. 

Tenang, sepi dan damai. 


Tanpa tumpukan dokumen. 


Akhirnya setelah beberapa menit Mia-san pergi, dia datang 
kembali membawa 6 potong kue dan 6 gelas air putih. 


Diatasnya ada strawwberry. 

Mia-san menaruh kuenya di depan kami. 
Mia:"selamat menikmati" 

Setelah itu Mia-san pergi. 

Rimuru & Elaine"Selamat makan!" 

Aku mengambil garpu dan memotong kuenya. 


Aku memasukkannya ke dalam mulut dan rasanya mulai 
terasa. 


Meskipun masih jauh dari kue buatan Shuna, bisa dibilang 
ini cukup untuk memuaskan hasrat makan kue-ku. 


Elaine memakannya dengan sedikit berantakan. 


Di daerah sekitar mulutnya sampai pipinya terlihat ada krim 
yang menempel. 


Ciel membersihkannya dengan lap yang baru dibuat olehku. 


Setelah makan kuenya selesai, kami langsung pergi 
berjalan-jalan ke sekitar sambil menunggu turnamen. 


Kami membeli beberapa suvenir dan yang lainnya. 
1 jam 27 menit kemudian 


Ciel:"Master, sebaiknya kita kembali ke arena, turnamennya 
sudah hampir dimulai." 


Rimuru:"baik, aku akan memberitahu mereka." 


Tidak terasa sudah 1 jam lebih berlalu sejak kami 
berkeliling. 


Akhirnya waktu untuk ikut turnamen sudah hampir tiba. 


Aku mendekati Cordelia dan Cornelia yang sedang 
memilihkan pakaian yang bagus untuk Elaine. 


Aku merasa sedikit kasihan pada Elaine, dia dijadikan 
boneka oleh mereka. 


Rimuru:"cepatlah Cordelia, turnamennya sudah mau 
dimulai." 


Cordelia:"baik." 


Setelah itu, dia mengambil baju yang ingin dibeli untuk 
Elaine. 


Dia memberikan bajunya kepadaku dan menyerahkan 
pembayarannya kepadaku. 


Karena itu uangku berkurang sebesar 4 emas. 


Setelah membayar baju, kami langsung pergi ke arena 
turnamen. 


Aku menyerap Ciel yang masih di dalam klonku. 


Setelah itu, aku memberi perintah kepada klonku untuk 
melindungi Elaine apapun yang terjadi. 


Kami sampai di depan arena dan disana sudah terlihat 
banyak sekali orang-orang yang masuk ke dalam arena 
untuk menonton. 


Kami sudah diberitahu oleh panitia penyelenggara 
turnamen untuk masuk dari pintu timur yang dikhususkan 
untuk peserta turnamen. 


Akhirnya kami sampai di dalam dan disana terlihat sangat 
banyak petualang sedang bersiap. 


Kekuatan petualang ini tidak buruk, kekuatan mereka 
berada di sekitar Archdemon. 


Ini jadi menyenangkan mengingat sangat sedikit orang- 
orang yang sangat kuat di duniaku sebelumnya. 


Disana ada sebuah panggung yang disiapkan untuk panitia, 
dan disana sudah ada yang berdiri di atas panggung. 


Panitia: "Perhatian semuanya!" 


Setelah mendengar itu, semua petualang yang tadinya 
berisik langsung diam. 


Panitia: "terimakasih, sekarang aku akan menjelaskan 
tentang peraturan babak penyisihan. 


Kalian harus menjatuhkan lawan sebanyak mungkin dan 
tidak boleh menggunakan serangan sihir yang mampu 
membunuh lawan ataupun sihir skala besar. 


Semua petualang harus menggunakan peralatan dari kayu 
untuk babak penyisihan ini. 


Babak penyisihan dibagi menjadi 2 grup dengan setiap grup 
memiliki 50 orang. 


Sekarang, selamat berjuang!" 


Semua petualang berteriak setelah mendengar itu. 


Panitia:"dan untuk ke 2 grup, kalian akan memasuki salah 
satu grup dengan undian." 


Setelah itu, ada 1 orang yang menawarkan kotak yang berisi 
undian kepada kami. 


Aku mengambil satu dan mendapatkan warna hitam. 


Sedangkan untuk Cordelia, Cornelia dan Ralph mendapat 
Warna putih. 


Sepertinya kami berbeda grup. 


Panitia: "Untuk orang-orang yang mendapat warna putih, 
diharapkan untuk segera bersiap melalui babak penyisihan 
dan untuk yang mendapat warna hitam harap tunggu 
disini." 


Setelah itu, yang mendapatkan warna putih pergi untuk 
mengambil peralatan dari kayu. 


Saat aku mendaftar, aku juga memesan kursi VIP 2 buah 
dengan uangku. 


Kupikir Elaine akan lebih aman disana bersama dengan 
klonku. 


Rimuru:"ambil ini dan pergilah ke kursi VIP" 


Aku memberikan 2 tiket ke klonku dan dia pergi bersama 
Elaine. 


Elaine:"semoga berhasil onee-chan!" 


Rimuru:"Terimakasih" 


Heyyyooooo. 

Aku sudah selesai nih. 

Oke langsung aja. 

Gimana chapter ini? Bagus kan?? 
Ya baguslah kalau bagus. 

Kasih Mimin bintang yaa. 
Oke,sekian 

Bye-bye 

Chapter 23: Turnamen (3) 


Chapter 24 Turnamen 
Maaf kemaren chapter '22'-nya ada dua, 
Mimin bikin judulnya sambil bengong, maaf ya. 
Jadi sekarang langsung chapter 24 
Cordelia POV 
Babak penyisihan pertama akhirnya telah dimulai. 


Turnamen ini dibagi menjadi 4 bagian, yaitu babak 
penyisihan pertama, babak penyisihan kedua, babak 
semifinal dan babak final. 


Di Turnamen ini, akan terlahir 10 orang petualang dengan 
rank S dan 10 orang petualang dengan rank A+. 


Sebenarnya, petualang rank A+ adalah petualang dengan 
kelas khusus. 


Dia hanya sebagian diakui rank S dan sebagian tidak diakui. 


Turnamen ini dimulai dengan babak penyisihan yang 
membagi menjadi 2 grup sesuai warna. 


Aku, Cornelia dan Ralph mendapatkan warna putih. 
Rimuru mendapatkan warna hitam. 
Aku sangat beruntung tidak satu grup dengannya. 


Jika saja aku mendapat warna hitam, mungkin aku akan 
langsung dilempar keluar arena oleh Rimuru. 


Rimuru:"semoga berhasil Cordelia" 
Cordelia: "terimakasih" 
Setelah itu aku melanjutkan perjalanan. 


Saat ini aku sedang berjalan menuju arena yang berada di 
depanku bersama Cornelia dan Ralph. 


Di depan sana adalah awal perjuangan kami untuk menjadi 
petualang rank S. 


Karena selama ini kami selalu terhenti di rank A dan tidak 
mampu bersaing dengan petualang-petualang kuat dari 
daerah lain. 


Setelah bertemu Rimuru, kami menjadi lebih kuat. 


Babak penyisihan pertama dilaksanakan dengan maksimal 
waktu 20 menit atau tersisa 10 petualang yang masih 
berdiri di arena. 


Tampak cahaya yang menyilaukan dari depan. 


Cordelia:"haaa....untung saja kita tidak satu grup dengan 
Rimuru" 


Cornelia:"ya, kita beruntung" 


Ralph:"tapi, mungkin saja kita akan bertemu dengannya di 
babak final." 


Ralph benar-benar merusak suasana. 


Yang tadinya kami lega karena tidak satu grup dengan 
Rimuru menjadi sangat khawatir tentang keadaan kami saat 
salah satu dari kami melawan Rimuru. 


Cordelia:"ki-kita bisa pikirkan itu nanti, lebih baik jangan 
membuat pikiranmu terbebani saat babak penyisihan 
dimulai." 


Ralph:"ka-kau benar, tidak perlu memikirkan itu." 


Setelah kami sampai diluar, cahaya menyilaukan yang 
tadinya menutupi pandangan kami saat melihat kedepan 
menghilang dan kami bisa melihat arena tinggi tanpa pagar 
di depan kami. 


Arena ini dikelilingi kursi penonton yang memutar. 
Jumlah kursinya sangat banyak. 


Tapi tidak terlalu banyak orang yang menonton babak 
penyisihan ini. 


Masih banyak kursi yang kosong. 


Orang-orang memang hanya ingin menonton pertarungan 
satu melawan satu. 


Mereka lebih menyukai sesuatu yang intens dan klimaks 
yang hebat. 


Penghancuran, teknik dan beladiri tangan kosong 
ditunjukkan di sini. 


Masih belum ada wasit karena ini adalah pertarungan bebas, 
jadi wasit tidak akan dibutuhkan disini. 


Malah dia akan menjadi hambatan bagi para petualang dan 
akan dihancurkan. 


Hanya ada beberapa panitia yang akan menonton 
pertarungan dan menilai hasilnya sekaligus mengawasi 
jalannya turnamen. 


Di grup ini juga ada beberapa petualang yang terkenal dan 
mereka sangat kuat. 


Contohnya adalah Bradley (Crusher) dengan kekuatan 
penghancurnya yang kuat, dia selalu menghancurkan 
monster. 


Aloe (Bee) dengan kelincahan dan tekniknya yang mampu 
menusuk titik lemah lawan dengan cepat dan tepat. 


Dan Friel (Frost Mage) dengan sihir esnya yang sangat kuat 
yang mampu membekukan lawan. 


Mereka semua sangat kuat. 


Tapi aku yakin dengan kemampuanku dan akan terus 
berusaha untuk menang. 


Sebelum kami naik ke atas arena, panitia yang berada di 
pintu arena memeriksa warna kertas yang kami dapat. 


Semuanya berbaris sampai waktu yang ditentukan. 


Setelah semua petualang yang telah berkumpul berjumlah 
50, semua pengawas yang berada di sekitar menyingkir dari 
arena. 


Panitia: "Peraturan! tidak boleh membunuh lawan dan tidak 
boleh menyerang titik vital lawan. 


Kalian semua hanya boleh melempar peserta yang lainnya 
keluar arena atau membuat lawan kalian tidak bisa bergerak 
ataupun membuat lawan kalian tidak sadarkan diri. 


Memakai artefak atau benda yang memperkuat diri sangat 
dilarang, jika memakainya akan langsung didiskualifikasi 
rank-nya akan diturunkan menjadi rank C. 


Membuat kelompok diperbolehkan di babak ini. 
Babak penyisihan grup putih....... á 


Aku membuat kelompok bersama Cornelia dan Ralph agar 
lebih aman. 


Semua petualang menggenggam senjata kayu mereka di 
tangan mereka dengan erat agar tidak terlepas saat 
bertarung. 


Kami semua yang ada di atas arena menunggu aba-aba dari 
panitia sambil mengambil ancang-ancang untuk 
menyerang. 


Aku, Cornelia dan Ralph berada di bagian barat. 


Cordelia:"Siapkan sihir anginmu untuk menerbangkan 
mereka." 


Cornelia:"baik nee-san" 


Cordelia:"Ralph, kita lindungi Cornelia saat ia menyiapkan 
sihirnya" 


Ralph:"oke" 


Cornelia hanya bisa menggunakan sihir api dan sihir 
cahaya, tapi Rimuru bilang kalau afinitas terbaiknya ada di 
sihir api dan sihir cahaya. 


Kubilang itu mustahil baginya untuk menggunakan sihir 
angin, tapi Rimuru membantahnya. 


Dan entah bagaimana dia membuat Cornelia mampu 
menggunakan sihir angin. 


Kami semua masih menunggu panitia memulai pertarungan 
ini. 


Panitia:" DIMULAI!" 


Setelah panitia mengatakan itu, aku dan Ralph mengambil 
posisi bertahan untuk melindungi Cornelia saat dia sedang 
menyiapkan sihir anginnya. 


Semua petualang langsung berlari ke tengah arena untuk 
saling berbentrokkan. 


Ada beberapa petualang yang berlari ke arah kami. 
Aku dan Ralph bersiap untuk serangan yang akan datang. 
Petualang:"hehehe, mangsa lemah!" 


Petualang bertubuh besar mendatangiku, dan dia 
menggunakan pedang besar yang terlihat berat. 


Ada juga pengguna rapier yang menyerang Ralph. 
Petualang:"Rasakan ini!" 


Dia mengayunkan pedang besarnya dari samping untuk 
menyerang perutku. 


Aku menggunakan sihirku untuk memperkuat seluruh 
tubuhku dan mataku. 


Aku melihat ayunannya menjadi lambat. 
Gerakannya lambat, sangat lambat. 


Aku mengikuti saran Rimuru untuk memperkuat 
penglihatan saat musuh akan menyerang agar aku mampu 
menghindarinya. 


Meskipun sulit, tapi kami bertiga berhasil melakukannya. 


Sekarang penglihatan kami meningkat dan kami mampu 
menghindari serangan yang sangat cepat. 


Aku melompat ke belakang untuk menghindari tebasannya. 


Dia hebat, bisa mengayunkan pedang sebesar ini dengan 
cepat, tapi karena aku sudah memperkuat penglihatanku, 
aku bisa melihatnya dengan jelas. 


Ralph yang berada di sampingku masih bertarung dengan 
lawannya. 


Dia juga bertambah kuat karena tubuhnya diperkuat 
dengan sihirnya. 


Ralph tidak bergeming sama sekali saat menerima serangan 
dari lawannya. 


Dia terus-terusan menerima serangan tusukan dari 
lawannya dan menyerang balik. 


Ralph berhasil menyerangnya, aku juga tidak boleh kalah. 


Tanpa membuang waktu sedikitpun, aku langsung 
melompat maju dan mencoba menusuknya menggunakan 
rapier Kayu. 


Dia berhasil menahannya menggunakan tangan sebagai 
pertahanan dan dia menyerang balik menggunakan pedang 
besarnya. 


Pedang besarnya mengarah ke dadaku dari samping dengan 
tebasan diagonal. 


Aku langsung menundukkan tubuhku dan menyerang 
lengannya yang digunakan untuk menahan serangan ku. 


Aku berhasil mengenainya dan dia mundur beberapa 
langkah. 


Aku langsung mendekatinya dan mengincar tangannya 
yang memegang pedang dan menusuknya diantara lengan 
atas dan bahu. 


Sekarang dia sudah sulit untuk menggerakkan kedua 
tangannya. 


Petualang:"Si-sialaaann..." 


Cordelia:"jika kau ingin menyesal, maka sesalilah dirimu 
yang meremehkan aku hanya karena aku wanita." 


Aku memperkuat tanganku dengan menggunakan sihir dan 
mengepalkannya. 


Rimuru juga mengajariku cara untuk membuat orang 
pingsan dengan pukulan. 


Dia bilang saat melatih kami, Rimuru menggunakan sihir 
untuk melapisi tangannya dan memukul perut kami. 


Tapi, butuh pengendalian sihir yang baik untuk 
melakukannya. 


Jadi, Rimuru melatih kami lagi untuk mengendalikan sihir. 


Kali itu dia tidak melatih kami seperti Iblis, tapi dia melatih 
kami secara biasa. 


Awalnya kami sangat ketakutan sambil mengingat trauma 
dipukuli oleh Rimuru. 


Tapi setelah dia bilang hanya melatih pengendalian sihir 
secara biasa kami sedikit lega. 


Saat ini, petualang itu tidak bisa menggerakkan kedua 
tangannya sementara. 


Semua ototnya sudah ku lukai agar dia tidak bisa bertahan 
maupun menyerang. 


Aku memukulnya tepat di perutnya dan membuat dia 
terlempar beberapa langkah dariku dan pingsan. 


Salah satu panitia langsung melompat mendekatinya dan 
membawanya karena dia sudah tidak bisa bertarung lagi. 


Ralph juga sepertinya unggul. 


Dia terus membuat lawannya terpojok dan berhasil 
membuatnya lawannya pingsan. 


Setelah itu, 16 petualang mendatangi kami. 


Mereka semua mengincar kami yang Kkalah jumlah di 
bandingkan mereka. 


Tapi, mereka semua tidak melihat Cornelia yang berada di 
belakang kami. 


Cornelia:"Ralph, onee-san, Sekarang!" 
Cordelia:"baik! Ayo Ralph" 
Ralph:"baik!" 


Setelah Cornelia memberikan tanda, aku dan Ralph 
langsung mundur dengan cepat kebelakang Cornelia. 


Para petualang itu baru menyadari kalau Cornelia sudah 
menyiapkan sihir angin. 


Kami sampai di belakang Cornelia. 


Cordelia: "lakukan" 
Cornelia:"{Big Wind Thrust}!" 


Lingkaran sihir yang berwarna hijau muncul dan ukurannya 
lebih besar dari tubuh Cornelia. 


Seketika sebuah gelombang angin besar menabrak semua 
petualang di depan kami. 


Petualang yang terkena gelombang angin terdorong sampai 
terlempar keluar arena. 


Hanya ada 3 petualang yang berhasil mengindari serangan 
tadi. 


Aku tidak membuang waktu dan langsung bergerak dengan 
cepat ke arah 3 petualang yang berhasil mengindar. 


Aku melapisi tanganku lagi menggunakan sihir dan 
memukul perut mereka sampai pingsan satu per satu. 


Setelah mereka pingsan, mereka langsung di bawa keluar 
oleh panitia agar tidak mengganggu pertandingan. 


Aku melihat ke arah Timur dan disana ada Friel si Penyihir Es 
yang telah berhasil membuat lawannya tidak bisa bergerak 
dengan sihir es-nya. 


Banyak petualang yang mencoba menantangnya dan 
berakhir dikalahkan olehnya. 


Kupikir dia lawan yang sulit, semoga aku tidak bertemu 
dengannya. 


Di arah Utara ada Bradley yang membuat semua lawannya 
pingsan dengan kekuatannya. 


Dengan tubuh sebesar itu tidak banyak petualang yang 
menantangnya karena kekuatannya yang luar biasa. 


Aku juga tidak ingin bertemu dengannya saat bertarung di 
babak semifinal. 


Dan di arah Selatan ada Aloe yang berhasil menjatuhkan 
beberapa lawan dengan rapiernya. 


Kelincahannya berada di tingkat yang sama denganku. 
Tapi serangannya selalu tepat sasaran. 

Dia memiliki kelebihan yang hebat. 

Aku juga harus bisa seperti dia. 

Kami melihat beberapa petualang mendatangi kami lagi. 
Kali ini mereka menggunakan sihir untuk melawan kami. 
Cordelia: "Ralph!" 

Ralph:"baik!" 


Ralph mengerti maksudku dan langsung pergi ke depan 
Kami. 


Dia menyiapkan perisainya untuk melindungi kami. 
Petualang 1:"4 Fire Ball)!" 

Petualang 2:" (Wind Thrust)!" 

Ralph:" ( Greater Barrier}!" 


Setelah itu kedua penyihir itu menyerang kami dengan bola 
api. 


Ralph menahannya menggunakan {Greater Barrier} yang 
dia pelajari dari Rimuru. 


Tapi, Barrier ini masih jauh lebih lemah dari Barrier milik 
Rimuru. 


Ralph berhasil menahan kedua bola api itu dengan 
barriernya. 


Setelah itu,aku langsung mendekati mereka dan menusuk 
mereka menggunakan ujung rapier. 


Karena ini terbuat dari kayu dan ujungnya tidak tajam, jadi 
hanya akan membuat mereka tidak bisa melanjutkan 
pertandingan lagi. 


Mereka berdua mengerang kesakitan sambil memegang 
perut mereka yang ditusuk. 


Aku berjalan mendekati mereka. 
Cordelia: "masih mau lanjut?" 


Aku mengatakan itu dengan tersenyum sambil melihat 
kebawah. 


Penyihir 1:"hiiii! Ti-tidak aku menyerah!" 
Penyihir 2:"A-aku juga!" 
Sepertinya mereka berdua salah paham akan sesuatu. 


Jika mereka ingin melanjutkan, maka aku akan menunggu 
mereka berdiri dan menyerang. 


Biarkan saja begitu. 


10 menit kemudian 


Panitia: "Berhenti! Dengan ini aku nyatakan babak 
penyisihan pertama telah selesai!" 


Akhirnya selesai sudah babak penyisihan ini. 


Kami semua berhasil bertahan dalam 10 petualang teratas 
yang akan mengikuti pertandingan babak semifinal. 


Cordelia:"haaaahh...aku capek" 


Cornelia:"aku hampir kehabisan sihirku, haaaa..... untung 
saja aku menghematnya" 


Ralph:"aku akan pergi mencari makanan, apa kalian ingin 
membeli sesuatu?" 


Cordelia:"kau yakin? Bukankah lebih baik kita menunggu 
saja dan melihat pertarungan Rimuru?" 


Ralph:"haahhh...sepertinya aku harus menunggu lebih lama 
lagi." 


Cordelia:"mau bagaimana lagi, kau harus menahan rasa 
lapar dan hausmu sedikit lebih lama." 


Kami sudah sangat kelelahan setelah bertarung terus- 
menerus selama beberapa menit. 


Aku juga sudah lapar, tapi aku ingin menonton pertarungan 
Rimuru. 


Aku tidak ingin melewatkannya agar aku bisa mempelajari 
gaya bertarungnya. 


Cordelia:"ayo, kita pergi ke kursi penonton, mungkin saja 
disana ada orang yang menjual makanan" 


Ralph:"baiklah" 


Cornelia:"tunggu aku nee-san" 
Kami semua berjalan menuju bangku penonton. 
Tapi, sebuah keajaiban terjadi. 


Elaine:"Cordelia onee-chan! Rimuru onee-chan bilang untuk 
memberikan makan ini kepada kalian" 


Sungguh bagaikan sebuah keajaiban setelah perang. 


Melewati cobaan yang mengharuskan kami untuk menahan 
lapar saat bertarung. 


Akhirnya melahirkan sebuah keajaiban. 
Elaine-chan mendatangi kami bersama Rimuru? 
Bukankah dia sedang turnamen? 

Apa dia saudari kembarnya, Ciel? 

Kupikir begitu karena mereka berdua sangat mirip. 


Mereka berjalan ke arah kami sambil membawa keranjang 
makanan. 


Cordelia:"terimakasih Elaine-chan" 

Aku mengusap kepalanya sebagai tanda terimakasih. 
Elaine-chan sepertinya senang dengan itu. 
Cordelia:"Ciel-san, apa Rimuru akan menang?" 

Ciel hanya mengangguk tanpa berbicara. 


Sepertinya dia ini pendiam. 


Ralph:"Elaine-chan terimakasih banyak" 


Setelah itu kami duduk di kursi terdekat dan menunggu 
grup hitam bertarung. 


Jeda waktu sebelum grup hitam bertarung adalah 10 menit. 


Jadi, selama itu kami memakan makanan yang diberikan 
Elaine-chan kepada kami. 


10 menit kemudian 


Akhirnya setelah menunggu, grup hitam keluar untuk babak 
penyisihan. 


Cordelia POV end 
Rimuru POV 


Kupikir tidak akan ada masalah saat Cordelia dan yang 
lainnya akan bertarung di babak penyisihan. 


Aku sudah mengajarinya beberapa hal saat sebelum 
turnamen babak penyisihan dimulai. 


Aku juga menambahkan Wind Magic kedalam sirkuit sihir 
milik Cornelia. 


Sekarang dia bisa mendorong musuhnya menggunakan sihir 
angin. 


Aku masih menunggu di ruang tunggu sampai grup putih 
selesai bertanding. 


Orang-orang yang akan bertanding denganku banyak yang 
memiliki kekuatan setingkat atau lebih kuat dari 
Archdemon. 


Tapi, mereka semua masih lebih lemah dari Orion. 


Sungguh, memangnya kekuatan manusia di dunia ini 
serendah ini? 


Mereka yang ada di sini bahkan hanya sedikit yang sudah 
berevolusi menjadi Grand Human. 


Kekuatan mereka juga sedikit lebih kuat dari Cordelia dan 
yang lainnya. 


Saat ini aku sedang duduk dan memikirkan berbagai hal. 
Rimuru:" Ciel" 
[Ya?] 


Rimuru:"Apa kau bisa mempercepat pencarian kekuatan 
seri dosa yang lainnya." 


pa Maafkan aku master, karena energi itu sangat kecil dan 
samar, bahkan sulit untuk saya mencarinya, setidaknya 
master harus berada di sekitar kekuatan itu dengan jarak 
minimal 16 km] 


Jadi....... tidak bisa yah. 


Apa aku perlu berkeliling dunia untuk mencari kekuatan seri 
dosa yang tersisa? 


Aku telah mendapatkan 3 kekuatan seri dosa secara 
kebetulan. 


Tapi, kebetulan itu tidak terjadi sangat sering. 


Rimuru:"tidak apa-apa Ciel, selama kau disini aku masih 
bisa tenang." 


(*Blush....te-terimaksih master] 

Huh? 

Kupikir aku mendengar Ciel tersipu. 

Apa mungkin itu hanya perasaanku saja? 
Ya, mungkin itu hanya perasaanku saja. 


Aku berdiri dari tempat dudukku dan berjalan menuju 
sebuah papan besar. 


Di atasnya tertulis 'Peraturan Turnamen Ujian Kenaikan 
Rank' 


Kupikir aku harus membacanya sebelum bertanding agar 
tidak didiskualifikasi. 


Singkatnya, ada beberapa peraturan yang tertera di papan 
ini, yaitu: 


1.Tidak boleh membunuh lawan. 


2.Tidak boleh menyerang titik atau alat vital lawan saat di 
babak penyisihan pertama. 


3.Tidak boleh membuat Lawan menjadi lumpuh selamanya. 


4.Tidak boleh menggunakan artefak atau alat yang 
memperkuat diri. 


5.Tidak boleh menggunakan sihir skala besar. 


6.Tidak boleh menggunakan sihir yang mampu membunuh 
lawan. 


Hanya itu saja peraturan yang tertera di sana. 


Dan ada juga tulisan di paling bawah, yaitu 


Tidak Boleh Melanggar Peraturan Tersebut, Jika 
Peserta Melanggar Aturan Tersebut Dia Akan 
Langsung Didiskualifikasi dan Rank-nya Akan 
Diturunkan ke Rank C. 


Seperti itu. 
Ternyata hukuman bagi yang melanggarnya cukup keras. 
Kupikir aku harus lebih menahan kekuatanku saat nanti. 


Kami juga akan bertarung menggunakan senjata yang 
terbuat dari kayu agar tidak terlalu melukai. 


Aku mengambil pedang kayu biasa sebagai senjataku. 
16 menit kemudian 


Akhirnya grup putih selesai bertanding dan sekarang giliran 
grup hitam yang bertanding. 


Aku mengikuti orang-orang yang berjalan menuju arena. 


Saat sampai di luar, aku bisa melihat arena tinggi tanpa 
pagar yang berada di depanku. 


Kupikir babak penyisihan ini bertema Battle Royal. 


Semua petualang termasuk aku berbaris untuk masuk ke 
arena. 


Kami semua diperiksa apakah kami menggunakan sesuatu 
yang dilarang atau tidak. 


Para panitia juga meminta tiket kami yang berwarna hitam 
sebagai tanda masuk turnamen babak penyisihan. 


Ini saatnya giliran ku untuk diperiksa. 


Saat panitia memeriksaku, dia terlihat menyadari ada 
sesuatu yang aneh. 


Apa itu? 

Semoga saja bukan sesuatu yang buruk. 
Panitia: "apa kau membawa artefak?" 
Artefak? 

Apa yang dia maksud? 


Aku tidak menggunakan artefak atau apapun yang sangat 
kuat. 


Kecuali topengku. 

Rimuru:" Ciel, apa topengku juga termasuk artefak?" 
[Ya] 

Sial. 


Rimuru:"maaf, ini peninggalan temanku, tolong jaga topeng 
ini." 


Aku menyerah dan memberikan topengku kepadanya. 
Seketika mata semua petualang melihat ke arahku. 
Kenapa jadi begini? 

Aku mendengar sesuatu yang sangat tidak ingin kudengar. 


Seperti ini. 


'Ca-cantik...aku rasa aku jatuh cinta' 
'aku akan menikahinya!" 

‘hey aku duluan sialan!' 

‘aku akan melindunginya!' 


Aku langsung mengarahkan tatapan tajam ku ke arah para 
petualang yang berisik itu. 


Seketika semua petualang yang tadinya berisik langsung 
diam. 


Haaaa....ini lebih baik. 
Panitia:"si-silahkan masuk nona" 
Huh?? 

Nona?! 


Dasar tidak sopan, kenapa kau memanggilku nona? padahal 
aku ini kan laki-laki! 


Biarpun aku mengatakan itu, mereka tetap tidak akan 
mempercayainya. 


Aku langsung mengarahkan tatapan tajam ku ke arah 
panitia di depanku. 


Rimuru:"haaa??" 
Panitia itu langsung kaget dan diam. 
Rimuru:"haaaa....aku akan naik" 


Aku naik ke atas arena. 


Arena disini sangat besar. 


Aku melihat ke arah penonton VIP dan mencari Elaine yang 
sedang bersama klonku. 


Mereka tidak ada disana. 
Kemana mereka pergi. 


Elaine:"Rimuru onee-chan, berjuanglah! Elaine akan 
mendukung onee-chan!" 


Ahhh...ternyata mereka ada disana. 

Tunggu. 

Kenapa Cordelia dan yang lainnya memakan bekal kami? 
Aku tidak pernah memberikannya kepada mereka. 
(Sepertinya Elaine-chan anak yang baik] 

Setelah Ciel mengatakan itu aku sedikit lebih tenang. 


Kupikir dia memberikannya kepada mereka setelah 
kelelahan bertarung. 


Akhirnya setelah beberapa menit menunggu, turnamen 
babak penyisihan kedua akan dimulai. 


Panitia:"Peraturan! tidak boleh membunuh lawan dan tidak 
boleh menyerang titik vital lawan. 


Kalian semua hanya boleh melempar peserta yang lainnya 
keluar arena atau membuat lawan kalian tidak bisa bergerak 
ataupun membuat lawan kalian tidak sadarkan diri. 


Memakai artefak atau benda yang memperkuat diri sangat 
dilarang, jika memakainya akan langsung didiskualifikasi 
rank-nya akan diturunkan menjadi rank C. 


Membuat kelompok diperbolehkan di babak ini. 
Babak penyisihan grup hitam........ " 


Aku masih menunggu aba-aba dari panitia itu sambil 
mengambil pedangku. 


Aku sendirian berada di pojok arena bagian Timur. 


Ada beberapa petualang yang membuat kelompok agar 
mereka bisa menang. 


Aku juga menyiapkan kuda-kuda. 
Panitia:"DIMULAI!" 


Setelah itu, aku hanya diam saja dan menunggu seseorang 
mendatangiku. 


Aku akan menikmati turnamen ini sepenuh hati. 
Akwoakwoakwk 

Parah gile kawan kawan. 

Mimin upnya kemaleman jadi kalian bisa baca besok pagi. 
Oke langsung aja. 


Gimana chapter ini??? Menarik bukan?? Kalau menarik kasih 
bintang dan ikuti profil ku yaaa. 


Oke,sekian 
Bye-bye 
Chapter 25: Turnamen(4) 


Chapter 25 Turnamen 
Rimuru POV 
Panitia:"DIMULAI!" 
Akhirnya turnamen babak penyisihan kedua telah dimula. 


Semua petualang langsung berlari berbentrokkan dengan 
petualang yang lainnya. 


Aku hanya diam di tempat sambil menunggu ada yang 
menyerangku. 


Masih belum ada yang datang menyerangku. 


Aku masih diam saja sambil memegangi pedangku di satu 
tangan. 


Akhirnya setelah 1 menit menunggu, ada petualang yang 
mendatangiku. 


Petualang itu memiliki tubuh sebesar Ralph. 
Dia menggunakan pedang sebagai senjatanya. 


Dari kekuatan sihirnya, petualang ini lebih kuat dari 
Greater Demon tapi masih tetap lebih lemah dari 
Archdemon. 


Aku mengangkat pedangku untuk bersiap menahan 
serangannya. 


Petualang:"Jangan salahkan aku kalau kau terluka nona!" 


Oke, kau yang minta dipukuli maka aku akan memukulimu. 


Rimuru:"Kau juga" 


Petualang itu mengayunkan pedangnya dari atas ke bawah 
dengan cepat. 


Aku menggunakan pedangku untuk mengubah lintasan 
serangannya. 


Pedangnya hampir menyentuh tanah, tapi dia 
menghentikannya dan mengayunkan pedangnya lagi ke 
arah kakiku. 


Orang ini cukup pintar. 


Aku melompat mundur untuk menghindari tebasannya dan 
mencoba memancingnya untuk terus mendekatiku. 


Di belakang ku adalah batas arena, jadi aku ingin dia 
menjatuhkan diri dan keluar dari babak penyisihan. 


Petualang itu tidak memberiku kesempatan dan langsung 
melompat maju untuk menyerangku. 


Dia bergerak sesuai rencana ku. 


Saat mendarat, aku menunggunya hingga dia dekat 
denganku dan menyerangku. 


Petualang:"Sudah berakhir!" 


Saat petualang itu sudah dekat, dia mengambil ancang- 
ancang untuk menebasku. 


Petualang itu mengayunkan pedangnya dari samping ke 
arahku. 


Aku menundukkan badanku untuk menghindari tebasannya. 


Saat tebasannya telah kuhindari, aku maju kedepan dan 
menangkap kakinya. 


Petualang:"a-apa?! T-tung-" 
Aku menarik kakinya dan melemparnya keluar arena. 


Petualang itu telah keluar dari babak penyisihan karena 
melewati batas arena. 


Aku berbalik dan melihat sekitar. 
Tidak ada yang mau menyerangku. 


Semua petualang itu hanya saling berbentrokkan dan saling 
bertarung satu sama lain. 


Aki ingin ikut pertarungan mereka. 


Tapi, sepertinya aku tidak boleh menyerang mereka agar 
aku bisa melihat orang-orang yang bisa bertahan di 
pertarungan ini. 


Aku mungkin saja bisa menghempaskan mereka semua. 


Tapi jika aku melakukan itu, maka aku tidak akan bisa 
bertemu lawan yang kuat. 


Di babak ini kami semua tidak diperbolehkan menggunakan 
seluruh kekuatan kami. 


Hanya di babak semifinal dan babak final kami boleh 
menggunakan seluruh kekuatan kami. 


Tapi aku akan tetap menahan diri untuk menggunakan 
seluruh kekuatanku. 


Jika aku menggunakan seluruh kekuatanku, mungkin saja 
akan menjadi bencana. 


Saat aku masih menunggu, akhirnya ada 4 orang petualang 
bertubuh besar mendatangiku. 


Rimuru:"sekuat apa mereka Ciel?" 


(Ketiga orang dari mereka hampir setara dengan 
Archdemon dan satu orang lainnya memiliki kekuatan 
yang sedikit lebih kuat dari Archdemon] 


Wow 


Mereka pasti sudah berusaha keras untuk mencapai 
kekuatan itu. 


Party mereka cukup seimbang karena mereka memiliki 
peran masing-masing. 


Satu orang bertindak sebagai Mage. 
Satu orang bertindak sebagai Tank. 


Dan dua orang yang bertindak sebagi penyerang jarak 
dekat yang menggunakan pedang besar dan rapier. 


Petualang 1:"Hati-hati nona!" 

Huh? 

Kau memanggilku nona? 

Ini sudah yang kedua kalinya aku dipanggil seperti itu. 


Kupikir aku harus menjadi sedikit lebih kasar lagi. 


Aku melihatnya membawa sebuah botol kaca yang airnya 
berwarna pink. 


Rimuru:"hmm? Kenapa air yang dibawanya berwarna pink? 
Apa itu Ciel?" 


Kupikir ada yang salah dengan itu dan aku lebih baik 
bertanya ke Ciel. 


(Itu adalah air hipnotis] 
Rimuru:"Air hipnotis? Air macam apa itu?" 


(Air itu sepertinya berfungsi untuk membuat lawan yang 
meminumnya terhipnotis dan membuatnya melakukan 
semua yang diperintahkan oleh penggunanya.) 


Jadi begitu. 
Mereka benar-benar licik. 


Mereka menggunakan air itu untuk mengurangi peserta 
lain. 


Rimuru:"Apa orang-orang seperti ini memang layak menjadi 
petualang? Mereka bahkan menggunakan cara selicik ini 
untuk mengurangi peserta lain." 


(Sepertinya bukan itu yang ingin mereka laku-] 
Rimuru:" sungguh tercela!" 


Kupikir aku mendengar Ciel ingin mengatakan sesuatu, tapi 
aku hanya menghiraukannya. 


Para petualang itu sudah mendekat dan mencoba 
menyerang ku. 


Petualang yang menggunakan pedang besar dan 
mengayunkannya dari atas. 


Petualang yang menggunakan rapier melompat dari 
belakangnya. 


Aku melompat ke belakang untuk menghindari pedangnya. 


Pedangnya menyentuh tanah dan membuat tanahnya 
hancur. 


Petualang yang melompat dari belakangnya mencoba 
menusukku menggunakan rapiernya. 


Petualang 2:"rasakan ini!" 


Aku melihatnya mengarahkan ujung rapiernya ke wajahku 
dan di ujungnya ada sebuah bantalan kecil yang sudah 
dilumuri air hipnotis. 


Orang-orang ini tidak tau malu. 
Apa aku harus bermain-main dengannya lebih lama lagi? 


Aku menghindari tusukannya dengan menundukkan 
kepalaku. 


Saat aku menundukkan kepalaku, petualang yang 
menggunakan pedang besar mencoba menusukku. 


Sebelum dia menyerangku, aku mundur sedikit dan 
menangkap rapier petualang yang belum mendarat. 


Setelah aku menangkap rapiernya, aku melemparkannya ke 
petualang yang menggunakan pedang besar. 


Tubuh mereka berdua berbenturan dan mereka berdua 
terlempar sedikit. 


Di belakangku ada petualang yang menggunakan perisai 
besarnya yang mencoba mendorongku. 


Di depanku ada seorang mage yang ingin menyerangku 
menggunakan sihir api. 


Petualang 3:"{Greater Barrier)!" 
Petualang 4:"{Big Fire Ball)!" 
Jadi begitu... 


Petualang di belakangku menggunakan perisai dan Barrier 
miliknya agar aku tidak bisa mundur atau menghindar. 


Mage yang di depanku menyerang. 


Sepertinya mereka cukup berpengalaman dan kerja sama 
mereka cukup bagus. 


Tapi, itu saja tidak akan cukup menghadapi ku. 
Bola api besar itu datang ke arahku dengan sangat lambat. 
Seperti tidak bergerak sedikitpun. 


Bagiku yang menggunakan {Thought Acceleration} yang 
mempercepat pikiranku sebanyak 10 juta kali, mereka 
semua tampak tidak bergerak. 


Aku menunggu bola api besar itu mendekatiku agar bisa 
menyerapnya. 


Saat bola api besar itu sudah dekat, aku mengarahkan 
telapak tangan kananku ke bola api itu. 


Rimuru:"{Gluttony}" 


Aku menyerap bola api itu. 


Penyihir yang di depanku terkejut serangannya bisa ku 
serap. 


Tanpa membuang waktu, aku menggunakan {Imaginary 
Punch) yang mengabaikan segala pertahanan dan memukul 
petualang yang menggunakan perisai dengan keras. 


Barrier petualang itu langsung hancur dan membuatnya 
terkena pukulanku. 


Dia terlempar sampai keluar arena. 


Setelah itu, aku langsung bergerak dengan sangat cepat 
menuju penyihir yang menembakkan bola api. 


Aku mengepalkan tanganku dan memukul perutnya sampai 
dia terlempar keluar arena dan pingsan. 


Sekarang hanya tersisa dua orang. 
Aku melirik ke orang yang menggunakan rapier. 


Tiba-tiba dia dengan gegabah langsung menuju ke arahku 
dan mencoba menusukku lagi. 


Lebih baik sekarang aku menggunakan pedangku agar tidak 
menyebabkan kecurigaan. 


Aku menghindar ke samping ujung rapiernya dan membuat 
barrier kecil di sekitar senjataku. 


Saar menghindar, aku mengayunkan pedang kayuku yang 
sudah dilapisi Barrier ke arah perut petualang pengguna 
rapier. 


Petualang itu terkena ayunanku dan dia juga terlempar 
keluar arena. 


Sekarang hanya tinggal satu. 


Aku melapisi tanganku dengan {Imaginary Punch) dan 
berjalan ke arah petualang yang membawa pedang besar. 


Tampaknya dia sudah kehilangan semangat bertarung. 
Kupikir aku akan menyelesaikannya dengan cepat. 
Rimuru:"Tenang saja, ini tidak akan sakit kok." 

Aku mengatakan itu sambil tersenyum. 
Petualang:"ja-jangan mendekat!" 


Dia mengarahkan pedang besarnya ke arahku yang sedang 
berjalan mendekatinya. 


Aku bergerak dengan sangat cepat ke depannya dan 
memukul perutnya sampai pingsan. 


Setelah dia pingsan, petualang itu dibawa keluar oleh salah 
satu panitia agar tidak mengganggu jalannya pertandingan. 


Para petualang yang masih ada di atas arena tersisa 25 
orang. 


Apa aku harus menghempaskan 15 dari mereka? 


Tidak, lebih baik aku membiarkan mereka saling bertarung 
dan melihat sampai mana batas kemampuan mereka. 


Sekarang, ada petualang yang sedang berlari mendekatiku. 


Sepertinya dia juga ingin bertarung denganku. 


Dia menggunakan pedang kayu, sama sepertiku. 


Saat aku memeriksanya, petualang ini memiliki kekuatan 
yang sedikit lebih kuat dari Archdemon. 


Sepertinya ini akan lebih menyenangkan daripada melawan 
yang tadi. 


Stalin:"halo nona yang cantik, perkenalkan, aku adalah 
Stalin si Swordmaster dari kota Andor" 


Huh? 
Kenapa orang ini memperkenalkan dirinya? 


Dan lagi dia menyebut dirinya seorang Swordmaster dari 
kota Andor. 


Dilihat dari kekuatannya, wajar saja jika dia memiliki 
kekuatan yang kuat dibandingkan dengan orang-orang di 
dunia ini. 


Tapi, dari sudut pandang ku dia tidak terlalu kuat. 
Dan lagi dia memanggilku nona cantik? 

Aku sangat bosan dengan kata-kata itu. 

Lebih baik aku tidak terlalu memikirkannya. 

Aku masih menunggunya menyerangku. 
Stalin:"......Dan kau?" 

Ahhh....aku mengerti. 


Sepertinya dia ingin aku memperkenalkan diri kepadanya. 


Ya ampun apa sih yang dia pikirkan. 
Lebih baik aku menjawab perkenalannya saja. 
Rimuru:"Aku Rimuru Tempest" 


Stalin:"Rimuru, aku menantang mu berduel disini, jika kau 
kalah kau harus menikahi ku!" 


Haaa?? 

Berduel? 

Dia akan menikahi ku? 
Menjijikan. 

Ayolah jangan bercanda. 


Aku bisa mengalahkanmu tanpa usaha sedikitpun, kenapa 
aku harus berduel denganmu? 


Dan lagi aku ini laki-laki, kenapa aku harus menikah dengan 
laki-laki. 


Tiba-tiba saja sebuah pemikiran jahat melintas di pikiranku. 


Saat ini uangku sedang menipis karena kursi VIP yang 
kuberikan untuk klonku dan Elaine sangat mahal. 


Bisa-bisa uangku habis jika dibiarkan begini. 
Apa dia bilang dia akan menantang ku? 
Bagaimana jika aku membuatnya bertaruh sesuatu. 


Bagaimana jika aku membuatnya bertaruh uangnya. 


Dia bilang dia adalah seorang Swordmaster dari kota Andor. 
Jika dia adalah Swordmaster dia pasti kaya. 
Itu ide yang cemerlang! 


Rimuru:"aku akan menerimanya jika kau memberikan 
seluruh uangmu" 


Stalin: "terimakasih" 


Rimuru:"hehehe...jangan dipikirkan, (lagipula semua 
uangmu akan masuk kedalam dompetku)" 


Stalin terlihat sedang merogoh kantungnya dan mengambil 
koin tembaga. 


Stalin:"kita akan mulai bertarung saat koin ini menyentuh 
tanah" 


Rimuru:"baiklah" 

Stalin:"bersiaplah untuk menikahi ku" 
Ueeeekkkk... 

Orang ini benar-benar menjijikan. 


Aku ingin sekali mematahkan kelaminnya dan membuatnya 
harus dikebiri. 


Setelah itu, Stalin melempar koin tembaganya ke atas 
langit. 


Koin itu terbang hanya beberapa saat dan jatuh. 


*CTING.... 


Koin itu telah menabrak tanah. 
Stalin langsung bergerak dengan sangat cepat ke arahku. 
Dimataku, dia terlihat sangat lambat. 


Aku juga bergerak dengan kecepatan yang sama 
dengannya. 


Sedikit lagi kami akan saling bertukar serangan. 


Panitia: "Berhenti! Dengan ini aku nyatakan, babak 
penyisihan grup hitam, Selesai!" 


Setelah itu, aku dan Stalin langsung menghentikan langkah 
Kami. 


Sayangnya panitia telah mengumumkan Kalau 
pertandingan ini telah selesai. 


Aku tidak jadi mendapatkan uangnya. 
Sangat disayangkan. 


Panitia: "untuk semua peserta yang masih berdiri di atas 
arena, pertama-tama kuucapkan selamat untuk kalian yang 
berhasil bertahan. 


Besok kalian diharapkan untuk datang dan melihat jadwal 
pertandingan. 


Turnamennya dimulai 2 hari lagi, jadi sampai saat itu 
beristirahatlah untuk mengisi kembali stamina kalian." 


Setelah itu, Stalin berjalan ke arahku. 


Stalin:"Duel kita belum selesai, kita akan bertemu lagi saat 
babak semifinal." 


Rimuru:"haaa...baiklah" 


Setelah itu, aku turun dari arena dan pergi menuju panitia 
yang memeriksa kami sebelum naik ke arena. 


Aku mencarinya dan akhirnya menemukannya di dekat 
tempat penyimpanan barang. 


Aku berjalan mendekatinya. 

Rimuru:"hey, aku ingin mengambil topengku." 

Panitia: "i-iya silahkan lewat sini." 

Panitia ini langsung kaget setelah melihatku. 

Dia mengantarku ke tempat dia menyimpan topengku. 


Aku menemukannya sedang menggantung di dinding 
seperti hiasan dinding. 


Aku mengambilnya dan memakainya lagi. 
Rimuru:"terimakasih" 
Panitia:"s-sama-sama" 


Setelah itu aku pergi meninggalkannya menuju tempat 
Elaine dan yang lainnya. 


Mereka sepertinya masih berada di bangku penonton. 
Jadi, lebih baik aku mencari mereka disana. 


Saat ingin kesana aku menemukan Elaine dan yang lainnya 
sedang menungguku di luar arena. 


Elaine:"Rimuru onee-chan hebat! Rimuru onee-chan bisa 
mengalahkan banyak orang sendirian" 


Rimuru:"terimakasih Elaine" 


Aku mengusap kepalanya dan dia juga terlihat senang 
dengan itu. 


Cordelia:"sungguh, bagaimana caramu mengalahkan party 
terkenal itu sendirian?" 


Terkenal?? 
Apa memang mereka seterkenal itu? 


Rimuru:"terkenal? Memangnya apa yang terkenal dari 
mereka?" 


Ralph:"Kau tidak tau?" 


Ya aku memang tidak tau karena aku bukan orang dari 
dunia ini! 


Rimuru:"aku tidak tau" 
Ralph:"apa saja yang kau lakukaan selama ini sih?" 


Cornelia:"biar aku jelaskan, orang-orang yang kau kalahkan 
adalah party yang sangat kuat. 


3 anggotanya memiliki kemampuan yang melebihi 
petualang dengan rank A--. 


Dan satu orang lagi memiliki kemampuan yang setara 
dengan petualang rank S." 


Jika dibandingkan dengan orang-orang di dunia ini mereka 
memang kuat, tapi dari sudut pandangku, mereka tidak 


terlalu kuat. 


Cordelia:"aku juga pernah mendengar rumor buruk tentang 
mereka yang menculik wanita. 


Tapi karena tidak ada bukti yang mencukupi untuk 
menyatakan kalau mereka bersalah, tidak ada yang 
melaporkan mereka lagi. 


Kupikir sebaiknya kau harus berhati-hati saat malam hari 
dan jagalah Elaine-chan." 


Apa memang benar mereka punya rumor buruk tentang 
keempat petualang itu? 


Jika memang benar keempat petualang itu melakukan itu, 
lebih baik aku memastikannya sendiri dan membuat bukti 
yang cukup. 


Elaine tiba-tiba menarik-narik bajuku. 
Rimuru:"hmm? Ada apa Elaine?" 


Elaine:"Rimuru onee-chan, apa Elaine dan Rimuru onee- 
chan akan baik-baik saja?" 


Ya, aku juga memikirkan keselamatan Elaine jika saja dia 
diculik oleh keempat petualang itu. 


Lebih baik kubiarkan saja klonku yang menjaganya, aku 
tidak yakin ada yang mampu mengalahkan klonku di kota 
ini. 


Setelah itu, aku menunduk sampai setinggi Elaine. 


Aku memegang kepalanya dan mengelusnya. 


Rimuru:"tenang saja, kau akan aman selama kau 
bersamaku." 


Elaine: "baik onee-chan." 
Baiklah, setelah ini aku akan kemana. 


Karena hari masih siang sangat disayangkan jika aku 
menghabiskan waktu hanya dengan berada di penginapan. 


Rimuru:"apa kalian akan pulang?" 
Aku bertanya seperti itu kepada Cordelia dan yang lainnya. 


Cordelia: "sebenarnya kami berencana untuk mencari makan 
lagi, apa kau mau ikut? Sebagai tanda terima kasih atas 
makanan yang tadi, aku akan mentraktir kalian berdua, 
bagaimana?" 


Traktir? 

AHHH! 

Aku lupa tujuan awalku untuk pergi ke kota ini. 

Aku ingin mencari ikan! 

Apa dia akan mentraktirku makan ikan? 

Rimuru:"aku akan ikut" 

Elaine: "kalau Rimuru onee-chan ikut, maka Elaine juga ikut" 
Cordelia: "baiklah ayo kita cari restorannya" 

Setelah itu, Kami pergi dari arena dan mencari restoran. 


Akhirnya tujuanku terpenuhi. 


Sekarang, apa yang akan kulakukan dengan ini semua. 


Karena aku sudah membayar biaya pendaftaran dan biaya 
kursi VIP apa aku harus meninggalkannya? 


Kupikir aku akan menyelesaikannya sampai akhir. 


Jika dipikir lagi, menjadi petualang rank S memiliki banyak 
keuntungan. 


Aku bisa mengambil quest yang sulit sambil menjelajah ke 
berbagai tempat dan aku mungkin bisa bertemu beberapa 
orang yang kuat. 


Baiklah, aku akan terus melakukannya sampai selesai. 
Rimuru POV end 
Di suatu gang kecil 
Disana terlihat 4 orang petualang dengan tubuh besar. 


Mereka semua adalah orang yang melawan Rimuru dan 
dikalahkan dengan mudah olehnya. 


Mereka semua terlihat sangat kesal setelah dipermalukan 
seperti itu. 


??(1):"Cih....Wanita sialan" 
??(2):"Aku pasti akan membuatnya menyesal" 
??(3):"bagaimana jika kita menculiknya dan menjualnya?" 


??(4):"ide yang bagus, tapi sebelum itu kita harus 
memakinya dulu, baru akan kita jual dia" 


??(2):"aku juga melihatnya bersama dengan 2 perempuan 
cantik. 


Bagaimana jika kita menculik mereka juga?" 
??(4):"tidak biasanya kau pintar" 
??(1):"apa ada yang tau dimana mereka tinggal?" 


??(3):"aku pernah melihatnya berjalan di sekitar 
penginapan, kupikir mereka tinggal disana." 


??(1):"bagus, kita akan mulai rencananya tengah malam 
nanti." 


Mereka semua merencanakan sebuah balas dendam karena 
Rimuru telah membuat mereka malu. 


Rencana yang sangat kejam. 


Tapi mereka tidak tau apa yang akan Rimuru jika mereka 
melakukan itu. 


Rimuru akan melakukan sesuatu yang lebih kejam dari yang 
mereka rencanakan kepadanya. 


Kembali ke Rimuru 
Rimuru POV 
Akhirnya.... 


Akhirnya keinginanku yang telah tertunda selama ini akan 
terwujud. 


Aku sebagai orang Jepang sudah lama menginginkan ikan. 


Saat ini kami sedang berjalan menuju restoran yang akan 
kami datangi. 


Rimuru:"apa disana ada ikannya, Cordelia?" 


Cordelia:"ya, Mia-san bilang kalau hari ini nelayan yang 
memasok banyak ikan akan datang. 


Karena hari ini sudah siang, mungkin ikannya sudah 
datang." 


Uoohhh...! 

Ikan segar! 

Cornelia:"apa kau memang sangat ingin memakan ikan?" 
Rimuru:"aku sudah lama ingin makan ikan" 


Akhirnya setelah berjalan beberapa menit, kami sampai di 
depan restoran dan kamipun masuk kedalam. 


Di dalamnya tidak terlalu ramai. 

Disini sejuk dan tenang. 

Aku suka suasana di restoran ini. 

Kami semua duduk di meja yang memiliki kursi terbanyak. 
Lalu ada seseorang yang mendatangi Kami. 

Dia adalah Mia-san, pengurus restoran ini. 

Mia:"ah Cordelia-san, mau pesan apa?" 


Setelah itu, kami semua mengatakan pesanan yang ingin 
kami minta. 


Ngomong-ngomong aku meminta ikan bakar. 
Sepertinya enak. 


Setelah mencatat pesanan kami, Mia-san pergi untuk 
membuat pesanan kami. 


Aku hanya duduk bersantai sambil menunggu pesanannya 
datang. 


Kami menuggu selama beberapa menit dan akhirnya Mia- 
san datang dengan membawa pesanan kami. 


Setelah itu, dia menaruh semua pesanan kami di atas meja. 
Rimuru:"woaahhh....Selamat makan!" 

Aku langsung memakan ikan itu dengan lahap. 

Akhirnya nafsu makan ikan-ku telah terpenuhi. 

Ikan bakarnya mengeluarkan bau yang harum. 


Saat aku memakannya rasa gurih bercampur sedikit asin 
dan manis terasa di mulutku. 


Rasanya menyegarkan setelah bertanding di turnamen. 


Rasa seperti melepas celana dalam setelah dipakai selama 
berhari-hari. 


Sangat melegakan. 
Mungkin lain kali aku akan cari nasi. 


Rimuru:"Terimakasih atas makanannya!" 


Akhirnya kami menyelesaikan makan kami dan pulang ke 
penginapan. 


Di perjalanan matahari sudah terbenam. 
Orang-orang mulai menyalakan lampu mereka. 


Kami berjalan ke penginapan selama beberapa menit dan 
akhirnya sampai. 


Aku dan Elaine masuk ke kamarku, Cordelia dan Cornelia 
berada dalam satu kamar dan Ralph sendirian. 


Setelah sampai di kasur kami semua tidur untuk 
mengistirahatkan diri agar bisa bertanding 2 hari lagi. 


Meskipun aku tidak perlu tidur. 


3 jam kemudian 


Cordelia:"menj.....dariku!" 

Hmm? 

Ada apa berisik-berisik begini? 

[Master bangun! Cordelia dan Cornelia diculik!] 
Rimuru:"Apa!" 


Sial, apa Elaine aman? 


Ini buruk. 


Ini pasti perlakuan keempat petualang yang di pertandingan 
tadi kukalahkan. 


Bahkan Elaine juga diculik. 
Rimuru:"Ciel, apa kau bisa memperkirakan lokasinya?" 


ea berhasil ditemukan. Master, mereka berada di rumah 
kosong di pinggiran kota Sealder, mungkin mereka ingin 
master datang sendiri] 


Sialan.... 
Aku melihat kesamping dan disana ada secarik kertas. 
Diatasnya ada tulisan. 


'datanglah ke rumah kosong di pinggiran kota ini sendirian, 
jika kau membawa temanmu, aku akan membunuh 
temanmu yang disini' 


Setelah melihat tulisan itu, aku langsung membakarnya di 
tanganku. 


Rimuru:" baiklah, jika kalian ingin mati, akan kuberikan yang 
lebih dari itu" 


Aku langsung mengkamuflase tubuhku dan berteleportasi 
ke atas kota Sealder. 


Aku menggunakan skill {Universal Detect} untuk mencari 
Cordelia dan yang lainnya. 


Aku menemukannya dan mereka semua berada di sebuah 
rumah kosong yang tidak pernah dilewati. 


Aku langsung terbang kesana dengan kecepatan suara. 
Akhirnya aku sampai di depan pintu rumah kosong ini. 


Aku mendeteksi kehadiran 4 orang yang bersama dan 3 
orang yang dikunci di sebuah ruangan. 


Karena kesal, aku langsung menendang pintu rumah ini 
sampai hancur. 


Rimuru:"Maaf mengganggu malam-malam begini!" 


Keempat petualang itu terkejut karena suara yang keras dari 
tendangan ku. 


Petualang 1:"Akhirnya kau datang jalang" 

Petualang 2:"Sekarang turuti lah kami!" 

Petualang 3:"jangan takut, kami akan lembut padamu" 
Uhhhh.. 

Omongan mereka semua menjijikan. 


Sebenarnya aku sangat ingin membunuh mereka semua, 
tapi lebih baik kuserahkan saja mereka semua kepada para 
penjaga kota. 


Disini aku sudah memiliki buktinya, dan jika tidak cukup, 
maka aku akan langsung membunuh mereka berempat. 


Rimuru:"menyerah dan serahkan saja diri kalian, aku tidak 
akan memberikan kesakitan kepada kalian." 


Petualang 2:"hey lihat, dia sombong sekali" 


Petualang 1&3&4:"hahahahahahahahahah" 


Baiklah kalian menginginkan kesakitan maka akan 
kuberikan lebih. 


Rimuru:"Ciel, bisaka kau buatkan aku skill yang memiliki 
kekuatan yang luar biasa bertipe Ilusi?" 


[Baik,....... menggunakan Ultimate skill {Harvest Lord Shub- 
Nigurrath} untuk membuat Ultimate skill {Illusion King 
Mephisto}....... berhasil, sekarang master bisa menggunakan 
skill yang memiliki kekuatan yang luar biasa bertipe Ilusi] 


Rimuru:"terimakasih Ciel" 


Setelah itu, aku menghadap ke arah para petualang di 
depanku. 


Aku bersiap menyerang mereka menggunakan pedang 
Tempest. 


Mereka menggunakan senjata yang biasa mereka pakai. 
Petualang 4:"kami akan lembut, jadi serahkan dirimu!" 
Menjijikan sekali. 

Petualang 2:"aku tidak akan kalah lagi!" 


Setelah itu, petualang yang menggunakan rapier bergerak 
dengan sangat cepat ke arahku. 


Aku bisa melihat lintasan serangannya yang menuju 
perutku. 


Petualang Mage sedang menyiapkan sihirnya dan dia 
dilindungi petualang yang menggunakan perisai. 


Seperti biasa, petualang yang menggunakan pedang besar 
juga ikut menyerangku bersama dengan rekannya. 


Aku menghindari rapiernya dengan menunduk. 


Petualang yang menggunakan pedang besar mengayunkan 
pedangnya ke arahku dari atas. 


Aku tidak sempat menghindarinya dan hampir terkena 
serangan itu. 


Untung saja itu hanya sedikit menggores lengan kiriku dan 
mengeluarkan sedikit darah. 


Petualang 2:"Rasakan ini jalang!" 


Aku berbalik untuk melihat petualang yang berada di 
belakangku. 


Rapiernya sudah sangat dekat denganku, tapi aku berhasil 
menghindarinya. 


Tusukannya sedikit mengenai pipiku, akibatnya pipiku 
mengeluarkan darah. 


Aku membersihkan darah yang ada di pipiku dan 
berkonsentrasi lagi pada lawanku. 


Si pedang besar menyerangku lagi dengan tebasannya yang 
lebih cepat dari yang tadi. 


Kali ini dia menggunakan bilahnya, mungkin untuk 
membuatku tidak sadarkan diri. 


Aku terlambat menghindar dan terpaksa harus menahannya 
menggunakan pedangku. 


Aku terlempar beberapa meter kebelakang karena serangan 
pedang besarnya. 


Tanganku terasa sakit saat menahan serangannya yang 
sangat berat. 


Aku kesulitan menggerakkan tanganku. 


Tiba-tiba, petualang yang menggunakan rapier berada di 
belakangku. 


Petualang 2:"Tidurlah!" 


Aku tidak sempat bereaksi dan terkena pukulan keras di 
belakang kepalaku. 


Aku hampir tidak sadarkan diri saat itu. 
Petualang 4:" (Steel Bind}!" 


Petualang Mage menggunakan sihirnya untuk mengikat 
tangan dan kakiku menggunakan baja yang muncul dari 
bawah. 


Petualang 1:"hehehe, kita mendapatkannya" 


Petualang 3:"hey jangan sampai merusak tubuhnya, 
nilainya akan berkurang" 


Petualang 4:"baiklah, aku akan menyembuhkan tubuhnya, 
{ Heal }" 


Setelah itu, mereka mulai melakukan sesuatu yang sangat 
menjijikan. 


Atau setidaknya itulah yang mereka lihat di dunia ilusi yang 
kubuat. 


Mari kembali ke beberapa menit sebelumnya. 


Beberapa menit sebelumnya. 


Rimuru:"Ciel, bisakah kau buatkan aku skill yang memiliki 
kekuatan yang luar biasa bertipe Ilusi?" 


[Baik,....... menggunakan Ultimate skill {Harvest Lord Shub- 
Nigurrath} untuk membuat Ultimate skill {Illusion King 
Mephisto}....... berhasil, sekarang master bisa menggunakan 
skill yang memiliki kekuatan yang luar biasa bertipe Ilusi] 


Rimuru:"terimakasih Ciel" 
Saat itu juga aku langsung menggunakan skillnya. 
Rimuru:"4 Illusion King Mephisto }" 


Aku mengarahkannya kepada keempat petualang itu dan 
mereka sekarang hanya diam tidak bergerak. 


Pada dasarnya mereka berada di dunia ilusi yang kubuat 
dan terus berulang-ulang selama aku masih memiliki sihir. 


Aku berjalan melewati mereka dan membuka pintu yang 
mengunci 3 orang di dalamnya. 


Karena terlalu merepotkan, aku langsung memotong 
pintunya agar tidak terlalu memakan banyak waktu. 


Setelah itu, aku melihat Elaine, Cordelia dan Cornelia 
sedang diikat untuk dijadikan sandra. 


Cordelia:"MHMMHMHMMHMM!" 
Cornelia:"MHMHMMMHHHHM!" 
Mereka berdua berisik sekali. 


Rimuru:"diamlah atau kutinggalkan kalian" 


Mereka berdua langsung terdiam dan tidak bersuara 
sedikitpun setelah aku mengatakan itu. 


Aku berjalan ke Elaine yang diikat juga. 
Elaine:"*mmhhmmmm'" 

Apa yang dia katakan? 

Aku tidak mengerti bahasanya. 


Lebih baik kubuka saja ikatan di mulutnya agar dia bisa 
berbicara dengan benar. 


Aku membuka semua tali yang mengikat Elaine. 


Setelah itu, Elaine langsung melompat ke arahku dan 
menangis. 


Elaine: "huaaaa.... onee-chan..... " 


Rimuru:"tidak apa-apa, tidak apa-apa, maaf aku terlambat, 
sekarang sudah aman" 


Aku mengusap kepalanya agar dia berhenti menangis. 
Elaine:"be*hiks-benarkah?" 

Rimuru:"iya" 

Aku melepaskannya dari pelukanku. 

Ihhh...... ingusnya menempel di bajuku. 

Lebih baik ini kucuci saja. 


Elaine:"apa Rimuru onee-chan terluka?" 


Rimuru:"aku tidak terluka sama sekali kok" 


Setelah itu, aku berjalan mendekati Cordelia dan Cornelia 
yang masih diikat. 


Aku memotong semua ikatannya dan mereka bisa bergerak 
bebas. 


Cordelia:"sy-syukurlah" 
Cornelia:"di-dimana para petualang yang menculik kami?!" 
Rimuru:"tenang saja, mereka sudah kukalahkan" 


Setelah itu, kami berjalan keluar dan disana masih ada 
keempat petualang yang masih berdiri tidak bergerak. 


Cordelia langsung memasang posisi bertarung saat melihat 
mereka. 


Cornelia juga langsung menyiapkan serangan sihirnya. 
Cordelia:"kenapa mereka masih bangun?" 


Rimuru:"oy oy tenanglah, mereka sudah terkena sihir ilusiku 
dan sekarang mereka sudah kalah." 


Cornelia:"apa benar?" 


Aku mendekati keempat petualang itu dan menggoyangkan 
bahu mereka. 


Rimuru:"lihat" 
Cordelia: "untung saja kau datang" 


Comelia: "terimakasih telah menyelamatkan kami Rimuru, 
dan apa itu sihir ilusi?" 


Rimuru:"sihir ilusi adalah kebalikan dari dunia nyata, aku 
membuat mereka tidak sadarkan diri dan sekarang mereka 
semua berada di dalam dunia mimpi buatanku." 


Cornelia:"jadi begitu...... lalu apa yang akan kau lakukan 
pada mereka?" 


Rimuru:"aku akan menyerahkan mereka ke pihak penjaga 
kota dan membuat mereka mengakui segalanya." 


Cordelia: "bagaimana caramu melakukan itu?" 


Rimuru:"aku bisa memerintahkan mereka untuk mengakui 
segalanya, seperti ini. 


Hey kau, katakan padaku berapa kali kalian telah 
melakukan ini?" 


Petualang 3:"kami telah melakukan ini beberapa kali 
sebelumnya" 


Rimuru:"lihat" 
Cornelia:"hebat" 
Ya...itu memang hebat. 


Buktinya sekarang mereka mungkin sudah mengulang 
dunia ilusi sebanyak 3000 kali. 


Aku membuat dunia itu berulang setiap kali aku dikalahkan 
di dunia mimpi. 


Dan lagi perbedaan waktunya 1:50. 


Bisa dibilang satu menit disini sama dengan 3000 kali 
pengulangan di dunia mimpi. 


Setelah itu, aku membawa mereka pergi menuju kota untuk 
menyerahkannya ke penjaga kota. 


26 menit kemudian 
Akhirnya kami sampai di pusat keamanan. 


Elaine sudah tertidur di punggungku karena sangat 
kelelahan. 


Lebih baik aku menyerahkannya dengan cepat. 


Rimuru:"hey kalian semua, masuklah kesana dan akuilah 
semua perbuatan buruk kalian!" 


Setelah aku memberi perintah, mereka semua langsung 
memasuki pusat keamanan. 


Aku pergi dari sana menuju penginapan. 


Cordelia:"apa tidak apa-apa membiarkan mereka tetap 
seperti itu?" 


Rimuru:"aku akan melepaskan ilusinya besok saat mereka 
sudah berada di penjara" 


Kami berbincang-bincang sedikit sebelum sampai di 
penginapan. 


Akhirnya setelah 10 menit berjalan, kami sampai di 
Penginapan. 


Kami membuka pintu dan melihat disana ada Amy-san 
sedang membereskan semuanya. 


Amy:"Rimuru-chan!" 


Dia langsung berlari ke arahku dan memelukku dengan erat. 


Uhhhh...aku tidak bisa lepas. 


Amy:"apa kau baik-baik saja? kenapa kau pulang sangat 
malam?" 


Rimuru:"mereka bertiga diculik oleh orang jahat, jadi aku 
pergi kesana untuk menyelamatkan mereka dan aku juga 
baik-baik saja." 


Amy:"syukurlah kau baik-baik saja." 


Cordelia:"maaf Amy-san, kamar kami sedikit rusak, apa kami 
bisa beristirahat di ruangan lain, tentu saja kami akan 
membayar biaya perbaikannya." 


Amy:"kalau untuk kamar aku tidak memilikinya lagi, tapi 
aku masih memiliki kasur tambahan, bagaimana jika kalian 
semua tidur bersama?" 


Hah? 

Apa kau bilang?!! 

Tidur bersama?? 

Kenapa kau mengatakan itu seenaknya sendiri?! 


Cornelia:"itu ide yang bagus, aku juga ingin tidur bersama 
Rimuru" 


Kau diamlah. 
Jangan memperburuk keadaan. 
Jika begini terus kami akan berakhir dengan satu kamar. 


Rimuru:"tap-" 


Amy:"bukankah itu ide yang bagus? Kalian sebagai wanita 
bisa membicarakan sesuatu yang biasa dibicarakan wanita." 


Itu benar-benar ide yang sangat buruk. 


Setelah beberapa menit, kami akhirnya sepakat untuk tidur 
di kamar yang kusewa. 


Kasurnya juga sudah ditaruh berhimpitan dengan kasurku 
agar lebih luas. 


Pertarungan suara ini berakhir dengan kekalahanku karena 
hanya aku yang menolaknya. 


Aku hanya bisa pasrah. 


Setelah itu, aku mengganti bajuku di tempat yang tidak 
terlihat. 


Setelah mengganti pakaian, aku langsung tidur di kasur 
yang belum ditempati siapapun. 


Rimuru:" Selamat malam Ciel" 

[Selamat malam Master] 

Mimin:"ZA WARUDO! TOKI O TOMAREEEE! 

Waktu terhenti saat itu juga. 

Mimin:"Yare Yare daze, untung saja sempat." 

Setelah itu Mimin mengeluarkan stand-nya, yaitu Star Finger 


Mimin:"ORAORAORAORAOEAOEAEOAROEAO! 


Waktu kembali berjalan." 


Setelah itu, 2000 kata tertulis di hp Mimin tanpa terkena 
Force Close. 


'Mimin VS Hp Ribet Episode: 4' 
Oke, bagaimana nih ceritanya??? 


Mimin upnya malem karena ada beberapa kendala tadi 
siang. 


Dari mulai bantuin ngajar les, sampai membeli ini dan itu. 


Baiklah,kalo menarik kasih bintang dan ikuti profiku yaaa, 
byeeee 


Chapter 26: Turnamen (5) 


Chapter 26 Turnamen 
Kemarin, di Istana Lanuveil 
Ryuuto POV 
Ryuuto:"adikmu?" 


Elise:"lya, adikku bernama Elaine, seharusnya dia sampai di 
kota hari ini," 


Sudah kuduga dia sedang mengalami tekanan. 


Seorang kakak yang sangat mengkhawatirkan adiknya 
memang wajar. 


Sebenarnya aku sangat ingin membantunya, tapi aku masih 
belum cukup kuat untuk mencarinya sendirian. 


Aku harus meminta persetujuan Ryou dan yang lainnya 
untuk membantu. 


Mungkin aku juga akan mencari Rimuru untuk meminta 
bantuannya. 


Tapi, aku tidak tau dimana dia sekarang. 


Cordelia bilang kalau Rimuru pergi ke kota Sealder untuk 
mencari ikan. 


Mungkin aku akan pergi ke sana. 


Ryuuto:"Elise-san, kami akan membantumu mencari 
adikmu." 


Elise:"ta-tapi, Ryuuto-sama dan yang lainnya baru datang, 
bukankah Anda lebih baik beristirahat? 


Saya akan menyuruh para ksatria untuk mencarinya." 


Ryuuto:"bukankah lebih baik kita segera pergi mencarinya, 
aku juga akan meminta bantuan dari kenalanku." 


Elise:"ta-tapi-" 

Ryuuto:"aku akan membantumu mencari adikmu." 
Elise:"apakah benar tidak apa apa?" 
Ryuuto:"Tidak apa-apa" 

Elise:"*hiks terimakasih Ryuuto-sama." 


Aku tidak bisa membiarkannya seperti ini terus sedangkan 
aku memiliki kekuatan untuk membantunya. 


Pertama-tama aku harus mencari Rimuru terlebih dahulu 
dan meminta bantuannya. 


Kupikir aku juga akan meminta bantuan Cordelia-san. 


Ryuuto:"sekarang, aku akan mencoba meminta persetujuan 
dari Ryou dan yang lainnya, jadi, aku pergi dulu" 


Elise: "iya" 


Setelah itu, aku pergi meninggalkan Elise-san dan mencari 
Ryou. 


Ryuuto:"jika aku ingin mencari Ryou mungkin aku akan 
pergi ke tempat latihan dulu." 


Aku berjalan di lorong istana yang menyambungkan dengan 
tempat latihan. 


Ada 2 penjaga di setiap belokan dan kekuatan mereka 
setara dengan petualang rank B. 


Mereka membungkukkan badan seperti menghormatiku dan 
itu membuatku sedikit tidak nyaman. 


Aku sudah menyuruh mereka untuk berdiri tegak dan tidak 
membungkuk saat menemukanku. 


Tapi mereka bilang kalau ini adalah kewajiban mereka untuk 
menghormati seorang tamu kerajaan. 


Karena aku adalah orang dari dunia lain yang dipanggil 
kesini untuk menjadi Pahlawan, mereka menjadi sangat 
menghormati ku. 


Aku tidak bisa berbuat apa-apa tentang itu dan hanya bisa 
mengabaikan mereka. 


Akhirnya aku sampai ditempat latihan. 
Aku melihat Ryou disana berlatih dengan Hermes-san. 


Atau lebih tepatnya Ryou hanya menahan semua serangan 
dari Hermes-san. 


Ryuuto:"Ryou!" 


Saat aku memanggil Ryou, mereka menghentikan sesi 
latihannya. 


Ryou:"ada apa?" 
Aku berjalan mendekatinya di tengah lapangan. 
Hermes:"Ohh, apa kau mau ikut latihan Ryuuto?" 


Ryuuto:"Tolong tunngu sebentar. 


Hey Ryou, kemarilah sebentar, aku ingin membicarakan 


sesuatu" 

Ryou:"bicara saja disini." 

Ryuuto:"ayolah ikut saja denganku" 

Ryou:"baik baik" 

Setelah itu, Ryou mengikutiku ke pinggir lapangan. 


Kami meninggalkan Hermes-san sendiri 
membicarakan hal yang penting. 


Kami sampai di pinggir lapangan. 

Di pinggir lapangan ada kursi panjang. 
Ryuuto:"pertama-tama, duduklah disana" 
Kami berdua duduk di bangku panjang itu. 
Ryou menyandarkan perisainya di dinding. 
Ryou:"lalu, apa yang ingin kau bicarakan?" 


Ryuuto:"ini tentang adiknya Elise-san" 


untuk 


Ryou:"adiknya? Memangnya ada apa dengan adiknya?" 


Ryuuto:"Elise-san bilang kalau adiknya seharusnya sudah 


datang ke kerajaan ini." 
Ryou:"siapa nama adiknya Elise?" 


Ryuuto:"Elaine" 


Ryou:"lalu, kenapa kau menanyakan itu kepadaku?" 


Ryuuto:"aku ingin meminta bantuanmu untuk mencarinya, 
apa kau membantuku?" 


Ryou:"aku mau saja membantumu mencari adiknya Elise, 
tapi kekuatan kita masih belum cukup untuk mencarinya" 


Ryuuto:"aku akan meminta bantuan kepada Rimuru" 
Ryou:"memangnya dia akan membantu kita?" 


Ryuuto:"Aku tidak tau, kupikir tidak ada salahnya mencoba 
meminta bantuannya. 


Kita akan pergi menemuinya setelah mengajak Mei dan 
Hana." 


Ryou:"kapan kita akan pergi?" 
Ryuuto:"aku tidak tau, mungkin kita akan pergi 2 hari lagi." 


Aku melihat ke tengah lapangan dan Hermes-san sedang 
melambai kepada kami. 


Hermes:"ooyyyy......apa kalian sudah selesai?" 
Ryuuto:"lya kami sudah selesai." 


Hermes:"kalau begitu cepatlah kemari dan berlatihlah 
bersamaku." 


Ryuuto:"Baik Hermes-san" 
Aku berdiri dari bangku. 
Ryuuto:"ayo Ryou." 


Ryou:"ah, aku hampir lupa, apa kau mau berduel lagi 
denganku seperti kemarin?" 


Ryuuto:"seperti kemarin?" 
Apa yang dia bicarakan? 
Seingatku, aku tidak pernah mengajaknya berduel. 


Ryou:"ya, kemarin kita berduel dan aku kalah, jadi aku ingin 
berduel lagi untuk melihat sudah seberapa kuat 
kemampuanku." 


Aku hampir lupa. 
Kemarin waktu kami latih tanding aku memenangkannya. 
Dia juga mengajakku berduel lagi saat sudah tiba waktunya. 


Ryuuto:"baiklah, aku akan berusaha agar tidak kalah 
kawan" 


Ryou:"kali ini aku tidak akan kalah." 
Setelah itu, aku berjabat tangan dengan Ryou. 
Ryou berdiri dari bangku dan mengambil perisainya. 


Kami berjalan menuju ke tengah lapangan untuk menemui 
Hermes-san. 


Hermes:"tangkap!" 


Saat kami sampai, Hermes-san melemparkan pedang kayu 
ke arahku untuk latihan. 


Hermes:"baiklah, ambil jarak" 


Aku dan Ryou mengambil jarak beberapa meter dari 
Hermes-san. 


Aku mengambil kuda-kuda bertarung dan  Ryou 
mempersiapkan perisainya. 


Ngomong-ngomong, status kami sudah naik lebih tinggi 
dibandingkan dengan dulu sebelum mengalahkan 
Durandall. 


Sepertinya mengalahkan Durandall membuat kami naik 
level. 


Sekarang status kami seperti ini. 
Status 


Name: Akizuki Ryuuto 

Gender: Male 

Age: 17 

Job: Hero(Magic Swordsman) 
Element: Divine Magic and Fire Magic 


Level: 56 

Exp: 61/12.125 

Race: High Human 
Hp: 19.371 

Mp: 15.816 

STR: 2.013 

VIT: 1.819 

DXT: 198 

INT: 56 

MAGIC POWER: 7.183 


Skill: 

1. (All Languange 

2. (Double Exp} 

3. (All Appraisal} 
4.{Master of Sword Art} 
5.{Super Acceleration} 


6. (Adamantite Body) 
7.{Greatest Strength} 
8.{Rainbow Slash} 


Status 


Name: Hashiba Ryou 
Gender: Male 

Age: 17 

Job: Hero(Tank) 
Element: Land Magic 


Level: 51 

Exp: 8.381/11.750 
Race: High Human 
Hp: 26.973 

Mp: 11.172 

STR: 1.013 

VIT: 2.108 

DXT: 89 

INT: 43 

MAGIC POWER: 2.102 


Skill 

1.{All Languange} 
2.{Double Exp} 
3.{All Appraisal} 
4.{Greatest Taunt} 
5.{Greatest Hardening} 
6.{Provokate} 
7.{Multi Barrier} 
8.{Adamantite Body} 
9.{Greater Wall} 
10.{Corrosion} 


Status 


Name: Hermes 

Gender: Male 

Age: 28 

Job: Knight Captain(Sword master) 
Element: Wind Magic 


Level: 79 

Exp: 11.317/20.125 
Race: Human Lord 
Hp: 87.163 

Mp: 31.282 

STR: 8.632 

VIT: 6.162 

DXT: 281 

INT: 62 

MAGIC POWER: 3.138 


Skill 

1. (Greater Wind Slash} 
2.{Greater Wind Stab} 
3.{Great Wind Leg} 
4.{Intimidation Aura} 
5.{Great Wind Thrust} 
6.{Mitrhil Body} 
7.{Great Acceleration} 
8.{Lesser Strength} 


Status milik Hermes-san hampir sekuat Rimuru, tapi aku 
tidak yakin Hermes-san mampu mengalahkan Rimuru. 


Hermes:"bersiap..... Mulai!" 


Ryou langsung berlari di depanku dan aku mengikutinya 
dari belakang. 


Ryou:"{Adamantite Body)!" 


Ryou menggunakan pengerasan tubuh agar tubuhnya 
memiliki pertahanan yang lebih keras dari berlian. 


Mungkin aku juga akan menggunakan skill itu dan skill 
penambah kekuatan. 


Ryuuto:"{Adamantite Body}!, {Greatest Strength )!" 


Hermes:"Menarik, kalian bisa mendapatkan skill tingkat atas 
secepat ini, kupikir aku akan sedikit serius. 


{Great Acceleration }!" 
Hermes-san menggunakan percepatan gerakan tubuh. 


Ryou sudah di depan Hermes-san dan dia mengarahkan 
perisainya ke Hermes-san. 


Tapi, Hermes-san tiba-tiba menghilang dari depan Ryou dan 
berada jauh di depannya lagi. 


Gerakannya sangat cepat sampai aku tidak bisa melihatnya. 


Aku mengejarnya sendirian dengan sangat cepat dan 
meninggalkan Ryou dibelakang ku. 


Saat berpapasan dengan Ryou aku berbisik kepadanya. 


Ryuuto:"ikuti aku dan saat aku gagal menyerangnya, 
gunakan perisaimu untuk mencoba mendorongnya" 


Aku mempersiapkan serangan ku dengan menaruh 
pedangku di belakang. 


Saat sudah sampai di depan Hermes-san, aku mencoba 
menebasnya dengan arah diagonal. 


*TAAKKK... 


Hermes-san berhasil menahan serangan ku dengan 
pedangnya. 


Aku segera melompat mundur untuk menjauhinya. 


Ryou melaksanakan sesuai yang sudah kupinta kepadanya 
dan dia mengarahkan perisainya ke Hermes-san. 


Hermes:"kerja sama yang bagus, tapi....!" 


Hermes-san menusuk perisai Ryou dengan sangat cepat 
sampai perisainya retak. 


Hal itu membuat Ryou yang menahan serangannya sedikit 
mundur beberapa langkah. 


Aku langsung mencoba menyerangnya dari samping 
dengan tusukan yang sama cepatnya dengan serangannya. 


Ryuuto:"jangan lengah Hermes-san!" 


Setelah itu, Hermes-san menengok ke arahku dan menahan 
serangan ku. 


Hermes:"seharusnya kau yang tidak boleh lengah" 
Aku langsung mundur saat serangan ku tidak berhasil. 
Tapi, Hermes-san mengejar ku dengan sangat cepat. 
Aku tidak punya pilihan lain selain melawannya. 


Aku berbalik ke Hermes-san dan mencoba menebas 
perutnya. 


Tapi dia berhenti sebelum aku menebas seakan-akan dia tau 
kalau aku akan menyerang. 


Serangan ku tidak mengenainya. 
Hermes-san maju dan mencoba menebas ku dengan cepat. 


Aku hampir tidak bisa bereaksi dan hanya bisa menahan 
serangannya. 


Tebasannya berat dan membuatku harus mundur beberapa 
langkah saat menahannya. 


Aku menahan langkahku dan mencoba menyerang balik 
menggunakan tusukan dengan sangat cepat. 


Hermes-san berhasil menghindarinya dengan sedikit 
memalingkan badannya ke kanan. 


Aku mencoba menyerangnya lagi dengan tendanganku dari 
samping. 


Lagi-lagi Hermes-san menahan tendanganku dengan 
kakinya. 


Aku mencoba menyerangnya lagi dengan pukulan lurus 
mengarah ke wajah Hermes-san. 


Hermes-san menghindari pukulanku dengan menundukkan 
kepalanya. 


Hermes:"hebat, kau tidak memberi kesempatan kepada 
lawanmu untuk menyerang, darimana kau 
mempelajarinya?" 


Ryuuto:"aku mempelajarinya dari kenalanku, dia benar- 
benar jahat" 


Hermes:"jahat?" 


Ryuuto:"yaahhhh...dia tidak membiarkan kami beristirahat 
meskipun kami pingsan dan dia terus memukuli kami begitu 
kami sadar." 


Wajah Hermes-san terkejut saat mendengar pernyataan ku. 
Hermes:"apa tingkat evolusi orang itu?" 
Ryuuto:"kita sedang dalam pertarungan loh Hermes-san" 


Aku melompat mundur saat melihat Ryou sedang berlari ke 
arah Hermes-san. 


Setelah aku mundur, Ryou menggunakan skillnya. 
Ryou:"4 Greater Wall 4 }!" 


Muncul empat dinding besar yang mengurung Hermes-san 
di dalamnya. 


Aku melompat sampai ke atas dinding dan berdiri disana. 


Hermes:"kau membuatku terkecoh dan menjebakku ya, 
baiklah ini kekalahanku" 


Hermes-san menjatuhkan pedangnya. 
Ryuuto:"Ryou, Hermes-san sudah menyerah." 
Ryou:"baik, aku akan melepaskannya." 


Setelah itu, keempat dinding besar yang dibuat oleh Ryou 
kembali ke dalam tanah. 


Aku dan Ryou berjalan ke Hermes-san. 


Ryuuto:"kenapa kau menyerah Hermes-san? Bukankah kau 
masih lebih kuat dari kami?" 


Hermes:"ini bukanlah perang, ini hanya latih tanding, aku 
bertugas untuk melatih kalian agar menjadi lebih kuat." 


Ryuuto:"memangnya kenapa?" 


Hermes:"kalian harus menjadi lebih kuat dan lebih 
berpengalaman untuk melawan para Iblis, karena itu aku 
harus melatih kalian dan melihat sudah sejauh mana 
perkembangan kalian" 


Dia benar-benar mengkhawatirkan kami. 


Hermes:"apa kalian mendapatkan kekuatan seperti ini 
sendirian atau di latih oleh seseorang?" 


Ryuuto:"kami semua dilatih oleh seseorang, dia sangat 
kejam, bahkan saat kami pingsan dia menggunakan sihirnya 
untuk membuat kami bangun dan terus memukuli kami. 


Dia tidak memberikan kami istirahat sedikitpun dan latihan 
itu berjalan selama 4 jam tanpa istirahat dengan 122 
percobaan. 


Di percobaan terakhir kami di bantu oleh petualang lain 
yang pernah dilatih juga oleh orang itu, karena itu kami bisa 
menang. 


Sungguh, aku sangat tidak ingin berlatih dengannya lagi. 


Kami semua hanya dipukuli selama 121 kali percobaan latih 
tanding. 


Tapi kami berhasil bertahan dan mendapatkan kekuatan ini." 


Hermes:"itu hebat, lalu siapa nama orang yang kau 
bicarakan itu?" 


Hermes-san menanyakan pertanyaan yang sulit. 


Antara memilih jujur kepada Hermes-san dan membuat 
rahasia Rimuru terbongkar, atau berbohong dan tetap 
menjaga rahasia Rimuru. 


Kupikir Rimuru akan marah jika aku membocorkannya. 


Dia pasti punya sebuah alasan kenap dia menyembunyikan 
kekuatannya. 


Lebih baik aku berbohong saja. 


Ryuuto:"aku tidak tau namanya, saat aku ingin bertanya 
namanya dia langsung memukuliku dan membuatku 
pingsan." 


Hermes:"apa kau ingat wajahnya?" 


Ryuuto:"aku tidak tau wajahnya karena dia selalu memakai 
topeng, yang pasti dia laki-laki." 


Aku terpaksa harus berbohong agar rahasia Rimuru tidak 
terbongkar. 


Hermes:"apa kau tau ciri-cirinya?" 
Bagaimana ini? 
Situasinya sangat sulit. 


Mungkin dia ingin meminta bantuan kepada orang yang 
membuatku menjadi lebih kuat untuk membantu dalam 
operasi penaklukan Iblis. 


Ryuuto:"dia lebih tinggi dariku, dan tidak pernah membawa 
senjata apapun, dia menggunakan tangannya untuk 
bertarung" 


Hermes:"baiklah, terimakasih" 


Ryou:"hey Ryuuto, ayo lanjutkan duel kemarin" 
Ryuuto:"kali ini, aku tidak akan menahan diri Ryou." 
Ryou:"itulah yang kuharap kan. 


Hermes-san, apa kau mau menjadi wasit di pertarungan 
kami?" 


Hermes:"baik, aku akan menjadi wasit kalian, sekarang 
bersiaplah di posisi kalian." 


Setelah itu, kami membuat jarak yang agak jauh. 


Aku mempersiapkan kuda-kuda bertarung ku dengan 
mengarahkan pedang kayuku ke depan dan sedikit 
menundukkan tubuhku ke depan. 


Ryou juga menyiapkan kuda-kuda bertahannya seperti biasa 
dengan perisainya. 


Hermes:"bersiap....." 

Aku memfokuskan diriku ke Ryou yang berada di depanku. 
Hermes:"MULAI!" 

Setelah duel dimulai, aku berlari ke arah Ryou. 


Tidak seperti biasanya, Ryou kali ini tidak bertahan, 
melainkan juga maju ke arahku. 


Ryuuto:"{Adamantite Body)!" 
Ryou:"{Adamantite Body}! {Greatest Hardening |!" 


Ryou menggunakan skill pengerasan tubuh dan pertahanan 
tubuh. 


Aku hanya menggunakan pengerasan tubuh untuk 
melindungi tubuhku dari benturan keras atau yang lainnya. 


Saat kami sudah berdekatan, aku mengambil langkah 
pertama dengan menyerangnya. 


Aku mengayunkan pedangku dari samping dengan tebasan 
horizontal ke arah Ryou. 


Ryou mengarahkan perisainya ke lintasan tebasan 
pedangku dan dia tetap maju dan mempersiapkan 
pukulannya. 


Pedang kayuku mengenai perisai Ryou dan sekarang aku 
hanya punya satu tangan untuk menyerang ataupun 
bertahan. 


Ryou mengarahkan pukulannya ke arah wajahku. 
Aku hampir tidak bisa bereaksi. 


Aku juga mengepalkan tanganku dan mengarahkannya ke 
wajah Ryou. 


Ryou menyadari serangan ku dan dia mengelak dengan 
sedikit menggeser posisi tubuhnya saat ini. 


Setelah Ryou menghindari seranganku, dia memukul 
wajahku. 


Aku tidak bisa bereaksi dan terlempar beberapa langkah 
kebelakang. 


Ryou:"hati-hati kawan" 


Ryuuto:"yaaa...aku tidak menyangka kau sudah 
berkembang,.....RYOU" 


Aku dengan cepat langsung menuju ke arahnya secara 
frontal. 


Ryou:"kau mengambil langkah yang salah." 

Aku tidak mengerti perkataan Ryou. 

Aku akan menghiraukannya dan terus maju kedepan. 
Ryuuto:"HYEEAAA" 


Aku mengayunkan pedangku dari samping ke arah perut 
Ryou. 


Ryou:"{Greater Wall 4 }!" 


Aku baru menyadarinya kalau Ryou telah berhasil 
menjebakku. 


Saat ini pedangku masih berayun dan tidak bisa kuhentikan. 


Tiba-tiba, empat dinding besar yang muncul dari tanah 
mengurungku di dalamnya. 


Pedang kayuku ikut terbawa ke atas dinding karena saat aku 
masih mengayunkan pedangku, dinding yang muncul dari 
tanah membawa pedangku. 


Aku mencoba untuk melompat ke atas. 
“DUKKK.... 
Kepalaku sakit seperti menabrak sesuatu dengan keras. 


Tapi saat aku melihat di atas, aku hanya bisa melihat Ryou 
yang sedang memandangiku dari atas dinding. 


Ryou:"maaf ya Ryuuto, disini sudah kupasang {Multi 
Barrier), kau tidak akan bisa keluar disini, akuilah 
kekalahmu." 


Ryuuto:"baiklah baiklah, aku menyerah" 


Setelah itu, Ryou menghilangkan dinding besar itu dan 
{Multi Barrier} yang berada di atas. 


Ryou:"tadi itu menyenangkan Ryuuto." 


Ryuuto:"ya....tidak kusangka kau akan menjebakku, kupikir 
aku harus lebih tenang saat masih bertarung" 


Hermes berjalan ke arah kami. 


Hermes:"hebat, hebat sekali, kemampuan dan pengalaman 
kalian sudah bertambah, aku harap aku bisa bertemu 
dengan orang yang mengajari kalian." 


Kupikir itu ide yang buruk. 


Jika dia meminta Rimuru untuk berlatih tanding dengannya, 
dia akan langsung dibuat pingsan. 


Ryuuto:"semoga saja" 


Ryou:"Ryuuto, bagaimana kalau kita mandi, aku sangat 
berkeringat dan ini sangat tidak nyaman." 


Ryuuto:"pergilah duluan, aku ingin melakukan sesuatu." 
Ryou:"baiklah, aku akan mandi duluan saja." 
Setelah itu, Ryou pergi menuju kamarnya. 


Aku masih bersama Hermes-san disini. 


Aku sebenarnya ingin menceritakan kepadanya tentang 
adiknya Elise-san yang hilang, Elaine. 


Tapi mungkin akan lebih baik jika Elise-san yang 
memberikan mereka perintah. 


Ryuuto:"terimakasih atas bimbingannya" 
Hermes:"sama-sama" 


Setelah itu, aku pergi meninggalkan Hermes-san menuju ke 
tempat Mei dan Hana. 


Mungkin sebaiknya aku pergi ke perpustakaan terlebih dulu 
untuk mencari Mei. 


Dia memang suka membaca, jadi pasti Mei ada disana. 


Aku memutuskan untuk pergi ke perpustakaan terlebih 
dulu. 


Saat ini, aku masih berjalan seperti biasa dan kebiasaan 
penjaga disini masih sama dengan kemarin. 


Mereka selalu saja membungkuk saat melihatku dan 
meninggalkan pekerjaannya. 


Sepertinya sikap mereka terhadap yang memiliki kasta yang 
lebih tinggi dari mereka akan dihormati. 


Apa mungkin dunia ini, bangsawan itu sangat dihormati? 


Saat aku sedang dalam perjalanan menuju perpustakaan, 
aku berpapasan dengan Hana. 


Ryuuto:"Hana?!" 


Hana:"Ryuuto? Apa yang kau lakukan disini?" 


Ryuuto:"aku ingin mencarimu dan Mei." 
Hana:"untuk apa?" 


Setelah itu aku mulai menjelaskan semua yang diberitahu 
Elise-san saat aku sedang mencoba menghiburnya. 


Hana:"apa kau memang ingin membantunya?" 


Ryuuto:"ya! Aku akan membantunya, dan juga aku akan 
meminta bantuan Rimuru." 


Hana:"Ri-Rimuru? Apa dia akan benar-benar membantu kita. 
Aku tau apa yang sedang dia pikirkan. 
Hana pasti masih trauma karena dilatih oleh Rimuru. 


Ryuuto:"jadi, begitulah, apa kau mau membantuku dan 
Ryou?" 


Hana:"apa kau juga akan mengajak Mei?" 


Ryuuto:"ya, kalau kami hanya berdua, kekuatan kami tidak 
akan cukup, tapi jika kita semua mencarinya, kita bisa 
menemukannya walaupun kemungkinannya kecil" 


Hana:"baiklah, aku ikut." 
Ryuuto:"terimakasih" 


Setelah berjalan beberapa menit bersama Hana, kami 
sampai di perpustakaan. 


Pintunya tertutup dan saat aku membuka pintunya, di 
dalamnya terlihat banyak sekali buku berjejer di rak dengan 
rapi. 


Aku melihat Mei sedang membaca buku. 
Aku berjalan mendekatinya. 
Ryuuto:"apa yang kau lakukan Mei?" 


Mei:"ha-haaahh?? Bu-bukan apa-apa, A-aku hanya sedang 
membaca buku sihir." 


Ryuuto: "lupakan itu, Apa kau mau membantuku Mei?" 
Mei:"membantu?" 


Ryuuto:"ya, membantu Elise-san mencari adiknya yang 
hilang." 


Mei:"kasihan sekali, aku akan membantumu." 
Ryuuto:"terimakasih karena mau membantuku Mei." 
Aku berkata seperti itu sambil tersenyum. 
'Blusshh...' 


Kupikir aku melihat wajahnya memerah, tapi mungkin saja 
itu hanya perasaanku saja. 


Aku pergi dari perpustakaan dan menuju ke kamarku. 


Saat sampai di depan kamarku, dua pelayan laki-laki 
menyambut ku. 


Pelayan 1 & 2:"selamat siang Ryuuto-sama." 
Ryuuto:"y-ya, selamat siang." 


Aku masih saja tidak terbiasa dengan mereka semua. 


Aku langsung memasuki kamarku dan berbaring di kasur. 
Aku mengarahkan tanganku ke atas. 


Ryuuto:" tinggal dua hari lagi untuk kami menjadi lebih kuat 
dari sebelumnya." 


Aku mengepalkan tanganku. 


Karena kasurnya terlalu nyaman dan lembut, aku tidak 
sengaja tertidur di kasur. 


Aku akan menunggu sampai dua hari lagi agar aku bisa 
membantu mencari adiknya Elise-san. 


Setelah itu, kesadarankun membiuyar dan akupun tertidur 
Ryuuto POV end 

Sekarang 

Rimuru POV 

Rimuru:"*hoooaaamm.... selamat pagi Ciel." 

[Selamat pagi master] 

Rimuru:"hmm? Kenapa terasa sangat berat?" 


Aku melihat kebawah untuk mencari siapa yang 
menindihku. 


Ternyata yang menindihku adalah Elaine. 


Aku merasakan tangan yang agak besar dari ukuran tangan 
Elaine. 


Saat aku melihat siapa yang menaruh tangannya di atasku, 
ternyata dia adalah Cordelia. 


Kenapa dia memelukku? 
Tunggu. 
Memeluk?! 


Aku langsung melepaskan tangan Cordelia dariku dan 
menggoyangkan tubuhnya Elaine. 


Rimuru:"Hoy, bangun Elaine." 


Aku menggoyangkannya dengan lebih keras hingga dia 
bangun 


Elaine:"*hooaamm...cwelamwat pwhaghi onwhee-chan" 
Aku mencubit pipinya agar segera bangun. 
Rimuru:"bangunlah, perutku sakit" 


Elaine:"haaa.! Maaf onee-chan, sepertinya Elaine tidur di 
atas Rimuru onee-chan lagi, habisnya tubuh onee-chan 
hangat." 


Apa dia memang seperti ini jika ada di rumahnya? 
Dan lagi, aku belum menyingkirkan tangan Cordelia dariku. 


Aku mengangkat tangannya dan menaruhnya di atas tubuh 
Cordelia. 


Setelah itu, aku berdiri dan berjalan ke jendela. 


Aku membuka jendelanya agar sinar matahari bisa masuk. 


Rimuru:"hey kalian bangun, ini sudah pagi." 
Oh ya! 


Aku lupa untuk menghilangkan efek dari Ultimate skill 
{Illusion King Mephisto} dari keempat petualang itu. 


Aku melepaskan sihirku dari keempat petualang itu. 


Dan sepertinya mereka sudah mengalami siksaan yang 
cukup. 


Karena 1 menit disini sama dengan 3000 pengulangan 
disana, ini pasti sudah cukup. 


Mari kita hitung sebentar, aku tidur selama 7 jam, jika 
dimenitkan menjadi 420 menit dan jika dihitung berapa kali 
mereka mengalami pengulangan, mungkin sekitar 
12.600.000 kali. 


Jumlah yang sangat luar biasa. 


Harusnya itu sepadan dengan apa yang mereka lakukan 
sekarang dan sebelumnya. 


Jadi, kupikir aku harus melepaskannya agar mereka tidak 
menjadi lebih gila lagi. 


Saat aku menengok ke arah kasur, Cordelia dan Cornelia 
masih belum bangun. 


Apa mereka lemah terhadap pagi? 
Rimuru:"Hey bangun!" 
Cordelia:"hyaa!" 


Reaksi yang bagus Cordelia. 


Rimuru:"bangunlah dan kita akan sarapan." 
Cordelia:"ka-kau membuatku terkejut saja." 


Rimuru:"sudahlah, dan cepatlah bangun, kita akan melihat 
jadwal turnamen hari ini." 


Cordelia:"ah, kau benar" 


Setelah itu, Cordelia dan Cornelia bangun dan bersiap untuk 
pergi sarapan. 


Mereka langsung membuka bajunya. 


Tapi sebelum mereka membuka bajunya, aku mengaktifkan 
Ultimate skill {Void God Azathoth} untuk menghentikan 
waktu. 


Seketika semua yang ada di dunia berhenti dan hanya 
orang-orang yang memenuhi syarat untuk bergerak saat 
waktu dihentikan bisa bergerak. 


Cordelia dan Cornelia yang sedang membuka baju juga 
langsung berhenti bergerak. 


Ya ampun, mau sampai berapa kali aku harus berurusan 
dengan sesuatu seperti ini. 


Aku berjalan ke arah pintu keluar dan membukanya. 


Setelah keluar dari kamar aku menonaktifkan Ultimate skill 
{Void God Azathoth} dan dunia pun kembali berjalan. 


Cordelia:"huh? Dimana Rimuru? Apa kau melihatnya 
Cornelia?" 


Cornelia:"aku tidak melihatnya nee-san." 


Aku mendengar mereka sedang berbicara dan aku lebih 
baik mengabaikan mereka. 


Setelah beberapa menit, mereka bertiga pun keluar. 


Elaine memakai baju yang kubeli kemarin dan itu terlihat 
pas untuknya. 


Elaine: "bagaiman onee-chan?" 
Rimuru:"kau terlihat cantik kok." 


Tidak ada salahnya mengatakan sesuatu seperti itu kepada 
anak kecil. 


Dan juga aku ini bukan lolicon, sungguh! 
Aku hanya menyukai onee-san elf berdada. 
Aku bukan penggemar anak kecil. 


Ngomong-ngomong soal elf, apa komputerku masih dipakai 
olehku? Atau lebih tepatnya Mikami Satoru? 


Di Bumi, Jepang. 


Satoru:"haaa..aaaa...achooo, uhh sepertinya hari ini akan 
lebih dingin dari biasanya" 


Satoru berjalan ke arah komputernya dan dia duduk di 
bangkunya. 


Satoru:"hehehehehe, saatnya melihat elf." 


Saat Satoru ingin membuka komputer nya, tiba-tiba ada 
angin dingin yang melewati belakang lehernya. 


Satoru merinding karena itu. 


Satoru:"*achoooo....kenapa aku merasa ada seseorang yang 
membicarakan ku?" 


Setelah itu, Satoru melanjutkan memainkan komputernya. 
Kembali ke Rimuru 


Kupikir baik-baik saja meninggalkan komputerku 
kepadanya. 


Setelah itu, kami pergi ke bawah untuk sarapan. 


Kami melihat Amy-san sedang membersihkan lantai 
sendirian. 


Kemana Annie? 


Amy:"kau sudah bangun Rimuru-chan, duduklah dimana 
saja, aku akan membawakan sarapan kalian." 


Rimuru:"terimakasih Amy-san, ngomong-ngomong, kemana 
Annie?" 


Amy:"Annie sedang sakit, jadi dia tidak bisa bekerja hari 
ini." 


Rimuru:"begitu...." 


Setelah itu, Amy-san pergi ke dapur untuk membawakan 
sarapan kami. 


Seperti biasa, setiap sarapan kami selalu disediakan sup 
daging dengan kentang. 


Kami semua memakannya agar tidak akan mengganggu 
perjalanan nanti. 


Setelah selesai makan, kami semua membereskannya dan 
keluar dari penginapan. 


Kami sudah sepakat untuk pergi ke arena untuk melihat 
jadwal pertarungan besok dan setelah itu, kami akan 
membelikan Annie oleh-oleh untuknya agar dia cepat 
sembuh. 


Kami pergi ke arena dan akhirnya sampai setelah berjalan 
selama 15 menit. 


Di depan kami ada dua spanduk besar. 

Ada yang berwarna putih dan ada yang berwarna hitam. 
Kupikir ini adalah jadwal pertandingan besok. 

Akan ada 5 pertandingan di setiap grup. 


Peserta yang kalah akan diberikan kesempata untuk ikut 
bertanding lagi di arena. 


Tapi, para peserta yang kalah hanya akan mendapatkan 
rank A+. 


Hanya satu orang saja di grup itu yang akan mendapatkan 
rank S, yaitu petualang yang mendapatkan peringkat 
pertama. 


Jadwal untuk grup putih seperti ini. 
Cordelia(Magic Swordsman) VS 
Hacth(Magic Swordsman) 


Bradley(Swordmaster) 
VS 
Ralph(Paladin) 


Vina(Mage) 
VS 
Aloe(Swordmaster) 


Cornelia(Mage) 
VS 
Lloyd(Mage) 


Friel(Mage) 
VS 
Mich(Magic Swordman) 


Dan untuk jadwal pertandingan grup hitam seperti ini. 


Hart(Swordmaster) 
VS 
Luck(Mage) 


Stalin(Swordmaster) 
VS 
Gilbert(Magic Swordsman) 


Rimuru(Magic Swordsman) 
VS 
Baimo(Paladin) 


Merta(Mage) 
VS 
Jess(Mage) 


Heresy(Magic Swordsman) 
VS 
Quistor(Magic Swordsman) 


Begitulah jadwalnya. 


Mungkin beberapa dari mereka yang ada di grupku rata-rata 
memiliki kekuatan yang sedikit lebih kuat dari Archdemon. 


Kupikir itu tidak masalah. 
Besok adalah hari dimulai turnamen. 


Satu hari turnamen akan menyajikan 2 pertarungan dari 2 
grup. 


Setelah itu, kami pergi untuk mencari oleh-oleh yang bagus 
untuk Annie. 


Hallooooo!!! 


Sebenernya ini udh selesai jam 1 pagi, tapi bagusan di 
aplod sekarang. 


Ya gapapa lah 
Oke,gimana ceritanya??menarik??seru?? 
Kalo gitu kasih bintang Ama ikuti profilku yaaa 


Oke,sekian 
Bye-bye 


Chapter 27: Turnamen(6) 


Chapter 27 Turnamen 
Rimuru POV 
Turnamen ujian kenaikan tingkat akan dimulai besok. 


Jadwal pertarungannya sudah tertera di spanduk besar di 
depan arena. 


Setiap hari turnamen, akan ada 2 pertarungan dari grup 
putih dan grup hitam. 


Waktu dimulai pertandingannya pagi hari menjelang siang. 


Mungkin saja akan ada banyak sekali orang-orang yang 
akan menonton turnamen ini. 


Karena ini adalah momen dimana lahirnya 10 petualang 
rank S dan 10 petualang rank At, mereka tidak akan 
melewatkannya. 


Banyak juga orang-orang kuat dari daerah lain yang kesini 
untuk mengikuti turnamen ini. 


Pertarungan pertama besok adalah Cordelia melawan Hacth. 
Pertarungan kedua adalah Hart melawan Luck. 


Aku akan menonton pertarungan ini untuk melihat seberapa 
kuat calon petualang rank S. 


Kami pergi dari arena untuk berkeliling kota dan mencari 
oleh-oleh yang bagus untuk Annie yang sedang sakit. 


Aku menengok ke Cordelia dan Cornelia yang berada di 
samping ku. 


Rimuru:"hey, apa kalian pernah kesini?" 


Sebenarnya aku bisa saja meminta Ciel memetakan seluruh 
kota ini secara detail, tapi lebih baik aku bertanya aja 
kepadanya. 


Cordelia:"aku pernah ke kota ini empat bulan yang lalu 
untuk menjalankan guest." 


Rimuru:"apa kau tau tempat yang bagus untuk membeli 
oleh-oleh?" 


Cordelia:"aku tidak tau,aku hanya kesini untuk menjalankan 
guest, aku tidak berkeliling kota, Cornelia apa kau tau?" 


Cornelia:"aku tau tempat yang bagus untuk membeli oleh- 
oleh." 


Rimuru:"kalau begitu, tunjukkan jalannya." 


Aku meminta Cornelia berjalan di depan agar dia 
menunjukkan jalan ke toko yang menjual oleh-oleh. 


Cornelia memandu kami di jalan. 


Di sekitar sini sudah banyak toko-toko yang buka dan stand 
yang berdiri. 


Stand makanan, stand souvernir dan stand perlengkapan 
juga ada disini. 


Elaine:"onee-chan onee-chan!, Itu apa?" 
Elaine menunjuk ke sebuah tenda yang lumayan besar. 


Bangunan tendanya terlihat seperti tenda sirkus tapi 
berwarna ungu gelap. 


Banyak orang yang mengantri disana untuk masuk. 
Sepertinya tenda itu populer. 
Sebenarnya tidak ada yang spesial dari tenda itu. 


Tapi yang membuatku tertarik adalah papan di atasnya 
yang bertuliskan 'Peramal'. 


Cordelia:"sepertinya itu tenda peramal" 
Rimuru:"tenda peramal? Apa itu?" 


Cordelia:"itu adalah tempat untuk meramal apapun yang 
kau inginkan, misalnya pasangan hidupmu hingga nasibmu 
bisa diramalkan di sana." 


Hoho~~ 
Sepertinya ini lumayan membuatku tertarik. 
Aku jadi penasaran dengan yang ada di dalamnya. 


Rimuru:"apa mereka benar-benar meramalkan nasib secara 
akurat?" 


Cordelia:"rumornya, mereka memang benar-benar 
meramalkan nasib dengan tepat, aku tidak tau apa itu benar 
atau tidak." 


Rimuru:"begitukah? Aku jadi penasaran dengan 
ramalannya, apa kalian ingin masuk kesana dan meminta 
untuk diramal?" 


Elaine:"Elaine mau, Rimuru onee-chan" 


Cornelia:"aku juga ikut" 


Cordelia: "baiklah, aku akan ikut." 


Setelah itu, kami berjalan ke antrian itu dan mengantri 
sambil menunggu giliran kami. 


Antriannya lumayan panjang, jadi mungkin kami akan 
mengantri selama 15 menit sampai 45 menit. 


Cordelia:"ngomong-ngomong, apa yang ingin kau lihat 
Rimuru?" 


Apa yang ingin kulihat yah? 


Aku hanya penasaran dengan keaslian dari ramalan mereka 
apakah mereka benar-benar bisa melihat jauh ke masa 
depan atau mereka hanya membual. 


Rimuru:"aku ingin melihat nasibku kedepannya." 


Setelah itu, kami menunggu selama 27 menit dan akhirnya 
giliran kami tiba. 


Aku masuk duluan. 


Saat di dalam, terlihat ada meja yang terbuat dari kayu dan 
diatasnya ada sebuah bola kristal dengan bantal sebagai 
alasnya. 


Dibelakang meja itu, ada seorang perempuan tua yang 
sedang duduk memakai baju berwarna hitam dan 
menggunakan perhiasan berbentuk tengkorak yang diikat 
dengan menggunakan tali. 


Aku berjalan meuju bangku yang ada di depannya dan 
mendudukinya. 


??:"selamat datang di rumah peramal nona, apa yang ingin 
kau ramal? Pasangan hidupmu? Ataukah nasibmu 


kedepannya?" 

Ternyata orang ini juga memanggilku nona. 

Lebih baik aku memberitahunya kalau aku adalah laki-laki. 
Rimuru:"bibi, aku ini bukan perempuan, aku laki-laki 


??:"apa benar begitu? Maaf, Wajahmu terlihat lebih cantik 
daripada semua wanita yang pernah kulihat anak muda." 


Nahh.....begini lebih baik. 


Meskipun aku merasa sedikit tidak enak dipanggil anak 
muda, tapi ini masih lebih baik daripada dipanggil nona. 


Tapi, ini sedikit mengejutkanku. 


Dia bisa melihat wajahku yang asli saat aku menggunakan 
topeng. 


Mungkin saja dia benar-benar bisa meramalkan nasib. 
Rimuru:"terimakasih, ettoo...?" 


Miki:"panggil saja aku Miki, untuk nama asli, aku tidak bisa 
menyebutkannya." 


Rimuru:"tidak apa-apa Miki-san" 

Miki:"lalu, apa yang ingin kau lihat anak muda?" 
Rimuru:"aku ingin melihat nasibku kedepannya." 
Miki:"apa kau yakin?" 


Rimuru:"ya, aku yakin Miki-san" 


Miki:"baiklah, tapi ingatlah ini, masa depanmu bisa saja 
berubah saat kau melihat nasibmu kedepannya. 


Masa depanmu bisa berubah karena sebuah tindakan yang 
seharusnya dilakukan di masa depan tapi tidak kau lakukan 
atau kau merubahnya. 


Meski begitu, apa kau masih yakin?" 
Rimuru:"ya" 


Miki:"letakkan tanganmu di atas bola ini dan masukkan 
sedikit energi sihirmu." 


Mengalirkan energi sihirku ke dalam bola ini? 
Apa nantinya bola ini tidak akan meledak dan hancur? 


Rimuru:"Ciel, tolong atur kekuatan sihir ku agar tidak 
menghancurkan bolanya" 


[Baik] 


Aku meletakkan tanganku ke atas bola Kristal itu dan 
menyerahkan pengaliran energi sihirnya kepada Ciel. 


Sejujurnya aku masih belum terlalu mahir untuk 
mengendalikan energi sihir. 


Jadi, lebih baik aku menyerahkan pengaliran energi sihirnya 
kepada Ciel. 


Miki:"baiklah, kumulai yah." 
Setelah itu, bola kristalnya bercahaya. 


Miki:"mari kita lihat nasibmu kedepannya." 


Miki-san menutup matanya. 


Mungkin dia sedang melihat masa depanku yang sedang 
mengalir di pikirannya. 


Beberapa saat berlalu sejak Miki-san mulai meramal 
nasibku. 


Saat ini dia terlihat sangat terkejut dan heran dengan apa 
yang dia lihat. 


Aku tidak tau apa yang dia lihat di dalam pikirannya yang 
membuatnya begitu. 


Apa mungkin itu sesuatu yang buruk? 


Setelah itu, Miki-san membuka matanya sambil 
menunjukkan wajah yang sangat serius. 


Rimuru:"Ada apa Miki-san?" 


Miki:"Anak muda, sebenarnya aku sangat terkejut dengan 
masa depanmu dan sekarang aku mulai meragukan 
kemampuanku dalam meramal" 


Apa yang terjadi? 

Apakah benar itu sesuatu yang buruk? 

Sial, ini membuatku takut. 

Rimuru:"memangnya apa yang kau lihat Miki-san" 


Miki:"sebelum itu aku akan bertanya, apa kau seorang 
Pahlawan yang dipanggil dari dunia lain?" 


Rimuru:"aku bukan Pahlawan" 


Miki:"lalu, siapa sebenarnya kau ini?" 
Rimuru:"aku hanya seorang petualang rank A." 
Aku menunjukkan kartu petualang ku kepadanya. 


Aku sangat bingung dengan reaksinya saat melihat masa 
depanku. 


Semoga saja itu bukan sesuatu yang buruk. 


Aku memutuskan untuk bertanya kepada Miki-san tentang 
apa yang dia lihat di masa depanku. 


Rimuru:"memangnya apa yang kau lihat di masa depanku? 
Apa itu sesuatu yang buruk?" 


Miki:"itu bukan sesuatu yang buruk, melainkan sebuah 
berkah. 


Aku melihatmu membunuh Raja Iblis dan menyelesaikan 
perang antara Ras Iblis dengan Ras lain." 


Hah?? 
Apa yang dia bicarakan? 


Bukankah seharusnya Pahlawan yang mengalahkan Raja 
Iblis? 


Kenapa harus aku yang dia lihat? 


Rimuru:"bukankah itu tugas Pahlawan untuk mengalahkan 
Raja Iblis?" 


Miki:"aku yakin aku melihatmu membunuh Raja Iblis 
menggunakan pedang panjang yang aneh. 


Disana juga ada Pahlawan, tapi mereka sudah mati." 
Apa? 

Mati?! 

Ryuuto dan yang lainnya mati? 


Mungkin yang Ciel katakan benar kalau Devil-God atau 
Raja Iblis yang sudah berevolusi ke tingkat yang tertinggi 
lebih kuat dari Demon-God yang ada di duniaku. 


Apa mungkin itu karena Raja Iblis tidak berubah menjadi 
bentuk kehidupan spiritual? 


Apa mungkin itu sebabnya Raja Iblis lebih kuat dari Iblis 
yang sudah berevolusi ke tingkat tertinggi di duniaku yaitu 
Demon-God? 


Tidak bisa dipercaya, Raja Iblis disini lebih kuat dari Dewa 
tingkat tinggi dan Guy. 


Tapi, akan mudah untuk mengalahkannya jika Raja Iblis 
hanya memiliki tubuh fisik dan tidak memiliki tubuh 
Spiritual. 


Tidak heran Ryuuto dan yang lainnya akan kalah 
melawannya. 


Mari kita sebut para Pahlawan akan bertarung melawan Raja 
Iblis dengan tubuh fisik dan tangan kosong tanpa sihir. 


Sudah pasti para Pahlawan akan mati karena tubuh Raja 
Iblis yang mahakuasa. 


Karena kekuatan sihir Raja Iblis yang meningkat super 
drastis saat berevolusi menjadi Devil-God tidak 
merubahnya menjadi bentuk kehidupan spiritual, mungkin 


tubuhnya saja yang diperkuat sampai keadaan yang 
mahakuasa dan sulit untuk dihancurkan. 


Apa mereka akan benar-benar baik-baik saja melawan Raja 
Iblis? 


Mereka harus menjadi seorang Demi-God terlebih dahulu 
untuk bisa melawan Raja Iblis. 


Apa aku harus membantu mereka berevolusi? 


Tidak, aku tidak boleh membantu mereka karena aku 
memiliki energi Iblis yang sangat kuat. 


Jika kunaikkan mereka ke tingkat selanjutnya, mereka akan 
berevolusi dengan energi Iblisku dan akan menjadikan 
mereka sebagai Demon-God. 


Jika seperti itu, mereka hanya akan mampu menggunakan 
sihir Iblis dan tidak bisa menggunakan sihir suci. 


Keadaan itu buruk untuk para Pahlawan. 
Tunggu sebentar. 


Aku memiliki skill {Demonic-Holy Inversion} yang mampu 
mengubah energi Iblis menjadi energi suci. 


Apa aku bisa memberikan skill ini kepada mereka? 


Tapi, jika kulakukan itu, mungkin mereka akan mencurigai 
ku sebagai Iblis karena skill {Demonic-Holy Inversion} akan 
mengubah energi Iblis menjadi energi suci. 


Aku tidak ingin melakukan itu. 


Apa mungkin aku menyamar saja menjadi Iblis saat ingin 
memberikan mereka energi Iblis? 


Tidak jangan. 
Itu akan membuatku malu. 
Lebih baik aku pikirkan saja caranya kedapannya nanti. 


Rimuru:"mereka mati? Kenapa mereka mati? Bukankah 
Pahlawan adalah orang yang sangat kuat?" 


Miki:"para Pahlawan itu tidak akan mampu melawan Raja 
Iblis, kecuali mereka berevolusi menjadi tingkat tertinggi. 


Setidaknya para Pahlawan itu akan seimbang melawan Raja 
Iblis jika mereka sudah berevolusi ke tingkat tertinggi." 


Rimuru:"berapa lama waktu mereka?" 


Miki:"aku tidak tau, setidaknya 1 tahun kedepan akan 
terjadi sesuatu yang sangat besar. Dan aku tidak bisa 
melihat apa yang terjadi di masa depan." 


Rimuru:"maksudmu kejadiannya bisa kapan saja selama 
setahun kedepan?" 


Miki:"ya, kau benar, kemampuan penglihatan masa depanku 
juga memiliki batasnya, aku tidak bisa menggunakannya 
terus, itu akan membebaniku yang sudah tua ini. 


Jadi, apa yang akan kau lakukan setelah melihat ini?" 


Rimuru:"aku tidak tau, aku akan tetap menjalani hariku 
seperti biasa.", 


Miki:"apa kau tidak mau mencari Pahlawan itu? Aku bisa 
mencarinya kalau kau mau." 


Rimuru:"tidak perlu, berapa bayarannya?" 


Miki:"setelah melihat sesuatu yang sangat luar biasa ini, aku 
tidak akan meminta bayaran kepada penyelamat dunia ini. 


Anggap saja ucapan terimakasihku di masa depan setelah 
kau mengalahkan Raja Iblis." 


Rimuru:"terimakasih Miki-san, oh dan juga tolong 
rahasiakan ini dari siapapun." 


Miki:"nenek tua ini akan bersumpah seumur hidupnya untuk 
tidak memberitahu siapapun tentang ini." 


Setelah itu, aku berjalan keluar dari tenda. 


Aku mencari stand makanan sambil menunggu mereka 
semua selesai melakukan peramalan. 


Disana ada stand yang menjual daging bakar dan baunya 
lumayan enak. 


Aku memutuskan untuk mendekati stand itu dan membeli 
daging bakarnya. 


Rimuru:"tolong 2 potong daging bakar" 
Penjual:"apa kau mau yang pedas atau tidak?" 
Pedas? 


Mungkin lebih menyenangkan memakannya dengan sedikit 
tambahan rasa pedas. 


Rimuru:"yang manis saja dan tolong beri sedikit tambahan 
rasa pedas." 


Penjual:"oke" 


Setelah itu, penjual daging bakar itu memanaskan daging 
bakar yang sudah jadi di atas wajan. 


Beberapa saat kemudian di mengangkat dagingnya dan 
menaruhnya di atas kertas. 


Dia melumuri daging itu dengan bumbu manis dan 
tambahan sedikit bumbu pedas. 


Penjual:"ini dia, harganya 1 perak" 


Aku mengeluarkan 1 perak dari {Imaginary Space) dan 
memberikannya kepada penjual itu. 


Rimuru:"ini uangnya" 
Penjual:"terimakasih" 


Setelah itu aku meninggalkannya dan mencari tempat 
untukku duduk. 


Aku melihat sekitar dan menemukan bangku panjang yang 
berada di depan tenda peramal. 


Aku berjalan kesana dan duduk di bangku itu. 


Sebelum aku memakan dagingnya, aku sedikit menaikkan 
topengku hingga terlihat mulutku saja. 


Mungkin orang-orang akan memperhatikanku karena makan 
tanpa melepas topeng. 


Aku memakan dagingnya dan rasanya enak. 


Tekstur dagingnya tidak terlalu keras dan tidak terlalu 
lembek. 


Rasa yang pertama menyentuh lidahku adalah rasa sedikit 
pedas dan diikuti dengan rasa manis. 


Sensasi memakannya sedikit menyenangkan. 


Sungguh sebuah harmoni keajaiban makanan yang 
kutemukan di dunia ini selain masakan Shuna di duniaku 
sebelumnya. 


Si penjual itu hebat bisa membuat daging seenak ini. 
5 jempol untuk penjual. 


18 menit kemudian Cordelia, Cornelia dan Elaine keluar dari 
tenda peramal. 


Aku sudah selesai memakan daging pertama dan sekarang 
tersisa daging kedua. 


Elaine:"Rimuru onee-chan...!" 


Elaine berlari ke arahku dan memelukku yang sedang 
duduk. 


Rimuru:"hey, hati-hati saat berlari di keramaian, kau bisa 
saja menabrak seseorang dan jatuh." 


Elaine: "maaf onee-chan.....hehe" 

Rimuru:"terserah kau saja, apa kau mau daging ini?" 
Elaine:"apa boleh onee-chan?" 

Rimuru:"tidak apa-apa, makan saja" 

Elaine: "terimakasih onee-chan" 


Setelah itu, Elaine memakan dagingnya dengan lahap. 


Cordelia berjalan ke arah kami. 
Cordelia:"Rimuru, apa yang kau lihat soal masa depanmu?" 


Rimuru:"aku tidak jadi melihat masa depanku saat 
diberitahu peramal itu kalau dia bisa mencari sesuatu." 


Cordelia:"jadi, kau mencari sesuatu ya" 


Rimuru:"yaaa,begitulah, ngomong-ngomong apa yang kau 
lihat disana Cordelia?" 


Cordelia: "lebih baik aku sampaikan saja di penginapan" 
Mungkin saja itu sesuatu yang memalukan untuknya. 


Aku menengok ke arah Elaine yang sedang makan dan 
memegang kepalanya. 


Elaine:"*nyam-nyam-nyam, adwa aohwa onee-cwan?" 
Telan dulu makananmu itu barulah berbicara. 
Rimuru:"kau makannya banyak yah" 

Elaine: "Elaine memang suka makan" 


Rimuru:"Ciel, bisa kau lihat apa yang dia minta di peramal 
itu?" 


(Baik, analisis ingatan....... selesai, sepertinya Elaine 
meminta peramal itu untuk melihat masa depannya.) 


Setelah itu, ingatan Elaine memasuki kepalaku. 
Jadi begitu.... 


Sepertinya benar kalau anak ini adalah seorang ojou-sama. 


Dan lagi, dia juga seorang anggota keluarga kerajaan 
Lanuveil. 


Apa aku harus mengembalikannya ke ibukota Lanuveil? 


Sebaiknya aku menanyakannya saat kami sedang berdua 
Saja. 


Rimuru:"Cornelia, ayo pergi ke tempat yang kita tuju." 


Cornelia:"baik, tapi aku lelah, bagaimana kalau kita pergi ke 
tempat makan terlebih dahulu sebelum melanjutkan 
perjalanan?" 


Tempat makan? 
Sepertinya bagus. 


Mungkin aku juga akan ikut menghabiskan waktu bersama 
mereka. 


Rimuru:"baiklah ayo pergi" 
Kami semua pergi menuju restoran terdekat. 


Setelah beberapa menit berjalan menuju toko suvenir 
sambil berkeliling mencari restoran, akhirnya kami 
menemukan tempat yang bagus untuk makan. 


Restoran ini tidak sama dengan yang kemarin. 
Restoran ini terlihat sedikit ramai. 
Kami memutuskan untuk masuk ke restoran ini. 


Di dalam restoran, terlihat ada beberapa petualang yang 
sedang makan. 


Suasana di sini lebih ramai dibandingkan restoran yang 
kemarin kami kunjungi. 


Saat para petualang itu melihatku, mereka langsung 
berbisik. 


‘hey lihat, itu gadis cantik yang kemarin' 
'apa kau mau menggodanya?' 


jangan bercanda, dia mengalahkan empat orang itu 
sendirian' 


'kau benar, kita tidak punya kesempatan padanya kecuali 
Stalin' 


Stalin? 
Sepertinya aku pernah mendengarnya.... 
Ah aku ingat. 


Orang yang mengajakku berduel dan jika aku kalah, maka 
aku harus menikahinya. 


Sial, dia benar-benar tidak sopan kepada seseorang yang 
baru dilihatnya. 


Tapi saat dia menyuruhku untuk bertaruj sesuatu aku juga 
menyuruhnya bertaruh sesuatu. 


Aku menyuruhnya untuk mempertaruhkan semua uangnya 
jika aku yang menang. 


Aku memutuskan untuk mengabaikan mereka dan mulai 
memesan. 


Pelayan:"selamat datang, kalian ingin memesan apa?" 


Rimuru:"tolong sup kentang dengan tambahan daging." 


Elaine:"Elaine mau makanan yang sama dengan Rimuru 
onee-chan" 


Cordelia:"aku juga, dan tambahkan roti" 
Cornelia:"aku daging bakar dan telur saja" 


Pelayan:"baik, dua sup kentang dengan tambahan daging 
dan satu lagi ditambahkan roti dan satu daging bakar 
dengan telur, mohon tunggu sebentar, pesanannya akan 
segera siap" 


Setelah itu, pelayan itu pergi. 


Beberapa menit kemudian pelayan itu datang dengan 
membawa pesanan kami dan menaruhnya di meja kami. 


30 menit kemudian 


Kami semua memakannya sampai habis dan pergi ke meja 
kasir untuk membayar makanannya. 


Selesai makan, kami pergi untuk melanjutkan perjalanan 
mencari toko suvenir yang diberitahu oleh Cornelia. 


6 menit kemudian 


Akhirnya setelah beberapa menit berjalan, kami sampai di 
toko suvenir yang direkomendasikan oleh Cornelia. 


Tokonya besar dan memiliki tiga lantai. 
Benar-benar terlihat seperti swalayan. 


Banyak juga orang yang keluar masuk toko itu untuk 
membeli barang yang mereka mau. 


Kami semua masuk ke dalam toko itu dan di dalamnya 
terdapat banyak jenis barang atau bahan makanan yang 
dijual disini. 


Di lantai paling bawah hanya menjual bahan makanan dan 
sayuran. 


Kami naik ke lantai dua. 


Di lantai 2 menjual barang-barang kebutuhan rumah tangga 
ataupu perabot rumah. 


Kami naik ke lantai tiga. 


Di lantai 3 menjual berbagai jenis souvernir dan baju yang 
bagus. 


Pasti di sini tempat yang menjual souvenir. 
Rimuru:"Ciel, aku merasa seperti di Jepang" 
[Pastinya] 

Entah siapa yang membuat toko ini. 


Tapi, dia pasti orang yang pintar hingga mampu memikirkan 
hal seperti ini atau dia adalah orang bumi. 


Kami pergi berkeliling lantai 3 untuk menemukan souvenir 
yang bagus. 


Di sekitar sini ada yang menjual pakaian, perhiasan dan 
barang barang mewah. 


Apa harga barang disini mahal? 


Aku tidak ingin langsung menghabiskan semua uangku 
sebelum pertandinganku dengan Stalin. 


Semoga saja barang-barang disini tidak terlalu mahal. 
Kami akhirnya menemukan toko souvenir yang bagus. 


Kami masuk ke dalam dan membeli gantungan kunci yang 
terlihat bagus untuk dibawa pulang. 


Setelah selesai memilih, kami pergi ke kasir dan membayar 
barang yang kami beli. 


Rimuru:"baiklah, ayo pulang." 
Setelah itu, kami berjalan menuju penginapan. 
42 menit kemudian 


Akhirnya setelah berjalan selama setengah jam, kami 
sampai di penginapan. 


Aku membuka pintu dan masuk. 
Rimuru:"permisi" 


Di dalam ada Amy-san sendirian sedang membersihkan 
lantai dan meja. 


Amy:"selamat datang Rimuru-chan." 
Rimuru:"apa Annie sedang tidur?" 


Amy:"tidak, dia sudah bangun kok, tapi keadaannya masih 
belum membaik, mungkin dia akan pulih setelah 
beristirahat" 


Cordelia:"apa kami boleh menjenguknya?" 


Amy:"boleh, pergilah ke dapur dan naik tangga, kamar 
Annie ada di paling ujung" 


Cordelia: "baik, kami akan kesana." 

Setelah itu, kami pergi ke kamar Annie. 

Kami sampai di kamar Annie dan mengetuk pintunya. 
*TOK-TOK-TOK..... 

Annie:"masuk*cough...." 


Sepertinya keadaannya tidak terlalu parah dan dia hanya 
demam. 


Aku membuka pintu kamarnya dan melihat Annie yang 
sedang duduk dan disampingnya ada mangkuk berisi bubur 
nasi. 


Rimuru:"apa sakitmu parah Annie?" 


Annie:"tidak, hanya saja aku merasa pusing dan tubuku 
panas" 


Jadi benar dia menderita demam. 


Sepertinya cukup parah, mungkin aku akan memberikannya 
madu buatan Apito. 


Aku mengeluarkan madu Apito yang masih kusimpan di 
dalam {Imaginary Space) dan menaruhnya di meja di 
samping kasur. 


Annie:"apa itu Rimuru?" 


Rimuru:"itu untukmu, namanya adalah madu, tenang saja 
rasanya manis dan enak. 


Makanlah madu itu beberapa menit kemudian setelah kau 
menyelesaikan makanmu, itu akan membantumu 


mengurangi pusingmu dan panasmu." 


Annie:"terimakasih Rimuru, bagaimana cara memakan 
madu ini?" 


Rimuru:"makan saja dengan menggunakan sendok." 
Annie:"baik" 


Cordelia:"dan ini untukmu Annie-san, saat kami pulang dari 
melihat jadwal turnamen kami membeli beberapa suvenir 
untukmu." 


Cordelia meletakkan kantung berisi suvenirnya di atas meja. 


Annie:"terimakasih Cordelia-san dan Cornelia-san, dan 
tolong jangan panggil aku dengan menggunakan akhiran 
'san', panggil saja aka Annie" 


Cordelia: "baik Annie" 

Cornelia:"ya" 

Elaine:"cepat sembuh ya Annie onee-chan" 
Annie:"terimakasih Elaine-chan" 


Rimuru:"baiklah aku pergi dulu, aku tidak ingin 
mengganggumu beristirahat" 


Setelah itu, kami pergi dari kamar Annie dan menuju ruang 
depan. 


Amy:"terimakasih sudah menjenguk Annie" 


Cordelia:"tidak apa-apa" 


Setelah itu, Cordelia dan Cornelia pergi ke kamar mereka 
meninggalkan aku dan Elaine. 


Jika diingat lagi, Elaine belum berlatih sama sekali kemarin 
Karena ada beberapa masalah. 


Mungkin ini saatnya untuk melatihnya. 
Rimuru:"Elaine, ayo kita lanjutkan latihanmu" 
Elaine: "baik onee-chan" 


Aku mengajak Elaine untuk pergi latihan di pinggiran pantai 
Sealder. 


Aku mengkamuflase diriku dan Elaine saat tidak ada yang 
melihat dan pergi ke luar penginapan. 


Aku menggendong Elaine di punggungku dan membuat 
barrier kecil disekitar Kami. 


Aku terbang menuju pinggiran pantai Sealder dengan 
Kecepatan suara. 


Saat sampai di pantai, aku mendarat dengan lembut dan 
menurunkan Elaine. 


Rimuru:"baiklah, sekarang kita akan berlatih sihir dan 
berpedang" 


Aku mengeluarkan pedang kayu yang sudah kumodifikasi 
beratnya agar bisa di angkat oleh anak seumuran dengan 
Elaine dari {Imaginary Space} dan memberikannya kepada 
Elaine. 


Rimuru:"ambil pedang itu dan coba sering aku" 


Elaine:"baik" 


Elaine bergerak maju ke arahku dengan cara yang agak 
lucu. 


Dia tidak mengangkat pedangnya, melainkan menyeret 
pedangnya. 


Kupikir ini tidak akan berhasil. 


Rimuru:"oke berhenti, sepertinya aku harus memberimu 
skill, kemarilah Elaine." 


Elaine:"iya onee-chan" 
Aku meletakkan tanganku di atas kepala Elaine. 
Rimuru:"Ciel, buatkan skill yang bagus untuk Elaine" 


[Baik,....menggunakan Ultimate skill {Harvest Lord Shub- 
Nigurrath} untuk membuat Unique skill {Martial Artist}, 
Unique skill {Martial Master}, Unique skill {Mathematician } 
dan Unique skill {Omnipotent One}....... berhasil dibuat. 


Menggunakan Ultimate skill {Harvest Lord Shub-Nigurrath } 
untuk memberikan Unique skill {Martial Artist}, Unique skill 
{Martial Master}, Unique skill {Mathematician} dan Unique 
skill {Omnipotent One}....... berhasil diberikan. ] 


Yosh...selesai 


Tapi, Elaine langsung pingsan setelah aku memberikannya 
skill yang kuat. 


Memang akan membebani tubuh dan pikiran jika diberikan 
kepada anak yang masih kecil. 


Tapi, mungkin saja akan tiba saatnya dia ditemukan oleh 
orang-orang yang mencarinya dan membawanya pulang. 


Kupikir ini cukup untuk melindunginya dari orang jahat. 


Aku membawanya pulang ke penginapan dengan kecepatan 
suara. 


Saat sampai aku langsung masuk dan berjalan menuju 
Kamarku dan menidurkan Elaine dikasurnya. 


Aku juga tidur di sampingnya dan memulihkannya 
menggunakan Full Potion. 


Rimuru:" selamat tidur Ciel" 
[Selamat tidur master] 
Yaaaaappp 


Sepeti yang Mimin janjikan, mungkin setelah ini chapter 
Mimin GK bakal aplod lagi selama 2 hari paling lama. 


Jadi sabar aja ya sahabat 
Oke, sekian 

Bye-bye 

Chapter 28: Turnamen (7) 


Chapter 28 Turnamen 
Di Benua Iblis, Istana Raja Iblis 


Terlihat di ruang tahkta ada Raja Iblis yang sedang melihat 
keluar jendela. 


Cuaca di benua Iblis yang berhijab dan badai menambah 
suasana kengerian di sana. 


Benua Iblis memang selalu gelap dan berawan hitam 
dikarenakan tempat itu memiliki energi sihir dan energi Iblis 
yang pekat dan bercampur. 


Manusia biasa akan sulit untuk hidup di benua ini Karena 
energi Iblis yang pekat. 


Itulah kenapa Manusia akan sangat kesulitan untuk 
melawan Iblis Karena evolusi ras Iblis menjadi lebih cepat 
disini. 


Sedangkan untuk Manusia, mereka akan kesulitan 
berevolusi karena belum menemukan cara yang tepat untuk 
berevolusi dan energi sihir yang masih belum bisa mereka 
manfaatkan dengan benar. 


Karena inilah, Raja Iblis masih memiliki keuntungan absolut 
untuk menghancurkan manusia. 


Kecuali di sisi manusia memiliki orang dari dunia lain atau 
biasa dipanggil Pahlawan. 


Pahlawan yang saat ini masihlah sangat lemah. 


Bahkan mereka tidak akan mampu melawan Jendral Iblis 
peringkat 1-5. 


Apalagi Raja Iblis saat ini lebih kuat dari Dewa tingkat 
tinggi. 


Tidak ada harapan untuk Pahlawan saat ini. 
Sebenarnya Argos mampu menguasai dunia seorang diri. 


Tapi dia tidak melakukannya karena ada satu Dewa yang 
bertindak sebagai pengawas dunia ini, yaitu Dewa tertinggi. 


Namanya masih belum diketahui, yang jelas dewa tertinggi 
jauh lebih kuat dari Argos. 


Tapi, Dewa tertinggi hanya akan mengawasi dunia ini dan 
tidak akan mencoba ikut campur dengan urusan dunia. 


Beberapa hari yang lalu, Argos merasakan adanya 
kemunculan distorsi ruang dan waktu. 


Argos merasa aneh karena dia merasakan energi yang besar 
dari dalam distorsi ruang dan waktu. 


Dia berpikir kalau yang melakukan itu adalah dewa tingkat 
rendah ataupun yang lainnya kecuali dewa tertinggi. 


Dewa tingkat rendah sampai tingkat tinggi diperbolehkan 
ikut dalam urusan dunia sampai batas tertentu. 


Karenaitu Argos mengira kalau yang membuka distorsi 
ruang dan waktu beberapa hari yang lalu adalah Dewa. 


Argos:"Tinggal beberapa lama lagi...." 


Argos sudah merencanakan penguasaan dunia selama 
beberapa ratus tahun yang lalu tanpa membuat Dewa 
tertinggi marah. 


Karena adanya kejadian yang tidak terduga, Argos harus 
mempercepat proses rencananya. 


Saat Argos masih melihat keluar jendela, muncul puluhan 
kelelawar berukuran sedang yang saling menyatu dan 
membentuk tubuh wanita di belakangnya. 


Wanita itu adalah Helia Morde. 


Helia:"Argos-sama, saya telah berhasil mendapatkan 
kekuatan seri dosa Lust." 


Baru-baru ini, Helia diperintahkan oleh Argos untuk 
mendapatkan kekuatan seri dosa Lust untuk mempercepat 
rencana penguasaan dunia. 


Argos:"bagus sekali, aku sudah mendapatkan 3 kekuatan 
seri dosa dan ditambah satu lagi ditambah Lust." 


Dari dulu, Argos sudah mencari semua kekuatan seri dosa 
sambil berkeliling dunia. 


Hasilnya, dia mendapatkan 3 kekuatan, yaitu Greed, Sloth 
dan Pride. 


Saat dia merekrut bawahan untuk dijadikan Jendral Iblis, dia 
secara tidak sengaja menemukan salah satu dari kekuatan 
seri dosa, yaitu Wrath milik Durandall. 


Argos sudah merencanakan kalau Durandall mati, dia akan 
mengambil kekuatan seri dosa miliknya. 


Tapi, dia tidak berhasil merampasnya saat Durandall mati, 
Karena ada seseorang yang sudah mengambilnya lebih dulu 
dari pada dirinya. 


Karena itu, dia harus mencari 3 kekuatan seri dosa yang 
tersisa, yaitu Gluttony, Envy dan Wrath. 


Dengan mengumpulkan seluruh kekuatan seri dosa, Argos 
bisa mendapatkan kekuatan yang sangat kuat dan bahkan 
mampu menyaingi Dewa tertinggi. 


Kekuatan mutlak atas kematian. 


Kekuatan yang akan didapatkan oleh pengguna yang telah 
mengumpulkan seluruh kekuatan seri dosa dan menyatukan 
semuanya. 


Argos sangat berhasrat untuk menguasai seluruh dunia 
untuk dirinya sendiri. 


Dia tidak akan membiarkan siapapun selain dirinya 
menguasai seluruh dunia. 


Argos:"Arca" 


Saat namanya dipanggil, Arca langsung datang secepatnya 
untuk memenuhi panggilan dari tuannya. 


Arca:"Ya tuanku" 
Argos:"apa semua persiapannya sudah selesai?" 


Arca:" maafkan aku Argos-sama, persiapan untuk itu masih 
belum selesai." 


Arca merasakan sedikit ketakutan kepada tuannya karena 
perintah yang diberikan Argos masih belum selesai. 


Argos:"selesaikan secepatnya" 


Arca:"Baik, Argos-sama" 


Setelah itu, Arca pergi secepat kilat untuk mempersiapkan 
segala yang sudah diperintahkan oleh Argos. 


Argos:"tunggu saja dewa sialan, aku akan menjadi sosok 
yang lebih tinggi darimu" 


Pagi hari, Kota Sealder 
Rimuru POV 


Saat aku membuka mataku, aku berada di tempat yang 
tidak kuketahui. 


Aku seperti berada di atas awan. 


Saat aku melihat sekitar, aku melihat Veldora, Milim dan 
Ramiris. 


Veldora:"yoo Rimuru, apa kau baik-baik saja?" 

Rimuru:" Veldora?" 

Veldora:"ada apa? Memangnya kau sedang melihat hantu?" 
Rimuru:"ti-tidak, hanya saja...." 


Veldora:" Ya aku tau, kami semua akan selalu mendukungmu 
Rimuru" 


Milim:"/tu benar sohibku" 


Ramiris:"sebaiknya kau cepat ya, jika tidak aku tidak aku 
tidak akan memaafkanmu karena enak-enakan makan 
manisan di banyak tempat." 


Saat itu, aku tersenyum karena melihat mereka yang sudah 
tiada masih mendukungku. 


Rimuru:"kalian....tenang saja, aku akan mempercepatnya!" 
Veldora:"kuahahahahaha.....itu baru saudaraku" 
Setelah itu, mereka semua pergi dariku dan menghilang. 


Kupikir mereka semua akan pergi lagi dariku dan aku 
mengeluarkan sedikit air mata. 


Tapi, aku akan tetap melanjutkan perjalananku untuk 
mencari seluruh kekuatan yang kubutuhkan untuk 
menghidupkan mereka kembali dan membangun kembali 
duniaku sebelumnya. 


Saat aku membuka mata, aku melihat Elaine yang sedang 
berada di sampingku. 


Rimuru:"ada apa Elaine?" 


Elaine:"Rimuru onee-chan, kenapa Rimuru onee-chan 
menangis?" 


?? 

Aku tidak tau apa yang dibicarakan Elaine. 
Rimuru:"aku tidak menangis" 

Elaine: "lalu, kenapa pipi onee-chan basah?" 
Aku menyentuh pipiku dan pipiku terasa basah. 
Ah....ternyata benar kata Elaine. 

Sudah berapa lama sejak aku menangis. 


Aku mengelap air mata di pipiku. 


Elaine:"apa Rimuru onee-chan bermimpi buruk?" 


Rimuru:"tidak, itu hanya mimpi yang sangat 
membahagiakan untukku." 


Elaine:"begitu...." 


Rimuru:"baiklah, aku sudah tidak apa-apa, aku akan 
bangun" 


Aku bangun dari tempat tidurku. 


Ngomong-ngomong kamar yang disewa oleh Cordelia dan 
Cordelia masih belum diperbaiki, jadi kami terpaksa harus 
tidur dalam satu kamar. 


Aku berjalan menuju jendela dan membukanya agar sinar 
matahari bisa masuk ke dalam. 


Rimuru:"hey bangun, apa kalian lupa kalau hari ini ada 
turnamen?" 


Setelah aku mengatakan itu, Cordelia dan Cornelia langsung 
bangun dengan terkejut. 


Cordelia:"aku lupa!" 

Comelia: "cepatlah bersiap onee-san!" 
Kenapa mereka terburu-buru sekali? 

Apa mereka tidak tau kalau ini masih pagi? 


Apa mereka memang selalu bangun di siang hari saat di 
rumahnya? 


Rimuru:"ini masih pagi loh, kenapa kalian terburu-buru 
sekali?" 


Cordelia:"apa benar ini masih pagi?" 
Rimuru:"kenapa kau tidak lihat saja sendiri" 
Cordelia berjalan menuju jendela seperti yang kuminta. 


Saat Cordelia melihat ke luar jendela, dia menghela nafas 
lega. 


Cordelia:"haaaahhh...untung saja ini masih pagi, kenapa kau 
membangunkan kami secepat ini Rimuru?" 


Rimuru:"bukankah pertandingannya dimulai 2 jam lagi? Dan 
lagi kau lah yang bertanding di babak pertama." 


Cordelia:"iya baiklah, aku akan bersiap." 

Setelah itu, Cordelia langsung membuka bajunya. 
Rimuru: "tunggu" 

Untung saja aku sempat menghentikannya. 
Cordelia:"ada apa Rimuru?" 


Cordelia menghentikan tangannya yang sedang menarik 
pakaiannya ke atas. 


Ada apa bagaimananya? 
Kenapa kau dengan santainya membuka baju begitu? 
Rimuru:"biarkan aku keluar dulu" 


Cordelia: "kenapa kau keluar? Apa kau malu mengganti baju 
bersama kami?" 


Malu? 


Ya kau benar! 


Aku yang laki-laki sangat malu jika mengganti bajuku 
bersama seorang wanita. 


Aku tidak mungkin mengambil kesempatan dari mereka. 
Rimuru:"tidak, aku hanya tidak terbiasa." 
Cordelia: "baiklah" 


Aku mengambil topengku yang berada di atas meja dan 
memakainya. 


Setelah itu, aku berjalan menuju pintu kamar dan 
membukanya lalu keluar kamar. 


Aku masih memakai baju petualangku, karena baju Raja 
Iblisku sedang di cuci oleh Amy-san. 


Mungkin hari ini sudah kering, aku akan mengambilnya 
nanti. 


Rimuru:"Ciel, apa ada cara lain yang lebih cepat dari pada 
harus berkeliling dunia dan mencari kekuatan seri dosa?" 


(Maaf master, hanya itu cara yang bisa saya temukan, tapi 
saya punya satu hipotesis] 


Rimuru:"Hipotesis? Coba beritahu aku" 


(Ya, hipotesinya adalah saya mengira kalau Raja Iblis adalah 
orang yang memegang kekuatan seri dosa] 


Raja Iblis? 


Kenapa selalu berujung ke orang itu? 


Rimuru:"terimakasih, dan juga apa aku bisa membuat para 
Pahlawan itu berevolusi menjadi Demi-God dengan cepat?" 


[anda bisa membuat mereka berevolusi menjadi Demi-God 
dengan memberikan mereka energi anda, atau anda juga 
bisa menyerap energi sihir yang ada di udara dan 
memberikannya kepada mereka semua] 


Rimuru:"apa tidak apa-apa mengambil energi sihir dari 
udara? Bukankah itu akan membuat energi sihir disini 
menipis?" 


(Master tidak perlu khawatir karena inti dari planet ini 
terbuat dari bahan yang terus memproduksi magicule 
secara tidak terbatas. 


Kinerjanya sama dengan skill (Mana Breeder Reactor), 
tetapi lebih kuat dari skill itu. 


Anda bisa mengevolusikan skill {Mana Breeder Reactor} 
dengan menggunakan pecahan dari inti planet ini.] 


Rimuru:"apa itu akan mempengaruhi aktivitas planet ini?" 


[Tidak akan, karena inti planet ini terus memproduksi mana 
secara tidak terbatas, tapi akan sedikit mengurangi tingkat 
produksi mana karena beberapa bagiannya anda ambil 
untuk mengevolusikan skill itu, apa anda akan tetap 
mengambilnya? | 


Rimuru:"aku akan tetap mengambilnya demi mempercepat 
proses evolusiku." 


Elaine, Cordelia dan Cornelia keluar dari kamar setelah 
beberapa saat. 


Cordelia memakai peralatan miliknya dan Cornelia tidak 
membawa apapun. 


Cordelia:"apa kau tidak mengganti bajumu? Kau sudah 
memakainya kemarin." 


Rimuru:"tidak perlu, baju ini masih bersih" 
Cordelia:"jika kau bilang begitu, maka baiklah....." 
Rimuru:"dimana Ralph?" 


Cordelia: "mungkin dia ada di kamarnya, ayo kita bangunkan 
dia" 


Rimuru:"kau saja" 


Cordelia:"ba-bagaimana kalau Elaine-chan saja yang 
membangunkan Ralph?" 


Elaine:"baik, tapi Ralph oni-chan di kamar berapa?" 
Cordelia:" 
Kami semua turun untuk sarapan. 


Di bawah, kami melihat Annie dan Amy-san sedang 
membersihkan ruangan. 


Annie sepertinya sudah sehat. 
Cordelia:"pagi Annie dan Amy-san" 
Amy:"pagi Cordelia" 


Annie:"pagi Cordelia, terimakasih telah menjengukku 
kemarin." 


Cordelia:"sama-sama" 
Rimuru:"selamat pagi Annie dan Amy-san" 
Amy:"Selamat pagi Rimuru-chan" 


Annie:"Selamat pagi Rimuru, terimakasih atas madunya 
kemarin, rasanya enak dan setelah aku memakannya pusing 
dan panasku sedikit mereda dan akhirnya sembuh" 


Rimuru:"kalau begitu syukurlah" 


Amy:"duduklah, aku akan membuatkan sarapan untuk 
kalian" 


Kami semua duduk sambil menunggu Amy-san selesai 
menyiapkan sarapan kami. 


Annie juga duduk bersama kami. 

Annie:"Rimuru, dari mana kau mendapatkan madu itu?" 
Rimuru:"aku membuatnya sendiri dari beberapa herbal." 
Annie:"bagaimana caramu membuatnya" 

Rimuru:"maaf, itu rahasia" 

Annie:"tidak apa-apa, aku hanya penasaran." 


Setelah itu, Annie pergi dan melanjutkan kembali 
membersihkan ruangan. 


Beberapa saat kemudian Amy-san datang sambil membawa 
sarapan kami. 


Amy:"makanan sudah siap!" 


Amy-san berjalan menuju meja yang kami tempati dan 
menaruh semua sarapan yang dia buat. 


Kali ini, menunya berbeda, yaitu daging bakar, roti, dan 
sayuran. 


Amy:"ini untuk merayakan kesembuhan Annie, jadi jangan 
malu-malu dan makanlah selagi masih hangat." 


Rimuru:"baiklah, selamat makan!" 


Aku mengambil semdok dan garpu untuk memotong daging 
bakarnya. 


Beberapa menit kemudian 
Fuaaahhh.....enak sekali. 
Akhirnya aku bisa memakan daging bakar yang enak. 


Selama ini aku selalu memakan daging bakar yang biasa di 
jual di stand makanan di pinggir jalan. 


Rasa daging bakar di stand itu tidak terlalu enak dan 
bumbunya juga tidak terlalu berasa. 


Hampa. 


Itulah kata-kata yang tepat untuk daging bakar di stand 
makanan pinggir jalan. 


Seperti hanya memakan daging bakar biasa tanpa di 
bumbui. 


Tapi daging bakar milik Amy-san berbeda. 


Bumbunya terasa dan tekstur dagingnya tidak terlalu keras 
ataupun lembek. 


Aku bisa memakannya tanpa berusaha mengoyak-ngoyak 
dagingnya di dalam mulutku. 


Aku pergi ke Amy-san. 
Rimuru:"Amy-san, apakah bajuku sudah kering?" 


Amy:"oh yaa! Bajumu sudah kering, tunggu sebentar aku 
akan mengambilkannya." 


Amy-san pergi ke belakang untuk mengambil bajuku. 
Amy:"ini dia Rimuru-chan" 
Rimuru:"terimakasih" 


Aku pergi ke kamarku untuk menaruh baju ini di {Imaginary 
Space}. 


Aku tidak menggunakannya di depan umum karena akan 
terlalu menarik banyak perhatian. 


Setelah makan, kami langsung pergi ke arena untuk 
menonton pertarungan antara Cordelia melawan Hact. 


Mereka berdua sama sama seorang Magic Swordsman. 
Cordelia memakai rapier, sedangkan Hact memakai pedang. 
Aku tidak tau siapa si Hact ini. 


Tapi, kupikir Cordelia tidak akan kalah karena kekuatannya 
sudah ada pada tingkat yang lebih kuat dari Archdemon. 


Akhirnya kami sampai di arena. 


Banyak sekali orang-orang yang berlalu-lalang di sekitar 
arena. 


Banyak juga orang yang memasuki arena untuk menonton 
pertandingan. 


Peserta turnamen sudah diberikan akses ke pintu masuk 
yang dikhususkan untuk para peserta turnamen agar 
mereka mampu datang tepat waktu. 


Pintu masuknya berada di Timur. 

Cordelia: "baiklah, aku pergi dulu, doakan aku yah." 
Rimuru:"semoga beruntung" 
Cornelia:"menangkanlah onee-san" 
Elaine:"Cordelia onee-chan, selamat berusaha" 
Cordelia: "terimakasih kalian" 

Setelah itu, Cordelia berlari ke pintu Timur. 


Rimuru:"ayo kita masuk, jika tidak nanti kita tidak akan 
mendapatkan tempat duduk dan aku yang akan membayar 
untuk Elaine" 


Cornelia:"baiklah" 

Rimuru POV end 

Cordelia POV 
Cordelia:"terimakasih kalian." 


Setelah mengatakan itu, aku berlari menuju gerbang Timur 
yang dikhususkan untuk para peserta turnamen. 


Aku sangat bersemangat untuk mengikuti turnamen ini 
karena ini adalah kali pertamaku untuk dapat berpartisipasi 


dalam turnamen ujian kenaikan tingkat. 


Aku merasa cukup kuat untuk bersaing dengan para peserta 
yang ada disini. 


Tapi, aku masih merasa tidak yakin jika melawan petualang- 
petualang kuat dari berbagai daerah seperti Bradley, Aloe 
dan Friel. 


Aku harus tetap berusaha untuk melampaui mereka semua. 
Aku berada di depan pintu masuk gerbang Timur arena. 


Di sana ada seorang panitia yang menunggu peserta untuk 
masuk dan bertanding. 


Sepertinya dia akan memeriksa bukti partisipan kepada 
peserta. 


Aku berjalan ke panitia itu. 

Panitia: "apa kau peserta turnamen?" 
Cordelia:"ya" 

Panitia:"tunjukkan bukti partisipan milikmu" 


Setelah itu, aku mengeluarkan kartu yang diberikan oleh 
para panitia kemarin untuk orang-orang yang berhasil 
bertahan di atas arena. 


Cordelia:"ini kartunya" 


Panitia itu mengambil kartu partisipan milikku dan 
menganalisisnya menggunakan alat. 


Beberapa saat kemudian dia memberikan kembali kartu 
milikku. 


Panitia:"silahkan masuk, pertandingan pertama akan 
dimulai 1 jam lagi, jadi bersiaplah" 


Cordelia:"baik" 
Aku masuk ke dalam ruang tunggu untuk peserta. 
Di dalam masih tidak ada siapapun. 


Di babak semifinal ini, kami diperbolehkan untuk 
menggunakan senjata asli dan mengeluarkan seluruh 
kemampuan kami. 


Aku duduk di salah satu bangku. 
Cordelia:" akhirnya dimulai juga ya" 
1 jam kemudian 


Saat aku sedang menunggu dimulainya pertandingan, ada 
seorang panitia yang mendatangiku. 


Panitia:"Cordelia-san,kan?" 
Cordelia:"ya itu aku" 


Panitia:"tolong pergilah ke arena sekarang karena 
pertandingannya akan dimulai." 


Cordelia:"baik." 
Aku berdiri dari bangku dan berjalan menuju arena. 


Saat aku sudah sampai di arena, banyak sekali orang yang 
datang untuk menonton turnamen ini. 


Semua bangku penonton terisi penuh. 


Aku sedikit gugup jika bertarung di depan banyak orang 
seperti ini. 


Panitia:"Cordelia-san, duduklah disini" 

Panitia memintaku untuk duduk di kursi peserta. 
Aku berjalan kesana. 

Cordelia:"ya" 


Di sekitar arena, sudah disiapkan 15 penyihir tingkat 
menengah untuk membuat Barrier. 


Mungkin saja akan ada sebuah ledakan besar yang terjadi 
saat ada peserta yang sedang bertarung dan mungkin 
puing-puingnya akan mengenai para penonton. 


Saat aku duduk, aku melihat ada seorang laki-laki di 
seberang arena. 


Ukuran tubuhnya sedikit lebih berisi dariku. 

Bisa dibilang dia memiliki otot. 

Dia juga membawa pedang. 

Sepertinya dia adalah kawanku di pertandingan ini. 
Namanya adalah Hact. 

Dia adalah seorang Magic Swordsman sama sepertiku. 
Sepertinya akan sedikit lebih sulit dari yang kukira. 


Aslan:"Halo semua orang! Selamat datang di Turnamen ujian 
kenaikan tingkat ke-89. 


Aku Aslan yang akan menyiarkan pertandingan ini dan akan 
sedikit berkomentar tentang kemampuan dari kedua 
peserta" 


Aku mendengar suara yang sudah dikeraskan menggunakan 
sihir dari tempat yang dikhususkan untuk penyiar 
turnamen. 


Saat aku melihat ke arah suara itu, aku melihat seorang 
petualang rank S yang terkenal. 


Dia adalah Dragon Slayer, Aslan. 


Namanya dikenal banyak orang setelah dia membunuh 
naga seorang diri. 


Dia juga memenangkan turnamen ujian kenaikan tingkat ke- 
81 dan menjadi juara pertama. 


Aslan:"Hari ini, akan ada pertandingan antara petualang 
yang akan berusaha untuk menang dan menjadi petualang 
rank S. 


Yang kalah di babak semifinal akan dipastikan menjadi 
petualang rank A+." 


Aslan menghadap ke arah Hact. 


Aslan:"Pertandingan turnamen babak semifinal akan diikuti 
oleh petualang berikut. 


Hact! Seorang petualang rank A dengan kemampuan 
berpedang dan sihir yang hebat yang membuatnya mampu 
mengahadapi sekumpulan High Orc sendirian." 


Setelah menjelaskan profil tentang Hact, banyak orang yang 
mensoraki semangat dan berjuang untuk Hact. 


Lalu, Aslan berbalik menghadapku. 
Aslan:"akan melawan petualang wanita ini. 


Cordelia! Seorang petualang rank A yang telah 
berpartisipasi dalam perang melawan Undead di kota 
Hanberg beberapa waktu yang lalu. 


Dia telah membunuh sekumpulan Lich sendirian dengan 
kemampuan berpedang dan kelincahannya yang hebat. 


Dia juga telah berpartisipasi dalam operasi penaklukan 
Durandall." 


Semua orang yang mendengar itu terdiam sesaat dan 
bersorak dengan keras. 


'wooaaaaaahhh!' 


Aku yang mendengar itu langsung menutup telingaku 
karena suara sorakan yang terlalu keras. 


Cordelia:"aww berisik sekali" 
Aslan:"untuk kedua peserta silahkan naik ke arena" 


Aku sedikit memukul kedua pipiku dengan kedua tanganku 
dan mempersiapkan diri dan mental. 


Cordelia:"ayo, berusahalah aku!" 
Aku bangun dari kursi peserta dan berjalan menuju arena. 
Aku menaiki tangga untuk naik ke atas arena. 


Saat aku sampai, ada 2 orang yang berdiri di depanku, salah 
satunya adalah Hact dan yang lainnya mungkin merupakan 
wasit. 


Aku melihat sekitar dan menemukan sebuah penghalang 
besar yang menutupi arena. 


Wasit: "kedua peserta, silahkan mendekat kesini" 

Aku mendekati wasit dan dia mengeluarkan sebuah gelang. 
Wasit: "pakai gelang ini di tangan kalian, gelang ini 
berfungsi sebagai alat penghidupan kembali jika salah satu 


diantara kalian mati saat bertarung. 


Saat lawan kalian mengenai titik vital kalian dan mati, 
gelang ini akan menghidupkan kalian kembali dan akan 
hancur. 


Tapi ingat, jika salah satu dari gelang milik kalian sudah 
hancur, segera hentikan pertarungan. 


Membawa artefak ataupun alat yang membantu dalam 
pertarungan sangat dilarang. 


Jika melanggarnya, maka akan dikenakan penurunan rank 
menjadi rank C dan akan didiskualifikasi dari turnamen ini 
selama 1 tahun." 


Cordelia:"baik!" 
Hact:"terserah" 


Jadi dalam pertarungan ini, saling membunuh itu 
diperbolehkan yah. 


Aku harus mengerahkan seluruh kemampuanku disini demi 
menjadi petualang rank S. 


Aku memakai gelang yang di berikan oleh wasit di tangan 
kiriku. 


Wasit: "kalian berdua, mundurlah sampai di garis yang 
sudah ditandai." 


Aku melihat kebelakang dan disana ada sebuah garis 
berwarna hitam. 


Mungkin ini yang dia bilang dengan penanda. 


Aku berjalan sampai kebelakang garis hitam itu dan 
menghadap ke arah Hact. 


Aslan:"baiklah, Apa yang kalian tunggu?!!" 
Semua penonton:"Pertarungan!" 


Aslan:"kalau begitu, saksikanlah pertarungan di depan mata 
kalian ini dengan seksama! 


Untuk kedua peserta, peganglah senjata kalian." 


Setelah itu, aku menarik rapierku dan memasang kuda- 
kuda. 


Aslan"Pertandingan turnamen ujian kenaikan tingkat babak 
semifinal...... 5 


Aku memfokuskan diriku pada Hact yang memasang kuda- 
kudanya juga. 


Aku mengalirkan sihir ke seluruh tubuhku terutama mataku. 


Dengan melakukan ini, penglihatan dan pergerakan ku akan 
semakin meningkat. 


Aslan"DIMULAI" 


Setelah Aslan memulai pertandingan, aku memasang kuda- 
kuda bertahan dan menunggu serangan dari Hact. 


Hact:"kau tidak maju?" 
Cordelia: "maju adalah pilihan yang buruk" 
Hact: "terserah kau saja, aku akan maju!" 


Hact bergerak mendekatiku dengan sangat cepat sambil 
memegang pedangnya. 


Aku masih bisa melihat pergerakannya karena aku sudah 
memperkuat tubuh dan mataku dengan sihir. 


Tapi, aku tidak yakin bisa menahan serangnya, lebih baik 
aku menghindar dari serangannya saja. 


Aku juga maju mendekati Hact dengan cepat. 


Saat Hact sudah berada di depanku, dia menyerangku 
dengan tebasan vertikal dari atas kepalaku. 


Aku langsung menghindarinya dengan melompat 
kesamping. 


Hact yang mengetahui serangannya tidak mengenaliku 
langsung menghentikan tebasannya dan bergerak lagi ke 
arahku. 


Aku memegang rapierku dengan tangan kanan setinggi 
bahu saat berlari dengan sedikit membungkuk. 


Jarak kami sudah cukup dekat dan rapierku sudah bisa 
menggapainya. 


Aku menusukkan rapierku ke arah lengan atasnya. 


Hact dengan cepat langsung menghadang seranganku 
dengan bilah pedangnya. 


Aku tidak berhasil menyerangnya dan rapierku mengenai 
bilah pedangnya. 


Hact:"kau cukup hebat untuk seorang wanita" 
Cordelia:"kau juga hebat, bisa menghadapi tusukanku." 


Aku langsung melompat mundur saat tusukanku mengenai 
bilah pedangnya. 


Hact langsung bergerak cepat ke arahku saat aku sedang 
melompat mundur. 


Ini gawat. 
Dia tidak membiarkanku mengeluarkan kekuatanku. 
Cordelia:"{Flash}!" 


Aku mengeluarkan sihir cahaya untuk membuatnya harus 
menutupi pandangannya. 


Hact menghalangi pandangannya dengan tangannya 
karena terlalu silau. 


Ini kesempatanku. 


Aku langsung memasang posisi menyerang dan 
mengalirkan sihirku ke dalam rapierku. 


Aku bergerak dengan sangat cepat ke arah Hact yang masih 
menutupi matanya. 


Cordelia:"{Rainbow Stab }!" 


Seketika, rapierku langsung mengeluarkan warna dan 
cahaya pelangi. 


Aku menusukkan rapierku ke arah perut Hact yang sedang 
bertahan. 


Saat aku sudah dekat, aku melihat mulutnya tersenyum. 
Hact: "kena kau, (Fire Trap)!" 


Saat aku menginjakkan kakiku, lingkaran sihir berwarna 
merah muncul di bawah kakiku. 


Aku langsung menyadari kalau aku masuk ke dalam 
perangkapnya. 


Aku langsung menghentikan langkahku dan melompat 
mundur untuk menghindari jebakannya. 


Seketika, lingkaran sihir merah itu mengeluarkan api yang 
menjulang ke atas. 


Hampir saja aku terkena jebakannya. 
Hact: "hati-hati nona" 


Saat aku mendaratkan kakiku ke tanah, muncul lagi 
lingkaran sihir berwarna merah yang dibuat oleh Hact. 


Jadi dia juga sudah menyiapkan jebakan disini. 


Aku langsung melompat ke samping untuk menghindari api 
yang akan muncul dari lingkaran sihir ini. 


Aku hampir saja terkena jebakannya dua kali. 
Hact: "boleh juga kau" 


Aku mengabaikan perkataannya dan mengingat kembali 
saran Rimuru. 


Sebelum pertandingan ini, dia menyarankan ini kepadaku. 


'kalau kau melawan orang yang bisa menyiapkan jebakan, 
sebarkanlah mana milikmu menjadi partikel-partikel kecil ke 
udara atau tanah agar kau bisa menemukan jebakan yang 
dia pasang. 


Jika kau merasakan mana milikmu bertabrakan dengan 
mana milik seseorang di tanah ataupun di udara, disanalah 
jebakan yang sudah dia sebarkan.' 


Meskipun aku tidak mengerti perkataan Rimuru tentang 
'Partikel', aku sedikit mengerti tentang sarannya. 


Singkatnya aku harus menyebarkan mana milikku ke tanah 
ataupun udara. 


Aku mengikuti sarannya dan mulai menyebarkan mana-ku 
kemana-mana. 


Hact:"apa yang kau lakukan?" 


Aku mengabaikan perkataannya dan terus melanjutkan 
penyebaran mana-ku. 


Saat aku menyebarkan mana-ku, aku merasakan kalau 
mana milikku bertabrakan dengan mana milik seseorang di 
dalam tanah. 


Mana di udara berbeda dengan mana milik seseorang, 
karena mana yang ada di udara masih murni dan tidak 
memiliki atribut. 


Karena itulah aku dapat menemukan kalau mana ini milik 
seseorang. 


Mana-ku bertabrakan beberapa kali dengan beberapa mana 
seseorang dan itu adalah mana milik Hact. 


Jumlahnya ada 17 tempat. 


Saat aku merasakannya, aku langsung tau lokasi jebakan 
yang sudah dia pasang. 


Cordelia: "ketemu" 

Hact:"apa yang kau temukan?" 
Cordelia:"jebakanmu" 

Hact:"ha?? Apa kau bercanda?" 
Cordelia:"percaya atau tidak, lihat saja sendiri" 


Aku mengarahkan rapierku ke tempat-tempat yang ada 
jebakannya. 


Cordelia:"4Jet Laser!" 


Ketika aku mengeluarkan sihir itu, sinar berwarna putih 
keluar dari ujung rapierku. 


Sihir ini tidak memakan banyak mana karena hanya sebuah 
sihir berskala kecil. 


Aku menembakkan {Jet Laser) ke semua jebakan yang ada 
di dalam tanah. 


Setelah aku menembakkan itu, jebakan milik Hact langsung 
terpicu dan menyala. 


Hact:"heeee...kau hebat sekali" 


Cordelia:"terimakasih" 


Hact: "tapi, apa kau pikir dengan begitu kau bisa menang?!" 
Hact dengan cepat langsung bergerak ke arahku. 
Aku membiarkan diriku terbuka agar dia menyerangku. 


Tapi, tampaknya dia menyadari kalau aku hanya 
memancingnya untuk menyerangku. 


Hact langsung menghentikan langkahnya dan mengalirkan 
mana ke dalam pedangnya. 


Aku juga mengalirkan mana ke dalam rapierku. 
Kami berdua berlari ke arah masing-masing. 


Saat kami sudah dekat, aku langsung melompat 
melewatinya dari atas. 


Saat aku mendarat, Hact langsung melakukan tebasan 
memutar ke arahku. 


Aku menunduk untuk menghindari serangannya. 

Tapi, ditengah-tengah ayunannya, dia langsung 
menghentikannya dan mengubah lintasan serangannya 
menjadi lebih rendah sampai setinggi dadaku. 


Aku langsung menggerakkan tangan kananku dan menahan 
serangan dari Hact. 


serangannya pedangnya berat. 


Aku tidak bisa menahan serangannya sepenuhnya dan 
sedikit terlempar ke samping. 


Saat aku mendarat, Hact langsung berlari ke arahku dnegan 
sangat cepat tanpa membuang waktu dan menyerangku. 


Hact mencoba menusukkan pedangnya ke perutku, tapi aku 
menghindar dengan sedikit melompat ke samping. 


Serangannya tidak mengenaiku dan aku langsung mencoba 
menyerangnya dengan menusukkan pedangku ke bahunya. 


Hact menghindari seranganku dengan menghadap ke 
samping, tapi dia tidak sepenuhnya dapat menghindari 
seranganku. 


Pipinya Hact tergores dan mengeluarkan sedikit darah. 


Hact langsung mengelap darah di pipinya dan menyerangku 
lagi dengan menebas secara diagonal. 


Aku menarik kembali rapierku dan memukul pedangnya 
yang sedang menebas ke samping. 


Aku menggunakan rapierku sebagai tumpuan dan melompat 
memutari Hact ke samping dan memperkuat kakiku dengan 
Sihir. 


Aku mencoba menendang kepalanya, tapi dia 
menghentikan kakiku dengan tangannya yang diperkuat 
dengan sihir juga. 


Aku langsung menarik kembali kaki dan rapierku lalu 
melompat mundur. 


Tanpa membuang waktu, Hact langsung melompat maju ke 
arahku dan mencoba menebas ku lagi secara diagonal dari 
atas. 


Aku mengubah lintasan serangannya dengan cara 
mengayunkan rapierku ke samping lurus ke atas. 


Rapierku dan pedangnya saling bertabrakan dan 
menyebabkan sedikit angin yang berhembus diantara kami. 


Karena pedang atau rapier dan tubuh kami sudah diperkuat 
dengan menggunakan sihir kami, dampak tabrakan dari 
senjata kami menjadi besar. 


Hact:"aku belum pernah melawan wanita yang kuat 
sepertimu" 


Cordelia:"aku anggap itu sebagai pujian, dan kau juga kuat" 
Hact: "hehehe terimakasih" 


Setelah itu, kami langsung melompat mundur dengan jarak 
yang agak jauh. 


Hact: "hey, bagaimana kalau kita akhiri ini Dengan serangan 
berikutnya, aku akan mengeluarkan seluruh kemampuanku 
untuk melawanmu." 


Cordelia:"aku menerimanya, aku juga akan mengeluarkan 
serangan terkuatku, karena aku belum pernah 
menggunakannya sekuat tenaga, aku belum tau 
dampaknya, jadi aku sarankan kau berhati-hati." 


Hact:"aku juga menyarankan mu untuk berhati-hati dengan 
seranganku selanjutnya." 


Aku mengalirkan kekuatan sihirku ke dalam rapierku sampai 
batas maksimal. 


Aku juga merasakan mana yang besar dari pedang milik 
Hact. 


Jadi dia juga akan serius kali ini. 
Cordelia:"{Dead Rainbow)!" 


Seketika, rapierku mengeluarkan cahaya pelangi yang 
sangat terang. 


Aku merasakan aura yang sangat kuat dari rapierku. 
Hact:"{Sky Sword}!" 


Pedang milik Hact mengeluarkan cahaya biru yang tidak 
kalah terangnya dengan cahaya pelangi ku. 


Kami berdua masih berjauhan dan belum bergerak 
sedikitpun. 


Semua penonton yang melihat kami mengeluarkan 
kekuatan terkuat kami hanya terdiam dan melihat kami 
dengan seksama. 


Mereka semua mungkin terpesona dengan cahaya pelangi 
dan cahaya biru milik kami. 


Author POV 


Seketika, semua penonton terpesona dengan cahaya yang 
dikeluarkan oleh pedang milik Hact dan rapier milik 
Cordelia. 


Mereka semua hanya diam dan menyaksikan apa yang akan 
terjadi selanjutnya. 


Mereka sangat menantikan itu. 


Cordelia POV 


Aku mengambil posisi menyerang dan Hact juga melakukan 
hal yang sama denganku. 


Aku memegang erat-erat rapierku di belakang sambil 
meluruskaannya kedepan. 


Aku juga sedikit membungkukkan badanku dan 
menggunakan kakiku sebagai tumpuan untuk berlari 
kedepan dengan cepat. 


Hact juga memegang pedangnya di depan dengan kedua 
tangannya dan berdiri dengan tegak sambil sedikit 
membuka kakinya. 


Cordelia: "Aku datang!" 
Hact:"kemarilah!" 


Aku langsung bergerak dengan sangat cepat ke arah Hact 
dan dia juga bergerak ke arahku denga kecepatan yang 
Sama denganku. 


Cordelia & Hact:"HYEEAAA!" 


Saat kami sudah berdekatan, aku mengarahkan rapierku ke 
atas dan mengayunkannya kebawah dengan sekuat tenaga. 


Hact yang tadinya maju sambil mengarahkan pedangnya 
kebelakang mulai mengayunkan pedangnya secara 
horizontal dari kiri. 


Rapierku saling bertabrakan dengan pedangnya dan 
mengeluarkan cahaya biru dan pelangi yang saling menyatu 
secara acak. 


Seketika, sebuah ledakan besar berwarna pelangi-biru 
terjadi di antara kami. 


Ledakan itu sangat kuat sampai-sampai menyebabkan 
penghalang yang menyelimuti seluruh arena menjadi 
berlubang di atasnya. 


Ledakan itu memberikan dampak angin kencang yang kuat. 


Aku tidak mengeluarkan seluruh mana yang tersimpan di 
dalam rapier ini dan masih memiliki sisa sedikit mana di 
dalamnya. 


Aku melihat pedang milik Hact retak, tapi masih memiliki 
sedikit mana yang tersisa di dalamnya. 


Setelah ledakannya mereda kami langsung melompat 
mundur dan menyiapkan serangan lagi. 


Hact mengalirkan seluruh kekuatannya ke dalam pedangnya 
sebagai serangan terakhir karena mana di dalam dirinya 
sudah sangat sedikit. 


Tapi, aku masih memiliki mana yang banyak. 


Aku mengalirkan kekuatan sihirku kedalam rapierku, dan 
rapierku bercahaya pelangi sekali lagi, tapi lebih redup. 


Hact: "setelah mengeluarkan sihir sehebat itu, kau masih 
bisa melakukannya? Kau memang hebat, aku juga akan 
mengeluarkan kekuatan terakhirku disini!" 


Hact mulai mengeluarkan seluruh energi sihirnya dan 
memasukkannya ke dalam pedangnya lagi. 


Cahay biru juga keluar dari pedangnya, tapi lebih redup dari 
raier milikku. 


Hact: "hanya sampai disini ya...?" 


Cordelia:"kau tau, tanganku terasa sakit setelah kita saling 
menghantamkan senjata kita." 


Hact: "baik sekali, apa kau mencoba menghiburku? Aku 
merasa kau masih memiliki banyak mana yang belum 
dipakai" 


Cordelia: "ketahuan ya...." 
Hact: "Aku datang!" 
Cordelia: "Majulah!" 


Sekali lagi, aku dan Hact melakukan serangan penghabisan 
meskipun mana milikku masih tersisa banyak. 


Kali ini, aku mengarahkan rapierku ke kiri atas dan bersiap 
menebas. 


Hact jug melakukan hal yang sama denganku. 


Saat kami berdekatan, kami langsung mengayunkan senjata 
kami dan terjadi benturan yang keras. 


Akibat dari benturan itu adalah angin yang berhembus 
kencang. 


Hact tidak mampu menahan tebasanku dan pedangnya 
hancur. 


Aku melapisi tanganku dengan sihir dan mengepalkannya. 
Aku memukul perut Hact sampai dia terlempar keluar arena. 


Beberapa detik Hact terbang dan akhirnya jatuh di luar 
arena. 


Aslan:"Pemenangnya adalah Cordelia!" 


Setelah Aslan mengumumkan itu, semua penonton bersorak 
meriah. 


'Woooaaaahhhh!!" 
Aku mengangkat rapierku dan mengarahkannya ke atas. 
Aslan:"Sungguh pertandingan yang luar biasa!" 


Aku berjalan dan turun dari arena dan menuju kursi tunggu 
peserta. 


Panitia: "Tunggulah disini sampai turnamen hari ini selesai." 
Cordelia: "baik" 


Aku duduk di kursi peserta dan menunggu pertandingan 
selanjutnya. 


Aslan:"Baiklah....setelah pertandingan yang luar biasa tadi, 
akan ada satu pertandingan lagi dari grup hitam. 


Siapakah yang akan bertanding hari ini?!" 


Setelah itu, seorang laki-laki yang membawa tongkat dan 
berpakaian layaknya seorang Mage menaiki arena. 


Aslan:"Yang kalian tunggu-tunggu, ini dia seorang Mage 
yang telah memotong segalanya menggunakan sihir 
anginnya yang kuat, dia adalah.....Luck!" 


Mage itu bernama Luck. 
Dari yang kudengar, dia sangat ahli dalam sihir angin. 


Kupikir akan buruk jika aku bertemu dengannya di babak 
final. 


Saat aku melihat ke seberang arena, ada seorang laki-laki 
yang membawa pedang besar di tangannya. 


Aslan:"hari ini, Luck akan melawan seseoang dengan 
kekuatan penghancur yang kuat, dan dia adalah...... Hart!" 


Hart. 
Dia adalah petualang yang kuat. 


Dia memang memiliki kekuatan penghancur yang kuat, 
tetapi gerakannya sedikit lambat. 


Jika aku melawannya, aku masih bisa menang melawannya. 
Hart ma ke atas arena. 


Wasit memberikan gelang yang digunakan untuk 
menghidupkan kembalikan jika ada peserta yang mati. 


Ngomong-ngomong, Hact saat ini sudah bangun kembali 
dan semua luka di tubuhnya sudah menghilang. 


Gelang yang dia pakai sudah hancur. 
Aslan:"pertandingan kedua babak semifinal grup hitam....." 


Mereka berdua menyiapkan serangan mereka dan 
memfokuskan diri mereka masing-masing. 


Aslan:"DIMULAI!" 
21 menit kemudian 
Aslan:"Pemenangnya adalah Luck!" 


Yang melakukan serangan penghabisan adalah Hart, tapi dia 
dihempaskan menggunakan sihir angin oleh Luck. 


Dan begitulah turnamen hari pertama selesai dengan 
kemenangan yang hebat. 


kalian tau frustasi gak sih??? 

rasanya gimana gitu, gak enak. 

Gimana gitu.....gk enak banget cuman diem-diem gak jelas. 
Oke udah lah curhatnya. 

Gimana?? Bagus gk?? Kali ini lumayan banyak loh... 

Kasih bintang dan komen Yaaaa. 

Bye-bye 


Chapter 29: Turnamen (8) 


Chapter 29 Turnamen 


Note: sebaiknya kalo mau baca chapter ini, batre hape 
jangan tinggal dikit, soalnya saya ngerjainnya banyak. 


Rimuru POV 


Turnamen hari ini sangat meriah dan ditonton oleh banyak 
orang. 


Aku juga menonton pertandingan hari ini bersama dengan 
Cornelia, Ralph dan Elaine. 


Meskipun aku tidak ingin mengatakannya, arena di sini 
lebih besar dari Colosseum di Tempest. 


Tempat ini sudah sangat penuh dan tidak bisa menambah 
penonton lagi. 


Ada banyak orang yang harus berhimpitan demi menonton 
turnamen ini. 


Aku juga harus menaruh Elaine di pangkuanku agar dia 
tidak merasa sesak saat para penonton saling berhimpitan. 


Untuk Cornelia dan Ralph, mereka berdua terpaksa duduk 
berhimpitan. 


Mereka berdua pasti merasa sesak. 


Aku melihat ke arena dan disana ada 3 orang, yaitu Cordelia 
dan lawannya Hact dan satu lagi bertindak sebagai wasit. 


Dari tingkat kekuatan mereka, Cordelia adalah yang paling 
unggul diantara mereka. 


Kekuatannya sudah meningkat mejadi hampir setara 
dengan Demon Duke tapi masih akan kesulitan melawan 
musuh setingkat Archdemon. 


Benar-benar perkembangan yang mengejutkan. 


Kupikir dia akan menjadi sangat kuat seiring berjalannya 
waktu. 


Mungkin saja dia akan menjadi sekuat Pahlawan jika dia 
terus berkembang. 


Lawannya, Hact tidak akan memiliki kesempatan untuk 
menghadapi Cordelia karena kekuatannya hampir setara 
dengan Archdemon. 


Dari kapasitas sihir mereka berdua, bisa dilihat kalau 
Kapasitas sihir milik Cordelia jauh lebih besar daripada Hact. 


Jika diklasifikasikan sebagai monster di duniaku, kekuatan 
Cordelia hampir berada pada rank A (khusus). 


Rank A (khusus) adalah rank yang disematkan pada 
monster yang memiliki kapasitas sihir yang setara dengan 
Raja Iblis atau Demon Duke. 


Sedangkan kekuatan sihir Hact hanya berada pada rank B. 


Perbedaannya sangat besar, tapi masih belum ditentukan 
karena mungkin saja perbedaan pengalaman yang akan 
membuat kedudukan mereka terbalik. 


Jadi, kemungkinan kemenangan mereka sementara adalah 
1:2, satu untuk Hact dan dua untuk Cordelia. 


Mereka berdua saling mendekat sesuai dengan instruksi dari 
wasit. 


Wasit memberikan gelang yang aneh. 
Rimuru:" Gelang apa itu Ciel?" 


[Itu adalah jenis gelang yang sama dengan gelang 
pembangkitan yang dibuat oleh individu Ramiris, tetapi 
kinerjanya lebih tinggi. 


Gelang itu mampu menghidupkan kembali orang yang 
sudah mati tanpa batasan tempat, tapi hanya bisa 
digunakan sekali.] 


Tidak kusangka kalau penelitian di dunia ini sudah 
mencapai tingkat ini. 


Mungkin saja puluhan tahun kemudian mereka akan mampu 
mengirim seseorang ke dunia lain. 


Aslan:"Pertandingan pertama babak semifinal turnamen 
ujian kenaiikan tingkat......" 


Penyiar atau bisa kita sebut dengan komentator memberi 
aba-aba kepada kedua peserta itu. 


Mereka berdua bersiap untuk menyerang sambil menunggu 
aba-aba dari Aslan. 


Aslan:"DIMULAI!" 

16 menit kemudian 
Aslan:"Pemenangnya adalah Cordelia!" 
Kemenangan untuk Cordelia. 


Ternyata kemampuan berpedangnya sangat bagus. 


Dia juga telah mengikuti instruksi dariku untuk 
menyebarkan Mana kalau lawannya sudah menyiapkan 
jebakan. 


Tapi, Mana yang dia sebarkan tidak efisien. 


Dia hanya menyebarkannya, tapi tidak membuatnya 
menjadi partikel-partikel kecil agar menghemat pengeluaran 
Mana. 


Kupikir tidak apa-apa, karena kapasitas energi sihirnya 
sangat besar dan hampir mendekati Raja Iblis atau Demon 
Duke. 

Cornelia:"onee-san hebat, aku tidak boleh kalah darinya" 


Elaine: "Cordelia onee-chan hebat!" 


Ralph:"hebat sekali, dia bahkan mampu menghadapinya 
tanpa kesusahan." 


Rimuru:"ya, aku tidak menyangka Kemampuan 
berpedangnya sangat baik. 


Apa dia mempelajarinya dari seseorang atau dia 
mempelajarinya sendiri?" 


Cordelia:"nee-san mempelajari gaya berpedang itu dari ibu" 
Rimuru:"Ibu?" 


Cornelia:"ya, dulu ibu kami pernah ikut berperang saat 
menjaga perbatasan antara benua Iblis dengan benua 
manusia sepuluh tahun yang lalu." 


Rimuru:"tidak heran kemampuan berpedangnya seperti itu." 


Beberapa menit kemudian, ada dua peserta lagi yang akan 
bertanding di babak ini. 


Mereka berdua berasal dari grup hitam yang kudiami. 


Yang satu membawa pedang besar dengan tubuhnya yang 
kekar dan yang satunya lagi adalah seorang Mage. 


Dilihat dari kekuatan sihir mereka, sudah jelas kalau peserta 
Mage lebih besar dari si besar. 


Kapasitas sihir miliknya berada di sekitar Archdemon, tapi 
kualitas sihirnya berada pada tingkat Greater Demon. 


Kemungkinan kemenangan dari Mage adalah 60% dan 
kemungkinan kemenangan si pedang besar adalah 40% jika 
dia terus-menerus menyerang si Mage dan tidak 
memberikannya kesempatan untuk mengeluarkan sihir. 


Aslan:"Pertandingan kedua babak semifinal turnamen ujian 
kenaikan tingkat........ DIMULAI!" 


Beberapa menit kemudian 
Aslan:"Pemenangnya adalah Luck!" 


Akhirnya pertandingan turnamen hari pertama babak 
semifinal telah selesai. 


Aku menurunkan Elaine dari pangkuanku dan berdiri. 
Elaine: "eh?" 
Rimuru:"ayo pulang" 


Cornelia:"apa kau tidak mau berkeliling lagi bersama kami?" 


Rimuru:"tidak, aku hanya ingin mengambil quest, lagipula 
pertandinganku masih dua hari lagi." 


Comelia: "baiklah..." 
Aku memegang tangan Elaine. 
Rimuru:"ayo Elaine" 


Elaine: "tunggu onee-chan, Elaine ingin berkeliling bersama 
Cornelia onee-chan, Rimuru onee-chan tidak ikut? 


Rimuru:"aku ingin mengambil quest, kalian berkeliling saja 
bersama Cordelia. Apa kalian bisa menjaga Elaine?" 


Ralph:"tenang saja, apa kau kira kami tidak cukup kuat 
untuk menjaganya?" 


Rimuru:"ya ya baiklah, aku akan pergi duluan" 
Elaine: "hati-hati onee-chan" 

Rimuru:"ya" 

Aku pergi meninggalkan Cornelia, Elaine dan Ralph. 


Mereka pasti akan menunggu Cordelia jika ingin berkeliling 
kota untuk mengajaknya. 


Kupikir tidak apa-apa membiarkan Elaine berada dalam 
penjagaan mereka. 


Aku berjalan turun menuju pintu keluar arena. 


Sudah banyak orang yang berada disini dan ingin keluar 
dari arena karena pertandingannya sudah selesai. 


Meskipun banyak orang yang berada disini yang ingin 
keluar, tetap saja tidak ada kendala disini seperti saling 
mendorong ataupun pertengkaran karena didorong. 


Akhirnya aku sampai di luar arena. 


Aku berjalan menuju Guild untuk mengambil quest karena 
persediaan uangku sudah hampir habis. 


Jika begini terus, bagaimana aku bisa memberi Elaine 
makan. 


Lagipula dia sedang dalam masa pertumbuhan dan harus 
mendapat banyak makanan agar bisa tumbuh sehat. 


Dia juga harus belajar tentang lingkungan masyarakat dan 
cara kerjanya agar menjadi lebih pintar dan tidak mudah 
diperdaya oleh orang lain. 


Kurasa itu tidak masalah untuknya karena dia sudah 
kuberikan Unique skill {Omnipotent One} yang mampu 
membuat penggunanya dapat memahami segala sesuatu 
dengan sekali lihat. 


Setelah berjalan beberapa menit, aku akhirnya sampai di 
Guild. 


Aku masuk ke dalam dan disini tidak terlalu banyak 
petualang yang datang untuk mengambil quest. 


Mungkin mereka semua pergi untuk menonton 
pertandingan turnamen. 


Sebentar lagi, mungkin mereka akan mulai berdatangan ke 
Guild untuk mengambil quest. 


Sebaiknya aku harus cepat-cepat mengambil quest agar aku 
bisa mendapat quest yang memberikan bayaran yang 
bagus. 


Aku berjalan menuju papan quest untuk melihat quest yang 
tersedia. 


Sepertinya papan quest telah diperbarui menjadi 7 papan. 


Masing-masing menunjukkan minimal rank quest yang bisa 
di ambil. 


Papan quest rank E hanya memiliki dua quest wajib dan 
satu quest dari luar. 


Papan quest rank D memiliki sedikit quest yang ada disana. 


Papan quest rank C memiliki beberapa quest yang bisa 
diambil. 


Papan quest rank B memiliki banyak quest yang bisa 
diambil. 


Hal ini menunjukkan kalau banyak Petualang yang sudah 
mencappai rank B. 


Tidak terlalu banyak orang yang menaruh quest di papan 
quest rank A, karena tidak terlalu banyak orang yang telah 
mencapainya. 


Papan quest rank A juga memiliki satu papan kecil quest 
yang ditaruh disana. 


Papan kecil itu adalah papan quest rank A+ yang berisi 
permintaan khusus. 


Papan quest rank S hanya berisi quest yang masih masuk 
akal, seperti membunuh Black Viper ataupun membasmi 


desa Orc. 


Di papan quest rank SS hanya ada beberapa lembar quest 
yang ditaruh disana. 


Questnya bisa terbilang cukup gila untuk orang-orang di 
dunia ini. 


Bahkan disana ada quest untuk membunuh salah satu 
Jendral Iblis dari Guild pusat di Ibukota. 


Hadiahnya cukup besar, yaitu 100 Emas untuk quest 
terbawah, yaitu membunuh Orion Maundo. 


Quest membunuh Jendral Iblis bisa dikatakan sangat 
menguntungkan dan sangat berbahaya untuk orang di 
dunia ini. 


Untukku? 
Kupikir Jendral Iblis adalah dompet emas berjalan. 


Bayangkan, jika kau membunuh Orion, kau akan 
mendapatkan 100 emas dari Guild pusat. 


Dan lagi, nilainya terus bertambah 100 Emas jika kau 
membunuh mereka sesuai urutan dari yang terlemah. 


Bisa dibilang begini. 
Orion Maundo= 100 Emas 
Aigokeros= 200 Emas 
Mardona= 300 Emas 


Durandall= 400 Emas 


Helia Morde=500 Emas 

Gard Lanuveil= 600 Emas 

Arca= 700 Emas 

Mereka semua benar-benar dompet emas berjalan. 


Jika aku berhasil mengumpulkan bukti pembunuhan 
mereka, aku akan mendapatkan uang sekitar 2800 Emas. 


Cih....kalau saja aku tau ada quest seperti ini, lebih baik aku 
membawa kepala Orion, Aigokeros dan Durandall untuk 
bukti pembasmian Jendral Iblis. 


Ada pula guest untuk membunuh Raja Iblis dari Raja 
kerajaan Lanuveil sendiri. 


Hadiahnya jauh lebih besar dari para bawahannya, yaitu 
1500 Emas. 


Saat itu juga, terbesit pikiran jahat di kepalaku. 
'hey, ayolah bunuh Raja Iblis, hadiahnya besar loh' 


Aku langsung menggelengkan kepala dengan cepat untuk 
membuang pikiran itu sejauh mungkin. 


Membunuh Raja Iblis adalah tugas dari Pahlawan. 
Aku tidak ada hubungannya dengan itu. 


Kupikir jika Raja Iblis itu yang menyerangku terlebih dahulu, 
aku akan langsung membunuhnya. 


Aku berjalan lagi menuju papan guest rank A dan melihat- 
lihat guest yang ada. 


Untuk quest kali ini, sebaiknya aku mencari quest yang 
jaraknya tidak terlalu jauh agar aku bisa mengikuti 
turnamen dua hari lagi. 

Aku bisa saja mengambil quest yang mengharuskanku pergi 
ke kota-kota lain dan menyelesaikannya dengan sangat 
cepat. 

Tapi itu akan menyebabkan kecurigaan seperti ini. 
'Bagaimana dia bisa menyelesaikan quest secepat itu?' 


Mungkin saja akan sampai ke kemungkinan terburuk, 
seperti ini. 


'jangan-jangan, dia bisa berpindah tempat?' 
Aku tidak ingin itu terjadi. 


Saat aku melihat-lihat quest, aku menemukan quest yang 
menarik dan bayarannya juga bagus. 


'Selesaikan Dungeon Yang Berada di Dekat Pantai Timur' 


Bayarannya adalah 3 Emas, tapi Dungeon itu 
diklasifikasikan sebagai Dungeon rank A. 


Meskipun aku bilang Dungeon itu rank A, masih belum tentu 
disana berisi banyak monster rank A. 


Mungkin saja ada monster rank S ataupun monster rank B. 


Aku mengambil guestnya dan membawanya ke meja 
resepsionis. 


Resepsionis:"Selamat datang di Guild, ada yang bisa saya 
bantu?" 


Rimuru:"aku ingin mengambil quest ini." 


Aku menaruh kertas questnya di atas meja resepsionis dan 
memperlihatkannya kepada resepsionis. 


Dyna-san sedang tidak ada hari ini. 

Apa yang sedang dia lakukan? 

Resepsionis: "boleh kulihat kartu petualangmu?" 
Rimuru:"boleh" 


Aku mengambil Kartu petualang milikku dan 
memberikannya kepada resepsionis. 


Resepsionis: "terimakasih" 
Dia melihat kartu petualangku. 


Setelah beberapa saat, dia mengembalikan kartu petualang 
milikku. 


Resepsionis:"baik, tolong tunggu sebentar." 
Dia menunduk dan terlihat sedang mengambil sesuatu. 


Saat dia berdiri kembali, dia membawa sebuah peta di 
tangannya. 


Dia menaruh peta di meja resepsionis dan membukanya. 


Resepsionis: "lokasinya ada di gua sebelah Timur, baru-baru 
ini Dungeon itu muncul. 


Kami sudah memastikan dari kekuatan sihir yang 
dikeluarkan oleh Dungeon itu dan sudah kami klasifikasikan 
sebaga Dungeon rank A. 


Apa kau yakin tidak pergi bersama partymu?" 
Rimuru:"ya, aku lebih suka pergi sendiri" 


Setelah itu, aku pergi dari Guild dan bersiap menuju pantai 
Timur. 


Aku pergi untuk mencari tempat sepi dan akhirnya setelah 
berjalan beberapa lama, aku menemukan tempat yang tidak 
ada orangnya. 


Karena aku sudah pernah pergi ke pantai Timur, aku bisa 
berteleportasi kesana. 


Aku menggunakan sihir teleportasi untuk memindahkan 
diriku ke pantai Timur sambil menutup mata. 


Saat aku membuka mata, aku mencari gua yang 
ditunjukkan oleh resepsionis tadi. 


Dia bilang kalau tempatnya agak jauh dari sini. 


(Master, gunakanlah skill {Universal Detect} untuk mencari 
letak dungeonnyal 


Rimuru:"aku akan menggunakannya....." 


Aku menggunakan skill {Universal Detect} untuk mencari 
tempat yang memiliki energi sihir yang meluap. 


Aku menemukannya agak jauh dari sini dan aku langsung 
berlari kesana dengan sangat cepat. 


Aku sampai di depan gua itu dan di depannya terlihat 
sebuah pintu besar. 


Dari kekuatan sihirnya, jika diklasifikasikan berdasarkan 
kekuatan dari rata-rata orang-orang dunia ini, memang 


benar kalau kekuatan sihirnya setara dengan Dungeon rank 
A. 


Aku membuka pintu dan masuk ke dalam Dungeon. 
Dungeon ini bisa dibilang tidak rapih. 

Tidak, aku salah mengatakannya. 

Dungeon ini sangat berantakan! 


Jalannya tidak rapih, ada batu yang bercahaya dimana- 
mana, ada genangan air dan lain-lain. 


Lebih baik aku menyelesaikannya dengan cepat agar bisa 
langsung pulang. 


Rimuru:"Ciel, tolong petakan seluruh Dungeon ini" 
(Baik....... sudah selesai master] 

Rimuru:" terimakasih Ciel" 

[Ya master] 


Ciel mengirimkan seluruh informasi mengenai Dungeon ini 
beserta dengan petanya kedalam kepalaku. 


Aku sudah mengetahui tempatnya dan lokasi dungeon 
corenya. 


Saat dipetakan oleh Ciel, dungeon ini bisa terbilang cukup 
luas. 


Bahkan ada tempat yang berada di bawah air. 


Kupikir dungeon ini terlalu berbahaya bagi petualang rank 
A. 


Mungkin saja itu sebabnya resepsionis-san memintaku 
untuk pergi bersama dengan party lain. 


Tapi itu akan sangat merepotkan dan pastinya akan 
memakan banyak waktu untuk menemukan dungeon 
corenya dan menghancurkannya. 


Belum lagi aku harus menjaga mereka jika terjadi sesuatu 
pada mereka. 


Lebih baik berpetualang sendiri daripada bersama orang 
yang tidak dikenal dan tidak diketahui kemampuannya. 


Aku berjalan mengikuti jalur yang akan membawaku ke 
dungeon core. 


Saat aku sampai di belokan pertama, aku disambut oleh 
beberapa monster. 


Rimuru:" monster apa ini Ciel? Dan kenapa mereka mirip 
dengan kadal tapi lebih besar?" 


(Monster ini awalnya adalah Mini Poison Lizard. Awalnya 
tubuh mereka kecil tapi racunnya cukup berbahaya jika 
tidak ditangani dengan cepat. 


Evolusi kedua dari Mini Poison Lizard tidak merubah 
struktur tubuh dan warna tubuh, tetapi kekuatan racun 
mereka menjadi lebih kuat dari sebelumnya dan mereka 
juga bertambah gesit. 


Bisa dibilang efeknya mampu membuat seorang High 
Human tidak bisa bergerak dan akhirnya mati jika tidak 
ditangani sesegera mungkin. 


Evolusi ketiga dari Mini Poison Lizard akan mengalami 
perubahan tubuh yang drastis, seperti ukurannya dan 


pertahanan tubuhnya. 
Kecepatannya tidak berubah dari evolusi keduanya. 
Nama dari tingkat evolusi ini adalah Poison Lizard. 


Efeknya cukup mengerikan untuk makhluk yang tidak 
memiliki ketahanan terhadap racun tingkat tinggi. 


Jika terkena kulit, maka akan membuat kulitnya menjadi 
membusuk dan terkena racun. 


Bukan hanya racun, bahkan darah dan dagingnya juga 
beracun. 


Tapi itu bukanlah masalah untuk Master yang memiliki 
ketahanan yang dapat menghilangkan racun apapun. 


Saya sarankan anda melahapnya menggunakan Ultimate 
skill {Gluttonious Lord Beelzebuth} dan menganalisisnya 
agar mendapatkan kekuatannya.) 


Rimuru:"o-ohhh." 

Kupikir Ciel terlalu melebih-lebihkanku. 

Bagaimana jika racun itu berpengaruh terhadapku? 
Apakah tubuhku akan membusuk? 


Kupikir itu bukan masalah karena aku memiliki {Pain 
Nullification} dan {Poison Nullification}. 


Lagipula aku bisa berubah ke bentuk kehidupan spiritual. 


Tapi, Ciel menyarankanku untuk melahap racun yang 
dikeluarkan kadal ini. 


Apa lagi yang akan dia lakukan kali ini? 


Kupikir sesuatu yang gila akan dia buat dan memberikannya 
kepadaku. 


Aku mengambil Container of Sins dari {Imaginary Space} 
dan mengubahnya ke dalam bentuk Gluttonious Sword. 


Aku masih harus memperkuat pedang ini agar bisa 
membantuku untuk melawan musuh yang lebih kuat. 


Aku tidak bisa terlalu mengandalkan Pedang Tempest 
karena Veldora sudah tidak ada untuk merasuki pedangku 
dan membuatnya menjadi Pedang Veldora yang lebih kuat 
dari senjata kelas Genesis. 


Aku hanya bisa memperkuat Pedang Tempest menggunakan 
energi kekosongan {Turn Null}. 


Meskipun aku belum pernah mencobanya karena tidak ada 
musuh yang cocok untuk itu. 


Lagipula menggunakan energi kekosongan {Turn Null} di 
sebuah planet akan membuat sebuah kekacauan besar 
karena energi yang dikeluarkannya akan terus 
menghancurkan segalanya. 


Mungkin saja akan datang saatnya aku akan berkonflik 
dengan para dewa dan senjataku tidak mampu 
menghadapinya. 


Karena itulah aku harus terus memperkuat Container of 
Sins sampai ke batas maksimal. 


Aku memfokuskan diriku kepada 5 kadal yang ada di 
depanku. 


Aku menunggu salah satu dari mereka menembakkan 
racunnya kepadaku sambil mengarahkan pedangku ke arah 
mereka. 


Salah satu dari mereka bergerak ke arahku dengan cepat. 
Kata-kata Ciel masuk akal. 


Dengan kecepatan mereka yang seperti ini, para petualang 
rank A mungkin akan kesulitan melawan mereka. 


Pantas saja resepsionis-san memintaku untuk bergabung ke 
party lain. 


Bagiku, mereka sangat lambat karena aku sudah 
mempercepat pikiranku sebanyak sepuluh juta kali 
menggunakan {Thought Acceleration}. 


Aku mengambil ancang-ancang untuk menebasnya dengan 
tebasan vertikal. 


Saat kadal ini sudah dekat denganku, dia tiba-tiba 
mengeluarkan racun hitam dari mulutnya. 


Kupikir itu racun yang dibilang Ciel. 
Aku mengarahkan tanganku ke kadal di depanku. 
Rimuru:"{Gluttony }" 


Aku menggunakan skill {Gluttony} untuk melahap racun 
sekaligus dengan tubuhnya agar cepat selesai. 


Rimuru:"sisanya kuserahkan padamu Ciel" 


[Baik Master] 


Ciel sudah mulai menganalisis struktur racun yang sudah 
kulahap dengan sangat cepat. 


Mungin saja dia akan membuat skill baru menggunakan 
racun itu. 


Ciel memang tidak menahan diri yah. 
Masih ada empat kadal yang tersisa di depanku. 
Aku menebas mereka dengan sangat cepat. 


Mereka semua terbelah menjadi dua memisahkan tubuh 
bagian atas dan bawah. 


Darah mengalir deras dari mayat mereka dan beberapa saat 
kemudian mereka akhirnya menghilang kembali menjadi 
mana di udara. 


Rimuru:"apa sudah selesai Ciel?" 


(Ya master, saya sudah selesai menganalisis struktur 
racunnya dan menciptakan sebuah skill baru, yaitu {Poison 
Wave}. 


Skill ini mampu mengeluarkan gelombang yang terarah 
kepada musuh dan membuatnya mati seketika karena efek 
racunnya sudah saya perkuat. 


Hanya musuh yang setingkat dengan True Dragon, 
individu Guy Crimson dan individu Milim Nava saja yang 
mampu bertahan dari racun ini.] 


Apa?! 


Terlalu kuat! Skill ini terlalu kuat! 


Walaupun bukan termasuk kedalam kategori Ultimate Skill, 
kinerjanya bahkan mampu melebihi Ultimate Skill itu 
sendiri. 


Rimuru:"uhhhh, sepertinya kita telah membuat skill yang 
sangat berbahaya bukan?" 


(Master tenang saja, karena racun yang dikeluarkan skill ini 
juga bisa mempengaruhi penggunanya. 


Jika penggunanya tidak sekuat individu Milim Nava ataupun 
lebih, mereka tidak akan bisa bertahan dari efek skill ini dan 
akan langsung mati.] 


Rimuru:"ba-baiklah.....apa ada yang lain lagi?" 


Kupikir aku harus mengetahui apa saja yang telah dibuat 
oleh Ciel. 


(Ada, saya juga telah menciptakan skill {Poison Blade}. 


Skill ini mampu membuat anda memasukkan racun yang 
sudah anda lahap sampai tidak terbatas ke dalam pedang 
Tempest. 


Bisa dibilang output dari skill ini sedikit lebih lemah dari 
Pedang Veldora, tapi kekuatannya setara dengan senjata 
kelas Genesis. 


Pedang ini juga tidak bisa dipegang oleh individu yang lebih 
lemah dari True Dragon, individu Guy Crimson, dan 


individu Milim Nava karena aura racun yang dikeluarkan 
dari pedang itu sangat kuat.] 


Tunggu... 
Bukankah ini lebih berbahaya dari yang tadi? 


Ciel baru saja menciptakan skill yang bahkan mampu 
membunuh Raja Iblis Sejati dengan gampangnya. 


Dan itu ada dua skill? 
Tidak tidak, aku harus berhenti memikirkan itu. 
Itu membuat kepalaku terasa tertekan karena ini. 


Aku berjalan menuju tempat kadal tadi mati dan mengambil 
semua corenya. 


Kira-kira berapa harga dari core ini? 
Apa mungkin 3 perak atau lebih? 


Bagaimana jika aku membasmi semua monster yang ada 
disini? 


Bukankah akan lebih menguntungkan? 


Aku tidak perlu khawatir dengan biaya hidupku dan Elaine 
untuk sementara. 


Rimuru:"Ciel, petakan semua monster yang ada disini" 
[Baik] 
Ciel mulai mencari monster yang ada di Dungeon ini. 


[Master, saya sudah selesai memetakan semua monsternya. 
Jumlah semua monster yang ada di Dungeon ini adalah 182 
monster. | 


Rimuru:" terimakasih Ciel" 


(Sama-sama master] 


Setelah itu, aku pergi ke lokasi yang terdapat monsternya. 
Beberapa menit kemudian 


Akhirnya aku selesai membasmi semua monster-monster 
biasa di Dungeon ini. 


Aku juga bertemu dengan beberapa monster tingkat mini 
boss. 


Ada juga monster selain Poison Lizard, yaitu Rock Lizard. 


Rock Lizard memiliki kulit sekeras batu, tapi gerakannya 
sangat lambat. 


Aku berjalan menuju satu monster tersisa yang memiliki 
kekuatan sihir melebihi monster yang lain. 


Monster ini pasti bossnya. 


Saat berjalan, aku tidak menemukan monster satupun sama 
sekali. 


Memang benar kalau aku sudah membasmi semuanya, tapi 
apa mereka tidak akan hidup kembali? 


Rimuru:"Ciel, kenapa monster-monster biasa disini tidak 
hidup kembali?" 


(Monster Dungeon tercipta akibat dari adanya monster biasa 
yang mendiami suatu Dungeon di tempat yang memiliki 
magicule padat. 


Seiring berjalannya waktu, struktur tubuh mereka akan 
berubah menjadi kumpulan magicule padat dan akan 
berubah menjadi Monster Dungeon. 


Mereka sudah tidak bisa bangkit kembali karena anda sudah 
membasmi mereka sampai habis dan mereka kembali 
menjadi mana. 


Karena sudah tidak ada monster biasa, walaupun tempat itu 
memiliki magicule yang padat, mereka tidak akan bisa 
berubah menjadi Monster Dungeon tanpa sebuah wadah.) 


Kupikir karena magicule yang padat mendiami suatu tempat 
di Dungeon dan seiring berjalannya waktu akan berubah 
menjadi Monster Dungeon. 


Jadi, monster Dungeon juga memerlukan sebuah wadah yah. 
Rimuru:"baiklah, saatnya melawan bossnya!" 


Sehabis itu, aku melanjutkan perjalanan menuju Dungeon 
core. 


Akhirnya aku sampai di depan pintu boss Dungeon. 


Aku merasakan 1 keberadaan yang setara dengan Raja Iblis 
dan disampingnya ada 2 keberadaan yang setara dengan 
monster Pseudo-Demon Lord. 


Aku membuka pintunya dan di dalam terlihat 3 monster dan 
dibelakng mereka ada sebuah Dungeon core. 


Ada dua monster yang memiliki tubuh yang sedikit lebih 
besar dari Poison Lizard. 


Dan ada satu monster yang lebih besar dari mereka. 
Monster ini pasti bossnya. 


Dia terlihat seperti hiu-manusia yang berjalan dengan kedua 
kakinya dan membawa pedang bergerigi. 


Pedangnya terbuat dari tulang. 


Aku berjalan mendekati mereka dan mereka juga 
mendekatiku. 


Aku mulai berlari mendekati mereka dan mereka melompat 
ke arahku dengan sangat cepat. 


Bossnya masih belum menyerangku dan dia berhenti 
berjalan saat kedua monster di sampingnya melompat. 


Saat kedua monster ini di udara, mereka menyemprotkan 
racun cair yang berwarna hitam pekat. 


Tekstur racunnya persis seperti air. 


Aku hanya mengabaikan semprotan racunnya karena itu 
bisa ditahan menggunakan {Multi-layer Barrier}. 


Racunnya mengenai barrierku. 
Aku menaruh pedangku ke samping. 


Aku mengayunkan pedangku dari samping secara 
horizontal. 


Kedua monster itu terbelah menjadi dua dan sekarang 
tinggal tersisa satu monster lagi. 


Saat aku berjalan mendekati bisa monster itu, tiba-tiba dia 
bergerak mendekatiku dengan kecepatan suara. 


Dia mengayunkan pedangnya dari samping menuju leherku 
dengan sangat cepat. 


Melihat dia mulai mengayunkan pedangnya, aku 
menundukkan tubuh dan kepalaku kebelakang. 


Pedangnya tidak berhasil menebas leherku dan dia 
mencoba lagi dengan tebasan diagonal. 


Tangannya mulai mengayunkan lagi pedangnya secara 
diagonal ke arahku. 


Saat pedangnya hampir mendekatiku, aku menangkapnya 
dengan jari telunjuk dan ibu jariku. 


Pedangnya terjepit diantara jariku dan dia terlihat berusaha 
keras untuk menarik kembali pedangnya. 


Aku menggunakan sihirku untuk membuat api hitam di 
telapak tanganku dan bersiap! melemparkannya ke 
tubuhnya. 


Rimuru:"4 Hell Flare)" 


Aku melemparkan {Hell Flare} ke tubuhnya sambil 
melompat mundur. 


{Hel Flare} meledak dan membuat sebuah bola api ungu 
yang membesar sampai seukuran tubuhnya dan 
memusnahkannya tanpa sisa meninggalkan sebuah core. 


Aku mengambil corenya dan kembali berjalan mendekati 
Dungeon core yang berada di ujung ruangan. 


Saat berada di depannya, aku memotongnya menjadi dua 
menggunakan Gluttonius Sword. 


Tadinya aku ingin memperkuat Gluttonius Sword dengan 
cara memotong Dungeon core, tapi ternyata itu tidak bisa 
dilakukan. 


Gluttonius Sword mungkin hanya bekerja pada makhluk 
hidup. 


Setelah memotong Dungeon core,aku mengambil pecahan 
corenya untuk bukti penyelesaian Dungeon, tapi tiba-tiba 
aku diteleportasikan ke pantai Timur. 


Aku menyimpan pecahan Dungeon core di dalam 
{Imaginary Space) sebelum memahami situasi ku saat ini. 


Saat aku melihat sekitar, Dungeonnya menghilang. 


Aku tidak mengeluarkan sihir untuk menghancurkan 
Dungeon core. 


Lantas kenapa Dungeonnya menghilang? 


Aku sempat bingung kenapa aku bisa diteleportasikan kesini 
dan kenapa Dungeon itu hilang? 


Rimuru:"Ciel, kenapa Dungeonnya menghilang bersamaan 
dengan aku yang diteleportasikan?" 


(Dungeonnya menghilang karena Dungeo corenya telah 
dihancurkan, bukankah saya pernah bilang kalau Dungeon 
core bertindak sebagai jantung Dungeon? 


Apa master melupakannya?! 
Aku ingat! 


Ciel pernah bilang kalau Dungeon core bertindak sebagai 
jantung Dungeon. 


Aku benar-benar melupakannya. 
Rimuru:"ma-maaf aku lupa" 


Aku mengatakan itu sambil menggaruk kepala bagian 
belakang. 


Rimuru:"ba-baiklah, ayo pergi" 


Aku mengkamuflase tubuhku dan menggunakan sihir 
teleportasi untuk langsung sampai di kota. 


Aku menggunakan sihir kamuflase untuk berjaga-jaga agar 
tidak ada yang melihatku secara tiba-tiba. 


Meskipun aku berteleportasi ke tempat yang sepi, tapi itu 
tidak menutup kemungkinan ada seseorang yang saat itu 
juga berada disana. 


Karena itu, aku menggunakan sihir kamuflase. 


Saat aku sampai, aku melihat sekitar untuk mencari 
keberadaan orang. 


Sepertinya tidak ada orang sejauh 5 meter, apalagi ini 
tempat yang tidak terlalu terlihat mata. 


Aku mengambil tas yang kubeli beberapa hari yang lalu dan 
memakainya. 


Akan aneh bila aku tidak membawa tas setelah selesai 
menjelajahi Dungeon. 


Aku mematikan sihir kamuflase dan berjalan keluar dari 
tempat itu. 


Aku berjalan menuju Guild untuk memberikan bukti 
penyelesaian Dungeon dan sisanya. 


Setelah berjalan beberapa menit, aku akhirnya sampai di 
guild dan akupun membuka pintunya. 


Aku masuk ke dalam dan berjalan menuju meja resepsionis. 


Resepsionis: "apa questnya gagal?" 


Aku ingat kalau seorang petualang gagal menjalankan 
quest, maka, mereka akan diberikan denda senilai setengah 
dari bayaran quest tersebut. 


Tapi, aku tidak perlu khawatir dengan itu. 
Rimuru:"tidak, aku sudah menyelesaikannya." 


Setelah aku mengatakan itu, lagi-lagi sorotan mata para 
petualang yang ada di dalam guild tertuju ke arahku. 


Aku masih saja merasa sangat tidak nyaman dengan situasi 
ini. 


Rasanya seperti celana dalammu yang baru kau beli ditarik 
dari belakang oleh temanmu sampai putus di depan umum. 


Bilang saja ada yang menggunakan skill mencuri dan 
mengarahkannya ke celana dalammu di depan umum. 


Aku ingin cepat-cepat keluar dari situasi ini. 
Resepsionis-san juga memasang wajah serius. 


Resepsionis:"meskipun kau petualang rank A, tidak 
mungkin kau bisa menyelesaikan Dungeon rank A secepat 
ini, apalagi kau sendirian." 


Rimuru:"itu kenyataannya, aku menyelesaikan Dungeonnya 
sendirian" 


Resepsionis:"apa kau bisa menunjukkan bukti 
penyelesaiannya?" 


Rimuru:"baiklah, tunggu sebentar" 


Aku menaruh tasku di atas meja resepsionis dan 
membukanya. 


Aku mengambil Dungeon core dari dalam {Imaginary 
Space) dan menaruhnya di meja. 


Rimuru: "periksa saja." 
Resepsionis: "baik, aku akan memeriksanya." 


Aku mendengarnya dengan nada yang terdengar sedikit 
Kasar. 


Yah, itu mungkin saja terjadi. 


Jika dipikir secara logis bagi orang-orang di dunia ini, tidak 
mungkin ada petualang rank A yang mampu menyelesaikan 
Dungeon rank A sendirian. 


Sementara aku menunggu resepsionis-san menyelesaikan 
analisisnya terhadap core Dungeon itu, aku hanya diam dan 
mendengarkan beberapa petualang yang membicarakan ku 
seperti ini. 


'hey, gadis itu benar-benar mengeluarkan Dungeon core.' 


'kau tau kan itu tidak mungkin, menyelesaikan Dungeon 
rank A sendirian dengan sangat cepat tanpa bantuan party 
manapun itu sangat mustahil. 


Mungkin saja dia membeli core itu dari suatu tempat' 


'kau benar, aku ragu dia bisa menyelesaikan Dungeon rank 
A' 

Aku hanya mengabaikan mereka dan tetap menunggu 
resepsionis-san menyelesaikan analisisnya. 


Beberapa saat kemudian, resepsionis-san yang tadi kembali 
dengan terburu-buru. 


Saat dia sampai di depanku, dia terlihat kelelahan. 
Apa yang dia lakukan di sana? 
Rimuru:"o-oy apa kau tidak apa-apa?" 


Resepsionis itu langsung berdiri dan menundukkan 
tubuhnya 90. 


Kau tau, dia terlihat seperti laki-laki yang sedang mencoba 
menembak perempuan yang disukainya. 


Karena aku merasa sangat tidak enak dengannya, aku lebih 
baik menyuruhnya berdiri. 


Rimuru:"he-hey, ada apa denganmu?" 


Resepsionis:"a-aku minta maaf karena meragukanmu dan 
berbicara tidak sopan padamu." 


Rimuru:"ti-tidak apa-apa, jangan dipikirkan, jadi bagaimana 
hasil analisisnya?" 


Setelah itu dia berdiri tegak. 


Resepsionis: "hasilnya, Dungeon core yang kau bawa 
memang benar-benar Dungeon core rank A, gelombang 
sihirnya juga sama persis dengan Dungeon yang ada di 
pantai Timur" 


Setelah resepsionis-san berbicara seperti itu, aku merasakan 
tatapan mata dari berbagai arah. 


Cepatlah kerjakan tugasmu resepsionis-san, situasi ini 
benar-benar tidak nyaman. 


Rimuru:"ba-baiklah, aku minta bayaran ku, dan tolong nilai 
ini juga" 


Aku mengambil semua monster core yang kudapat di 
Dungeon dan menyerahkannya kepada resepsionis. 


Resepsionis:"ba-banyak sekali, apa kau membasmi semua 
monster yang ada di Dungeon itu?!" 


Terlalu dekat! Terlalu dekat! 
Resepsionis-san mendekatkan wajahnya kepadaku. 


Rimuru:"to-tolonglah cepat nilai semuanya, dan juga bisa 
tolong jauhkan wajahmu dari topengku?" 


Resepsionis itu langsung menjauhkan wajahnya dan 
kembali ke tempatnya. 


Resepsionis:"ma-maaf, hanya saja aku sangat terkejut 
melihat ini semua." 


Rimuru:"anu.....bisa berikan bayaranku?" 


Resepsionis:"ini dia bayaranmu, dan untuk corenya tolong 
ambil bayarannya besok" 


Rimuru: "baik" 
Resepsionis-san memberikan 3 Emas sebagai bayarannya. 


Entah berapa banyak uang yang akan kudapat setelah 
resepsionis itu selesai menilai semuanya. 


Aku berbalik dan berjalan menuju pintu keluar Guild. 
Setelah ini, aku ingin menemui Elaine dan yang lainnya. 


Sambil memikirkan itu, aku sudah berada di luar Guild. 


Kupikir jika ingin mencari mereka, aku harus menggunakan 
skill (Universal Detect) agar lebih mudah. 


Aku menggunakan skill {Universal Detect} dan mencari 
keberadaan Elaine dan yang lainnya. 


Saat aku mencari mereka, aku tidak menemukan mereka di 
manapun. 


Ini gawat. 
Bagaimana jika mereka diculik lagi? 


Sebenarnya aku bisa langsung mencari mereka 
menggunakan Universal Detect) sampai kemanapun 
selama masih berada di dalam dimensi ini. 


Mungkin saja akan ada yang menyadari ke abnormalan 
energi sihir yang kukeluarkan untuk mencari mereka. 


Yang lebih buruk, mungkin saja Dewa tertinggi akan turun 
ke planet ini dan mencoba menghentikan ku. 


Meskipun aku bisa mengalahkannya, aku tidak ingin itu 
terjadi. 


Mungkin saja dengan kematian Dewa tertinggi akan 
menyebabkan sebuah bencana. 


Jadi, lebih baik mencarinya sambil berputar-putar di sekitar 
benua ini daripada menggunakan skill itu dengan maksimal. 


Aku berlari dengan cepat sambil mencari tempat yang sepi 
untuk terbang. 


Aku menemukan tempat sepi dan akupun masuk kesana. 


Aku menggunakan sihir kamuflase pada tubuhku dan 
terbang ke atas langit. 


Rimuru:" Ciel, cari Elaine dan yang lainnya" 
[Baik] 


Aku mulai berkeliling di atas langit kota Sealder dengan 
kecepatan suara sambil mencari mereka. 


[Master, saya menemukan lokasi mereka, sepertinya mereka 
sedang berjalan keluar kota, mungkin mereka diculik 
seseorang.] 


Rimuru:"sepertinya begitu" 


Aku terbang menuju keberadaan Elaine dan yang lainnya 
denga sangat cepat. 


Saat aku sampai di dekat mereka, aku merasakan 
keberadaan mereka semua melemah kecuali Elaine. 


Mungkin mereka sedang pingsan, tapi cukup mengejutkan 
untuk Elaine yang tidak pingsan. 


Mungkin karena kekuatannya sudah meningkat, akan 
sangat sulit untuk membuatnya pingsan. 


Aku juga merasakan keberadaan 3 orang lain yang 
kekuatannya setara dengan Demon Duke. 


Pantas saja Cordelia bisa dikalahkan. 
Lawannya sangat tidak seimbang. 


Elaine sangat mengagumkan, mereka bahkan tidak mampu 
membuatnya tidak sadarkan diri. 


Apa mungkin itu karena kekuatannya yang gila. 


Seingatku aku hanya memberikannya skill yang akan 
membantunya berkembang dan bertambah kuat. 


Rimuru:"Ciel, apa kau memberikan sesuatu yang lain 
kepada Elaine saat itu?" 


(Ya, saya pikir Elaine membutuhkan perlindungan tambahan 
dan saya memberikan dia semua resistensi terhadap apapun 
termasuk {Abnormal Status Nullification | 


Ciel-san benar-benar tidak manahan diri yah. 


Entah akan menjadi sekuat apa Elaine jika dia sudah bisa 
mengelola kekuatannya saat sudah dewasa. 


Apa mungkin dia akan setara dengan Raja Iblis di dunia ini, 
atau bahkan lebih kuat darinya? 


Kupikir aku harus bertanya kepada Ciel tentang ini. 


Rimuru:"Ciel, apa kau bisa memperkirakan seberapa kuat 
Elaine saat besar nanti?" 


[Jika Elaine mampu memanfaatkan kekuatannya 
sepenuhnya, mungkin dia akan mampu membunuh Raja 
Iblis sendirian, tapi dia tidak akan mampu melawan Dewa 
bahkan tingkat rendah. 


Bahkan jika dia sudah berecolusi menjadi Demi-God, dia 
tetap tidak akan bisa melawan Dewa tingkat rendah karena 
dia tidak akan memiliki tubuh spiritual. ] 


Mengerikan sekali. 


Tapi, kupikir aku harus terus mendidiknya hingga menjadi 
individu yang baik agar dia tidak akan menyalah gunakan 
kekuatannya. 


Aku mencoba untuk mendekati kereta yang mereka naiki 
dan melihatnya dari dekat. 


Saat sudah dekat, aku mencoba mendengarkan 
pembicaraan mereka. 


Petualang 1:"beruntung sekali, kita mendapatkan putri 
kedua kerajaan Lanuveil" 


Petualang 2:"mungkin Dewi Fortuna sedang berpihak 
kepada kita" 


Petualang 1:"boss pasti senang dengan ini" 


Petualang 3:"lalu, apa yang akan kita lakukan kepada 
penjaganya ini?" 


Setelah Petualang 3 mengatakan itu, Kedua petualang yang 
berada di dalam kereta saling melihat. 


Petualang 1 & 2:"Sudah jelas bukan?" 

Tunggu. 

Aku tau pembicaraan ini mengarah kemana. 
Lebih baik aku berhenti mendengarkan mereka. 
Tapi, apa maksudnya putri kerajaan Lanuveil? 


Aku memang berpikir kalau Elaine adalah seorang ojou- 
sama, tapi tidak kusangka dia seorang putri kerajaan. 


Mereka juga bilang kalau mereka memiliki boss. 


Apa mereka juga memiliki kelompok lain yang sering 
berbuat kejahatan seperti ini? 


Sepertinya aku harus mengikuti mereka sampai ke markas 
mereka. 


Aku mendarat di atas kereta itu dan duduk sambil 
menunggu mereka mengantarku ke markas mereka. 


Beberapa lama kemudian 


Akhirnya setelah penantian yang membosankan, aku 
sampai di markas mereka. 


Markas mereka berada di tempat terpencil di gua dalam 
hutan. 


Letaknya cukup jauh dari kota Sealder. 
Markasnya bisa terbilang besar. 


Aku merasakan banyak orang yang banyak keberadaan 
manusia di dalam sana. 


Kekuatan mereka yang terlemah berada pada tingkat yang 
sama dengan Greater Demon. 


Ada satu manusia yang memiliki kekuatan yang lebih kuat 
dari Demon Duke. 


Sepertinya dia adalah bossnya dan orang-orang ini adalah 
bawahan utamanya. 


Aku juga merasakan beberapa manusia yang memiliki 
keberadaan yang lemah. 


Tadinya aku ingin memusnahkan mereka menggunakan skill 
{Gluttonius Nova} agar lebih cepat. 


Tapi sepertinya aku harus menyelamatkan mereka dulu, dan 
baru memusnahkan mereka dalam satu serangan. 


Setelah memutuskan, aku menggunakan Ultimate Skill 
{Void God Azathoth} untuk menghentikan waktu dan 
memasuki markas mereka. 


Saat berada di dalam, terlihat banyak sekali orang-orang 
yang duduk sambil berbicara, berjudi atau yang lainnya. 


Aku mengabaikan mereka dan berjalan menuju keberadaan 
yang lemah itu. 


Saat aku sampai di sebuah ruangan, disini banyak sekali 
orang-orang dari ras lain yang di taruh di balik jeruji besi. 


Ada juga satu orang dari ras Devil. 


Mereka juga memakai kalung di leher mereka dengan 
pakaian yang lusuh. 


Aku hanya bisa memikirkan satu hal. 

Perbudakan. 

Ternyata disini juga ada perbudakan. 

Mungkin disini adalah markas utama mereka. 

Aku mematikan sihir kamuflase dan penghentian waktu. 


Seketika, penjaga yang ada disini sangat kaget saat 
melihatku tiba-tiba berada disini. 


Penjaga 1:"siapa kau!" 


Penjaga 2:"kenapa dia bisa lolos dari pintu masuk?" 


Aku mengabaikan mereka dan berjalan ke arah para budak 
ini. 


Rimuru:"apa kalian ingin keluar dari sini?" 
Budak 1:"y-ya, aku mohon padamu, tolonglah kami." 
Rimuru:"baiklah, tapi sebelum itu..." 


Aku menengok ke arah gadis ras Devil tadi dan berjalan 
menuju ke arahnya. 


Aku mungkin akan membutuhkannya untuk memimpin ras 
Iblis kedepannya setelah Raja Iblis dikalahkan. 


Saat sampai di depan jeruji yang dia tinggali aku 
mendekatkan wajahku ke jeruji itu dan berbisik kepadanya. 


Rimuru:"apa kau ini ras Devil?" 
Saat aku mengatakan itu, dia sangat terkejut. 
Devils:"a-apa maksudmu?" 


Rimuru:"tenang saja, aku tidak akan menyakitimu, lagipula 
aku sudah mengetahuinya dari awal kalau kau ini dari ras 
Devil" 


Devils:"bagaimana caramu mengetahuinya?" 


Rimuru:"aku bisa membedakan yang energi sihir Iblis dan 
yang mana energi sihir biasa." 


Devils:"ka-kalau iya kenapa?" 


Rimuru:"kita akan membicarakannya nanti saja" 


Setelah itu, aku berdiri kembali dan berjalan menuju 
penjaga yang dari tadi kuabaikan. 


Penjaga 1:"kutanya sekali lagi, siapa kau?!" 


Kupikir tidak ada salahnya untuk mengungkapkan 
identitasku sebenarnya disini. 


Rimuru:"aku? Aku adalah Raja Iblis Besar Rimuru Tempest, 
salam kenal." 


Kedua penjaga itu saling melihat dan mereka mulai tertawa. 


Penjaga 1:"ahhahhahahaha! Lihat dia, mengaku sebagai 
Raja Iblis untuk menakuti kita." 


Penjaga 2:"hahahaahaahhha! Hey kau, jika ingin 
menggertak, lakukanlah lebih baik lagi." 


Orang-orang ini membuatku kesal. 


Aku membuka topengku dan menaruhnya kedalam 
{Imaginary Space}. 


Kedua penjaga itu langsung berhenti tertawa dan melihatku. 


Mereka langsung memasang senyum yang jahat saat 
melihatku membuka topeng. 


Penjaga 1:"hehehehe, kupikir pekerjaan ini membosankan, 
tapi sepertinya kita mendapatkan sesuatu yang sangat 
bagus disini, aku akan mengambilnya duluan" 


Penjaga 2:"aku yang melihatnya lebih dulu!" 
Mereka berdua langsung berlari ke arahku dengan cepat. 


Rimuru:"terserah kalian saja...." 


Aku menggunakan sedikit {Great Demon Lord's Haki} 
kepada mereka berdua. 


Mereka berdua langsung menghentikan langkah mereka dan 
jatuh berlutut. 


Rimuru:"bangunlah! Ini masih belum selesai" 
Aku menambah kekuatan dari {Great Demon Lord's Haki) 


Mereka berdua langsung mati saat aku menambahkan 
kekuatannya. 


Sebelumnya mereka sudah menjadi gila akibat dari auraku 
yang terlalu besar untuk mereka tahan. 


Jadi, lebih baik aku langsung membunuh mereka saja. 


Setelah itu, aku mematikan {Great Demon Lord's Haji} dan 
berjalan menuju para budak tadi. 


Semua budak yang melihatku berjalan menuju ke arah 
mereka langsung bersujud. 


Rimuru:"a-apa yang kalian lakukan?" 


Kau tau, ini lebih membuatku mengalami beban mental 
dibandingkan saat pasukan Black Number yang melihatku 
seakan-akan mereka sedang melihatku sebagai Tuhan. 


Budak 1:"to-tolong jangan bunuh kami Raja Iblis-sama" 
Mereka semua memohon padaku agar tidak dibunuh olehku. 
Apa ini rasanya menjadi seorang tirani penghancur? 


Rimuru:"sejak awal aku ingin menyelamatkan kalian, aku 
tidak akan membunuh kalian, sungguh" 


Budak 1:"be-benarkah?" 


Rimuru:"ya, aku berjanji, aku juga akan memulangkan 
kalian ke tempat asal kalian." 


Setelah aku mengatakan itu, semua budak yang ada disini 
terlihat mendapatkan sedikit harapan. 


Ada juga yang masih takut denganku, tapi aku tidak 
mempermasalahkannya. 


Rimuru:"tapi, tunggulah sebentar lagi, aku Ingin 
menyelematkan teman-temanku yang diculik oleh orang- 
orang ini." 


Budak: "baik Raja Iblis-sama!" 
Rimuru:"panggil saja aku Rimuru." 
Budak:"Baik Rimuru-sama" 

Ini lebih baik dari yang tadi. 


Kupikir ini saatnya orang-orang yang ada di markas ini 
datang dan mencoba memeriksa apa yang terjadi disini. 


Dengan aura yang sebesar tadi, mereka pasti akan langsung 
memeriksa tempat ini. 


Aku mendeteksi 10 keberadaan manusia yang memiliki 
kekuatan yang setara dengan Archdemon. 


Saat mereka melihatku, aku langsung mengeluarkan 
Container of Sins dan mengubahnya menjadi bentuk 
Envious Schyte. 


Orang 1:"siapa anak ini?" 


Orang 2:"hey, apa kau tau siapa yang mengeluarkan sihir 
sebesar tadi?" 


Rimuru:"itu aku, dan kalian sebaiknya menyerah jika tidak 
ingin seperti mereka" 


Aku mengatakan itu sambil menunjuk ke arah kedua mayat 
penjaga tadi. 


Orang 1:"mari kita tangkap saja dia" 


Orang 3:"ya, mungkin kita bisa bersenang-senang 
dengannya." 


Apa otak kalian ini penuh dengan hal-hal berbau mesum? 


Kenapa setiap kali aku bertemu penjahat saat aku tidak 
memakai topengku, mereka selalu mengatakan itu. 


Aku menatap mereka dengan tajam sambil mengeluarkan 
sedikit energi {Great Demon Lord's Haki} untuk 
mengintimidasi mereka. 


Mereka yang merasakan Intimidasiku langsung terjatuh ke 
tanah dan terlihat kesulitan bergerak. 


Rimuru:"kau tau, suasana hatiku sedang sangat tidak baik 
sekarang. Mengalami kejadian ini sebanyak dua kali dalam 
waktu dekat itu sungguh membuat kepalaku pusing. 


Karena kalian tidak mengabaikan peringatanku tadi, kalian 
akan mendapatkan apa yang kalian inginkan." 


Aku menambah energi dari {Great Demon Lord's Haki}. 
Seketika mereka semua langsung mati lemas. 


Ada juga diantara mereka yang mulutnya berbusa. 


Ada pula yang matanya berubah menjadi warna putih. 


Setelah selesai, aku mematikan {Great Demon Lord's Haki} 
agar orang-orang dibelakang ku tidak menjadi gila. 


Aku juga memanen semua jiwa yang telah kubunuh untuk 
memperkuat Container of Sins. 


Memang benar aku hanya mengarahkan intimidasiku ke 
arah sepuluh orang tadi, tapi itu tidak menutup 
kemungkinan kalau auranya akan menyebar ke segala 
ruangan dan membuat orang-orang dibelakang ku menjadi 
gila ataupun mati. 


Aku mengambil topengku dari {Imaginary Space} dan 
memakainya kembali di wajahku agar aura sihirmu dapat 
ditahan sepenuhnya. 


Rimuru:"akhirnya selesai juga" 
Aku berjalan menuju para budak tadi. 
Budak 2:"ha...ha...hah....ke-kenapa dadaku terasa sesak?" 


Budak 3:"hah.....hah....ha...haaa...kau benar, a-aku hampir 
tidak bisa bernafas tadi." 


Aku melihat para budak itu menjadi kelelahan dan terlihat 
memegangi dada mereka. 


Mu-mungkin ini salahku karena mengeluarkan aura 
intimidasinya terlalu lama. 


Rimuru:"ma-maaf, aku lupa membuat pelindung untuk 
kalian agar tidak terkena aura intimidasiku." 


Budak 1:"ja...jadi....itu karena aura anda, Rimuru-sama." 


Rimuru:"maaf ya, tunggu sebentar." 


Aku mengeluarkan 18 Full Potion dari {Imaginary Space} 
dan memberikannya kepada mereka kecuali untuk gadis ras 
Devil tadi. 


Budak 5:"a-apa, lukaku sembuh dan semua rasa lelahku 
hilang" 


Budak 6:"ramuan apa ini?" 


Budak 1:"Untuk memberikan kami benda seberharga ini, 
kami tidak akan pernah melupakan kebaikan anda, Rimuru- 
sama!" 


Semua budak:"Kami tidak akan pernah melupakan kebaikan 
anda!" 


Rimuru:"y-ya" 

Aku berjalan menuju gadis ras Devil tadi. 

Saat sampai di depannya, aku membungkukkan badanku. 
Rimuru:"siapa namamu?" 

Cecilia: "Namaku Cecilia" 

Rimuru:"baiklah Cecilia, apa kau mau membantuku?" 
Cecilia:"apa yang harus kubantu?" 


Rimuru:"sederhana saja, tapi kita akan membicarakannya 
nanti setelah keluar dari sini." 


Aku berdiri kembali dan menggunakan sihir penyembuhan 
Iblis untuk Cecilia. 


Tubuhnya seketika ditutupi aura hitam dan saat aura itu 
memudar, semua luka yang Cecilia miliki langsung 
menghilang. 


Rimuru:"baiklah ini sudah cukup, sisanya bagaimana cara 
melepaskan kalung perbudakan itu." 


Cecilia: "itu tidak mungkin bisa dilakukan Rimuru-sama." 


Rimuru:"lalu apa yang harus kulakukan untuk melepaskan 
kalian dari kalung perbudakan?" 


Cecilia: "anda harus membunuh pengguna sihir perbudakan 
itu sendiri, baru kalung ini bisa dilepaskan." 


Kupikir aku harus bertanya kepada Ciel. 


Mungkin masih ada cara lain selain membunuh orang yang 
memperbudak mereka. 


Rimuru:"Ciel, apa yang dikatakannya benar?" 


[Itu benar, sihir perbudakan akan hilang apabila 
penggunanya mati ataupun tidak bisa menggunakan sihir 
lagi. 


Tapi saya memiliki cara lain| 


Ciel-san memang hebat, dia bisa menemukan cara lain 
untuk melepaskan mereka. 


Rimuru:"apa itu?" 


(Saya harus menganalisis komponen sihir perbudakan itu 
dulu sebelum menemukan cara untuk melepaskan sihirnya. ] 


Rimuru:" baiklah" 


Aku berjalan kembali mendekati Cecilia. 


Saat sampai di depannya, aku membungkukkan badan dan 
memegang kalung di lehernya. 


Cecilia:"tu-tung-" 


Rimuru:"diamlah sebentar, aku sedang mencoba 
menganalisis kalung perbudakan ini" 


Cecilia:"b-baik" 
Rimuru:"kuserahkan padamu Ciel" 


[Baik........ menganalisis komponen sihir 
perbudakan......... berhasil dianalisis. 


Membuat skill (Break! berdasarkan informasi yang telah 
diperoleh dari sihir perbudakan........... berhasil dibuat. 


Sekarang master bisa melepaskan kalung perbudakan itu 
dengan menggunakan skill yang baru saja saya buat.] 


Rimuru:"terimakasih Ciel, kau memang bisa diandalkan" 
[//......\\ ti-tidak apa-apa master] 


Rasanya aku mendengar Ciel tersipu, mungkin hanya 
perasaanku saja. 


Rimuru:"{Break}" 


Setelah aku menggunakan skill itu, kalung yang ada di leher 
Cecilia hancur dan membebaskannya dari sihir perbudakan. 


Rimuru:"ternyata berhasil" 


Cecilia:"a-apa.....tidak mungkin, seharusnya sihir 
perbudakan hanya bisa dilepaskan bila penggunanya 
memang ingin melepaskannya atau penggunanya mait, 
bagaimana cara anda melakukannya?" 


Rimuru:"aku hanya menganalisis komponen sihir 
perbudakan dan membuat sihir yang berlawanan dengan 
itu, sekarang kau sudah bebas dan kau harus membantuku." 


Cecilia berlutut di depanku. 
Cecilia:"Saya akan membantu anda" 
Rimuru:"bangunlah" 


Setelah aku menyuruh Cecilia untuk bangun, aku berjalan 
menuju para budak yang masih di pasangi kalung 
perbudakan di lehernya. 


Sekarang, semua budak yang awalnya melihatku dengan 
rasa takut yang besar, mereka semua tidak takut lagi 
kepadaku. 


Aku memotong semua jeruji besi yang menghalangi mereka 
untuk keluar dan juga rantai yang mengikat mereka. 


Aku juga membuat beberapa klon untuk membantuku 
melepaskan sihir perbudakan dari mereka semua. 


Aku juga membuat 2 klon untuk mencari Elaine dan yang 
lainnya yang baru saja diculik. 


Setelah beberapa saat kemudian, akhirnya semua budak 
sudah bukan seorang budak lagi. 


Mereka sudah bebas dari jeratan yang menghalangi mereka 
untuk pulang kerumahnya. 


Aku menyerap semua klon yang berada di ruangan ini. 
Rimuru:"baiklah, semuanya berkumpul di dekatku." 
Mereka semua langsung berkumpul di dekatku. 
Rimuru:"cepatnya!" 


Ada juga anak perempuan yang memelukku dan aku hanya 
mengelus kepala mereka. 


Rimuru:"ah sudahlah, apa kalian siap berteleportasi keluar 
dari markas ini?" 


Semuanya:"teleportasi?" 

Orang 1:"Rimuru-sama, apa itu teleportasi?" 

Hmm? 

Apa mereka tidak tau apa itu teleportasi? 

Apa mungkin di dunia ini tidak ada sihir teleportasi? 


Akan repot untuk menjelaskannya, jadi aku akan 
menjelaskannya dengan singkat. 


Rimuru:"singkatnya, itu akan membuat kita berpindah 
tempat dalam sekejap." 


Orang 1:"apa mirip seperti sihir {Gate} yang sudah hilang?" 
{Gate}? 


Kupikir aku hanya akan berbohong dan berpura-pura tahu 
apa yang dia bicarakan. 


Rimuru:"ya, mungkin seperti itu, sekarang tutup mata 
kalian." 


Semua orang yang berada di dekatku menutup mata 
mereka. 


Aku menggunakan {Teleportation} kepada kami semua 
untuk keluar darj markas ini. 


Aku sengaja menaruh mereka di depan markas ini agar tidak 
terlihat oleh siapapun. 


Rimuru:"sudah sampai" 


Semua orang membuka mata mereka dan mereka terlihat 
senang sekaligus terkejut dengan apa yang kulakukan. 


Rimuru:"tunggulah disini, aku akan mengeluarkan teman- 
temanku terlebih dulu." 


Mereka sepertinya tidak mendengarkan perkataanku. 
Ya sudahlah. 


Aku berteleportasi menuju klonku dan saat sampai, aku 
hanya melihat salah satu klonku sedang bertarung dengan 
boss mereka. 


Dari kekuatannya saja kau bisa tau kalau dia adalah 
bossnya karena dia memiliki kekuatan yang setingkat 
dengan Demon Duke. 


Rimuru:"kembalilah!" 
Aku menyerap kedua klonku. 


Boss:"a-apa itu tadi!" 


Rimuru:"apa itu? Itu hanya klonku" 
Boss: "klon?" 
Rimuru:"seperti yang kau tau klon ad-" 


Boss:"aku sudah tau brengsek, lalu kenapa klonmu bisa 
sekuat itu? Seharusnya klon itu jauh lebih lemah dari 
penggunanya, siapa kau sebenarnya?" 


Rimuru:"aku? Salam kenal, aku adalah Raja Iblis Besar 
Rimuru Tempest." 


Boss:"jangan menggertakku sialan!" 

Tiba-tiba Boss ini bergerak ke arahku dengan sangat cepat. 
Elaine:"awas Rimuru onee-chan!" 

A-apa? 

Sial, aku lupa kalau Elaine masih sadar. 

Bagaimana cara menjelaskannya nanti? 

Aku akan memikirkannya nanti. 


Sementara aku memikirkan itu, sebuah pukulan datang ke 
arah wajahku. 


Pukulan ini sepertinya memiliki kecepatan yang cukup 
mengagumkan dan kekuatan yang hebat. 


Tidak heran dia adalah bossnya. 


Aku mengadukan jari telunjukku dengan tinjunya. 


Saat tangan kamu beradu, angin kencang tercipta akibat 
dari bentrokkan tangan kami. 


Kenapa aku bisa menahan pukulannya menggunakan jariku 
padahal dia memiliki kekuatan yang setingkat dengan 
Demon Duke? 


Biar ku jelaskan, pada dasarnya, tubuhku ini sudah setara 
dengan pertahanan yang sekelas dengan armor kelas 
Myth(God). 


Tubuhku juga memiliki keadaan yang mahakuasa dan 
sangat sulit dihancurkan. 


Karena itu aku mampu menahan pukulannya hanya dengan 
menggunakan jariku. 


Sontak saat dia melihat pukulannya ditahan hanya dengan 
jari, dia terlihat berkeringat. 


Boss:"mo-monster!!" 
Dia langsung berlari terbirit-birit menghindariku. 


Kupikir aku akan membunuhnya saat sudah hilang dari 
pandangan Elaine. 


Aku menunggu sebentar dan saat dia sudah tidak terlihat 
oleh pandangan kami, aku langsung berlari dengan sangat 
cepat untuk mengejarnya. 


Saat aku berada di belakangnya, aku langsung melompat ke 
depannya untuk menghalangi jalannya. 


Saat boss itu melihatku berada di depannya, dia tidak bisa 
menghentikan langkahnya karena terlalu cepat. 


Saat dia berada di depanku, aku langsung memukul tepat di 
jantungnya. 


Dada bagian kirinya tertembus dan menjadi berlubang 
besar. 


Jantungnya juga sudah menghilang karena kecepatan 
pukulanku telah memusnahkannya. 


Seketika boss ini terjatuh ke tanah dan mengeluarkan 
banyak darah dari lubang di dadanya dan mulutnya. 


Aku mengeluarkan api hitam di telapak tanganku dan 
membakarnya sampai habis. 


Aku juga membersihkan tanganku dari darahnya 
menggunakan sihir air dan mengeringkannya menggunakan 
sihir api. 


Aku tidak ingin Elaine melihat darah di usianya yang masih 
dini. 


Setelah itu, aku berjalan kembali menuju Elaine. 


Saat sampai, Elaine langsung berlari ke arahku dan 
memelukku. 


Elaine:"terimakasih telah menyelematkan kami lagi Timur 
onee-chan" 


Rimuru:"sama-sama, bisa tolong lepaskan aku? Aku ingin 
membangunkan mereka." 


Elaine melepaskan pelukannya dariku. 


Aku berjalan mendekati mereka yang sedang pingsan. 


Di samping mereka terlihat beberapa orang yang asing 
sedang pingsan. 


Mungkin saja karena aku mengeluarkan aura intimidasi 
sebesar itu mereka pingsan. 


Kupikir aku akan langsung memusnahkan tempat ini. 


Saat sudah sampai di dekat mereka, aku memegang kepala 
mereka dan mengalirkan sedikit sihir kepada mereka untuk 
menarik kesadaran mereka kembali. 


Beberapa saat kemudian, mereka akhirnya bangun. 


Aku juga melihat mereka memiliki luka di sekujur tubuh 
mereka. 


Mungkin mereka terlibat pertarungan dan berakhir 
dikalahkan. 


Cordelia:"uhh....ini dimana?" 
Rimuru:"tenang saja, aku sudah membereskan mereka." 


Cordelia:"ahh...jadi kau menyelamatkan kami lagi Rimuru, 
terimakasih" 


Rimuru:"bukan masalah" 


Cornelia:"apa yang terjadi? Seingatku kami sedang 
bertarung dengan para penculik itu." 


Ralph:"dimana penculik tadi!" 


Rimuru:"he-hey tenanglah, aku sudah membereskan 
mereka, sisanya tinggal memusnahkan tempat ini." 


Cordelia:"tunggu, dimana pemimpinnya?" 


Rimuru:"tenang saja, pemimpinnya sudah kukalahkan" 


Cordelia:"apa kau tidak akan membawanya ke kota untuk 
dijebloskan ke dalam penjara?" 


Kalau dipikir lagi, usulan dari Cordelia memang cukup 
masuk akal. 


Tapi pemimpinnya sudah kubunuh. 


Oh ya, kenapa aku tidak membangkitkannya kembali saja 
untuk ditaruh di penjara. 


Tapi, itu akan terlihat jahat. 


Membunuh mereka lalu menghidupkan mereka kembali 
hanya untuk ditaruh di penjara itu lumayan kejam. 


Tapi mereka memang pantas mendapat ganjaran dari apa 
yang telah mereka lakukan selama ini. 


Rimuru:"tunggu sebentar, aku akan kembali." 
Elaine: "apa Elaine boleh ikut?" 
Rimuru:"tidak, kau tunggu saja disini" 

Elaine: "baik onee-chan" 

Cordelia:"aku akan membantu" 
Rimuru:"tidak perlu, dia sudah kulumpuhkan" 
Cordelia: "baiklah" 


Aku berjalan menuju tempat boss tadi terbakar. 


Kupikir jiwanya masih berada di dunia ini untuk kuhidupkan 
kembali. 


Untuk tubuhnya, aku masih bisa membuatnya kembali. 


Tapi kupikir aku harus menyegel semua skill dan sihir yang 
bisa dia gunakan agar dia tidak akan berbuat jahat. 


Rimuru:"Ciel, apa jiwa boss itu masih ada di dunia ini?" 
[Ya master] 
Aku akhirnya sampai di tempatku memusnahkan boss itu. 


Disini hanya terlihat bekas pembakaran dan tidak ada abu 
ataupun tulang yang tersisa, hanya tanah yang menghitam. 


Aku memulai ritual pembangkitan dengan menarik kembali 
jiwanya sebelum masuk kedalam siklus reinkarnasi sambil 
membuat tubuhnya kembali dengan sama persis. 


Setelah tubuhnya berhasil dibuat, aku memasukkan jiwanya 
kedalam tubuh ini sambil menyegel semua skill dan sihir 
yang bisa dia pakai. 


Beberapa saat kemudian, dia akhirnya bangun dengan 
wajah yang sangat kaget. 


Boss:"a-apa ini? Seharusnya aku sudah mati." 


Rimuru:"ya, kau memang sudah mati sekali dan aku 
menghidupkanmu kembali untuk dibawa ke penjara." 


Boss:"ja-jangan berbohong! Tidak mungkin ada yang bisa 
menghidupkan orang mati kecuali orang dengan evolusi 
tertinggi!" 


Rimuru:"kau bisa merasakan kematian lagi kalau belum 
percaya." 


Boss:"hilii! A-aku percaya, to-tolong jangan bunuh aku lagi!" 
Rimuru:"bagus" 


Aku membuat benang baja menggunakan “Thread 
Manipulation} dan mengikatkannya ke boss ini. 


Rimuru:"ayo ikut aku" 
Aku menyeretnya di belakangku sambil berjalan. 


Saat sampai, Cordelia dan yang lainnya sangat terkejut 
melihatku menyeret boss ini. 


Rimuru:"apa yang kalian lihat?" 

Cordelia, Cornelia & Ralph:"ti-tidak ada apapun" 
Rimuru:"kemarilah mendekat" 

Setelah itu mereka mendekatiku. 


Rimuru:"aku akan memindahkan kita semua keluar dari sini, 
jadi bersiaplah untuk guncangan dan tutuplah mata kalian." 


Mereka semua menutup mata. 


Aku menggunakan skill {Teleportation} dan memindahkan 
kami semua ke luar markas. 


Rimuru:"sudah sampai." 


Cordelia:"si-silau....dimana ini? Kenapa kita tiba-tiba ada 
disini?" 


Rimuru:"tenang, itu hanya sihir perpindahan tempat, dan 
kalian sebaiknya pergi dari sini, aku akan memusnahkan 
tempat bodoh ini." 


Cordelia:"ba-baik, semuanya ayo pergi dari sini!" 


Setelah itu, Cordelia mengajak semua orang yang ada di 
sekitar markas untuk menjauh dari sini agar aku bisa 
menghancurkan tempat ini tanpa sisa. 


Beberapa menit kemudian 


Aku mencoba mendeteksi keberadaan orang sejauh 100 
meter dan mereka sudah berada di luar jangkauan 
ledakanku. 


Tadinya, aku ingin memusnahkan tempat ini menggunakan 
{Gluttonius Nova}. 


Tapi kupikir itu ide yang buruk. 


Saat aku melawan Gluttonius Dragon, dampak dari skill 
itu sangat mengerikan, bahkan saat aku menghentikannya 
sebelum menabrak gunung yang besarnya tiga kali lipat 
dari tubuh Gluttonius Dragon, {Gluttonius Nova} mampu 
menghancurkan gunung itu sampai rata dengan tanah. 


Karena itu aku bilang kalau ini ide yang sangat buruk. 


Aku berteleportasi kembali ke dalam markas itu tepat di 
tengah-tengah markas. 


Aku menaruh Container of Sins di dalam {Imaginary 
Space} dan mengambil Pedang Tempest. 


Aku menariknya dari {Imaginary Space} dan mengalirkan 
sihir ke dalam pedang ini sampai batas maksimal sambil 


memadatkannya. 


Aku mengambil ancang-ancang untuk mengayunkan 
pedangku ke bawah dengan cara menaruh pedangku di 
belakangku dan sedikit membungkukkan badan. 


Aku mulai mengayunkannya dari belakang sampai bawah 
kedepan sambil mengeluarkan semua sihir padat yang 
terkandung di dalam pedang ini. 


Seketika, ledakan super tercipta saat aku mengeluarkan 
sihir padat dari pedangku. 


Ledakan itu seperti pilar yang tercipta dari tengah dan terus 
memusnahkan yang ada di bawah dan atasnya. 


Ledakannya berwarna hitam-violet dan terlihat indah. 


Setelah ledakan itu mereda, markas ini langsung berubah 
menjadi lubang besar yang menjorok ke dalam tanah. 


Sepertinya ledakan kali ini jauh lebih besar dari yang 
pernah kulakukan pada Orion. 


Setelah itu, aku menyerap semua kebocoran magicule yang 
ada disini agar tidak menyebabkan monster berevolusi 
menggunakan Ultimate Skill {Gluttonius Lord Beelzebuth}. 


Selesai menyerep semua magicule, aku langsung terbang 
menuju tempat Cordelia dan yang lainnya berada. 


Aku mendarat di depan mereka. 
Elaine:"apa onee-chan tidak apa-apa" 


Rimuru:"ya...aku tidak terluka sama sekali" 


Elaine:"sudah Elaine duga kalau Raja Iblis Rimuru onee- 
chan tidak akan terluka" 


Si-sial. 


Dia mengatakan sesuatu yang seharusnya tidak boleh 
dikatakan dalam situasi ini. 


Setelah Elaine mengatakan itu, mata semua orang tertuju 
ke arahku tidak terkecuali Cordelia dan partynya. 


Mereka bertiga memasang wajah yang serius setelah Elaine 
mengatakan kalau aku adalah Raja Iblis. 


Mereka pasti sudah tau dari awal kalau Elaine adalah anak 
yang polos dan tidak akan berbohong. 


Bagaimana ini....situasinya menjadi sangat tegang. 
Cordelia:"Rimuru, apa maksud dari perkataan Elaine" 
Aku mengalihkan pandanganku ke arah lain. 


Cordelia:"jawab aku dengan jujur Rimuru." 


Mau bagaimana lagi, aku harus jujur pada mereka. 


Rimuru:"baiklah baiklah, aku akan memberitahu kalian, tapi 
sebelum itu, jangan beritahu siapapun tentang diriku." 


Cordelia: "baiklah, kami berjanji." 
Rimuru:"aku akan mulai dengan perkenalan. 


Aku Rimuru Tempest, salah satu dari anggota Octagram atau 
biasa disebut Delapan Raja Iblis Bintang dari dunia lain dan 


juga pemimpin dari negara Tempest, salam kenal." 


Mereka semua langsung memasang wajah serius saat aku 
memperkenalkan diriku kembali. 


Cordelia:"Octagram? Apa itu?" 


Rimuru:"Singkatnya, Octagram adalah kelompok yang 
berisikan 8 Raja Iblis yang masih ada sampai saat ini 
termasuk aku. 


Di duniaku, semua orang bisa menjadi Raja Iblis jika mereka 
memenuhi syarat-syaratnya. 


Disana juga ada Pahlawan dari dunia lain, tapi mereka 
sudah tidak terlalu berguna karena perang besar melawan 
para Malaikat dan seseorang yang mengaku sebagai 
penciptanya telah berakhir dengan kemenangan di sisi Raja 
Iblis dan Pahlawan. 


Duniaku sebelumnya sudah damai selama 24 tahun terakhir 
sejak perang besar berakhir sampai bom yang disiapkan 
oleh pemimpin perang besar di sisi Malaika meledak dan 
memusnahkan duniaku. 


Karena itu aku datang ke dunia ini untuk mencari kekuatan 
yang mahakuasa untuk menghidupkan kembali duniaku 
beserta orang-orang di dalamnya." 


Setelah aku mengatakan itu, Mereka semua memasang 
Wajah yang terlihat sangat iba terhadapku. 


Cordelia:"apa kau mengatakan yang sebenarnya?" 


Mungkin saja bukti yang kukatakan tadi masih belum cukup 
untuk meyakinkan mereka, jadi aku berubah ke dalam 
bentuk slimeku. 


Rimuru:"aku mengatakan yang sebenarnya." 


Mereka semua yang melihatku sangat terkejut saat aku 
berubah ke dalam bentuk slime. 


Cornelia:"nee-san, sepertinya Rimuru berkata jujur, 
seharusnya monster terutama slime tidak akan mungkin 
memiliki kesadaran." 


Cordelia: "maaf Rimuru karena telah membuatmu mengingat 
kembali kejadian yang telah kau alami sebelumnya." 


Rimuru:"tidak apa-apa, aku juga tidak 
mempermasalahkannya." 


Aku melihat ke arah Elaine yang sedari tadi hanya diam dan 
melihat mendengarkan kami. 


Rimuru:"Elaine, bisa kau jaga rahasia ini?" 


Elaine:"E-Elaine akan menjaga rahasia Rimuru onee-chan 
selamanya, Elaine berjanji" 


Rimuru:"terimakasih Elaine" 


Setelah itu, aku berubah kembali menjadi bentuk 
manusiaku. 


Rimuru:"baiklah, apa kalian ingin ku antar ke tempat tinggal 
kalian?" 


Aku menanyakan itu kepada orang-orang yang tadinya 
budak. 


Mereka semua mengangguk. 


Rimuru:"baiklah, berbaris di depanku." 


Mereka semua berbaris di depanku. 


Rimuru:"saat giliran kalian datang, coba pikirkanlah rumah 
kalian agar aku bisa mengantar kalian kesana." 


Aku memulai dari yang pertama. 


Aku menyentuh dahinya dan membaca pikirannya tentang 
rumah satu persatu dan mengantarkan mereka satu persatu. 


Setelah beberapa menit, akhirnya perpindahannya selesai 
dan hanya tersisa aku, Cordelia, Cornelia, Ralph, Cecilia dan 
boss ini. 


Cordelia:"Rimuru, apa kau tidak mengantarkan dia?" 
Cordelia menunjuk ke arah Cecilia yang tersisa. 


Kupikir tidak masalah kalau aku memberitahu identitas 
sebenarnya dari Cecilia. 


Rimuru:"ah, maksudmu Cecilia? Aku ingin dia membantuku 
mengurus wilayah Iblis setelah Raja Iblis dikalahkan." 


Cordelia:"apa tidak apa-apa? Dia ini ras Devil kau tau?" 


Rimuru:"karena itu, aku memintanya membantuku untuk 
mengurus wilayah Iblis setelah perang besar selesai" 


Cornelia:"ngomong-ngomong Rimuru, apa rasmu tetap 
sama, yaitu Slime, saat kau berubah menjadi Raja Iblis?" 


Rimuru:"tidak seperti itu, rasku tidak berubah, tetapi hanya 
berevolusi. 


Evolusi pertamaku adalah Slime saat aku baru terlahir 
kembali. 


Evolusi keduaku adalah Demon Slime saat aku sudah 
berevolusi menjadi Raja Iblis Sejati. 


Evolusi ketigaku adalah Ultimate Slime, atau nama 
lainnya adalah Viscous Dragonoid Demon God, yang 
kudapatkan saat aku berhasil melahap dua True Dragon 
atau eksistensi yang mahakuasa di duniaku." 


Cordelia:"jadi begitu...tunggu! Kau menjadi Dewa Iblis?" 


Rimuru:"ya, karena aku adalah ras monster, jadi evolusi 
akhirku mejadi Demon-God." 


Ralph:"di duniamu juga ada naga? Dan juga apa maksudnya 
True Dragon?" 


Rimuru:"bisa dibilang True Dragon adalah individu yang 
memiliki keadaan yang mahakuasa seperti dewa dan sangat 
sulit dibunuh bahkan untuk Raja Iblis Sejati sepertiku. 


Di duniaku, ada 6 True Dragon yang sudah tercatat 
termasuk aku. 


Pencipta duniaku juga adalah True Dragon yang pertama 
dan yang terkuat, tapi dia sudah mati ribuan tahun lalu 
karena dibunuh oleh ciptaanya sendiri." 


Ralph:"yang benar saja......memangnya duniamu itu seperti 
apa sih? Dan juga, apa maksudnya Raja Iblis Sejati?" 


Rimuru:"Itu adalah gelar untuk orang yang berhasil 
berevolusi menjadi Raja Iblis setelah festival panen yang 
membuat bawahannya menjadi jauh lebih kuat dari 
sebelumnya, singkatnya, bawahannya mendapatkan apa 
yang dia inginkan saat pemimpinnya berevolusi menjadi 
Raja Iblis Sejati. 


Di duniaku, monster memiliki fitur-fitur yang terbilang aneh, 
seperti saat mereka dinamai, mereka akan berevolusi dan 
memiliki kekuatan jauh lebih kuat dari sebelumnya." 


Cordelia:" memangnya sekuat apa True Dragon di duniamu 
itu? Apa kau bisa melawannya?" 


Rimuru:"ya, aku bisa melawannya dengan kekuatanku yang 
sekarang. Bisa dibilang hanya ada beberapa orang saja 
yang mampu melawan True Dragon, yaitu Raja Iblis 
pertama Guy Crimson, Pahlawan Sejati Chloe O'bell dan 
putri dari True Dragon pertama, Raja Iblis Sejati Milim 
Nava dan bawahanku, Demon-God Diablo." 


Cordelia:"uhhh....kepalaku sakit karena kejadian ini, untuk 
sementara kita pulang dulu saja, dan ceritakan sisanya di 
penginapan." 


Kupikir aku harus bertanya sekali lagi untuk memastikan 
kalau mereka percaya kepadaku. 


Rimuru:"apa kalian tidak takut tinggal dengan Raja Iblis 
sepertiku?" 


Cordelia:"sejujurnya kami masih sangat terkejut saat 
mendengar kalau kau adalah Raja Iblis dari dunia lain, tapi 
saat kau bertemu dengan kami pertama kali, kau tidak 
menyerang kami, melainkan melindungi kami, jadi kami 
akan percaya kepadamu." 


Rimuru:"terimakasih, dan mendekatlah kesini, aku akan 
memulangkan kita dengan teleportasi ke dekat kota." 


Cordelia:"baik." 


Mereka semua mendekatiku termasuk Cecilia. 


Rimuru:"Cecilia, bisa kau menahan energi iblismu agar tidak 
terdeteksi oleh penjaga kota?" 


Cecilia: "maaf Rimuru-sama, saya tidak bisa menahan energi 
iblis saya." 


Apa mungkin, orang-orang di dunia ini tidak bisa menahan 
energi mereka? 


Aku melepas topengku dan menyodorkannya ke Cecilia. 


Rimuru:"pakailah topengku, ini berguna untuk menahan 
energi iblismu dan saat kau memakainya, kau akan terlihat 
seperti manusia." 


Cecilia: "apa tidak apa-apa? Inikan barang milik anda" 


Rimuru:"pakai saja, aku bisa menahan energi iblisku 
sendiri." 


Cecilia mengambilnya topengku dan memakainya. 
Cecilia:"saya akan menjaganya." 
Rimuru:"saatnya pulang." 


Setelah itu, aku melakukan teleportasi kepada kami semua 
untuk memindahkan kami ke dekat gerbang kota. 


Saat sampai kami semua berjalan menuju gerbang kota dan 
mengantri untuk masuk. 


Cornelia mendekatkan wajahnya ke telingaku dan berbisik. 


Cornelia:"sejak tadi aku penasaran, bagaimana 
perbandingan kekuatan Antara Raja Iblis di sini dengan Raja 
Iblis di duniamu?" 


Rimuru:"Raja Iblis di dunia ini lebih kuat dari Raja Iblis 
pertama di duniaku." 


Comelia:"jadi, bahkan kau akan kesulitan melawannya yah." 
Kesulitan? 

Tidak tidak, kau bercanda denganku. 

Aku bisa saja membunuhnya dengan sangat mudah. 
Rimuru:"tidak, kau salah. Aku bisa membunuhnya." 


Cornelia:"memangnya siapa Raja Iblis yang terkuat di 
duniamu?" 


Rimuru:"itu aku." 
Cornelia:"sekuat apa kau ini?" 


Rimuru:"itu sedikit rumit untuk dijelaskan, jadi kita 
lewatkan saja." 


Cornelia:"baiklah jika kau tidak ingin menceritakannya." 


Beberapa menit kemudian, giliran kami sudah tiba untuk 
melakukan pemeriksaan. 


Kami semua memiliki kartu pengenal kecuali Cecilia. 
Aku juga khawatir dia memiliki riwayat kejahatan. 
Aku sedikit berkeringat saat datang giliran ku dan Cecilia. 


Tapi, saat giliran Cecilia untuk diperiksa, dia tidak memiliki 
riwayat kejahatan apapun dan terdeteksi sebagai manusia. 


Penjaga:"biaya masuknya 1 perak" 


Rimuru:"biar aku yang bayar" 


Aku mengambil 1 perak dari {Imaginary Space} dan 
memberikannya kepada penjaga itu. 


Cecilia juga diberikan kartu pengenal sementara. 


Setelah ini, aku harus pergi ke guild dan membuat kartu 
pengenal untuk Cecilia. 


Aku berjalan menuju Cordelia dan yang lainnya yang 
sedang berkumpul sambil menungguku. 


Rimuru:"aku akan pergi ke guild dan membuat kartu 
pengenal untuk Cecilia, kalian pulang saja lebih dulu." 


Setelah itu, aku dan Cecilia pergi menuju guild untuk 
membuat kartu pengenal. 


Lagi-lagi saat aku berjalan, aku merasakan banyak sorotan 
mata yang mengarah kepadaku. 


Aku juga mendengar beberapa hal. 
'lihat itu, gadis itu Si Cantik Pembunuh Undead' 


'ya, aku pernah dengar kabarnya kalau dia sudah 
membunuh ribuan Undead sendirian di Hanberg' 


'aku ingin sekali menikahinya' 
‘hey bodoh, jangan keras-keras, nanti dia mendengarnya' 
Aku dengar itu bodoh! 


Kau pikir aku tidak bisa mendengar kalian membicarakan 
sesuatu yang tidak sopan terhadapku. 


Dan lagi julukan macam apa itu? 
Si Cantik Pembunuh Undead? 
Julukan itu membuatku mual. 


Setidaknya berikan aku julukan Si Tampan Pembunuh 
Undead. 


Tapi kurasa itu tidakungkin terjadi dengan tubuh dan wajah 
seperti ini. 


Apa lagi Ciel tidak akan pernah mengizinkanku membuat 
'adik kecil'-ku tumbuh. 


Cecilia mendekatkan wajahnya kepadaku dan berbisik. 


Cecilia:"Rimuru-sama, apa yang akan anda lakukan kepada 
mereka?" 


Rimuru:"abaikan saja, jangan menengok ataupun ikut dalam 
pembicaraan mereka." 


Cecilia: "baik." 

Akhirnya kami sampai di depan Guild. 

Banyak sekali petualang yang memperhatikanku. 
Aku mengabaikan mereka dan masuk ke dalam. 


Saat aku berada di dalam, tiba-tiba suasana disini menjadi 
tenang dan semua petualang laki-laki melihatku. 


Aku hanya bisa mengabaikan mereka sambil berjalan 
menuju meja resepsionis yang kutemui tadi. 


Resepsionis:"selamat datang di guild, apa kau ingin 
mendaftar menjadi petualang atau membuat kartu 
pengenal?" 


Hmmm? 


Dia berbicara kepadaku seakan-akan kami baru saling 
bertemu. 


Wajar saja, karena aku juga baru bertemu dengannya tadi. 
Rimuru:"tolong buatkan kartu pengenal untuk dia" 

Aku menunjuk ke arah Cecilia. 

Resepsionis:"tunggu, suara ini....Rimuru?!" 

Rimuru:"ya, memangnya kenapa?" 

Semua petualang:"HEEEEEEE?!!!" 

Sial, kenapa mereka berisik sekali. 


Setelah aku mengatakan itu, semua petualang langsung 
berteriak. 


Resepsionis:"HEEEEE??!! Ta-tapi kenapa kau 
menyembunyikan wajah secantik ini?" 


Urrrkkk... 
Tahan tahan, jangan terbawa emosi. 


Rimuru:"a-ada alasan dibalik itu, dan tolong cepatlah 
buatkan kartu pengenal untuknya." 


Aku mengatakan itu sambil tersenyum kaku. 


Resepsionis:"ba-baik, tunggu sebentar, aku akan mengambil 
bola kristal dulu." 


Setelah itu, resepsionis-san pergi mengambil bola Kristal 
yang digunakan untuk menganalisis status seseorang. 


Cecilia:"Rimuru-sama, apa saya harus memakai ini selama di 
kota?" 


Rimuru:"ya kau harus, lagipula kau belum bisa menekan 
energimu, untuk sementara pakailah topeng itu." 


Beberapa menit kemudian, resepsionis-san kembali dengan 
terburu-buru. 


Resepsionis:"hah...hah....ini, tolong letakkan tanganmu di 
atas bola ini." 


Resepsionis menaruh bola kristalnya di atas meja dan 
Cecilia menaruh tangannya di atas bola kristal ini. 


Rimuru:"Ciel, apa dia bisa lolos dari ini?" 


[Mster tenang saja, saya sudah sedikit memodifikasi topeng 
anda untuk memberikan informasi palsu berupa ras 
manusia.) 


Entah apa yang Ciel lakukan. 


Aku selalu terkejut dengan hasil kerjanya sekaligus sedikit 
Waspad. 


Jika saja aku tidak mengawasinya, mungkin saja dia akan 
membuat sesuatu yang berbahaya seperti sihir 
penghancuran massal. 


Setelah Cecilia selesai dianalisis, statusnya menunjukkan 
kalau dia adalah manusia. 


Aku mengeluarkan dua Perak dan memberikannya kepada 
resepsionis. 


Setelah itu, kami keluar dari Guild dan pergi menuju 
penginapan. 


Beberapa menit kemudian, kami sampai di penginapan. 


Aku masuk dan berjalan menuju meja kasir tempat diman 
ada Annie. 


Annie:"selamat datang Rimuru" 


Rimuru:"ya, ngomong-ngomong, apa masih ada kamar 
tersisa untuknya?" 


Annie:"hanya ada satu, dan itu sudah dipesan oleh Cordelia 
dan Cornelia." 


Sepertinya aku tau mengarah kemana pembicaraan ini. 


Annie:"kalian tinggal satu kamar saja, untuknya hanya perlu 
membayar biaya makan 5 tembaga per hari." 


Aku mengeluarkan 8 perak dan memberikannya kepada 
Annie. 


Rimuru:"baiklah, tolong biaya makan untuknya delapan hari 
dan aku ingin memperpanjang menginap disini." 


Annie:"baiklah, tolong tulis namanya disini." 


Cecilia maju mengambil pulpen yang diberikan oleh Annie 
dan mulai menuliskan namanya di samping namaku. 


Annie:"nikmati waktu istirahat kalian" 


Aku mengangguk kepada Annie dan pergi bersama Cecilia 
ke kamarku. 


Saat sampai di depan kamarku, aku membuka pintunya dan 
masuk kedalam. 


Disini ada Elaine dan Cordelia yang sedang bermain sambil 
menungguku. 


Cordelia bangun dari duduknya. 
Cordelia:"sudah selesai?" 

Rimuru:"ya, kau beristirahat saja." 
Cordelia:"aku pergi dulu." 

Setelah itu, Cordelia pergi dari kamarku. 


Rimuru:"hari ini tidak akan ada yang lain, kita hanya akan 
beristirahat sampai besok." 


Elaine: "baik onee-chan." 


Aku berjalan menuju kasur dan membaringkan badanku 
disana. 


Rimuru:" Selamat tidur Ciel" 

(Selamat tidur Master] 

Pagi hari. 

Rimuru:"*hoooaaaamm...selamat pagi Ciel." 


[Selamat pagi Master] 


Aku bangun dari tempat tidur, tapi sepertinya ada yang 
menghalangiku. 


Saat aku melihat kesamping, ada Elaine yang sedang 
memelukku dengan erat dan tertidur disampingku. 


Aku menggoyangkan tubuhnya. 
Rimuru:"Elaine....bangunlah, ini sudah pagi" 
Elaine:"*hoaammm....selamat pagi onee-chan." 


Rimuru:"selamat pagi dan tolong lepaskan pelukanmu, aku 
ingin bangun." 


Elaine:"iya onee-chan." 


Setelah itu, Elaine melepaskan Pelukannya dariku dan 
bangun dari tempat tidur. 


Cecilia:"Selamat pagi Rimuru-sama" 
Rimuru:"selamat pagi....tunggu, apa kau tidak tidur?" 
Cecilia:"saya tidak perlu tidur Rimuru-sama." 


Rimuru:"begitu....baiklah, ini saatnya menonton 
pertandingan kedua" 


Setelah itu, aku berdiri dan keluar dari kamarku sambil 
menunggu Elaine selesai mengganti baju. 


Beberapa menit kemudian, Elaine keluar dan kamipun 
berjalan menuju ruang makan. 


Aku bertemu dengan Cordelia, Cornelia dan Ralph di ruang 
makan saat mereka sedang sarapan. 


Kami sarapan seperti biasa disini dan setelah selesai makan, 
kami pergi menuju Arena untuk menonton pertandingan 
Ralph. 


Kali ini aku tidak memakai topeng untuk pergi ke sana, 
Karena topengku dipakai oleh Cecilia untuk menahan energi 
Iblisnya. 


Beberapa menit kemudian, kami akhirnya sampai di arena 
dan Ralph berpisah di gerbang karena dia adalah peserta 
yang akan bertanding hari ini. 


Rimuru:"Semoga beruntung Ralph!" 
Ralph:"Terimakasih!" 


Setelah itu, kami pergi menuju tempat kasir untuk membeli 
tiket masuk kedalam arena. 


Rimuru POV end 
Ralph POV 


Aku adalah Ralph, seorang petualang rank A sekaligus putra 
seoran bangsawan di kota Hanberg. 


Saat ini aku sedang menunggu giliran untuk bertarung agar 
bisa mendapatkan pengakuan sebagai rank S. 


Saat masih menunggu, ada seseorang yang mendatangiku. 
Panitia:"apa kau Ralph" 
Ralph:"ya, aku Ralph" 


Panitia:"silahkan lewat sini karena pertandingannya akan 
dimulai." 


Ralph:"baik" 


Aku berdiri dari kursiku dan mengambil perisai serta 
pedangku, lalu aku berjalan mengikuti panitia itu. 


Meskipun yang akan kulawan adalah petualang yang 
terkenal, aku tidak akan menyerah dalam menghadapinya. 


Aku merasa bertambah kuat dari sebelumnya karena dilatih 
oleh Rimuru. 


Saat sampai di luar, terlihat seorang laki-laki bertubuh besar 
yang membawa pedang besar di tangannya. 


Dia adalah Bradley, lawanku kali ini. 


Aslan:"Selamat datang kembali para penonton sekalian di 
turnamen ujian kenaikan tingkat hari kedua. 


Aku harap kalian tidak bosan karena hari ini akan ada 
pertarungan yang seru dan hebat." 


Panitia:"Ralph-san, naiklah ke atas arena." 


Aku naik ke atas arena dan di seberang ku ada Bradley yang 
juga sedang naik arena. 


Ada juga wasit di tengah-tengah arena yang menyuruh kami 
untuk mendekatinya. 


Kami berdua mendekat ke wasit. 


Saat sudah berada di depan wasit, dia memberikan kami 
sebuah gelang yang berfungsi membangkitkan orang yang 
baru mati. 


Peraturannya adalah tidak boleh menyerang lagi saat 
gelang di pergelangan tangan kami hancur. 


Kami berdua saling menjauh dan kembali ke tempat kami 
masing-masing. 


Aslan:"pertandingan pertama hari kedua turnamen ujian 
kenaikan tingkat........ . 


Aku mempersiapkan diri untuk menghadapi Bradley dengan 
menguatkan tubuh, perisai dan pedangku menggunakan 
Sihir. 


Bradley hanya mengangkat pedangnya dan menopangnya 
di punggungnya. 


Aslan:"DIMULAI!" 
Setelah itu, aku berjalan menuju Bradley. 
Bradley juga melakukan hal yang sama denganku. 


Saat kami sudah dekat, aku mengayunkan pedangku dari 
kanan, tapi Bradley menahannya dengan pedang besarnya. 


Setelah itu, Bradley mengepalkan tangan kanannya dan 
mengarahkan pukulanya ke arahku. 


Aku melihatnya mencoba menyerang ku dengan pukulan, 
tapi aku dengan cepat membentengi diri menggunakan 
perisai yang ada di tangan kiriku. 


Pukulannya tidak berhasil mengenaiku dan memukul 
perisaiku. 


Pukulannya terasa berat dan keras saat mengenai perisaiku, 
aku hampir saja terlempar karena serangannya. 


Ralph:"urrkk" 


Bradley:"ada apa? Apa hanya itu kemampuanmu?" 


Aku mengabaikannya dan mendorong perisaiku ke kiri dan 
menarik pedangku. 


Saat pertahanannya terbuka lebar, aku menendang 
perutnya menggunakan telapak kaki. 


Bradley sedikit mundur karena tendangan ku. 
Bradley:"boleh juga..." 
Bradley menegakkan tubuhnya lagi dan berlari ke arahku. 


Dia mengayunkan pedang besarnya dari atas ke bawah 
dengan cepat. 


Aku menghindari hantaman pedangnya dengan melompat 
kesamping, tapi Bradley sepertinya sudah menyiapkan 
perangkap. 


Saat pedangnya Bradley menyentuh tanah, dia melepaskan 
pedangnya dan bergerak dengan cepat ke arahku. 


Dia melayangkan pukulannya ke arahku. 


Aku tidak sempat bereaksi dan akhirnya terkena 
pukulannya. 


Aku terlempar beberapa langkah kebelakang dan 
mengeluarkan sedikit darah dari mulutku. 


Bradley kembali ke pedangnya dan mengambil pedangnya. 


Aku berdiri kembali dan mengusap darah di mulutku, lalu 
berlari dengan cepat ke arah Bradley. 


Ralph:"Heyaaaa!" 


Aku menaruh pedangku di samping saat berlari dan 
mengayunkannya dengan sekuat tenaga ke arah Bradley. 


Bradley menahan serangan ku menggunakan pedangnya 
sambil menahan pedang itu dengan kedua tangannya. 


Saat pedang kami saling berbenturan, aku merasakan 
sedikit angin yang berhembus. 


Tanpa membuang waktu, aku menguatkan kaki kiriku 
menggunakan sihir dan melayangkan tendangan ke 
perutnya. 


Bradley tidak sempat menahan tendanganku karena kedua 
tangannya sibuk menahan pedangku dan dia terkena 
tendanganku. 


Bradley terlempar beberapa langkah kesamping dan 
mengeluarkan sedikit darah dari mulutnya. 


Dia bangun kembali dan berdiri. 


Bradley:"menarik....menarik sekali sialan, {Great 
Hardening} {Lesser Strength} {Acceleration }!" 


Dia pasti akan menyelesaikan ini dengan seragam 
selanjutnya, jadi aku mengambil ancang-ancang untuk 
membalas serangannya. 


Ralph:"{Adamantite Body) {Greater Strength} 
{Acceleration }" 


Aku dan Bradley saling berjauhan. 


Bradley menyiapkan kuda-kuda menyerangnya dan aku 
juga melakukan hal yang sama. 


Aku mengumpulkan kekuatan sihir ke dalam pedangku 
sambil menggunakan sihir yang diajarkan Rimuru, yaitu 
{Rainbow Slash}. 


Kami berdua mengambil ancang-ancang untuk menyerang. 


Seketika aku bergerak dengan secepat tenaga dan Bradley 
juga bergerak ke arahku. 


Saat kami sudah saling berdekatan, Bradley langsung 
mengayunkan pedang besarnya dari atas kebawah. 


Aku menaruh pedangku di samping dan bersiap untuk 
menyerangnya. 


Bradley: "Rasakan ini, {Super Split Slash)!" 
Ralph:" (Rainbow Slash)!" 


Pedang besar Bradley bergerak dengan sangat cepat dari 
atas kepalaku. 


Aku menghindarinya dengan bergerak ke samping lalu 
menebas tubuhnya menjadi dua menggunakan (Rainbow 
Slash). 


Setelah Pedang Bradley menyentuh tanah, dia tidak 
bergerak sedikitpun. 


Beberapa saat kemudian, tubuhnya terbelah menjadi dua 
dan mati. 


Kejadian itu berlangsung dengan sangat cepat. 


Aku jatuh berlutut karena kelelahan menggunakan 
{Rainbow Slash}, tapi aku berhasil menang. 


Aslan:"Sungguh tidak terduga, kecepatan dari tebasan 
mereka sangat cepat, tapi kontestan Ralph menghindari 
serangan kontestan Bradley lalu menebasnya. 


Saat ini Bradley sudah kalah, tapi ada apa dengan Ralph? 
Apa dia sudah kelelahan? Kita akan melihatnya sebentar 
lagi." 


Aku berusaha bangkit dengan menggunakan pedangku dan 
perisaiku sebagai penopang. 


Tanganku gemetar saat menopang tubuhku, tapi akhirnya 
aku berhasil berdiri tegak. 


Aku mengangkat pedangku ke atas sebagai tanda 
kemenangan ku. 


Aslan:"Kontestan Ralph tidak pingsan setelah menggunakan 
sihir sekuat tadi! Dan dengan ini....aku menyatakan bahwa 
pertandingan pertama dimenangkan oleh kontestan Ralph!" 


Semua orang bersorak gembira saat melihat pertarungan 
kami. 


Untuk Bradley, dia sebentar lagi akan hidup kembali. 
Gelang yang ada di tangan Bradley hancur dan akhirnya 
tubuhnya menyatu kembali beserta darahnya dan hidup 
kembali. 


Dia dibawa oleh wasit untuk turun dari arena karena sudah 
kalah. 


Aku juga turun dari arena dan pergi menuju bangku peserta. 


Aslan:"setelah pertarungan yang menakjubkan tadi, akan 
ada satu pertarungan lagi, jadi jangan kemana-mana dulu." 


Setelah itu, aku melihat seorang Swordmaster dari kota 
Andor, yaitu Stalin. 


Dia menaiki panggung arena. 


Aslan:"pertandingan kedua, yaitu sang Swordmaster Stalin 
akan melawan Gilbert!." 


Setelah Aslan mengatakan itu, semua penonton bersorak 
seperti ini. 


'Swordmaster!' 

'Stalin-sama!' 

'Kalahkan dia Stalin-sama!' 

Stalin memang seorang petualang yang terkenal. 
Dia adalah Swordmaster terkuat dari kota Andor. 


Untung saja aku tidak satu grup dengannya maupun 
Rimuru. 


Aslan:"Pertandingan kedua babak semifinal....... $ 

Gilbert menyiapkan kuda-kuda untuk melawan Stalin. 

Stalin hanya berdiri disana dengan penjagaan yang terbuka. 
Apa dia meremehkan musuhnya? 

Mungkin iya. 

Aslan:"DIMULAI!" 


Gilbert mulai berlari ke arah Stalin yang sedang berdiri. 


Akhirnya pertarungan mereka dimulai. 
Beberapa menit kemudian. 
Aslan:"Dan pemenangnya adalah Stalin sang Swordmaster!" 


Sudah kuduga kalau Gilbert tidak akan memiliki 
kesempatan dalam melawan Stalin. 


Aku jadi penasaran bagaimana cara Stalin nanti melawan 
Rimuru yang seorang Raja Iblis. 


Kupikir sudah dipastikan yang akan memenangkan 
turnamen ini adalah Rimuru. 


Dan begitulah hari kedua turnamen ujian kenaikan tingkat 
telah selesai dengan kemenanganku dan Stalin. 


Ralph POV end 


Kan udah Mimin bilang kalau chapter ini jauh lebih panjang 
dari yang Laen. 


Mimin ngerjainnya 2 hari setengah dan dapet kata yang 
lebih banyak. 


Yaudahlah. 


Gimana nih chapter ini??? Bagus gak? Kalo bagus kasih 
bintang dan ikuti profilku biar kalian dapet notif setiap saya 
merilis chapter baru. 


Dan juga, untuk silent Reader, tolonglah yaa,kasih aku 
minimal bintang aja lah, kalian gak harus mengikuti profilku. 


Oke, sekian 


Bye-bye 
Chapter 30: Turnamen (9) 


Chapter 30 Turnamen 


Rimuru POV 


Siapa sangka kalau Ralph mampu mengimbangi lawan yang 
lebih unggul darinya. 


Ralph yang saat ini sedikit lebih lemah dari Cordelia. 


Kau bisa mengetahuinya dengan melihatnya kelelahan 
setelah menggunakan (Rainbow Slash). 


Tidak seperti Cordelia yang menahan penyebaran sihirnya 
dari dalam pedang, Ralph mengeluarkan semua sihir yang 
sudah dimasukkan kedalam pedang. 


Mungkin itu membuatnya sedikit memiliki beban pada 
tubuhnya dan membuatnya kelelahan. 


Kupikir dia masih belum bisa sepenuhnya mengendalikan 
energi sihirnya sebaik mungkin. 


Tekniknya juga cukup bagus dan dia memanfaatkan setiap 
celah yang terlihat. 


Tapi, Kupikir walaupun Ralph melawan Cordelia sekuat 
tenaga, dia tetap tidak akan menang melawannya karena 
perbedaan keterampilan sihir dan teknik. 


Secara teknik, Cordelia lebih lincah dari Ralph, yang 
memungkinkannya menyerang dari berbagai arah dengan 
cepat. 


Aku berdiri dari kursi dan berjalan keluar arena. 


Elaine:"onee-chan...mau kemana?" 


Rimuru:"pergi ke Guild, apa kau mau ikut denganku?" 
Elaine: "Elaine ingin ikut onee-chan." 

Rimuru:"baiklah, ayo." 

Cordelia: "kenapa kau terburu-buru sekali Rimuru?" 
Rimuru:"yah...aku belum mengambil bayaran dari quest 
kemarin, aku juga ingin mengambil guest lagi, apa kau mau 


ikut denganku?" 


Cordelia:"tidak, aku ingin berkeliling kota bersama 
Cornelia." 


Rimuru:"bagaimana denganmu Cecilia?" 
Cecilia:"saya ingin mengikuti anda kemanapun." 


Rimuru:"baiklah, tapi jagalah Elaine saat aku sedang tidak 
ada." 


Cecilia:"baik, Saya akan menjaga Elaine" 


Aku memegang tangan Elaine dan mengajaknya pergi 
keluar. 


Kami bertiga berjalan menuju pintu keluar arena. 
Setelah itu pergi menuju Guild. 
Aku juga penasaran dengan kekuatan Elaine yang saat ini. 


Apakah dia bisa melawan monster sebagai bentuk latihan 
atau tidak? 


Jika dia bisa melawannya, mungkin aku akan menyuruhnya 
ikut serta dalam penaklukan. 


Rimuru:"Ciel, apa Elaine sudah cukup kuat untuk melawan 
monster?" 


(Dilihat dari kekuatannya, Elaine sudah bisa melawan High 
Orc sendirian, tapi Elaine masih belum bisa memanfaatkan 
sihir yang ada di dalam tubuhnya sebaik mungkin, jadi 
Elaine hanya bisa melawan monster yang setingkat dengan 
Firewolf] 


Rimuru:"Ciel, sejak kemarin aku penasaran, apa Elaine bisa 
menggunakan skill yang kuberikan kepadanya?" 


[Saat ini, Elaine masih belum bisa menggunakan skill yang 
anda berikan sepenuhnya karena tubuhnya masih anak- 
anak dan kapasitas sihirnya masih belum terlalu besar.] 


Rimuru:"apa Elaine bisa membuat skill yang kuberikan 
kepadanya berevolusi?" 


[Karena anda telah memberikannya skill dari dunia anda, 
secara otomatis eksistensi Elaine berada di antara dua dunia 
dan mampu menggunakan kedua sihir dan skill yang ada di 
masing-masing dunia. 


Elaine juga bisa mengevolusikan skillnya menjadi Ultimate 
Skill saat kapasitas sihir miliknya menjadi lebih besar] 


Rimuru:"ika aku memberinya skill ultimate sekarang, apa 
akan berdampak buruk pada Elaine?" 


(Ya, karena jika master memberikannya skill ultimate saat 
ini, tubuh Elaine akan terbebani karena kapasitas sihirnya 
belum mencukupi untuk bisa membuatnya memegang skill 
Ultimate. ] 


Rimuru:" bagaimana jika aku mengevolusikannya sekarang?" 


(Cara itu bisa dilakukan dengan memberikannya skill 
{Demonic-Holy Inversion} dan memberikan Elaine sedikit 
energi sihir anda dan mengevolusikannya menjadi setengah 
bentuk kehidupan spiritual atau Demi-God] 


Pada dasarnya, seorang Demi-God seperti Chloe adalah 
setengah bentuk kehidupan spiritual dan tidak abadi. 


Leon juga seharusnya tidak abadi, tapi karena dia memilih 
untuk menjadi True Demon Lord daripada Hero, konsep 
umur sudah tidak berkaitan dengannya. 


Aku juga memikirkan apakah Elaine akan mengalami tidur 
panjang saat berevolusi atau tidak. 


Setahuku, aku tertidur saat berevolusi menjadi True 
Demon Lord dan rasku berevolusi menjadi Demon Slime. 


Tapi, saat aku memakan Veldora dan Velgrynd lalu 
berevolusi menjadi Ultimate Slime, aku tidak tertidur. 


Mungkin sebaiknya aku menanyakan ini kepada Ciel. 
Rimuru:"Ciel, apa dia akan tertidur saat berevolusi?" 


(Tidak akan, tapi sebaiknya anda membiarkannya berevolusi 
dengan kekuatannya sendiri agar dia mampu 
memanfaatkannya dengan baik. 


Lagipula, sejak anda memberi Elaine skill dari dunia master, 
eksistensi Elaine adalah sesuatu yang unik yang telah 
berjalan diantara dua dunia dan saat Elaine berevolusi 
menjadi Demi-God, dia akan berubah menjadi setengah 
bentuk kehidupan spiritual. ] 


Jika Ciel mengatakan itu, mungkin benar kalau Elaine telah 
menjadi sebuah eksistensi yang unik. 


Buktinya dia dapat menggunakan sihir dan skill dari 
duniaku dan dunia ini. 


Mungkin saat dia besar nanti, dia akan menjadi lebih kuat 
dari pahlawan yang telah berevolusi menjadi Demi-God. 


Rimuru:" bagaimana dengan para pahlawan itu? Apa aku 
bisa membuatnya menjadi Demi-God?" 


(Master bisa melakukannya tanpa resiko sedikitpun karena 
ada saya disini.) 


Entah kenapa Ciel terdengar bangga dengan dirinya sendiri. 


Memang benar kalau Ciel adalah eksistensi yang hampir 
setara dengan Voice of World dan dia juga mampu 
menyembunyikan dirinya dari VoW. 


Rimuru:"y-ya..... 


Beberapa menit kemudian berlalu dan akhirnya kami 
sampai di Guild. 


Kami bertiga masuk ke dalam dan berjalan menuju meja 
resepsionis. 


Disana ada Dyna yang sudah masuk setelah kemarin tidak 
bekerja. 


Kami berjalan menuju Dyna dan sampai di depannya. 


Dyna:"selamat datang di Guild, apa yang bisa saya 
bantu.....tunggu, dari mana kau mendapatkan topeng itu?" 


Huh? 


Kenapa dia berbicara kepadaku seolah-olah aku adalah 
orang asing yang baru dia temui? 


Dan lagi, dia berteriak saat melihat Cecilia. 
Apa karena topengku? 

Ahh! 

Aku lupa. 

Aku belum pernah menunjukkan wajah asliku kepada Dyna. 
Wajar saja dia tidak mengenaliku. 
Rimuru:"Dyna, ini aku Rimuru." 
Dyna:"eh?" 

Rimuru:"eh?" 

Apa dia melupakanku? 
Dyna:"ka-kau..Rimuru?" 

Rimuru:"ya, aku Rimuru" 


Dyna:"t-tapi.kenapa kau menyembunyikan wajah yang 
cantik itu?" 


Kenapa setiap orang memiliki reaksi dan kata-kata yang 
sama?! 


Aku terpaksa harus tersenyum kaku. 
Rimuru:"y-ya ada alasan dibalik itu, dan ini Cecilia" 
Cecilia:"aku Cecilia, senang bertemu denganmu." 


Dyna:"halo, aku Dyna, senang bertemu denganmu juga." 


Rimuru:"Dyna, aku ingin mengambil hasil penjualanku 
kemarin." 


Dyna:"baiklah tunggu sebentar, aku akan melihat catatan 
dulu." 


Dyna mengambil buku catatan dari laci mejanya dan 
membukanya. 


Dyna:"Rimuru....Rimuru.....ah! Ini dia." 


Saat dia melihat catatan penjualanku, entah kenapa 
matanya terbelalak dan dia juga terkejut. 


Dyna:"a-apa? Apa ini benar? Satu buah Dungeon Core rank 
A, satu buah monster Core rank At, delapan puluh tujuh 
buah monster Core rank A dan sembilan puluh lima monter 
Core rank B? 


Apa ini benar-benar nyata?" 


Rimuru:"itu kenyataannya, aku lebih suka pergi sendiri dan 
membasmi mereka sendiri, dan sekarang tolong bayaranku." 


Dyna memegang bahuku dan menggoyangkannya. 
Dyna:"sendirian?! Itu berbahaya Rimuru!" 


Rimuru:"tenang sajaaa, aaakuuu bisaaaa menjaaagaaa 
diriii" 


Dyna:"tapi, kenapa kau tidak membuat party?" 
Rimuru:"le-lepasakan aku." 


Dyna:"ah maaf, hanya saja, bagaimana bilangnya ya....aku 
sangat terkejut kau mampu menyelesaikan Dungeon rank A 
sendirian" 


Rimuru:"apa memang seheboh itu?" 


Dyna:"itu tentu saja, monster rank A lebih kuat dari Undead, 
apa kau melibas habis semua monster di dalam Dungeon?" 


Rimuru:"ya" 


Dyna:"Seharusnya saat ini kau rank S loh, apa kau sedang 
mengikuti turnamen?" 


Rimuru:"ya aku mengikutinya dan besok adalah giliran ku 
bertarung." 


Dyna mendekatkan wajahnya ke telingaku dan berbisik. 


Dyna:"oh ya, berbicara tentang turnamen, aku mendengar 
rumor kalau kau dilamar ol-mggmhm?!" 


Aku langsung menutup mulutnya dengan benang baja dari 
skill {Thread Manipulation}. 


Aku mendekatkan mulutku ke telinganya dan berbisik. 


Rimuru:"bisa kau tidak mengatakan itu? Aku merasa jijik 
dengannya." 


Dyna:"mhmm?" 

Rimuru:"oh maaf." 

Aku melepaskan ikatan benang baja dari mulut Dyna. 
Dyna:"kenapa? Dia Swordmaster loh." 

Rimuru:"aku tidak peduli." 


Dyna:"baiklah jika kau bilang begitu." 


Dyna kembali ke tempatnya dan mengambil bayaran quest 
Ku. 


Mungkin aku akan mendapatkan uang yang banyak. 


Dyna kemudian berdiri dan memberikan hasil penjualan 
core milikku. 


Dyna:"satu Dungeon core senilai 1 emas, satu monster core 
rank A+ senilai 4 perak, delapan puluh tujuh monster core 
rank A senilai 261 perak dan sembilan puluh lima monster 
core rank B senilai 190 perak, apa kau ingin menjadikannya 
emas saja?" 


Jika dipikir lagi, akan sangat menyulitkan kalau aku tidak 
memegang uang perak. 


Rimuru:"buat saja menjadi 40 emas dan sisanya biarkan 
Saja sisanya." 


Dyna:"baiklah, tunggu sebentar." 


Dyna kembali mengambil uang di laci meja resepsionis 
sambil membawa 400 perak yang tadinya adalah bayaranku 
namun aku menukarnya dengan emas. 


Beberapa saat kemudian Dyna berdiri dan memberikan 40 
emas hasil penjualan untukku. 


Dyna:"ini dia Rimuru, apa kau ingin mengambil quest lain?" 


Rimuru:"ya, apa kau bisa mencarikan quest yang cocok 
untukku?" 


Aku mengatakan itu sambil menaruh semua koin emas ku ke 
dalam {Imaginary Space}. 


Dyna membuka buku catatan quest khusus yang akan 
diberikan kepada orang-orang yang memiliki kekuatan yang 
cukup kuat agar bisa menjalankan quest tersebut. 


Dyna:"aku bisa mencarinya, tunggu sebentar, kalau tidak 
salah disini kami memiliki beberapa quest rank A+." 


Dyna berbicara sambil membolak-balik halaman buku 
tersebut. 


Rimuru:"kalau bisa tolong berikan aku quest penaklukan." 


Dyna mengabaikanku dan terus membolak-balik halaman 
buku itu. 


Dyna:"ketemu! Bagaimana dengan membasmi kawanan 
Orc? Mereka hanya monster rank C dan aku yakin kau bisa 
mengalahkannya dengan mudah." 


Rimuru:"apa lokasinya jauh?" 


Dyna mengambil peta dan membukanya, lalu menunjuk ke 
arah tertentu di peta. 


Dyna:"tidak jauh, tempatnya disini, hanya sekitar 3 jam 
perjalanan menggunakan kereta, apa kau akan 
mengambilnya?" 


Jaraknya cukup dekat dan mungkin aku juga bisa melihat 
kemampuan Cecilia nanti. 


Lebih baik kuambil saja questnya. 
Rimuru:"ya, aku akan mengambilnya." 


Setelah itu, aku, Elaine dan Cecilia meninggalkan Dyna dan 
pergi keluar Guild. 


Kami bertiga seperti biasa mencari tempat sepi dan saat 
menemukannya, kami masuk kesana lalu mengkamuflase 
diri dan terbang. 


Aku menggendong Elaine di punggungku dan membuat 
Barrier kecil disekitar kami, sedangkan Cecilia bisa terbang 
sendiri. 


Rimuru:"Cecilia, apa kau bisa kesana dengan kecepatan 
penuh?" 


Cecilia: "baik." 


Setelah itu, Cecilia melaju dengan kecepatan tinggi menuju 
ke tempat penaklukan Orc. 


Kecepatannya hanya berada di sekitar kereta api dan 
mungkin dia akan sampai disana dalam beberapa menit. 


Rimuru:"Elaine, pegangan yang kuat." 
Elaine: "baik!" 
Elaine memegangiku dengan kuat seperti yang kuminta. 


Tidak, Elaine hanya mencekik leherku menggunakan 
lengannya dengan kuat. 


Kupikir tidak apa-apa mengingat aku akan kesana dengan 
kecepatan suara, lagipula aku tidak perlu bernafas karena 
aku adalah Slime. 


Setelah itu, aku melaju dengan kecepatan suara melewati 
Cecilia dengan sangat cepat. 


Kami berdua sampai duluan dalam beberapa saat dan 
beberapa menit kemudian, Cecilia akhirnya sampai di 
tempat kami. 


Cecilia: "bagaimana anda bisa terbang secepat itu Rimuru- 
sama?" 


Tampaknya, Cecilia sedikit kelelahan karena terbang dengan 
kecepatan penuh. 


Rimuru:"aku hanya terbang seperti biasa." 


Cecilia: "tapi, anda terbang dengan kecepatan suara, apa 
anda menggunakan kecepatan penuh anda?" 


Rimuru:"kecepatan penuh? Tidak, sudah kubilang aku 
hanya terbang dengan kecepatan suara seperti biasa, kalau 
kau tidak percaya, akan kutunjukkan." 


Aku berjalan menuju sekumpulan pohon besar yang berada 
di samping. 


Saat berada di depan pohon itu, aku menarik pedangku. 
Aku berbalik ke arah Cecilia. 


Rimuru:"pastikan untuk membuka matamu tanpa berkedip 
dan lihatlah baik-baik." 


Cecilia:"saya akan melihatnya." 


Aku bersiap memotong sekumpulan pohon itu dengan cara 
menaruh pedangku disamping secara horizontal, lalu 
menggunakan skill {Melt Slash}. 


Aku bergerak dengan kecepatan cahaya kedepan sambil 
menebas semua pohon yang berada di depanku secara 
horizontal. 


Semua pohon yang kutebas memiliki bekas terbakar di 
tempatku menebas dan belum terjatuh karena aku 
mempercepat proses pikiranku sebanyak 10 juta kali. 


Setelah itu, aku mematikan {Thought Acceleration} dan 
segalanya yang kulihat berhenti bergerak mulai kembali 
bergerak dengan normal. 


Begitu pula dengan pohon yang kutebas semuanya jatuh 
dan meninggalkan bekas-bekas hitam di lintasan tempatku 
menebas. 


Cecilia:"a-apa? Aku bahkan tidak melihatnya menebas dan 
bergerak, bahkan aku sudah mencoba melihatnya 
menggunakan sihir, tapi kenapa aku tetap tidak bisa 
melihatnya? Apa ini ilusi?" 


Aku berjalan menuju Cecilia yang sedang bingung setelah 
melihatku menebas dengan kecepatan cahaya. 


Rimuru:"tidak, itu bukan ilusi, aku hanya menebas semua 
pohon itu dengan kecepatan cahaya." 


Cecilia:"ta-tapi, walapun anda menebasnya dengan 
kecepatan cahaya, ada kemungkinan tubuh anda akan 
rusak karena bergerak terlalu cepat." 


Rimuru:"kau benar tentang itu, tapi apa kau lupa kalau aku 
adalah Raja Iblis? Lagipula tubuhku sangat sulit 
dihancurkan." 


Cecilia:"tapi, tetap saja sulit dipercaya, sekuat apa anda 
sebenarnya?" 


Bagaimana cara menjelaskannya agar aku tidak terlalu 
melebih-lebihkan tentang kekuatanku. 


Memang benar kalau aku sudah mampu menciptakan dan 
menghancurkan puluhan ribu dunia dengan energi {Turn 
Null}. 


Tapi, mungkin saja dia tidak akan mempercayaiku. 
Mungkin itu akan berhasil. 


Rimuru:"Bisa dibilang, aku mampu menggunakan energi 
kekosongan." 


Cecilia: "energi kekosongan? Energi apa itu Rimuru-sama?" 


Rimuru:"energi yang kuambil dari dimensi nuklir yang 
sangat kacau, energi kekosongan tidak akan bisa 
dihancurkan." 


Cecilia: "apa itu jenis energi dari dunia anda?" 


Rimuru:"mungkin, ayo cepatlah, para Orc itu tidak akan 
menunggu kita, dan juga untuk Elaine, apa kau mau 
mempelajari sihir lain?" 


Elaine:"sihir? Elaine mau." 
Rimuru:"baiklah, ayo." 
Kami semua berjalan menuju Orc yang ada di depan kami. 


Saat aku menggunakan skill {Universal Detect}, aku 
merasakan 41 Orc yang sedang berkumpul di satu tempat. 


Aku menghilangkan efek kamuflase dan berjalan 
mengendap-endap sampai berada tidak jauh dari mereka. 


Rimuru:"kali ini, aku tidak akan membantu kalian 
membasmi mereka, kalian harus menangani mereka sendiri, 
dan ingatlah untuk lari saat keadaannya menjadi tidak 
terkendali dan berbahaya, dan tenang saja, bahkan jika 
kalian mati aku akan menghidupkan kalian kembali." 


Aku mengatakan itu sambil tersenyum dan mengangkat 
jempolku. 


Mereka berdua mengangguk tanda mengerti dan berjalan di 
depanku. 


Rimuru:"dan pastikan untuk tidak memusnahkan mereka 
ataupun menggunakan sihir api, karena akan membuat 
daerah di sekitar sini terbakar." 


Mereka mengangguk sekali lagi. 


Aku hanya melihat mereka dari belakang dan sepertinya 
Cecilia akan terus berada di dekat Elaine untuk 
menjaganya. 


Ini juga kesempatan yang bagus untuk melihat sudah 
seberapa jauh Elaine menguasai skill yang kuberikan 
kepadanya dan melihat kekuatan Cecilia. 


Cecilia menyiapkan sihirnya dengan membuat lingkaran 
sihir berwarna hijau. 


Elaine hanya melihat Cecilia dengan seksama dan 
mempelajarinya. 


Cecilia terlihat lama untuk menyiapkan lingkaran sihirnya 
dan sepertinya memakan sihir yang banyak. 


Aku bisa merasakan kalau sihir di dalam tubuh Cecilia terus 
berkurang dan memasuki lingkaran sihir tersebut. 


Akhirnya Cecilia selesai menyiapkan lingkaran sihirnya dan 
bersiap menyerang. 


Cecilia:"4 Tornado!" 


Seketika, langit di sekitar kami menjadi agak gelap dan 
turunlah sebuah tornado berukuran sedang menuju tanah. 


Saat tornado itu menyentuh tanah, ia memporak- 
porandakan daerah hutan dan membunuh setengah 
populasi Orc yang ada disana. 


Aku dengan segera membuat {Absolute Barrier} disekitar 
Kami agar tidak terkena efek serangannya. 


Sekarang, Elaine selesai melihat sihir Cecilia dan 
selanjutnya dia melihat Barrier yang kubuat dengan 
seksama. 


Rimuru:"Ciel, apa dia sedang meneliti {Absolute Barrier} 
untuk dipakai olehnya?" 


(Ya Master benar, saya merasakan penggunaan Unique skill 
{Omnipotent One} dengan targetnya Barrier yang anda 
buat dan Unique skill {Mathematician} yang akan 
mempercepat proses pemikirannya. 


Tapi Elaine hanya bisa membuat Barrier yang lebih lemah 
dari {Absolute Barrier} yang anda buat karena otoritas 
kekuatan skill {Omnipotent One! masih belum mencapai 
Ultimate skill.] 


Mungkin saja jika Elaine mampu memanfaatkan skill ini 
dengan sebaik mungkin dan berhasil mengevolusikan 
skillnya menjadi Ultimate skill {Prideful Lord Lucifer}, dia 
akan menjadi Guy Crimson di dunia ini. 


Tapi, aku juga tidak menyangka kalau Cecilia memiliki 
kekuatan yang sekuat ini. 


Mungkin akan sulit mencari manusia yang bisa melawan 
Cecilia di dunia ini. 


Rimuru:"ngomong-ngomong, apa rasnya Cecilia?" 
[Ras Cecilia adalah High Devil] 

Begitu... 

Wajar saja kekuatannya bisa sekuat ini. 


Walaupun sihir yang dikeluarkan oleh Cecilia memakan 
banyak sihir, tapi sihir di dalam tubuhnya masih tersisa 
sangat banyak. 


Kapasitas sihir maksimal milik Cecilia lebih besar dari milik 
Cordelia. 


Mungkin saja jika Cecilia melawan Cordelia mereka akan 
seimbang. 


Tapi masih belum pasti karena Cecilia masih belum 
menunjukkan kemampuan sihirnya. 


Di lain sisi, untuk Cecilia yang seorang iblis, Cordelia 
mungkin bisa melawannya dengan mudah jika dia 
menggunakan (Rainbow Slash) secara terus menerus. 


Karena sihir yang sudah digunakan untuk mengaktifkan skill 
(Rainbow Slash) akan berubah menjadi sihir suci, untuk 
Cecilia yang seorang iblis tentunya sangat mematikan 
walaupun sihirnya lebih kuat dari Cordelia. 


Aku juga penasaran dengan Elaine yang memiliki skill 
{Omnipotent One}. 


Apakah dia sudah selesai menganalisis semua skill yang dia 
lihat di turnamen? 


Mungkin saja Elaine yang saat ini sudah menjadi lebih kuat. 


Rimuru:"Ciel, apa ras Elaine saat ini?" 


(Karena Master telah memberinya skill {Omnipotent One}, 
pertumbuhannya menjadi lebih cepat dan rasnya kini sudah 
berevolusi menjadi High Human] 


Rimuru:"hebat...." 


Beberapa saat kemudian, tornado yang diciptakan Cecilia 
menghilang dan mulai terlihat kerusakan yang luas di 
sekitar sini. 


Aku berjalan menuju Elaine yang sudah selesai 
menganalisis barrierku. 


Rimuru:"Elaine, apa kau sudah selesai mengamati sihir yang 
dikeluarkan Cecilia?" 


Elaine: "sudah onee-chan" 

Cecilia: "meniru? Apa maksudnya, Rimuru-sama?" 
Rimuru:"lihat saja Elaine mengeluarkan sihirnya." 
Elaine: "baik onee-chan!" 


Elaine mulai membuat lingkaran sihir yang sama dengan 
yang dibuat oleh Cecilia. 


Saat Cecilia melihat itu, dia sangat terkejut dengan 
kecepatan pemahaman dan keterampilan Elaine dalam 
meniru sihirnya yang terbilang tingkat menengah. 


Elaine bisa memahami sihir yang dikeluarkan oleh Cecilia 
dengan cepat karena skill {Mathematician} dan kecepatan 
membuat lingkaran sihir yang sama dengan Cecilia lebih 
cepat dari milik Cecilia. 


Elaine mulai melepaskan sihirnya. 
Elaine:"{Tornado}!" 


Seketika, langit disekitar kami menjadi gelap sekali lagi dan 
turun sebuah tornado berukuran sedang dan menyentuh 
tanah yang menyebabkan tempat di sekitar tornado itu 
menjadi porak-poranda. 


Cecilia:"a-apa? Secepat itu? Bahkan dia dapat menirunya 
dengan sempurna, apa yang anda lakukan kepada Elaine, 
Rimuru-sama?" 


Rimuru:"aku hanya memberikannya skill yang dapat 
membuatnya mempercepat pikirannya satu juta kali dan 
skill yang mampu membuatnya memahami segala sesuatu 
dengan sekali lihat. 


Kemampuan ini juga dimiliki oleh Raja Iblis Guy Crimson. 


Mungkin saja Elaine dapat melampauinya dan bahkan 
mampu menandingi Raja Iblis dunia ini satu lawan satu." 


Cecilia:"apa benar potensi pertumbuhannya semengerikan 
itu? Saya masih sulit untuk mempercayainya kalau Elaine 
mampu menandingi Raja Iblis." 


Rimuru:"kau benar. Untuk Elaine yang sekarang dia tidak 
mungkin menandinginya, tapi jika dia berevolusi menjadi 
Demi-God dengan konsep duniaku, dia akan mampu 
menandingi bahkan membunuh Raja Iblis karena Demi-God 
di duniaku adalah eksistensi setengah kehidupan spiritual 
yang membuatnya memiliki keadaan mahakuasa seperti 
pahlawan di duniaku dan menjadi sulit dibunuh." 


Cecilia:"Rimuru-sama, apa itu bentuk kehidupan spiritual? 
Saya tidak pernah mendengarnya." 


Rimuru:"Bentuk kehidupan spiritual adalah eksistensi yang 
memiliki dua tubuh dalam satu tempat, yaitu tubuh fisik 
dan tubuh spiritual. 


Singkatnya, seseorang yang sudah mencapai tingkat 
tertinggi dalam tangga evolusi rasnya akan mendapatkan 
tubuh spiritual yang membuatnya abadi seperti dewa." 


Cecilia: "apa Rimuru-sama memilikinya?" 


Rimuru:"aku sudah memiliki sejak berevolusi menjadi True 
Demon Lord." 


Cecilia:"lalu, apakah sama dengan Raja Iblis disini yang 
sudah mencapai tingkat tertinggi, yaitu Devil-God?" 


Rimuru:"tidak, dia tidak memilikinya, tapi kekuatannya 
lebih kuat dari Demi-God di duniaku. 


Meskipun seperti itu, seseorang yang tidak memiliki tubuh 
spiritual tidak akan bisa membunuh seseorang yang m 
miliki tubuh spiritual." 


Cecilia: "betapa kuatnya....." 


Beberapa saat kemudian, tornado menghilang menyisakan 
mayat Orc yang berserakan. 


Aku menggunakan skill {Universal Detect} dan mencari 
keberadaan Orc sejauh 200 meter, tapi aku tidak 
menemukan apapun. 


Kupikir semua Orc tadi sudah mati saat mereka berdua 
mengeluarkan sihir itu. 


Aku berjalan menuju Elaine dan mengelus kepalanya dari 
belakang. 


Rimuru:"tidak kusangka kau akan berkembang secepat ini, 
kau sangat hebat Elaine." 


Elaine berbalik dan memelukku. 


Elaine:"tidak, ini semua berkat Rimuru onee-chan yang 
memberikan skill ini kepada Elaine." 


Rimuru:"tapi kau yang telah membuatnya menjadi sangat 
berguna, jadi kau harus bangga dengan itu." 


Elaine:"ya onee-chan" 
Cecilia mendekati kami. 


Cecilia:"Elaine-chan, kalau boleh tau, apa itu skill yang 
diberikan Rimuru-sama?" 


Elaine:"tidak tau, tapi saat Elaine memakainya, dunia yang 
Elaine lihat menjadi lambat dan membuat Elaine bisa 
memahami sihir yang dikeluarkan Cecilia onee-chan." 


Cecilia: "kemampuan yang mengerikan jika ditangan orang 
yang salah." 


Rimuru:"sudahlah, ayo kumpulkan semua bukti 
pembasmiannya dan aku akan mengambil daging Orc yang 
bisa diambil dan Elaine tidak perlu ikut membantu, cukup 
lihat saja." 


Elaine: "kenapa onee-chan?" 


Rimuru:"kami akan memakai pisau untuk memotongnya, 
jadi berbahaya untukmu." 


Elaine: "baik onee-chan." 


Elaine terlihat kecewa dengan itu. 


Tapi, kupikir masih terlalu cepat baginya untuk memegang 
senjata walaupun dia mampu memahami tentang cara 
menggunakan karena skill {Omnipotent One}. 


Tetap saja itu berbahay untuknya. 


Rimuru:"Cecilia, kumpulkan semua tubuh Orc dan ambil 
taring bagian atas kanan mereka." 


Cecilia:"baik Rimuru-sama." 
Cecilia langsung pergi untuk mengambil tubuh Orc. 


Aku membuat sebuah bangku kecil untuk Elaine dan 
menaruhnya di samping Elaine. 


Rimuru:"Elaine, duduklah disana sambil menunggu kami." 
Elaine mengangguk, lalu duduk di bangku. 


Setelah itu, Cecilia kembali membawa beberapa tubuh Orc 
yang sudah diambil taringnya. 


Rimuru:"taruh saja disana." 
Cecilia menaruh semua tubuh Orc di tempat yang kumau. 


Aku membuat sebuah permadani kecil menggunakan 
benang baja yang sudah di buat di dalam tubuhku oleh Ciel 
dan menaruhnya di atas tanah. 


Rimuru:"kuserahkan padamu Ciel." 
[Baik....menyalakan automode.| 


Setelah itu, aku bertukar dengan Ciel untuk membantu 
memisahkan daging Orc yang bisa dijual sebaik mungkin. 


Elaine:"onee-chan, kenapa matamu menjadi merah?" 


Ciel: "Master saat ini sedang berada di dalam tubuh ini, aku 
adalah partner legal master, Ciel." 


Elaine: "Ciel onee-chan? Ahhhh.... saudarinya Rimuru onee- 
chan." 


Ciel:"Cecilia-sama, bisa tolong menjauh dari sana sebentar?" 
Cecilia: "siapa kau? Dimana Rimuru-sama?" 


Ciel:"aku Ciel, partner legal master dan tolong bisakah kau 
menjauh dari situ?" 


Cecilia menuruti perkataan Ciel dan menjauh dari situ. 
Ciel mengangkat semua Orc dan melemparkannya ke atas. 


Lalu, Ciel melompat dan memotong semua dagingnya 
dengan rapi menggunakan pisau yang dibuat khusus 
menggunakan Demon Steel. 


Semua Orc berhasil terpotong dengan rapi dan jatuh tepat 
di atas permadani. 


Cecilia:"he-hebat.....aku tidak melihatnya menebas." 
Elaine:"Ciel onee-chan hebat!" 
Ciel mendarat lalu berjalan menuju Elaine dan Cecilia. 


Saat sampai, Ciel mengelus kepala Elaine dengan lembut 
seperti kakak perempuan. 


Ciel:"fufufufu....terimakasih Elaine-chan dan sampai jumpa." 


Elaine:"sampai jumpa? Ciel onee-chan mau kemana?" 


Ciel:"aku hanya akan bertukar dengan master dan tetap 
berada di dalam tubuh Master." 


Elaine:"baik..sampai jumpa Ciel onee-chan." 
Ciel:"mematikan automode." 


Setelah itu, aku kembali ke tubuhku dan bertukar dengan 
Ciel yang sekaran berada di dalam tubuhku. 


Mungkin kalian bingung dengan itu, singkatnya aku yang 
mengendalikan tubuh menggunakan kesadaran ku sendiri 


dan menaruh Ciel di dalam kesadaran ku sebagai pemikir 
kedua. 


Rimuru:"ayo pulang." 


Elaine:"wahh...mata Ciel onee-chan menjadi warna emas 
lagi." 


Rimuru:"tidak Elaine, aku Rimuru, tadi itu Ciel yang 
memiliki mata berwarna merah." 


Elaine:"jadi mata Rimuru onee-chan itu warnanya emas dan 
warna mata Ciel onee-chan merah." 


Rimuru:"yaaa..begitulah" 


Aku membuka dimensi penyimpanan {Imaginary Space} di 
sampingku dan menunjukkannya kepada Cecilia. 


Rimuru:"Cecilia, bisa kau kumpulan daging itu dan taruh 
dagingnya disini?" 


Cecilia:"apa itu Rimuru-sama?" 


Rimuru:"tenang saja, ini hanya dimensi penyimpanan 
pribadiku sendiri, tentu saja waktu di dalam sini akan 


berhenti dan daging itu tidak akan pernah membusuk." 


Cecilia: "baiklah, saya sudah tidak terkejut lagi dengan 
kemampuan anda Rimuru-sama." 


Cecilia menaruh semua dagingnya di dalam {Imaginary 
Space} beserta taring Orcnya. 


Selesai menaruh semua dagingnya, kami bertiga pulang 
menuju kota dan mendarat di dekat gerbang kota. 


Seperti biasa, aku menggunakan sihir kamuflase terlebih 
dahulu dan meninggalkan Cecilia dibelakang dengan 
kecepatan suara. 


Sampai di kota, kami langsung berjalan menuju Guild untuk 
menjual barang yang telah kami kumpulkan. 


Berjalan selama beberapa menit, akhirnya kami sampai di 
Guild dan masuk ke dalam. 


Kami berjalan menuju Dyna yang sedang stand-by di meja 
resepsionis. 


Dyna tampaknya tidak terlalu terkejut denganku yang 
datang terlalu cepat setelah baru saja mengambil guest. 


Dyna:"kau cepat sekali Rimuru, apa kau sudah 
menyelesaikan guestnya?" 


Rimuru:"ya, sebenarnya aku dibantu oleh Cecilia dan 
Elaine." 


Dyna:"benarkah? Elaine-chan hebat yah.." 


Aku membuka dimensi {Imaginary Space} dengan 
memasukkan tanganku ke dalam tas yang kubawa dan 


mengambil semua taring Orcnya lalu menaruhnya di atas 
meja resepsionis. 


Rimuru:"ini taring semua taring Orcnya." 
Dyna:"biarku hitung dulu." 
Dyna mulai menghitung semua taring Orc yang kubawa. 


Dyna:"baiklah, satu taring Orc senilai 1 perak dengan 
jumlah 41 taring, jadi bayaranmu 41 perak, apa kau mau 
menukarnya dengan emas?" 


Rimuru:"tidak perlu,...." 

Aku mendekatkan wajahku ke telinga Dyna dan berbisik. 
Rimuru:"aku juga ingin menjual daging Orc yang sudah ku 
pilah, tapi aku menaruhnya di dimensi penyimpanan 


milikku, apa kau bisa mengantarku ke tempat yang tidak 
ada orang melihat?" 


Dyna:"baiklah, ikut aku ke gudang." 

Elaine:"Elaine mau ikut onee-chan" 

Rimuru:"tidak usah, kau tunggu saja disini dengan Cecilia. 
Cecilia, jagalah Elaine." 

Cecilia:"baik Rimuru-sama." 


Setelah itu, aku dan Dyna pergi ke gudang untuk menaruh 
daging Orc. 


Kami berdua sampai di depan gudang dan kami pun masuk. 


Dyna menggelar sebuah karpet yang besar di lantai. 


Dyna:"taruh dagingnya disini Rimuru." 


Aku mengangguk lalu membuka dimensi {Imaginary 
Space) dan menjatuhkan semua daging Orc yang telah 
dipotong Ciel di atas karpet itu. 


Aku selesai menaruh dagingnya dan hanya berjumlah 74 
potong karena ada beberapa yang rusak dan tidak bisa 
diambil untuk dijual. 


Dyna memeriksa daging Orcnya dengan alat sihir yang 
berbentuk seperti kacamata tapi hanya menutupi satu mata. 


Saat memeriksa daging Orc, Dyna terlihat terkejut kemudian 
berjalan ke arahku dan menggoyangkan bahuku. 


Dyna:"Rimuru, kapan kau mengambil dagingnya? Saat aku 
menganalisisnya, dagingnya terlihat baru diambil beberapa 
detik lalu." 


Rimuru:"penyimpanan milikku agak spesial. Didalam 
penyimpanan ruang milikku, waktu disana berhenti dan 
tetap menjaga kualitas saat baru ditaruh disana." 


Dyna:"apa kau bilang? Waktu di dalam penyimpanan 
milikmu berhenti? Seingatku jenis seperti itu sudah hilang 
Beratus-ratus tahun yang lalu, dan kenapa kau bisa 
memakainya?" 


Rimuru:"maaf, aku tidak bisa menceritakannya." 


Dyna:"huh?....baiklah kalau kau tidak mau 
menceritakannya. 


Ambillah bayaranmu besok." 


Rimuru:"baiklah, aku pergi dulu." 


Setelah itu, aku pergi keluar dan berjalan menuju Elaine 
yang sedang bersama Cecilia. 


Rimuru:"ayo pulang, aku ingin beristirahat." 
Mereka berdua mengangguk dan mengikutiku pulang. 


Kami berjalan bersama dan tampak mencolok karena dua 
hal, yaitu topeng yang dipakai Cecilia terlihat aneh dan aku. 


Rasanya aneh saat memikirkan kalau aku diperhatikan 
banyak orang apalagi diperhatikan oleh laki-laki. 


Uhh...aku tidak akan memikirkannya lebih jauh. 
Tanpa sadar, kami telah sampai di depan penginapan. 


Rimuru:"apa kalian berdua ingin beristirahat atau ingin 
berkeliling?" 


Elaine: "Elaine ingin berkeliling bersama Cecilia onee-chan 
dan Rimuru onee-chan." 


Cecilia:"saya akan pergi kemanapun yang anda 
perintahkan." 


Rimuru:"baiklah, jika kau ingin berkeliling, masuklah dulu 
kedalam." 


Elaine: "baik." 


Setelah itu, kami masuk ke dalam penginapan dan di dalam 
tidak terlihat Annie ataupun Amy-san. 


Elaine:"*krrrruuukk.." 


Tiba-tiba, perut Elaine berbunyi dan wajahnya memerah. 


Rimuru:"hmm? Apa kau lapar Elaine?" 


Elaine mengangguk sambil menundukkan kepalanya 
kebawah. 


Rimuru:"aku akan mencari Amy-san atau Annie, tunggulah 
disini." 


Aku meninggalkan Elaine dan Cecilia ke dapur untuk 
mencari Amy-san. 


Saat aku di dalam dapur, aku tidak melihat siapapun. 
Apa mereka sedang pergi? 


Mungkin aku akan memberikan Cecilia uang dan 
memintanya mengajak Elaine makan. 


Aku kembali ke ruang makan. 
Rimuru:"Sepertinya kau harus makan diluar." 
Elaine:"kenapa onee-chan?" 


Rimuru:"Amy-san dan Annie tidak ada di dalam, aku akan 
memberimu uang untuk makan diluar." 


Aku mengambil uang dari dalam {Imaginary Space) senilai 
10 koin emas dan memberikannya kepada Cecilia. 


Rimuru:"pakailah uang itu untuk membeli sesuatu, dan 
Cecilia, jagalah Elaine dan pastikan untuk kembali sebelum 
malam." 


Cecilia: "baik, Rimuru-sama." 


Aku membuat sebuah klon. 


Rimuru:"untuk berjaga-jaga, bawalah klonku ini, mungkin 
tidak sekuat diriku tapi aku ragu ada yang bisa 
mengalahkannya." 


Elaine: "keluar Rimuru onee-chan yang satunya lagi!" 
Cecilia: "kalau begitu, saya pergi dulu." 


Cecilia mengajak Elaine pergi keluar bersama dengan 
klonku untuk menjaga mereka. 


Setelah itu, aku pergi ke kamarku untuk beristirahat. 


Saat sampai di kamar, aku membuka pintunya lalu berjalan 
menuju jendela dan menutupnya dan membaringkan 
tubuhku di kasur. 


Aku menghilangkan kesadaranku untuk beristirahat sampai 
besok. 


Pagi hari 


Aku membangun kembali kesadaranku dan akhirnya aku 
bangun. 


Aku melihat di sampingku ada Elaine yang sedang tertidur 
dan Cecilia yang sedang duduk bersama klonku. 


Rimuru:"Selamat pagi." 

Cecilia:"selamat pagi Rimuru-sama." 

Aku bangung dan menggoyangkan tubuhnya Elaine. 
Rimuru:"Elaine, bangunlah, ini sudah pagi." 


Setelah itu, Elaine terbangun. 


Elaine:"hmmmm,selamat pagi onee-chan." 


Setelah Elaine bangun, aku berdiri dari kasurku lalu berjalan 
menuju jendela dan membukanya. 


Rimuru:"cepatlah bersiap-siap, Kita akan ke arena lebih 
awal." 


Cecilia:"baik Rimuru-sama." 
Elaine:"iya onee-chan." 


Rimuru:"bisa keluar sebentar? Aku ingin mengganti 
pakaianku." 


Elaine:"memangnya kenapa onee-chan? Kan Rimuru onee- 
chan dan Elaine perempuan?" 


Tidak Elaine-chan yang imut, aku laki-laki. 


Sudah sangat terlambat untuk memberitahu mereka kalau 
aku adalah laki-laki. 


Sejauh ini, aku berhasil menghindari mandi bersama 
perempuan dan menunjukkan tubuh telanjangku kepada 
orang lain. 


Memang kalau tubuh Slime itu tidak memiliki kelamin, tapi 
tetap saja jiwaku yang laki-laki tidak bisa menerimanya. 


Mungkin cari alasan saja. 


Rimuru:"aku merasa tidak nyaman saat dilihat seseorang 
selagi membuka pakaian." 


Elaine:"begitu....." 


Setelah itu, Cecilia mengajak Elaine untuk keluar dari 
kamar. 


Aku menutup pintu kamar dan menguncinya agar tidak ada 
yang bisa masuk. 


Aku membuka {Imaginary Space} dan mengambil jubah 
Raja Iblis milikku. 


Kupikir jubah ini lebih cocok dipakai saat bertarung 
daripada baju petualang milikku. 


Lagipula di dunia ini tidak ada yang tau kalau baju ini 
adalah milik Raja Iblis. 


Aku membuka semua baju petualangku dan memakai jubah 
Raja Iblis. 


Setelah itu, aku berjalan menuju pintu kamar dan 
membukanya. 


Rimuru:"aku sudah selesai, ayo bangunkan Cordelia dan 
yang lainnya." 


Setelah itu, Elaine dan Cecilia mengikutiku menuju kamar 
yang disewa Cordelia dan Cornelia. 


Untuk Ralph, dia ada di kamar bawah. 


Saat sampai di depan kamar Cordelia, aku membuka 
pintunya dan masuk ke dalam. 


Cordelia dan Cornelia masih tertidur. 


Aku berjalan ke arah mereka dan menggoyangkan bahu 
mereka untuk membangunkannya 


Rimuru:"hey....bangunlah, ini sudah pagi, mau sampai 
kapan kalian tertidur?" 


Sontak, Cornelia terbangun dengan cepat sambil terkejut. 
Cornelia:"gyaaaa!" 

Cornelia langsung bangun dengan terkejut. 

Apa yang dia lakukan? 

Apa dia mengigau? 

Mungkinkah mereka ini lemah terhadap pagi? 


Lucu sekali melihat kedua gadis yang kesulitan bangun 
pagi. 


Rimuru:"kenapa kau terburu-buru sekali? Pertandinganku 
masih lama." 


Cordelia terbangun. 
Cornelia:"benarkah? Kau mengagetkanku saja." 


Rimuru:"ya benar, kita masih memiliki waktu, lebih baik 
cepatlah bersiap-siap." 


Cornelia:"baiklah, dan jubah apa itu Rimuru?" 
Dia melihat ke pakaian yang kupakai. 
Aku mendekati Cornelia dan berbisik. 


Rimuru:"sebenarnya, ini jubah Raja Iblis yang dibuat khusus 
untukku. Pertahanan jubah ini setara dengan Myth(God) 
Class." 


Cornelia:"kelas dewa? Apa itu kelas yang tertinggi?" 


Rimuru:"tidak, setelah kelas dewa masih ada satu kelas lagi, 
yaitu Genesis Class." 


Cornelia:"apa kau memilikinya?" 


Rimuru:"ya, pedang ini dibuat dengan material terkuat di 
dunia dan mampu menahan kekuatan sihirku. Sebenarnya 
kekuatan pedang ini berada di tingkat Myth(God) Class, 
tapi bisa juga meningkat menjadi Genesis Class kalau 
temanku merasuki pedangku." 


Cordelia yang sudah selesai mengganti baju tertarik dengan 
pembicaraan kami dan ikut dalam pembicaraan. 


Cordelia:"apa itu merasuki pedang? Dan sekuat apa 
temanmu itu?" 


Rimuru:"temanku adalah seorang True Dragon keempat, 
yaitu Storm Dragon Veldora. 


Dia mampu merasuki pedangku dan saat dia sudah berada 
di dalam pedang ini, perwujudan dari kekuatannya akan 
terwujud di pedang ini dan berubah menjadi Pedang Veldora 
dan mampu melawan pedang yang merupakan perwujudan 
dari tubuh True Dragon pertama atau pencipta dunia." 


Cordelia: "seberapa gila tingkat kekuatan di duniamu itu 
sih?" 


Rimuru:"sudahlah, cepatlah bersiap." 
Aku pergi keluar dari kamar Cordelia. 


Aku menunggu mereka sampai selesai bersiap-siap. 


Beberapa menit kemudian, mereka keluar dan selesai 
bersiap. 


Lalu, kami turun kebawah dan menuju kamar Ralph. 


Setelah membangunkan Ralph, kami semua sarapan di 
ruang makan dengan makanan yang sudah disiapkan Amy- 
san. 


Aku membuat klonku lagi dan memnyuruhnya menjaga 
Elaine dan yang lainnya selagi aku dan Cornelia bertanding. 


Kami pergi menuju arena bersama dan kami lagi-lagi 
diperhatikan banyak orang. 


Klonku juga terlihat menempel padaku dengan memelukku 
dari samping, saat aku melihat matanya, itu berwarna 
merah. 


Aku langsung menyadari kalau Ciel merasuki klonku. 
Rimuru:"Ciel, apa itu kau?" 
Ciel:"ya master, saya ingin memeluk master." 


Rimuru:"tapi....bisakah kau tidak memeluk terlalu kuat? Aku 
kesulitan bergerak." 


Ciel:"tidak mau. Saya tidak mau master diambil orang lain." 
Cordelia berjalan di samping ku dan melihat ke arah Ciel. 
Cordelia:"Rimuru, apa memang klonmu bisa bicara?" 
Rimuru:"tidak, ini Ciel, dia merasuki klonku." 


Ciel:"halo Cordelia-san, aku Ciel, partner legal master." 


Cordelia:"apa sama dengan yang kau bicarakan tadi?" 


Rimuru:"ya, sebenarnya Ciel adalah eksistensi yang awalnya 
hanya berbentuk skill dan saat berevolusi ke tingkat yang 
terbilang mustahil karena diberi nama, skill itu berevolusi 
menjadi sebuah eksistensi bernama Ciel." 


Cordelia: "pantas saja Ciel-san tidak pernah terlihat 
bersamamu." 


Rimuru:"apa kalian mau berlatih dengan Ciel nanti saat 
kalian senggang?" 


Setelah aku mengatakan itu, tiba-tiba suasana disekitar 
Kami menjadi suram. 


Apa mungkin mereka masih trauma mengingat aku melatih 
mereka terlalu keras? 


Rimuru:"tenang saja, aku tidak akan ikut campur, aku hanya 
akan melatih Elaine mengendalikan skillnya, apa kau 
bersedia Ciel?" 


Seketika, suasana disekitar kami kembali membaik. 


Ciel: "jika itu yang master inginkan, akan saya lakukan, dan 
mohon bantuannya Cordelia-san." 


Cordelia: "mohon bantuannya Ciel-san." 


Beberapa menit kemudian, kami akhirnya sampai di depan 
pintu arena. 


Rimuru:"apa kau mau kembali Ciel?" 


Ciel: "ya." 


Setelah itu, aku memegang kepala Ciel dan menghisap Ciel 
kembali ke dalam tubuhku. 


Mata klonku yang tadinya merah sekarang sudah kembali 
menjadi berwarna emas. 


Rimuru:"aku pergi dulu." 
Aku berjalan masuk menuju pintu khusus peserta. 


Cordelia: "meskipun ini tidak dibutuhkan, tapi semoga 
berhasil." 


Aku melambaikan tanganku sambil berjalan. 


Aku berjalan menuju panitia yang sedang duduk menunggu 
peserta yang hari ini akan bertanding. 


Saat sampai didepannya, aku menunjukkan tiket peserta 
milikku. 


Setelah itu, aku dibiarkan masuk dan menunggu sampai 
turnamen dimulai. 


Di dalam sini, terlihat laki-laki yang sedang duduk 
menunggu. 


Mungkin dia juga peserta turnamen. 


Dilihat dari kekuatan sihirnya, orang ini lebih lemah 
dibandingkan dengan Cordelia dan dia juga menggunakan 
rapier. 


Aku duduk berjauhan dengannya sambil memikirkan 
berbagai hal dan menunggu hingga turnamen dimulai. 


1 jam 38 menit kemudian 


Panitia:"apa kalian Aloe dan Rimuru?" 

Sepertinya nama dari peserta itu Aloe. 

Rimuru:"ya" 

Aloe:"ya" 

Panitia:"pertandingannya akan dimulai, ikut aku ke arena." 
Setelah itu, panitia menuntun kami menuju arena. 


Saat sampai di dalam arena, aku diminta duduk di bangku 
tunggu peserta. 


Seingatku pertandingan pertama adalah dari grup putih, 
yaitu Aloe melawan Vina. 


Aloe mengikuti instruksi dari panitia dan naik ke arena. 
Aku juga melihat seorang wanita. 
Dia pasti lawannya Aloe, yaitu Vina. 


Dilihat dari kekuatan sihirnya, dia lebih kuat dan besar dari 
Aloe yang membuatnya lebih unggul dalam sihir. 


Tapi, kalau cara dia mengeluarkan sihirnya lambat, mungkin 
saja Aloe akan mampu membalikkan keadaan dengan 
kecepatan dan kelincahannya. 


Lagipula dia memakai rapier sebagai senjatanya. 


Aslan:"Selamat datang semua! Kita kembali di acara 
turnamen ujian kenaikan tingkat hari ketiga dimana para 
petualang dari berbagai daerah akan saling bertanding 
untuk mendapatkan gelar sebagai petualang rank S. 


Hari ini di pertandingan pertama, kita akan melihat 
pertandingan antara Aloe yang lincah dan cepat melawan 
Vina yang mampu mengeluarkan sihir yang kuat." 


Seseorang yang bernama Aslan akan mengkomentari 
pertandingan hari ini. 


Kedua peserta diberikan gelang pembangkitan oleh wasit. 


Wasit itu memberikan tanda kepada Aslan untuk 
memberitahunya kalau mereka berdua sudah dipasangi 
gelang pembangkitan. 


Wasit itu turun dari arena. 


Aslan:"Siapakah yang akan menang hari ini?! Kita akan 
melihatnya hari ini di depan mata kita. 


Baiklah, tanpa basa-basi lagi, pertandingan pertama...... 


Kedua peserta bersiap-siap dan memfokuskan diri mereka 
pada lawan yang berada di depannya. 


Para penyihir yang ada di pinggir arena juga menyiapkan 
sebuah barrier besar agar pertarungan mereka tidak akan 
mengenai para penonton. 


Barrier yang mereka buat sangat kuat untuk menahan 
serangan orang-orang di dunia ini. 


Tapi tidak dengan serangan penuh Cordelia yang 
menggunakan (Rainbow Slash) 


Aslan:"DIMULAI!" 


Vina langsung membuat lingkaran sihir berwarna merah di 
depan tangannya yang mengarah ke Aloe. 


Dia juga membuat lingkaran sihir berwarna merah sebagai 
jebakan di bawah kakinya. 


Ukurannya kecil. 


Sepertinya Aloe tidak menyadarinya karena dia fokus 
terhadap lingkaran sihir yang terlihat. 


Aloe dengan cepat berlari ke arah Vina dengan cara Zig-zag. 


Ternyata dia cukup pintar untuk melakukan itu agar Vina 
tidak bisa menyerang secara akurat. 


Vina sudah selesai menyiapkan lingkaran sihirnya dan 
menembakkan bola api besar ke depan dengan kecepatan 
tinggi dan mampu menghalangi lintasan gerak zig-zag Aloe. 


Aloe berhenti melakukan zig-zag dan melompat kesamping 
untuk menghindari bola api besar milik Vina. 


Setelah itu, Aloe langsung mendekati Vina dengan sangat 
cepat dan mencoba menusuknya. 


Sepertinya Aloe ingin menyelesaikan ini secepat mungkin. 


Tapi dia tidak menyadari kalau Vina telah menyiapkan 
jebakan di bawah kakinya. 


Vina membuat Barrier kecil yang melindungi dari tusukan 
Aloe. 


Rapier Aloe mengenai barrier milik Vina dan Vima yang 
menahan itu terlempar beberapa meter kebelakang. 


Dilihat dari gerakan Vina, dia melakukan itu dengan sengaja 
agar jebakannya berhasil mengenai Aloe. 


Sesuai dugaanku, Aloe mendarat tepat di atas lingkaran 
sihir jebakan yang Vina buat dan membuatnya terpicu. 


Pilar api yang seukuran dengan lingkaran sihir itu muncul 
dari bawah menuju atas. 


Aloe hampir terbakar karena api itu, tapi dia dengan cepat 
melompat kebelakang dan hanya kakinya yang terbakar. 


Vina berdiri kembali dan membuat lingkaran sihir berwarna 
coklat yang menuju ke bawah. 


Aloe yang menyadari itu langsung melompat mundur 
karena sihir yang akan dikeluarkan Vina adalah sihir tipe 
tanah. 


Vina yang selesai menyiapkan sihirnya langsung 
menggunakannya dan memunculkan satu Golem dari tanah 
tempat dia berdiri. 


Golem itu berlari menuju Aloe dan mencoba memukulnya 
kebawah. 


Karena gerakannya yang gesit dan tubuhnya yang ringan, 
dia dengan mudah menghindari serangan Golem dengan 
melompat ke atasnya. 


Saat berada di udara, aku merasakan Aloe mengalirkan 
kekuatan sihirnya kedalam rapiernya. 


Aloe menusukkan pedangnya keatas kepala Golem dan 
seketika, Golem itu hancur dan kembali menjadi tanah. 


Tanpa diduga Aloe, Vina sudah selesai menyiapkan 
serangan selanjutnya dan menembakkannya ke arah Aloe 
yang sedikit lagi mendarat. 


Serangan yang dikeluarkan oleh Vina adalah tipe area yang 
akan membakar Aloe sampai mati. 


Aloe dengan cepat langsung menebas rapiernya untuk 
melawan api yang dikeluarkan Vina. 


Aloe berhasil memotong semburan api Vina dan langsung 
bergerak dengan sangat cepat ke arah Vina. 


Kali ini, Vina melarikan diri menggunakan sihir tanah untuk 
membuat pilar dibawah kakinya yang menjulang tinggi 
membawa Vina diatasnya. 


Saat berada di atas, tanpa membuang waktu Vina langsung 
membuat lingkaran sihir berwarna merah berukuran besar 
ke arah Aloe yang berada dibawah. 


Aloe yang melihat itu langsung melompat ke arah Vina 
dengan sekuat tenaga dan mengalirkan sihirnya lagi ke 
rapiernya sampai batas maksimal. 


Seketika, sebuah bola api yang lebih besar dari yang 
dikeluarkan oleh Vina pertama kali keluar dari lingkaran 
sihir itu. 


Bola api itu lebih padat dan lebih kuat dari yang pertama, 
tapi sepertinya telah membuat Vina kelelahan karena 
sihirnya terkuras. 


Untuk Aloe, dia masih memiliki setengah kapasitas sihir dan 
setengahnya telah digunakan untuk menghindari serangan 
Vina. 


Aloe menusukkan rapiernya ke arah bola api itu dengan 
sekuat tenaga sambil melindungi dirinya dari panas bola api 
itu dengan sihir. 


Aloe berhasil menembus bola api itu dan membuatnya 
hancur lalu meledak, tapi telah menghabiskan sihir yang 
ada di dalam tubuh Aloe. 


Itu tidak masalah untuknya karena dia seorang Swordman 
yang tidak terlalu mengandalkan sihir. 


Saat berada di depan Vina, Aloe langsung menusuk perut 
Vina yang jatuh berlutut kelelahan. 


Aloe berhasil membunuh Vina dan hasilnya adalah 
kemenangan Aloe. 


Aslan:"pemenang pertandingan pertama adalah, Aloe!" 
Seketika, semua penonton bersorak meriah. 


Beberapa saat kemudian, Vina yang sudah mati hidup 
kembali karena gelang pembangkitan. 


Wasit naik ke atas arena dan membawa Vina ke bangku 
peserta. 


Aloe juga turun dan terlihat kelelahan. 


Dia juga memiliki beberapa luka bakar ditubuhnya, tapi 
langsung disembuhkan oleh penyihir yang stand-by. 


Rimuru:"Giliran ku sudah tiba." 
Aku mengatakan itu sambil tersenyum bersemangat. 


Aslan:"baiklah, setelah pertandingan tadi, akan ada 
pertandingan kedua dari grup hitam. 


Untuk kedua peserta, silahkan naik ke atas arena." 


Aku berdiri dari kursi peserta dan berjalan menaiki arena. 


Kali ini, aku tidak memakai topeng karena kupinjamkan 
untuk Cecilia yang masih belum bisa menahan energi 
Iblisnya. 


Kau tau, ini akan menjadi pertarungan satu sisi Karena 
pedang Tempest yang berada pada kelas dewa dan jubahku 
yang juga berada pada kelas dewa. 


Saat berada di atas arena, aku melihat seseorang yang akan 
menjadi lawanku. 


Dia membawa pedang dan perisai di tangannya sama 
seperti Ralph. 


Kami berjalan mendekati wasit untuk mengambil gelang 
pembangkitan dan memakainya. 


Setelah itu, kami berjalan menuju tempat kami semula dan 
bersiap. 


Aslan:"Sangat tidak terduga!! Si Cantik Pembunuh Undead 
ikut dalam turnamen ini." 


Seketika para penonton turnamen menjadi jauh lebih berisik 
setelah Aslan mengatakan itu. 


Aku mendengar beberapa hal yang menyebalkan, seperti 
ini. 


"CANTIK SEKALI!!!!' 

‘AKU INGIN MENIKAHINYA!!" 

‘'SUNGGUH GADIS YANG SANGAT CANTIK!" 

'NIKAHI AKU!!" 

'AKU BERUNTUNG BISA MELIHAT WAJAH ASLINYA!!' 


'AKU SANGAT BERUNTUNG KARENA MELIHAT 
PERTANDINGAN INI!' 


'RIMURU TOLONG HUKUMLAH AKU!!' 

Dan banyak lagi. 

Menyebalkan sekali. 

Aku ingin meledakkan mereka. 

Aku merasa yang terakhir itu harus dihentikan. 
Mungkin orang yang mengatakan itu adalah M. 


Bahkan, Aslan juga mengatakan sesuatu yang 
menyebalkan. 


Aslan:"Aku juga ingin menikahinya! Ah maaf." 
Aku hanya diam tanpa berekspresi. 


Aslan:"P-pertandingan kedua, dari grup hitam, Rimuru 
melawan Baimo....... . 


Aku menarik pedangku dan mengarahkannya ke Baimo dan 
dia mengarahkan perisainya padaku. 


Sebenarnya aku ingin sekali langsung menyelesaikan ini 
dalam sekejap, tapi mungkin akan membosankan. 


Kupikr aku akan bermain-main sebentar. 
Aslan:"DIMULAI!" 


Aku diam di tempat sambil menunggunya maju 
menyerangku. 


Tapi, Baimo tidak bergerak dan hanya memasang kuda-kuda 
bertahan disana. 


Aku juga merasakan kalau Baimo telah menaruh jebakan di 
bawah kakinya. 


Sepertinya itu sihir pengikat. 

Rimuru:"apa kau tidak menyerang?" 

Baimo hanya diam dan tidak menjawab pertanyaanku. 
Dia masih saja memasang kuda-kuda bertahannya. 


Sepertinya dia tidak akan menyerang sebelum aku maju 
mendekatinya. 


Rimuru:"baiklah, aku akan maju." 


Aku memutuskan untuk menyarungkan kembali pedangku 
dan mencoba memprovokasi Baimo untuk menyerang. 


Aslan:"ohh! Ada apa ini? Rimuru menyarungkan kembali 
pedangnya! Ini sangat mengejutkan." 


Aku berjalan mendekati Baimo secara biasa. 


Baimo tidak terpengaruh oleh provokasi ku dan tetap 
memasang posisi bertahan. 


Aku menggunakan {Imaginary Punch} di tangan kananku. 
Rimuru:"bersiaplah." 


Aku bergerak dengan kecepatan ke depan Baimo dan 
mencoba memukulnya di perisainya. 


Tanpa diduga, Baimo mengayunkan pedangnya lebih dulu 
secara horizontal. 


Ternyata, reaksinya sangat cepat dan dia lumayan hebat. 


Aku menghentikan pukulanku, lalu melompat mundur 
sambil menunduk untuk menghindari tebasannya. 


Saat aku selesai menghindar, Baimo mulai bergerak untuk 
memojokkanku agar tidak bisa menyerang. 


Dia mengarahkan perisainya kedepan dan berlari ke arahku 
dengan cepat. 


Aku melihatnya mengalirkan sihir ke dalam pedangnya, lalu 
dia menyingkirkan perisainya kebelakang dan mencoba 
menebas ku menggunakan pedangnya. 


Aku langsung menarik pedangku dan mengadukannya 
dengan pedang miliknya. 


Seketika, sebuah percikan api tercipta akibat dari benturan 
kedua logam. 


Tanpa membuang waktu, Baimo menarik kembali 
pedangnya dengan sangat cepat dan mencoba menebasku 
lagi dari sisi lain. 


Saat tebasannya  mendekatiku, aku menahannya 
menggunakan gagang pedangku yang sudah diperkuat 
menggunakan sihirku. 


Pedang Baimo tidak mampu mencapaiku dan dia mencoba 
menyerang ku lagi. 


Baimo melompat mundur dan membuat lingkaran sihir 
berwarna merah. 


Meskipun aku bisa langsung melahap sihirnya, tapi aku 
akan mengambil tindakan lain. 


Aku melompat mundur darinya. 

Baime selesai menyiapkan sihirnya dan bersiap menyerang. 
Baimo:"{Super Fireball}!" 

Bola api besar bergerak cepat menuju ke arahku. 

Aku mengarahkan tanganku ke bola api itu. 
Rimuru:"{Gluttony }" 

Aku menggunakan skill {Gluttony} untuk melahap sihirnya. 


Bola api itu lenyap ditelan oleh pusaran air berwarna ungu 
yang keluar dari tanganku. 


Semua orang nampak terkejut dengan apa yang mereka 
lihat. 


Aku berjalan mendekati Baimo seolah-olah aku tidak tau ada 
jebakan yang sudah dia siapkan. 


Saat aku menginjakkan kaki di daerahnya memasang 
jebakan, jebakan milik Baimo terpicu dan keluarlah sebuah 
tanaman pengikat. 


Aku membiarkan diriku terkena jebakannya. 


Tanaman pengikat ini berhasil menggapai tubuhku dan 
mengikatnya. 


Rimuru:"apa ini?(nada datar)" 


Saat aku melihatnya membuat jebakan, aku mendapatkan 
ide. 


Mungkin saja aku bisa membuatnya maju ke arahku sendiri 
tanpa bersusah payah. 


Dan sepertinya ide itu berhasil. 


Baimo bergerak dengan sangat cepat ke arahku sambil 
mengalirkan kekuatan sihirnya ke dalam pedangnya. 


Saat dia berada di depanku, dia mencoba menebasku 
sekuat tenaga secara diagonal dari atas. 


Aku langsung memaksa melepaskan ikatan di tangan 
kananku dan mengalirkan kekuatan sihirku kedalam 
pedangku. 


Aku mengayunkan pedangku untuk memotong senjata 
Baimo. 


Seketika, aku menebas pedangnya sampai terpotong 
menjadi dua dengan kecepatan yang tidak bisa diikuti mata 
manusia sambil bergerak kedepan. 


Pedang Baimo tidak berhasil menebas apapun dan 
pedangnya terpotong menjadi dua. 


sekarang, dia hanya memiliki perisainya untuk bertarung. 


Kupikir aku akan memakai tangan kosong untuk 
mengalahkannya sekarang. 


Aslan: "Gerakan apa itu?! Aku sama sekali tidak melihatnya 
menebas dan bergerak! Dia sangat cepat!" 


Kenapa Aslan menjadi sangat berisik? 


Kupikir dia masih belum tau cara menggunakan sihir untuk 
melihatku menebas. 


Padahal dia ini sudah sedikit lagi berevolusi menjadi Grand 
Human. 


Aku menyarungkan kembali pedangku dan berbalik ke arah 
Baimo. 


Baimo:"tangan kosong yah.....baiklah aku akan menjawab 
tantanganmu." 


Baimo membuang perisainya dan pedangny dan mengambil 
kuda-kuda bertarung dengan tangan kosong. 


Aslan:"Apa ini! Sekarang mereka berdua akan bertarung 
menggunakan tangan kosong, apa Rimuru benar-benar 
serius akan melawannya dengan tangan kosong sedangkan 
tubuhnya lebih kecil dari Baimo?!" 


Memang benar kalau tubuh Baimo sedikit lebih besar dariku 
dan jika dipikir secara fisik oleh orang-orang di dunia ini, 
aku tidak akan bisa melawannya. 


Tapi, menurutku ini menjadi lebih mudah. 


Setelah itu, Baimo berlari ke arahku dan aku juga berlari 
dengan kecepatan yang sama dengannya. 


Saat jam berada di hadapan masing-masing, Baimo 
mengarahkan tinju kanannya ke arah wajahku. 


Aku yang melihat itu langsung mengayunkan tangan kiriku 
ke kiri saat tinjunya berada di dekatku untuk 
menghalaunya. 


Baimo bereaksi sangat cepat dan menggunakan tangan 
Kirinya untuk mencoba memukul bahu kananku. 


Aku mengadukan tinju kananku dengan tangan Kirinya 
dengan kekuatan yang sama. 


Saat tangan kami bersentuhan, Baimo langsung menarik 
kedua tangannya kembali dan mencoba memukulku lagi. 


Aku mengadukan tanganku dengan tinjunya lagi. 


Baimo terus-menerus menyerang ku dengan kedua 
tangannya dan aku terus mengadukannya menggunakan 
tinjuku. 


Kami bertukar serangan selama beberapa saat. 


Aslan:"Hebat! Rimuru dengan tubuh kecilnya mampu 
mengimbangi Baimo dan terus menerus menahan 
serangannya. Bagaimana caranya menahan serangan Baimo 
dengan tubuhnya yang kecil itu?!" 


Beberapa saat kemudian, Baimo berhenti menyerang dan 
melompat kebelakang. 


Dia terlihat kelelahan saat ini, tapi dia tetap menahan 
dirinya agar berdiri tegak. 


Aku juga mencoba berakting seperti orang yang kelelahan. 
Baimo:"hey, apa kau mau menerima tantangan dariku?" 


Rimuru:"aku menerimanya, mengingat kita berdua sudah 
kelelahan." 


Baimo tersenyum. 


Baimo:"tidak perlu menghiburku, aku tau kau belum serius 
sejak awal kita bertarung. Aku mengetahuinya saat kita 
beradu serangan, saat itu kau terlihat sangat mudah 
menahan seranganku." 


Aku tersenyum kaku setelah mendengar pernyataannya. 


Rimuru:"jadi kau menyadarinya yah, cepatlah sebutkan apa 
tantangannya." 


Baimo:"kau benar-benar tidak sabaran yah.....tantangannya 
adalah kita berdua harus mengerahkan seluruh kekuatan 
kita untuk serangan selanjutnya." 


Mengerahkan seluruh kekuatan kau bilang? 

Apa kau mengatakan itu dengan sangat mudahnya? 
Kau tidak tau apa yang akan terjadi. 

Bukan hanya kau yang akan musnah sampai ke jiwamu. 


Semua orang yang berada di belakangmu juga akan 
musnah sampai ke jiwanya. 


Bayangkan saja kalau aku mengerahkan seluruh energi 
kekosongan {Turn Null} beserta menggunakan {Imaginary 
Punch). 


Bukan hanya dunia bisa kuhancurkan, bahkan kekosongan 
yang mustahil dihancurkan akan hancur dan membuat 
dimensi ini kacau balau. 


Mau itu dunia Iblis ataupun alamnya para Dewa, akan 
hancur tidak terkecuali Dewa Tertinggi. 


Dan tentu saja, dimensi ini akan menjadi dimensi nuklir 
yang tidak terkendali dan mungkin saja dalam keadaan 


terburuk akan merambat ke dimensi lain dan mulai 
menghancurkan banyak dimensi. 


Karena itu, aku tidak akan mengeluarkan seluruh 
kekuatanku disini. 


Mungkin aku hanya akan menggunakan {Imaginary Punch} 
dan memukulnya sampai tidak sadarkan diri. 


Rimuru: "baiklah" 


Aku melapisi tanganku dengan {Imaginary Punch) sambil 
menunggunya selesai. 


Aku merasakan sihir yang besar terpusat di tangannya, lalu 
terwujud menjadi api besar di tangannya yang sama 
besarnya dengan bola api tadi. 


Aku memutuskan untuk meningkatkan {Imaginary Space} 
dan mengalirkan sedikit sihirku ke tanganku. 


Sebuah kepala naga yang terbuat dari sihirku yang 
berwarna violet terwujud dan sepertinya mirip dengan 
kepala Veldora saat dia dalam bentuk naga, tapi ukurannya 
sama dengan yang dibuat oleh Baimo. 


Mungkin aku akan menamainya Veldora Punch. 
Aslan:"Mereka berdua bersiap mengerahkan serangan 
penghabisan! Apa yang akan terjadi?! Aku sangat 
menantikannya!!" 


Setelah itu, Baimo bergerak ke arahku dengan cepat dan 
aku juga melakukan hal yang sama dengannya. 


Saat kami berdekatan, Baimo mengarahkan tinjunya ke 
arahku dengan sekuat tenaga. 


Aku sedikit mempercepat pukulanku dan mengarahkannya 
ke tinjuannya Baimo. 


Saat pukulan kami beradu, kami secara bersamaan 
mengeluarkan sihir yang sudah dikumpulkan di tangan kami 
secara keseluruhan. 


Sihirku dan sihir milik Baimo bertabrakan dan menciptakan 
ledakan besar. 


Aku langsung menggunakan {Thought Acceleration} untuk 
mempercepat proses pikiranku, lalu menggunakan Ultimate 
skill {Convenant Lord Uriel} untuk membuat sebuah 
(Universal Barrier} yang mengurungku dan Baimo 
didalamnya. 


Setelah itu, aku mematikan {Thought Acceleration} dan 
seketika ledakan super akibat sihirku dan sihir Baimo 
berlanjut. 


Ledakan itu hanya berwarna violet, karena sihirku terus 
menghancurkan sihir yang dikeluarkan oleh Baimo. 


Baimo terlempar kebelakang akibat pukulanku dengan 
cepat, lalu menghantam barrierku sampai keluar arena. 


Sebenarnya Barrier yang telah dibuat oleh para penyihir 
telah hancur saat aku mengeluarkan sihirku dan kugantikan 
dengan Barrier yang kubuat. 


Setelah itu, ledakannya mereda dan hanya tersisa sebuah 
kebocoran magicule yang sangat padat. 


Orang biasa yang melalu daerah ini akan langsung mati 
karena magicule ini. 


Aslan:"Luar biasa! Aku tidak pernah menyangka dibalik 
penampilannya yang cantik, Rimuru memiliki kekuatan 
yang hebat! Dan dengan ini, aku nyatakan pemenangnya 
adalah Rimuru!" 


Seketika semua orang langsung bersorak sorai. 


Aku menggunakan Ultimate skill {Void God Azathoth} 
untuk menghentikan waktu, lalu menyerap semua 
kebocoran magicule yang ada di arena ini. 


Setelah menyerapnya, aku mematikan penghentian waktu 
dan melepaskan {Universal Barrier}. 


Aslan:"Aku nyatakan dengan ini, pertandingan hari ketiga 
turnamen ujian kenaikan tingkat selesai! Silahkan datang 
lagi besok." 


Setelah itu, aku turun dari arena dan pergi keluar dari sini. 


Aku menggunakan {Thought Communication} untuk 
mengirimkan pesan kepada Ciel. 


Rimuru:"Ciel, bawalah Elaine dan yang lainnya pergi dari 
sana, kita akan bertemu di pintu masuk." 


Ciel: "baik master." 


Setelah mengirimkan pesan pikiran kepada Ciel, aku pergi 
menuju pintu masuk arena untuk penonton. 


Saat sampai disana, aku melihat ada Elaine dan yang 
lainnya sedang menungguku. 


Aku berjalan ke arah mereka. 


Cecilia: "selamat atas kemenangannya Rimuru-sama." 


Aku tersenyum dan mengangguk kepada Cecilia. 
Cordelia:"yang tadi itu apa Rimuru?" 


Rimuru:"itu? Ahhh.....itu {Veldora Punch) bagaimana? Apa 
itu hebat?" 


Cordelia:"kau tau, sejujurnya aku merasakan tekanan yang 
sangat kuat dari sihir yang kau keluarkan tadi, untungnya 
aku bisa bertahan." 


Rimuru:"yah... meskipun aku tidak serius, tadi itu cukup 
menyenangkan." 


Cornelia:"tidak serius? Saat kau mengeluarkan sihirmu saja 
sudah sangat kuat, apa memang semua Raja Iblis di 
duniamu sepertimu?" 


Rimuru:"tidak juga, kekuatan seseorang dilihat dari 
kemampuannya dan kekentalan sihirnya, dan milikku sudah 
sangat padat dan sulit dihancurkan. Ngomong-ngomong 
Guy juga memiliki sihir yang sangat kental." 


Ralph:"benar-benar gila." 


Rimuru:"jadi, Elaine, apa kau berhasil meniru Barrier yang 
kubuat tadi dan sihir yang kukeluarkan?" 


Elaine:"Elaine tidak bisa, Elaine hanya bisa membuat Barrier 
yang tidak kuat. Elaine juga tidak bisa meniru sihir Rimuru 
onee-chan." 


Elaine sepertinya terlihat sedih. 
Aku mengelus kepalanya untuk menghiburnya. 


Rimuru:"tidak apa-apa, saat kau besar nanti, kau pasti bisa 
meniru yang tadi." 


Elaine kembali ceria seperti biasanya setelah aku 
mengatakan itu. 


Elaine: "Elaine akan berusaha agar menjadi kuat seperti 
Rimuru onee-chan" 


Aku tersenyum ke arah Elaine. 
Rimuru:"Ciel, apa kau mau masuk ke dalam tubuhku?" 


Ciel:"maaf master, kalau bisa, saya ingin berada di luar 
beberapa lama lagi." 


Rimuru:"baiklah, bagaimana jika aku mentraktir kalian? 
Lagipula aku sedang senang hari ini." 


Cordelia:"baiklah." 

Cecilia:"jika itu tidak merepotkan Anda." 
Ralph:"wow, kita mendapat traktir dari Rimuru." 
Rimuru:"baiklah, ayo cari restoran!" 
Macam-macam cara tertawa online 
Huahyahuahauhauahua 

Hahahahahahayyyukk palpali palpali 
Mweheheheheheh 

Akwoakwoakwk 


Wkwkwkwkkwkwk 


Bwahahahahahahaha 


Heheheh,gimana nih chapter 30?? Bagus kan? Lagian juga 
Mimin coba samain dengan chapter kemarin. 


Jangan lupa vote dan ikuti profil Mimin yah.... 

Bye-bye 

Satu info lagi. 

Untuk chapter selanjutnya, Mimin hanya akan menjelaskan 


berbagai skill yang Rimuru pakai dan senjata yang ada di 
tangan Rimuru. 


Barang dan Skill Rimuru 


Name: Rimuru Tempest 


Title: Great Demon Lord, The One Who Leads the 
Monsters, Octagram Members, True Dragon Five, 
God? 


Race: Ultimate Slime (Viscous Dragonoid Demon 
God) 


Age: 26(Reincarnation) 
37 (Before Death) 


EP: Countless 

Items: 

1. Tempest Sword 
Class: Myth(God) Class 


Description: Pedang yang dibuat oleh Kurobee 
dengan material terkuat di dunia yaitu God 
Steel(Hi'irokanee). 


Mode: Veldora Sword 
Class: Genesis Class 


Description: Mode pedang yang merupakan 
perwujudan dari semua kekuatan Veldora. 


Mampu menyaingi pedang yang dibuat dari tubuh 
Veldanava. 


2. Container of Sins 


Class: Legend Class 


Description: Sebuah wadah yang mampu 
menampung tujuh kekuatan seri dosa. 


Mode: 
Name: Gluttonius Sword 
Class: Legend Class 


Description: Pedang yang merupakan perwujudan 
dari kekuatan dosa Gluttony. 


Mampu menyerap jiwa lawan yang dibunuh 
menggunakan pedang ini. 


Name: Envious Schyte 
Class: Legend Class 


Description: Sabit besar yang merupakan 
perwujudan dari kekuatan dosa Envy. 


Mampu mengikis kekuatan lawan yang lebih kuat 
dari pengguna. 


Name: Wrathful Spear 
Class: Legend Class 


Description: Tombak yang merupakan perwujudan 
dari kekuatan dosa Wrath. 


Mampu mengembalikan tombak ini ke tangan 
pengguna secara otomatis saat pengguna 
menginginkannya. 


3. Anti-Demon Mask 
Class: Myth(God) Class 


Description: Topeng milik Pahlawan Chronoa yang 
diwariskan melalu Chloe lalu Shizu sampai ke tangan 
Rimuru. 


Masih belum pasti siapa yang membuat topeng ini. 
4. Eculus 
Class: Legend Class 


Description: Pedang yang dulu digunakan untuk 
melawan Iblis yang mencoba menginvasi lautan oleh 
pahlawan zaman dulu. 


Mampu mengendalikan air, dan air yang dikendalikan 
akan secara otomatis berubah menjadi air suci. 


Skill: 
1. (Atomic Slash) 


Description: Skill yang dapat membuat Rimuru 
mengeluarkan sihirnya yang sudah dimasukkan ke 
dalam pedangnya dan dikeluarkan secara serentak. 


Memiliki daya ledak yang luar biasa yang mampu 
memusnahkan Dungeon berukuran sedang beserta 
dengan isinya. 


2.{Chaos Blaze} 


Description: Skill yang didapat Rimuru setelah 
menganalisis {Chaos Fireball} milik Orion dan telah 
ditingkatkan. 


Memiliki kecepatan dan daya ledak yang luar biasa 
yang bahkan mampu melukai Dewa tingkat rendah. 


3.{Melt Slash} 


Description: Skill ini merupakan versi lain dari skill 
{Disintegration} yang telah dimasukkan ke dalam 
pedang. 


Mampu membuat pengguna bergerak dengan 
kecepatan cahaya. 


Beresiko jika digunakan oleh seseorang yang tidak 
memiliki tubuh fisik dan spiritual yang kuat. 


4. (Dead End Rainbow} 


Description: skill yang membuat pengguna mampu 
membunuh lawan hanya dengan tujuh tusukan, mau 
itu tubuh fisik ataupun tubuh spiritual. 


Setiap tusukan dari skill ini akan memberikan rasa 
sakit yang hebat mau itu tubuh fisik ataupun tubuh 
Spiritual. 


5.(Imaginary Punch) 


Description: skill yang mampu membuat pengguna 
menembus segala pertahanan lawan tanpa adanya 
masalah. 


6. (Imaginary Space} 


Description: Penyimpanan tidak terbatas yang 
berada di dalam perut Rimuru. 


Waktu juga berhenti di dalam penyimpanan Rimuru. 


7.{Gluttonius Nova} 


Description: Skill yang mampu membunuh makhluk 
setingkat Dewa tingkat rendah dalam sekali serang. 


Memiliki daya ledak yang luar biasa dan belum 
pernah digunakan kepada target karena langsung 
dihentikan Rimuru sebelum menabrak target. 


8.{Envy} 


Description: Skill yang didapat Rimuru setelah 
mengikis kekuatan Envious Whale. 


Mampu membuat Rimuru memahami dan merasakan 
emosi seseorang dan mampu membuatnya 
mengendalikan emosi target. 


9.{Veldora Punch} 


Description: Skill yang baru dibuat Rimuru dengan 
menggabungkan energi {Imaginary Punch} dan 
sihirnya sendiri. 


Memiliki daya ledak yang hebat. 


Oke, kalo ada yang gak ketulis kalian bisa kasih tau di 
komentar. 


Nanti Mimin perbaiki lagi. 
Yasudahlah 


Gimana? Kalian lebih suka cara Mimin menjelaskan dengan 
seperti ini atau seperti sebelumnya? 


Chapter 31 Turnamen 
REVISI JADWAL 
Keesokan harinya 
Rimuru POV 
Kemarin adalah hari yang menyenangkan. 


Walaupun mereka benar-benar hampir menghabiskan 
uangku, aku tetap senang. 


Saat ini, kami sedang berada di ruang makan penginapan. 


Kami sengaja bangun agak pagi agar bisa menonton 
pertandingan Cornelia. 


Yahhh...walaupun agak sulit membangunkan mereka dan 
harus menggunakan cara kasar, tapi aku berhasil 
membangunkan mereka. 


Elaine menarik-narik bajuku yang saat ini sedang duduk di 
sampingku sambil menyantap sarapannya. 


Rimuru:"hmm?" 
Aku menengok ke arah Elaine. 
Elaine:"Onee-chan, apa itu mau dimakan onee-chan?" 


Elaine menunjuk ke daging yang kusisakan karena aku tidak 
ingin memakannya. 


Kuberikan saja kepada Elaine. 


Rimuru:"tidak, apa kau mau daging ini?" 


Elaine mengangguk. 
Rimuru:"baiklah, ambillah, lagipula aku sudah kenyang." 
Elaine: "terimakasih onee-chan." 


Aku mengambil daging yang masih tersisa menggunakan 
sendok dan memberikannya kepada Elaine. 


Dagingnya masih hangat dan teksturnya lembut. 
Kupikir tidak apa-apa memberikannya kepada Elaine. 
Lagipula aku tidak perlu makan apapun. 


Setelah itu, Kami menyelesaikan sarapan kami dan bersiap 
pergi menuju arena. 


Hari ini yang akan bertanding adalah para Mage. 


Mungkin pertandingan kali ini akan jadi menyenangkan 
untuk dilihat dan mungkin saja Elaine akan berusaha 
mengamati semua sihir yang digunakan para peserta dan 
menirunya. 


Beberapa menit kemudian, kami akhirnya selesai sarapan 
dan bersiap pergi ke arena. 


Setelah itu, kami berjalan keluar penginapan dan berjalan 
menuju arena. 


Keadaanki sama seperti kemarin. 
Tanpa topeng. 


Sejak saat aku mengalahkan Baimo, banyak orang mulai 
mengenalku dan bahkan membuat semacam Fansclub. 


Bahkan aku sampai agak kesulitan untuk mencari 
penyelesaiannya. 


Tapi, biarlah seperti itu, lagipula aku tidak akan menetap di 
dunia ini. 


Beberapa menit kemudian, kami akhirnya sampai di arena. 
Cornelia:"baiklah, aku pergi dulu." 

Cordelia: "semoga berhasil, Cornelia." 

Rimuru:"semoga sukses Cornelia." 

Ralph:"jangan menahan diri." 

Elaine:"onee-chan, semoga berhasil." 

Cornelia tersenyum senang. 

Cornelia:"terimakasih, kalian." 


Setelah itu, Cornelia pergi menuju pintu masuk yang 
dikhususkan untuk para peserta turnamen. 


Setelah Cornelia pergi, kami semua juga pergi menuju pintu 
masuk arena bagi penonton. 


Rimuru POV end 
Cornelia POV 
Hari ini adalah hariku bertanding. 


Aku akan berusaha keras agar tidak tertinggal oleh mereka 
bertiga. 


Aku harus menang kali ini agar bisa menjadi petualang rank 
S. 


Aku berjalan menuju pintu masuk khusus peserta sendirian. 


Saat sampai di depan, aku melihat ada seseorang yang 
sedang menunggu di depan pintu kamar. 


Mungkin dia adalah panitia yang akan memeriksa 
keikutsertaanku dalam turnamen. 


Aku berjalan menuju panitia itu. 

Panitia: "jika kau peserta, tunjukkan tiket milikmu." 

Aku mengambil tiket yang sudah kubawa di kantungku. 
Cornelia:"ini tiketnya." 

Panitia itu mengambil tiket ku dan melihatnya. 

Panitia: "Cornelia-san....baiklah, kau boleh masuk." 
Cornelia:"terimakasih." 


Setelah itu, aku masuk ke dalam ruang khusus peserta 
turnamen dan duduk di salah satu bangku. 


Beberapa menit kemudian, datanglah seorang laki-laki. 
Dia memakai pakaian yang sama jenisnya dengan milikku. 
Mungkin dia yang akan jadi lawanku kali ini. 

Dia pasti Lloyd. 


Setelah itu, Lloyd berjalan menuju salah satu bangku yang 
berjauhan denganku dan duduk disana. 


Selama beberapa menit, kami hanya saling membisu tanpa 
suara. 


Suasana ini sangat canggung untukku. 
15 menit kemudian 


Akhirnya, setelah puluhan menit menunggu dan menahan 
perasaan canggung, panitia datang memecah keheningan. 


Panitia:"apa kalian Cornelia dan Lloyd?" 
Cornelia:"ya" 
Lloyd:"itu aku." 


Panitia:"baiklah, tolong bersiap karena pertandingan akan 
dimulai." 


Setelah itu, aku mempersiapkan diri dan mental ku untuk 
bertanding. 


Panitia itu pergi setelah mengatakan itu dan sekali lagi, 
kami berada dalam keadaan canggung. 


Aku sedikit memainkan sihirku di telapak tanganku untuk 
berlatih pengendalian sihir. 


Kalau tidak salah, Rimuru bilang kalau cara terbaik 
menguasai sihir adalah menggunakannya untuk kehidupan 
sehari-hari dan memainkannya setiap hari. 


Lama kelamaan kau akan terbiasa dengan sihir dan mampu 
mengendalikannya dengan baik. 


Awalnya aku pikir Rimuru hanya berbohong, tapi saat aku 
mencobanya setiap hari, pengendalian sihirku semakin baik 
dari waktu ke waktu. 


Sekarang, aku sudah bisa mengeluarkan Mana secara hemat 
dan menghentikan pengeluaran Mana yang boros. 


Aku masih belum bisa melakukan hal yang sama dengan 
Rimuru, yaitu mengeluarkan sihir tanpa mengucapkan 
mantra dan instan. 


Walaupun aku bisa mengeluarkan sihir tanpa mantra, aku 
masih belum bisa menggunakannya secara instan. 


Saat itu, Rimuru bilang untuk berimajinasi tentang sihir apa 
yang akan kukeluarkan. 


Aku tidak tau apa itu imajinasi, tapi kupikir itu sangat hebat. 


Mungkin itu juga sebabnya, Rimuru tidak membuat 
lingkaran sihir saat dia ingin mengeluarkan sihirnya. 


Dia langsung mengeluarkan sihirnya tanpa perantara 
apapun. 


Saat ini, aku mencoba berimajinasi seperti yang Rimuru 
Katakan. 


Dia bilang kalau imajinasi adalah ketika kau memikirkan 
sesuatu. 


Rimuru bisa mengeluarkan sihir tanpa rapalan secara instan 
karena dia mengimajinasikan apa sihir yang ingin dia 
gunakan. 


Selama kau memiliki mana dan pembayangan yang cukup, 
kau bisa mengeluarkan sihir tanpa mantra, itulah yang 
dikatakan Rimuru. 


Aku sedikit mencoba cara yang Rimuru lakukan dengan 
mengimajinasikan angin kencang yang menuju ke atas dan 


kemudian mengalirkan mana-ku ke tanganku. 
Cornelia:"woaahh! Ternyata bisa." 


Aku terkejut karena saat aku melakukan itu, sihir yang 
kuimajinasikam keluar dari tanganku tanpa rapalan dan 
secara instan. 


Dulu, aku di deteksi sebagai penyihir api dan cahaya. 


Tapi, Rimuru bilang kalau itu hanya kecocokan ku saja, 
sebenarnya mana milik semua orang itu murni dan bisa 
digunakan untuk mengeluarkan segala elemen sihir yang 
diinginkan pengguna. 


Beberapa menit kemudian, Panitia datang lagi. 
Panitia: "sudah waktunya mulai, tolong ikuti aku." 
Panitia meminta kami untuk ikut dengannya menuju arena. 


Kami bangun dari bangku dan berjalan mengikut panitia itu 
di belakangnya. 


Akhirnya sudah dimulai. 


Aku akan berusaha yang terbaik untuk bisa menjadi 
petualang rank S. 


Beberapa saat kami berjalan, kami akhirnya sampai di arena 
dan di bagian penonton banyak orang yang bersorak. 


Aku mencari nee-san diantara mereka dan aku melihatnya 
di bagian terdekat dengan arena. 


Aku melambaikan tanganku ke arah nee-san dan nee-san 
juga melambaikan tangannya ke arahku. 


Panitia: "duduklah disini dulu sebelum pertandingan 
dimulai." 


Kami berdua mengangguk dan duduk di bangku peserta 
yang berada di pinggir arena. 


Aku melihat ada sekitar 40 penyihir tingkat tinggi yang 
berada di sekitar arena. 


Mungkin mereka akan menyiapkan sebuah penghalang 
besar yang menutupi arena agar para penonton tidak 
terkena imbas pertarungan ini. 


Para penyihir itu mulai membuat sebuah penghalang 
dengan mengelilingi arena itu. 


Aku mencoba memeriksa penghalang yang dibuat oleh 
mereka dan hasilnya, penghalang itu kuat. 


Tapi, jika dibandingkan dengan penghalang yang dibuat 
oleh Rimuru, penghalang ini terlalu lemah. 


Aslan:"Baiklah, tanpa basa-basi lagi, Apa kalian sudah siap 
menonton pertandingan ini?!" 


Semua penonton:"Ya!" 


Aslan:"Kuulangi sekali lagi, APA KALIAN SIAP MENONTON 
PERTANDINGAN INI?!!" 


Semua penonton:"YA!!" 


Aslan:"Bagus, karena hari ini akan ada pertandingan antara 
seorang Mage melawan seorang Mage. 


Sihir seperti apa yang akan mereka keluarkan?! 


Apakah akan terjadi hal yang hebat seperti sebelumnya? 


Kita akan lihat hari ini. 
Kedua peserta silahkan naik ke arena." 


Setelah itu, aku naik ke arena bersama dengan Lloyd dan 
kami berdiri di tempat yang saling berjauhan. 


Kami mendekati wasit untuk mengambil gelang 
pembangkitan sebagai pengaman nyawa. 


Setelah itu, kami memasang gelang itu di tangan kami dan 
kembali ke posisi semula. 


Aslan:"Baiklah, dengan ini aku nyatakan, pertandingan 
pertama hari keempat......" 


Aku memfokuskan diriku pada Lloyd yang berada di 
depanku dan sedikit mengalirkan sihir ke mataku untuk 
menghindari serangan yang akan datang. 


Lloyd mengarahkan tongkat kecilnya ke arahku. 
Aslan: "DIMULAI!" 


Setelah itu, aku segera membuat sebuah lingkaran sihir 
warna merah di depanku dan dengan cepat mengeluarkan 
sihir. 


Cornelia:"4 Super Fireball }!" 


Saat aku ingin mengeluarkan sihirku, tiba-tiba Lloyd 
membuat lingkaran sihir di depannya yang sama persis 
dengan yang kubuat. 


Lloyd:"4 Super Fireball}" 


Kedua bola api besar menuju ke arah kami masing-masing 
dan saling bertabrakan menyebabkan dentuman keras dan 


hantaran panas yang merambat. 


Aku membuat sebuah penghalang kecil yang menghalangi 
panas agar tidak bisa menyentuh tubuhku. 


Efek dari tabrakan antara dua bola api besar adalah tercipta 
asap hitam yang menutupi pandangan kami. 


Saat itu, aku melihat sebuah angin yang dipadatkan sampai 
berbentuk sebuah tangan mengepal menuju ke arahku. 


Aku langsung membuat penghalang lapis tiga yang akan 
menahan tangan itu. 


Tangan besar itu menabrak penghalang yang kubuat dan 
berhasil menghancurkan dua di depannya. 


Sihir Lloyd berhenti di situ karena tidak bisa menembus 
penghalang terdalam. 


Aku membuat sebuah lingkaran sihir berwarna putih di 
kakiku dan mengambil ancang-ancang untuk melompat. 


Cornelia:"4 Light Jump)" 


Aku menggunakan sihir untuk meringankan beban tubuhku 
agar bisa melompat tinggi ke atas. 


Rencanaku adalah menghilangkan semua asap hitam ini 
agar tidak menutup pandanganku dan setelah itu, 
menyerang Lloyd. 


Saat berada di atas, aku membuat lingkaran sihir berwarna 
hijau di tanganku yang mengarah ke bawah. 


Aku mengalirkan mana-ku sampai batas dan mengeluarkan 
sihirku. 


Comelia:" (Wind Storm)" 


Seketika, sebuah angin besar dan kencang menerpa ke 
tanah yang kujadikan target dan menghilangkan semua 
asap hitam itu. 


Disana, aku melihat Lloyd bertahan menggunakan 
penghalang yang dia buat. 


Saat aku masih berada di udara, Lloyd tiba-tiba melompat 
ke arahku sambil membuat lingkaran sihir berwarna merah. 


Dia mengarahkan sihirnya ke arahku dan aku dengan cepat 
membayangkan sebuah air besar yang keluar dari tanganku. 


Lloyd:"{Phoenix Fire)!" 


Seketika, sebuah burung api terbang ke arahku dengan 
cepat. 


Aku segera mengalirkan mana-ku sampai mewujudkan 
imajinasi ku. 


Saat mana yang harus dialirkan sudah cukup, tiba-tiba 
keluar sebuah air besar yang menghantam burung api itu 
sampai mati. 


Lloyd yang melihat itu mengerutkan keningnya dan 
membuat penghalang yang menutupinya agar tidak 
terbawa arus air. 


Lloyd segera mengarahkan penghalang miliknya ke atas 
sambil membawa dirinya di dalam sana. 


Aku membuat sebuah penghalang kecil di bawah kakiku 
untuk dijadikan tempat menapakkan kaki. 


Lloyd:"sihir apa tadi?" 


Cornelia:"akan kuberitahu setelah pertandingan ini selesai." 
Lloyd:"aku tidak akan menahan diri lagi." 
Cornelia:"aku juga." 


Setelah itu, aku membayangkan sebuah bola api yang lebih 
besar dari yang tadi di dalam kepalaku lalu mengalirkan 
sihirku ke dalamnya. 


Lloyd membuat sebuah lingkaran sihir besar berwarna biru 
di depannya yang mengarah padaku. 


Lloyd:"{Super Waterball}!" 


Seketika, sebuah bola air yang besar dikeluarkan oleh Lloyd 
yang menuju ke arahku. 


Aku mengeluarkan sihir yang kubayangkan dan tercipta 
sebuah bola api yang sama besarnya dengan bola air itu. 


Kedua bola besar itu saling mendekat dan saat bertabrakan, 
terjadi ledakan uap. 


Aku membuat penghalang yang menutupiku dari uap panas 
dan mencoba membayangkan sihir selanjutnya. 


Aku melihat ke bawah dan di arena tidak ada apapun 
seakan-akan tidak terjadi apapun setelah aku mengeluarkan 
sihir air yang sebanyak itu. 


Aku tidak mempedulikannya dan mencoba membayangkan 
sebuah palu yang terbuat dari angin. 


Aku merasakan kalau Lloyd sudah membuat lingkaran 
sihirnya dan telah diluncurkan. 


Aku berkonsentrasi penuh pada pembayanganku dan 
mengalirkan mana untuk mewujudkannya. 


Saat itu, datang sebuah angin besar yang berputar ke 
arahku. 


Aku mengeluarkan sihirku dan membuat palu besar yang 
terbuat dari sihir angin. 


Saat angin itu mulai mendekatiku, aku langsung 
mengayunkan palu itu dari samping. 


Angin besar itu lenyap setelah aku memotongnya beserta 
dengan uap panas yang menutupi pandangan. 


Saat aku ingin bergerak ke depan untuk menyerang Lloyd, 
dia tidak ada di sana. 


Aku mencoba menyebarkan mana milikku dengan ukuran 
yang kecil ke arena. 


Saat mana milikku menyentuh tanah, aku merasakan kalau 
mana milikku bertabrakan dengan sesuatu. 


Aku yakin kalau itu adalah Lloyd dan saat aku melihat ke 
bawah, tiba-tiba sebuah pilar api yang lebih besar dari 
tubuhku naik menuju ke arahku dari bawah. 


Aku tidak sempat membayangkan penghalang dan 
berusaha menghindar, tapi tangan kananku terkena api itu 
dan kulit tanganku terkelupas karena terkena panas yang 
hebat. 


Cornelia:"uuughhh, sakit sekali" 


Lloyd:"jangan terlalu fokus dengan musuhmu, nona." 


Setelah itu, aku mencoba menyembuhkan tangan kananku 
dengan sihir dan sedikit demi sedikit, kulitku kembali. 


Saat ini, aku masih dalam proses penyembuhan dan aku 
tidak bisa mengeluarkan sihir lain karena sedang 
menggunakan sihir penyembuhan. 


Aku melihat ke atas dan ada sebuah angin yang seukuran 
arena akan jatuh ke atasnya. 


Angin itu berbentuk bola besar dan sudah di arahkan 
padaku. 


Aku mempercepat sihir penyembuhanku secepat mungkin 
untuk mengahalau serangan itu. 


Lloyd:"sebaiknya kau waspada di sekitarmu." 


Aku melihat ke bawah dan ada sebuah lingkaran sihir besar 
seukuran arena yang sedang dialirkan sihir. 


Aku semakin panik dengan keadaanku saat ini. 
Dua serangan datang dari atas dan bawah. 


Dan juga, serangan ini datang pada saat terburuk saat aku 
sedang melakukan penyembuhan. 


Aku segera menghentikan sihir penyembuhanku saat 
lukanya sudah tertutup setengahnya dan membuat 
penghalang berlapis 5. 


Setelah aku membuat penghalang itu, kedua serangan itu 
mulai menghantam penghalang terluar dan dengan mudah 
menghancurkannya. 


Aku tidak bisa membuat penghalang itu dengan kuat karena 
sedang dalam keadaan panik dan imajinasi ku tidak terlalu 


jelas. 


Kedua serangan itu terus datang dan berhasil 
menghancurkan 4 penghalang luar dan tersisa satu 
penghalang terakhir. 


Aku mengerahkan seluruh konsentrasiku dan mengerahkan 
mana-ku untuk memperkuat penghalang itu. 


Serangan Lloyd menabrak penghalang milikku dengan 
keras. 


Cornelia:"kuhhhh....panas, dan berat." 


Aku mencoba sekuat tenaga untuk menahan kedua 
serangan itu, tapi aku melupakan penghalang panas. 


Kulitku terasa terbakar saat menahan bola api yang datang 
dari bawah. 


Aku berusaha memikirkan cara terbaik untuk keluar dari 
situasi ini. 


Comelia:" bagaimana ini?....kalau begini terus aku akan 
kalah.....ah" 


*KRAKKK.... 


Penghalangku retak di bagian atas dan terus merambat ke 
bawah. 


Aku mencoba secepat mungkin untuk membayangkan 
sebuah air yang kacau keluar dari tanganku. 


Saat sudah selesaikan membayangkan, aku mengalirkan 
mana-ku untuk mewujudkannya. 


Bersamaan dengan penghalangku yang hancur, aku 
mengeluarkan air yang bergelombang besar dari tanganku. 


Angin besar yang dari atas sedikit menerpaku, tapi aku 
dengan segera membuat penghalang kecil di atasku untuk 
mengurangi dampak yang ditimbulkan. 


Air yang kukeluarkan membasahi bola api itu dan terjadi 
ledakan uap lagi dengan skala yang lebih besar dari yang 
tadi. 


Angin besar itu terus menimpa penghalang yang kubuat 
dan itu terasa sangat berat dan aku terpaksa harus 
menopangnya menggunakan tanganku 


Beberapa menit kemudian, angin yang berada di atasku 
menghilang dan setelah itu, tanganku yang kugunakan 
untuk menopang penghalang sulit digerakkan. 


Api besar yang berada di bawahku juga sudah menghilang 
dan meninggalkan uap panas. 


Aku turun kebawah dan mendarat agak jauh dari Lloyd. 


Lloyd:"ahahahahah! Kau memang hebat nona, aku akan 
menyelesaikan ini dengan serangan terkuatku!" 


Setelah itu, muncul sebuah lingkaran sihir berwarna 
setengah merah dan setengah hijau muncul di depan Lloyd 
dengan ukuran yang besar. 


Cornelia:"bagaiman cara dia melakukan itu? Yang lebih 
penting, apa yang harus kulakukan?" 


Saat itu, aku berada di dalam keadaan yang sangat 
bimbang karena aku tidak tau apa serangan yang terkuat 
yang bisa kugunakan. 


Aku mengamati Lloyd yang masih dalam proses membuat 
lingkaran sihir. 


Aku mendapatkan ide. 


Aku mencoba menirunya dengan membuat lingkaran sihir 
berwarna setengah merah dan setengah putih dengan 
ukuran sebesar tubuhku. 


Sihir yang akan kukeluarkan adalah gabungan sihir api dan 
cahaya. 


Saat kami berlatih di pantai, Rimuru mengajariku untuk 
menggunakan serangan sihir gabungan. 


Rimuru memperlihatkan kepadaku sihir elemen gabungan 
dari elemen api dan elemen kegelapan dan jadilah bola api 
hitam besar yang sama dengan yang dikeluarkan oleh 
Rimuru saat kami pertama kali bertemu. 


Saat Rimuru melemparkannya ke arah laut, daya ledak dari 
bola api hitam itu dan besar sampai membuat gelombang 
air yang besar. 


Rimuu sudah mengutak-atik sihir milikku agar dapat 
melakukan serangan gabungan. 


Meskipun aku tidak tau apa itu 'sirkuit sihir', tapi aku 
merasa kekuatan sihirku meningkat lebih kuat. 


Saat itu, aku mencoba menggabungkan sihir api dan sihir 
cahaya dan Rimuru membantuku membuatnya menjadi sihir 
yang bisa ku pakai dengan mudah. 


Nama sihir itu adalah {White Nova}. 


Aku mengalirkan sihirku ke dalam lingkaran sihir di depanku 
sampai penuh. 


Lloyd:"{Reflect Fireball)!" 
Cornelia:"{White Nova?!" 


Lloyd mengeluarkan sebuah bola api besar yang terus 
bertambah besar setiap detiknya dan melepaskannya ke 
arahku. 


Aku mengeluarkan (White Nova) yang berbentuk bola kecil 
bercahaya. 


Ukurannya hanya sekitar koin perak dan turun ke bawah 
dengan cara biasa. 


Sihir Lloyd sudah mendekatiku dan saat itu juga, (White 
Nova) sudah menyentuh tanah. 


Sebuah bola kecil bercahaya putih yang kukeluarkan tiba- 
tiba menjadi sebuah tembakan sihir cahaya skala besar 
yang lebih besar dari sihir Lloyd yang sudah diperbesar 
sampai 4 kali ukuran {Super Fireball}. 


(White Nova) memusnahkan sihir yang dikeluarkan Lloyd 
dan mengenainya. 


Sebelum mengenainya, Lloyd telah membuat penghalang 
yang mencoba untuk menahan seranganku, tapi dengan 
mudah dihancurkan dan membuat Lloyd terlempar keluar 
arena dan mati. 


Penghalang yang dibuat para penyihir hampir tidak bisa 
menahannya, tapi aku merasakan mana milik Rimuru 


menggantikan penghalang yang dibuat penyihir. 


Penghalang itu bahkan tidak tergores saat terkena 
seranganku dan Rimuru tidak terlihat kesulitan saat 
mengeluarkan penghalang semacam itu. 


Aku sedikit pusing setelah mengeluarkan sihir semacam itu, 
karena sihir ini telah menguras banyak energi mana-ku. 


Sekarang, kapasitas mana-ku hanya tersisa sekitar 1/4 dari 
Kapasitas penuhnya. 


Aslan:"He-hebat! Sungguh hebat! Sihir macam apa itu? Aku 
belum pernah melihat sihir yang seperti itu, tapi yang jelas, 
pemenang pertandingan pertama turnamen hari keempat 
adalah.....Cornelia!" 


Semua penonton bersorak ria. 


Aku berjalan menuju bangku peserta dan duduk disana 
untuk melihat pertandingan selanjutnya. 


Lloyd sudah hidup kembali setelah beberapa menit, karena 
gelang pembangkitan itu berfungsi dengan baik. 


Aslan:"Baiklah, setelah pertandingan yang luar biasa tadi, 
akan ada pertandingan kedua antar Mage melawan Mage, 
ini dia pesertanya!" 


Setelah itu, seorang perempuan naik ke arena dan di 
seberangnya adalah laki-laki. 


Mereka adalah peserta yang akan bertanding kali ini. 


Aslan:"baiklah, tanpa basa-basi lagi, pertandingan kedua 
hari keempat....... DIMULAI!" 


Setelah itu, mereka saling mengeluarkan sihir mereka dan 
saling menyerang. 


Beberapa menit kemudian. 
Aslan:"dan pemenangnya adalah....Jess!" 
Yang memenangkan pertandingan ini adalah Jess si laki-laki. 


Aku sudah tau kalau perbedaan kekuatan sihir mereka itu 
berbeda jauh. 


Jess lebih unggul dari Merta dan dia bisa mengalahkan 
Merta dengan mudah. 


Setelah itu, aku bangun dari bangku peserta dan pergi 
menuju pintu keluar. 


Rimuru:"Cornelia, kita akan bertemu di pintu masuk 
peserta" 


Tiba-tiba, aku mendengar suara Rimuru di kepalaku. 


Aku tidak tau apa yang sedang terjadi, jadi aku mengikuti 
Rimuru. 


Cornelia:" suara ini...Rimuru?!" 


Rimuru:"ya, ini aku, kan aku sudah bilang kalau aku bisa 
mengirim pesan pikiran." 


Cornelia:"baiklah, kita akan bertemu di pintu keluar 
peserta." 


Setelah itu, aku berjalan menuju pintu keluar peserta untuk 
bertemu dengan Rimuru dan yang lainnya beserta nee-san. 


Cornelia POV end 


Rimuru POV 


Aku kagum dengan Cornelia. 
Dia mampu menggunakan (White Nova) tanpa masalah. 


Memang sih, aku yang memberikannya skill itu, tapi aku 
tidak menyangka dia akan menggunakannya disini. 


Kalau saja aku tidak cepat-cepat menggantikan Barrier yang 
dibuat oleh para penyihir itu, mungkin saja akan terjadi 
ledakan yang hebat. 


Mungkin saja Cordelia akan mampu menghapuskan tempat 
ini menggunakan (White Nova). 


Aku memberikannya skill itu kemarin saat kami mencoba 
berlatih bersama sekali lagi dengan Ciel di sisiku. 


Sebenarnya, (White Nova) adalah skill yang diciptakan dari 
penurunan skill {Gluttonius Nova) dengan daya ledak yang 
lebih kecil. 


Tapi, walaupun begitu {Gluttonius Nova) tidak pernah 
kugunakan untuk mengenai target. 


Aku tidak tau apa yang terjadi kalau aku tidak 
menghentikan {Gluttonius Nova} dan mengenai gunung 
itu, aku tidak tau apa akibatnya. 


(White Nova) yang dikeluarkan Cornelia juga tidak 
mengenai target, tapi mengenai Barrierku. 


Aku membuat Barrier menggunakan Ultimate skill (Justice 
Lord Michael). 


Sama seperti yang digunakan Rudra untuk menahan 
berbagai macam serangan secara mutlak. 


Skill itu bernama {Castle Guard}. 


Skill itu sangat kuat pertahanannya dan sulit untuk 
membuat Rudra keluar dari {Castle Guard}. 


Untung saja aku tepat waktu. 


Setelah itu, aku sudah mengirimkan transmisi pikiran 
kepada Cornelia dan menyuruhnya untuk pergi ke pintu 
keluar peserta. 


Aku mengajak semuanya untuk pergi menuju pintu masuk 
peserta. 


Mereka semua mengikutiku dan kamipun pergi menuju 
Cornelia. 


Beberapa menit kemudian, kami sampai di pintu masuk 
peserta dan disana ada Cornelia sedang menunggu kami. 


Cornelia melihat kami dan dia pun berjalan menuju kami. 


Cordelia juga berjalan menuju Cornelia dan dia terlihat 
senang. 


Aku tidak tau kenapa, tapi pasti terjadi sesuatu yang baik. 
Kami berjalan menuju mereka berdua. 

Cordelia:"Selamat Cornelia." 

Cornelia:"terimakasih, onee-san." 


Rimuru:"selamat Cornelia, aku tidak menyangka kau akan 
menggunakan sihir itu di tempat seperti ini." 


Cornelia:"ya, terimakasih untukmu Rimuru, tapi kenapa kau 
menghentikan seranganku?" 


Rimuru:"kau tau, daya ledak dari sihir itu sangat besar, 
bahkan mampu memusnahkan arena beserta isinya, jadi 
gunakanlah sihir itu saat di area terbuka." 


Cornelia:"baik Rimuru." 

Elaine:"Selamat, Cornelia onee-chan!" 

Elaine berlari ke arah Cornelia dan memeluknya. 
Imut sekali caranya memeluk Cornelia. 

Cornelia menepuk kepala Elaine. 

Cornelia:",ya, terimakasih Elaine-chan." 
Cordelia:"jadi, kita akan kemana setelah ini?" 
Rimuru:"aku akan pergi mengambil quest, kalian?" 
Cordelia: "apa kami boleh ikut denganmu?" 
Rimuru:"tidak apa-apa, ikut saja." 


Setelah itu, kami berjalan menuju Guild untuk mengambil 
quest dan aku juga ingin mengambil bayaran untuk daging 
Orc yang kudapat sebanyak 74 buah. 


Kami berjalan selama beberapa menit menuju Guild untuk 
mengambil quest dan akhirnya sampai. 


Saat sampai, kami masuk. 


Rimuru:"kalian boleh cari quest apapun, aku akan berada di 
meja resepsionis." 


Cordelia: "baiklah, aku akan mengambil quest yang agak 
sulit, mungkin kita akan kelelahan." 


Rimuru:"ya, terserah saja." 


Aku berjalan menuju meja resepsionis yang ada Dyna disana 
sedang berdiri. 


Dyna:"ahh....Rimuru, apa kau ingin mengambil bayaran 
kemarin?" 


Rimuru:"ya, kebetulan aku juga sedang mencari quest." 
Dyna:"baiklah, biar kuambil dulu bayaranmu." 


Dyna mengambil sejumlah uang dari kolong meja 
resepsionis dan menaruhnya di atas meja. 


Dyna:"ini dia bayaranmu." 
Aku terkejut ketika melihat bayaranku sebanyak ini. 
Rimuru:"etto.....apa ini benar?" 


Dyna:"ya, itu benar. Karena daging yang kau bawa sangat 
berkualitas, satu potongnya kami hargai dengan 3 perak, 
jadi totalnya 222 perak. 


Apa kau ingin menukarnya dengan koin emas?" 
Rimuru: "tukar saja 20 koin emas." 
Dyna:"baiklah, ambil sisanya." 


Dyna memberikan 22 perak dan dia mengambil uang dari 
laci mejanya. 


Dyna mengambil 20 koin emas dari situ dan 
memberikannya kepadaku. 


Aku mengambilnya dan pada saat yang sama, Cordelia 
datang ke sini. 


Rimuru:"apa kau sudah menemukan questnya?" 


Cordelia:"lihat ini, jaraknya dekat dan bisa kita pakai untuk 
berlatih." 


Aku melihat kertas yang Cordelia tunjukkan, dan quest yang 
dia ambil adalah menangkap para bandit di dekat hutan. 


Aku mendekati Cordelia dan membisikkan sesuatu. 


Rimuru:" menangkap bandit? Apa tempatnya sama dengan 
yang waktu itu?" 


Cordelia:"tidak, ini berbeda, mereka ada di hutan dekat 
pantai." 


Rimuru:"begitu? Baguslah kalau begitu." 
Cordelia:"aku ingin mengambil quest ini bersama partyku." 
Dyna:"baiklah, siapa saja partymu itu?" 


Cordelia:"Aku, adikku, Ralph yang disana, Cecilia yang 
memakai topeng dan Rimuru." 


Dyna:"jadi kau adalah temannya Rimuru?" 
Cordelia:"ya, aku temannya." 
Dyna:"perkenalkan, namaku Dyna, aku penggemar Rimuru." 


Rimuru:"0-oy..." 


Cordelia:"aku Cordelia, dan apa maksudmu penggemar 
Rimuru?" 


Dyna:"ya, saat aku mendengan kalau Rimuru telah 
membasmi puluhan ribu Undead sendirian di perang 
Hanberg, aku jadi ingin bertemu dengannya sendiri. 


Aku juga dengar kalau Rimuru telah mengalahkan Baimo 
dalam pertarungan menggunakan tangan kosong padahal 
perbedaan tubuh mereka terlihat jelas." 


Cordelia:"ya, aku juga bingung dengan dia saat 
mengalahkan Baimo dalam adu tinjuan." 


Mereka mengatakan sesuatu yang membuatku malu dengan 
sedikit rasa sombong. 


Rimuru:"h-hey, bagaimana kalau kita ambil saja questnya 
dan menyelesaikannya secepat mungkin?" 


Dyna:"ahh...maaf Rimuru, aku kelepasan. Baiklah quest 
telah diberikan, selesaikanlah questnya." 


Setelah itu, kami pergi menuju tempat para bandit yang 
harus kami tangkap. 


Mungkin quest ini akan sangat mudah dan bahkan, Elaine 
mampu mengalahkan mereka selama para bandit itu tidak 
sekuat Archdemon. 


Dan begitulah quest kami dimulai dengan sangat mudah 
dan cepat tanpa adanya kendala apapun. 


Rimuru POV end 
2 hari kemudian 


Ryuuto POV 


Kami seharusnya sudah sampai di kota Sealder untuk 
mencari Rimuru kemarin, tapi karena ada beberapa kendala, 
kami hanya bisa sampai tiga hari kemudian. 


Dalam perjalanan ini, Putri Elise ikut dalam pencarian 
adiknya bersama kami menuju kota Sealder. 


Elise-san juga meminta kami untuk pergi ke desa-desa 
terdekat sambil mencari keberadaan adiknya sembari 
membantu desa-desa miskin. 


Kami juga bertemu denga beberapa bandit diperjalanan, 
tapi kami berhasil mengalahkannya karena yang terkuat 
dari yang kami temui selama ini hanya berada di tingkat 
High Human. 


Kami membawa mereka ke kota kecil terdekat dan menaruh 
mereka di dalam penjara. 


Kami juga mendapat sedikit uang dari penangkapan bandit 
dan uang itu kami gunakan untuk membeli beberapa 
makanan. 


Perjalanan ini bisa dibilang santai dan tidak terlalu cepat. 


Kami singgah di beberapa desa dan kota sebelum 
melanjutkan perjalanan dan terkadang, kami beristirahat di 
padang rumput. 


Beberapa kali, kami terus mengasah kemampuan kami dan 
teknik bertarung kami dengan melakukan sparing dan duel 
satu lawan satu. 


Tidak jarang juga kami menemukan beberapa monster liar 
dan kami melawan mereka. 


Kami menang dengan mudah setelah melawan mereka dan 
meninggalkan mayat mereka disana. 


Elise-san memberitahu kami untuk mengambil bukti 
penaklukan dengan satu bagian dari monster yang harus 
diambil sebagai bukti. 


Berkat itu, kami mendapat tambahan uang setelah menjual 
bukti penaklukan di kota-kota yang kami singgahi. 


Saat ini, kami sedang singgah di kota terdekat di dalam 
penginapan. 


Karena sudah malam, kami semua tidur saat sampai di 
penginapan dan akan berangkat besok pagi. 


Sungguh jadwal yang sangat padat untuk seorang anak 
SMA seperti kami. 


Ryuuto POV end 
Rimuru POV 


Dua hari akhirnya berlalu dan kami sengaja melewatkan 
pertandingan kemarin. 


Ngomong-ngomong, dari rumor yang kudengar, pemenang 
pertandingan kemarin adalah Friel dan Heresy. 


Dan hari ini, kami akan melihat jadwal pertandingan babak 
final setelah kami memakan sarapan ini. 


Beberapa menit kemudian, kami akhirnya selesai sarapan 
dan bersiap pergi ke arena untuk melihat jadwal. 


Kami berjalan menuju arena karena disana mungkin akan 
ada jadwal pertandingan yang sudah di tampilkan 
menggunakan spanduk besar. 


Beberapa menit berjalan, kami akhirnya sampai di arena 
dan kami melihat jadwal pertandingannya dan sepertinya 
sudah di acak lagi. 


Seperti ini kelihatannya. 


Stalin(Swordsman) 
VS 
Luck(Mage) 


Rimuru(Magicswordsman) 
VS 
Ralph(Paladin) 


Cornelia(Mage) 
VS 
Friel(Mage) 


Cordelia(Magicswordsman) 
VS 
Aloe(Magicswordsman) 


Heresy(Magicswordsman) 
VS 
Jess(Mage) 


Ralph yang melihat jadwal pertandingan itu langsung 
membeku. 


Aku memegang pundak Ralph. 
Rimuru:"ada apa Ralph?" 
Ralph:"ti-tidak, tidak ada apapun." 


Ada apa dengannya? 


Dan juga, kenapa Cordelia dan Cornelia memasang wajah 
yang mengasihani Ralph? 


Ya sudahlah, mungkin aku akan memintanya untuk tidak 
menahan diri. 


Rimuru:"mari kita lakukan yang terbaik tanpa menahan diri, 
Ralph." 


Aku mengatakan itu sambil tersenyum ke arah Ralph. 
Ralph:"y-ya, mo-mohon bantuannya." 
Besok adalah hari turnamen babak final dimulai. 


Sama seperti kemarin, hanya ada 2 pertandingan di hari 
pertama dan besoknya lagi akan langsung 3 pertandingan. 


Dan untuk orang-orang yang tidak lolos ke babak final, 
mereka sudah dipromosikan menjadi petualang rank A+. 


Mweheheheh aku selesai kawan kawan. 
Huahahahahahah. 


Kali ini, aku sangat puas karena mengerjakan ini tanpa 
membuang waktu. 


Ya, mungkin ada beberapa hal yang sedikit menghambat 
penulisan cerita ini. 


Mimin harap kalian memakluminya. 


Dan jangan lupa vote dan follow Mimin biar dapet informasi 
terbaru mengenai cerita yang telah Mimin apdet atau ada 
pengumuman. 


Jangan lupa, baca juga ceritaku yang lain ya kawan- 
Oke deh. 
Bye-bye 


Chapter 32: Turnamen (11) 


Chapter 32 Turnamen 


Kemarin, setelah Rimuru pergi dari arena. 
Terlihat banyak sekali orang yang ingin keluar dari arena. 


Karena pertandingan sudah selesai, mereka akan kembali ke 
aktivitas biasa mereka sehari-hari. 


Tapi, ada orang-orang yang berada di arena. 


Mereka adalah para penyihir yang bertugas untuk membuat 
penghalang yang melindungi penonton dari dampak 
pertarungan para peserta. 


Beberapa dari merek terlihat sedang mendiskusikan 
sesuatu. 


Saat ini, mereka sedang memeriksa penghalang yang tiba- 
tiba muncul dan menggantikan penghalang yang hancur. 


Seharusnya, penghalang yang mereka buat tidak akan 
mampu menahan serangan para peserta setingkat Rimuru, 
Cordelia, Cornelia, Ralph dan peserta lain yang masuk ke 
dalam babak final. 


Awalnya mereka menduga kalau penghalang yang mereka 
buat dapat menahan serangan mereka, tapi lama-kelamaan, 
mereka akhirnya sadar kalau penghalang yang mereka buat 
sudah hancur sejak pertandingan babak semifinal pertama 
hari pertama. 


Tentu saja, mereka saat ini sedang mencoba menganalisis 
data tentang penghalang yang dibuat Rimuru. 


Para petinggi penyihir saat ini sedang rapat di ruang 
tertutup untuk membicarakan hal yang terjadi sejak 
Kemarin. 


Di dalam ruangan itu, ada 3 orang yang mengelilingi sebuah 
bola kristal. 


Mereka sudah mengambil sampel dari gelombang sihir 
penghalang milik Rimuru dan menaruhnya di dalam bola 
Kristal penyimpanan mana. 


Setelah beberapa saat, suara salah satu penyihir memecah 
keheningan. 


??:"apa salah satu dari kalian pernah melihat sesuatu yang 
seperti ini?" 


Yang pertama berbicara adalah perempuan yang duduk 
sendiri dan memisahkannya dengan 2 orang laki-laki dan 
perempuan di depannya. 


Dia adalah pemimpin pasukan sihir di kota Sealder. 


??:"Saya belum pernah melihat gelombang mana yang 
seperti ini, bagaimana denganmu, Rize?" 


Yang pertama menjawab adalah laki-laki sambil menengok 
Ke arah perempuan di sebelahnya. 


Rize:"maaf, aku belum pernah melihat ini sebelumnya. Apa 
yang harus kita lakukan, Claire-sama?" 


Dia berbicara kepada perempuan di depannya yang juga 
merupakan pemimpinnya, Claire. 


Claire:"Kupikir kita harus meneliti gelombang mana ini dulu 
untuk menemukan pelakunya. Apa kau bisa melakukannya 


Kristoff?" 
Claire bertanya kepada laki-laki di depannya. 


Kristoff:"Serahkan padaku,  Claire-sama. Tapi, saya 
memerlukan bantuan, apa saya boleh mengambil beberapa 
orang untuk meneliti ini?", 


Claire: "baiklah, bawalah orang-orang berbakat dari pasukan 
kita, dan Rize, bantulah Kristoff. Jangan lupa untuk 
mengingat hasilnya dan berikan padaku, mungkin saja kita 
bisa menemukan orang yang membuat ini saat dia 
menggunakan sihirnya." 


Rize & Kristoff:"baik, Claire-sama." 


Setelah itu, Rize dan Kristoff pergi keluar dari ruangan itu 
dan meninggalkan Claire. 


Claire menatap ke bola kristal itu sambil memikirkan 
sesuatu. 


Claire:"siapapun yang bisa melakukan ini, dia pasti sangat 
kuat." 


Di tempat Rize dan Kristoff, mereka sedang berjalan menuju 
tempat khusus latihan pasukan sihir. 


Rize:"Kristoff, berapa banyak orang yang akan kau bawa?" 


Kristoff:"Aku hanya akan membawa orang-orang berbakat 
sebanyak mungkin." 


Rize:"lalu, aku harus apa?" 


Kristoff:"kau akan mencatat setiap gelombang mana dari 
sampel ini bersamaku, apa kau mau." 


Rize terlihat sangat senang dengan itu dengan pipi sedikit 
merah merona. 


Rize: "benarkah? B-bukan berarti aku suka dengan pekerjaan 
ini, Karena kebetulan kau mengajakku, aku harus 
memastikan kau tidak berbohong." 


Kristoff:"ya aku tidak berbohong, lagipula tidak ada orang 
yang cocok untuk bekerja bersamaku selain kau." 


Wajah Rize semakin memerah dan raut wajahnya 
menunjukkan tanda-tanda kesenangan yang hebat. 


Tiba-tiba, Rize mengarahkan pukulannya ke arah perut 
Kristoff berkali-kali. 


Kristoff tidak sempat menghindar dan terkena pukulan di 
perutnya. 


Rize:"a-apa yang kau katakan, bodoh! Bodoh! Bodoh!" 


Kristoff terus dipukuli di perutnya dan beberapa saat 
kemudian akhirnya Rize berhenti dan kemudian 
meninggalkan Kristoff yang sedang meringkuk sambil 
memegangi perutnya. 


Kristoff:"k-kenapa jadi seperti ini?" 


Kebetulan ada beberapa orang yang melihat kejadian itu 
dari jauh dan mereka juga tau tentang keadaan Kristoff dan 
Rize. 


Orang-orang yang melihat mereka seperti itu hanya punya 
satu pemikiran. 


'Ahhh....masa muda.' 


Ya. 


Rize adalah orang yang tumbuh bersama dengan Kristoff 
dari umur sekitar 6 tahun. 


Saat mereka masih kecil, mereka selalu bermain bersama 
dan saling mengunjungi rumah masing-masing. 


Semua itu berjalan seperti biasa, tapi setelah mereka 
berumur 16 tahun, Rize pernah diculik oleh seorang bandit 
dan ingin dijadikan budak. 


Kristoff yang melihat itu tidak terima dengan perlakuan para 
bandit itu kepada teman masa kecilnya dan pergi untuk 
menyelamatkan Rize. 


Singkat cerita, Kristoff berhasil menyelamatkan Rize dengan 
luka yang parah karena terus mencoba melindungi Rize 
bahkan saat mana miliknya habis. 


Sejak saat itulah, Rize selalu bersikap seperti itu kepada 
Kristoff bahkan sampai saat ini mereka berumur 19 tahun. 


Ya. 
Kalian bisa sebut, Rize adalah seorang Tsundere yang hebat. 


Dia mampu menahan rasa malunya sampai batas yang 
terbilang cukup tinggi. 


Dia hanya bersikap seperti Tsundere kepada Kristoff dan 
bersikap seperti biasa kepada orang lain. 


Terkadang, saat Kristoff mengatakan sesuatu yang membuat 
Rize harus menahan rasa Tsunderenya sampai dia tidak kuat 
lagi menahannya,lalu Rize akan memukul Kristoff dengan 
keras. 


Terkadang, Rize akan bersikap sedikit kasar kepada wanita 
yang mencoba mendekati Kristoff secara fisik, tapi hanya 
sampai pada batas diberikan tatapan mencekam kepada 
wanita yang mencoba menggoda Kristoff. 


Kristoff bisa dibilang memiliki wajah yang tampan dan 
terkenal baik di masyarakat dan di pasukannya sendiri. 


Tidak heran kalau dia akan digoda ataupun di dekati oleh 
wanita lain. 


Tentu saja. 

Kristoff yang bodoh tidak menyadarinya. 

Dia hanya berpikir seperti ini saat Rize memukulnya. 

'apa aku berbuat salah?' 

Dia sama sekali tidak menyadari kalau Rize menyukainya. 


Hebatnya, Rize masih menyukai Kristoff selama dua tahun 
ini. 


Kristoff yang meringkuk berdiri kembali sambil memegangi 
perutnya dan berjalan menuju ruangan pelatihan pasukan 
sihir. 

Kristoff:"sakit sekali, kenapa pukulannya bisa sampai 
berefek begini?" 


Beberapa menit kemudian, Kristoff sampai di ruang 
pelatihan dan disana, banyak orang yang sedang 
mengeluarkan sihir dan mengendalikan Mana mereka 
sebagai latihan. 


Rize sedang mengawasi latihan pasukan sihir. 


Kristoff berjalan menuju Rize. 
Kristoff:"Rize, apa kau sudah mengumpulkannya?" 
Rize:"sudah, ambil ini." 


Rize memberikan Kristoff sebuah kertas berisikan nama- 
nama orang yang berbakat di pasukan sihir. 


Kristoff:"kupikir ini cukup, bawa mereka ke ruang penelitian, 
aku ingin mengobati perutku dulu. Sial, pukulanmu sakit 
sekali." 


Rize:"apa kau ingin dipukul lagi?" 


Rize mengepalkan tangannya dan mengangkatnya sampai 
setinggi bahu dan memberikan Kristoff tatapan mengancam. 


Kristoff:"ti-tidak." 
Rize:"baguslah kalau seperti itu." 


Setelah itu, Kristoff pergi ke ruang medis untuk 
menyembuhkan diri. 


Beberapa puluh menit kemudian. 


Kristoff saat ini sedang berada di dalam ruang penelitian 
dan sedang mengamati sampel mana milik Rimuru. 


Kristoff:"/ni aneh sekali, seharusnya butuh ratusan orang 
untuk membuat penghalang yang seperti ini, tapi kenapa 
aku hanya merasakan satu jenis Mana? Apa mungkin Mana 
yang lain disembunyikan?" 


Setelah itu, Rize datang sambil membawa beberapa orang 
yang sudah dipilih untuk ikut dalam penelitian. 


Rize:"Kristoff, aku sudah membawa mereka." 
Kristoff: "baiklah, terimakasih Rize." 
Kristoff merasa sangat berterima kasih kepada Rize. 


Rize yang melihat Kristoff tersenyum padanya sedikit 
memerah dan senang. 


Rize:"ha...? H-hmmph bukan berarti aku senang ya." 
Rize mengatakan itu sambil berlagak seperti Tsundere. 


Orang-orang yang dibawa Rize sudah terbiasa dengan 
kejadian ini dan merereka selalu memikirkan hal yang sama. 


'Ahh...Rize-sama seperti ini lagi." 
Kristoff:"suruh mereka untuk memulai penelitian." 


Mereka juga sudah terbiasa dengan perlakuan Kristoff dan 
memikirkan hal yang sama lagi. 


'Kristoff-sama masih bodoh seperti biasa yah." 
Setelah itu, Rize menghadap ke orang yang dia bawa. 


Rize:"apa yang kalian tunggu? Cepat mulai saja 
penelitiannya." 


"Baik, Rize-sama." 


Setelah itu, dimulailah penelitian mengenai sampel mana 
milik Rimuru. 


Mereka meneliti struktur mana, komponennya dan jenisnya. 


Mana milik Rimuru terbilang asing bagi orang-orang di 
dunia ini. 


Penelitian itu berlangsung selama 1 hari dan mereka hanya 
mendapatkan satu hasil dan beberapa hipotesis yang belum 
jelas kebenarannya. 


Hasil itu tidak lain adalah gelombang mana yang hanya ada 
satu jenis di dalam sampel yang diambil dari penghalang 
Rimuru. 


Hipotesis pertama adalah kalau hanya satu orang yang 
membuat penghalang sekuat itu. 


Hipotesis pertama terbilang mustahil untuk dilakukan, 
namun mereka akan mencatatnya. 


Hipotesis kedua adalah sebenarnya banyak orang yang 
membuat penghalang itu, tapi jenis mana milik mereka 
disembunyikan secara sempurna dan tidak bisa dideteksi. 


Hipotesis ketiga adalah penghalang ini dibuat dengan 
menggunakan beberapa artefak tingkat tinggi. 


Hari setelah penelitian. 


Saat ini di dalam ruangan pemimpin pasukan sihir atau 
ruangan Claire, Rize dan Kristoff sedang berkumpul untuk 
memberikan hasil dari penelitian kemarin. 


Claire: "Jadi, apa kalian mendapat hasil yang bagus?" 


Kristoff: "maaf Claire-sama, kami hanya mendapatkan satu 
hasil dan beberapa dugaan." 


Rize memberikan hasil penelitian kemarin dan 
menunjukkannya kepada Claire lalu berdiri dan membuat 


teh. 


Claire mengambil kertas yang diberikan oleh Rize dan 
melihatnya. 


Claire: "hanya satu jenis Mana? Kau tau kan itu tidak 
mungkin dilakukan." 


Kristoff:"ya, saya juga berpikir begitu dan saya sudah 
mencoba untuk memecahkan misteri ini. 


Saya mencoba meneliti lebih dalam lagi untuk menemukan 
mana yang disembunyikan, tapi hasilnya masih nihil. 


Saya juga punya satu dugaan, penghalang ini mungkin 
dibuat menggunakan artefak tingkat tinggi." 


Claire memegang dagunya setelah mendengar pernyataan 
Kristoff dan memikirkan sesuatu. 


Claire:"apa kalian sudah memeriksa area di arena 
turnamen?" 


Kristoff:"kami sudah melakukannya tapi tidak menemukan 
apapun." 


Claire:"apa yang sebenarnya sedang terjadi? Apa aku harus 
melaporkannya ke kerajaan?" 


Rize datang membawa teh dan beberapa camilan lalu 
menaruhnya di meja. 


Claire: "ah, terimakasih Rize." 
Rize:"Sama-sama Claire-sama." 


Claire meminum teh buatan Rize. 


Claire: "apapun itu, kita pasti akan mengetahuinya besok, 
siapa yang akan bertanding di babak final hari pertama?" 


Kristoff:"yang akan bertanding besok adalah kontestan 
Stalin melawan kontestan Luck dan di pertandingan kedua 
adalah kontestan Rimuru melawan kontestan Ralph. 


Mereka semua memiliki kekuatan sihir yang kuat dan 
kemampuan mereka juga hebat, jadi mungkin saja akan 
terjadi ledakan mana yang hebat di dalam arena, apa kami 
harus memperlemah penghalangnya, Claire-sama?" 


Claire: "tidak, tugas kita adalah membuat penghalang yang 
akan menahan serangan dari para peserta, kita tidak boleh 
memperlemahnya." 


Kristoff: "baik Claire-sama, dan soal pertandingan besok, apa 
anda akan menontonnya?" 


Claire:"aku akan menontonnya sembari membuat 
pengamatan terhadap para peserta turnamen. 


Kupikir peserta tahun ini semuanya kuat, mungkin saja akan 
ada kesempatan untuk merekrut mereka ke dalam pasukan 
sihir." 


Rize:"apa anda memiliki kandidatnya?" 

Claire:"aku tertarik dengan beberapa orang. 

Mereka adalah Cordelia, Cornelia, Ralph, Rimuru dan Friel. 
Kupikir aku akan merekrut beberapa dari mereka." 


Rize:"bagaimana dengan si swordmaster Stalin? Apa anda 
tertarik untuk merekrutnya?" 


Claire: "tidak, aku lebih tertarik dengan Cordelia dan 
Rimuru." 


Rize:"benarkah? Apa yang menarik dari mereka?" 


Claire:"apa kau melihat Cordelia saat babak pertama? Aku 
merasa kalau dia tidak menggunakan kekuatan penuhnya 
dan masih menyisakan mana di dalam rapiernya berwarna 
pelangi. 


Kalau Rimuru, aku tidak merasakan mana darinya 
sedikitpun, tapi dia bisa mengeluarkan sihir sekuat itu. 


Seharusnya dia sudah diperiksa sebelum naik ke arena agar 
tidak membawa artefak. 


Aku juga tertarik dengan sihir besar yang dikeluarkan 
kontestan Cornelia." 


Rize:"sihir putih itu ya....sebenarnya aku juga tertarik 
dengan sihir itu, bagaimana denganmu Kristoff?" 


Kristoff:"aku? Sebenarnya aku tertarik dengan sihir yang 
dikeluarkan kontestan Rimuru di tangannya." 


Claire:"ahhh....sihir berbentuk naga ungu itu....aku memiliki 
dugaan kalau dia punya hubungan dengan ras naga." 


Rize:"ya, sihir yang dikeluarkannya sangat kuat dan aku 
juga merasakan tekanan yang kuat dari sihirnya. 


Tapi saat dia mengeluarkan sihir itu dan meledakkannya, 
tiba-tiba sihir itu menghilang tanpa jejak." 


Claire:"baiklah, kita sudahi dulu pembicaraannya sampai 
disini, terimakasih atas kerja keras kalian." 


Rize & Kristoff:"Sama-sama, Claire-sama." 


Lalu, mereka berdua pergi dari ruangan itu. 
Sekarang 
Rimuru POV 


Saat ini kami masih berada di depan arena dan melihat 
jadwal pertarungan. 


Entah apa yang Ralph pikirkan sampai seperti itu saat dia 
melihat kalau di babak kedua, dia akan melawanku. 


Cordelia dan Cornelia juga memberikan tatapan kasihan 
kepada Ralph dan menghela nafas lega. 


Rimuru:"ada apa dengan kalian?" 


Aku memutuskan untuk bertanya kepada mereka apa yang 
mereka pikirkan. 


Cordelia:"tidak ada, yang penting jangan terlalu keras 
kepada Ralph." 


Terlalu keras? 
Ayolah aku tidak akan membunuhnya. 


Mungkin aku akan membuatnya K.O dengan cepat ataupun 
bertarung sebentar dengan Ralph. 


Rimuru:"ya..... ngomong-ngomong, apa kalian ingin melatih 
sihir kalian? Aku akan mengajak Ciel." 


Cordelia: "Berlatih sihir lagi? Apa kau tidak punya latihan 
yang lain?" 


Rimuru:"kali ini aku akan melihat perkembangan kalian 
sampai sekarang, aku akan memberitahu kalian kalau ada 


sesuatu yang kurang." 


Cornelia:"oh ya, Rimuru, sihir {White Nova} yang kau 
berikan padaku mungkin terlalu kuat, apa kau bisa 
mengajariku untuk mengendalikannya?" 


Rimuru:"kalau itu, kau harus bersama Ciel, apa kau mau 
melakukannya Ciel?" 


[Saya akan melakukannya, master] 


Rimuru:"Ciel akan mengajarimu, dan untuk kalian berdua, 
kalian harus melakukan duel." 


Ralph:"duel? Kau tidak ikut dalam latihan?" 


Rimuru:"tidak, aku akan memperbaiki cara bertarung kalian 
sambil mengamati." 


Setelah itu, entah mengapa mereka menghela nafas lega. 


Rimuru:"lalu, saat cara bertarung kalian sudah kuperbaiki, 
aku akan menjadi lawan kalian." 


Entah kenapa suasana di sekitar kami tiba-tiba menjadi 
suram. 


Aku tidak tau kenapa mereka jadi seperti ini. 
Apa aku melakukan hal yang salah? 

Tidak. 

Aku tidak melakukan hal yang salah. 

Kecuali saat itu. 


Saat aku melatih mereka dengan sangat keras. 


Mungkin lebih baik memberi mereka skill sebelum turnamen 
dimulai. 


Kupikir Ciel adalah yang terbaik untuk pekerjaan ini. 


Rimuru:"Ciel, apa tubuh mereka sudah cukup untuk 
menampung Ultimate Skill?" 


(Tubuh mereka saat ini masih belum cukup untuk 
menampung Ultimate Skill. 


Mereka hanya bisa menampung sekitar 4 Unique skill di 
dalam tubuh mereka. 


Tapi, jika master membuat mereka berevolusi, tubuh mereka 
akan mampu menampung Ultimate Skill.] 


Rimuru:"/adi ada cara seperti itu juga? Sampai mana aku 
harus mengevolusikan mereka?" 


[Cukup sampai Human Lord saja dan mereka akan mampu 
menampung Ultimate Skill] 


Rimuru:"apa ada dampaknya, misalnya seperti mereka akan 
tertidur?" 


(Tidak ada dampak saat mereka berevolusi, kecuali mereka 
akan merasakan sakit pada tubuh mereka. ] 


Aku sangat lega setelah mendengar itu dari Ciel. 


Kupikir aku akan mengevolusikan mereka saat di pantai 
nanti. 


Mungkin saja mereka akan bingung, tapi aku harus 
menjelaskannya kepada mereka. 


Rimuru:"baiklah, kita akan pergi ke pantai sekarang. 
Mendekatlah, aku akan menteleportasikan kita menuju 
pantai." 


Setelah itu, Cordelia, Cornelia, Cecilia dan Elaine mendekat, 
kecuali Ralph. 


Apa dia merasa malu? 
Rimuru:"apa yang kau lakukan Ralph? Kemarilah." 


Ralph:"apa aku memang harus mendekatimu agar bisa 
berteleportasi? 


Apa memang kau tidak bisa melakukannya?" 


Rimuru:"sebenarnya aku bisa memindahkanmu kesana 
tanpa menyentuhmu, tapi resikonya terlalu besar." 


Ralph:"resiko?" 


Rimuru:"ya, mungkin saja hanya beberapa bagian tubuhmu 
yang berhasil kuteleportasikan dan beberapa bagian akan 
tertinggal disini. 


Maka dari itu, cepatlah kemari atau akan kupindahkan kau 
ke benua Iblis dan menjadi makanan disana." 


Setelah itu, Ralph bergidik. 

Aku juga merasa kalau Cordelia dan Cornelia sedikit takut. 
Ralph:"ti-tidak, baiklah akan kulakukan." 

Setelah itu, Ralph mendekat. 


Aku menggunakan kamuflase kepada tubuh kami dan 
berteleportasi ke wilayah pantai. 


Rimuru:"sudah sampai." 
Setelah itu, mereka menjauhiku dan berdiri di depanku. 


Rimuru:"baiklah, sebelum kita mulai, apa kalian tau kalau 
kalian akan berevolusi hari ini?" 


Saat aku mengatakan itu, mata mereka terbelalak kecuali 
Elaine dan Cecilia. 


Cordelia:"e-evolusi? Bagaimana cara kami berevolusi?" 


Ralph:"jangan bilang kau akan menyuruh kami untuk 
memburu semua monster laut di sana?" 


Rimuru:"tidak, mana mungkin aku melakukan hal sekejam 
itu." 


Setelah itu, tatapan mereka berubah jadi mencurigai ku. 
Rimuru:"a-ada apa, jangan tatap aku seperti itu.", 


Cordelia:"apa kau benar-benar tidak akan menyuruh kami 
untuk membasmi semua monster di laut?" 


Rimuru:"sudah kubilang tidak, aku tidak akan menyuruh 
kalian melakukan itu." 


Cornelia:"lalu, apa yang akan kau lakukan untuk 
mengevolusikan kami?" 


Rimuru:"ya, aku hanya akan memberikan energi sihirku 
sampai batas dan membuat kalian berevolusi." 


Cecilia:"apa hal itu memang bisa dilakukan, Rimuru-sama?" 


Rimuru:"ya, itu bisa dilakukan dengan merubah struktur 
tubuh dan sihir menjadi lebih kuat dari sebelumnya." 


Cornelia:"merubah struktur tubuh dan sihir? Apa kau benar- 
benar bisa melakukannya?" 


Rimuru:"aku bisa melakukannya, tapi kalian harus bersiap 
untuk rasa sakit, dan juga kalian akan berevolusi menjadi 
Human Lord." 


Cordelia:"rasa sakit? Kau tidak akan memukuli kami kan?" 
Rimuru:"tidak, sudahlah jangan khawatir begitu. 


Kemarilah mendekat, aku akan mengevolusikan kalian 
semua menjadi Human Lord." 


Setelah itu, mereka bertiga mendekat ke arahku dan berdiri 
tepat di depanku. 


Pertama-tama, aku memegang kepala Cordelia. 
Rimuru:"tolong ya, Ciel-sensei." 


(Baik, memberikan Skill 4 Demonic-Holy 
Inversion }.....berhasil diberikan. 


Memperkirakan jumlah sihir yang diperlukan untuk 
mengevolusikan individu Cordelia....... berhasil diperkirakan.] 


Setelah itu, tanganku yang menyentuh kepala Cordelia 
bersinar. 


Cordelia:"ughhhhh...." 
Rimuru:"bertahanlah Cordelia." 
Cordelia:"baik." 


[Mengalirkan sihir dengan jumlah yang sudah 
ditentukan...... ] 


Setelah itu, energi sihirku mengalir ke dalam Cordelia secara 
terus menerus. 


Cordelia terlihat kesulitan menahannya. 
Rimuru:" percepat prosesnya." 


a selesai, mengubah struktur tubuh dan 
SIhir............ berhasil diubah.] 


Setelah itu, aku merasakan kekuatan sihir Cordelia telah 
meningkat menjadi sedikit lebih kuat dari Demon King. 


Cornelia:"k-kekuatan sihir nee-san meningkat drastis, 
ternyata Rimuru bisa melakukannya." 


Rimuru:" Ciel, berikan dia ultimate skill yang hebat." 


(Baik, mencari Ultimate Skill yang cocok untuk individu 
Cordelia....... berhasil ditemukan. 


Menggunakan Ultimate skill (Harvest Lord Shub-Nigurrath } 
untuk membuat Unique skill {Investigator}...... berhasil 
dibuat. 


Memberikan Unique skill {Investigator} kepada indivudu 
Cordelia...... berhasil diberikan] 


Rimuru:"tunggu, kenapa kau memberikannya Unigue skill?" 


(Master, otoritas Ultimate Skill {Harvest Lord Shub- 
Nigurrath} masih belum mencukupi untuk membuat 
Ultimate Skill, anda harus mengevolusikan skill ini menjadi 
{Harvest God Shub-Nigurrath} untuk membuat Ultimate 
Skill. 


Tapi, dengan memberikan bagian kecil dari Ultimate skill 
yang ingin diberikan, saya bisa mengevolusikan Unigue skill 


yang merupakan bagian dari Ultimate skill tersebut menjadi 
Ultimate skill itu sendiri.) 


Rimuru:"/ad/ begitu...lanjutkan Ciel." 


(Baik, meminta izin kepada individu Cordelia untuk 
mengevolusikan Unique skill {Investigator}.....] 


Rimuru:"Cordelia, apa kau mendengar suara di kepalamu?" 


Cordelia:"akhh.....A-aku mendengarnya....dia berkata 
meminta semacam izin kepadaku, apa yang harus 
kulakukan?" 


Cordelia terlihat kesakitan menahan dampak evolusi ini. 
Aku harus cepat-cepat menyelesaikan ini. 
Rimuru:"katakan Ya." 

Cordelia:"Ya" 


(Izin telah diberikan, mengevolusikan Unique skill 
(Investigator) menjadi Ultimate skill (Investigation King 
Faust}....... berhasil dievolusikan. ] 


Apa? 
Dia memberikan skill yang sama dengan milik Veldora? 


Kalau tidak salah, kemampuan utamanya adalah manipulasi 
probabilitas. 


Setelah beberapa saat kemudian, Cordelia berhenti 
merasakan sakit dan dia pingsan. 


(Evolusi telah berhasil.) 


Rimuru:"sudah selesai." 


Comelia: "kekuatan sihir nee-san sudah jauh melampaui kita, 
tidak bisa dipercaya." 


Ralph:"ya, aku juga tidak bisa percaya ini." 


Rimuru:"sudahlah, Cordelia sudah pingsan, Cecilia, bawa 
Cordelia istirahat di sekitar sini." 


Aku menggunakan Ultimate skill {Creation Lord Ahura 
Mazda) untuk membuat tikar berukuran besar yang dibuat 
jauh dari sini agar tidak terlalu mengganggu. 


Rimuru:"taruh dia di tikar itu." 
Cecilia: "baik Rimuru-sama." 


Setelah itu, Cecilia datang dan menggendong Cordelia 
menuju tirai yang kubuat. 


Elaine juga ikut bersama Cecilia. 

Mungkin dia kelelahan karena berdiri terus. 
Rimuru:"baiklah, giliran Cornelia." 

Cornelia:"baik." 

Aku berjalan menuju Cornelia dan memegang kepalanya. 


Rimuru:"bersiaplah untuk rasa sakit yang akan datang, dan 
kalau kau mendengar suara di kepalamu yang meminta izin, 
katan Ya." 


Cornelia:"baik." 


Rimuru:" mohon bantuannya, Ciel-sensei." 


(Baik, memberikan Skill 4 Demonic-Holy 
Inversion Y.....berhasil diberikan. 


Memperkirakan jumlah sihir yang diperlukan untuk 
mengevolusikan individu Cornelia....... berhasil diperkirakan. 


Memulai mengalirkan sihir yang diperlukan untuk proses 
evolusi individu Cornelia menjadi Human Lord......... ] 


Cornelia terlihat kesakitan sama seperti Cordelia saat 
menahan proses evolusi. 


[Energi sihir yang diperlukan untuk berevolusi telah berhasil 
diberikan. 


Menggunakan Ultimate skill {Harvest Lord Shub-Nigurrath } 
untuk membuat Unique Skill {Cardinal 
Acceleration }........ berhasil dibuat. 


Memberikan Unique skill {Cardinal Acceleration} kepada 
individu Cornelia.......... berhasil diberikan. 


Meminta izin kepada individu Cornelia untuk 
mengevolusikan Unique skill {Cardinal Acceleration}...... ] 


Cornelia:"Ya." 


[Izin telah diberikan, memulai mengevolusikan Unique skill 
{Cardinal Acceleration} menjadi Ultimate skill {Charity King 
Raguel}......... berhasil dievolusikan. 


Memulai evolusi individu Cornelia......... berhasil dievolusi. 


Sekarang, individu Cornelia telah sepenuhnya menjadi 
Human Lord.] 


Sama seperti Cordelia, Cornelia juga pingsan dan dibawa 
oleh Cecilia ke tikar yang kubuat. 


Rimuru:"baiklah, sisanya...." 

Aku berjalan menuju Ralph dan memegang kepalanya. 
Rimuru:"kau tau apa yang harus kau lakukan, kan?" 
Ralph:"ya, aku tau." 

Rimuru:"baiklah, kalau begitu aku mulai." 


[[Baik, memberikan skill {Demonic-Holy 
Inversion ).....berhasil diberikan. 


Memperkirakan jumlah sihir yang diperlukan untuk 
mengevolusikan individu Ralph....... berhasil diperkirakan. 


Memulai mengalirkan sihir yang diperlukan untuk proses 
evolusi individu Ralph menjadi Human Lord........ berhasil 
diperkirakan. 


Memulai mengalirkan sihir yang sudah ditentukan untuk 
mengevolusikan individu Ralph.....] 


Ralph:"uuggghhhh....sakit" 
Rimuru:"tahanlah." 
(Berhasil dialirkan. 


Menggunakan Ultimate skill {Harvest Lord Shub-Nigurrath } 
untuk membuat Unique skill {Great Sage)....... berhasil 
dibuat. 


Memberikan Unique skill {Great Sage} kepada individu 
Ralph........ berhasil diberikan. 


Mengevolusikan Unigue skill (Great Sage) menjadi Ultimate 
skill {Wisdom King Raphael}....... berhasil dievolusi. 


Energi sihir individu Ralph telah mencukupi untuk 
berevolusi menjadi Human Lord. 


Memulai proses evolusi....... ] 
Ralph:"kuhhhh....sial, sakit sekali." 
Rimuru:"tahanlah sebentar lagi." 


Pa evolusi telah selesai. Sekarang, individu Ralph sudah 
berevolusi menjadi Human Lord. | 


Ralph pingsan dan aku membawanya menuju tikar yang 
kubuat. 


Aku menaruh mereka berjejer seperti sedang menjemur 
ikan. 


Kupikir aku akan membiarkan mereka pingsan sampai tubuh 
mereka terbiasa dengan beban Ultimate skill. 


Aku duduk di samping Elaine dan Cecilia lalu mengeluarkan 
madu Apito dari {Imaginary Space} dan menyodorkannya 
kepada mereka berdua. 


Rimuru:"makanlah." 

Elaine:"apa ini onee-chan?" 

Rimuru:"ini madu, rasanya manis dan enak, cobalah." 
Elaine:"baik." 


Setelah itu, Elaine mencelupkan satu jarinya ke madu yang 
kupegang lalu memasukkannya ke dalam mulut. 


Rimuru:"apa kau mau Cecilia?", 


Cecilia: "maaf Rimuru-sama, saya adalah iblis dan saya tidak 
perlu makan." 


Rimuru:"ambil saja, enak loh." 


Tiba-tiba, Elaine duduk di depanku sambil mengemut 
jarinya. 


Elaine: "manis! Elaine minta lagi madunya onee-chan!" 
Rimuru:"baiklah dan berbagilah dengan Cecilia." 

Aku memberikan madu itu kepada Elaine. 

Elaine:"baik onee-chan." 


Setelah itu, Elaine menyodorkan madu yang dia pegang 
kepada Cecilia. 


Elaine:"Cecilia onee-chan, ini." 
Cecilia:"terimakasih Elaine-chan." 


Rimuru:"kalian tetaplah disini, aku akan membeli makanan 
di kota." 


Elaine: "baik onee-chan." 


Aku berjalan menjauhi mereka dan berteleportasi ke 
Kamarku di penginapan. 


Aku keluar dari penginapan dan berjalan mencari-cari toko 
yang menjual makanan cepat saji. 


Saat mencari, aku menemukan beberapa stand makanan 
dan membeli beberapa. 


Aku juga membeli roti untuk mereka makan dan air. 


Setelah membeli makanan, aku kembali ke penginapan dan 
berjalan menuju kamarku. 


Saat sampai di kamar, aku menteleportasikan diriku ke 
pinggir pantai. 


Aku melihat Cordelia dan yang lainnya sudah bangun dan 
sedang duduk. 


Elaine:"ahh! Rimuru onee-chan!" 


Aku melambaikan tanganku kepada Elaine dan berjalan 
Kesana. 


Saat sampai aku duduk, lalu menaruh semua makanan yang 
kubeli di tikar dan menengok ke Cordelia. 


Rimuru:"apa kalian merasakan perubahan?" 


Cordelia:"entah kenapa aku merasa jauh lebih kuat dari 
sebelumnya. Kekuatan sihirku juga meningkat." 


Cornelia:"aku merasa kalau kapasitas mana milikku jauh 
meningkat dan kekuatan sihirku juga." 


Ralph:"Rimuru, kenapa aku mendengar suara di kepalaku?" 
Cordelia: "suara? Apa suara saat meminta izin?" 


Ralph:"bukan, suara ini berbicara tentang sistem, aku tidak 
mengerti." 


Kalau aku tidak salah ingat, Ciel memberikan Ultimate Skill 
{Wisdom King Raphael}. 


Rimuru:"tenang saja, itu adalah salah satu kemampuan 
yang kuberikan padamu yang akan membantumu menjadi 
lebih kuat seiring berjalannya waktu. 


Tapi, kau harus mengendalikannya dengan benar, karena 
kekuatan itu bisa mempercepat proses pemikiranmu sampai 
satu juta kali dan tubuhmu mungkin tidak dapat menahan 
percepatan pikiran seperti itu. 


Ada juga kemampuan untuk memikirkan dua hal dalam satu 
waktu dan kemampuan untuk menganalisis segala yang kau 
inginkan. 


Kau juga bisa membatalkan pada saat membuat lingkaran 
sihir." 


Cornelia:"memikirkan dua hal dalam satu waktu? 
Bagaimana mungkin?" 


Rimuru:"Ya, misalnya kau bisa membuat dua lingkaran sihir 
dalam satu waktu." 


Comelia: "bukankah itu mustahil untuk dilakukan?" 
Itu wajar saja kalau dibilang mustahil. 


Tapi, sekarang Ralph memiliki Raphael di dalam kepalanya 
yang akan membantunya mengambil keputusan yang tepat. 


Rimuru:"Ralph, cobalah suruh suara di dalam kepalamu 
untuk membuat lingkaran sihir dan kau juga membuat 
lingkaran sihir yang berbeda." 


Ralph:"aku tidak mengerti, tapi aku akan melakukannya. 
Aku harus memanggil suara ini apa?" 
Rimuru:"aku tidak tau, berikan saja nama." 


Ralph:"nama......nama yah......ah! Phael, bagaimana dengan 
Phael?" 


Rimuru:"jangan beritahu pada kami, beritahu pada suara di 
dalam kepalamu itu." 


Ralph:"baiklah, mulai sekarang, namamu adalah Phael." 


Mungkin skillnya tidak akan pernah bisa berevolusi menjadi 
Manas karena dunia ini memiliki konsep yang berbeda dari 
duniaku. 


Rimuru:"entah kenapa rasanya Ciel mendapatkan adik 
perempuan." 


[Saya juga berpikir begitu.] 
Ralph:"Phael, buatlah 2 lingkaran sihir." 


Setelah itu, di depan Ralph ada 2 buah lingkaran sihir yang 
dibuat dengan cepat. 


Cordelia:"apa? Cepat sekali." 


Cornelia:"jadi kemampuan Ralph benar-benar bisa 
melakukannya." 


Rimuru:"ya, dan juga, bisa kau nyalakan percepatan 
pikiranmu Ralph?" 


Ralph:"baiklah aku akan mencobanya. 
Phael, nyalakan percepatan pikiran." 


Rimuru:"Ralph, pastikan untuk mengendalikannya dan 
jangan terlalu lama memakainya karena tubuhmu adalah 
tubuh manusia." 


Ralph: "baik." 


Setelah itu, aku merasakan kalau Ralph menyalakan 
percepatan pikiran sebanya satu juta kali. 


Rimuru:"baiklah, Cordelia, coba serang Ralph." 
Cordelia:"apa tidak apa-apa?" 


Rimuru:"tidak perlu khawatir, lagipula semua yang dia lihat 
seperti berhenti." 


Cordelia: "baiklah, aku akan melakukannya." 


Setelah itu, Cordelia menyerang Ralph dengan kecepatan 
suara menggunakan rapiernya. 


Cordelia mengarahkan rapiernya menuju perut Ralph sambil 
bergerak dengan kecepatan suara. 


Ralph yang menyalakan percepatan pikiran menghindarinya 
dengan sangat mudah. 


Cordelia yang melihat Ralph bisa menghindari serangannya 
sedikit terkejut dan mencoba menyerangnya lagi. 


Cordelia:"reaksimu bagus Ralph, tapi bagaimana dengan 
ini." 


Cordelia berhenti lalu bergerak kembali menuju Ralph. 


Saat sampai di depan Ralph, Cordelia menusukkan 
rapiernya dengan sangat cepat. 


Ralph menghindari semua serangan Cordelia dengan sangat 
mudah. 


Kupikir ini cukup untuk demonstrasi kecil. 


Aku akan menghentikan mereka. 


Aku bergerak menuju tengah-tengah mereka dengan 
kecepatan yang melebih mereka dan menangkap rapier dan 
pukulan Ralph yang akan meninju Cordelia. 


Rimuru:"sudah cukup." 
Mereka berdua langsung menarik serangan mereka. 
Rimuru:"Ralph, matikan percepatan pikiran." 


Sebelum Ralph berhasil mematikan percepatan pikiran, 
hidungnya mimisan dan mengeluarkan darah. 


Rimuru:"matikan Ralph." 
Ralph langsung mematikan percepatan pikiran. 
Ralph:"haah...hah.....hah.....sial, kepalaku sakit." 


Cordelia:"aku terkejut kau bisa menghindari seranganku 
Ralph" 


Ralph:"yah, itu mudah karena aku melihatmu bergerak 
sangat lambat." 


Cordelia:"lambat? Apa memang begitu?" 


Ralph:"yah, itu benar. Saat aku menyalakan percepatan 
pikiran seperti yang diminta Rimuru, aku melihat semuanya 
berhenti bergerak. 


Bahkan saat kau menyerangku, kau bergerak sangat 
lambat. 


Tapi, aku melihat kalau Rimuru sama sekali tidak melambat 
dan saat dia menahan serangan kita, dia bergerak dengan 
kecepatan yang tidak bisa kulihat." 


Rimuru:"itu karena percepatan pikiran milikku sudah 
mencapai 10 juta kali dan kecepatan penuh milikku jauh 
melebihi kecepatan cahaya." 


Cordelia:"kau tau, kupikir kau ini terlalu kuat Rimuru." 
Rimuru:"benarkah?" 


Ralph:"apa kau tidak sadar? Kau bahkan bergerak lebih 
cepat dari kecepatan cahaya." 


Rimuru:"ahhh....kalau itu, bawahanku Diablo juga bisa 
melakukannya, lagipula dia Demon-God." 


Cordelia:"uhhh...aku kesulitan menerima penjelasan ini. 
Apakah pikiranmu benar-benar dipercepat Ralph?" 


Ralph:"ya, tapi aku merasakan sakit saat menggunakannya 
terlalu lama." 


Rimuru:"sudah kubilang untuk bersiap terhadap dampak 
Karena menggunakannya terlalu lama." 


Ralph:"aku...akan berusaha mengendalikannya." 


Aku mengeluarkan Full Potion dari {Imaginary Space} dan 
melemparkannya kepada Ralph. 


Ralph terkena lemparanku dan dia terkejut. 
Ralph:"apa yang kau lakukan Rimuru?" 
Rimuru:"itu hanya ramuan penyembuh, beristirahatlah." 


Ralph:"baiklah." 


Setelah itu, Ralph berjalan menuju tikar dan beristirahat 
disana. 


Cordelia: "baiklah, dan bisakah kau jelaskan tentang 
kemampuan {Investigation King Faust}?" 


Rimuru:"itu adalah skill yang membuatmu mengendalikan 
segala hasil yang kau inginkan dan bisa membuatmu 
mampu mengungkapkan segala kebenaran yang ada. 


Skill ini juga dimiliki Veldora temanku. 
Skill itu juga bisa mempercepat proses pikiranmu." 
Cordelia:" mengendalikan segala hasil? Apa maksudnya?" 


Rimuru:"begini, misalnya kau melawan musuh yang mampu 
membuat sebuah penghalang yang mustahil kau 
hancurkan. 


Kalau dipikir secara logis, kau tidak akan pernah bisa 
menghancurkan penghalang itu. 


Tapi kalau kau menggunakan skill ini, hasilnya akan 
berubah dari yang 'tidak bisa dihancurkan' menjadi 'bisa 
dihancurkan'." 


Cordelia:"kemampuan ini juga hebat, bisa kau 
demonstrasikan?" 


Rimuru:"tidak perlu, ngomong-ngomong kalau kau 
menggunakan skill ini untuk melawan Ralph, dia pasti akan 
kalah melawanmu." 


Cordelia:"Ralph pasti kalah kalau melawanku? Bukankah dia 
bisa menghindari seranganku dengan sangat mudah, 
bagaimana mungkin aku mampu mengalahkannya?" 


Rimuru:"kemampuan utama yang kuberikan kepada Ralph 
adalah perhitungan untuk memprediksi hasil yang akan 
datang. 


Karen kau yang mengendalikan hasilnya, perhitungan yang 
Ralph lakukan tidak akan berguna melawanmu." 


Cordelia:" mengendalikan segala hasil yang kuinginkan 
ya...? Bukankah kemampuan ini terlalu kuat?" 


Rimuru:"ya, tapi kupikir kau pasti bisa memanfaatkannya 
sebaik mungkin." 


Cordelia:"mau bagaimanapun, aku sangat berterimakasih 
padamu Rimuru." 


Cornelia:"Jelaskan kemampuan yang kau berikan padaku 
Rimuru." 


Rimuru:"baiklah, kemampuanmu adalah memanipulasi 
panas dan cahaya sepenuhnya dan membuatmu mampu 
melebihi kecepatan suara. 


Karena kau memiliki afinitas terhadap sihir api, jadi aku 
memberikan kemampuan ini dan hasilnya luar biasa." 


Cornelia:"apa kemampuan ini juga memiliki efek buruk?" 


Rimuru:"ada satu efek saat kau menggunakan salah satu 
kemampuan dari skill itu yaitu skill {Cardinal Acceleration } 
yang akan membuatmu melebihi kecepatan suara karena 
mempercepat tubuhmu menggunakan api. 


Kau tidak boleh menggunakan skill itu pada dirimu sendiri, 
kalau kau menggunakannya tanpa memiliki ketahanan 
terhadap api, kau akan terbakar sampai menghilang tanpa 
menyisakan abu. 


Tapi, kalau kau berevolusi menjadi Demi-God dengan 
Konsep yang sama dengan duniaku, kau bisa 
menggunakannya tanpa efek apapun. 


Lagipula tubuhmu saat ini masih belum cukup untuk 
menahan kekuatan skill ini." 


Cornelia:"efeknya sangat mengerikan, lalu apa lagi 
kemampuan lainnya?" 


Rimuru:"kau bisa menggunakan skill ini untuk membuat 
penjara super panas yang akan memusnahkan target yang 
terpenjara. 


Kau juga bisa mengeluarkan api yang super panas dan 
memiliki kecepatan yang melebihi suara. 


Dan kau juga bisa membuat target yang kau inginkan 
menjadi sangat cepat menggunakan api sampai terbakar 
tanpa sisa abu sedikitpun." 


Cordelia:"kenapa kau memberikan kami kemampuan ini? 
Apa kau tidak takut kalau kami nantinya akan 
menyerangmu?" 


Comelia:"ya." 


Rimuru:"sebenarnya aku ingin kalian membantu para 
pahlawan untuk membunuh Raja Iblis." 


Cordelia:"apa kau serius? Dia Raja Iblis loh, kami tidak 
mungkin bisa melawannya bahkan bersamaan." 


Ralph:"ya, dan kekuatan penghancurnya mungkin sangat 
besar. Kenapa kau tidak melawannya sendiri?" 


Rimuru:"ada satu alasan kenapa aku tidak membunuhnya 
dengan tanganku sendiri." 


Cordelia:"apa itu?" 


Rimuru:"karena membunuh Raja Iblis bukanlah tugasku, 
tapi tugas para pahlawan. 


Aku tidak bisa melakukan itu sedangkan para pahlawan itu 
sudah dipanggil kesini. 


Lagipula, aku tidak ingin berurusan dengan pencipta dunia 
ini." 


Comelia: "pahlawan yah....." 


Cordelia:"ah! Aku ingat. Ada kabar kalau pahlawan sudah 
dipanggil ke dunia ini." 


Ralph:"saat kau mengatakan itu, aku juga mendengar kabar 
itu." 


Rimuru:"ya mereka memang sudah dipanggil kesini, bahkan 
kalian sudah bertemu dengannya." 


Setelah itu, Cordelia memasang wajah terkejut diikuti 
dengan Cornelia dan Ralph. 


Cordelia: "kapan? Dan siapa itu?" 

Cornelia:"jangan bilang...." 

Rimuru:"ya, mereka adalah Ryuuto dan teman-temannya." 
Ralph:"apa kau tau dimana mereka sekarang?" 


Rimuru:"aku tidak tau, untuk sekarang, ayo kita duduk dulu 
disana dan membicarakan ini." 


Aku berjalan menuju tikar dan mereka juga mengikutiku lalu 
duduk. 


Cordelia:"lalu, apa kau mau menjelaskan sedikit tentang 
kekuatanmu Rimuru?" 


Bagaimana ini? 


Apa mereka akan percaya kalau aku dapat menghentikan 
waktu? 


Apa mereka akan menganggap ku membual? 
Kupikir aku akan mencobanya sedikit. 


Kalau tidak salah, mereka ini sudah menjadi sangat kuat 
kan? 


Apa mereka bisa merasakan sesuatu saat waktu dihentikan? 


Rimuru:"Ciel, apa mereka bertiga mampu bertahan saat aku 
menghentikan waktu?" 


(Mereka hanya bisa merasakan saat waktu dihentikan dan 
tidak bisa bergerak, karena itu, master bisa menjelaskan 
sedikit mengenai kekuatan master.| 


Baiklah, akan kucoba. 


Rimuru:"aku bisa menghentikan waktu selama 30 menit 
perhari dan bisa menggunakan semua skill dan sihir yang 
ada di duniaku." 


Cordelia:" menghentikan waktu? Kupikir itu tidak mungkin 
dilakukan kecuali oleh dewa waktu." 


Cornelia:"ya, aku belum pernah melihat orang yang bisa 
menghentikan waktu." 


Ralph:"apa kau benar-benar serius?" 
Sepertinya mereka mencurigai ku. 


Rimuru:"yah, kalian yang sekarang bisa merasakan saat 
waktu dihentikan, tapi kalian tidak akan bisa bergerak." 


Cordelia:"merasakan penghentian waktu?" 


Rimuru:"sulit menjelaskannya, kalian harus merasakannya 
sendiri. Bangunlah, kita akan melakukan latih tanding lagi 
satu melawan tiga." 


Setelah itu, mereka bangun. 


Aku berjalan menuju tempat yang agak jauh dari tikar dan 
mereka mengikutiku. 


Rimuru:"baiklah, kupikir disini sudah cukup. Serang aku 
secara bersam-" 


Sebelum aku bisa menyelesaikan perkataanku, Cordelia 
sudah berada di depanku dan mencoba menyerangku. 


Aku melihat kalau Cornelia menggunakan sihir api yang 
besar dan sangat kuat. 


Ralph juga bergerak ke arahku dengan sangat cepat. 


Saat itu, aku menggunakan Ultimate skill {Void God 
Azathoth} untuk menghentikan waktu. 


Waktu di dunia ini berhenti bergerak dan mereka bertiga 
juga berhenti bergerak. 


Rimuru:"lihat, aku bisa bergerak dan kalian tidak." 


Aku berjalan melewati mereka. 


Rimuru:"aku tau kalian bisa mendengarku, tapi tidak bisa 
menggerakkan seluruh tubuh kalian. 


Itu karena aku telah menghentikan waktu. 


kalau kalian sudah cukup kuat untuk bergerak saat waktu 
dihentikan, itu sama saja dengan memasuki keadaan dewa." 


Aku berjalan ke depan Cordelia. 
Rimuru:"pinjam sebentar." 


Aku mengambil rapier Cordelia dan melemparnya ke tempat 
lain, lalu memukul perut Cordelia. 


Setelah itu, aku berjalan menuju Cornelia yang sedang 
mengeluarkan sihir dan menghancurkan lingkaran sihir 
yang dia buat lalu mengikatnya menggunakan benang baja. 


Aku berjalan menuju Ralph yang mencoba menyerangku 
dan memukul perisainya sampai hancur dan memukul 
perutnya. 


Setelah itu, aku mematikan penghentian waktu dan yang 
tadi kuserang akan merasakan seranganku. 


Cordelia terjatuh sambil memegang perutnya, Ralph juga 
terjatuh dan Cornelia berusaha lepas dari ikatan benang 
baja. 


Saat aku mematikan penghentian waktu, mereka langsung 
memiliki wajah terkejut. 


Cordelia:"jadi kau benar-benar menghentikan waktu, aku 
bisa mendengarmu berbicara saat semuanya tidak 
bergerak." 


Ralph:"kupikir kau membuat ilusi, tapi rasa sakit ini bukan 
ilusi....Uhh sakit." 


Rimuru:"karena itu, kalian harus bertambah kuat agar bisa 
bergerak saat waktu dihentikan." 


Cordelia: "bagaimana caranya?" 


Rimuru:"dengan berevolusi menjadi Demi-God dengan 
Konsep duniaku." 


Ralph:"kau bisa mengevolusikan kami lagi? Itu terlalu 
berlebihan. 


Dan aku menolak untuk dievolusi. 


Kami sudah terlalu banyak terbantu olehmu, kami akan 
menjadi Demi-God dengan usaha kami sendiri." 


Cornelia:"ya, kami ingin berusaha keras untuk mendapatkan 
kekuatan terkuat." 


Rimuru:"baiklah, lagipula kalian harus memanfaatkan skill 
yang kuberikan dengan baik. 


Mungkin yang akan lebih cepat berevolusi adalah Ralph 
karena Phael membantunya menjadi lebih kuat." 


Cordelia: "sepertinya kami harus berusaha lebih keras yah. 
Kalau begitu, tolong latihlah kami Rimuru." 


Rimuru: "baiklah." 
Aku membuat klon dan memasukkan Ciel kedalamnya. 
Rimuru:"Ciel, tolong latih mereka mengendalikan skill itu." 


Ciel: "baik Master, mohon bantuannya." 


Cordelia: "mohon bantuannya Ciel-san." 


Setelah itu, Ciel berjalan agak jauh dariku sambil membawa 
mereka bertiga dan mulai melatih mereka menggunakan 
Ultimate Skillnya. 


Karena mereka sudah berevolusi menjadi Human Lord, 
sekarang kekuatan sihir mereka menjadi jauh lebih kuat dan 
setara dengan Raja Iblis Sejati dengan kapasitas sihir 
million.(1.000.000-??) 


Mereka bertiga sedang mencoba beberapa skill yang ada di 
dalam Ultimate Skill mereka masing-masing ke arah laut. 


Aku sudah membuat barrier ilusi yang besar untuk 
membuat kami tidak terlihat beserta dengan sihir kami. 


2 jam kemudian 


Mereka akhirnya selesai dilatih oleh Ciel dan sedang 
beristirahat sebelum memulai latih tanding denganku. 


Saat ini, aku sedang duduk dengan semuanya sambil 
memakan makanan yang kubeli. 


Ciel juga masih melekat denganku dan terus memelukku. 


Rimuru:"uhh... Ciel-san, bisakah kau melepaskan pelukanmu 
ini?" 


Ciel memelukku lebih kuat dari sebelumnya dan itu 
membuatku kesulitan bergerak. 


Ciel:"tidak." 
Rimuru:"apa kau tidak mau memakan ini?" 


Ciel:"master harus menyuapi saya." 


Ciel membuka mulutnya. 


Rimuru:"apa kau akan melepaskan pelukanmu kalau aku 
menyuapimu?" 


Ciel: "mungkin." 
Rimuru: "baiklah." 


Aku mengambil kue yang ada dan membawanya ke mulut 
Ciel. 


Ciel memakan kue itu beserta dengan jariku yang digigiti 
olehnya. 


Rimuru:"ettooo... Ciel-san, bisakah kau tidak menggigiti 
jariku?" 


Ciel: "jari master manis." 


Rimuru:"itu karena masih ada sisa-sisa kue yang ada di 
jariku." 


Aku menarik kembali jariku dari mulut Ciel. 
Elaine tiba-tiba menarik-narik bajuku dari samping. 


Saat aku melihat ke arah Elaine, dia sedang membuka 
mulutnya. 


Rimuru:"ada apa Elaine?" 
Elaine: "suapi Elaine." 
Rimuru:"bukankah ka-" 


Elaine: "suapi Elaine!" 


Rimuru!:"......... ba-baiklah." 

Aku mengambil kue lagi dan membawanya ke mulut Elaine. 
1 jam kemudian 

Rimuru:"Ciel, masuklah kedalam tubuhku." 

Ciel:"baik master." 

Ciel keluar dari klonku dan memasuki tubuhku. 


Rimuru:"baiklah, kupikir ini saatnya berlatih tanding 
denganku, bangunlah." 


Cordelia dan yang lainnya bangun, lalu mengikutik berjalan 
menuju tempat yang jauh dari Elaine dan Cecilia agar 
mereka tidak terkena dampak dari pertarungan kami. 


Kami sudah agak jauh dari mereka berdua dan berhenti. 


Aku mengambil 1 perak dari kantungku dan 
memperlihatkannya kepada mereka. 


Rimuru:"kita akan mulai saat koin ini jatuh ke tanah, 
sebaiknya kalian mempersiapkan diri." 


Mereka bertiga mempersiapkan diri mereka. 


Aku melempar koin itu ke langit dan melayang selama 
beberapa detik lalu jatuh ke tanah. 


Pada saat yang sama, Cordelia langsung menerjang ku 
dengan rapiernya dan diikuti dengan Ralph yang 
menggunakan percepatan pikiran. 


Cornelia juga langsung menembakan bola api besar yang 
memiliki kekuatan sihir yang kuat ke arahku dengan 


Kecepatan suara. 


Dengan kekuatan yang sehebat ini, mereka pasti mampu 
menandingi Jendral Iblis ketiga. 


Cornelia bahkan mampu membunuh Orion dalam sekali 
serang. 


Aku menghindar dari serangan Cordelia yang menggunakan 
Ultimate Skill {Invetigation king Faust} dan juga 
menggunakan skill {Gluttony} untuk melahap serangan 
Cornelia. 


Aku tidak ingin terkena serangannya Cordelia karena dia 
yang menentukan hasilnya. 


Ralph langsung bergerak ke arahku dan mencoba 
menebasku dari samping dengan sangat cepat. 


Mungkin dia dibantu oleh Phael untuk mengambil 
keputusan terbaik. 


Aku menarik pedangku dan menangkisnya sampai 
menciptakan percikan api kecil dari bentrokkan pedang 
kami. 


Ralph saat ini tidak memiliki perisai karena sudah 
kuhancurkan dan pedangnya saat ini sudah retak walaupun 
sudah dialirkan sihir olehnya. 


Aku mengepalkan tanganku dan melayangkan pukulanku ke 
wajah Ralph dengan kecepatan yang bisa dilihat oleh Ralph. 


Ralph yang menyalakan percepatan pikiran langsung 
menghindarinya dengan tergesa-gesa dan melompat 
mundur. 


Aku merasakan sihir besar datang ke arahku dan saat 
melihatnya, aku melihat Cornelia menggunakan {White 
Nova) padaku dengan kecepatan suara. 


Aku membuat sebuah {Universal Barrier} berukuran raksasa 
yang mengurung serangan dari Cornelia. 


Saat serangannya mengenai Barrier, ledakan raksasa 
berwarna putih terjadi di dalam barrier sampai memenuhi 
seluruh isi barrier. 


Aku mendeteksi Cordelia bergerak ke arahku dengan 
Kecepatan suara. 


Cordelia mengarahkan rapiernya ke arahku dengan dilapisi 
Ultimate Skill {Investigation king Faust} dan skill {Dead 
End Rainbow}. 


Sepertinya karena Cordelia telah berevolusi, skillnya juga 
berevolusi. 


Dalam sekejap, aku menghindari serangan Cordelia dan 
memukulnya sampai terlempar jauh. 


Cornelia sekali lagi menyerangku menggunakan Ultimate 
skill {Charity king Raguel} untuk membuat penjara super 
panas yang mengurungku. 


Cornelia:"sekarang, kau tidak bisa bergerak Rimuru, akuilah 
kekalahanmu." 


Sepertinya dia sangat percaya diri dengan mengurungku 
seperti ini. 


Mungin aku akan menunjukkan sesuatu yang hebat. 


Rimuru:"ah...aku lupa bilang pada kalian, aku memiliki 
ketahanan mutlak terhadap segalanya, jadi serangan seperti 
ini tidak akan bisa melukaiku." 


Aku menyarungkan kembali pedangku dan mengambil 
Container of Sins lalu mengubahnya ke bentuk Envious 
Schyte. 


Cornelia:"apa itu?" 
Cordelia:"apapun itu, kita harus menghentikannya." 


Ralph:"aku akan mencoba menyerangnya dengan mode 
bertarung. 


Phael, nyalakan automode." 


Setelah itu, mata Ralph menjadi berwarna hijau dengan pola 
yang sama dengan Ciel. 


Ralph menggunakan (Dead End Rainbow! beserta dengan 
percepatan pikiran sebanyak 1 juta kali dan bergerak ke 
arahku dengan sangat cepat. 


Cordelia menggunakan “Investigation king Faust dan 
{Dead End Rainbow} dan bergerak ke arahku dengan 
sangat cepat. 


Cornelia menggunakan {Charity king Raguel} untuk 
menembakan api super panas dengan kecepatan suara ke 
arahku. 


Aku tersenyum melihat mereka sudah berkembang sejauh 
ini. 


Aku menghadap ke arah laut dan menaruh sabitku ke 
belakang di bawah, lalu mengambil ancang-ancang untuk 


menebas laut. 


Aku mengalirkan sihirku yang sudah dicampur dengan 
energi ketiadaan {Turn Null} ke dalam sabitku sampai batas 
akhir. 


(Master, senjata Container of Sins telah naik satu tingkat 
menjadi kelas Myth(God) karena telah beradaptasi dengan 
kekuatan sihir master.] 


Apa? 
Naik menjadi kelas dewa? 
Kupikir senjata ini sangat hebat. 


Mungkinkah kalau aku telah berhasil mengumpulkan semua 
kekuatan seri dosa, senjata ini akan menjadi kelas Genesis? 


Aku akan menyimpan pikiran itu untuk nanti karena mereka 
sudah sangat dekat. 


Aku melihat mereka bergerak sangat lambat karena aku 
telah mempercepat pikiranku 10 juta kali. 


Sihir di dalam sabitku sudah sampai batas dan didalamnya 
terdapat sihir yang sangat padat. 


Aku mengayunkan sabit itu ke arah laut dari atas ke bawah. 
Saat aku menebas, efeknya lebih kuat dari Pedang Veldora. 


Ayunanku telah membuat penjara yang dibuat oleh Cornelia 
terbelah dan hancur. 


Tidak sampai disitu, tebasanku telah membuat lautan 
terbelah sekali lagi menjadi dua dengan jarak yang lebih 


jauh dari sebelumnya dan lebar yang sedikit lebih besar dari 
sebelumnya. 


Tebasanku juga telah membelah awan sejauh mata 
memandang dan membelah tanah. 


Tebasanku yang mengenai tanah membuat hentakan yang 
luar biasa dan angin super yang menerbangkan Cordelia, 
Ralph dan Cornelia. 


Laser api yang ditembakkan oleh Cornelia juga meledak 
saat bertabrakan dengan sihirku dan membuat ledakan 
super. 


Sial. 
Aku lupa kalau Elaine dan Cecilia ada dibelakang. 


Ledakan ini juga terlalu kuat untuk ditahan tubuh mereka 
bertiga. 


Aku langsung menyalakan Ultimate Skill {Void God 
Azathoth} untuk menghentikan waktu dan membuat 
{Absolute Barrier} di sekitar Elaine dan Cecilia agar tidak 
terpental. 


Aku juga membuat {Absolute Barrier} di sekitar Cordelia 
dan yang lainnya masing-masing. 


Setelah itu, aku mematikan penghentian waktu dan ledakan 
super itu berlanjut hingga membuat lubang besar di daerah 
pantai. 


Mungkin akan ada kepanikan di kota kalau aku membiarkan 
ledakan ini terlihat. 


Untung saja aku sudah membuat barrier ilusi yang akan 
membuat tempat ini terlihat baik-baik saja. 


Beberapa saat kemudian, ledakannya mereda dan laut yang 
tadinya terbelah kembali menyatu dengan cara bertabrakan 
dan membuat percikan air besar. 


Rimuru:"uhhhhh....sepertinya aku berlebihan lagi." 
(Master memang selalu seperti itu] 


Rimuru:"aku tidak tau kalau dampaknya akan sebesar ini." 


Tidak ada gunanya berdebat. 


Aku melihat sekitar untuk mencari Cordelia dan yang 
lainnya. 


Aku menemukan mereka saat menggunakan (Universal 
Detect}. 


Mereka jauh terhempas dari sini. 
Kupikir aku akan minta maaf pada mereka nanti. 


Aku menteleportasikan diriku ke lokasiku menemukan 
mereka dan membawa mereka satu persatu kembali ke 
tempat istirahat. 


Saat aku menemukan mereka, mereka sepertinya dalam 
keadaan tidak sadarkan diri. 


Aku akan menunggu mereka sampai mereka bangun. 


1 jam kemudian 


Saat aku menunggu mereka, Cordelia akhirnya bangun 
pertama. 


Saat dia bangun, dia memegang kepalanya. 
Cordelia:"ugghhh, kepalaku sakit." 

Rimuru:"Yo, kau sudah bangun? 

Cordelia:"ya, sudah. 

Tunggu, sihir macam apa yang kau keluarkan tadi?!" 


Rimuru:"aku hanya memasukkan sihirku dan energi 
ketiadaan kedalam senjataku dan mengayunkannya." 


Cordelia:"haahh.....bahkan saat kami sudah berevolusi, kami 
masih belum bisa mendaratkan serangan padamu." 


Setelah itu, Ralph dan Cornelia bangun. 


Ralph:"dimana ini? Seharusnya aku terlempar jauh dengan 
kencang." 


Ralph melihat ke arahku. 


Ralph:"apa ini surga? Aku melihat bidadari yang sangat 
cantik di depanku." 


Saat aku mendengar itu, aku mengerutkan keningku 
dengan sedikit rasa kesal. 


Akan kuberi dia sedikit pelajaran. 


Aku mengepalkan tanganku dan sedikit mengalirkan sedikit 
sihir kedalamnya sampai kepala Veldora yang sedikit lebih 
besar dari kepalan tanganku terwujud. 


Rimuru:"apa kau ingin kesurga Ralph? Maka aku dengan 
senang hati akan membantumu kesana. 


Tenang saja, sakitnya hanya sebentar dan akan hilang 
begitu kau sampai disana." 


Saat Ralph sadar dengan situasinya dia langsung 
melakukan lompatan dogeza ke arahku. 


Ralph:"ti-tidak, tolong maafkan aku Rimuru-sama!" 


Rimuru:"baguslah kau sudah sadar. Sekarang kita harus 
kembali sebelum ada yang menyadari keadaan pantai saat 
ini." 


Mereka langsung melihat sekitar dan mereka sangat terkejut 
karena hampir semua pemandangan di depan mereka hanya 
menunjukkan lubang raksasa. 


Cornelia:"pantainya  hilang...... apa ini dampak dari 
tebasanmu Rimuru?" 


Rimuru:"tidak, tebasanku hanya membelah tanah, ini 
karena sihir yang kau keluarkan, pasti memakan banyak 
mana." 


Cornelia:"saat kau bilang begitu, mana-ku memang terkuras 
sangat banyak dan sekarang mana milikku hanya tersisa 
setengahnya, sihirnya sangat berbahaya....aku hanya akan 
menggunakannya saat perang melawan Iblis." 


Rimuru:"skill milikmu terbilang lebih kuat daya serangnya 
dari yang lain." 


Ralph:"yang benar saja, bahkan awannya sampai terbelah." 


Cordelia:"benar saja, Rimuru terlalu kuat." 


Rimuru:"sudahlah, cepat bangun, aku akan mengembalikan 
tempat ini seperti semula." 


Mungkin lebih baik kukembalikan satu hari sebelum kami 
memporak-porandakan tempati ini. 


Ralph:"jangan bilang kau akan memundurkan waktu tempat 
ini atau semacamnya?" 


Saat aku ingin mengulang waktu tempat ini, Ralph tiba-tiba 
menebak pemikiran ku. 


Rimuru:"apa kau ini bisa membaca pikiranku Ralph?" 
Ralph:"eh? Benarkah?" 


Cordelia:"itu wajar saja, kalau Rimuru bisa menghentikan 
waktu, dia juga bisa mengulang waktu." 


Rimuru:"seratus poin untuk Cordelia-kun." 
Cornelia:"apa kami juga akan terkena pengulangan waktu?" 
Rimuru:"tidak akan." 


Aku menunduk dan menyentuh tanah sambil menggunakan 
Ultimate Skill {Space-Time God Yog Sothoth Hortz} untuk 
mengulang waktu di pantai satu hari sebelum kami 
menghancurkan tempat ini. 


Seketika, tempat yang tadinya hancur lebur kembali ke 
keadaan semula. 


Cordelia: "sudah kuduga kau akan melakukan ini." 


Rimuru:"tidak ada cara lain untuk mengembalikan tempat 
ini seperti semula, aku hanya terpikir cara ini." 


Setelah itu, aku melihat Cornelia memegang pundak Ralph 
sambil tersenyum. 


Ralph:"ada apa?" 
Cornelia:"Ralph, berjuanglah besok! Jangan sampai mati." 


Ralph langsung bergidik ketakutan saat Cornelia 
mengatakan itu. 


Apa memang aku semenakutkan itu? 
Ralph:"tolong yang lembut." 


Rimuru:"tenang saja, kau kan bisa menyalakan automode 
dengan Phael sebagai partnermu. 


Mungkin jenisnya sama seperti Ciel, tapi kinerjanya tidak 
sama dengan Ciel." 


(Tidak, saya adalah Manas terhebat sepanjang masa. 


Tidak ada yang bisa menandingi saya bahkan Voice of the 
World.] 


Sepertinya Ciel tidak mau kalah dengan ini. 
Dia mengatakan itu dengan sedikit nada sombong. 


Bukankah 'tubuh'nya juga sama dengan Phael, yaitu 
{Wisdom King Raphael}? 


Entah kenapa ini jadi kompetisi antar skill. 


Ralph:"saat kau bilang begitu, aku juga merasa kalau Phael 
mengendalikan tubuhku untuk menyerang dengan cara 
terbaik." 


Rimuru:"kau bisa mengobrol dengan Phael nanti, sekarang 
kita harus pulang." 


Aku menggunakan teleportasi untuk memindahkan kami ke 
dalam penginapan. 


Rimuru:"berusahalah untuk besok Ralph." 
Ralph:"y-ya....aku akan berusaha." 


Setelah itu, mereka meninggalkan kamarku kecuali Elaine 
dan Cecilia yang masih di kamarku. 


Rimuru:"beristirahatlah, aku akan pergi sebentar untuk 
melakukan sesuatu." 


Elaine: "baik onee-chan." 
Cecilia: "selamat jalan Rimuru-sama." 


Setelah itu, aku pergi meninggalkan mereka untuk 
berkeliling kota sebentar. 


Aku tidak mengajak Elaine agar dia bisa beristirahat di 
Kamar. 


Pertama-tama, aku pergi ke Amy-san untuk menambahkan 
waktu sewa kamarku selama 7 hari beserta dengan 2 orang 
di dalam kamarku. 


Setelah itu, aku pergi keluar dan berkeliling kota untuk 
mencari apa yang ada dan menarik untuk dilihat. 


1 hari kemudian 
Aku bangun dari tidurku. 


(Selamat pagi master] 


Rimuru:"ah..selamat pagi Ciel." 


Aku berdiri dari kasurku dan berjalan menuju jendela lalu 
membukanya. 


Rimuru:"bangunlah, hari ini ada pertandingan babak final, 
apa kalian ingin menontonnya?" 


Elaine perlahan bangun dan bangkit dari tempat tidurnya. 
Elaine: "Elaine mauoooaahhmmm....one-chan." 
Sepertinya Cecilia juga beristirahat. 


Dia sedang tidur di kursi dan menaruh kepalanya di atas 
meja. 


Beberapa saat kemudian, Cecilia bangun. 
Cecilia:"Rimuru-sama, selamat pagi." 
Rimuru:"selamat pagi." 

Elaine:"onee-chan, apa Elaine harus mandi?" 


Rimuru:"mandi?......tidak perlu, aku akan memberikanmu 
baju yang lain, jadi pakai saja." 


Aku mengeluarkan 1 baju berukuran kecil yang kusimpan 
untuk berjaga-jaga kalau Shion dan Shuna membuatku 
memakai baju ini. 


Mereka berdua memang suka memperlakukan layaknya 
boneka dan selalu mencoba berbagai baju kepadaku. 


Aku memberikan baju itu kepada Elaine dan keluar kamar. 


Beberapa menit kemudian. 


Elaine keluar dengan memakai baju yang kuberikan. 
Rimuru:"ayo bangunkan Cordelia dan Cornelia." 
Elaine:"ayo!" 


Kami berjalan menuju kamar Cordelia dan membuka 
pintunya. 


Rimuru:"Cordelia, bangunlah ini sudah pagi." 


Aku melihat ke arah kasur dan disana, ada Cordelia dan 
Cornelia yang masih tertidur. 


Aku berjalan ke arah jendela kamar dan membukanya. 
Rimuru:"bangun" 

Beberapa saat kemudian, mereka berdua bangun. 
Cordelia:"apa sudah pagi?" 

Rimuru:"ya." 

Cordelia:"oh....selamat pagi." 

Rimuru:"Selamat pagi." 


Aku berjalan keluar dari kamarnya Cordelia dan menutup 
pintunya sampai mereka selesai mengganti baju mereka. 


Beberapa menit kemudian, mereka sudah mengganti baju 
mereka dengan baju biasa karena mereka berdua tidak 
bertanding hari ini. 


Berbeda denganku, aku memakai jubah Raja Iblis dan 
memegang Pedang Tempest. 


Rimuru:"baiklah, ayo turun dan bangunkan Ralph." 


Kami turun kebawah dan pergi ke kamar Ralph untuk 
membangunkannya. 


Setelah membangunkan Ralph, kami sarapan seperti biasa 
dengan menu yang berbeda. 


Kali ini bukan sup kentang dan daging atau roti. 
Tapi sup daging atau kentang dan roti. 
Sungguh perbedaan yang menggelegar dan hebat. 


Meskipun masih masuk kedalam jenis yang sama, tapi ada 
yang berbeda dengan sensasinya. 


Aku penasaran apakah ada menu lain di dunia ini selain 
daging bakar ataupun kentang dan roti. 


Apa di dunia ini masih belum ada kopi atau nasi? 
Mungkin tidak. 
Aku pernah bertanya kepada Cordelia tentang nasi. 


Saat aku menyebutnya nasi, dia tidak paham dengan 
maksudku. 


Karena tidak ada pilihan lain, aku menjelaskan secara rinci 
tentang nasi. 


Seperti tumbuh dari tanaman kecil dengan jumlah yang 
banyak, berwarna putih dan keras, tapi saat beras itu 
dimasak dengan air akan berubah teksturnya menjadi 
lembut dan sedikit manis. 


Dia masih saja belum paham dengan apa yang kubicarakan. 


Tidak ada pilihan lain selain menyerah pada nasi. 


Kupikir aku akan langsung pergi dari sini setelah 
memerintah wilayah iblis menjadi lebih baik dan makmur. 


Beberapa jam kemudian 
Saat ini, aku sedang berada di ruang tunggu peserta. 


Setelah beberapa reka adegan yang tidak ingin kukatakan, 
aku akhirnya sampai di tempat ini. 


Aku juga bersama Ralph yang saat ini sedang sangat gugup. 
Mungkin aku akan berbicara dengannya. 

Rimuru:"Ralph, kau tidak apa-apa?" 

Ralph:"tidak apa-apa, aku baik-baik saja." 

Rimuru:"baik...?" 


Stalin:"Rimuru....sejak pertama kali kita bertemu, aku sudah 
jatuh cinta padamu, aku akan membuatmu jatuh cinta juga 
padaku." 


Dan lagi, ada orang yang sangat menyebalkan di depan ku 
ini yang sedang mengucapkan beberapa hal yang akan 
membuatnya malu kalau kutolak. 


Aku memutuskan untuk mengabaikannya seperti itu. 


Stalin:"dengan rambut seindah purnama, dan kekuatan 
yang hebat, aku tertarik padamu...." 


Rimuru:"Ciel, apakah ada skill yang bisa membantuku 
menahan amarah? Aku sangat ingin meledakkannya disini." 


(Maaf, tidak ada skill seperti itu.] 


Rimuru:"/alu, apa yang harus kulakukan? Sebentar lagi aku 
bisa saja meledakkannya menjadi abu." 


(Bagaimana dengan mematikan sistem pendengaran 
master?| 


Rimuru:"kalau itu akan membuatku tidak mendengar 
ocehan bodoh orang ini, aku akan melakukannya." 


(Baik, saya akan mematikan indra pendengaran master dan 
saya akan memberikan master informasi tentang apa yang 
sedang dibicarakan seseorang dari gerakan mulutnya.) 


Rimuru:"ya, terimakasih." 

Setelah itu, aku tidak mendengar apapun lagi. 
Ahhh.... 

Akhirnya ketenangan datang padaku. 

Aku melihat ke samping dan Ralph sedang membatu. 


Mungkin saja dia gugup karena akan ada lebih banyak 
penonton dibanding sebelumnya. 


Beberapa saat kemudian, panitia datang. 


Aku melihat mulutnya agar Ciel bisa memberitahuku apa 
yang sedang dia bicarakan. 


Panitia: "peserta Rimuru, Ralph, Stalin dan Luck, silahkan 
menuju arena karena pertandingan akan dimulai." 


Setelah itu, aku bangun dari tempat duduk dan berjalan 
menuju arena. 


Benar saja, saat kami sampai di luar, lebih banyak penonton 
yang hadir. 


Arenanya juga terlihat diperbesar. 


Mungkin kemarin saat babak semifinal kami hanya 
menggunakan arena berukuran sedang. 


Rimuru:"Ciel, nyalakan indra pendengaran ku." 

[Baik master] 

Setelah itu, aku bisa mendengar lagi. 

Aku duduk di bangku tunggu peserta bersama Ralph. 


Aslan:"Selamat pagi para penonton sekalian, kita kembali 
di.....Turnamen ujian kenaikan tingkat babak Final pertama!" 


Semua penonton:"Woooooo!" 
Uwahhh.... 

Terlalu berisik. 

Tapi aku harus menahannya. 


Aslan:"Pertanding babak Final dimana para peserta kuat 
yang sudah di saring dari babak semifinal ada disini. 


Di pertandingan pertama kita akan melihat pertarungan 
antara keterampilan pedang melawan keterampilan sihir." 


Setelah itu, Stalin dan Luck naik ke atas arena. 


Aslan:"Sang Swordmaster Stalin! Akan melawan si penyihir 
Luck!" 


Setelah itu, seperti biasa mereka akan diberikan gelang 
pembangkitan oleh wasit dan akan memulai 
pertarungannya. 


Aslan:"baiklah, pertandingan pertama babak 
final......DIMULAI!" 


Rimuru POV end 


Stalin langsung maju menerjang Luck saat Aslan memulai 
pertandingan. 


Luck langsung membuat lingkaran sihir secepat mungkin 
untuk memberikan serangan balasan kepada Stalin. 


Saat Stalin berada di dekat Luck, pada saat yang sama, Luck 
telah menyelesaikan lingkaran sihirnya dan langsung 
menembakan peluru angin kepada Stalin dengan kecepatan 


tinggi. 


Stalin langsung menghindari semua peluru angin itu 
dengan lihai dan lincah. 


Luck terus menembakkan beberapa peluru angin dan 
beberapa saat kemudian, dia akhirnya berhenti 
menembakkannya ke Stalin dan mundur kebelakang. 


Setelah menghindari semua peluru angin, Stalin langsung 
bergerak menuju Luck dengan cepat tanpa memberikan 
Luck istirahat sedikitpun. 


Dilihat dari gaya bergeraknya, dia memang pantas dipanggil 
Swordmaster. 


Stalin tidak membuat gerakan yang sia-sia saat 
menghindari serangan Luck karena dia tau itu akan 
membuatnya cepat lelah. 


Stalin menarik pedangnya dan menebas Luck secara 
horizontal. 


Luck langsung membuat penghalang kecil yang akan 
menahan serangan Stalin dengan cepat, tapi tidak terlalu 
kuat. 


Pedang Stalin menghantam penghalang yang dibuat oleh 
Luck dan meretakkannya. 


Stalin menambahkan sedikit kekuatan pada tangannya 
yang menebas dan berhasil menghancurkan penghalang 
yang dibuat Luck. 


Seakan tau apa yang akan dilakukan Stalin, Luck menunduk 
untuk menghindari tebasan Stalin, tapi sayangnya Stalin 
lebih dulu melayangkan tendangannya ke arah Luck dan 
mengenainya. 


Luck mencoba menahan tendangan Stalin menggunakan 
kedua tangannya, tapi dia tetap terlempar karena 
tendangan Stalin yang kuat. 


Luck terlempar beberapa langkah ke belakang dan mencoba 
bangun lalu membuat lingkaran sihir untuk menyerang 
Stalin. 


Stalin bergerak dengan cepat ke arah Luck yang sedang 
membuat lingkaran sihir sambil mengalirkan sedikit sihirnya 
ke dalam pedangnya. 


Saat mereka berdekatan, Luck yang selesai membuat 
lingkaran sihir langsung melepaskannya ke arah Stalin. 


Seonggok tanah terangkat dan membentuk sebuah bola- 
bola batu kecil yang dipadatkan menjadi sangat keras dan 
menerjang ke arah Stalin dengan cepat. 


Stalin langsung menambah energi sihirnya ke dalam 
pedangnya dan bergerak ke arah batu-batu itu. 


Saat Stalin sudah dekat dengan bola-bola batu, dia 
langsung menebas semuanya satu per satu sampai hancur 
menggunakan pedangnya. 


Luck langsung membuat lingkaran sihir lagi di depannya 
yang mengarah kepada Stalin 


Tanpa membuang waktu, Stalin langsung melaju kencang ke 
arah Luck. 


Luck tidak sempat menyelesaikan lingkaran sihirnya dan 
Stalin langsung mencoba menebasnya secara horizontal. 


Karena terganggu saat membuat lingkaran sihir, dia 
langsung melikukkan badannya ke belakang agar tidak 
terkena tebasan pedang Stalin. 


Pedang Stalin sedikit mengenai perut Luck dan 
membuatnya terluka cukup lebar tapi tidak dalam. 


Luck dengan cepat langsung membuat pilar batu di bawah 
kakinya yang menjulang ke atas dan membawanya agar 
menjauh dari Stalin. 


Stalin langsung melompat tinggi ke arah Luck dibantu 
dengan sihirnya sambil mengalirkan sihir ke dalam 
pedangnya. 


Luck yang melihat itu langsung melompat turun agar 
terhindar dari Stalin. 


Stalin yang melompat mendarat di pilar batu yang dibuat 
oleh Luck. 


Luck mendarat di bawah sambil menyembuhkan diri. 


Stalin tidak memberikan Luck kesempatan dan langsung 
bergerak dengan cepat menuju Luck yang masih 
menyembuhkan diri. 


Luck langsung menghentikan penyembuhannya dan 
langsung membuat lingkaran sihir di tangannya. 


Stalin mengalirkan kekuatan sihirnya ke dalam pedangnya 
sambil bergerak ke arah Luck. 


Luck yang selesai membuat lingkaran sihir langsung 
melepaskannya ke arah Stalin. 


Sihir yang dikeluarkan oleh Luck adalah puluhan pedang 
yang terbuat dari angin dan berputar dengan cepat menuju 
Stalin. 


Stalin melompat kesana kemari untuk menghindari 
serangan dari Luck. 


Setelah selesai menghindari serangan Luck, Stalin langsung 
bergerak ke arah Luck dengan sangat cepat. 


Luck tidak bisa bereaksi dan terkena pukulan keras dari 
Stalin di perutnya lalu terlempar kebelakang dan hampir 
keluar arena. 


Luck bangun sambil memegangi perutnya lalu membuat 
lingkaran sihir besar di tanah. 


Stalin mengalirkan sihirnya ke dalam pedangnya dan 
membuatnya menjadi pedang air. 


Luck:"4 Stone Golem}!" 


Setelah selesai membuat lingkaran sihir, Luck 
menggunakannya dan dari tanah, muncullah sebuah Golem 
besar. 


Luck membawa dirinya ke atas kepala Golem itu untuk 
berlindung sambil menyembuhkan dirinya. 


Stalin:"{Blue Sword!" 


Stalin membuat pedangnya menjadi berwarna biru dengan 
sihirnya. 


Luck menggerakkan golemnya menuju Stalin untuk 
menyerangnya. 


Stalin bergerak ke arah Golem itu dengan cepat. 


Luck menggerakkan tangan kanan Golem dan memukul 
Stalin. 


Stalin langsung menghindarinya dengan melompat 
kebelakang dan setelah tangan golemnya menyentuh 
tanah, dia langsung naik ke atas tangannya dan berlari 
menuju Luck. 


Luck menggerakkan golemnya untuk mengganggu 
pergerakan Stalin. 


Stalin terombang-ambing di atas tangan golem dan 
mencoba menyeimbangkan diri. 


Luck menggerakkan tangan kiri golem dengan cepat untuk 
menepuk Stalin yang berada di tangan kanan dengan 
sangat keras. 


Stalin berhasil menyeimbangkan dirinya dan memotong 
tangan golem itu menjadi dua dengan sangat cepat dan 


mudah. 


Stalin mampu menebas tangan golem itu dengan mudah 
karena efek dari skill {Blue Sword} yang akan membuat 
pedangnya menjadi sangat tajam dan bisa memotong besi 
semudah memotong kertas. 


Potongan tangan kiri itu jatuh ke tanah dan Stalin dengan 
cepat langsung melompat kebawah kaki golem itu lalu 
membelah kedua kakinya. 


Golem itu kehilangan keseimbangannya dan jatuh ke tanah 
dengan keras. 


Luck langsung pergi dari golem itu dan membuat sebuah 
lingkaran sihir besar yang berwarna hijau dan coklat. 


Stalin mengalirkan kekuatan sihirnya kedalam pedangnya 
lebih banyak. 


Pedang Stalin langsung berubah warna menjadi biru pekat 
dan sihirnya terwujud yang membuat pedangnya menjadi 
lebih besar dan panjang. 


Luck yang selesai membuat lingkaran sihir langsung 
menggunakannya ke arah Stalin. 


Muncullah dari tanah sebuah batu besar yang sudah 
dibentuk menjadi bentuk kepalan tangan kanan dan angin 
tiba-tiba melapisi tangan batu itu dan menjadi armor angin 
berkekuatan besar yang sulit dihancurkan. 


Luck:"{Crasher Hand)!" 


Luck menggerakkan tangan besar itu ke arah Stalin dengan 
cepat. 


Stalin:"{Blue Slasher}" 
Stalin maju secara frontal ke arah tangan itu. 


Saat Stalin berada di depan tangan itu, dia langsung 
mengayunkan pedangnya dengan kuat secara vertikal dari 
atas mengadu dengan tangan itu. 


Saat mereka saling bentrok, angin kencang berhembus di 
sekitar bentrokan itu. 


Pedang Stalin berhasli memotong armor angin itu dan 
membuat tangan yang ada di dalamnya terlihat. 


Stalin tidak menghentikan tebasannya dan melanjutkannya 
menuju tangan batu itu. 


Hasilnya, pedang Stalin mampu menebas tangan itu 
menjadi dua. 


Luck saat ini hampir kehabisan mana dan dia hanya bisa 
mengeluarkan 2 sihir lagi untu menyerang. 


Sedangkan Stalin yang sedari tadi hanya memperkuat 
fisiknya menggunakan sihir masih belum kehabisan mana. 


Stalin berlari menuju Luck dengan cepat. 


Luck melakukan pilihan terakhirnya, yaitu mengerahkan 
segala yang dia miliki untuk mengalahkan Stalin dalam satu 
serangan ini. 


Luck menciptakan lingkaran sihir kecil sebesar kepalan 
tangan di depannya berwarna hijau dan coklat lalu 
mengerahkan semua sihirnya ke dalam satu serangan ini. 


Stalin sudah mendekati Luck dan menyadari kalau Luck 
akan menyerangnya dalam satu serangan ini. 


Sekali Stalin menghindari serangan ini, maka hasilnya 
adalah kemenangan Stalin. 


Tapi, dia tidak menghindar dan terus maju sambil menikmati 
pertarungan ini. 


Luck yang selesai membuat lingkaran sihir langsung 
menggunakannya. 


Luck:"{Wind-Rock Bullet)" 


Luck membuat batu berukuran kepalan tangan di depan 
tangannya yang berbentuk peluru tajam seperti panah yang 
terbuat dari batu dengan dilapisi angin yang berpusat pada 
ujung tajam batu lalu menembakkannya ke arah Stalin. 


Stalin maju sambil menebas semua panah batu yang datang 
Ke arahnya. 


Stalin langsung menebas batu itu dan menusuk Luck tepat 
di jantungnya agar dia langsung mati. 


Aslan:"Pemenangnya adalah Stalin!" 
Semua penonton:"Wooaaaahhh!" 


Semua penonton bersorak meriah karena melihat 
pertarungan yang spektakuler di depan mata mereka. 


Teknik berpedang milik Stalin bisa dibilang yang terbaik di 
Kota Andor. 


Setelah itu, Stalin turun dari arena dan berjalan menuju 
Rimuru. 


Beberapa menit kemudian, Luck yang mati telah hidup 
kembali dan dibawa ke ruang medis. 


Rimuru POV 
Ternyata Stalin ini hebat sekali. 


Teknik berpedang miliknya memang bisa dibilang yang 
terbaik di kotanya untuk pandangan orang-orang di dunia 
ini. 


Menurutku dia juga cukup hebat dalam tidak membuat 
gerakan yang Sia-sia. 


Setelah pertandingan selesai, Stalin berjalan ke arahku. 
Kupikir aku merasakan firasat buruk. 
Ya. 


Mungkin saja aku akan melakukan pilihan terakhir untuk 
membungkamnya. 


Meledakkannya disini sekuat mungkin. 
Saat Stalin berada di depanku, dia menunduk. 
Stalin:"aku akan mengalahkanmu dan menikahimu." 


Aku tidak peduli apa yang kau katakan Stalin. 


Hmm? 
Kupikir aku merasakan kalau Ciel marah dengannya. 
Yah, kupikir aku harus secepatnya pergi dari sini. 


Aku tidak tau apa yang akan Ciel lakukan saat dia sudah 
marah kepada Stalin. 


Mungkin sesuatu yang buruk akan terjadi. 


Aku mengepalkan tanganku sambil berusaha tersenyum 
kaku. 


(Tenanglah master, anda bisa meledakkannya saat 
melawannya nanti. 


Saya juga akan membantu anda memperkuat ledakannya.] 


Kupikir Ciel memberiku saran yang bagus dan disaat yang 
sama berbahaya. 


Rimuru:"/ima bintang untuk Ciel-kun dikurangi dua bintang!" 
Las Kenapa hanya tiga bintang?] 


Rimuru:"...... no comment." 


Yah, ini lebih baik daripada Ciel membantuku. 


Bisa saja tempat ini benar-benar musnah kalau Ciel 
membantuku memperkuat seranganku. 


Aslan:"dan sekarang, akan menjadi pertandingan yang 
mungkin sangat diminati oleh kalian para penonton 
termasuk aku sendiri. 


Bukan karena kekuatannya, bukan karena bentrokannya, 
dan bukan karena tekniknya. 


Tapi karena kecantikannya! 


Aku yakin ada beberapa diantara kalian yang datang kesini 
untuk melihat peserta satu ini. 


Kali ini, peserta cantik kita kali ini akan melawan seorang 
paladin dari kota yang sama dengannya. 


Kedua peserta, silahkan naik ke panggung!" 
Keeehhh.... 

Tahan-tahan. 

Aku tidak boleh marah. 


Saat ini, aku sangat ingin berteriak kalau aku adalah laki- 
laki, tapi keadaannya tidak memungkinkan. 


Aku berdiri dari bangku peserta dan naik ke atas arena 
bersama dengan Ralph. 


Aslan:"Peserta cantik itu adalah Rimuru!" 

Semua penonton:"WOOOOOOAAAAAAA!!!" 

Sial. 

Berisik sekali. 

Aku menutup telingaku, tapi suaranya masih terdengar. 


Aku tidak bisa mematikan indra pendengaran ku karena 
sebentar lagi, aku harus mendengar aba-aba dari Aslan. 


Aslan:"Rimuru akan melawan...... Ralph!" 
Semua penonton:"woaaahh!" 
Ralph berjalan menuju wasit dan aku juga mengikutinya. 


Setelah menerima gelang pembangkitan, aku berjalan ke 
sisi kiri dan Ralph berjalan ke sisi kanan. 


Aslan:"baiklah, pertandingan kedua babak final 
pertama......DIMULAI!" 


Rimuru POV end 


Ralph maju mendekati Rimuru sambil mengalirkan kekuatan 
sihirnya ke dalam pedangnya. 


Rimuru masih tidak bergerak dan hanya bersiap untuk 
menarik pedangnya. 


Saat Ralph sudah mendekati Rimuru, dia menyalakan 
percepatan pikiran sebanyak 1 juta kali sambil menyerang 
Rimuru. 


Ralph menebas secara horizontal dengan kecepatan yang 
mencengangkan, tapi Rimuru lebih dulu menghindari 
tebasan itu dengan melompat mundur. 


Rimuru menarik pedangnya dan melompat maju ke arah 
Ralph lalu mengayunkan pedangnya dengan cepat diagonal 
dari bawah. 


Saat tebasan Rimuru mendekati Ralph, Ralph langsung 
menghindarinya dengan melompat mundur. 


Ralph mengalirkan kekuatan sihirnya kedalam pedang dan 
perisainya lalu mengambil posisi bertahan. 


Rimuru menggunakan skill {Black Lightning} berukuran 
kecil ke arah Ralph. 


Ralph menahan petir hitam milik Rimuru dan berhasil 
mempertahankan posisinya. 


Setelah itu, Ralph langsung membuang posisi bertahannya 
dan maju mendekati Rimuru sambil menggunakan skill 


{Dead End Rainbow}. 


Rimuru mengalirkan sedikit kekuatan sihirnya ke dalam 
pedangnya. 


Tanpa diduga, Ralph membuat dua lingkaran sihir di 
sampingnya yang mengarah kepada Rimuru dan dengan 
cepat mengaktifkannya. 


Keluarlah banyak sekali bola air yang dengan cepat menuju 
Rimuru. 


Rimuru yang melihat itu hanya diam karena dia memiliki 
{Multi-Layer Barrier}. 


Semua tetesan air yang tercipta dari lingkaran sihir Ralph 
ditahan oleh Rimuru menggunakan Barrier yang sangat 
kuat. 


Ralph yang sudah dekat dengan Rimuru mencoba 
menebasnya secara diagonal dari atas, tapi ditahan 
menggunakan pedang Rimuru. 


Saat pedang mereka saling bertabrakan, sebuah percikan 
api tercipta di sekitar daerah tebasan mereka dan tanah 
yang mereka pijak retak dan hancur. 


Rimuru melayangkan pukulannya ke arah perut Ralph. 


Ralph yang sudah mematikan percepatan pikiran terkena 
pukulan Rimuru dan terlempar beberapa meter kebelakang. 


Rimuru berjalan menuju Ralph yang masih berusaha berdiri. 
Ralph:"Phael, Auto Battle Mode!" 


Setelah itu, mata Ralph berubah menjadi berwarna hijau 
dengan pola yang sama dengan milik Ciel. 


Rimuru:"Ciel, aku mengandalkanmu." 


Rimuru juga melakukan hal yang sama dengan Ralph dan 
matanya berubah menjadi berwarna merah. 


Setelah itu, mereka berdua langsung bergerak dengan 
kecepatan suara satu sama lain dan saling menebas. 


Tidak ada penonton yang bisa melihat mereka bergerak 
karena terlalu cepat dan hanya terlihat sebuah percikan api 
yang diakibatkan dari benturan antar logam. 


Semua penonton hanya terdiam saat menonton 
pertandingan mereka berdua yang sudah melampaui batas 
manusia. 


Rimuru masih belum terluka sama sekali dan masih terus 
menebas dengan kecepatan yang sama dengan Ralph. 


Berbeda dengan Ralph yang memiliki tubuh manusia, dia 
sudah sedikit kelelahan karena terus menerus bergerak 
dengan kecepatan suara. 


Beberapa saat kemudian, mereka berdua saling menerjang 
dan mengayunkan pedangnya secara horizontal dan 
vertikal. 


Saat pedang mereka saling berbenturan, tercipta sebuah 
hembusan angin diantara mereka berdua. 


Ralph mematikan automode dan menyerang Rimuru 
menggunakan sihir air yang mengarah kepada Rimuru dari 
tiga arah. 


Rimuru juga mematikan automode dan langsung memukul 
Ralph. 


Ralph tidak sempat menghindar dan terkena pukulan di 
perutnya, tapi dia berhasil melancarkan serangannya. 


Seolah tau apa yang akan terjadi, Rimuru menghindari 
semua bola air berkecepatan tinggi yang menuju ke 
arahnya. 


Ralph berusaha berdiri sambil memegangi perutnya dan 
maju kembali sambil mengalirkan kekuatan sihirnya 
kedalam pedang miliknya. 


Rimuru mengalirkan sedikit kekuatan sihirnya ke dalam 
pedangnya dan memadatkannya. 


Saat Ralph sudah berada di depannya, Rimuru menebas 
secara horizontal ke arah Ralph dengan kecepatan tinggi. 


Ralph langsung menangkisnya menggunakan pedangnya 
dengan membuat palang yang menghentikan tebasan 
Rimuru. 


Saat pedang mereka bertemu, Ralph terlihat kesulitan 
menahan beratnya tebasan Rimuru. 


Seharusnya, pedang milik Ralph sudah hancur saat mereka 
saling menghantamkan pedang mereka masing-masing satu 
sama lain, tapi karena Ralph memiliki Phael yang 
membantunya memadatkan sihir di dalam pedangnya. 


Rimuru melayangkan tendangannya ke arah perut Ralph, 
tapi Ralph menahannya menggunakan kakinya yang sudah 
diperkuat dengan sihir sampai sangat keras. 


Lagi-lagi, hembusan angin tercipta akibat dari bentrokkan 
antara kaki mereka. 


Ralph terlihat sedikit kesakitan saat menahan tendangan 
Rimuru yang berat dan keras. 


Ralph mengayunkan pedangnya untuk melepaskan pedang 
Rimuru yang masih bentrok dengannya, lalu mencoba 
menusuk Rimuru. 


Rimuru menarik kakinya yang menyentuh kaki Ralph dan 
menghindarinya dengan sedikit melangkahkan kakinya ke 
samping, lalu melayangkan tendangan lagi ke arah Ralph. 


Karena masih dalam posisi menusuk, Ralph tidak sempat 
menghindar dan diapun mencoba menahan tendangan 
Rimuru menggunakan kakinya. 


Rimuru sedikit menambah kekuatan pada kakinya dan saat 
tendangannya menghantam kaki Ralph, Ralph langsung 
terlempar jauh dan hampir keluar arena. 


Ralph mencoba berdiri kembali sambil menyembuhkan 
dirinya dibantu oleh Phael. 


Karena dia terus dilukai oleh Rimuru, Ralph mendapatkan 
skill {Regeneration} dan terus di evolusi oleh Phael menjadi 
{Ultraspeed Regeneration} yang menyembuhkan semua 
lukanya secara perlahan. 


Phael juga telah selesai menganalisis {Multi-layer Barrier} 
dan berhasil mendapatkannya untuk Ralph. 


Sekarang, Ralph memiliki pertahanan mutlak yang dibuat 
dengan celah dimensi. 


Serangan sihir akan sulit untuk menghancurkan Barrier 
milik Ralph. 


Ralph:"Terimakasih Phael." 


Beberapa saat kemudian, semua luka Ralph sembuh dan 
membuat para penonton tercengang melihat kecepatan 
regenerasinya. 


Rimuru berlari ke arah Ralph dengan kecepatan biasa dan 
Ralph juga berlari ke arah Rimuru. 


Saat mereka sudah dekat, Rimuru menebas Ralph secara 
horizontal dengan kekuatan biasa, tapi pedangnya tidak 
berhasil menebas Ralph karena terkena Barrier milik Ralph. 


Ralph yang agak panik mencoba menahan serangan 
Rimuru, tapi beberapa saat kemudian, dia tidak merasakan 
apapun mengenainya. 


Rimuru agak terkejut dengan Barrier milik Ralph yang juga 
dibuat menggunakan informasi dari Barrier yang Rimuru 
buat di sekitarnya. 


Rimuru:"ternyata kau sudah menganalisis barrierku Ralph." 


Ralph:"sebenarnya Phael yang menganalisisnya, aku tidak 
tau kapan dia melakukannya." 


Setelah itu, Ralph mencoba menebas Rimuru secara vertikal 
dari atas, tapi tidak berhasil mengenai Rimuru karena dia 
juga memiliki {Multi-layer Barrier} disekitarnya. 


Rimuru melompat mundur sambil menyerang Ralph 
menggunakan {Hell Flare} dan saat mengenai Ralph, bola 
api hitam Rimuru langsung meledak dan membuat bola 
yang didalamnya terdapat api ungu yang berputar-putar 
memenuhi isi bola. 


Beberapa saat kemudian, Ralph atau lebih tepatnya Phael 
telah berhasil menganalisis {Hell Flare} milik Rimuru dan 
memberikannya kepada Ralph. 


Phael juga telah berhasil menganalisis {Black Lightning} 
Rimuru. 


Beberapa saat kemudian, api hitam itu menghilang dan 
Ralph masih berada di dalam dengan sedikit luka bakar 
ditubuhnya tapi langsung disembuhkan menggunakan skill 
(Ultraspeed Regeneration}. 


Para penonton yang melihat Ralph tidak terluka setelah 
mengenai serangan itu sangat terkejut dan menjadi 
bersemangat dengan pertarungan mereka berdua. 


Ralph membuat {Hell Flare} di tangannya dan 
melemparkannya ke arah Rimuru dan meledakkannya. 


Ledakan api hitam yang disebabkan oleh Ralph lebih besar 
dari Rimuru karena dia tidak mengendalikan ledakannya. 


Beberapa saat kemudian, Rimuru juga keluar tanpa luka 
Karena dia memiliki ketahanan mutlak terhadap segalanya 
dan memiliki {Multi-layer Barrier} disekitarnya. 


Rimuru sudah tidak terkejut lagi dengan Ralph yang 
berhasil meniru serangannya karena dia sudah tau kalau 
Ralph memiliki {Wisdom king Raphael} yang 
membantunya. 


Ralph:"Phael, nyalakan automode!" 


Sekali lagi, Ralph menyalakan automode sambil 
memperkuat tubuhnya menggunakan sihir sampai batas 
agar dia dapat menahan percepatan proses pikiran 
sebanyak satu juta kali. 


Rimuru:"Ciel, kuserahkan padamu." 


Rimuru menyalakan automode dan mereka berdua, sekali 
lagi saling menerjang dengan kecepatan tinggi. 


Ralph mencoba menebas Rimuru dengan sekuat tenaga 
sambil memadatkan sihir yang ada di dalam pedangnya, 
tapi selalu ditahan oleh Rimuru menggunakan pedangnya 
dengan sedikit sihir. 


Beberapa saat kemudian, Rimuru menghentakkan kakinya 
ke tanah dengan keras sampai menghancurkan lantai arena 
dan membuat Ralph kehilangan keseimbangan. 


Rimuru yang melihat itu langsung bergerak menuju ke arah 
Ralph sambil melapisi tangannya menggunakan {Imaginary 
Punch). 


Ralph dengan cepat langsung melompat tinggi ke atas 
dengan dibantu sihir dan melayang selama beberapa saat. 


Ralph yang berada di atas langit langsung melancarkan 
puluhan serangan {Black Lightning} ke arah Rimuru. 


Seketika, langit mejadi gelap dan belasan petir berwarna 
hitam turun dengan sangat kuat. 


Rimuru langsung membuat {Absolute Barrier} yang 
menahan semua serangan Ralph. 


Saat serangannya tidak berhasil, Ralph langsung 
mengalirkan kekuatan sihirnya ke dalam pedangnya sampai 
batas dan memadatkannya, membuat pedangnya menjadi 
berwarna pelangi. 


Rimuru yang melihat itu mengalirkan sihirnya ke dalam 
pedangnya dan memadatkannya, membuat pedangnya 
berubah menjadi berwarna violet. 


Tekanan dari sihir milik Rimuru sangat kuat dan membuat 
para penyihir yang pernah meneliti Barrier yang dibuat 
Rimuru langsung menyadari kalau Rimuru adalah orang 
yang membuat Barrier yang mereka teliti. 


Ralph mengarahkan pedangnya ke arah Rimuru sambil 
menukik kebawah menciptakan sebuah rambatan pelangi 
yang akan turun ke arena. 


Rimuru melihat ke atas dan bersiap untuk menebas 
serangan Ralph sambil melepaskan Barrier yang dia buat. 


Seketika, semua penonton ingin mengabadikan momen ini 
Karena terlihat sangat indah dan disaat yang sama sangat 
berbahaya bagi mereka. 


Sebuah cahaya pelangi terang yang menuju ke arena dari 
atas langit dan sebuah cahaya violet yang gelap yang akan 
menghancurkan cahaya pelangi. 


Saat Ralph sudah berada di atas Rimuru, Rimuru langsung 
menusukkan pedang ke atas. 


Kedua kekuatan sihir mereka saling berbentrokan dan 
menciptakan ledakan mana yang besar. 


Ralph berusaha keras untuk menyerang Rimuru, tapi Karena 
perbedaan kualitas sihir mereka terlalu jauh, sihir milik 
Ralph terus dihancurkan oleh sihir milik Rimuru. 


Seketika, sihir milik Rimuru telah menghancurkannya sihir 
milik Ralph sepenuhnya dan menyebabkan ledakan besar 
diantara mereka dan ledakan angin kencang. 


Ralph yang tidak bisa menahan ledakan itu langsung 
terlempar sampai keluar arena. 


Saat Ralph terlempar, dia terkena ledakan itu dan 
membuatnya tidak sadarkan diri. 


Karena terlalu berbahaya, Rimuru menghentikan waktu, lalu 
membuat Barrier yang akan melindungi para penonton dari 
ledakan yang mereka sebabkan. 


Rimuru kembali menjalankan waktu dan ledakan itu pun 
berlanjut dan menghantam Barrier yang dibuat oleh para 
penyihir dan langsung hancur. 


Ledakan itu berlanjut sampai menghantam Barrier milik 
Rimuru yang sangat kuat. 


Beberapa saat kemudian, ledakan itu akhirnya mereda dan 
terlihat Ralph ada di luar arena terbaring tak sadarkan diri. 


Aslan:"Pemenangnya adalah Rimuru!" 
Semua penonton:"Wooaaa!!" 
"Hebat!" 

"Gadis itu luar biasa!" 

"Dia sangat kuat!" 


Terdengar beberapa ocehan penonton yang membuat 
Rimuru sedikit kesal. 


Rimuru POV 
Sial. 
Semua penonton sangat berisik. 


Aku sangat ingin menutup mulut mereka selamanya. 


Aku turun dari arena dan mengirimkan transmisi pikiran 
kepada Cordelia. 


Rimuru:"Cordelia, aku akan menunggu di depan pintu 
masuk arena." 


Cordelia:"kami akan kesana." 


Aku berjalan menuju pintu keluar arena bersama Ralph yang 
sudah bangun beberapa menit yang lalu saat aku 
menunggunya. 


Ralph:"apa kau menghentikan waktu lagi Rimuru?" 


Rimuru:"ya, dampak dari tabrakan energi sihir kita terlalu 
kuat dan bisa saja arena ini musnah, jadi aku membuat 
Barrier yang mengurung serangan kita agar tidak 
menghancurkan tempat ini." 


Ralph:"apa sihirmu memang sekuat itu? Aku merasa kalau 
saat kau melepaskan seranganmu, kau mengeluarkan 
energi yang sangat besar." 


Rimuru:"tidak, sebenarnya aku hanya mengeluarkan sedikit 
sihir saja." 


Ralph:"kupikir kau benar-benar tidak masuk akal." 


Rimuru:"itu karena kualitas sihirku telah sampai pada 
tingkat ketiadaan dan tidak akan bisa dihancurkan ataupun 
digores sekalipun. 


Kalau kualitas sihir milikmu sudah setingkat dengan 
Demon Lord di duniaku." 


Ralph:"Raja Iblis yah.....kupikir masih sangat jauh untuk 
kami melawan Raja Iblis itu." 


Rimuru:"karena itu berevolusi lah." 
Ralph:"tapi, kau tau kan itu hampir mustahil kami lakukan?" 


Rimuru:"tenang saja, tidak sesulit itu karena aku sudah 
merubah beberapa sirkuit sihirmu dan menambahkan 
konsep duniaku. 


Jadi kau akan lebih mudah untuk berevolusi menjadi Demi- 
God." 


Ralph:"baiklah, aku akan berusaha sebaik mungkin untuk 
berevolusi." 


Beberapa saat kemudian, ada tiga orang yang 
menghentikan kami. 


Mereka berpakaian layaknya seorang Mage. 


Pakaian mereka sama dengan para penyihir yang membuat 
penghalang. 


Apa mereka juga bagian dari orang-orang yang membuat 
penghalang itu? 


Ralph terlihat mewaspadai mereka karena menghentikan 
kami secara tiba-tiba. 


Tapi aku tidak merasakan niat jahat apapun dari mereka 
bertiga. 


Saat ini, aku bisa merasakan emosi gelap seseorang 
menggunakan skill {Envy} yang kudapat dari Envious 
Whale. 


Mereka mungkin ingin membicarakan sesuatu denganku. 


Penyihir 1:"maaf menghentikanmu secara tiba-tiba, kalau 
kau berkenan, apa kau mau mengikuti kami untuk menemui 
pemimpin kami?" 


Pemimpin? 


Ralph:"pemimpin pasukan sihir? Kenapa orang seperti dia 
memanggil kami? Apa kami melakukan hal yang salah?" 


Penyihir L:"untuk alasannya, kami tidak bisa 
memberitahunya sekarang, kami tidak memiliki izin untuk 
memberitahunya. 


Karena itu, jika kalian ingin tau, kalian harus mengikuti kami 
menemui pemimpin kami." 


Kenapa pemimpin pasukan sihir ingin menemui kami? 


Apa ada hubungannya dengan pantai yang kami porak- 
porandakan kemarin? 


Seingatku, tidak ada orang lain selain kami berenam yang 
berada disana. 


Apa mungkin karena sihir yang kami keluarkan sangat tidak 
normal dan menghancurkan. 


Selain itu...... ah! 


Aku membuat barrier untuk menahan serangan yang 
berlebihan beberapa kali. 


Saat aku menggunakan (Castle Guard), aku lupa 
mematikannya. 


Apa mungkin mereka menyadari ketidaknormalan ini? 


Penyihir 1:"jawabanmu?" 


Rimuru:"baiklah, kami akan pergi menemui pemimpinmu." 
Penyihir 1:"terimakasih, tolong lewat sini." 
Setelah itu, aku mengirim transmisi pikiran kepada Cordelia. 


Rimuru:"Cordelia, kau pulang duluan saja dan tolong jaga 
Elaine. 


Pemimpin pasukan sihir ingin menemuiku, mungkin karena 
penghalang yang kubuat tadi." 


Cordelia:" baikla-.....Tunggu, apa! Pemimpin pasukan sihir 
ingin menemuimu?! Apa kau bisa menjelaskannya?!" 


Rimuru:" maaf tidak ada waktu." 
Cordelia:"e-eh? Tung......" 


Aku langsung mematikan transmisi pikiran dan melanjutkan 
perjalanan mengikuti mereka ini. 


Ralph mendekatkan wajahnya dan berbisik. 
Ralph:"Rimuru, apa ini tidak apa-apa?" 


Rimuru:"tidak apa-apa, lagipula aku tidak merasakan niat 
jahat dari mereka." 


Ralph:"baiklah kalau kau berkata begitu." 


Kami mengikuti para penyihir ini menuju ke dalam arena 
dan masuk ke dalam ruangan yang dikhususkan untuk para 
penyihir yang bertugas membuat Barrier. 


Saat kami masuk ke dalam, terlihat banyak orang yang 
kelelahan dan adapula yang duduk untuk memulihkan diri 
sambil meminum ramuan penambah mana. 


Ternyata penghalang seperti itu menghabiskan banyak 
mana untuk mereka. 


Para penyihir ini memiliki rata-rata kekuatan yang sedikit 
lebih lemah dari Archdemon. 


Kesenjangan antara kekuatan Manusia dengan Iblis lumayan 
besar. 


Kami melihat sekitar dan suasana disini sepertinya menjadi 
sedikit tenang saat kami datang. 


Mungkin mereka waspada terhadap kedatagan kami. 


Karena kami bersama ketiga penyihir ini, jadi kupikir tidak 
apa-apa. 


Beberapa saat kemudian, kami sampai di depan sebuah 
pintu. 


Pintu itu sendiri memiliki sebuah penghalang suara dan 
diberikan sihir perlindungan. 


Ini pasti ruang pemimpin mereka. 


Setelah itu, salah satu orang yang menjaga pintu itu 
menghalangi jalan kami. 


Penjaga:"siapa mereka? Orang asing tidak boleh mendekati 
ruangan ini." 


Penyihir 1:"mereka adalah orang yang diundang oleh Claire- 
sama." 


Setelah itu, penjaga ini melangkah ke samping agar kami 
bisa melanjutkan. 


Penyihir 1:"sebelum kalian masuk, bisa tolong taruh senjata 
kalian disini untuk memastikan keamanan." 


Setelah itu, aku menaruh pedang Tempest di sebuah 
penyangga dan Ralph juga menaruh pedangnya. 


Penyihir 1:"terimakasih atas perhatian kalian." 


Setelah itu, penyihir ini membuka segel sihir yang ada di 
pintu itu lalu mengetuknya. 


??:"apa mereka sudah tiba?" 
Penyihir 1:"mereka sudah ada disini, Claire-sama." 


Sepertinya orang yang berbicara di dalam adalah pemimpin 
mereka. 


Claire: "baiklah, suruh mereka masuk." 
Setelah itu, penyihir ini membukakan pintu untuk kami. 
Penyihir 1:"kalian boleh masuk." 


Kami masuk ke dalam dan disini, terlihat 2 orang 
perempuan dan satu laki-laki. 


Salah satu perempuan memiliki kekuatan sihir yang sedikit 
lebih kuat dari Demon Duke, dan dia pasti adalah 
pemimpinnya. 


Kedua orang lainnya memiliki kekuatan yang hampir setara 
dengan Demon Duke. 


Si pemimpin atau namanya adalah Claire duduk di kursi dan 
kedua bawahannya berdiri di belakangnya. 


Claire: "silahkan duduk." 


Setelah itu, aku dan Ralph duduk di kursi yang ada di depan 
mereka. 


Rimuru:"jadi, apa yang ingin kau tanyakan?" 


Claire: "tidak perlu terburu-buru, Rize, tolong bawakan tamu 
kita beberapa camilan dan teh." 


Claire berbicara dengan bawahan perempuan di 
belakangnya yang beranama Rize. 


Rize:"baik Claire-sama." 
Rize pergi ke ruangan lain dan membuka pintunya. 


Saat dia membuka pintu, aku merasakan kalau dibelakang 
pintu itu terdapat sihir teleportasi yang menghubungkan ke 
ruangan lain. 


Sepertinya itu sangat praktis digunakan dan terlihat seperti 
pintu kemana saja. 


Mungkin setelah dia selesai bertanya kepada kami, aku akan 
menanyakan tentang tata cara pembuatannya. 


Ini akan menjadi terobosan besar dalam perkembangan 
teknologi di duniaku suatu hari nanti. 


Claire: "pertandingan kalian tadi sangat hebat." 
Ralph:"te-terimakasih, Claire-sama." 


Ralph mengatakan itu sambil menggaruk kepala bagian 
belakangnya. 


Aku tersenyum sambil mengangguk pelan pada Claire. 


Claire:"ngomong-ngomong, sihir apa yang kau keluarkan 
kemarin, peserta Rimuru?" 


Kemarin? 


Kalau kuingat lagi, aku hanya menggunakan skill 
{Imaginary Punch} dan memasukkan sihirku ke dalamnya. 


{Veldora Punch}! 
Kupikir dia menanyakan ku tentang ini. 


Apa mungkin dia punya dugaan kalau aku memiliki 
hubungan dengan ras naga yang sudah lama tidak terlihat? 


Atau mungkin, dia menduga kalau aku adalah Dragonoid? 
Mari kita tanyakan itu nanti. 


Rimuru:"ahhh....sihir itu yah....itu adalah sihir yang kubuat 
sendiri." 


Claire:"apa kau memiliki hubungan dengan ras naga?" 


Seperti yang kuduga dia akan mencurigaiku memiliki 
hubungan dengan ras naga. 


Rimuru:"tidak, mungkin kau tidak akan percaya, tapi aku 
memang membuat sihir itu sendiri." 


(Master, saya mendeteksi adanya sihir pendeteksi 
kebohongan dari Claire, apa master ingin memblokirnya?| 


Rimuru:"tidak perlu, lagipula aku tidak memiliki sesuatu 
yang harus kusembunyikan kecuali identitas asliku." 


[Baik master] 


Claire mengamatiku selama beberapa saat dan kemudian 
berhenti. 


Beberapa saat kemudian, Rize datang sambil membawa tiga 
gelas teh dan beberapa camilan ala bangsawan. 


Claire:"terimakasih Rize." 

Rize mengangguk dan kembali berdiri di belakang Claire. 
Claire:"silahkan dimakan." 

Claire mengambil satu gelas teh dan meminumnya. 


Setelah Claire meminum teh, dia menaruhnya kembali ke 
atas meja dan kembali melihat kami. 


Claire:"aku akan langsung keintinya,...." 


Setelah itu, Claire mengeluarkan sebuah bola kristal yang 
berisi penghalang milikku dan menaruhnya di atas meja. 


Claire:"siapa diantara kalian yang membuat penghalang 
ini?" 


Kupikir tidak ada yang perlu kusembunyikan tentang ini. 
Rimuru:"aku yang membuatnya." 

Setelah itu, Ralph terlihat terkejut dan berbisik kepadaku. 
Ralph:"hey, apa tidak apa-apa memberitahunya?" 


Rimuru:"tidak apa-apa." 


Claire mengamatiku sambil menggunakan sihir pendeteksi 
kebohongan. 


Saat dia selesai mengamatiku, dia terlihat terkejut. 


Claire:"aku akan katakan ini sekali, apa kau mau bergabung 
dengan pasukan penyihir?" 


Wahh.... 
Dia berbicara langsung keintinya yah. 


Ralph juga terlihat sangat terkejut saat Claire 
mengundangku secara pribadi. 


Kedua bawahannya juga terlihat terkejut. 
Tapi aku lebih baik menolaknya. 


Aku tidak ingin bekerja untuk pemerintah atau 
semacamnya. 


Kalau seperti itu, aku akan menjadi budak korporat lagi. 
Aku tidak suka itu. 

Aku lebih suka dengan kebebasan. 

Rimuru:"maaf tapi, aku menolaknya." 


Ralph menjadi lebih terkejut dibandingkan sebelumnya dan 
berbisik kepadaku. 


Ralph:"apa kau serius?! Pemimpin pasukan sihir 
mengundangmu secara pribadi loh." 


Aku mengirimkan transmisi pikiran kepada Ralph. 


Rimuru:"kenapa aku harus menerima ajakannya? Lagipula 
aku tidak akan lama disini." 


Ralph:"suara ini? Rimuru? Ah, jadi kau akan pergi dari dunia 
bees 


Beberapa saat kemudian, Claire akhirnya membuka 
mulutnya lagi. 


Claire:"apa kau yakin?" 
Rimuru:"ya, aku yakin." 


Claire:"begitu.....kalau begitu sayang sekali, tapi terimakasih 
Karena telah melindungi para penonton dari ledakan mana 
yang para peserta ciptakan, apa kau bisa membuat 
penghalang itu lagi saat ledakan besar terjadi lagi? Tentu 
saja kami akan membayarmu." 


Rimuru:"bayaran? Aku tidak membutuhkan sesuatu seperti 
itu, bahkan jika kau tidak membayarku, aku tetap akan 
membuat penghalang itu." 


Aku memang ingin mengambil tawaran untuk dibayar 
Karena membuar Barrier, tapi aku juga yang merasa 
bersalah. 


Aku merasa seperti itu karena setiap ledakan yang terjadi 
disebabkan oleh orang-orang yang kuberikan skill yang kuat 
dan termasuk aku sendiri. 


Karena itu, aku tidak bisa mengambil keuntungan darinya. 
Claire:"kau sangat murah hati yah, terimakasih banyak." 


Setelah itu, Claire menundukkan kepalanya bersama denga 
kedua bawahannya. 


Rimuru:"t-tolong angkat kepalamu, aku melakukan ini 
Karena memang harus kulakukan." 


Setelah itu, Claire mengangkat kepalanya sambil 
tersenyum. 


Claire:"aku ingin bertanya beberapa hal, apakah kau mau 
mendengarkannya?" 


Bertanya? 


Lebih baik aku mengirim transmisi pikiran kepada Cordelia 
untuk menjaga Elaine karena aku tidak akan pulang cepat. 


Rimuru:" Cordelia." 


Cordelia:"Rimuru? Apa kau sudah selesai? Apa yang 
pemimpin pasukan sihir bicarakan denganmu?" 


Rimuru:"nanti saja bicaranya, untuk sekarang jagalah 
Elaine, aku akan lama disini bersama Ralph." 


Cordelia:" huh? Baiklah." 

Setelah itu, aku mematikan transmisi pikiran. 
Rimuru:"aku punya banyak waktu." 

Claire: "terimakasih. 


Sebenarnya, aku ingin memintamu untuk mengajarkan 
mereka berdua tentang sihirmu, apa kau mau mengajarkan 
mereka selama seminggu?" 


Claire membicarakan kedua orang yang ada di belakangnya. 


Mengajarkan mereka? 


Rimuru:"mengajarkan yah...." 


Claire: "tentu saja kami akan memberi kalian tempat untuk 
mengajar mereka." 


Mungkin saja tidak apa-apa mengajarkan mereka cara 
menggunakan sihir yang paling baik. 


Kesenjangan kekuatan antara manusia dengan iblis harus 
dikurangi agar ras manusia tidak selalu tertindas saat ras 
iblis menyerang. 


Tapi, Kalau aku mengajarkan mereka skill di duniaku, apakah 
itu akan berhasil? 


Konsep dunia ini berbeda dengan duniaku, dan juga, mereka 
berdua sepertinya sudah berevolusi menjadi Grand 
Human. 


Aku tidak bisa memberikan mereka skill yang ada di 
duniaku, tapi mungkin aku akan mengajarkan mereka cara 
menggunakan sihir dan pengendaliannya. 


Untuk itu, Ciel-san adalah yang terbaik untuk mengajar 
mereka. 


Rimuru:"Ciel, apa kau mau mengajarkan mereka?" 


(Saya bisa, tapi saya hanya bisa mengajarkan mereka 
tentang pengendalian dan imajinasi. 


Saya tidak bisa memberikan mereka skill yang ada di dunia 
master. | 


Rimuru:"tidak apa-apa." 


Biasanya, aku hanya bisa mengevolusikan makhluk yang 
sudah berevolusi satu tingkat lebih tinggi atau belum 


berevolusi karena mereka masih belum terikat dengan 
Konsep dunia ini. 


Tapi, mereka berdua sudah terlanjur berevolusi dua tingkat 
dan itu membuat mereka terikat dengan konsep dunia ini. 


Berbeda dengan Cordelia dan yang lainnya yang sudah ku 
evolusi. 


Saat aku mengevolusi mereka, mereka masih berada di 
tingkat evolusi High Human dan masih belum terikat 
Konsep dunia ini. 


Tapi, bagaimana dengan mengajarkan mereka skill yang ada 
di dunia ini? 


Apa itu akan berhasil? 


Rimuru:"jika mereka kuberikan skill yang ada di dunia ini 
dan sudah kuperkuat, apa itu akan berhasil?" 


(Itu bisa dilakukan. ] 


Mungkin aku akan memberikan skill yang kuat yang ada di 
dunia ini. 


Rimuru:"aku akan melakukannya." 


Claire: "terimakasih, kalau begitu, datanglah ke balai 
pelatihan pasukan sihir sore nanti, Kami akan 
menunggumu." 


Setelah itu, aku berdiri dan pergi dari sana. 


Kupikir aku akan jalan-jalan sebentar sambil menunggu 
Sampai hari sudah sore. 


Sore 


(Master, sudah sore, berhentilah makan dan kerjakan tugas 
anda.) 


Rimuru:"hmm? Sudah sore?" 


Aku melihat keatas dan matahari terlihat bersinar dengan 
warna sedikit oranye dan menandakan kalau hari sudah 
sore. 


Rimuru:"ah! Untung saja kau mengingatkanku." 


Aku menyelesaikan makanku dengan cepat dan 
berteleportasi ke lokasi yang telah diberikan oleh Claire. 


Saat sampai disana, terlihat sebuah gedung besar dengan 
penghalang disekitarnya. 


Saat aku datang, ada dua penjaga pintu yang terkejut saat 
melihatku datang. 


Mereka langsung memasang posisi bertarung dengan 
mengarahkan tongkat sihirnya kepadaku. 


Penjaga 1:"siapa kau?!" 


Penjaga 2:"apa yang kau lakukan tadi perpindahan 
tempat?!" 


Aku mengangkat kedua tanganku setinggi bahu. 
Rimuru:"tenanglah, aku hanya datang karena janji." 
Penjaga 1:"janji? Apa janjimu?! Sebutkan." 


Rimuru:"yah....mungkin kalian tidak percaya dengan ini, 
tapi aku diundang oleh pemimpin kalian untuk membantu 
pelatihan." 


Penjaga 2:"Claire-sama? Tunggu sebentar aku akan 
mengecek apakah benar atau tidak." 


Setelah itu, penjaga ke dua mengambil buku catatan dan 
membalikkannya. 


Penjaga 2:"sepertinya dia benar diundang oleh Claire- 
sama." 


Penjaga ke dua menaruh kembali bukunya dan kedua 
penjaga ini membungkukkan badannya ke arahku. 


Penjaga 1 & 2:"maafkan kami karena telah menghentikan 
jalanmu!" 


Mereka berdua meminta maaf dengan kompak. 
Rimuru:"tidak apa-apa." 


Setelah itu, mereka bangun dan membukakan pintu masuk 
ke dalam gedung. 


Saat aku sampai di dalam, terlihat banyak sekali orang 
sedang berlatih sihir. 


Rata-rata kekuatan mereka berada di bawah Archdemon. 
Mereka cukup kuat. 

Saat aku datang, banyak orang yang memperhatikanku. 
Aku mendengar beberapa hal seperti ini. 

‘hey, lihat itu, dia adalah Rimuru.' 


'saat melihatnya lebih dekat, dia lebih cantik.' 


Aku memutuskan untuk mengabaikan mereka dan terus 
berjalan mengikuti orang yang memanduku. 


Saat aku berjalan, tiba-tiba kami dihalangi oleh seseorang 
yang merupakan bagian dari pasukan. 


Pemandu:"apa yang kau lakukan? Jangan menghalangi 
Rimuru-dono." 


??:"aku ingin bertarung dengannya." 
Pemandu:"lancang sekali!" 


Setelah itu, pemandu tiba-tiba mencoba menembakan sihir 
Ke arah orang ini. 


Aku mengepalkan tanganku sambil melapisinya dengan 
sihir dan melayangkan pukulanku ke arah lingkaran sihir 
yang di buat oleh pemandu. 


Seketika, lingkaran sihir itu hancur dan membuat pemandu 
ini terkejut. 


Rimuru:"tidak apa-apa, aku juga ingin melihat kekuatannya, 
sepertinya dia yang terkuat disini. Aku bisa merasakan sihir 
yang besar darinya." 


Kalau dilihat dengan seksama, kekuatannya berada pada 
tingkat yang lebih kuat dari Archdemon dan sedikit 
mendekati bawahan Claire. 


Rimuru:" Ciel, apa tingkat evolusinya ?" 


[Individu Pritz memiliki tingkat evolusi Grand Human dan 
sedikit lagi akan berevolusi menjadi Human Lord.] 


Sedikit lagi berevolusi? 


Rimuru:"/alu, bagaimana caranya berevolusi?" 


Sejak awal aku memang sudah penasaran dengan cara 
berevolusi makhluk di dunia ini. 


(Mereka berevolusi dengan menggunakan mana yang padat 
dan tempat-tempat yang memiliki banyak mana. 


Manusia di dunia ini harus mengolah mana yang dia serap 
untuk memperbaiki, memperkuat dan membersihkan segala 
bagian tubuh mereka agar Mampu menahan beban evolusi 
ke tingkat yang lebih tinggi.) 


Rimuru:"begitu...." 


Tidak mengherankan kalau dia bersikap seperti ini dengan 
kekuatannya yang hampir sekuat Human Lord. 


Mungkin dia menonton pertandinganku dengan Ralph dan 
ingin mencoba mengalahkanku. 


Pemandu:"apa tidak apa-apa Rimuru-dono?" 


Rimuru:"ya, lagipula dia menantang ku bertarung dan aku 
akan menerimanya." 


Pritz:"terimakasih nona, namaku Pritz dan aku sudah tau 
namamu." 


Kenapa kau bisa tau? Orang menjijikan. 
Kenapa orang ini tidak sopan dan memanggilku nona? 


Dilihat dari kekuatan sihirnya, orang ini berada pada tingkat 
yang hampir menyamai bawahan Claire yang kulihat siang 
tadi. 


Setelah itu, kami berjalan menuju tengah-tengah arena 
yang sudah dikosongkan untuk kami bertarung. 


Orang-orang yang sedang berlatih menghentikan latihannya 
dan menyingkir dari arena agar kami bisa bertarung dengan 
mudah tanpa hambatan. 


Saat kami ingin bertarung aku mendengar beberapa ocehan 
dari orang-orang sekitar. 


'lihat, Pritz-san akan menantang Rimuru.' 

'siapa yang akan menang?' 

'bukankah Pritz-san adalah yang terkuat disini?' 

'ya, aku takut Rimuru terkena serangan besar darinya.' 
Jangan mengkhawatirkanku. 

Sebaiknya kalian khawatirkan Pritz ini. 


Mungkin kalian akan membutuhkan bantuan medis yang 
besar untuk menyambungkan seluruh tubuhnya. 


Tidak, aku hanya bercanda. 


Aku hanya akan memukulnya sampai pingsan, tidak kurang 
dan tidak lebih. 


Kami sampai di tengah arena. 
Pemandu:"aku akan menjadi wasitnya." 


Setelah itu, aku dan Pritz berjalan saling berjauhan dan 
berhenti setelah mengambil jarak tertentu. 


Pemandu:"dengan ini, aku nyatakan...... Mulai!" 


Setelah pemandu memberi aba-aba, Pritz langsung 
menembakan bola api berukuran sedang ke arahku. 


Aku mengalirkan sedikit kekuatan sihirku ke tanganku dan 
mengepalkannya. 


Saat bola api itu mendekatiku, aku memukulnya sampai 
hancur dan meledak. 


Beberapa saat kemudian, Pritz menembakan beberapa 
bongkahan batu yang diciptakan dengan sihir ke arahku. 


Aku menarik pedangku lalu memotong asap yang 
menghalangi pandanganku sampai hilang. 


Saat batu itu mendekatiku, aku memotong semua batu itu 
dengan tambahan sedikit sihir kedalam pedangku. 


Pritz:"heeee....kau hebat juga." 

Rimuru:"terimakasih, sihirmu juga hebat, tapi apa kau yakin 
dengan menyiapkan jebakan di atas kepalaku, kau akan 
menang?" 


Aku mengatakan itu sambil menunjuk ke atas dan terlihat 
puluhan panah api berada di atasku yang mengarah 
padaku. 


Pritz:"kau tau yah...bukankah ini artinya sekakmat?" 
Rimuru:"aku tidak yakin tentang itu." 


Pritz:"di situasi seperti itu, kau masih bisa tenang 
yah....bersiaplah untuk mendapatkan sedikit luka bakar, 
nona." 


Setelah itu, Pritz menjatuhkan semua panah api itu dan 
mengarahkannya padaku. 


Rimuru:"{Gluttony}" 


Aku mengangkat tanganku ke atas dan menggunakan skill 
{Gluttony} untuk melahap semua panah api itu. 


Seketika, semua orang terkejut karena sebuah pusaran air 
berwarna ungu muncul di telapak tanganku dan melahap 
semua panah api milik Pritz. 


Beberapa saat kemudian, panah api milik Pritz lenyap. 
Pritz:"sihir apa itu?" 
Rimuru:"hanya sihir pemakan, jangan khawatirkan itu." 


Pritz:"jadi kau bisa memakan serangan kecil itu yah...tapi, 
bagaimana dengan ini!" 


Setelah itu, Pritz menciptakan sebuah bola api besar yang 
dicampur dengan sihir tanah dan membuatnya menjadi bola 
lava. 


Pritz:"{Fire Blaze}!" 
Pritz menembakkan Lavanya ke arahku. 


Aku mengalirkan sedikit sihirku ke dalam pedangku dan 
memadatkannya. 


Rimuru:"{Dead End Rainbow}" 


Bilah pedangku berubah warna menjadi pelangi yang 
menyilaukan. 


Aku menusuk bola lava itu sampai meledak dan 
menyebabkan beberapa percikan lava yang menyebar ke 
segala arah. 


Aku tidak terlalu khawatir tentang diriku karena aku 
memiliki {Multi-layer Barrier}, tapi para penonton itu yang 
mengkhawatirkanku. 


Mungkin saja mereka akan terkena percikan lava itu dan 
menyebabkan beberapa luka di tubuh mereka. 


Saat aku ingin membuat Barrier yang akan melindungi para 
penonton, tiba-tiba sebuah penghalang muncul lebih dulu 
dariku dan melindungi penonton itu. 


Claire: "hentikan pertarungan ini!" 
Aku melihat ke arah pintu keluar dan disana ada Claire. 


Gelombang sihir dari penghalang ini sama dengan milik 
Claire. 


Apa dia menonton pertandingan ini atau hanya pergi 
secepat mungkin kesini untuk melihat apa yang terjadi. 


Memang benar kalau sihir yang Pritz keluarkan terbilang 
cukup kuat dan mungkin Claire juga merasakannya. 


Aku memasukkan kembali pedangku. 


Pritz juga berhenti menggunakan kekuatannya dan berjalan 
menuju tempat penonton. 


Claire: "kembali berlatih!" 


Setelah itu, semua penonton disekitar kami berhenti 
menonton dan mulai berlatih lagi. 


Claire berjalan mendekatiku. 


Rimuru:"maaf Claire-san, aku agak terlambat." 


Claire:"tidak-tidak, aku yang minta maaf karena bawahanku 
bersikap tidak sopan kepadamu. 


Tolong janga berpikir buruk tentang Pritz, meskipun seperti 
itu, dia bukan orang jahat. 


Hanya saja..... 
Rimuru:"hanya saja?" 


Claire: "hanya saja dia maniak pertarungan dan selalu ingin 
bertarung dengan orang yang kuat." 


Maniak pertarungan? 
Aku mengingat seseorang yang sikapnya mirip dengan Pritz. 


Kalau diingat-ingat, siapa diantara kenalanku yang suka 
bertarung yah?.... 


Ah! 
Si kepala merah(Guy)! 


Kalau diingat kembali, Guy selalu mengajakku untuk 
berduel setelah peperangan melawan malaikat dan Yuuki. 


Padahal setelah 1 tahun berlalu melawan Yuuki, dia 
mengatakan sesuatu seperti ini. 


'aku tidak berniat bertarung untuk pertarungan yang tidak 
bisa kumenangkan.'-seperti itu. 


Tapi akhirnya, dia selalu mengajakku berduel dan itu sangat 
merepotkanku. 


Saat aku sedang bosan dan jenuh, aku menerima 
tantangannya dan dia menggunakan Ultimate skillnya, yaitu 


{Abyss God Nodens) untuk meniru Ultimate skill {Void God 
Azathoth} milikku. 


Ultimate skill {Abyss God Nodens} dia dapatkan setelah 
Ultimate skill {Prideful King Lucifer}-nya berevolusi saat 
melawan Yuuki. 


Pada akhirnya, dia tidak bisa meniru skillku karena dihalangi 
oleh Ciel. 


Tanpa dihalangi oleh Ciel-pun, dia tetap tidak akan bisa 
meniru skillku karena kemampuan utama skill ini adalah 
ketiadaan atau kekosongan. 


Paling tidak setelah 11 tahun dia menantangku, dia hanya 
berhasil meniru sihir primitif dan menjadi sedikit lebih kuat 
dari Yuuki. 


Meskipun begitu, dia tetap tidak bisa mengalahkanku dan 
Diablo. 


Mungkin kalian tidak percaya denganku, tapi Diablo 
memang lebih kuat dari Guy karenaku. 


Aku memiliki skill {Reactive Evolution} yang membuatku 
bertambah kuat 2 kali setiap harinya. 


Karena Diablo secara langsung mewarisi kekuatanku saat 
dinamai, dia juga bertambah kuat sedikit demi sedikit setiap 
harinya. 


Bicara tentang mewarisi kemampuan, Zegion dan Apito juga 
bertambah kuat seiring berjalannya waktu karena mereka 
mendapatkan pertumbuhan yang lebih cepat dari 
bawahanku yang lain karena saat aku menyelamatkannya, 
aku menggunakan beberapa bagian tubuhku untuk 
menyembuhkan mereka. 


Mungkin Apito sudah menjadi yang terkuat kedua setelah 
Zegion di labirin dan menjadi tidak terkalahkan. 


Pertahanan mereka juga sangat meningkat, tapi yang jelas, 
Zegion memiliki pertahanan yang lebih kuat dari 
Myth(God) Class, tapi masih dibawah Genesis Class. 


Apito juga sudah mencapai batas pertumbuhannya dan 
tubuhnya telah mencapai pertahanan sekelas Myth(God) 
Class. 


Bawahanku yang lain juga tidak mau kalah dan memperkuat 
diri mereka masing-masing selama 10 tahun. 


Dan jajaran bawahanku yang terkuat tidak berubah sama 
sekali dengan posisi pertama adalah Diablo, Zegion dan 
Benimaru. 


Karena seperti itu, aku mengunci skill {Reactive Evolution} 
dengan bantuan Ciel agar pertumbuhanku dan bawahanku 
menjadi terkendali. 


Meskipun begitu, aku tidak bisa sepenuhnya mengunci skill 
itu dan hanya bisa memblokir kekuatan yang meningkat 2 
kali lipat sehari. 


Aku hanya akan membukanya saat melawan musuh yang 
benar-benar mampu mengalahkanku. 


Rimuru:"entah kenapa aku mengingat seseorang." 


Aku bergumam kecil secara tidak sengaja dan terdengar 
oleh Claire. 


Claire:"apa kau mengatakan sesuatu?" 


Rimuru:"tidak, lupakan saja. 


Kalau begitu, dimana mereka?" 


Claire: "ikutlah denganku, mereka sedang berlatih di daerah 
khusus." 


Rimuru:"ya...." 
Claire berjalan menuju tempat lain dan aku mengikutinya. 


Pemandu di belakangku juga sudah meninggalkanku 
bersama dengan Claire. 


Rimuru:"hei Claire-san, kenapa kita berlatih di ruang 
khusus?" 


Claire:"agar sihir yang kalian keluarkan bisa ditahan dan 
tidak terlalu menghancurkan beberapa tempat." 


Rimuru:"begitu.....seberapa kuat ruang khusus itu?" 
Claire: "tenang saja, pertahanannya terjamin. 


Lagipula kami membuatnya dengan tambahan beberapa 
artefak pertahanan yang kuat dan memiliki kemampuan 
mengurangi dampak sihir yang dikeluarkan." 


Rimuru:"artefak? Hei Ciel, apa artefak itu benar-benar bisa 
menahan seranganku?" 


(Artefak yang mereka pasang memiliki kekuatan yang 
setara dengan Legend Class dan hasil penyatuan dari 
beberapa artefak yang mereka pasang, kekuatan 
pertahanannya telah meningkat dan menjadi setara dengan 
Myth(God) Class. 


Artefak yang mereka pasang juga memiliki kekuatan yang 
mengacaukan sihir yang lebih kuat dari skill milik 
Charybdis. 


Tetapi saja, master harus menahan diri agar tidak 
menghancurkan tempati itu.) 


Rimuru:"/alu, skill apa yang harus kugunakan agar tidak 
terlalu menghancurkan tempat itu?" 


(Maksimal, master hanya boleh menggunakan skill {White 
Nova) sebanyak 3 kali agar tidak menghancurkan tempat 
itu.] 


Rimuru:"bagaimana dengan {Gluttonius Nova)?" 


Jika master mengeluarkan skill {Gluttonius Nova}, 
dampaknya akan memusnahkan kota ini dalam sekali 
serang dan meninggalkan kebocoran magicule yang luar 
biasa besar. ] 


Eh? 
Eehhh!? 


Tanpa kusadari, skill itu benar-benar berbahaya untuk 
kupakai. 


Untung saja saat aku melawan Gluttonius Dragon, aku 
menghentikannya sebelum menabrak sesuatu. 


Lain kali, akan kupakai skill ini untuk pertarungan di tempat 
yang terbuka dan tidak ada satu orangpun. 


Beberapa saat kemudian, kami sampai di ruang latihan dan 
disana, terlihat Rize dan Kristoff sedang berduel. 


Mereka melihat ke arah kami dan setelah itu, mereka 
menghentikan pertarungan mereka dan berjalan menuju ke 
arah kami. 


Claire:"kalian akan berlatih dengan Rimuru, aku akan 
mengawasi latihan kalian." 


Kristoff & Rize:"baik, Claire-sama." 


Mereka berdua mengarahkan pandangannya ke arahku dan 
sedikit menundukkan kepala mereka. 


Kristoff & Rize:"mohon bantuannya, Rimuru-dono." 
Rimuru: "baiklah, kita akan mulai." 


Claire berjalan menjauhi kami dan duduk di pinggir 
lapangan sambil mengawasi latihan kami. 


Kupikir tidak masalah untuk mengambil alat pelatihan sihir 
dari {Imaginary Space) disini. 


Lagipula, hanya mereka bertiga yang berada disini. 


Aku membuka celah dimensi penyimpanan {Imaginary 
Space) di depanku dan mengeluarkan dua meja dan dua 
alat pelatihan sihir. 


Saat mereka melihatku menggunakan sihir ruang, mereka 
terlihat terkejut. 


Aku juga merasa kalau Claire juga sedikit terkejut. 
Kristoff:"Rimuru-dono." 
Kristoff tiba-tiba mengangkat tangannya dan memanggilku. 


Aku merasa tidak enak saat dipanggil dengan akhiran '- 
dono'. 


Rimuru:"jangan panggil aku begitu, panggil aku Rimuru- 
sensei." 


Kristoff:"Rimuru-sensei, sihir apa yang kau gunakan tadi?" 
Rimuru:"hanya sihir ruang penyimpanan." 
Rize tiba-tiba mengangkat tangannya juga. 


Rize:"Rimuru-sensei, seberapa banyak barang yang bisa 
dimuat penyimpanan ruang milik sensei?" 


Rimuru:"sebut saja tidak terbatas, aku juga menyimpan 
rumah di dalam ruang penyimpanan milikku." 


Percaya atau tidak percaya, aku menyimpan sebuah rumah 
di dalam {Imaginary Space}. 


Rumah itu tidak terlalu besar ataupun kecil dan seluruh 
fondasinya terbuat dari kayu. 


Tidak ada listrik dan hanya bisa diterangi menggunakan 
batu cahaya yang diaktifkan menggunakan sihir. 


Selama 20 tahun belakangan ini, Vesta, Shinji, Ramiris dan 
tim peneliti telah meningkatkan performa dari batu cahaya. 


Awalnya, Shinji mengusulkan untuk membuat lampu listrik 
dan akhirnya, mereka mencoba membuatnya. 


Beberapa bulan berlalu saat mereka mulai mencoba 
membuat lampu, mereka tidak berhasil membuatnya. 


Jadi, Vesta mencoba mengusulkan untuk meningkatkan 
performa batu cahaya. 


Mereka memulai lagi penelitian untuk meningkatkan batu 
cahaya dan beberapa bulan kemudian, mereka berhasil 
meningkatkannya. 


Batu cahaya yang sekarang hanya memakan sedikit sihir 
dan pencahayaannua juga bisa diatur entah itu redup 
ataupun terang secara maksimal. 


Mereka tampak terkejut dan Claire juga sama terkejutnya 
dengan mereka. 


Mereka tampak tidak mempercayaiku, apa perlu 
kuperlihatkan kepada mereka rumah yang selalu kubawa 
saat melakukan camping? 


Rimuru:"apa kalian tidak percaya?" 
Kristoff:"ti-tidak, hanya saja....." 
Rimuru:"ya, aku mengerti. 


Kalau dipikir secara logika, sihir ruang penyimpanan tidak 
mungkin menyimpan rumah, tapi lihatlah ini." 


Aku mengarahkan tanganku ke samping sedikit menyerong 
ke atas dan membuka {Imaginary Space), lalu 
mengeluarkan rumah yang selalu kubawa kemana-mana. 


Seketika, sebuah rumah kayu muncul di tempatku 
mengarahkan tanganku dan mereka tampak lebih terkejut 
dari sebelumnya. 


Kristoff bahkan hanya menganga saat melihat rumah kayu 
itu. 


Rize:"tidak bisa dipercaya, sensei bahkan mampu 
menyimpan rumah sebesar ini?" 


Aku mengambil kembali rumah kayu itu dan menaruhnya di 
dalam {Imaginary Space}. 


Rimuru:"baiklah, kita mulai saja pelatihannya." 


Rimuru POV end 


Yah, seperti biasa, Rimuru mengatur penanda alat sihir 
miliknya ke tingkat yang sangat rendah. 


Dia juga sedikit meningkatkan daya ledak alat sihirnya. 


Sebelum mereka memulai latihannya, Rimuru memberitahu 
mereka untuk menjaga agar arah panahnya tetap berada di 
penanda dan tidak boleh lebih ataupun kurang. 


Dia juga memberitahu kalau alat sihir itu akan meledak saat 
kelebihan energi sihir ataupun kekurangan energi sihir. 


Mereka memulai latihannya dan berkali-kali menghancurkan 
alat sihir Rimuru. 


Mereka berlatih sampai malam hari dan akhirnya mereka 
menyelesaikan latihannya. 


Kristoff berhasil mempertahankan alat sihirnya selama 8 
detik dan Rize berhasil mempertahankan alat sihirnya 
selama 7 detik. 


Setelah mereka selesai latihan, Rimuru pulang ke 
penginapan untuk beristirahat. 


Pagi hari 

Rimuru POV 

Aku membuka mataku dan sedikit meregangkan tubuhku. 
Rimuru:"“hoaaamm.....pagi Ciel." 

[Selamat pagi Master] 


Aku bangun dari kasurku dan berjalan menuju jendela. 


Cecilia dan Elaine saat ini masih tertidur. 
Apa aku harus membangunkan mereka berdua? 


Aku membuka jendela agar sinar matahari bisa masuk ke 
dalam rumah. 


Rimuru:"bengunlah, ini sudah pagi." 

Elaine:"....sepwuluh mwenit lagi....." 

Apa Elaine sedang mengigau? 

Cecilia juga sepertinya sudah bangun. 

Cecilia:"selamat pagi Rimuru-sama." 

Rimuru:"Selamat pagi." 

Cecilia memegang pundak Elaine dan menggoyangkannya. 
Cecilia:"Elaine, bangunlah, sudah pagi." 


Beberapa saat kemudian, Elaine membuka matanya dan 
bangun. 


Elaine:"hmmm....iya Elaine akan bangun." 


Rimuru:"bersiap-siaplah, aku akan membangunkan Cordelia 
dulu...." 


Aku mengeluarkan baju yang seukuran dengan Elaine dan 
memberikannya kepada Elaine. 


Rimuru:"pakailah ini." 


Elaine:"baik onee-chan." 


Aku berjalan menuju pintu keluar kamar, lalu keluar dari 
Kamar. 


Akhirnya, setelah beberapa aktivitas biasa yang selalu kami 
lalui setiap hari di pagi hari, kami berada disini, di arena 
untuk menonton pertandingan antara Cornelia melawan 
Friel. 


Saat ini, aku sedang duduk bersama Cordelia, Ralph, Cecilia 
dan Elaine. 


Disini juga ada Ryuuto dan teman-temannya. 
Saat aku bertemu dengannya, aku sedikit terkejut. 


Ryuuto juga bersama dengan satu orang yang mengaku 
sebagai kakaknya Elaine dan putri pertama Kerajaan 
Lanuveil. 


Mari kita kembali ke puluhan menit yang lalu. 
18 menit yang lalu. 
Rimuru POV 


Setelah kami sarapan, kami bersiap menuju ke arena untuk 
menonton pertandingan hari ini. 


Saat kami keluar dari penginapan, kami bertemu dengan 
Ryuuto dan yang lainnya bersama dengan orang yang tidak 
kukenal. 


Rimuru:"Ryuuto? Apa yang kau lakukan disini?" 


Ryuuto:"Rimuru? Wahhhh...kebetulan sekali kita bertemu 
disini, aku sedang mencarimu." 


Mencariku? 
Untuk apa dia mencariku? 
Rimuru:"mencariku? Untuk apa?" 


Ryuuto:"kami ingin meminta bantuanmu untuk mencari 
adiknya temanku ini." 


Setelah itu, seorang wanita yang memiliki warna rambut 
yang sama dengan Elaine berjalan ke samping Ryuuto. 


Elise:"senang bertemu denganmu, aku adalah Elise, putri 
pertama Kerajaan Lanuveil." 


Rimuru:"a-ah! Aku Rimuru Tempest, salam kenal, lalu apa 
yang kau inginkan?" 


Elise:"aku secara pribadi meminta bantuanmu untuk 
mencari adikku Elaine yang menghilang beberapa hari yang 
lalu." 


Elaine? 
Dia mencari Elaine? 


Ryuuto:"bagaimana Rimuru? Apa kau mau membantu 
kami?" 


Rimuru:"baiklah aku akan membantu kalian. 
Lalu, apa kau ingat ciri-ciri adikmu?" 
Elise: "terimakasih Rimuru-san." 


Rimuru:"panggil saja aku Rimuru." 


(Master, individu Elise memiliki gelombang sihir yang mirip 


dengan Elaine.] 
Rimuru:"eh? Benarkah?!" 
(Ya, itu benar.| 


Elise:"adikku masih berumur 7 tahun, dia memiliki 
berwarna biru muda dan rambut pirang sebahu. 


Apa kau pernah melihatnya Rimuru?" 
Rimuru:"Elaine? Kau mencari Elaine? 
Elise:"ya." 

Rimuru:"tunggu sebentar." 

Aku berjalan kembali ke dalam penginapan. 


Terlihat Elaine yang sedang menunggu Cordelia 
sedang membayar sewa kamar. 


Rimuru:"Elaine, apa kau kenal orang bernama Elise?" 


Elaine:"ya, Elise onee-chan adalah onee-chan Elaine." 


mata 


yang 


Rimuru:"kalau begitu, cepatlah keluar, kakakmu sedang 


menunggumu." 
Elaine:"benarkah?" 
Elaine turun dari bangku. 


Elaine:"Elaine akan melihatnya dulu." 


Setelah itu, dia berjalan menuju pintu keluar dan aku 


memutuskan untuk mengikutinya. 


Saat Elaine membuka pintu, beberapa saat kemudian Elise 
datang dan memeluknya sambil mengeluarkan beberapa air 
mata. 


Elise:"Elaine....kemana saja kau ini...*hiks....aku khawatir 
kau tersesat." 


Elaine:"onee-chan?." 
Elise:"ya, ini onee-chanmu." 
Elaine:"onee-chan!" 


Setelah itu, terjadilah reuni yang terlihat mengharukan 
selama beberapa saat. 


Sekarang. 
Dan begitulah kira-kira kami bertemu. 


Saat ini, Cornelia sedang berada di arena dan pertandingan 
akan dimulai beberapa saat lagi. 


Aku juga sudah membuat barrier untuk menahan serangan 
yang berlebihan seperti yang diminta oleh Claire-san. 


Saat aku membuat barrier itu, para penyihir 
memperhatikanku dan akhirnya mereka sangat terkejut saat 
aku membuat barrier. 


Sepertinya memang benar kalau mereka ini tidak bisa 
membuat barrier sekuat ini sendirian. 


Untuk Elaine, dia sedang duduk di pangkuan Elise. 


Aku senang akhirnya mereka bertemu kembali. 


Ryuuto: "bukankah ini kebetulan sekali? Kau menemukan 
Elaine saat kami mencarinya." 


Rimuru:"memangnya kalian mencarinya sudah berapa 
hari?" 


Ryuuto:"kami mulai perjalanan mencari Elaine 4 hari yang 
lalu dan semalam kami sampai disini." 


4 hari? 


Elaine menghilang selama hampir satu Minggu dan mereka 
baru mulai mencarinya 4 hari yang lalu? 


Sepertinya mereka memulai pencarian di sekitar kerajaan 
dulu. 


Rimuru:"begitu...? Lalu, bukankah Elaine menghilang 
selama hampir satu Minggu?" 


Ryuuto:"itu benar, tapi kami memulai perjalanan sambil 
mampir ke beberapa desa terdekat sambil berharap 
menemukan Elaine dalam perjalanan." 


Rimuru:"jadi begitu...." 


Aslan:"baiklah, tanpa membuang waktu lagi, pertandingan 
dimulai!" 


Saat kami berbicara sedikit, Aslan memulai pertandingan. 
Rimuru POV end 


Pertandingan antara Cornelia melawan Friel sudah dimulai 
setelah Aslan memberikan aba-aba. 


Friel menembakkan puluhan peluru air berukuran kepalan 
tangan ke arah Cornelia sesaat setelah Aslan memulai 


pertandingan. 


Peluru air yang ditembakkan oleh Friel memiliki kecepatan 
yang tinggi. 


Cornelia dengan sigap langsung menembakkan bola api 
berukuran sedang untuk melawan serangan Friel. 


Kedua serangan mereka saling bertabrakan dan 
menciptakan ledakan asap. 


Karena kekuatan sihir milik Cornelia lebih kuat daripada 
Friel, bola apinya terus menerjang menuju Friel dan sedikit 
kehilangan panasnya setelah beberapa kali bertabrakan 
dengan peluru air milik Friel. 


Friel yang melihat itu sedikit terkejut dan mengeluarkan 
bola air yang sama besarnya dengan milik Cornelia. 


Seketika, ledakan asap terjadi setelah kedua sihir milik 
mereka bertabrakan. 


Cornelia dengan cepat langsung membuat beberapa 
jebakan di lantai arena di beberapa tempat sambil 
memperkuatnya. 


Friel merasakan kalau Cornelia memasang beberapa jebakan 
di lantai, karena itu dia menerbangkan dirinya ke atas 
dengan menggunakan sihir angin. 


Saat berada di atas arena, Friel membuat puluhan tombak 
air dan menambahkan sihir angin di tombak airnya untuk 
menghilangkan tekanan dan mempercepat gerakan 
tombaknya. 


Cornelia yang merasakan itu cepat-cepat membuat puluhan 
tombak api menggunakan ultimate skill {Charity King 


Raguel}. 


Friel menambah kekuatan sihirnya ke dalam tombak airnya 
dan menembakkannya ke arah Cornelia dengan kecepatan 


yang tinggi. 


Cornelia langsung menggunakan tombak api miliknya untuk 
melawan tombak air milik Friel satu persatu. 


Puluhan sihir mereka saling bertabrakan dan menciptakan 
beberapa ledakan asap. 


Mereka terus melanjutkan bertukar serangan alih-alih 
mencari celah untuk saling menyerang. 


Friel sengaja memperlihatkan celah untuk mengecoh 
Cornelia. 


Cornelia yang melihat itu langsung menembakkan tombak 
apinya yang terfokus ke arah Friel tanpa memperhatikan 
sekitarnya. 


Tanpa dia sadari, semua tombak yang dia tembakkan ke 
arah Friel melemah dan beberapa diantaranya berhasil 
dihilangkan oleh tombak air milik Friel. 


Friel tersenyum sambil membuat puluhan tombak air yang 
lebih kuat dari sebelumnya yang mengarah ke Cornelia, lalu 
melemparkannya ke arah Cornelia dengan kecepatan suara. 


Cornelia tidak sempat menghindar, tapi tetap melanjutkan 
serangannya ke arah Friel sambil membuat barrier di 
sekitarnya untuk menahan serangan Friel. 


Friel dengan cepat langsung membuat pertahanan yang 
terbuat dari campuran antara sihir air dan angin dan 
terciptalah sebuah dinding es. 


Di saat yang sama, Friel menembakkan semua tombak 
airnya ke arah Cornelia. 


Serangan Cornelia mengenai dinding es milik Friel dan 
berhenti karena daya serangnya telah berkurang. 


Tombak air Friel bergerak dengan sangat cepat ke arah 
Cornelia dan menabrak barrier yang dia buat di sekitarnya 
dari seluruh arah. 


Sedikit demi sedikit, barrier milik Cornelia mulai terkikis dan 
retak akibat konsentrasinya terhadap mana miliknya 
menurun karena dihadapkan oleh keadaan seperti ini. 


Beberapa saat kemudian, barrier milik Cornelia hancur dan 
di saat yang sama, Cornelia membuat dinding api di 
sekitarnya untuk menguapkan tombak air yang 
ditembakkan oleh Friel. 


Beberapa tombak air melaju ke arah Cornelia dan beberapa 
diantaranya berhasil melukai, menyayat dan bahkan 
menusuk tubuh Cornelia. 


Cornelia:"kuhh....tidak kusangka seranganmu akan sekuat 
ini." 


Cornelia berbicara sambil menyembuhkan bagian tubuhnya 
yang terluka di berbagai tempat. 


Friel:"itu hanya sebagian kecil kekuatanku, jangan terkejut." 


Cornelia:"aku tidak akan terkejut saat berhadapan dengan 
sang penyihir es." 


Friel:"hahahaha.....hentikan itu, julukan itu membuatku 
malu." 


Setelah selesai menyembuhkan diri, Cornelia mulai 
melancarkan serangannya lagi ke arah Friel. 


Friel menggunakan sihir angin untuk lebih menerbangkan 
dirinya ke atas langit. 


Saat sampai di atas langit, Friel menjentikkan jarinya dan 
terciptalah sebuah meteor es berukuran raksasa yang lebih 
besar dari arena yang bergerak turun menuju Cornelia. 


Walaupun meteor itu terbuat dari es, pertahanannya tidak 
bisa diremehkan dan mampu menghancurkan seluruh arena 
dalam sekali tabrak. 


Cornelia tidak mau kalah dan menciptakan lingkaran sihir 
berwarna putih dan merah di depan telapak tangannya 
yang mengarah ke meteor es. 


Friel menambahkan sihir angin untuk mempercepat gerakan 
meteornya dan menjatuhkannya kebawah. 


Seketika, meteor es jatuh lebih cepat dari sebelumnya. 
Cornelia:"{White Nova?!" 


Beberapa saat kemudian, Cornelia akhirnya selesai 
menyiapkan lingkaran sihirnya dan sama seperti 
sebelumnya, sebuah bola yang berukuran kelereng yang 
agak besar muncul dan turun ke telapak tangan Cornelia. 


“TING... 


Meteor itu sedikit lagi menghantam Cornelia, tapi disaat 
yang sama, bola kecil berwarna putih itu telah menyentuh 
telapak tangan Cornelia dan seketika, laser cahaya yang 
sama besar muncul dan menahan meteor es itu agar tidak 
jatuh. 


Cornelia:"HAAAAA......!" 


Cornelia menambah kekuatan sihirnya ke dalam {White 
Nova}, lalu daya dorongnya bertambah kuat. 


Friel:"kupikir, ini saatnya untuk serius." 


Friel sekali lagi menjentikkan jarinya dan muncul sebuah 
meteor es yang lebih besar dari yang dia keluarkan 
sebelumnya. 


Dia jug menambahkan sihir angin agar kecepatan jatuhnya 
meningkat. 


Cornelia:"Apa?! Besar sekali....aku tidak yakin apakah aku 
bisa menang melawannya." 


Meteor es tadi langsung menabrak meteor es yang sedang 
saling bentrok dengan sihir milik Cornelia. 


Cornelia terlihat sangat kesulitan dalam menahan 
meteornya agar tidak jatuh dan terus menambahkan 
kekuatan sihirnya ke dalam {White Nova}. 


Rimuru:" Cornelia, gunakan skill yang kuberikan." 


Tiba-tiba, Rimuru mengirimkan transmisi pikiran kepada 
Cornelia. 


Cornelia:"apa tidak apa-apa? Kau tau kan kalau daya 
ledaknya sangat besar?" 


Rimuru:"tenang saja, aku akan menahan efek yang 
berlebihan agar tidak menghancurkan seluruh tempat ini." 


Cornelia:" baiklah, aku percaya padamu Rimuru!" 


Cornelia mulai menambahkan kekuatan sihirnya sambil 
menggunakan ultimate skill {Charity King Raguel) dan 
menggantikan (White Nova). 


Seketika, laseri cahaya yang dikeluarkan oleh Cornelia 
berubah menjadi laser api yang sangat kuat dan besar. 


Meteor es milik Friel hancur dan meledak karena daya 
penghancurnya yang luar biasa kuat. 


Tidak sampai disitu, laser api milik Cornelia terus bergerak 
dan menghancurkan meteor es kedua dibelakangnya dan 
bergerak dengan sangat cepat ke arah Friel. 


Friel dengan cepat langsung melarikan diri dari tempatnya 
terbang agar tidak terkena serangan Cornelia sambil 
membuat penghalang di sekitarnya agar tidak terkena 
panas laser api. 


Friel tidak sepenuhnya berhasil menghindari serangan 
Cornelia dan tangannya terbakar. 


Laser api milik Cornelia terus melaju ke atas dan tidak 
menabrak apapun. 


Karena khawatir, Cornelia mengirim transmisi pikiran 
kepada Rimuru. 


Cornelia:"Rimuru, kenapa kau tidak menahan serangan itu? 
Bagaimana kalau terkena orang lain?" 


Rimuru:"kalau aku menahan seranganmu, itu akan meledak 
dan membunuh semua orang disini." 


Cornelia:"ohhh..." 


Laser api milik Cornelia menembus awan dan membuat hari 
yang tadinya berangin dan agak mendung menjadi hujan. 


Terlihat juga sebuah lubang awan di langit. 


Friel:"urkk....kau memiliki kekuatan sebesar ini, aku sangat 
terkejut." 


Comelia: "terimakasih, tapi serangan tadi menggunakan 
sangat banyak mana, dan sekarang, mana-ku tinggal 
setengahnya." 


Friel:"aku juga, baru kali ini aku bertarung dengan penyihir 
sekuat dirimu." 


Cornelia: "sepertinya, julukan penyihir es memang pantas 
untukmu." 


Mereka berdua tersenyum satu sama lain. 
Friel menyembuhkan tangannya yang terluka. 


Cornelia mengambil nafas panjang karena kelelahan setelah 
mengeluarkan banyak mana. 


Cornelia:"aku tidak berhasil menjebaknya, dan sekarang 
jebakannya telah menghilang. Aku harus mencari rencana 
lain." 


Cornelia terus memutar otaknya untuk mencari rencana 
yang mungkin berhasil untuk melawan Friel. 


Saat Cornelia masih berpikir, Friel membuat puluhan 
tombak es di seluruh penjuru arena yang mengarah kepada 
Comelia. 


Cornelia membuat empat lapis dinding api disekitarnya 
untuk menahan serangan Friel. 


Friel melancarkan tombak es yang sudah dikeraskan dengan 
sangat cepat sambil berlari ke arah dinding api yang dibuat 
Comelia. 


Karena tertutup dinding, Cornelia tidak bisa melihat sekitar 
dan hanya bisa berdiam sambil memikirkan rencana 
selanjutnya. 


Cornelia akhirnya mendapatkan rencana. 


Cornelia:"mungkin akan sedikit berbahaya, tapi aku akan 
mencobanya." 


Satu persatu tombak es milik Friel menabrak dinding api 
milik Cornelia dan beberapa diantaranya berhasil 
menembus satu dinding, tapi akhirnya menguap karena 
panas yang dihasilkan oleh Cornelia sangat besar. 


Cornelia mempertahankan dinding apinya sambil membuat 
dua lingkaran sihir berwarna merah dan putih dengan 
ukuran yang lebih kecil di kedua tangannya. 


Cornelia menggunakan sihirnya lebih banyak untuk 
menambah daya ledak {White Nova}. 


Sedangkan Friel, dia menerbangkan dirinya ke atas. 


Saat berada di atas langit, Friel sekali lagi menjentikkan 
jarinya dan membuat meteor es yang sama besarnya 
dengan yang dia keluarkan terakhir kali. 


Kali ini, Friel menggunakan seperempatnya mana miliknya 
untuk memperkuat kekerasan meteor es yang dia buat. 


Friel menjatuhkan meteor es miliknya menuju Cornelia yang 
masih menyiapkan lingkaran sihirnya. 


Saat meteor esnya sudah dekat dengan Cornelia, di saat 
yang sama lingkaran sihir yang dibuat oleh Cornelia telah 
siap dan dia menggunakannya sambil bersiap seolah-olah 
ingin melempar sesuatu ke atas. 


Cornelia:"{White Nova?!" 


Dua buah bola putih kecil tercipta dan  Cornelia 
melemparnya ke arah meteor es itu. 


Friel yang hampir kehabisan sihir sedikit mengurangi 
penggunaan sihirnya untuk terbang dan dia pun sedikit 
turun ke bawah. 


Saat kedua (White Nova) milik Cornelia menabrak es milik 
Friel, tiba-tiba kedua bola itu meledak dengan sangat kuat. 


Tidak seperti yang sebelumnya, kali ini, (White Nova) tidak 
menjadi sebuah laser, melainkan sebuah ledakan hebat. 


Ledakan itu beradu dengan es milik Friel. 


Es milik Friel musnah dengan cepat karena ledakan itu dan 
bertambah besar. 


Cornelia:"aku tidak mempertimbangkan akan menjadi 
seperti ini." 


Ledakan itu mulai membesar dan membuat kedua peserta 
terhempas dan terkena ledakan yang dihasilkan oleh 
Comelia. 


Pada saat yang sama, mereka berdua terhempas sampai 
keluar arena. 


Aslan:"He-hebat! Peserta Cornelia mampu bertarung 
seimbang melawan sang penyihir es! Dan sekarang, mereka 


berdua terhempas sampai keluar arena di saat yang 
bersamaan. 


Aku tidak tau siapa yang lebih dulu jatuh, tapi aku nyatakan 
dengan ini Seri!" 


Semua penonton bersorak dan ada beberapa yang kecewa 
Karena pertarungan mereka hanya berlangsung sebentar. 


Beberapa saat kemudian, sebuah massa energi raksasa 
yang membuat semua orang bergidik ketakutan menuju ke 
arah arena dengan kecepatan suara. 


Rimuru POV 


Saat aku sedang duduk, tiba-tiba sebuah massa energi yang 
sangat besar datang ke arah sini dengan kecepatan suara 
dan meningkat setiap saat. 


(Master, sebuah massa energi raksasa datang ke sini dengan 
kecepatan suara, diperkirakan makhluk ini lebih kuat dari 
Guy Crimson. 


Bisa dipastikan kalau massa energi ini adalah Raja Iblis 
Argos Vandora itu sendiri.) 


Rimuru:"apa! Sial aku tidak memiliki persiapan! Apa yang 
dilakukan Raja Iblis kesini?!" 


Aku bergerak menuju Cornelia dan Friel yang tidak sadarkan 
diri dengan kecepatan cahaya untuk menyelamatkan 
mereka berdua. 


Massa energi sebesar ini sudah pasti mampu 
menghancurkan barrier yang kubuat. 


Aku dengan cepat menggendong mereka berdua dan para 
penyihir yang berada di sekitar arena. 


Setelah itu, aku membawa mereka semua ketempat yang 
aman agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan. 


Beberapa saat kemudian, Argos mendarat di tengah-tengah 
arena sampai menghancurkan seluruh arena karena 
pijakannya yang begitu kuat. 


Seperti yang kuduga, barrierku tidak cukup kuat untuk 
menahan kekuatan Argos. 


Aku tidak mencampurkan energi ketiadaan ke dalam barrier 
yang kubuat, karena itu dia bisa menghancurkannya. 


Tapi, tidak kusangka dia mampu menghancurkan {Universal 
Barrier} 


Rimuru:"dia mirip sekali dengan Guy." 


Cara dia turun ke arena sama dengan Guy saat dia pertama 
kali datang ke Tempest untuk memeriksa kelahiran 
beberapa True Demon Lord di Tempest. 


Sial, saat itu aku lumayan kesal karena dia menghancurkan 
colloseum yang kami buat. 


Banyak orang yang bertanya-tanya dengan kemunculan 
orang yang tidak diketahui di tengah-tengah pertarungan. 


Hanya ada beberapa orang yang sangat ketakutan dengan 
kemunculan makhluk ini. 


Beberapa saat kemudian, asap yang ditimbulkan karena 
debu yang beterbangan setelah Argos menghancurkan 
arena menghilang dan memperlihatkan sosoknya. 


Dia muncul bersamaan dengan api yang berada di 
sekitarnya yang sangat membara. 


Saat aku melihat sekitar, banyak orang yang berlarian 
keluar arena dengan panik dan ketakutan saat melihat 
makhluk di tengah arena. 


Aku 


Rimuru:"Cordelia! Cepat bawa pergi mereka dan mintalah 
bantuan dari yang lainnya, lalu pergi dari sini sejauh 
mungkin!" 


Cordelia:" 7i-tidak akan, aku akan ikut membantumu 
melawan dia!" 


Rimuru:"tidak, orang ini, bukan, makhluk ini adalah Raja 
Iblis Argos Vandora, biarkan aku yang menahannya." 


Cordelia:" baiklah, aku mengerti, jaga dirimu baik-baik." 
Rimuru:"tentu saja, aku tidak akan kalah." 


(Master, diperkirakan Raja Iblis Argos memiliki tubuh yang 
sedikit lebih kuat dari senjata kelas Genesis] 


Rimuru:"Apa! Genesis? Kau tidak bercanda kan?!" 
[Tidak.] 


Setelah mendengar pernyataan Ciel, aku merasa kalau akan 
sedikit sulit untuk melawannya dengan senjata seri dosa 
dan Pedang Tempest tanpa Veldora yang ada di dalamnya. 


Argos:"Sudah lama sekali aku tidak ke dunia manusia, aku 
merasakan sihir besar dikeluarkan disini." 


Jadi dia kesini karena menyadari ledakan sihir yang tidak 
normal. 


Setelah itu, Argos menengok ke arahku dan sedikit terkejut. 


Argos:"hooo...aku tidak menyangka kita akan bertemu 
disini." 


Rimuru:"ya....aku juga tidak menyangka kau akan kemari 
Raja Iblis." 


Argos:"....untuk ukuran manusia yang mampu membunuh 
Orion, Aigokeros dan Durandall, kau cukup hebat karena 
tidak lari dariku." 


Rimuru:"lari? Kenapa aku harus lari?" 


Aku menarik pedangku dari sarungnya sambil 
mengeluarkan Container of Sins dan merubahnya ke 
bentuk Gluttonious Sword. 


Rimuru:"sial, andai saja aku punya Veldora, situasinya tidak 
akan rumit seperti ini." 


??:"*hooaaammm.....apa kau memanggilku Rimuru?" 


Tiba-tiba, aku mendengarkan suara yang tidak asing di 
telingaku. 


Rimuru:" V-Veldora? Kau....masih hidup?" 


Veldora:"kuahahahaha, tentu saja aku masih hidup, apa kau 
lupa kalau aku memilikimu sebagai....uhhh......apa itu 
sebutannya....? Ah! backup." 


Rimuru:"/alu, kenapa kau tidak berbicara?" 


Veldora:"hahh...itu sangat melelahkan kau tau, saat kami 
membawamu pergi, aku menggunakan hampir seluruh 
energi sihir milikku untuk menciptakan gerbang agar bisa 
mengirimmu ke dunia lain dan itu membuat tubuh klon 
yang kau buat menghilang, dan saat dalam perjalanan antar 
dimensi, aku menggunakan seluruh kekuatan sihir dan 
menggunakan beberapa energi kehidupan milikku untuk 
melindungimu dari gesekan energi sihir yang terlalu padat 
saat kau tidak sadarkan diri. 


Dan akhirnya, aku kehilangan seluruh kekuatan sihirku dan 
harus memulihkannya sambil tertidur. 


Fiuhhh...itu melelahkan kau tau." 
Rimuru:"/alu, kenapa Ciel tidak memberitahuku?" 


(True Dragon Core milik individu Veldora sudah sangat 
melemah dan harus saya perbaiki agar kembali seperti 
semula. 


Maaf tidak memberitahu master.| 


Rimuru:"yah, tidak apa-apa, yang penting aku senang kau 
masih hidup Veldora." 


Veldora:"kuahahahaha, aku juga sahabatku!." 
Rimuru:"bicara tentang naga, apa Velgrynd juga baik-baik 
saja? Bukankah True Dragon Core miliknya berada di dalam 
tubuhku?" 


[True Dragon Core milik individu Velgrynd masih dalam 
masa perbaikan.] 


Rimuru:"begitu....jadi, Veldora, apa kau mau masuk ke 
dalam pedang Tempest dan membantuku?" 


Veldora:"tentu saja sahabatku!" 


Veldora memasuki pedangku dan merubah Pedang Tempest 
menjadi Pedang Veldora yang memiliki kekuatan yang 
setara dengan senjata kelas Genesis. 


Argos:"hmm? Aku merasakan ada sihir yang sangat besar 
tiba-tiba masuk ke dalam pedang itu, ini menjadi semakin 
menarik. 


Hey manusia, beritahu namamu!" 
Argos mengeluarkan aura intimidasi yang sangat besar. 


Dengan aura sebesar ini, mungkin akan terjadi kepanikan 
dan kegilaan di sekitar sini. 


Aku mengeluarkan {Great Demon Lord Haki) untuk 
menutup aura intimidasi yang dikeluarkan oleh Argos. 


Argos sedikit terkejut saat aku menutup aura intimidasinya 
denga auraku. 


Argos:"kau bahkan mampu menghilangkan aura 
intimidasiku. 


Hahahah! Sudah lama aku tidak sesenang ini! 
Hey kau! Bergabunglah ke dalam sisi Iblis! 


Aku akan memberikanmu kedudukan sebagai tangan 
kananku." 


Rimuru:"aku menolaknya." 
Argos menaikkan alisnya. 


Argos:"kalau begitu...." 


Tiba-tiba, Argos berada di depanku sambil menggunakan 
sihirnya yang sangat kuat untuk memukulku. 


Argos:"Matilah." 


Dengan kecepatan suara, Argos melayangkan tinjunya ke 
arah wajahku. 


Mau berapa lamapun, aku tidak akan mampu menandingi 
kekuatan fisik orang ini. 


Kecuali aku melepaskan batasanku, tapi itu akan menjadi 
bencana. 


Karena itu, aku hanya bisa mengandalkan Veldora, Ciel dan 
kedua pedangku ini untuk bertahan. 


Aku menangkis tinju Argos dengan menggunakan bilah 
Pedang Veldora. 


Seketika, arena di belakangku hancur lebur karena efek 
angin yang dia timbulkan sangat kuat. 


Seperti yang kuduga. 

Untuk menahan serangan sekuat ini, aku harus 
mengerahkan energi sihirku agar bisa mengurangi 
dampaknya. 

Argos sedikit terkejut saat aku menahan serangannya. 


Argos:"....kau bahkan bisa menahan seranganku. 


Ini menjadi semakin menarik! Akan kuambil kekuatanmu itu 
dan kujadikan milikku." 


Tiba-tiba, Argos mengeluarkan sayapnya yang berwarna 
hitam dengan aura merah dan api yang membara di 


sekitarnya. 
Argos:"datanglah wahai pelayanku!" 


Saat Argos mengatakan itu, muncullah tiga orang yang 
memiliki kekuatan sekelas dengan True Demon Lord. 


Bahkan satu diantaranya memiliki kekuatan yang setara 
dengan Milim. 


Ini gawat, aku tidak yakin bisa menang jika tidak 
mengeluarkan seluruh kekuatanku. 


Aku harus membawa mereka ke tempat lain. 


Ketiga orang yang dipanggil oleh Argos berlutut di 
depannya seakan-akan tidak menghiraukan keberadaan ku 
disini. 


??:"Anda memanggil kami, Argos-sama?" 
Argos:"pergi dan mengamuklah sesuka kalian!" 


Setelah Argos memerintahkan mereka, ketiga orang itu 
langsung pergi ke berbagai arah. 


Rimuru:"tidak akan kubiarkan." 


Saat aku ingin pergi untuk menghentikan mereka bertiga, 
Argos tiba-tiba menghentikan ku. 


Argos:"kau tetap disini dan lihat akibat dari menolak 
perintahku." 


Rimuru:"jangan menggangguku!" 


Aku mengayunkan Pedang Veldora ke arah leher Argos 
sambil melapisinya dengan sedikit energi kekosongan. 


Argos dengan cepat langsung meningkatkan kekuatannya 
sambil mengeluarkan pedang yang sangat kuat. 


Dia menangkis pedangku menggunakan pedang miliknya. 


Saat pedang kami saling bertabrakan, angin yang sangat 
besar dan diikuti dengan ledakan energi sihir tercipta di 
sekitar kami. 


Ledakan itu sampai menghancurkan tempat di bawah kami. 


Hari yang tadinya hujan tiba-tiba berhenti dan terlihat awan 
yang berada di atas kami terbelah secara tidak beraturan. 


Aku tidak perlu khawatir akan ada korban yang jatuh akibat 
pertarungan kami karena Ciel telah melindungi mereka 
menggunakan {Universal Barrier}. 


Argos:"sangat mengesankan! Sudah berapa lama aku tidak 
merasakan tekanan ini sejak menantang bajingan itu?! 


Kau memang menarik! 
Kau adalah pijakanku untuk menguasai dunia!" 


Argos membuat ratusan lingkaran sihir yang mengelilingi 
kami berdua. 


Setelah itu, dia langsung menteleportasikan diri 
menjauhiku. 


Argos:"{Hades Hand)!" 


Seketika, sebuah celah ruang terbuka di depan ratusan 
lingkaran sihir yang Argos buat dan mengeluarkan sebua 
tangan berwarna hitam. 


Argos: "Ambil kekuatannya untukku!" 


Argos mengarahkan telapak tangannya ke arahku sambil 
memerintahkan semua tangan hitam itu untuk 
menyerangku. 


Semua tangan hitam bergerak ke arahku dengan kecepatan 
yang melebihi kecepatan suara. 


Bagiku yang menggunakan {Thought Acceleration} 
sebanyak 10 juta kali, mereka terlihat sangat lambat. 


Aku merubah bentuk Gluttonious Sword menjadi Envious 
Schyte secepat mungkin sambil mengaliri energi 
kekosongan. 


Saat senjata ini kualiri sihir, kekuatannya akan melonjak 
sampai ke kelas dewa. 


Tapi, aku belum pernah mencoba mengalirkan energi 
kekosongan. 


Mungkin akan terjadi bencana bila aku mengayunkannya 
kebawah. 


Semua tangan itu mengelilingiku di semua arah. 


Aku mengambil ancang-ancang untuk menebas semua 
tangan hitam itu dengan menaruh sabit besarku di samping. 


Setelah itu, aku mengayunkannya dan membuat semua 
tangan hitam dan ratusan lingkaran sihir yang dibuat oleh 
Argos hancur. 


Aku langsung bergerak dengan kecepatan cahaya menuju 
Argos sambil mencoba menebas lehernya. 


Saat aku sampai di depan Argos, dia tersenyum lebar. 


Argos:"Kena kau!" 


(Master, cepat pergi dari sini!] 


Aku langsung menjauhi Argos dengan kecepatan cahaya 
dan saat aku sedang menjauhinya, terlihat sebuah mulut 
terbuka lebar yang sangat besar yang bergerak dari 
samping depan Argos. 


Rimuru:"sial, apa-apaan itu? Tadi itu berbahaya sekali." 
(Informasi terbatas] 

Argos:"cih...kau juga bisa menghindari yang tadi itu yah." 
Rimuru:"itu tidak sulit dihindari." 


Argos:"dan sabit itu....... ahahahhaha! Ternyata selama ini 
sisa kekuatan dosa itu ada padamu yah." 


Rimuru:"hmm? Bagaimana dia tau tentang itu? Apa dia juga 
memilikinya?" 


(Ya master, individu Argos memiliki tiga kekuatan seri dosa 
dan salah satu bawahannya juga memiliki satu kekuatan 
seri dosa. 


Argos memiliki kekuatan Greed, Sloth dan Pride. Dan 
bawahannya yang merupakan Vampir yang telah berevolusi 
ke tingkat tertinggi, yaitu Dhamphire memiliki kekuatan 
Lust. | 


Tidak heran dia sekuat ini. 


Mungkin akan sulit, tapi kupikir aku tidak akan kalah 
bahkan melawan mereka sekaligus. 


Andai saja Velgrynd ada disini, dia pasti bisa membantuku. 


Aku mengalirkan kekuatan sihirku yang kucampurkan 
dengan energi kekosongan ke dalam Pedang Veldora. 


(Master, dipastikan Pedang Veldora telah berevolusi menjadi 
Storm Blade dan memiliki kekuatan yang melebihi kelas 
Genesis saat berada dalam mode tempur. 


Saat mode biasa, pedang ini telah menjadi pedang yang 
lebih kuat dari senjata kelas Myth(God).| 


Argos: "Kembalilah pelayanku!" 


Setelah itu, ketiga orang yang merupakan bawahan Argos 
kembali ke depan Argos lalu berlutut. 


Argos:"Aku adalah Raja Iblis Argos Vandora, dan kau?" 


Rimuru:"Rimuru Tempest, di duniaku, aku adalah Raja Iblis 
juga, salam kenal." 


Argos:"Rimuru yah.....akan kuingat nama itu." 


Setelah itu, aku merasakan kalau Argos menggunakan 
sihirnya. 


Aku langsung mewaspadainya. 


Argos:"Kepada semua ras rendahan yang ada di dunia ini! 
Aku, Raja Iblis Argos Vandora menyatakan akan 
menghancurkan kalian. 


Jadi, nikmatilah sisa waktu hidup kalian selama mungkin!" 


Setelah itu, Argos berteleportasi ke benua iblis diikuti oleh 
ke tiga bawahannya. 


[Master, terdeteksi individu Argos menggunakan sihirnya 
untuk mengumumkan ke seluruh dunia tentang pernyataan 


perangnya.] 


Rimuru:"begitu yah, sudah dipastikan akan terjadi 
kepanikan besar." 


Aku menghilangkan energi ketiadaan dan menarik sihir 
yang kualirkan ke dalam Pedang Tempest. 


Veldora juga sudah kembali ke dalam tubuhku. 


Aku turun dan mendarat di tempat yang sudah porak 
poranda. 


Kejadian kali ini lumayan memakan banyak korban, 
terutama di bagian Utara dimana bawahan Argos yang yang 
memiliki kekuatan yang setara dengan Milim berada. 


Tiba-tiba, Cordelia dan yang lainnya beserta Ralph berlari ke 
arahku. 


Cordelia:"Rimuru! Apa kau baik-baik saja?" 

Cordelia langsung memegang kedua pundak ku. 
Rimuru:"tidak apa-apa, yang lebih penting, cepat 
selamatkan orang-orang yang terluka, aku akan 
menyembuhkan mereka." 


Setelah itu, Elise-san berjalan ke depanku. 


Elise:"Rimuru-san, siapa kau sebenarnya? Kau bahkan 
bertarung seimbang dengan Raja Iblis." 


Kupikir ini saatnya menjelaskan hal yang sebenarnya 
kepada mereka. 


Aku membuat penghalang yang kedap suara di sekitar Kami. 


Rimuru:"baiklah, akan kujelaskan. 


Mungkin kalian tidak akan percaya, tapi aku adalah Raja 
Iblis dari dunia lain." 


Seketika, Elise-san mewaspadaiku. 


Ryuuto dan yang lainnya juga terkejut setelah mendengar 
pernyataanku. 


Elise:"apa yang Raja Iblis sepertimu lakukan disini?" 
Wah... 
Berbeda dari dugaanku, dia bisa langsung menerimanya. 


Yah, aku juga sudah menduga kalau dia akan langsung 
percaya padaku kalau aku mengatakan yang tadi. Dia 
memiliki beberapa orang dibelakangnya yang merupakan 
orang dari dunia lain juga. 


Sudah pasti dia akan percaya. 
Rimuru:"tenanglah, aku tidak akan menyakitimu. 


Aku kesini untuk mencari kekuatan besar dari dimensi ke 
dimensi demi menghidupkan kembali duniaku." 


Ryuuto:"tapi, Rimuru-san, bukankah kau orang Jepang? Apa 
kau berbohong tentang itu?" 


Rimuru:"ahh...kalau soal orang Jepang, aku memang orang 
Jepang kok, tunggu sebentar." 


Aku mengeluarkan beberapa manga yang berada di dalam 
{Imaginary Space) dan memberikannya kepada Ryuuto. 


Rimuru:"lihat, aku sudah membaca manga ini, Kau mau 
membacanya?" 


Ryuuto yang melihat itu langsung terkejut begitu juga 
teman-temannya. 


Ryuuto:"Fi-Final Fan*asy 13? I-ini benar-benar Final Fan*asy 
13? Bo-bolehkah aku mengambilnya?" 


Rimuru:"ambil saja, lagipula aku bisa membuatnya lagi." 
Ryuuto:"Oohhhhh! Terimakasih Rimuru-san!" 


Rimuru:"kukuku....sekarang kau tau kan kalau aku bukanlah 
slime yang jahat?" 


Ryuuto:"Slime? Apa maksudmu?" 
Rimuru:"ah....aku belum bilang yah." 


Aku kembali ke bentuk slimeku dan mereka terlihat sangat 
terkejut. 


Rimuru:"senang bertemu denganmu-, aku Slime bernama 
Rimuru~, aku bukan Slime yang jahat kok." 


Ryuuto dan teman-temannya sekektika tertawa setelah aku 
mengatakan itu. 


Sedangkan yang lainnya tidak mengerti alasan kenapa 
mereka berempat tertawa dan memilih menghiraukannya. 


Aku kembali ke bentuk manusiaku. 
Rimuru:"sekarang, apa kau percaya padaku Elise-san?" 


Elise:"....baiklah, maaf karena telah meragukanmu." 


Rimuru:"tidak apa-apa, tapi selain itu, ada yang lebih 
penting." 


Aku melihat sekitar dan tempat ini telah porak poranda 
akibat pertarunganku dengan Argos. 


Rimuru:"hey kalian, berhentilah tertawa dan bantu aku 
mengumpulkan semua mayat yang menjadi korban dari 
kejadian ini." 


Ryuuto dan yang lainnya berhenti tertawa. 
Ryuuto:"mayat? Untuk apa?" 
Rimuru:"aku akan menghidupkan mereka kembali." 


Seketika, Elise, Ryuuto dan teman-temannya terkejut 
setelah aku berkata seperti itu. 


Cordelia dan yang lainnya tidak terlalu terkejut saat aku 
mengatakan itu. 


Rimuru:"sudahlah, kumpulkan saja semuanya." 


Setelah itu, mereka semua pergi ke berbagai tempat untuk 
mengumpulkan mayat. 


Beberapa puluh menit kemudian. 
Rimuru:"apa ini sudah semuanya?" 
Ryuuto:"ya, ini sudah semuanya." 
Rimuru:"baiklah, bisa kalian menjauh sedikit." 


Setelah itu, semua orang menjauh dariku. 


Banyak juga orang menontonku yang akan menghidupkan 
kembali semua mayat ini. 


Rimuru:"aku mulai." 


Aku menggunakan kekuatan sihirku untuk menarik kembali 
semua jiwa yang beterbangan dai sekitar kota ini dan 
menatanya di tubuh mereka yang sudah mati. 


Semua orang yang menonton ini terlihat sangat kaget dan 
takut saat aku melakukan ritual pembangkitan. 


Aku tidak mempedulikan mereka dan tetap melanjutkan 
ritual ini. 


Rimuru:"Ciel, aku mengandalkanmu." 
[Baik master. ] 


Setelah itu, aku memulai ritual pembangkitan mereka yang 
sudah mati. 


Semua jiwa mereka perlahan-lahan masuk ke dalam tubuh 
mereka sambil kusembuhkan tubuh mereka yang terluka 
ataupun putus. 


Semua tubuh yang tergeletak di sini sudah utuh 
sepenuhnya dan aku memasukkan jiwa mereka ke dalam 
tubuh mereka kembali. 


Proses ini sedikit memakan energi sihir milikku. 
Beberapa menit kemudian. 


Akhirnya mereka yang sudah mati telah sepenuhnya 
bangkit kembali. 


Saat ini, mereka sedang dalam keadaan tak sadarkan diri. 


Rimuru:"Fiuhhh.....akhirnya selesai juga, terimakasih Ciel." 
[Sama-sama master. ] 


Rimuru:"baiklah, apa yang akan kulakukan pada tempat 
yang hancur begini. 


Apa aku harus mengembalikan waktu tempat ini sebelum 
hancur?" 


Setelah itu, banyak orang berbicara tentangku dan ada 
beberapa diantara mereka yang mengingatkanku pada 
sesuatu. 


'he-hey...bukankah dia itu Rimuru?' 

'dia...dia benar-benar menghidupkan mereka kembali.' 

‘ya, kau benar, aku merasakan sihir mereka telah kembali." 
'apa dia adalah Dewi yang turun ke dunia ini?' 

Cordelia mendekatiku dari belakang. 

Cordelia:"Rimuru, setelah ini, apa yang akan kau lakukan?" 
Rimuru:"bukankah sudah jelas. 

Aku akan melawan Raja Iblis itu." 

Cordelia:"haahh...sudah kuduga kau akan seperti itu." 


Rimuru:"yah, sejak awal, dia memilik apa yang kuinginkan, 
jadi aku akan mengambilnya." 


Elise:"Rimuru-san, Cordelia-san, apa kalian ingin ikut 
denganku ke kerajaan Lanuveil dan bertemu ayahku?" 


Rimuru:"ke istanamu?" 


Elise:"ya, aku secara pribadi mengundangmu untuk 
menemui ayahku." 


Rimuru:"kenapa harus aku?" 


Elise:" mungkin akan ada sebuah pertemuan antar ras yang 
membahas tentang tindakan kita terhadap para Iblis, jadi, 
aku ingin kau ikut di pertemuan itu." 


Rimuru:"kalau aku....tidak keberatan, bagaimana denganmu 
Cordelia?" 


Cordelia:"aku akan ikut." 

Elise:"terimakasih banyak." 

Rimuru:"tunggu sebentar, aku ingin melakukan sesuatu." 
Elise:"melakukan apa?" 

Rimuru:"memperbaiki tempat ini." 


Elise:"kalau itu, kau tidak perlu khawatir, kami akan segera 
mengirimkan bantuan untuk memperbaiki kota ini." 


Cordelia:"bukan itu yang Rimuru maksud, Elise-san." 
Elise:"lalu apa?" 


Cordelia:"dia bermaksud untuk mengembalikan waktu kota 
ini satu hari sebelum hancur menjadi seperti ini." 


Rimuru:"betul sekali, karena itu, bisa tolong suruh semua 
orang yang ada di kota untuk keluar kota selama aku 
memperbaiki tempat ini?" 


Elise:"......... k 

Elise terlihat terdiam. 

Rimuru:"hey, apa kau mendengarku Elise-san?" 
Elise:"eh? Ah! l-iya aku mendengarmu." 


Rimuru:"lalu, cepatlah bantu aku mengevakuasi semua 
penduduk kota ini." 


Elise:"baiklah, akan kulakukan." 


Setelah itu, semua orang dievakuasi oleh mereka keluar 
kota. 


1 jam kemudian. 


Akhirnya, setelah satu jam berlalu, aku tidak merasakan 
keberadaan manusia di kota ini. 


Ini saatnya perbaikan. 


Aku berlutut sambil menyentuh tanah di depanku dengan 
kedua tangan. 


Rimuru:"mohon bantuannya, Ciel-san." 
[Baik master.] 


Setelah itu, aku menggunakan Ultimate skill {Space-Time 
God Yog-Sothoth Hortz} untuk mengembalikan waktu 
tempat ini sehari sebelumnya. 


Sedikit demi sedikit, semua puing-puing bangunan yang 
berserakan di jalanan kembali ke tempatnya semula dan 
saling menyatu. 


Proses ini memakan waktu sekitar 3jam dan akhirnya 
selesai. 


Rimuru POV end 
Skip satu hari. 
Kerajaan Lanuveil, ruang takhta. 


Terlihat seorang laki-laki yang sedang duduk di takhta 
Kerajaan Lanuveil. 


Dia adalah Reinhard, raja dari kerajaan Lanuveil. 


Saat ini, dia sedang duduk sambil memikirkan putri 
keduanya yang menghilang dan putri pertamanya yang 
mencari adiknya. 


Yang paling dia khawatirkan adalah Raja Iblis Argos Vandora 
yang menyatakan perang terhadap semua ras yang ada di 
dunia ini. 


Reinhard:"Elise dan Elaine, di manapun kalian berada, 
semoga kalia tetap aman." 


Setelah itu, pintu terbuka dan memperlihatkan seseorang 
dengan pakaian kesatria masuk sambil membawa surat. 


Saat sampai di tengah-tengah ruang takhta, dia berlutut 
menghadap Reinhard. 


Pengantar pesan:"salam, Reinhard-sama, saya membawa 
pesan dari Tuan Putri Elise." 


Reinhard langsung berdiri dan berjalan menuju pengantar 
pesan. 


Reinhard: "benarkah? Cepat berikan padaku." 


Setelah itu, pengantar pesan mengambil suratnya dan 
mempersembahkannya kepada Reinhard. 


Reinhard mengambilnya dan membukanya, lalu membaca 
suratnya. 


Suratnya berisi. 


‘Untuk Ayahanda, saat ini, aku telah berhasil 
menemukan Elaine di kota Sealder. 


Dan mungkin ayah tidak akan mempercayai ini, tapi 
aku melihat dengan mata kepalaku sendiri ada 
seseorang yang mampu bertarung seimbang 
melawan Raja Iblis Argos Vandora. 


Aku secara pribadi mengundangnya untuk 
menghadiri rapat yang mungkin akan ayah lakukan 
bersama pemimpin ras lain. 


Dia juga merupakan orang yang dibicarakan oleh 
Ryuuto-sama dan teman-temannya yang merupakan 
pelatih mereka. 


Saat ini, aku sedang berada di kota Sealder dan 
sedang mempersiapkan keberangkatan kami menuju 
Istana Lanuveil. 


Aku akan kembali sebentar lagi. 
Dari Elise' 


Setelah membaca surat itu, Reinhard terkejut dengan 
pernyataan putrinya. 


Reinhard:"seseorang yang mampu bertarung seimbang 
melawan Raja Iblis? Sekuat apa dia sebenarnya?" 


Setelah itu, Reinhard kembali ke takhtanya dan duduk. 
Reinhard: "Hermes, Catarina." 


Reinhard memanggil kapten kesatria dan kapten pasukan 
sihir kerajaan. 


Setelah dipanggil, mereka berdua berjalan ke depan raja 
lalu berlutut di depannya. 


Hermes & Catarina:"Apa yang bisa kami lakukan, Reinhard- 
sama?" 


Reinhard:"dalam beberapa hari, kedua putriku akan pulang 
bersama dengan party pahlawan, temannya dan orang yang 
mampu bertarung melawan Raja Iblis." 


Mereka berdua terkejut setelah mendengar itu. 


Reinhard:"karena itu, beritahu semua orang untuk bersika 
sopan dan siapkan perjamuan, lalu undanglah semua 
pemimpin ras lain untuk melakukan pertemuan yang akan 
membahas masalah peperangan dengan ras iblis." 


Hermes & Catarina:"Baik Reinhard-sama!" 
Setelah itu, mereka berdua pergi dari ruang takhta. 


Reinhard:"aku ingin melihat sendiri orang yang kekuatannya 
jauh melebihi ku." 


HAHAHAHAHAAJAH 
AKHIRNYA SELESAI JUGA CUK! 
GW PUAS BANGET CUY 


oke, tanpa basa-basi lagi, silahkan pencet bintang dan 
komen yah. 


Bye-bye 


Chapter 33: Kelahiran Legenda Sang Tujuh Pahlawan dan 
Raja Iblis Dunia Lain. 


Chapter 33 Kelahiran Legenda Sang Tujuh 
Pahlawan dan Raja Iblis Dunia Lain 


Satu hari kemudian. 
Rimuru POV 
Saat ini, dunia dilanda kepanikan yang besar. 


Kekacauan masyarakat terjadi dimana-mana dan beberapa 
kejahatan bahkan dilakukan di muka umum. 


Karena banyaknya kepanikan yang terjadi dan beberapa 
tenaga prajurit yang digunakan untuk meredam kepanikan, 
banyak kriminal yang melaksanakan kejahatan mereka. 


Aku sedang bersama dengan Cordelia, Ryuuto, Elise dan 
yang lainnya. 


Saat ini, kami sedang berdiskusi di pesisir pantai sambil 
melakukan piknik kecil. 


Aku sedang dalam mode Slimeku dan sedang dipeluk oleh 
Elaine. 


Dia bilang tubuh Slimeku sejuk dan nyaman dipeluk. 


Aku juga sering membuat tiruanku sendiri untuk dipeluk 
ataupun dijadikan bantal. 


Dan untuk Veldora, dia masih berada di dalam tubuhku dan 
menjadi seorang NEET. 


Mungkin dia sedang membaca beberapa manga. 


Sungguh naga yang pemalas. 
Kupikir ini saatnya memulai diskusi. 


Rimuru:"baiklah kita mulai saja, apa kalian memiliki sesuatu 
untuk ditanyakan?" 


Elise: "aku." 
Rimuru:"ya, ada apa Elise-kun?" 


Elise:"berapa lama kau akan bertahan melawan Raja Iblis, 
Rimuru?" 


Rimuru:"pertanyaan yang bagus, dalam mode biasa, aku 
hanya bisa bertarung seimbang melawannya sampai salah 
satu diantara kami kehabisan mana." 


Elise:"mode biasa? Apa maksudmu?" 

Rimuru:"itu hanya mode yang biasa kupakai sehari-hari." 
Elise:"apa kau memiliki mode tempur?" 

Rimuru:"ya, aku memilikinya." 


Cordelia:"tunggu, jadi selama ini kau tidak pernah sekalipun 
serius saat bertarung?!" 


Rimuru:"ya, aku selalu menahan kekuatanku." 


Elise:"hmmm....lalu, apa kau bisa memperlihatkan mode 
tempurmu pada kami?" 


Ryuuto:"ya, perlihatkan mode tempurmu Rimuru-san." 


Rimuru:"........ kupikir itu bukan ide yang bagus." 


Elise:"kenapa?" 


Rimuru:"yah...aku punya skill pasif yang membuatku 
bertambah kuat dua kali lipat setiap hari dan skill itu 
kudapatkan 24 tahun yang lalu. 


Karena skill itu terlalu kuat, aku menguncinya agar tidak 
berlebihan." 


Ryuuto:"ohhh....apa aku boleh memeriksa statusmu?" 
Ryou:"kupikir skill miliknya sangat curang. 

Aku juga ingin melihat statusmu, apa boleh?" 
Mei:"aku juga penasaran." 

Rimuru:"baiklah, silahkan saja." 

(Apa perlu saya sembunyikan status anda?] 
Rimuru:"tidak perlu." 

[Baik master.] 

Setelah itu, keempat pahlawan memeriksa statusku. 


Aku juga mencoba melihat statusku sendiri dan terlihat 
seperti ini. 


Status 


Name: Rimuru Tempest 

Gender: Genderless 

Age: 26 (65) 

Job: Great Demon Lord 

Element: All Elemental Magic, Primitive Magic and 
Nothingness Magic 


Level: ?? 

Exp: ?? 

Race: Ultimate Slime (Viscous Dragonoid Demon 
God) 


Base Form: 


Hp: 38.081.993 

Mp: Countles ({Mana Breeder Reactor} & {Wrathful 
King Satan}) 

STR: 881.942 

VIT: 692.182 

DXT: 918.271 

INT: 100.000.000 

MAGIC POWER: 518.381 


Battle Form: 


Hp: 9.999999E92 

Mp: Countless ({Mana Breeder Reactor} & {Wrathful 
King Satan}) 

STR: 9.999999E19 

VIT: 9.999999E82 

DXT: 9.999999E90 

INT: 100.000.000 

MAGIC POWER: Nothingness 


Skill 

1. (Void God Azathoth}: 

-Soul Consumption 

Turn Null (Nihility Collapse) 
-Imaginary Room 

-Space Time Control 
-Multi-Dimensional Barrier 

-True Dragon Release 

-True Dragon Core Transformation 


-Poison Core Blade 
-Suspended World 
-Teleportation 
-Time Warp 


2.{Harvest Lord Shub-Nigurrath} 
-Skill Creation 

-Skill Duplication 

-Skill Gifting 

-Skill Bank 


3.{Evil Dragon Lord Azi Dahaka} 
-Thought Acceleration 

-Parallel Thought 

-Organic Matter Control 
-Duplication Mass Produce 
-Ability Absorption 

-Space Control 
-Multidimensional Barrier 
-Absolute Domination 


4.{Information King Akashic Record} 
5.{Chaos Blaze} 

6.{Fake} 

7.{Future Foresight} 
8.{Dead End Rainbow} 
9.{Absolute Barrier} 
10.{Absolute Severance} 
11.{Thread Manipulation} 
12.{Veldora Punch} 
13.£Imaginary Punch} 
14.{Ultimate Acceleration} 
15.{Gluttonius Nova} 

16. {All Appraisall} 

17.{All Language} 
18.{Ultimate Sword Mastery} 


19.{God's Wrath (Meggido)) 
20.{Disintegration} 
21.{Melt Slash} 

22.{Eternal Pain} 
23.{Anti-Magic Area} 
24.{Merciless} 

25.{Great Demon Lord Haki} 
26.{True Dragon Haki} 
27.{Mana Breeder Reactor} 
28.{Reactive Evolution} (Sealed) 
Etc. 


Tunggu. 
Bukankah ini terlalu banyak. 


Memang benar aku merasa telah mendapatkan sangat 
banyak kemampuan, tapi aku tidak tau akan menjadi 
sebanyak ini. 


Apa Ciel melakukan hal-hal yang tidak kuketahui 
dibelakangku? 


Mungkin dia mengambil semua skill yang sudah kulihat dan 
kumakan lalu dibuat kembali dan memberikannya padaku 
tanpa kusadari. 


Apa mungkin ini karena efek skill {Food Chain} yang 
kudapatkan dari semua bawahanku yang kuberikan nama? 


Saat mereka melihat statusku, mereka langsung 
membelalakkan mata mereka karena terkejut saat melihat 
statusku. 


Ryou dan Ryuuto juga terlihat menganga saat melihatku. 


Sudah pasti seperti itu. 


Siapa yang tidak terkejut dengan statusku saat ini. 

Dan bahkan masih banyak lagi skill yang bisa dilihat. 
Ryuuto:"hey Rimuru, bagaimana statusmu bisa seperti ini?" 
Rimuru:"menjadi Raja Iblis?" 


Ryou:"dipikir bagaimanapun itu terlalu melenceng dari 
status kami sebagai pahlawan. 


Dan juga, dilihat dari manapun, statusmu benar-benar 
cheat." 


Aku juga ingin tau kenapa statusku terlihat sangat cheat! 
Ryuuto:"hey Rimuru." 
Rimuru:"apa?" 


Ryuuto:"kenapa kau memiliki mode biasa dan mode 
pertempuran dan apa maksudnya itu?" 


Rimuru:"ahh...mode biasa selalu kupakai untuk kegiatan 
sehari-hariku. 


Kalau mode pertempuran adalah mode yang kugunakan 
saat menggunakan seluruh kekuatanku." 


Hana:"apa kau bisa jelaskan kenapa Mana milikmu tidak 
terhitung?" 


Rimuru:"itu karena efek skill {Mana Breeder Reactor} yang 
akan terus memproduksi mana untukku dan efek skill 
{Reactive Evolution} yang membuatku bertambah kuat dua 
kali lipat setiap harinya." 


Cordelia:"kemampuan milikmu benar-benar curang. 


Lalu, saat kau melawan Raja Iblis, apa kau menggunakan 
seluruh kekuatanmu?" 


Rimuru:"tidak, lagipula itu bukan ide yang bagus untuk 
melakukannya di tengah kota." 


Cordelia:"begitu....." 
Ya benar. 


Berhentilah bercanda tentang menggunakan seluruh 
kekuatanku di tempat ramai. 


Mari kita pikirkan sebentar. 


Apa yang akan terjadi saat aku menggunakan seluruh 
kekuatanku di tengah kota? 


Sudah jelas akan terjadi banyak kebocoran magicule yang 
luar biasa besar karena efek dari energi kekosongan. 


Belum lagi jika aku menggunakan {Gluttonious Nova}. 


Mei:"hey Rimuru, kenapa 'Magic Power' milikmu bertuliskan 
kekosongan saat kau dalam mode pertempuran?" 


Rimuru:"itu karena kualitas sihirku mencapai kekosongan 
saat aku menggunakan seluruh kekuatanku dan tidak bisa 
dihancurkan." 


Mei:"lalu, mau dilihat dari manapun status kepintaran 
milikmu terlampau besar." 


Rimuru:"ahh.....soal itu, Ciel yang memilikinya." 
Cordelia:"Ciel? Memangnya Ciel itu sebenarnya apa?" 


Rimuru:"kalau itu, kau tanyakan saja sendiri padanya." 


Aku membuat klon di sampingku dan memegang kepalanya. 
Rimuru:" masuklah Ciel." 
[Baik master. ] 


Beberapa saat kemudian, Ciel memasuki tubuh klon dan 
matanya berubah menjadi berwarna merah. 


Cordelia:"matanya merah....kau pasti Ciel." 
Ciel:"benar Cordelia-san, aku Ciel." 

Ryuuto:"jadi, Ciel bukan saudarimu Rimuru?" 
Ciel:"bukan, aku istri master." 

Rimuru:"oy, apa yang kau katakan di depan mereka?!" 
Ya ampun. 

Apa yang Ciel katakan? 

Aku tidak ingin membuat masalah ini tambah rumit. 
Lihat saja mereka semua. 

Mereka terkejut saat mendengar pernyataan Ciel. 
Ryuuto:"istri?...apa mungkin, kau laki-laki, Rimuru?" 


Kupikir ini saat yang tepat untuk memberitahu gender 
asliku. 


Rimuru:"hmmm?...ya itu sudah jelas, apa kalian tidak 
menyadarinya?" 


Cordelia:"Heeee?!! T-tapi, kenapa penampilanmu seperti 
ini?" 


Rimuru:"banyak hal yang terjadi dan aku tidak ingin 
menjelaskannya karena memakan waktu lama." 


Saat aku melihat Mei, dia terlihat memiliki ekspresi lega. 
Apa dia menyukai Ryuuto? 

Kupikir iya. 

Baiklah, akan kubiarkan Mei berada di dalam fantasinya. 


Walaupun aku tidak yakin, tapi aku punya dugaan kalau Mei 
sedang memfantasikan pernikahannya dengan Ryuuto. 


Terlihat jelas di wajahnya kalau dia sangat lega bercampur 
senang sambil sedikit berkhayal. 


Disisi lain, aku merasakan kalau Elise juga lega. 


Saat aku melihat ke arahnya, dia tidak menunjukkan 
ekspresi apapun. 


Tapi, aku yakin kalau dia menyembunyikan perasaan lega 
dan senangnya. 


Aku bisa mengetahuinya dengan menggunakan skill 
{Envy}. 


Apa kau ini karakter utama rom-com dalam manga atau 
anime? 


Lihat, kau bahkan memiliki dua orang yang menyukaimu. 


Aku tidak tahu apakah dunia ini melarang poligami atau 
tidak, tapi yang pasti, tanpa Ryuuto sadari, dia sudah 
memiliki harem. 


Baiklah, kita kembali ke awal pembicaraan. 
Mereka sangat terkejut saat mengetahui genderku. 


Yah, walaupun di statusku menunjukkan kalau aku tidak 
memiliki gender, akhirnya aku mendapat kesempatan untuk 
menjelaskan gender asliku. 


Rimuru:"baiklah, kembali ke diskusi, apa ada yang lain?" 
Mereka semua diam sambil memikirkan sesuatu. 
Beberapa saat kemudian, Ryou mengangkat tangannya. 
Ryou:"aku." 

Rimuru:"ya? Ryou-kun?" 


Ryou:"seberapa kuat pasukan iblis itu? Kau pasti pernah 
melawan salah satunya kan?" 


Rimuru:"ya, aku memang pernah melawannya, tapi kupikir, 
kali ini tidak akan semudah itu." 


Ryou:"kenapa? Apa para iblis itu sangat licik ataupun 
jahat?" 


Rimuru:"tidak, bukan itu. 


Saat aku bertarung dengan Raja Iblis, aku merasa dia tidak 
mengeluarkan kemampuannya dengan serius dan hanya 
bermain-main denganku, dan itu tidak menutup 
kemungkinan kalau Raja Iblis akan memperkuat 
bawahannya. 


Kita akan tau saat perang nanti." 


Memang benar kalau dia tidak menggunakan seluruh 
kekuatannya untuk melawanku kemarin. 


Elise:"....mustahil.....dia sudah sekuat itu dan masih belum 
mengeluarkan seluruh kemampuannya?" 


Ryuuto:"ya....aku merasakan tekanan intimidasi miliknya 
dari jauh sebelum ditutup oleh sesuatu yang lain. 


Aura intimidasi Raja Iblis terasa sangat berat." 
Mei:"Ryuuto-kun....." 


Cordelia:"apa dia benar-benar bisa melawanmu saat kau 
menggunakan seluruh kemampuanmu?" 


Seluruh kemampuanku? 
Tidak-tidak Cordelia-san, kau tau kan itu tidak mungkin. 
Rimuru:"sudah kubilang, itu bukan ide bagus." 


Cornelia:"lalu, bagaimana cara kita melawan Raja Iblis itu? 
Apa kau punya cara lain Rimuru?" 


Rencana yah.... 
Kupikir aku terpikir beberapa rencana yang bagus. 


Kalau rencananya untuk menggunakan seluruh kekuatanku, 
itu adalah rencana terakhir yang bisa kulakukan kalau 
mereka gagal. 


Mungkin sebaiknya aku tanya Ciel saja. 


Rimuru:"Ciel, apa kau sudah memikirkan rencananya?" 


Ciel: "sudah." 

Ryuuto:"he? Cepat sekali?" 

Rimuru:"sudahlah, biarkan Ciel menjelaskan rencananya." 
Ryuuto:"maaf." 

Rimuru:"Baiklah, lanjutkan Ciel-san." 


Ciel:"baik, rencananya adalah menyerahkan diri kepada 
Raja Iblis." 


Eh? 


Kenapa kau mengatakan sesuatu yang membuat mereka 
putus asa? 


Rimuru:"hey, apa yang kau katakan? Bukankah ada cara 
lain?" 


Cordelia:"kalau Ciel-san mengatakan itu, maka......" 
Cornelia:"tidak bisa mengalahkan Raja Iblis......" 


Ryuuto:"tunggu, apa kalian yakin Ciel-san tidak bercanda? 
Hey, katakan sesuatu Ralph." 


Ryuuto berbicara kepada Ralph dengan nada yang agak 
panik. 


Ralph sepertinya masih memikirkan apa yang dikatakan 
Ciel. 


Dia terlihat hanya diam dan melihat kebawah. 


Ralph:"jika Ciel-san bilang begitu........ , maka...... itu memang 
kebenarannya." 


Ryuuto:"apa maksudmu? Apa kalian yakin Ciel-san tidak 
bercanda?" 


Ralph:"Ryuuto, apa kau tau siapa sebenarnya Ciel-san itu?" 
Ciel:"ya, aku is-" 
Aku langsung menutup mulut Ciel. 


Aku sudah menduga kalau dia akan mengatakan hal-hal 
seperti itu, lagi. 


Ya ampun, kenapa dia selalu mengatakan hal yang tidak 
perlu saat situasi yang sedang gawat? 


Rimuru:"stop Ciel-san, lanjutkan Ralph." 

Ralph:"baiklah. 

Begini, apa kalian bisa melihat status kami bertiga?" 
Ryuuto:"....bagaimana kau tau kami bisa melihat statusmu?" 
Ralph:"tentu saja aku tau, sekarang lihat status milikku." 
Ryuuto:".....baiklah." 


Setelah itu, mereka berempat pun melihat status milik 
Ralph, Cordelia dan Cornelia. 


Aku juga mencoba melihat status miliknya. 
Saat aku melihatnya, statusnya terlihat seperti ini. 
Status 


Name: Ralph 
Gender: Male 


Age: 16 
Job: Adventurer(Magic Swordsman) 
Element: Water Magic and Light Magic 


Level: 83 

Exp: 1.281/2.500 

Race: Human Lord 

Hp: 128.827 

Mp: 52.717 

STR: 8.138 

VIT: 4.138 

DXT: 172 (1.000.000(Automode)) 
INT: 1.000.000 

MAGIC POWER: 16.272 


Skill 

1.{Wisdom King Raphael(Phael)) 
-Thought Acceleration 

-Analytical Appraisal 

-Parallel Operation 

-Chant Annulment 

-All of Creation 
-Synthesis/Seperation 

-Skill Modifikation 

-Future Attack Prediction 


2.{Water Pistol} 

3.{Water Bullet} 
4.{Ultraspeed Regeneration} 
5{Higest Purity} 

6.{Flash} 

7.{Adamantite Body} 
8.{Dead End Rainbow} 
9.{Melt Slash} 

10. {Hell Flare} 

11.{Black Thunder} 


12. (Black Lightning} 
13.{Multi-Dimensional Barrier} 
14.{Magic Perception} 


Ryuuto:"Lihat, status kepintaran milik Ralph sampai satu 
juta." 


Ryou:"muncul lagi seorang cheater seperti Rimuru." 


Ryuuto:"yang lebih penting, kenapa status kepintaran milik 
kalian berdua terlampau besar?" 


Ralph:"itu karena skill yang diberikan Rimuru." 
Hana:"apa maksudmu skill {Wisdom King Raphael}?" 
Ralph:"ya." 

Ryou:"apa kegunaan skillmu?" 


Ralph:"kalau itu, aku masih belum sepenuhnya tau 
kegunaan skill ini, yang pasti, skill ini bisa mempercepat 
proses pikiranku sebanyak satu juta kali." 


Ryuuto:"apa maksudmu?" 


Ralph:"bagaimana menjelaskannya yah....... ahhh...aku tidak 
tau, kau tanya saja pada Rimuru." 


Ryuuto:"baik..." 
Setelah itu, Ryuuto berbalik menghadapku. 
Ryuuto:"Rimuru-san, apa kau bisa menjelaskannya?" 


Rimuru:"sebut saja Ralph memiliki kecerdasan buatan atau 
A.I. yang berpikir secepat cahaya." 


Ryuuto:"begitu.....lalu, skill itu bisa melakukan apa saja?" 


Rimuru:"skill itu bisa menganalisis dengan kecepatan satu 
juta kali, bisa membuatmu mendapatkan skill yang sudah 
dianalisis, mengeluarkan banyak sihir dalam satu waktu 
tanpa membaca mantra, mempercepat pikiranmu sebanyak 
satu juta kali dan yang lain." 


Ryuuto:" mempercepat pikiran?" 


Rimuru:"yah, itu bisa membuat Ralph melihat sesuatu yang 
berkecepatan cahaya dan bisa membuatnya bergerak 
dengan kecepatan yang melebihi suara." 


Cordelia:"wahhhh...hebat sekali. Aku tidak pernah 
diberitahu kalau skill yang kau berikan pada Ralph sehebat 
ini." 


Rimuru:"tapi, skill milikmu lebih hebat dari skill milik Ralph 
kau tau." 


Ryuuto:"memang, apa skill Rimuru-san berikan padamu, 
Cordelia-san?" 


Cordelia:"lihat saja status milikku sendiri." 
Ryuuto:"baik..." 


Sebenarnya, aku juga sedikit penasaran dengan status 
mereka semua dan ingin melihatnya. 


Saat aku melihatnya, status miliknya seperti ini. 
Status 


Name: Cordelia 
Gender: Female 
Age: 18 


Job: Adventurer(Swordmaster) 
Element: Light Magic and Fire Magic 


Level: 86 

Exp: 2.481/3.500 
Race: Human Lord 

Hp: 122.719 

Mp: 61.382 

STR: 9.372 

VIT: 7.283 

DXT: 1.293 

INT: 92 

MAGIC POWER: 19.183 


Skill 

1.{Investigation King Faust} 
-Thought Acceleration 
-Appraisal 

-All of Creation 

-Probability Estimation 
-Pursuit of Truth 


2.{Light Stab} 

3.{Flash} 

4.{Fire Arrow} 

5.{Jet Laser} 

6.{Dead End Rainbow} 
7.{Melt Slash} 

8.{Magic Perception} 
9.{Ultraspeed Regeneration} 


Ryuuto:"tapi, mau dilihat dari manapun, status milik 
Cordelia-san tidak sebanyak Ralph-san." 


Ryou:"dan skill miliknya tidak sebanyak skill milik Ralph." 


Rimuru:"itu memang benar kalau status milik Cordelia lebih 
kecil daripada milik Ralph, tapi, skill {Investigation King 
Faust} miliknya bisa digunakan untuk melawan skill 
{Wisdom King Raphael} milik Ralph." 


Hana:"bagaimana bisa? Kalau dilihat-lihat, salah satu 
kegunaan skill {Wisdom King Raphael} milik Ralph adalah 
memprediksi serangan di masa depan, bukankah itu 
kemampuan yang sangat kuat." 


Rimuru:"memang benar, skill {Wisdom King Raphael} bisa 
memprediksi masa depan dan mengambil langkah terbaik 
dalam pertarungan, tapi, bagaimana jika ada skill yang 
merusak perhitungan itu?" 


Hana:"maksudmu?" 


Rimuru:"maksudku, skill {Investigation King Faust} milik 
Cordelia bisa merusak perhitungan yang dilakukan oleh skill 
{Wisdom King Raphael} dan juga bisa mengubah seluruh 
hasil sesuai dengan keinginan Cordelia." 


Ryuuto:"jadi maksudmu, walaupun Ralph-san melawan 
Cordelia-san secara serius, dia tidak akan bisa menang 
darinya?" 


Rimuru:"itu benar." 


Ryou:"yang benar saja, tadi skill yang mempercepat pikiran 
satu juta kali, dan sekarang, skill yang mengubah hasil 
sesuai yang dia inginkan? Dunia macam apa yang kau 
tinggali Rimuru." 


Ralph:"aku juga masih tidak percaya ada kekuatan 
semacam ini di dalam skillku." 


Rimuru:"ngomong-ngomong kalau kau terus 
mengembangkan skillmu sampai berevolusi ke tingkat yang 
lebih tinggi dari skill milik Cordelia, kau bisa melawan 
pengubah kemungkinan milik Cordelia." 


Ralph:"benarkah? Baiklah aku akan berusaha keras agar 
tidak kalah lagi melawan Cordelia." 


Cordelia:"kalau begitu, aku juga akan bekerja keras untuk 
mengevolusikan skillku." 


Sepertinya mereka berdua sedang bersaing akan sesuatu. 


Yah kupikir tidak apa-apa untuk membiarkan mereka 
bersaing demi menjadi yang terkuat. 


Walaupun sebanyak apapun Ralph berusaha mengalahkan 
Cordelia, dia tidak akan pernah bisa mengalahkannya. 


Kenapa? 


Itu karena skill {Wisdom King Raphael! milik Ralph hanya 
bisa menjadi Ultimate skill {Wisdom God Raphael} pada 
tingkat tertinggi di rantai evolusi skillnya. 


{Wisdom King Raphael} tidak bisa berubah menjadi Manas 
karena di dunia ini tidak terdapat konsep Manas ataupun 
Voice of The World. 


Sedangkan untuk skill {Investigation King Faust} milik 
Cordelia bisa menjadi Ultimate skill {Chaos God 
Nyarlathotep}. 


Setelah mencapai tingkat {Investigation God Faust}, skill 
itu bisa berubah menjadi Ultimate skill {Chaos King 
Nyarlathotep} sama seperti skill Veldora. 


Bisa dibilang kalau skill milik Ralph hanya bisa berevolusi 
tiga kali, sedangkan skill milik Cordelia bisa berevolusi enam 
Kali. 


Beberapa saat kemudian, Mei berbicara padaku. 


Mei:"hey Rimuru, status kepintaran milikmu jauh lebih 
tinggi dari milik Ralph, tapi, kenapa aku tidak melihat skill 
seperti itu di status milikmu?" 


Rimuru:"itu karena Ciel." 

Ryuuto:"jadi, Ciel-san adalah skill {Wisdom King Raphael)?" 
Rimuru:"sebenarnya bukan seperti itu." 

Ryou:"lalu, bagaimana? sial aku sangat penasaran." 


Rimuru:"memang benar, awalnya Ciel adalah skill {Wisdom 
King Raphael}, tapi suatu hari, aku tidak sengaja 
me'nama'inya dan membuatnya berevolusi." 


Ryuuto:"skillmu bisa berevolusi hanya dengan dinamai? 
Kenapa bisa seperti itu?" 


Rimuru:"di duniaku, 'nama' bagi ras monster dan iblis 
adalah suatu anugerah yang membuat kami menjadi 
semakin kuat." 


Ryou:"hanya dengan menamai dan itu bisa membuatmu 
berevolusi?" 


Rimuru:"ya, itu benar, selama orang yang menamai lebih 
kuat atau memiliki kapasitas sihir yang besar." 


Ryuuto:"Ralph-san." 


Ralph:"panggil saja aku Ralph." 


Ryuuto:"baiklah, Ralph, apa kau tidak menamai skillmu?" 
Ralph:"aku sudah menamainya kok." 

Ryuuto:"jadi, skillmu sudah berevolusi?" 

Ralph:"tidak." 


Ryou:"ini membingungkan, kenapa skillnya tidak berevolusi 
saat dinamai? Apa kau tau tentang itu Rimuru?" 


Rimuru:"biarkan Ciel yang menjelaskan." 
Ciel: "baik master. 


Ultimate skill {Wisdom King Raphael} milik individu Ralph 
tidak bisa berevolusi saat dinamai karena kapasitas sihir 
milik individu Ralph tidak mencukupi dan tidak ada konsep 
pe'nama'an di dunia ini." 


Ryuuto:"dari tadi aku penasaran, memangnya, nama itu 
sebenarnya apa bagi monster di duniamu, Rimuru?" 


Rimuru:"sudah kubilang, itu sesuatu yang membuatku 
menjadi lebih kuat." 


Ryuuto:"siapa yang menamaimu? Itu pasti orang yang 
sangat kuat." 


Rimuru:"Veldora temanku." 
Ryuuto:"benarkah?" 
Rimuru:"ya, dan dia ada di dalam perutku." 


Ryuuto:"perut?" 


Rimuru:"ya, apa kau mau bertemu dengannya? Biasanya 
saat ini dia sedang duduk sambil membaca manga." 


Ryuuto:"baiklah." 
Rimuru:"Hoy Veldora, mereka ingin bertemu denganmu." 


Veldora:"hmmm...bilang saja aku tidak bisa keluar karena 
aku sedang mencoba memecahkan misteri siapa yang akan 
dipilih oleh Heroine ini." 


Cih, naga pemalas. 


Entah kenapa aku sangat ingin menyeretnya keluar dari 
perutku. 


Apa sebaiknya kuberi dia spoiler saja? 


Rimuru:"begitu.....ahhh! Aku sudah membaca manga itu, 
yang akan dipilih oleh Heroinenya adalah-" 


Veldora: "tunggu-tunggu! Baik aku akan keluar!" 
Setelah itu, Veldora keluar dari perutku dalam bentuk naga. 


Veldora:"kuahahahaha! Aku adalah naga badai Veldora 
Tempest, apa kalian memiliki sesuatu untuk ditanyakan?" 


Rimuru:"ini dia Veldora temanku." 


Saat aku melihat ke arah mereka, mereka semua terlihat 
ketakutan karena keberadaan Veldora. 


Rimuru:"e-eh? Kenapa kalian terlihat ketakutan?" 
Elise:"bu-bukankah itu naga? K-kenapa dia ada disini?" 


Rimuru:"tenanglah." 


Veldora:"kuahahahah! Tidak perlu takut para manusia, aku 
tidak akan menyerang kalian." 


Elise:"b-benarkah?" 
Veldora:"benar." 
Beberapa saat kemudian, mereka sedikit tenang. 


Rimuru:"benar juga, berbicara dengan bentuk nagamu pasti 
tidak nyaman, tunggu sebentar." 


Aku membuat klon di sampingku. 
Rimuru:"gunakanlah ini seperti biasa." 
Veldora:"baiklah." 


Setelah itu, Veldora merasuki klonku dan merubah 
penampilannya. 


Rimuru:"baiklah, kalau kalian memiliki sesuatu untuk 
ditanyakan padanya, tanyakan saja." 


Veldora:"kuahahah! Tanyakan saja sebanyak yang kalian 
mau!" 


Beberapa saat kemudian, Ryuuto mengangkat tangannya 
dengan sedikit gemetar. 


Veldora:"jadi pertama kau, Ryuuto." 
Ryuuto:"i-iya." 
Veldora:"tanyakan apa saja yang kau mau." 


Ryuuto:"ba-baik, apa kami bisa melihat statusmu Veldora- 
san?" 


Veldora:"lihat saja." 
Ryuuto:"terimakasih, kalau begitu, aku mulai.." 


Ryuuto mulai memeriksa status milik Veldora bersama 
dengan ketiga temannya. 


Karena penasaran dengan status milik Veldora kalau dilihat 
dari sisi dunia ini, aku pun memeriksanya dan terlihat 
seperti ini. 


Status 


Name: Veldora Tempest 

Gender: Male 

Age: 2000+ 

Job: - 

Element: Storm Magic and True Dragon Magic 


Level: ?? 

Exp: ?? 

Race: True Dragon 

Hp: 20.000.000 

Mp: 10.000.000 

STR: 383.138 

VIT: 368.225 

DXT: 5.238 

INT: 105 

MAGIC POWER: 591.382 


Skill 

1.{Chaos King Nyarlathotep} 
-Thought Acceleration 
-Analysis Expert 

-Appraisal 

-All of Creation 

-Probability Estimation 


-Pursuit of Truth 

-Space-Time Manipulation 
-Parallel Existence 
-Multi-Dimensional Barrier 
-Existence Probability Fluctuation 


2.{Storm Blast} 
3.{Death-Heralding Wind} 
4.{Black Lightning} 
5.{Storm of Destruction} 


Ryuuto:"ini.....statusnya besar sekali." 
Veldora:"kuahahah....tidak perlu terkejut Ryuuto." 


Ryou:"muncul lagi satu orang yang statusnya gila. dia sama- 
sama cheater seperti Rimuru." 


Veldora:"lalu, apa ada lagi yang ingin ditanyakan?" 
Beberapa saat kemudian, Cordelia mengangkat tangannya. 
Cordelia:"Veldora-san." 


Veldora:"hmmm, kau Cordelia. Kuahahahaha! Apa yang 
ingin kau tanyakan? Kalau dilihat kembali, apa Rimuru 
memberikanmu Ultimate skill {Investigation King Faust}?" 


Cordelia:"ya...jadi, aku ingin bertanya, bagaimana cara 
mengevolusikan skill ini?" 


Veldora:"hanya itu?" 
Cordelia:"iya, hanya itu." 


Veldora:"lalu, apa kau tidak mau tau cara menggunakannya 
dengan sangat baik?" 


Cordelia: "sebenarnya, aku ingin tau karena Rimuru pernah 
mengatakan kalau kau juga dulunya memiliki skill ini." 


Veldora:"kuahahahah....memang benar, dulunya aku 
memiliki skill itu. 


Tapi, awalnya aku hanya memiliki Unique skill 
{Investigator} dan saat Rimuru naik menjadi True Demon 
Lord, skillku berevolusi menjadi Ultimate skill {Investigation 
King Faust} karena aku juga diberikan nama olehnya. 


Dan saat perang besar melawan malaikat, Ultimate skillku 
berevolusi lagi menjadi {Chaos King Nyarlathotep }." 


Cordelia:"begitu....tapi, bukankah cara itu hanya berhasil 
pada orang yang telah dinamai oleh Rimuru?" 


Veldora:"umu, jadi, aku akan  mengajarimu cara 
menggunakannya dengan benar dan kuasailah skill itu 
sampai kau mahir menggunakannya dan terus gunakan skill 
itu selama pertarungan. 


Saat kau sudah sangat mahir dalam menggunakannya dan 
kapasitas energi sihirmu telah mencukupi, skill itu akan 
berevolusi." 


Cordelia: "benarkah? Terimakasih Veldora-san." 


Veldora:"kuahahaha! Tidak masalah, ini sudah menjadi 
tugas yang diberikan Rimuru padaku. 


Lalu, apa ada lagi yang lainnya?" 
Tidak ada yang mengangkat tangan kali ini. 


Veldora:"tidak ada? Kalau begitu, aku akan kembali ke 
tempatku." 


Rimuru:"tidak-tidak Veldora, kau akan berada di luar selama 
beberapa hari untuk melindungi mereka dan melatih 
mereka." 


Veldora:"haahhh? Kenapa Rimuru? Bukankah kau bisa 
melakukannya sendiri?" 


Rimuru:"aku punya sesuatu yang harus kulakukan." 


Veldora:"tapi, aku ingin melanjutkan membaca manga, 
setidaknya berikan aku beberapa untuk kubaca." 


Rimuru:".....baiklah baik." 


Aku mengeluarkan beberapa manga dari {Imaginary Space} 
dan setelah itu, mata Veldora langsung berbinar-binar saat 
melihat tumpukan manga di depannya. 


Veldora:"kuahahahah! Inilah yang kumau, akan kukerjakan 
tugasmu dengan sangat mudah." 


Rimuru:"terserah, Ciel, masuklah kedalam tubuhku." 

Ciel: "baik master." 

Aku memegang kepala Ciel dan diapun memasuki tubuhku. 
Rimuru:"baiklah, kalau begitu....." 

Aku menengok ke arah empat pahlawan di depanku. 


Rimuru:"apa kalian tau kalau kalian akan menjadi seorang 
Human Lord?" 


Ryuuto:"Human Lord? Maksudmu kau akan terus melatih 
kami sampai kami berevolusi?" 


Setelah itu, suasana di sekitar sini menjadi tegang dan 
rumit. 


Aku tau, aku sadar kalau aku melatih mereka terlalu keras 
dan mungkin saja mereka trauma. 


Rimuru:"tidak, aku hanya akan mengevolusikan kalian 
berempat sampai ke tingkat Demi-God, apa kalian mau?" 


Ryuuto:"Demi-God? Apa itu memang bisa dilakukan?" 
Rimuru:"ya, itu bisa dilakukan, dan....." 
Aku menengok ke arah Cordelia, Cornelia dan Ralph. 


Rimuru:"kalian juga akan kuevolusikan menjadi Demi- 
God." 


Cordelia:"hah? Kami sudah terlalu banyak merepotkanmu. 
Kami ingin menjadi Demi-God dengan usaha kami sendiri." 


Cornelia:"benar kata nee-san, kami ingin mencapai tingkat 
itu dengan kekuatan dan usaha kami sendiri." 


Oh ayolah. 
Kenapa kalian keras kepala seperti ini? 


Lagipula kalian akan berperang melawan Raja Iblis dan 
kalian harus menjadi lebih kuat agar bisa mengalahkannya. 


Walaupun kemungkinannya kecil, mereka harus 
melakukannya. 


Rimuru:"aku mengerti perasaan kalian, tapi ini bukan soal 
harga diri, balas budi ataupun rasa tidak enak hati. 


Ini soal nasib semua ras di masa depan dan percaya tidak 
percaya, nasib semua ras akan ditentukan disini." 


Aku bicara dengan nada yang serius. 


Kupikir aku harus sedikit tegas pada mereka agar menerima 
pemberianku. 


Kalau mereka tidak berevolusi menjadi Demi-God, 
kemungkinan besar korban jiwa yang tak terhitung 
jumlahnya akan muncul. 


Setidaknya, mereka harus berusaha untuk melawan Raja 
Iblis. 


Rimuru:"kutanya sekali lagi, kalian akan menjadi Demi- 
God, apa kalian akan menerimanya?" 


Mereka terdiam selama beberapa saat dan kemudian 
Cordelia berbicara. 


Cordelia:".....baik, kami akan menerimanya." 
Rimuru:"baiklah, sekarang kita akan mulai prosesnya." 


Veldora:"kuahahahaha....begitulah Rimuru sahabatku, kau 
selalu bisa melakukan segalanya." 


Rimuru:"baiklah, terserah kau saja, yang penting jangan 
ganggu kami." 


Veldora:"umu." 


Setelah itu, aku meninggalkan Veldora yang sedang 
membaca manga bersama dengan Elise dan Elaine. 


Semoga saja Veldora tidak menyebarkan ilmu manga 
miliknya kepada Elaine, adalah pemikiran ku. 


Aku tidak ingin Elaine menjadi seorang otaku ataupun NEET 
seperti naga disana itu. 


Atau mungkin, Elaine juga akan tertarik dengan gadis 
penyihir (Mahou Shoujo). 


Dan yang terburuk, dia akan menjadi seorang sindrom kelas 
8 (Chuunibyou). 


Aku menghela nafas sambil berharap tidak akan ada hal 
buruk yang terjadi saat aku pergi meninggalkan mereka. 


Beberapa saat kemudian, kami sampai agak jauh dari 
mereka. 


Aku (Ciel) membuat sebuah tikar dari skill {Thread 
Manipulation} di dalam  (lmaginary Space) dan 
mengeluarkannya. 

Aku menggelar tikar itu. 


Rimuru:"duduklah." 


Setelah itu, mereka semua duduk di tikar menghadapku 
dengan urutan dari kanan ke kiri yaitu, Ryuuto, Cornelia, 
Ralph, Ryou, Hana, Mei dan Cordelia. 


Rimuru:" baiklah, kita mulai dari kiri ke kanan. 

Ciel, apa kau siap?" 

[Baik Master. ] 

Aku berjalan ke depan Cordelia lalu memegang kepalanya. 


Rimuru:"/akukan Ciel." 


(Baik....menganalisis struktur evolusi dari individu 
Cordelia......berhasil dianalisis. 


Memprediksi banyaknya energi yang akan dipakai untuk 
mengevolusikan individu Cordelia ke tingkat Demi- 
God....... berhasil diprediksi. 


Apa anda akan memulai evolusi? 
Ya 

Tidak.] 

Rimuru:"tentu saja, yes." 


(Baik....meminta izin individu Cordelia untuk memulai 
evolusi ke tingkat Demi-God....... ] 


Cordelia:"Ya!" 


[Izin telah diberikan, harap bersiap untuk merasakan 
Sakit.....memulai evolusi individu Cordelia menjadi sebuah 
bentuk setengah kehidupan spiritual.......... ] 


Cordelia:"Arrggghh!.....i-ini...lebih sakit....ukhh!" 


Rimuru:"tahanlah sebentar, Ciel berikan dia penghilang rasa 
sakit!" 


(Maaf, proses evolusi masih berlangsung dan tidak bisa 
dihentikan untuk memberikan individu Cordelia resistensi.] 


Rimuru:"huh? Kalau begitu, percepat evolusinya." 


berhasil dievolusi. 


Memberikan individu Cordelia semua resistensi, yaitu (Pain 
Nullification}, {Abnormal State Nullification), {Natural 
Effect Nullification}, {Physical Attack Nullification}, 
{Spiritual Attack Nullification}, {Holy-Demonic Attack 


Nullification}, {Thermal Fluctuation Nullification}, 
{Corrosion Nullification } dan {Flame Attack 
Nullification FH... nn Aa aa 


ER a berhasil diberikan.] 
Setelah itu, Cordelia jatuh pingsan. 
Fiuh, ini cukup mudah dengan adanya Ciel disini. 


Tapi, mengubah bentuk kehidupan fisik menjadi setengah 
spiritual secara paksa....... apa memang tidak akan 
menyebabkan efek samping? 


Mungkin sebaiknya kutanya kepada Ciel nanti. 

Aku menidurkan Cordelia dan melanjutkan proses evolusi. 
Aku berjalan ke depan Mei lalu memegang kepalanya. 
Rimuru:"apa kau siap Mei?" 

Mei:"aku siap, Rimuru-san." 

Rimuru:"baiklah, tolong ya Ciel-sensei." 


(Baik....... memperkirakan energi yang dibutuhkan untuk 
mengevolusikan individu Mei dari High Human menjadi 
Demi-God............ berhasil dihitung. 


Mencari skill yang cocok untuk individu Mei...... berhasil 
ditemukan. 


Skill yang cocok untuk individu Mei adalah Ultimate skill 
{Purity King Metatron}. 


Memberikan individu Mei Unique skill {Purity}...... berhasil 
diberikan. 


Meminta izin kepada individu Mei untuk evolusi....... ] 
Mei:"ya." 
(Izin telah diberikan. 


Memulai evolusi individu Mei dari High Human menjadi 


Demi-God sambil mengevolusikan Unigue skill 
(Purity).......... gagal. 

Mencoba kembali.......... gagal. 

Mencoba kembali.......... gagal. 

Mencoba kembali.......... gagal. 

Mencoba kembali.......... gagal. 

Mencoba kembali.......... gagal. 

Mencoba kembali.......... gagal. 

Mencoba kembali.......... gagal. 

Mencoba kembali.......... gagal. 


Lapor, mencoba mengevolusikan individu Mei sambil 
memberikan gift dengan mengorbankan semua skill yang 
dimiliki oleh individu Mei.................... berhasil. 


Memulai pemberian gift kepada individu Ryuuto, Ryou dan 
Hana............. berhasil diberikan. 


Memulai proses evolusi ras individu 


Pua berhasil dievolusi. 


Memberikan individu Mei semua resistensi, yaitu (Pain 
Nullification}, {Abnormal State Nullification), {Natural 
Effect Nullification}, {Physical Attack Nullification}, 
{Spiritual Attack Nullification}, {Holy-Demonic Attack 


Nullification}, {Thermal Fluctuation Nullification}, 
{Corrosion Nullification } dan {Flame Attack 
NUILIFICATION} Pun nana an aan 


ANANE T ARAMA A ALA berhasil diberikan.] 
Setelah itu, Mei tertidur karena efek evolusi yang lebih jauh. 


Mungkin ini menjadi beban bagi tubuhnya dan dia harus 
mengistirahatkan tubuh dan mengolah mana miliknya ini. 


Sekarang, Mei sudah memiliki kekuatan yang sekelas 
dengan Demon Duke. 


Rimuru:"baiklah, selanjutnya....." 
Selanjutnya adalah Hana. 


Seperti biasa, aku berjalan ke depannya lalu memegang 
kepalanya. 


Rimuru:"Aku mengandalkanmu, Ciel." 
(Baik master. 


Memperkirakan energi yang dibutuhkan untuk 
mengevolusikan individu Hana dari High Human menjadi 


Demi-God.......... berhasil diperkirakan. 


Mencari skill yang cocok untuk individu Hana......... berhasil 
ditemukan. 


Ultimate skill yang cocok untuk individu Hana adalah 
{Lustful King Asmodeus}. 


Menggunakan Ultimate skill {Harvest Lord Shub-Nigurrath } 


untuk membuat Unique skill {Lust}.......... berhasil dibuat. 
Memberikan individu Hana Unique skill {Lust}.......... berhasil 
diberikan. 


Meminta izin kepada individu Hana untuk memulai 
evolusi...... 1 


Hana:"iya!" 
(Izin telah didapatkan. 


Memulai evolusi individu Hana dari High Human menjadi 
De Mi-GO............:cccsccesssssecssccusccusccerecseseursans 


Riche berhasil berevolusi.] 


Sama seperti sebelumnya, Hana telah pingsan akibat efek 
evolusi yang dipaksakan. 


Mungkin sebaiknya saat ini kutanyakan saja kepada Ciel. 


Rimuru:"Ciel, apa memang tidak apa-apa untuk memaksa 
mereka berevolusi?" 


(Itu tidak masalah Master. 


Dikarenakan di dunia ini memiliki sistem yang 
memperlihatkan status seseorang layaknya sebuah game, 
saya sudah menganalisisnya dan saat saya mengevolusikan 
mereka menggunakan sihir anda, saya mengkonversikan 
sihir anda menjadi sebuah pengalaman atau EXP.| 


Ohhhh! 

Hebat sekali Ciel-san. 
Rimuru:" ohh..." 
Walau begitu...... 


Dari yang kudengar tadi, sepertinya Hana diberikan skill 
{Lust} sama seperti milik Ruminas. 


Sudah pasti skill itu akan berevolusi menjadi Ultimate skill 
{Lustful King Asmodeus}. 


Ini cocok untuknya yang seorang penyihir. 

Sekarang, mari kita lanjutkan prosesnya. 

Aku berjalan ke depan Ryou dan memegang kepalanya. 
Rimuru:"tahanlah rasa sakitnya Ryou." 


Ryou:"tentu saja, aku adalah tank, aku akan menahan rasa 
sakitnya sebaik mungkin." 


Rimuru:"baiklah, aku mulai yah." 


Rimuru:" Ciel." 


(Baik... memperkirakan jumlah energi yang dibutuhkan 
untuk mengevolusikan individu Ryou dari High Human 


menjadi Demi-God.................. berhasil diperkirakan. 
Mencari skill yang cocok untuk individu Ryou............ berhasil 
ditemukan. 


Ultimate skill yang cocok untuk individu Ryou adalah 
{Convenant King Uriel}. 


Menggunakan Ultimate skill {Harvest Lord Shub-Nigurrath } 
untuk membuat Unique Skill {Unlimited 
Imprisonment}........ berhasil dibuat. 


Memberikan Unique skill {Unlimited Imprisonment} kepada 
individu Ryou......... berhasil diberikan. 


Meminta izin kepada individu Ryou untuk memulai 
evolusi....... 1 


Ryou:"ya!" 
(Izin telah didapatkan. 


Memulai evolusi individu 


PREE an AA berhasil dievolusi. 


Memberikan individu Ryou semua resistensi, yaitu (Pain 
Nullification}, {Abnormal State Nullification), {Natural 
Effect Nullification}, {Physical Attack VNullification}, 


{Spiritual Attack Nullification), {Holy-Demonic Attack 


Nullification}, {Thermal Fluctuation Nullification}, 
{Corrosion Nullification } dan {Flame Attack 
NUN ii TALI ON pacc 


Wahh.... 
Seperti yang kupikirkan. 


Karena Ryou adalah seorang tank, maka Ultimate skill yang 
paling cocok untuknya adalah tipe pertahanan, yaitu 
{Convenant King Uriel}. 


Mungkin saja dia bisa memenjarakan Veldora. 


Sambil berpikir begitu, aku berjalan ke depan Ralph lalu 
memegang kepalanya. 


Rimuru:"kau siap Ralph." 


Ralph:"aku siap." 


[Memperkirakan energi yang dibutuhkan untuk 
mengevolusikan individu Ralph menjadi Demi- 
GO Gest eee berhasil diperkirakan. 


Meminta izin kepada individu Ralph untuk memulai 
evolusi.....] 


Ralph:"ya." 


(Izin telah didapatkan. 


Memulai proses evolusi ras individu 


berhasil dievolusi. 


Memberikan individu Ralph semua resistensi, yaitu (Pain 
Nullification}, {Abnormal State Nullification), {Natural 
Effect Nullification}, {Physical Attack VNullification}, 
{Spiritual Attack Nullification}, {Holy-Demonic Attack 
Nullification}, {Thermal Fluctuation Nullification}, 
{ Corrosion Nullification } dan {Flame Attack 
NullifiCatiON be rete reset 


RT oe eT ae na RAN berhasil diberikan.] 

Tanpa basa-basi lagi, mari kita lanjutkan saja sampai selesai. 
Sekarang adalah giliran Cornelia untuk berevolusi. 

Aku berjalan ke depannya dan memegang kepalanya. 
[Menghitung jumlah energi yang dibutuhkan untuk 
mengevolusikan individu  Cornelia....................... berhasil 
dihitung. 


Meminta izin kepada individu Cornelia untuk memulai 
proses evolusi....... ] 


Cornelia:"baik." 
(Izin telah didapatkan. 


Memulai CVOIUSI..........cccccceccccceccceeceeceaeeueans 


aa berhasil dievolusi. 


Memberikan individu Cornelia semua resistensi, yaitu (Pain 
Nullification}, {Abnormal State Nullification), {Natural 
Effect Nullification}, {Physical Attack VNullification}, 
{Spiritual Attack Nullification}, {Holy-Demonic Attack 
Nullification}, {Thermal Fluctuation Nullification}, 
{ Corrosion Nullification } dan {Flame Attack 
NullificatiOn 4... 


Nan an an an aa berhasil diberikan.) 

Cornelia terjatuh kedepan. 

Rimuru:"otto......hah, setidaknya jatuhlah kebelakang." 
Aku menangkapnya lalu menidurkannya di tikar. 
Sekarang, sisanya hanyalah Ryuuto. 


Kalau dipikir lagi, dia adalah yang terkuat diantara party 
pahlawan. 


Karena dia adalah seorang magicswordsman, kemungkinan 
dia akan setara dengan Cordelia saat menjadi Demi-God. 


Aku berjalan kedepannya lalu memegang kepalanya. 
Rimuru:"mulailah, Ciel." 


(Baik.....memperkirakan jumlah energi yang dibutuhkan 
untuk mengevolusikan individu Ryuuto ke tingkat Demi- 


God.................... berhasil dihitung. 
Mencari skill yang cocok dengan individu 
Ryuuto.......... berhasil ditemukan. 


Ultimate skill yang cocok untuk individu Ryuuto adalah 
Ultimate skill {Hope King Sariel}. 


Menggunakan Ultimate skill {Harvest Lord Shub-Nigurrath } 


untuk membuat Unique skill {Usurper}............. berhasil 
dibuat. 

Memberikan individu Ryuuto Unique Skill 
{Usurper}..........0. berhasil diberikan. 


Meminta izin untuk mengevolusikan ras individu 


Ryuuto:"ya!" 
(Izin telah diberikan. 


Memulai evolusi individu Ryuuto dari High Human menjadi 
Demi GO! bata 


Memberikan individu Ralph semua resistensi, yaitu (Pain 
Nullification}, {Abnormal State Nullification), {Natural 
Effect Nullification}, {Physical Attack VNullification}, 
{Spiritual Attack Nullification}, {Holy-Demonic Attack 


Nullification}, {Thermal Fluctuation Nullification}, 
{Corrosion Nullification } dan {Flame Attack 
Nullification FH... nn Aa aa 


aaa E E A a berhasil diberikan. ] 
Ryuuto pingsan dan terjatuh. 


Aku menunduk lalu mengangkatnya dan menidurkannya di 
tikar. 


Kalau dilihat dengan benar, mereka semua pingsan dengan 
posisi telentang yang sejajar. 


Entah kenapa mereka terlihat seperti ikan yang sedang 
dijemur. 


Rimuru:" kerja bagus, Ciel-san." 
[Terimakasih master.] 


Aku menengok ke arah Veldora yang masih asik membaca 
manga bersama dengan Elise dan Elaine yang hanya duduk. 


Tapi ada yang aneh dari mereka. 


Elaine dan Elise melihat manga itu dan sepertinya mereka 
suka melihatnya. 


Sial, apa yang dilakukan naga itu. 


Aku berjalan ke arahnya sambil melihat Veldora dengan 
tatapan bertanya-tanya dan saat dia melihatku, dia hanya 
menggelengkan kepalanya dengan wajah tidak bersalah. 


Apa yang kau lakukan pak tua? 


Jangan memasang wajah seolah tidak bertanggung jawab 
dengan itu. 


Saat aku sampai di depan mereka, aku duduk bersama 
mereka. 


Veldora:"kau sudah selesai Rimuru?" 


Rimuru:"sudah, dan apa yang kulihat disini? Apa kau mau 
menjelaskannya, Vel-do-ra kun-?" 


Aku bertanya sambil tersenyum. 

Sebenarnya itu bukan senyuman yang menunjukkan rasa 
nyaman, tapi senyuman yang berbahaya seperti yang biasa 
ditunjukkan oleh Diablo. 


Sudah lama sekali aku belajar cara tersenyum seperti ini 
dengan mengamati Diablo secara diam-diam. 


Dan akhirnya, aku berhasil mempelajarinya dan hanya 
menggunakannya kepada Veldora atau Ramiris. 


Mereka benar-benar menjadi seorang Otaku. 


Uhhh...kuharap Elise dan Elaine tidak menjadi seperti 
mereka berdua dan mulai memanggil Veldora dengan 
shisou(guru). 


Veldora yang menyadari itu langsung berkeringat. 


(Lapor, perbaikan True Dragon Core milik Velgrynd telah 
selesai, apa anda ingin memberikannya energi sihir dan 
membangkitkannya? 


Ya 

Tidak. ] 

Ohhh! 

Kau memberitahuku di saat yang sangat tepat. 


Aku memang memikirkan berbagai cara untuk menghukum 
Veldora, tapi yang bisa kupikirkan hanyalah 
mengintimidasinya. 


Namun, Ciel memberitahu kalau Velgrynd sudah bisa 
dibangkitkan. 


Aku akan memintanya untuk berbicara dengan Veldora 
sebentar. 


Rimuru:"tunggu sebentar, aku akan memasukkan Veldora 
ke dalam tubuhku dulu. 


Ciel, pastikan mengunci Veldora bersama dengan Velgrynd." 
ken baik master. ] 
Apa-apaan jeda itu? 


Ya sudahlah, kupikir ini saatnya memulai interogasi Veldora 
oleh Velgrynd. 


Rimuru:"haahh....sudahlah, aku akan membiarkan ini, 
sekarang, masuklah kedalam tubuhku. Akanku beritahu saat 
mereka sudah bangun." 


Veldora:"kuahahahah! Baiklah." 

Yosh. 

Rencana berjalan lancar. 

Veldora memasuki tubuhku dan saat dia berada di dalam, 
Ciel menguncinya bersama dengan True Dragon Core milik 


Velgrynd. 


Veldora:"tunggu, bukankah ini milik aneue(kakak 
perempuan)? Rimuru! Keluarkan aku, tolong!" 


Rimuru:"Ciel, bangkitkan Velgrynd." 
[Baik master.] 


Ciel langsung memberikan energi ke dalam True Dragon 
Core milik Velgrynd lalu membangkitkannya. 


Aku tidak tau, tapi aku merasa kalau Veldora lebih 
berkeringat dari sebelumnya. 


Velgrynd:"aku...sudah bangkit kembali? Dan dimana ini?" 
Rimuru:"kau ada di dalam perutku, Velgrynd." 
Velgrynd:"jadi begitu...." 

Rimuru:"hey Velgrynd." 

Velgrynd:"ada apa?" 


Rimuru:"apa kau mau mendisiplinkan adikmu itu? Dia mulai 
melakukan hal-hal yang agak merepotkan disini." 


Velgrynd:"Huh? Apa dia membuat onar lagi?" 


Rimuru:" bisa dibilang begitu." 
Velgrynd:" baiklah akan kulakukan." 
Veldora:" Tidak! Rimuru, keluarkan aku." 
Aku memilih untuk mengabaikannya. 
Rimuru:"hey, apa yang kalian baca?" 


Aku bertanya kepada Elaine dan Elise yang sedang asik 
melihat manga yang kuberikan untuk Veldora. 


Aku menyatukan kedua telapak tanganku sambil berdoa 
agar Veldora bisa bertahan. 


Entah apa yang Velgrynd lakukan sampai membuat Veldora 
seperti itu. 


Meskipun aku ragu mereka akan mengerti itu. 


Elaine:"Elaine sedang melihat manga seperti Veldora oni- 
chan." 


Saat aku melihat apa yang sedang dibaca oleh Elaine, dia 
membaca manga yang khusus untuk anak-anak. 


Syukurlah dia tidak membaca sesuatu yang tidak sesuai 
dengan usianya. 


Rimuru:"begitu.....lalu, apa yang kau baca Elise?" 


Elise:"aku tidak tau tulisan apa ini, tapi gambar-gambar ini 
menarik." 


Elise sedang membaca Shoujo manga. 


Kupikir tidak apa-apa untuknya membaca Shoujo manga 
seperti itu. 


Kuharap mereka tidak terlalu menyukai manga agar tidak 
menjadi seperti Veldora. 


Karena tidak ada sesuatu yang ingin kulakukan, aku hanya 
ikut membaca manga bersama mereka sambil menunggu 
orang-orang itu bangun. 


Saat aku melihat status mereka semua, mereka menjadi 
lebih kuat dari sebelumnya. 


Status mereka menjadi tinggi. 
Beginilah status mereka. 
Status 


Name: Akizuki Ryuuto 

Gender: Male 

Age: 17 

Job: Hero(Magic Swordsman) 
Element: Divine Magic and Fire Magic 


Level: 1 

Exp: 0/1.000 

Race: Demi-God 

Hp: 200.000 

Mp: 50.000 

STR: 12.282 

VIT: 8.282 

DXT: 1.417 

INT: 82 

MAGIC POWER: 20.382 


Skill: 

1. (Hope King Sariel} 
-Usurper 
-Mathematician 
-Infinite Prison 
-Absolute Defense 
-Absolute Severance 


2.{All Languange} 
3.{Double Exp} 

4.{All Appraisal} 
5.{Ultimate Sword Mastery} 
6.{Adamantite Body} 
7.{Thought Acceleration} 


Resistance: 

1.{Pain Nullification} 

2.{Abnormal State Nullification} 
3.{Natural Effect Nullification} 
4.{Physical Attack Nullification} 
5.{Spiritual Attack Nullification} 
6.{Holy-Demonic Attack Nullification} 
7.{Thermal Fluctuation Nullification} 
8.{Corrosion Nullification} 


Status milik Ryou terlihat seperti ini. 
Status 


Name: Hashiba Ryou 
Gender: Male 

Age: 17 

Job: Hero(Tank) 
Element: Land Magic 


Level: 1 
Exp: 0/1.000 


Race: Demi-God 

Hp: 300.000 

Mp: 50.000 

STR: 7.381 

VIT: 10.781 

DXT: 917 

INT: 69 

MAGIC POWER: 10.913 


Skill 

1.{Convenant King Uriel} 
-Unlimitide Imprisonment 
-Law Manipulation 
-Universal Barrier 
-Spatial Domination 


2.{All Languange} 
3.{Double Exp} 

4.{All Appraisal} 
5.{Higest Taunt} 
6.{Crystal Wall} 
7.{Provokate} 

8.{Multi Barrier} 
9.{Adamantite Body} 
10.{Thought Acceleration} 


Resistance: 

1.{Pain Nullification} 

2.{Abnormal State Nullification} 
3.{Natural Effect Nullification} 
4.{Physical Attack Nullification} 
5.{Spiritual Attack Nullification} 
6.{Holy-Demonic Attack Nullification} 
7.{Thermal Fluctuation Nullification} 
8.{Corrosion Nullification} 


Status milik Hana terlihat seperti ini. 
Status 


Name: Sakura Hana 

Gender: Female 

Age: 16 

Job: Hero(Mage) 

Element: Fire Magic and Wind Magic 


Level: 1 

Exp: 0/1.000 

Race: Demi-God 

Hp: 175.000 

Mp: 125.000 

STR: 1.381 

VIT: 2.183 

DXT: 1.162 

INT: 102 

MAGIC POWER: 21.382 


Skill: 

1.{Lustful King Asmodeus} 
-Resurrection 

-Death Blessing 


2.{All Languange} 
3.{Double Exp} 

4.{All Appraisal} 
5.{Fireball} 

6.{Advance Fireball} 
7.{Thought Acceleration} 


Resistance: 

1.{Pain Nullification} 
2.{Abnormal State Nullification} 
3.{Natural Effect Nullification} 


4. (Physical Attack Nullification} 

5.4 Spiritual Attack Nullification) 
6.{Holy-Demonic Attack Nullification) 
7.{Thermal Fluctuation Nullification} 
8.{Corrosion Nullification} 


Status milik Mei terlihat seperti ini 
Status 


Name: Tachibana Mei 
Gender: Female 

Age: 16 

Job: Hero(Priestess) 
Element: Divine Magic 


Level: 1 

Exp: 0/1.000 

Race: Demi-God 

Hp: 150.000 

Mp: 125.000 

STR: 1.371 

VIT: 6.273 

DXT: 991 

INT: 138 

MAGIC POWER: 20.182 


Skill: 

1.{Purity King Metatron} 

-Holy Breakdown (36th Style Annihilation's Light of 
Holy Spirit Purification) 

Triangle Pyramid (Sacred Tetrahedron Demon 
Sealing Barrier) 


2.{All Languange} 
3.{Double Exp} 


4. (All Appraisal} 
5.(Thought Acceleration) 


Resistance: 

1. (Pain Nullification} 

2.{Abnormal State Nullification} 
3.{Natural Effect Nullification} 
4.{Physical Attack Nullification} 
5.{Spiritual Attack Nullification} 
6.{Holy-Demonic Attack Nullification} 
7.{Thermal Fluctuation Nullification} 
8.{Corrosion Nullification) 


Menurutku juga, skill {Purity King Metatron} ini cocok untuk 
Mei yang seorang Priestess. 


Mungkin saja saat perang nanti dia akan dikepung oleh iblis, 
tapi dengan skill ini, dia akan mampu memurnikan iblis 
tingkat tinggi sekalipun. 


Sekarang adalah status milik Cordelia. 
Statusnya terlihat seperti ini. 
Status 


Name: Cordelia 

Gender: Female 

Age: 18 

Job: Adventurer(Swordmaster) 
Element: Light Magic and Fire Magic 


Level: 1 

Exp: 0/1.000 
Race: Demi-God 
Hp: 175.000 
Mp: 100.000 


STR: 11.372 

VIT: 8.272 

DXT: 1.293 

INT: 92 

MAGIC POWER: 29.183 


Skill 

1.{Investigation Lord Faust} 
-Thought Acceleration 
-Appraisal 

-All of Creation 

-Probability Estimation 
-Pursuit of Truth 


2.{Light Stab} 

3.{Flash} 

4.{Thousand Fire Arrow} 
5.{Jet Laser} 

6.{Dead End Rainbow} 
7.{Melt Slash} 
8.{Universal Detect} 
9.{Infinite Regeneration} 
10.{Thought Acceleration} 


Resistance: 

1.{Pain Nullification} 

2.{Abnormal State Nullification} 
3.{Natural Effect Nullification} 
4.{Physical Attack Nullification} 
5.{Spiritual Attack Nullification} 
6.{Holy-Demonic Attack Nullification} 
7.{Thermal Fluctuation Nullification} 
8.{Corrosion Nullification} 


Kalau dilihat lagi, Ultimate skill miliknya tidak berevolusi. 


Apa mungkin skill itu harus dikuasai dan digunakan terus 
menerus agar bisa berevolusi? 


Kalau kuingat kembali, saat itu, Veldora mengevolusikan 
skill {Investigation King Faust} miliknya menjadi skill 
{Chaos King Nyarlathotep} saat pertarungan. 


Memang ini tidak ada hubungannya, tapi Velgrynd juga 
mengevolusikan skillnya saat bertarung melawan Velzard 
dan Chloe. 


Kupikir saat perang nanti, skillnya akan berevolusi. 
Lalu, adapula Cornelia. 
Status 


Name: Cornelia 

Gender: Female 

Age: 16 

Job: Adventurer(Swordmaster) 
Element: Light Magic and Fire Magic 


Level: 1 

Exp: 0/1.000 

Race: Demi-God 

Hp: 150.000 

Mp: 125.000 

STR: 2.181 

VIT: 3.182 

DXT: 1.162 

INT: 89 

MAGIC POWER: 22.182 


Skill: 
1.{Charity Lord Raguel} 
-Burning Breath 


-Flamw Cage 

-Burning Embrace 
-Cardinal Cage 
-Cardinal Acceleration 


2.{White Nova} 
3.{Burning Nova} 
4.{Fly} 

5.{Flame Arrow} 
6.{Thought Acceleration} 


Resistance: 

1.{Pain Nullification} 

2.{Abnormal State Nullification} 
3.{Natural Effect Nullification} 
4.{Physical Attack Nullification} 
5.{Spiritual Attack Nullification} 
6.{Holy-Demonic Attack Nullification} 
7.{Thermal Fluctuation Nullification} 
8.{Corrosion Nullification} 


Dan akhirnya, status milik Ralph terlihat seperti ini. 
Status 


Name: Ralph 

Gender: Male 

Age: 16 

Job: Adventurer(Magic Swordsman) 
Element: Water Magic and Light Magic 


Level: 1 

Exp: 0/1.000 
Race: Demi-God 
Hp: 175.000 
Mp: 100.000 
STR: 10.117 


VIT: 5.133 

DXT: 172 (1.000.000(Automode)) 
INT: 1.000.000 

MAGIC POWER: 18.272 


Skill 

1.{Wisdom Lord Raphael(Phael)) 
-Thought Acceleration 

-Analytical Appraisal 

-Parallel Operation 

-Chant Annulment 

-All of Creation 
-Synthesis/Separation 

-Skill Modifikation 

-Future Attack Prediction 


2.{Water Pistol} 
3.{Water Bullet} 
4.{Infinite Regeneration} 
5.{Higest Purity} 
6.{Flash} 

7.{Adamantite Body} 
8.{Dead End Rainbow} 
9.{Melt Slash} 

10. {Hell Flare} 
11.{Black Thunder} 
12.{Black Lightning} 
13.{Multi-Dimensional Barrier} 
14.{Universal Detect} 


Resistance: 

1.{Pain Nullification} 
2.{Abnormal State Nullification} 
3.{Natural Effect Nullification} 
4.{Physical Attack Nullification} 
5.{Spiritual Attack Nullification} 


6.{Holy-Demonic Attack Nullification) 
7.{Thermal Fluctuation Nullification} 
8.{Corrosion Nullification} 


Diantara mereka, Ralph memiliki status yang terbilang bisa 
menyaingi Ryuuto karena dia memiliki Phael di dalamnya. 


Aku tidak tau apakah Phael akan mulai mendapatkan emosi 
dan mulai menjadi Manas. 


Tapi, kupikir dia tidak akan bisa menjadi Manas. 


Maksimal, Phael hanya akan mendapatkan emosi dan mulai 
menjadi seperti makhluk berperasaan. 


Begitulah kira-kira status mereka. 


Mungkin akan butuh waktu agak lama untuk mereka 
bangun. 


Mungkin akan memakan waktu sampai beberapa hari. 
Rimuru POV end 


Sebuah peristiwa yang akan selalu diingat dari generasi ke 
generasi terjadi saat itu. 


Saat-saat dimana para pahlawan sejati terlahir. 


Pahlawan sejati itu berjumlah tujuh orang dengan tiga 
diantaranya adalah orang asli dunia ini dan sisanya adalah 
orang dari dunia lain. 


Kejadian itu membuat semua peneliti sihir dan orang-orang 
yang sangat tertarik dengan sihir sangat terkejut dengan 
rasa ketidakpercayaan. 


Bukan karena kekuatan dari ketujuh pahlawan itu, 
melainkan karena seorang Raja Iblis yang telah melahirkan 
ketujuh pahlawan itu menjadi pahlawan sejati. 


Seharusnya itu tidak mungkin bisa dilakukan, tapi seakan 
tidak mengenal batas, Raja Iblis itu melakukannya seakan- 
akan itu bukan sesuatu yang sulit dilakukan. 


Kisah 'Ketujuh Pahlawan dan Raja Iblis' mengatakan bahwa 
mereka sangat berterima kasih kepada Raja Iblis itu karena 
telah membantu melahirkan tujuh pahlawan terkuat. 


Ketujuh pahlawan sejati itu abadi. 


Begitupula sang Raja Iblis itu, tapi keberadaannya sampai 
saat ini masih diperdebatkan oleh banyak sejarawan dimasa 
depan. 


Ada yang bilang kalau Raja Iblis itu sedang menyamar 
menjadi penduduk biasa sambil menyembunyikan auranya 
untuk melihat perkembangan di dunia ini. 


Ada yang bilang kalau dia sedang menjaga dunia ini dari 
ancaman yang terlihat maupun yang tidak terlihat. 


Terakhir kali, Raja Iblis itu berada di benua Iblis untuk 
memerintahkan ras Iblis agar tidak memusuhi ras lain 
walaupun mereka lebih kuat. 


Masa pemerintahan Raja Iblis itu setelah Raja Iblis Argos 
Vandora dibunuh menjadi lebih baik dan banyak membantu 
perkembangan di beberapa bidang. 


Dan setelah beberapa tahun, Raja Iblis itu tidak pernah 
terlihat lagi dimanapun. 


Yang pasti, salah satu dari ketujuh pahlawan mengatakan 
kalau Raja Iblis itu telah pergi dari dunia ini untuk 
melanjutkan perjalanannya mencari kekuatan terkuat dan 
tidak akan kembali. 


Memang benar, di dunia ini ada sihir pemanggilan yang 
mampu memanggil orang dari dunia lain untuk dijadikan 
pahlawan. 


Tapi, sihir untuk mengirim seseorang ke dunia lain mustahil 
untuk dilakukan bahkan oleh ketujuh pahlawan. 


Banyak orang-orang yang mengatakan kalau Raja Iblis itu 
sangat tidak masuk akal. 


Mereka senang kalau Raja Iblis itu adalah pribadi yang baik 
dan tidak menyukai peperangan. 


Ketujuh pahlawan sejati dan Raja Iblis telah dikenang 
sebagai sejarah yang tidak akan pudar seiring berjalannya 
waktu. 


Mereka dibuatkan sebuah patung yang terbuat dari emas 
dan dipajang di tengah ibukota Kerajaan Lanuveil. 


Yosh 
Akhirnya 7000 kata selesai. 


Maap kalo agak pendek dari chapter sebelumnya, tapi 
menurut gw, chapter ini sih lumayan epik pas Rimuru 
mengevolusikan sobat-sobat kita. 


Lalu? Bagaimana kelanjutan kisahnya? 


Nantikan saja dengan komen dan vote sebanyak- 
banyaknya. 


Bjir, kek iklan aja gw:v 
Oke. 


Stay Healthy kawan-kawan, apalagi pas puasa begini biad 
GK bolong. 


Ok? 
Okelah!! 
Bye-bye. 


Chapter 33: Rimuru VS Arca, Gard & Helia 


Chapter 34 Rimuru VS Arca Gard Helia 
Author udah selesai nulis....... 
Reader be like: 
*Hehe boiii 
Satu hari kemudian 
Rimuru POV 


Saat ini, aku sedang menunggu Cordelia, Ryuuto dan yang 
lainnya bangun. 


Karena efek evolusi secara paksa, mereka sekarang berada 
dalam keadaan tak sadarkan diri. 


Untukku? 


Aku hanya sedang duduk bersama Elaine, Elise dan Cecilia 
di taman kota. 


Karena tidak ada pekerjaan yang bisa dilakukan, Kami 
akhirnya bepergian kemana-mana. 


Aku tidak perlu khawatir tentang orang-orang yang sedang 
tak sadarkan diri, karena Ciel akan memberitahuku saat 
mereka bangun. 


Cecilia:"Rimuru-sama, apa anda mau melatih saya 
mengendalikan aura Iblis saya?" 


Wahhh... 


Kebetulan sekali aku bosan karena hanya duduk dan makan 
bersama. 


Kalau dipikir kembali, Cecilia sudah memakai topengku 
beberapa hari ini. 


Karena aku tidak memakai topeng, banyak orang-orang 
yang melihatku. 


Aku agak terbiasa dengan itu. 


Dan juga, kabar tentangku yang menghidupkan kembali 
orang-orang yang sudah mati di kota ini menyebar luas 
dengan sangat cepat. 


Kebanyakan orang melihatku dengan tatapan tidak percaya 
dan ada juga beberapa orang yang takut. 


Kupikir itu bisa dimaklumi karena tidak banyak orang yang 
bisa menghidupkan kembali orang yang sudah mati. 


Tapi, apa yang akan mereka pikirkan jika melihat satu orang 
yang menghidupkan puluhan orang mati secara bersamaan? 


Pertanyaan itu terus menggangguku. 


Jika begini terus, aku harus secepatnya pergi ke ibukota 
Kerajaan Lanuveil. 


Aku berdiri dan menengok ke arah Cecilia. 
Rimuru: "baiklah." 


Setelah itu, Elaine dan Elise berdiri kemudian kamipun 
berjalan menuju tempat yang tidak terlihat orang-orang. 


Beberapa saat kemudian, kami menemukan sebuah tempat 
yang sepi dan akupun menteleportasikan kami menuju 
pantai. 


Rimuru:"lepaskan topeng itu Cecilia.", 


Cecilia: "baik Rimuru-sama." 


Setelah itu, Cecilia melepaskan topengku dan 
memberikannya padaku. 


Aura iblisnya sudah tidak tertutupi dan merembes keluar 
dari tubuhnya. 


Aku mengambil topengku dan memakainya. 
Ahhhh.... 
Ini lebih baik. 


Aku mengeluarkan tikar yang kubuat kemarin dan 
menggelarnya di depanku. 


Rimuru:"duduklah disini." 


Elaine dan Elise segera duduk dan aku mengeluarkan 
beberapa makanan yang kubeli saat berkeliling kota. 


Elaine:"yeaaayy makanan!" 
Elise:"tunggu, Cecilia-san itu iblis?" 


Elise langsung waspada dengan Cecilia karena dia 
merasakan aura iblis milik Cecilia merembes keluar. 


Rimuru:"itu benar kok." 


Yah, siapapun pasti akan langsung waspada jika tau orang 
yang selama ini berada di sampingnya ternyata musuh 
rasnya. 


Apalagi di saat-saat menegangkan ini, mungkin saja akan 
terjadi konflik diantara mereka berdua. 


Elise:"lalu, kenapa dia ada disini?" 
Rimuru:"kalau itu.." 
Cecilia:"biar saya yang jelaskan Rimuru-sama. 


Aku diselamatkan oleh Rimuru-sama saat ingin dijual oleh 
pedagang budak, karena itu, aku mengikuti Rimuru-sama." 


Elise:"apa kau mengatakan yang sebenarnya?" 
Cecilia:"ya, aku mengatakannya dengan jujur." 
Rimuru:"lihat, tidak perlu khawatir Elise." 
Elise:"tapi...." 


Cecilia: "aku tau kau merasa waspada terhadapku, tapi aku 
tidak akan menyerangku." 


Elise:"....... baiklah, aku akan mempercayaimu sementara 
waktu." 


Cecilia:"terimakasih." 


Rimuru:"akhirnya suasananya agak damai....bukankah 
begitu, Ciel?" 


[Ya.] 


Rimuru:"baiklah, coba kau lakukan dengan cara seperti 
menahan kekuatanmu sendiri." 


Cecilia:"baik." 


Setelah itu, Cecilia berusaha untuk menahan aura iblisnya. 


Cara ini juga pernah kuberitahu kepada Veldora untuk 
menahan auranya yang terlalu besar. 


Rimuru:" Veldora, apa kau baik-baik saja?" 


Veldora:"tidak, aku tidak baik-baik saja, tolong keluarkan 
aku!" 


Kupikir ini sudah cukup untuk menghukumnya. 
Velgrynd:"Rimuru, apa aku boleh keluar?" 
Rimuru:" baiklah, kalian berdua boleh keluar." 
Aku membuat klon di depanku. 


Aku hanya membuat satu klon karena Velgrynd bisa 
membentuk tubuh fisiknya sendiri. 


Tidak dengan Veldora yang hanya mengandalkan kekuatan 
kasarnya, dia tidak mahir dalam sihir, karena itu aku harus 
membuat klon untuknya agar dia bisa merasukinya. 


Beberapa saat kemudian, Velgrynd dan Veldora keluar dari 
tubuhku dalam bentuk naga mereka dan dengan tubuh 
spiritual mereka. 


Kemudian, Veldora memasuki klon yang kubuat dan 
penampilan klonku berubah sesuai dengan penampilannya 
yang biasa. 


Velgrynd juga membentuk tubuh fisiknya sendiri dan 
beberapa saat kemudian mereka berdua selesai. 


Velgrynd:"akhirnya aku bisa keluar, dan dimana ini? Aku 
tidak merasakan keberadaan kakak Velzard dimanapun, apa 
kita ada di dunia lain?" 


Rimuru:"seperti yang kau katakan, saat ini, kita sedang 
berada di dunia yang dinamakan Artania dan sebentar lagi, 
akan terjadi perang besar melawan ras Iblis." 


Velgrynd:"begitukah? Lalu, apa yang akan kau lakukan 
terhadap ini?" 


Rimuru:"tentu saja aku akan ikut membantu manusia, 
lagipula Raja Iblis memiliki sisa kekuatan dosa yang 
lainnya." 


Velgrynd:"hey, apa kau bisa membangkitkan Masayuki? Aku 
sedikit kesepian tanpa dia." 


Berbicara tentang Masayuki, Velgrynd akhirnya tau kalau 
Masayuki adalah reinkarnasi dari Rudra. 


Dia menyadarinya tiga tahun setelah perang besar. 


Memang, saat Rudra kujadikan pedang, dia memberitahuku 
kalau reinkarnasinya adalah pengecut yang beruntung. 


Saat aku mendengar itu, aku hanya bisa membayangkan 
Masayuki. 


Dia memiliki Unique skill {Choosen One} yang membuatnya 
mampu mendapatkan pencapaian di mata publik tanpa 
melakukan apapun. 


Semua yang dilakukan oleh partynya pada akhirnya hanya 
Masayuki yang mendapatkan pujian dan bahkan dia 
mendapatkan gelar Flash Hero. 


Aku sedikit kasihan dengannya. 


Dia juga pernah dipaksa untuk menghadapiku dalam 
pertarung satu lawan satu saat turnamen di Tempest. 


Yah, kupikir aku tidak akan memenuhi permintaannya 
karena Masayuki pasti mustahil untuk melakukan perjalanan 
antar dimensi. 


Rimuru:"maaf, aku tidak bisa membangkitkannya." 


Velgrynd:"kenapa? Bukankah kau ini orang yang tidak 
masuk akal?" 


Mendengar itu darinya membuatku sedikit tersakiti. 


Aku memang kuat, tapi aku lebih suka dipanggil sangat kuat 
daripada tidak masuk akal. 


Abaikan saja perkataannya tadi. 


Rimuru:"itu karena jiwanya sudah terbang entah kemana 
dan kemungkinan butuh waktu lama untuk membawanya 
kembali kesini dan membangkitkannya. 


Belum lagi jika aku ingin berpindah dunia, dia pasti tidak 
akan bisa mengikutiku, jadi tunggulah sampai aku cukup 


kuat untuk membawa seseorang dalam perjalanan antar 
dimensi." 


Velgrynd:"huh? Baiklah, terserah kau saja, dan apa yang 
kurasakan ini? Kekuatan yang bahkan melebihi Guy? 


Makhluk macam apa dia sebenarnya?" 
Rimuru:"ya, itu adalah Raja Iblis." 


Velgrynd:"cih...tidak kusangka ada makhluk sekuat ini di 
dunia lain." 


(Master, Cordelia dan yang lainnya sudah bangun.) 


Rimuru:" benarkah?" 


[Ya.] 


Rimuru:"Velgrynd, apa kau mau mengajarinya cara 
menahan aura iblisnya?" 


Velgrynd:"kenapa tidak kau saja?" 
Rimuru:"aku punya sesuatu yang harus kulakukan." 


Velgrynd:"haahhh...baiklah, aku tidak memiliki sesuatu 
yang ingin kulakukan saat ini." 


Rimuru:"terimakasih Velgrynd-san" 


Setelah itu, aku terbang, tapi entah kenapa Veldora 
mengikutiku. 


Veldora:"Tunggu! Biarkan aku ikut denganmu, Rimuru." 
Rimuru:"baiklah, tapi, jangan membuat kekacauan." 
Veldora:"kuahahahah, kau terlalu khawatir Rimuru." 
Ya-ya aku mendengarmu Veldora. 


Aku tidak peduli apa yang kau katakan, selama kau tidak 
berbuat onar aku akan membiarkanmu. 


Aku terbang kembali ke penginapan bersama Veldora dan 
mendarat di depan pintu penginapan. 


Tidak ada lagi orang yang terkejut denganku karena mereka 
sudah tau tentang itu. 


Aku membuka pintu penginapan dan di dalam ada Annie 
yang seperti biasa sedang membantu Amy-san mengurus 
penginapan dan membersihkannya. 


Annie:"selamat data-, Rimuru....dan...siapa itu?" 


Annie berjalan ke arahku dan saat dia melihat Veldora, dia 
sedikit terkejut. 


Rimuru:"ah, ini temanku Veldora." 
Veldora:"kuahahaha! Aku, nag-mggmhh?" 


Aku langsung menutup mulutnya agar tidak mengenalkan 
dirinya sebagai naga badai. 


Entah apa yang akan orang lain katakan jika mendengar ini. 
Aku mengirim transmisi pikiran kepada Veldora. 


Aku juga menggunakan {Thought Acceleration} untuk 
mempercepat komunikasi. 


Rimuru:"bodoh, apa yang kau lakukan? Perkenalkan saja 
dirimu dengan menyebutkan namamu." 


Veldora:"tapi, itu tidak keren." 
Rimuru:" sudahlah, lakukan saja." 
Setelah itu, aku emematikan transmisi pikiran. 


Percakapan itu hanya berlangsung sekejap setelah aku 
menutup mulut Veldora. 


Annie:"ada apa Rimuru?" 
Rimuru:"tidak ada, cepatlah perkenalkan dirimu." 


Veldora:"aku adalah Veldora Tempest, dan kau pasti 
penasaran dengan hubunganku dengan Rimuru kan? Kan?" 


Kedua mata Annie langsung berbinar-binar setelah Veldora 
mengatakan itu. 


Annie:"ya, aku sangat penasaran." 
Annie menganggukkan kepalanya dengan cepat. 
Veldora:"kami...berteman." 


Seketika, suasananya menjadi absurd dan aku menjadi lebih 
malu daripada saat Veldora mengenalkan dirinya di depan 
bawahanku setelah kulepaskan dia dari penjara tak 
terbatas. 


Dunia ini berbeda dengan duniaku sebelumnya dan tentu 
Saja mereka tidak tau apapun tentang Veldora sang naga 
badai. 


Bisa saja kalau dia mengenalkan dirinya sebagai naga 
badai, dia akan di cap sebagai pengkhayal. 


Seketika, Annie memiliki tatapan agak kecewa setelah 
mendengar itu. 


Aku tidak tau apa yang dia harapkan dari Veldora, tapi 
kupikir itu bukan sesuatu yang penting. 


Annie:"e-ehhhh....hebat sekali....", 
Lihat, dia saja hanya bisa tersenyum kaku. 


Kupikir untuk menghilangkan kesalahpahaman, aku perlu 
memberitahunya tentang identitas  Veldora yang 
sebenarnya nanti. 


Rimuru:"Annie, maaf tapi apa kau bisa ikut denganku? Aku 
ingin memberitahumu sesuatu." 


Annie:"akhirnya kau mengatakannya yah, aku selalu merasa 
kau sedang menyembunyikan sesuatu." 


Hmm? 

Rimuru:"darimana kau tau?" 
Annie:"tidak tau, hanya intuisiku saja." 
Intuisi perempuan! Menakutkan. 


Rimuru:"y-yah, kita tidak bisa membicarakannya disini, ayo 
ke kamar Cordelia." 


Annie:"baik, dan bagaimana dengan Veldora-san ini?" 
Rimuru:"dia ikut dengan kita." 

Veldora:"umu, aku akan ikut memeriksa keadaan mereka." 
Setelah itu, kami pergi ke kamar Cordelia. 


Saat sampai di depan pintu kamarnya, kami membukanya 
dan masuk ke dalam. 


Di dalam kami melihat Cordelia sedang duduk bersama 
dengan Cornelia, Mei dan Hana. 


Saat kami masuk, mereka semua menengok ke arah kami. 


Rimuru:"Yo, Cordelia, apa kau merasakan sesuatu yang 
berbeda?" 


Cordelia:"ya....entah kenapa kekuatanku jauh meningkat. 


Dan semua inderaku juga semakin tajam." 


Annie:"anu....apa kau akan mulai membicarakannya 
Rimuru?" 


Rimuru:"ah, aku lupa. 
Tunggu sebentar." 


Aku membuat barrier yang menghalangi suara masuk ke 
dalam atau keluar dari dalam. 


Rimuru:"kalau begini, tidak ada yang akan mendengar 
pembicaraan kita. 


Baiklah, aku mulai. 


Aku adalah Rimuru Tempest, Raja Iblis dari dunia lain, dan 
disebelahku ini adalah naga badai Veldora Tempest." 


Setelah mendengar itu, Annie memasang wajah bertanya- 
tanya, bingung dan aku juga merasakan emosi ketakutan 
darinya. 


Veldora:"kuahahahaha....tidak perlu terlalu terkejut Annie." 
Sial, apa kau bisa diam saja, Veldora. 


Jangan memperburuk keadaan dengan tawamu itu. 


Mungkin aku akan menjelaskannya lebih baik lagi agar dia 
tidak ketakutan. 


Rimuru:"begini, apa kau pernah mendengar rumor 
tentangku yang menghidupkan kembali orang yang sudah 
mati saat penyerangan kemarin?" 


Setelah itu, Annie kembali ke dirinya lagi dan mencoba 
menenangkan diri. 


Annie:"a-aku pernah mendengar rumor itu........ apa itu 
memang benar Rimuru?" 


Rimuru:"ya, itu benar, tanya saja pada mereka." 

Aku menunjuk pada Cordelia. 

Setelah itu, Annie menengok ke arah Cordelia. 
Cordelia:"itu benar dan sulit kupercaya. 

Ya ampun, akal sehat benar-benar tidak bekerja padanya." 


Mei:"saat kau bilang begitu, aku juga berpikiran sama 
denganmu. 


Dan entah kenapa aku merasakan kalau energi suci yang 
ada di dalam tubuhku jauh lebih besar dari sebelumnya. 


Apa ini karena skill yang kau berikan Rimuru?" 


Rimuru:"ya, itu benar dan juga kau bisa memurnikan iblis 
tingkat tinggi hanya dengan satu kali serang." 


Cordelia:"iblis tingkat tinggi yah.....lalu, apa itu akan berefek 
pada Raja Iblis?" 


Rimuru:"mungkin akan sedikit berefek dan bisa digunakan 
untuk memperlemah Raja Iblis saat kalian bertarung 
dengannya nanti." 


Annie:"t-tunggu, apa kalian berniat bertarung dengan Raja 
Iblis? Itu sangat berbahaya!" 


Cordelia:"tidak perlu khawatir, ini tidak seberapa dibanding 
Raja Iblis yang disana itu." 


Cornelia:"ya, benar kata nee-san. 


Raja Iblis Argos akan lebih mudah ditangani daripada 
Rimuru." 


Annie:"kenapa kalian berbicara seperti itu? Kalian sudah 
lihat kan kekuatan Raja Iblis Argos?" 


Cordelia: "memang benar kalau kekuatan Raja Iblis Argos 
sangat mengerikan, tapi, aku pernah melihat Rimuru 
menghentikan waktu, apa Raja Iblis Argos bisa 
menghentikan waktu?" 


Annie:"itu tentu saja tidak mungkin, hanya Dewa Waktu 
yang punya kekuatan seperti itu." 


Cordelia: "kenyataannya, Rimuru memang bisa 
menghentikan waktu." 


Annie:"uhhhhh...aku tidak mengerti pembicaraan ini. 
Aku akan pergi." 


Dan setelah itu, Annie pergi dari kamar lalu menutup 
pintunya. 


Rimuru:"baiklah, perang besar akan terjadi sebentar lagi. 
Sebaiknya kalian mulai berlatih." 
Kali ini berbeda. 


Mereka tidak takut lagi dengan latihan bersamaku. 


Sekarang, mereka memiliki tekad untuk menjadi sangat 
kuat agar bisa menandingi Raja Iblis. 


Cordelia:"aku akan melakukannya." 

Rimuru:"kalau begitu, kau akan berlatih dengan Veldora." 
Veldora:"kuahahahah! Mohon bantuannya, Cordelia." 
Cordelia: "aku juga, Veldora-san." 

Mereka berdua berjabat tangan. 

Setelah itu, Cornelia berbicara padaku. 

Cornelia:"apa aku akan berlatih sihir lagi?" 

Rimuru:"tidak, kali ini kau akan berlatih dengan Velgrynd." 
Cornelia:"Velgrynd?" 


Rimuru:"ya, dia adalah kakak perempuan Veldora dan juga 
seorang naga api. 


Dia juga memiliki skill yang sama dengan milikmu 
sebelumnya, tapi sudah berevolusi ke tingkat tertinggi." 


Cornelia:"dimana dia?" 


Rimuru:"dia berada di pantai sedang melatih Cecilia untuk 
mengendalikan aura iblisnya." 


Hana:"lalu, kami bagaimana?" 
Rimuru:"kalian akan berlatih bersamaku." 


Mei:"aku, akan berjuang!" 


Hana:"aku juga." 
Rimuru:"baiklah, mari kita ke kamar Ryuuto." 
Setelah itu, kami pergi ke kamar Ryuuto. 


Beberapa saat kemudian, kami sampai di depan pintu 
kamarnya dan kami masuk ke dalam lalu menutup pintunya. 


Di dalam terlihat Ryuuto dan yang lainnya sedang 
berbicara. 


Rimuru:"Yo kalian, apa kalian merasakan sesuatu yang salah 
dengan tubuh kalian?" 


Ryuuto:"aku tidak merasakan keanehan." 
Ryou:"aku juga." 


Ralph:"begitupun aku, tapi entah kenapa sekarang aku 
sudah tidak bisa merasakan sakit lagi, apa kalian juga sama 
sepertiku?" 


Ryuuto:"aku juga tidak merasakan sakit sama sekali. 
Bagaimana denganmu Ryou?" 


Ryou:"tunggu sebentar." 


Ryou mencubit tangannya sendiri dan tidak menunjukkan 
perubahan ekspresi. 


Ryou:"ini aneh, aku tidak merasakan apapun." 


Rimuru:"itu karena kalian telah kuberikan penghilang rasa 
sakit, lagipula kalian sudah bukan manusia biasa lagi." 


Ryuuto:"apa maksudmu?" 


Rimuru:"sekarang, kalian telah menjadi bentuk kehidupan 
setengah spiritual dan kalian sekarang sudah abadi kecuali 
tubuh spiritual kalian dihancurkan." 


Setelah itu, mereka semua terkejut mendengarku berbicara. 


Cordelia:"a-abadi? Itu tidak mungkin, setahuku umur Demi- 
God paling lama adalah 1000 tahun dan mereka tidak 
abadi." 


Rimuru:"sudah kubilang, kalian sudah menjadi bentuk 
kehidupan setengah spiritual dan selama ada mana di dunia 
ini, Kalian akan abadi sama seperti aku dan Veldora." 


Cornelia:"tubuh...... spiritual? Aku tidak pernah mendengar 
itu....apa ini juga bagian dari duniamu?" 


Rimuru:"yup, kau benar sekali. 


Tubuh spiritual itu seperti jiwa yang bisa kalian kendalikan 
dan bisa kalian gerakkan layaknya tubuh kalian. 


Tubuh spiritual tidak bisa diserang hanya dengan serangan 
sihir biasa. 


Sihir yang mampu menghancurkan tubuh spiritual kalian 
hanyalah seseorang yang memiliki Mana yang sangat padat 
dan kental atau seseorang yang bisa mengubah tubuhnya 
menjadi tubuh spiritual." 


Ryuuto:"jadi....maksudmu kami akan hidup selamanya?" 


Rimuru:"itu adalah pilihan kalian, aku juga bisa mengambil 
keabadian milik kalian setelah mengalahkan Raja Iblis." 


Cordelia:"abadi....yah.....aku tidak pernah memikirkan akan 
menjadi abadi atau menjadi sekuat ini." 


Rimuru:"baiklah, sekarang kita harus berlatih sampai bisa 
mengalahkan Raja Iblis itu. 


Kali ini, sesi latihan akan dibagi menjadi beberapa bagian. 
Yang akan bersamaku adalah Mei, Hana dan Ralph. 

Yang bersama Veldora adalah Ryuuto, Ryou dan Cordelia. 
Yang bersama Velgrynd adalah Cornelia." 

Ryuuto:"tunggu, siapa Velgrynd?" 

Rimuru:"dia adalah kakak perempuan Veldora." 
Ryuuto:"apakah itu benar, Veldora-san?" 


Setelah itu, Veldora memalingkan mukanya sambil 
tersenyum kecut. 


Veldora:"y-ya, itu benar." 
Ryuuto mendekatkan wajahnya ke telingaku dan berbisik. 
Ryuuto:"hey Rimuru, kenapa Veldora-san seperti itu?" 


Rimuru:"tidak usah dihiraukan, dia hanya teringat trauma 
bersama kedua kakak perempuannya." 


Ryuuto:"seseorang yang mampu membuat Veldora-san 
trauma? Orang seperti apa dia itu..." 


Rimuru:"yah, kau akan melihatnya sendiri, sekarang aku 
akan menteleportasikan kita ke pantai." 


Semua orang mendekat dan akupun memulai teleportasi 
menuju pantai di tempat Velgrynd berada. 


Saat kami sampai, aku sudah tidak merasakan aura iblis 
yang merembes keluar dari tubuh Cecilia. 


Sepertinya Velgrynd telah mengajarinya dengan baik. 
Tapi aku masih merasakan sedikit aura iblis pada tubuhnya. 
Rimuru:"Yo Velgrynd, apa kau sudah selesai?" 


Velgrynd:"seperti yang kau lihat, sebentar lagi aku 
selesai....dan apa yang kau bawa disini? Apa mereka Demi- 
God?" 


Setelah itu, orang-orang dibelakangku terkejut karena 
mendengar Velgrynd tahu kalau mereka adalah Demi-God 
dalam sekali lihat. 


Rimuru:"ya, dan aku ingin memintamu untuk melatih dia." 
Aku menunjuk ke arah Cornelia. 
Cornelia:"a-anu...aku Cornelia." 


Velgrynd:"aku Velgrynd....amm? Hey Rimuru, apa kau 
memberikannya Ultimate skill yang sama sepertiku?" 


Rimuru:"aku memberikannya karena dia memiliki kecocokan 
yang tinggi terhadap api. 


Dan kalau bisa, aku ingin kau mengajarinya menggunakan 
skill itu dengan baik." 


Velgrynd:"baiklah, terserah kau saja, namamu Cornelia 
kan?" 


Cornelia:"y-ya Velgrynd-san." 


Velgrynd:"ayo ke tempat yang lebih luas dan Veldora..." 


Velgrynd memicingkan matanya ke arah Veldora. 
Veldora yang melihat itu langsung berkeringat dingin. 


Velgrynd:"aku akan menyelesaikan urusan kita nanti, 
sebaiknya jangan menambah masalah, kau mengerti?" 


Veldora:"y-ya....." 
Velgrynd:"bagus, sekarang ayo pergi." 


Setelah itu, Velgrynd terbang bersama dengan Cecilia dan 
Cornelia. 


Ryuuto:"mohon bantuannya Veldora-san." 


Veldora:"kuahahahah....lakukanlah yang terbaik untuk 
menyerangku." 


Setelah itu, Veldora pergi ke tempat yang lebih luas agar 
tidak mengenai orang lain bersama dengan Cordelia, Ryuuto 
dan Ryou. 

Ralph:"lalu, apa kita bisa mulai?" 

Hana:"tunggu sebentar." 


Ralph:"ada apa?" 


Hana:"aku hanya ingin meminta Rimuru untuk menjelaskan 
kemampuan yang diberikannya." 


Rimuru:"sebenarnya, kemampuanmu itu sangat simpel dan 
mudah digunakan." 


Hana:"benarkah? Apa itu?" 


Hana menjadi bersemangat. 


Rimuru:"yah, singkatnya kau bisa menghidupkan kembali 
orang yang sudah mati dan membunuh seseorang hanya 
dengan sekali serang." 


Hana an hah? Tunggu, skill semacam itu ada?" 


Rimuru:"ya, itu adalah salah satu dari skill seri dosa di 
duniaku." 


Hana:"lalu, bagaimana cara menggunakannya?" 


Rimuru:"mudah saja, carilah target yang setara denganmu 
atau yang lebih lemah darimu dan gunakan skill ini." 


Rimuru:"kupikir juga begitu, Ciel, apa kau bisa 
menggantikan skillnya dengan skill yang lain? Kupikir tidak 
akan terlalu berguna banyak untuk pertarungan antar 
kelompok." 


[Saya bisa menggantikan Ultimate skillnya, tapi saya 
menyarankan agar tidak membuang skill {Lustful King 
Asmodeus}.] 


Rimuru:"kenapa ?" 


[Saya masih memprediksi kemungkinan bahwa Raja Iblis 
memiliki senjata pembunuh bentuk kehidupan spiritual. ] 


Rimuru:"wahhh, aku bahkan tidak memikirkan kemungkinan 
itu.....lalu, apa yang akan kita lakukan tentang ini?" 


[Saya menyarankan untuk memberikan individu Hana 
Ultimate skill {Patience King Gabriel} karena individu Hana 
memiliki kecocokan yang lumayan terhadap air.] 


Rimuru:"tapi..apa tubuhnya sudah cukup kuat untuk 
menampung dua Ultimate skill sekaligus?" 


[Ya.] 


Rimuru:"begitu....... Hana, aku akan memberikanmu skill 
yang lain untuk bertarung." 


Setelah itu, Hana menjadi sedikit bersemangat lagi. 
Hana:"baik!" 

Hana langsung duduk dengan posisi seiza di depanku. 
Aku memegang kepalanya. 

Rimuru:"tolong yah, Ciel-san." 


[Baik.....menggunakan Ultimate skill {Harvest Lord Shub- 


Nigurrath ) untuk membuat Unigue skill 
{ Deceleration 5........... berhasil dibuat. 

Memberikan individu Hana Unique skill 
{ Deceleration).......... berhasil diberikan. 


Selanjutnya, meminta izin kepada individu Hana untuk 
mengevolusikan Unique skill {Deceleration} menjadi 
Ultimate skill {Patience King Gabriel}.....] 


Hana:"ya." 
[Lapor, izin telah didapatkan. 


Memulai proses evolusi Unique skill {Deceleration} menjadi 
Ultimate Skill {Patience King 
Gabriel Pen naa ne berhasil dilakukan.) 


Seperti yang diharapkan dari Ciel, dia bahkan dengan 
sangat cepat mengevolusikan Unique skill itu menjadi 
Ultimate skill. 


(Lapor, meminta izin kepada individu Rimuru Tempest untuk 
Mengevolusikan Manas:Ciel...... ] 


Tiba-tiba datang sesuatu yang tidak pernah kuduga sama 
sekali. 


Rimuru:"tunggu...apa maksudnya meningkatkan kekuatan?! 
Bukankah ini terlalu mendadak?" 


Ciel akan berevolusi? 
BEREVOLUSI??!!! 


Tidak-tidak aku sama sekali tidak pernah memikirkan ini 
akan terjadi. 


Kekuatannya saat ini saja sudah sangat mengerikan. 


Aku tidak bisa membayangkan jika Ciel berevolusi lagi 
menjadi eksistensi yang lebih tinggi dari Manas. 


(Karena master telah menggunakan kekuatan saya untuk 
berbagai hal dan saya telah mencapai syarat-syarat untuk 
berevolusi menjadi eksistensi yang lebih tinggi dari Manas. 


Apakah anda akan mengizinkan saya berevolusi? 
Ya. 

Tidak. ] 

Rimuru:" yes!" 


[Lapor, izin telah didapatkan. 


Memulai proses evolusi Manas:Ciel menjadi eksistensi yang 


belum pernah ada............. gagal. 

Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 


Mencoba kembali.................. gagal. 


Mencoba kembali.................. gagal. 


Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 
Mencoba kembali.................. gagal. 


Lapor, karena percobaan yang secara terus menerus 
mengalami kegagalan, Manas:Ciel menyarankan untuk 


mengorbankan semua skill yang ada dan mengubahnya 
menjadi God's Gift. 


Apa anda akan menerimanya? 

Ya. 

Tidak. ] 

Tunggu. 

Mengorbankan semua skill yang kumiliki? 
Itu berbahaya di saat-saat genting ini. 


Apa yang akan terjadi jika Raja Iblis menyerang lebih cepat 
dari perkiraan? 


Aku tidak akan bisa menghalaunya saat berada di dalam 
mode tidur. 


Aku juga tidak yakin kalau Veldora dan Velgrynd akan cukup 
untuk menghalangi Raja Iblis. 


Rimuru:"apa itu termasuk ultimate skill yang kumiliki?" 
[Ya.] 

Sial. 

Apa yang Ciel coba lakukan kali ini? 

Mengorbankan semua skill saat akan memulai perang? 
Kenapa aku jadi teringat saat pertama kali menamai Ciel? 


Uhhhh... 


Tapi, walaupun begitu, aku tetap penasaran dengan 'God's 
Gift' yang dibicarakannya. 


Mungkin akan kutanya dulu sebelum memutuskan. 
Rimuru:"sebelum itu, apa itu God's Gift?" 


(Lapor, God's Gift adalah sebuah Gift yang jauh lebih tinggi 
saat anda pertama kali melakukan evolusi menjadi True 
Demon Lord. 


Gift ini akan menciptakan skill yang belum pernah ada dan 
akan mengabulkan semua keinginan pengguna. 


Apa anda ingin mengambilnya? 

Ya. 

Tidak. ] 

Rimuru:"apa aku akan tertidur lagi?" 

[Anda hanya akan tertidur selama tiga hari penuh. ] 
Hanya tiga hari? 

Tapi, hadiahnya cukup menggiurkan bagiku. 

Akan kuambil pilihan itu. 


Hadiah yang akan membuatku menjadi lebih kuat dari 
sebelumnya, aku harus mengambilnya demi menambah 
kekuatan untuk menghidupkan kembali duniaku. 


Tapi sebelum itu, aku harus memberitahu mereka dulu. 


Rimuru:"hey kalian, aku akan masuk ke dalam mode tidur 
untuk berevolusi, jadi jika kalian ingin berangkat ke 


kerajaan Lanuveil, bawalah aku dan tidak perlu khawatir 
tentangku." 


Hana:"apa maksudmu Rimuru?" 

Rimuru:"tidak ada waktu menjelaskan, sampai jumpa." 
Rimuru:" Yes!" 

(Lapor, izin telah diberikan. 


Mengorbankan semua skill untuk  mengevolusikan 
Manas:Ciel menjadi eksistensi baru.......... 


Lapor, skill yang tidak akan dikorbankan karena bersifat 
meningkatkan seiring berjalannya waktu tidak akan 
dikorbankan. 


Skill itu antara lain adalah {Reactive Evolution} dan {Mana 
Breeder Reactor}. 


Lapor, skill bawaan ras tidak akan dikorbankan. 


Memulai mengorbankan skill {Void God Azathoth}, {Harvest 
Lord Shub-Nigurrath}, {Evil Dragon Lord Azi Dahaka}, 
{Information King Akashic Record} dan semua skill yang 
telah didapatkan oleh individu Rimuru Tempest. ] 


Rimuru POV end 


Setelah itu, Rimuru kembali ke bentuk Slimenya dan 
memasuki mode tidur. 


Veldora yang merasakan kalau Rimuru memasuki mode 
tidur langsung dengan cepat pergi ke tempat Rimuru 
dengan terbang secepatnya. 


Saat dia sampai, dia mendarat dengan keras dan membuat 
beberapa orang yang berada di dekat Rimuru sedikit 
terlempar. 


Veldora langsung berlari ke arah Rimuru yang saat ini 
berada dalam mode tidur. 


Veldora:"Rimuru! Apa yang terjadi padamu? Hey, apa kalian 
tau sesuatu tentang ini?" 


Setelah itu, Hana berdiri dan berbicara kepada Veldora. 


Hana:"sebelum Rimuru seperti itu, dia mengatakan kalau 
dia akan berevolusi dan memasuki mode tidur." 


Setelah itu, Veldora kembali tenang. 
Veldora:"begitu...maaf, aku tidak tenang." 
Ralph:"tidak apa-apa Veldora-san, aku tau perasaanmu." 


Veldora:"kuahahahah....yah, karena Rimuru sedang dalam 
masa evolusi, dia tidak akan bangun selama beberapa hari, 
Karena itu, aku yang akan melatih kalian semua." 


Setelah itu, datang Velgrynd bersama dengan Cornelia dan 
Cecilia di belakangnya dan dari belakang Veldora, datang 
Cordelia,Ryou dan Ryuuto. 


Ryuuto:"apa yang terjadi pada Rimuru?" 


Veldora: "tenang saja, dia hanya akan berevolusi dan saat ini 
sedang memasuki mode tidur." 


Velgrynd:"ya ampun...... bahkan kakak tertua bukan 
tandingannya yah.....apa yang sebenarnya dia lakukan 
selama ini?" 


Cornelia:"kakak tertua? Kalau boleh tau, siapa itu Velgrynd- 
san?" 


Velgrynd:"ohh....dia adalah True Dragon pertama dan juga 
pencipta duniaku dulu." 


Seketika, semua orang kecuali Veldora dan Velgrynd sangat 
terkejut dan ada beberapa diantara mereka yang 
membelalakkan mata mereka. 


Ryuuto:"a-apa-apan itu....... siapa sebenarnya Rimuru itu 
sih?" 


Cordelia:"dia bahkan melebihi penciptanya sendiri? Benar- 
benar tidak masuk akal...... 4 


Veldora:"kuahahahaha.....tidak hanya itu, saat perang besar, 
Rimuru pernah dikirim ke akhir ruang dan waktu." 


Cornelia:"akhir ruang dan waktu? Apa itu Veldora-san?" 


Veldora:"aku tidak tau pasti, tapi di sana tidak ada apapun 
dan hanya ada ruang kosong kata Rimuru. 


Dia bahkan melakukan perjalanan waktu dengan bentuk 
sempurnanya dan menghentikan serangan terkuat seluruh 
makhluk terkuat sendirian loh." 


Ryou:"sendirian? Makhluk terkuat?" 


Veldora:"umu, disana ada aku, kakak Velgrynd, kakak 
Velzard, Guy, Milim, Chloe, Ramiris dan keempat bawahan 
iblis terkuat Rimuru." 


Velgrynd:"cih...Slime itu....." 


Cordelia:"ini.....terlalu berlebihan...." 


Veldora:"kuahahahah....tidak ada yang mustahil untuk 
Rimuru." 


Velgrynd:"karena Rimuru telah pingsan, aku dan Veldora 
yang akan melatih kalian. 


Yang akan berlatih denganku adalah kau, kau dan kau." 
Velgrynd menunjuk kepada Cornelia, Hana dan Mei. 
Setelah itu, Ryuuto mengangkat tangannya. 
Ryuuto:"anu...." 

Velgrynd:"bicaralah." 

Ryuuto:"apa kami boleh lihat statusmu?" 
Velgrynd:"status? Apa itu?" 


Ryuuto:"hanya melihat statistik kekuatan milikmu dengan 
angka." 


Velgrynd:"lakukan saja sesukamu." 
Ryuuto:"terimakasih, kalau begitu...." 
Status yang dilihat oleh Ryuuto seperti ini. 
Status 


Name: Velgrynd 

Gender: Female 

Age: 2000+ 

Job: - 

Element: Scorch Magic and True Dragon Magic 


Level: ?? 

Exp: ?? 

Race: True Dragon 

Hp: 20.000.000 

Mp: 10.000.000 

STR: 391.282 

VIT: 378.225 

DXT: 82.182 

INT: 171 

MAGIC POWER: 616.281 


Skill: 
1.{Flame God Cthuga} 


Ryuuto:"kekuatan sihir miliknya lebih tinggi dari Veldora- 
san...." 


Ryou:"hebat....tapi kenapa kau hanya memiliki satu skill?" 


Velgrynd:"tidak ada gunanya menjelaskannya kepada 
kalian." 


Mei:"setidaknya beritahu kemampuan skill milikmu 
Velgrynd-san." 


Velgrynd:"sudahlah, cepat berlatih saja dengan adikku yang 
bodoh itu." 


Veldora:"kuahahahah! Ayo kita pergi!" 


Veldora terbang menuju tempat yang agak jauh dari Rimuru 
dan diikuti dengan Ralph, Ryuuto, Cordelia dan Ryou 
meninggalkan Velgrynd dan sisanya. 


Hana:"Velgrynd-san." 


Velgrynd:"apa lagi?" 


Hana:"kita akan berlatih apa?" 
Velgrynd:"cobalah gunakan skill yang diberikan Slime itu." 


Setelah itu, mereka mulai menunjukkan skill yang diberikan 
Rimuru dan menembakkannya ke laut. 


Tidak dengan Mei karena dia memiliki atribut suci dan 
hanya bisa digunakan pada Iblis. 


Mereka berdua menembakkan skillnya ke lautan dan 
setengah lautan di depan mereka telah berubah menjadi es 
dan setengah lagi telah menguap dan menjadi air yang 
sangat panas. 


Velgrynd:"ulangi lagi, pelepasan sihir kalian masih tidak 
beraturan." 


Cornelia:"tapi, skill ini menghabiskan banyak Mana." 
Velgrynd:"karena itu, kendalikan pelepasan sihir kalian." 


Setelah itu, mereka mencoba kembali dengan output yang 
dikendalikan. 


Cornelia menembakkan sihirnya ke daratan es dan Hana 
menembakkan sihirnya ke tempat air panas. 


Saat mereka menembakkan sihirnya, dataran di depan 
mereka telah mencair dan kembali menjadi air dan 
setengahnya menjadi air yang dingin. 


Selama itu, Velgrynd melatih mereka dengan baik dan untuk 
Cecilia, dia sudah bisa mengendalikan aura iblisnya agar 
tidak merembes keluar. 


Orang-orang tidak akan melihat Cecilia sebagai Iblis, 
melainkan sebagai manusia karena dia sudah bisa 


mengendalikan energi iblisnya dengan baik. 


Hanya orang-orang yang setara dengan Cordelia ataupun 
Demi-God yang lain bisa melihat kalau Cecilia adalah Devil. 


Di tempat lain, Veldora memulai pelatihannya dengan suara 
tawa yang riang. 


Veldora:"kuahahahah! Majulah secara bersamaan!" 


Setelah itu, Ralph menyalakan percepatan pikiran sebanyak 
satu juta kali lalu melaju ke arah Veldora dengan kecepatan 
suara, Cordelia juga melaju dengan kecepatan suara dari 
samping ke arah Veldora, Ryuuto juga melaju ke arah 
Veldora dengan kecepatan tinggi, dan untuk Ryou, dia 
hanya bersiap untuk serangan agar dia bisa membuat 
barrier di sekeliling mereka. 


Veldora maju dengan kecepatan suara dan melawan 
keempat orang Demi-God sendirian hanya dengan kekuatan 
kasarnya. 


Dia masih belum menggunakan kekuatan sihirnya karena 
dirasa merepotkan baginya. 


Saat Veldora maju, dia pergi ke arah Ralph lebih dulu dan 
menyerangnya dengan pukulan ke perut sambil 
menggunakan Ultimate skill {Chaos King Nyarlathotep} 
untuk mengubah hasil sesuai dengan keinginannya. 


Ralph menggunakan {Multi-Dimensional Barrier} untuk 
mencoba menahan pukulan Veldora, tapi sayangnya tidak 
bisa ditahan karena Veldora bebas mengubah hasilnya. 


Ralph terpental jauh dan dari samping, datang Cordelia 
dengan kecepatan tinggi sambil menggunakan (Dead End 


Rainbow) dan dilapisi dengan {Investigation Lord Faust} 
agar dia bisa mengubah hasilnya. 


Sayangnya, kekuatan skill miliknya lebih lemah daripada 
Skill milik Veldora. 


Veldora:"Kuahahahah! Kau menggunakan skill itu yah, tapi 
itu tidak berguna!" 


Veldora berbalik lalu menggunakan {Chaos King 
Nyarlathotep) lalu menendang tanah dibawahnya dengan 
keras, menyebabkan tanah yang terlempar jauh kedepan 
bersama dengan Cordelia yang terhempas karena angin dari 
tendangan Veldora sangat kuat. 


Ryuuto maju sambil menggunakan skillnya yaitu {Absolute 
Severance) meskipun dia tidak tau apa kegunaannya lalu 
menyerang Veldora dengan tebasan horizontal. 


Veldora:"kukuku...skill milik pahlawan Chloe, tapi jika kau 
masih belum bisa memanfaatkannya, itu tidak akan 
berpengaruh padaku!" 


Veldora mencoba memukul perut Ryuuto hanya dengan 
kekuatan kasar tanpa menggunakan Ultimate skill {Chaos 
King Nyarlathotep 1. 


Ryou yang melihat itu langsung membuat (Universal 
Barrier} untuk melindungi Ryuuto dari serangan langsung. 


“BOOMMMM! 


Serangan Veldora luar biasa kuat, tapi dapat ditahan 
dengan Universal Barrier dan membuat angin yang sangat 
kencang berhembus diantara mereka berdua. 


Veldora:"kuahahahah! Pengambilan keputusan yang bagus, 
tapi itu akan berakhir disini." 


Veldora menggunakan Ultimate skill {Chaos King 
Nyarlathotep) lalu memukul {Universal Barrier} sampai 
hancur dan menghantam perut Ryuuto dengan keras. 


Veldora tidak perlu khawatir memukulnya terlalu keras 
karena salah satu temannya Ryuuto memiliki skill {Lustful 
King Asmodeus) dan bisa menghidupkan kembali Ryuuto 
kalau dia mati. 


Ryuuto memuntahkan darah dan membuat status 'Hp' 
miliknya berkurang drastis. 


Status 


Name: Akizuki Ryuuto 

Gender: Male 

Age: 17 

Job: Hero(Magic Swordsman) 
Element: Divine Magic and Fire Magic 


Level: 1 

Exp: 512/1.000 

Race: Demi-God 

Hp: 43.273/200.000 
Mp: 46.272/50.000 
STR: 12.282 

VIT: 8.282 

DXT: 1.417 

INT: 82 

MAGIC POWER: 20.382 


Skill: 
1. (Hope King Sariel} 
-Usurper 


-Mathematician 
-Infinite Prison 
-Absolute Defense 
-Absolute Severance 


2.(All Languange) 

3. (Double Exp} 

4. (All Appraisal} 

5. (Ultimate Sword Mastery} 
6. (Adamantite Body) 
7.(Thought Acceleration) 


Resistance: 

1. (Pain Nullification} 

2.{Abnormal State Nullification} 
3.{Natural Effect Nullification} 
4.{Physical Attack Nullification} 
5.{Spiritual Attack Nullification} 
6.{Holy-Demonic Attack Nullification} 
7.{Thermal Fluctuation Nullification} 
8.{Corrosion Nullification} 


Veldora memukul Ryuuto menuju Ryou. 


Ryuuto terlempar sangat cepat dan menghantam Ryou 
membuat mereka saling bertabrakan dan terpental satu 
Sama lain. 


Veldora:"kuahahahah....akan kutunjukkan 'Veldora Killing 
Style'-ku pada kalian!" 


Sebenarnya itu hanya nama yang Veldora sematkan pada 
teknik bertarung kasar miliknya yang hebat. 


Tidak ada teknik di dalam 'Veldora Killing Style', hanya 
kekuatan kasar tanpa sihir sama sekali. 


Karena dia terinspirasi oleh kitab suci(manga), dia menamai 
teknik bertarungnya sendiri. 


Ryuuto:"ohhkk..ohkk....sial, dia sangat kuat." 


Ryou:"*cough....apa-apaan tadi itu? Bukankah aku sudah 
membuat barrier di sekitarmu Ryuuto? Kenapa barrier itu 
hancur?" 


Ryuuto:"aku juga menanyakan hal yang sama." 


Veldora:"kuahahahaha...biar kuberitahu kekurangan kalian, 
kalian kurang mengetahui kemampuan dari skill itu. 


Ryuuto! Jika kau mampu menggunakan skill itu dengan 
sangat baik, kau akan mampu menyegel kekuatanku secara 
sementara! 


Ryou! Penghalang milikmu kuat, tapi itu tidak berguna 
melawan 'Veldora Killing Style'-ku. 


Dan sisanya, kalian berdua masih harus bersabar untuk 
menyerangku!" 


Cordelia:"uhhkkk...... Veldora-san, bukankah skill kita sama? 
Kenapa aku tidak bisa menandingi skill milikmu?" 


Veldora:"umu, biar kujelaskan, kekuatan skill milikmu tidak 
sekuat skill milikku, jadi pikirkanlah penggunaannya yang 
lain." 


Setelah itu, Ryuuto, Ralph dan Cordelia bangun lalu 
menerjang kembali ke arah Veldora dengan sangat cepat. 


Veldora:"kuahahahah! Semangatlah kalian!" 


Begitulah, mereka mulai berlatih hingga status milik mereka 
semua benar-benar menurun drastis karena diserang secara 


terus menerus oleh Veldora. 


Sedangkan disisi Velgrynd, Cornelia, Hana dan Mei benar- 
benar kehabisan sihir dan mereka harus memulihkannya. 


Rimuru POV 
Uhhhh.....dimana ini? 
Gelap sekali? 

Apa aku mati?! 


Tidak-tidak, aku hanya bercanda, saat ini, aku sedang 
berada dalam mode tidur agar Ciel bisa berevolusi. 


Entah akan jadi apa Ciel nanti setelah dia berevolusi. 


Waktu berlalu dengan sekejap dan tanpa kusadari, sudah 
tiga hari aku tertidur dan hari ini aku akhirnya bangun. 


(Lapor, evolusi Manas:Ciel telah selesai dilakukan, sekarang 
Manas:Ciel telah meningkat menjadi Dimensional 
Manas:Ciel. 


Mengakhiri mode tidur individu Rimuru Tempest.......... ] 


Beberapa saat kemudian, aku terbangun dalam bentuk 
slimeku di sebuah aula yang terlihat mewah. 


Rimuru:" dimana ini?" 
[Master sekarang berada di kerajaan Lanuveil.] 
Eh? 


Kenapa cara bicara Ciel telah menjadi lebih lancar dari 
sebelumnya? 


Rimuru:"Ci-Ciel, apa kau sudah selesai berevolusi?" 


(Ya, saya telah selesai berevolusi menjadi Dimensional 
Manas:Ciel.] 


Rimuru:"u-uhhhh...... walaupun aku tidak mengerti. 
Lalu, apa kau bisa menunjukkan statusku saat ini?" 
[Baik.] 

Status yang kulihat adalah seperti ini. 

Status 


Name: Rimuru Tempest 

Gender: Genderless 

Age: 26 (65) 

Job: Great Demon Lord 

Element: All Elemental Magic, Primitive Magic and 
Nothingness Magic 


Level: ?? 

Exp: ?? 

Race: Ultimate Slime (Viscous Dragonoid Demon 
God) 


Base Form: 


Hp: 38.081.993 

Mp: Countles ({Mana Breeder Reactor}) 
STR: 881.942 

VIT: 692.182 

DXT: 918.271 

INT: 1.000.000.000 

MAGIC POWER: 518.381 


Battle Form: 


Hp: 9.999999E92 

Mp: Countless ((Mana Breeder Reactor)) 
STR: 9.999999E19 

VIT: 9.999999E82 

DXT: 9.999999E90 

INT: 1.000.000.000 

MAGIC POWER: Nothingness 


Skill: 

Resistence: 

Tidak ada yang berubah dari statusku....kecuali..... 
Skillnya hilang. 


Meskipun kekuatan kasar milikku masih sama, namun skill 
milikku benar-benar hilang tanpa sisa. 


Apa yang harus kulakukan saat perang nanti? 


Beberapa saat kemudian, Ryuuto dan yang lainnya beserta 
Veldora dan Velgrynd datang. 


Veldora:"Yo Rimuru, apa kau selesai berevolusi?" 


Rimuru:"ya, seperti yang kau lihat, tapi aku kehilangan 
seluruh skillku...." 


Setelah itu, suasana di aula ini menjadi tegang dan suram. 


Meskipun aku kehilangan seluruh skillku, aku masih 
memiliki kekuatan seri dosa di dalam diriku. 


Karena itu, aku merasakan beberapa emosi takut tapi bukan 
untukku. 


Ryuuto:"ka-kau....kehilangan seluruh skillmu? Bagaimana 
bisa?" 


Rimuru:"lihat saja statusku sendiri." 


Setelah itu, mereka melihat statusku dan tampilannya sama 
seperti tadi. 


Beberapa dari mereka terkejut dan sisanya benar-benar 
terkejut. 


Ryou:"skillnya hilang...... lalu, bagaimana kau akan ikut 
berperang? Apa hanya dengan kekuatan fisikmu?" 


Rimuru:"tidak tau, yang pasti, aku hanya bisa bertarung 
menggunakan pedang dan sihirku tanpa skill apapun. 


Memang benar kalau semua skill milikku hilang, tapi skill 
bawaan ras tidak hilang dan masih ada padaku." 


Velgrynd:"Heeee...kau kehilangan seluruh skillmu? Apa 
{Turn Null} juga menghilang?" 


Rimuru:"ya, semuanya menghilang." 


Velgrynd:"lalu, bagaimana kau akan melanjutkan 
perjalananmu?" 


(Master, karena saya telah selesai berevolusi, anda telah 
mendapatkan sebuah God's Gift yang tidak terbatas. 


Apa anda ingin menjadikan itu skill anda? 
Ya. 

Tidak. ] 

God's Gift? 


Apa itu? 
AHHHH! 


Aku baru ingat kalau aku bisa mendapatkan kembali semua 
skillku yang dulu dengan God's Gift. 


Terimakasih untuk Ciel yang mengingatkanku. 


Rimuru:"tentu saja aku akan mengembalikan semua skillku 
yang dulu." 


Velgrynd:"lalu, apa yang akan kau lakukan untuk itu? Kau 
tau kan dunia ini tidak sama dengan dunia yang kakak 
Veldanava buat." 


Sepertinya, Velgrynd benar-benar kesal. 


Lihat saja Veldora, dia hanya menggigil ketakutan di pojok 
aula. 


Abaikan saja Naga Otaku itu. 


Suasana disini menjadi tegang karena Velgrynd 
mengeluarkan auranya. 


Aku? 
Aku tidak merasakan apapun darinya. 
Rimuru:"tenanglah dulu Velgrynd." 


Velgrynd:"Bagaimana aku bisa tenang kalau kau tidak bisa 
melanjutkan perjalananmu?!" 


Velgrynd nampaknya semakin marah. 


Aku harus secepatnya menyelesaikan ini. 


Rimuru:"saat aku berevolusi, aku mendapatkan sebuah Gift 
yang akan mengembalikan semua skillku yang dulu." 


Setelah itu, Velgrynd sedikit menenangkan dirinya kembali. 
Velgrynd:"apa itu benar? Jangan berbohong." 

Rimuru:"itu benar." 

Velgrynd:"tunjukkan padaku." 

Rimuru:"baiklah, tunggu sebentar." 

Aku melompat dan berubah ke bentuk humanoidku. 


Rimuru:"Ciel, kembalikan skillku menggunakan itu." 


(Baik........ mengembalikan semua skill dan resistensi yang 
telah didapatkan oleh individu Rimuru Tempest dengan 
menggunakan God's ME na berhasil 


dikembalikan. 


Master, karena keakuratan analisis saya telah jauh 
meningkat, saya bisa mengevolusikan skill anda yang dulu. 


Apa master ingin mengevolusikannya? 

Ya. 

Tidak.J 

Tiba-tiba, Ciel mengatakan pernyataan yang mengejutkan. 


Dia bilang kalau skillku masih bisa berevolusi menjadi lebih 
kuat? 


Skillku saat ini saja sudah sangat kuat, entah akan jadi 
bagaimana setelah dievolusi. 


Sebaiknya aku menerimanya untuk berjaga-jaga. 
Rimuru:"tentu saja." 
(Izin telah diberikan. 


Skill yang memungkinkan untuk berevolusi adalah skill 
{Void God Azathoth), (Information King Akashic Record) 
dan {Mana Breeder Reactor}. 


Memulai evolusi Ultimate skill {Void God Azathoth} menjadi 
Skill terbaru, yaitu God Skill {Power of 
Azathoth)............... berhasil dievolusi. 


Memulai evolusi skill {Information King Akashic Record) 
menjadi skill yang mencangkup isi dunia, yaitu World skill 
{Information Lord Akashic 
Record nn An A AAA An A a berhasil dievolusi. 


Memulai evolusi skill {Mana Breeder Reactor} menjadi skill 
{Super Mana Breeder ReaCtOrb.....ooooo.oo.o Wo Wo 
berhasil dievolusi. ] 


Rimuru:"yosh, aku sudah selesai, silahkan lihat status 
milikku." 


Ryuuto:"....aku akan melihatnya duluan." 


Aku agak penasaran dengan statusku saat ini, jadi akan 
kulihat sendiri statusku. 


Rimuru:"Ciel, bisa kau tampilkan statusku?" 
[Baik master.) 


Setelah itu, Ciel menampilkan dalam bentuk hologram di 
depanku. 


Seperti yang diharapkan dari Ciel, entah berapa banyak hal 
yang bisa dia lakukan lagi. 


Statusnya ditampilkan seperti ini. 
Status 


Name: Rimuru Tempest 

Gender: Genderless 

Age: 26 (65) 

Job: Great Demon Lord 

Element: All Elemental Magic, Primitive Magic and 
Nothingness Magic 


Level: ?? 

Exp: ?? 

Race: Ultimate Slime (Viscous Dragonoid Demon 
God) 


Base Form: 


Hp: 38.081.993 

Mp: Countless ({Super Mana Breeder Reactor}) 
STR: 881.942 

VIT: 692.182 

DXT: 918.271 

INT: 1.000.000.000 

MAGIC POWER: 752.349 


Battle Form: 


Hp: 9.999999E92 

Mp: Countless ({Super Mana Breeder Reactor}) 
STR: 9.999999E19 

VIT: 9.999999E82 

DXT: 9.999999E90 


INT: 1.000.000.000 
MAGIC POWER: Nothingness 


Skill: 

1. (Power of Azathoth) 
Touch of Consumption 
Turn Null (Nihility Collapse) 
-Imaginary Room 

-Space Time Control 
-Multi-Dimensional Barrier 
-True Dragon Release 

-True Dragon Core Transformation 
-Poisonous Core Blade 
-Suspended World 
-Teleportation 

-Time Warp 


2.{Harvest God Shub-Nigurrath} 
-Skill Creation 

-Skill Duplication 

-Skill Gifting 

-Skill Bank 


3.{Evil Dragon God Azi Dahaka} 
-Thought Acceleration 

-Parallel Thought 

-Organic Matter Control 
-Duplication Mass Produce 
-Ability Absorption 

-Space Control 
-Multidimensional Barrier 
-Absolute Domination 


4.{Information Lord Akashic Record} 
5.{Chaos Blaze} 
6.{Fake} 


7.{Future Foresight} 

8.{Dead End Rainbow} 
9.{Absolute Barrier} 
10.{Absolute Severance} 
11.{Thread Manipulation} 
12.{Veldora Punch} 
13.£Imaginary Punch} 

14. (Ultimate Acceleration} 
15.{Gluttonius Nova} 

16. {All Appraisall} 

17.{All Language} 
18.{Ultimate Sword Mastery} 
19.{God's Wrath (Meggido) } 
20.{Disintegration} 

21.{Melt Slash} 

22.{Eternal Pain} 
23.{Anti-Magic Area} 
24.{Merciless} 

25.{Great Demon Lord Haki} 
26.{True Dragon Haki} 
27.{Mana Breeder Reactor} 
28.{Reactive Evolution} (Sealed) 
29.{Sonicspeed Regeneration} 
30.{Super Mana Breeder Reactor} 
Etc. 


Hmmmm? 
Bukankah kedua skill ultimate lainnya tidak ditingkatkan? 


Rimuru:"Ciel, apa kau meningkatkan skill ultimate yang 
lain?" 


(Ya, karena hanya berupa peningkatan yang cukup 
signifikan, saya tidak memberitahu master.| 


Rimuru:"begitu...... eh? Lalu apa memang benar-benar 
meningkat? Bukankah semua nama skillnya sama saja?" 


Ryuuto:"skillnya sudah kembali." 


Setelah itu, Velgrynd kembali tenang dan menurunkan 
auranya. 


[God skill {Power of Azathoth} memiliki kemampuan yang 
lebih kuat daripada Ultimate skill {Void God Azathoth}, 
yaitu. 


-Touch of Consumption: 

Mampu membuat pengguna menyerap segala yang 
diinginkan hanya dengan sedikit sentuhan dan sedikit sihir 
saat pengguna menginginkannya. 


Ini juga berlaku untuk jiwa target dan mampu menyerap 
jiwa makhluk yang setara dengan True Dragon hanya 
dengan sekali sentuh. 


-Turn Null (Nihility Collapse): 
Mampu membuat pengguna meminjam energi ketiadaan 
dari dimensi nuklir. 


Kecepatan pengumpulan energi ketiadaan menjadi lebih 
cepat dari sebelumnya. 


-Imaginary Room: 
Mampu membuat pengguna memiliki penyimpanan tak 
terbatas yang di dalamnya waktu terhenti. 


-Space-Time Control: 

Mampu membuat pengguna melakukan perjalanan instan 
tanpa memakan waktu sedikitpun dan hanya menggunakan 
sedikit energi. 


Pengguna juga dapat membuat gerbang untuk 
memindahkan makhluk hidup menggunakan skill ini. 


-Multi-Dimensional Barrier: 
Pertahanan mutlak belasan lapis yang dibuat dari celah 
dimensi. 


-True Dragon Release: 

Mampu membuat pengguna melepaskan dua True Dragon 
sekaligus (Veldora dan Velgrynd) hanya dengan 
menggunakan 30% dari energi total pengguna (khusus 
untuk individu Rimuru Tempest). 


Pengguna juga dapat menghidupkan kembali kedua True 
Dragon dalam bentuk sempurnanya. 


-True Dragon Core Transformation: 

Mampu membuat pengguna melepaskan dua True Dragon 
sekaligus ke dalam pedang dan akan menjadi pedang yang 
mewakili kekuatan kedua True Dragon tersebut. Hanya bisa 
dilakukan jika keduanya memberikan izin. 


-Poisonous Core Blade: 
Mampu membuat pengguna melepaskan racun super reaktif 
ke dalam pedang pengguna. 


Hanya makhluk yang memiliki kekuatan setara atau diatas 
Milim Nava yang mampu menahan beban racun ini. 


-Suspended World: 

Mampu membuat pengguna menghentikan waktu selama 
satu jam dan mempercepat gerakan pengguna sebanyak 
satu miliyar kali. 


Saat dunia ditangguhkan, pengguna tidak dapat melakukan 
pelepasan sihir. 


-Teleportation: 

Mampu membuat pengguna melakukan perjalanan dari satu 
titik ke titik lain yang sudah dilihat hanya terbatas antar 
dimensi. 


-Time Warp: 
Mampu membuat pengguna melakukan perjalanan waktu ke 


masa lalu atau lebih selama itu masih dua tahun sebelum 
pengguna dilahirkan. 


Itu saja. 


Dan untuk Ultimate skill {Harvest God Shub-Nigurrath} 
sudah mampu membuat, menyimpan, menghapus atau 
menduplikasi Ultimate skill. 


Untuk World skill {Information Lord Akashic Record} mampu 
membuat pengguna mendapatkan informasi secara 
menyeluruh di sebuah dunia selama itu bukan sesuatu yang 
disembunyikan. 


Itu saja.] 


Rimuru:"....hebat! Kuat sekali skill ini, Ciel-san memang bisa 
diandalkan yah." 


[\\terimakasih master//] 

Huh? 

Kupikir aku merasa kalau Ciel tersipu. 
Apa mungkin hanya perasaanku saja yah? 


Lebih baik kuabaikan itu karena sekarang, ini aku harus 
menanyakan sesuatu yang penting soal peperangan. 


Aku menarik kembali hologram status milikku. 


Rimuru:"lalu, kapan dimulainya perang?" 


Beberapa saat kemudian, seorang laki-laki masuk bersama 
dengan istrinya. 


Dilihat dari pakaian mereka yang mewah dan kedua orang 
itu memakai mahkota, aku bisa menebak kalau dia adalah 
raja kerajaan Lanuveil. 


Dilihat dari kekuatannya, dia memiliki kekuatan yang setara 
dengan Cordelia saat menjadi Human Lord. 


??:"perang akan dimulai tengah hari nanti, Rimuru-dono." 
Yang berbicara adalah si laki-laki. 
Setelah itu, Elise mengenalkannya kepadaku. 


Elise:"dia adalah ayahku, Raja Reinhart dan ibuku, Ratu 
Diana." 


Diana:"kau pasti Rimuru Tempest-san, terimakasih karena 
telah menjaga Elaine." 


Rimuru:"tidak masalah, lagipula aku kebetulan 
menemukannya saat dalam perjalanan menuju kota 
Sealder." 


Reinhart:"sungguh.....aku tidak percaya ada Raja Iblis yang 
sepertimu." 


Rimuru:"wahhh....ternyata anda sudah tau yah...." 
Reinhart:"tidak perlu bicara formal, Rimuru-dono." 


Rimuru:"terimakasih, lalu apa kalian sudah menyiapkan 
pasukan tempur?" 


Reinhart:"kami sudah menyiapkannya dan disini, ada juga 
pemimpin ras lain." 


Saat dia bilang begitu, aku juga sudah sadar kalau ada 
seseorang yang memiliki tingkat evolusi Demi-God di dekat 
sini. 


Mereka berjumlah tiga orang. 

Reinhart:"ikut aku menemui mereka." 
Rimuru:"baik, tapi sebelum itu...." 

Aku menengok ke arah Veldora dan Velgrynd. 


Rimuru:"aku tidak khawatir dengan Velgrynd, tapi Veldora, 
jangan sampai berbuat onar disana." 


Kupikir sedikit mengintimidasinya cukup untuk 
membuatnya tidak melakukan hal yang bodoh seperti 
menyebarkan ilmu manga miliknya kepada tiga pemimpin 
ras. 


Uhhh....aku tidak ingin memikirkan bagaimana jadinya jika 
manga yang Veldora berikan kepada ketiga pemimpin ras 
menjadi populer. 


Mungkin akan ada aliran kepercayaan baru, yaitu Manga 
dengan Archbishop-nya Veldora. 


Tidak-tidak, aku hanya bercanda, mana mungkin aku akan 
membiarkannya melakukan itu. 


Lagipula Velgrynd ada disini untuk mengawasi tindakan 
adiknya itu. 


Veldora:"kuahahahah! Aku mengerti, aku hanya akan diam 
saja dan melihat." 


Rimuru:"baiklah, ayo Reinhart-san." 


Setelah itu, aku mengikuti Reinhart menuju ruang 
pertemuan antar pemimpin diikuti dengan yang lainnya 
dibelakangku. 


Saat kami sampai di depan pintu, ada dua maid yang 
sedang berdiri di samping pintu dan mereka membukakan 
pintunya saat melihat kami datang. 


Maid 1 & 2:"selamat datang, Reinhart-sama." 


Mereka berdua memberi salam ke Reinhart sambil 
membungkukkan badan mereka dan sedikit mengangkat 
rok mereka di bagian samping layaknya seorang putri. 


Reinhart:"ya, suruhlah seseorang untuk membawakan 
beberapa makanan yang layak untuk tamu Kita ini." 


Maid 1 & 2:"baik, Reinhart-sama." 


Setelah itu, kedua maid itu berdiri tegak lalu berjalan 
menuju ruang dapur. 


Reinhart masuk ke dalam dan kamipun mengikutinya. 
Di dalam, terlihat tiga orang dengan ras yang berbeda. 
Masing-masing adalah seorang Beastfolk, Skywing dan Elf. 


Sebenarnya, aku juga merasakan keberadaan Demi-God lain 
yang berada jauh dari sini, aku tidak tau kenapa tapi aku 
hanya akan mengabaikannya. 


Mereka bertiga memiliki tingkat evolusi Demi-God, tapi 
mereka bukanlah bentuk kehidupan setengah spiritual, jadi 
mereka tidak abadi dan bisa dibunuh dengan mudah oleh 
Raja Iblis. 


Dua diantaranya adalah laki-laki dan satu pemimpin EIf 
perempuan. 


Setelah itu, pemimpin ras Beastfolk berbicara. 


??:"hoy-hoy, siapa yang datang ini? Seseorang yang 
mengklaim dirinya sebagai Raja Iblis?" 


Setelah itu, pemimpin ras Skywing berbicara. 


??:"hmph....ternyata rumor hanyalah rumor. Aku bahkan 
tidak merasakan sihir sedikitpun darinya." 


Sombong sekali..... 
Memangnya siapa mereka ini? 


Aku tidak disambut dengan baik oleh mereka saat aku baru 
datang. 


Mereka tidak bisa melihat ekspresiku yang agak kesal 
dengan perkataan mereka karena aku memakai topeng. 


Apa aku perlu mengintimidasi mereka sampai menjadi 
ayam? 


Kupikir jika aku melakukan itu, akan ada pertanyaan 
tentang berada di pihak mana aku ini? Iblis? Manusia? 


Pertanyaan seperti itu mungkin saja akan membanjiri ku, 
tapi akan kubiarkan saja mereka seperti itu sejenak. 


Berbeda dengan dua yang lain, pemimpin ras Elf hanya 
diam sambil menunggu Reinhart, mungkin? 


Yah, kupikir dia adalah orang yang sopan daripada kedua 
orang disana itu. 


Kupikir aku merasakan kalau orang-orang di belakangku ini 
agak takut. 


Apa mungkin karena mereka berdua ini? 


Beberapa saat kemudian, Reinhart duduk di ujung tengah 
dan aku duduk berseberangan dengannya. 


Meja itu memiliki 12 bangku dan sudah terisi semuanya. 


Karena Elise tidak mendapatkan bangku, dia mengambil 
bangku dari tempat lain dan menaruhnya di dekat ayahnya 
lalu memangku Elaine dan duduk. 


Sunggu kakak yang penyayang. 
Setelah itu, Reinhart memulai pembicaraan. 


Reinhart:"baiklah, kalian pasti sudah tau tentang 
pernyataan perang kemarin. 


Jadi, aku ingin kalian membagikan informasi tentang 
kekuatan tempur kalian masing-masing beserta bawahan 
kalian." 


Setelah itu, pemimpin ras Beastfolk mengeluarkan sebuah 
buku besar dari penyimpanan dimensi miliknya. 


(Ruang dimensi miliknya terlalu kecil dan hanya berukuran 
10 10 meter.| 


Rimuru:"kau bilang itu terlalu kecil? Kupikir itu cukup hebat 
untuk orang-orang di dunia ini." 


(Dibandingkan dengan milik master yang bisa menyimpan 
barang yang tidak terbatas, itu terlalu kecil. 


Yap, dia mulai lagi. 


Kupikir aku hanya akan mengabaikannya dan 
mendengarkan pembicaraan mereka. 


??:"ras Beastfolk memiliki kekuatan tempur sebanyak 
700.000 prajurit dan seperempatnya adalah hewan buas. 


Kami memiliki 5 jendral yang berada pada tingkat Higher 
Beastfolk, dua orang Beastking dan 100 kapten pasukan 
yang berada pada tingkat Beastcour." 


Rimuru:"tunggu, apa itu?" 


[biar saya jelaskan, Beastfolk memiliki 5 tingkat evolusi, 
yaitu Beastfolk, Beastcour, Higher Beastfolk, Beastking dan 
Demi-God. 


Untuk ras Skywing, mereka juga memiliki 5 tingkat evolusi, 
yaitu Skywing, Skyfall, Skytrace, Skyking dan Demi-God. 


Untuk ras Elf, mereka juga memiliki 5 tingkat evolusi, yaitu 
Elf, High Elf, Arch Elf, Elf King dan Demi-God. ] 


Huh? 
Rimuru:"bagaimana dengan pembagian kekuatan mereka?" 


[Kekuatan mereka sama meskipun ada perbedaan skill 
bawaan ras. 


Berbeda dengan yang lain, ras manusia terlahir tanpa 
kemampuan khusus, tapi mereka bisa mempelajari teknik 
ras lain.] 


Jadi, di dunia manapun, manusia bisa tetap seperti itu 
yah...... 


Beberapa saat kemudian, pemimpin Skywing berbicara 
sambil mengeluarkan kertas. 


??:"Ras kami memiliki 7 jendral yang berada pada tingkat 
Skytrace dan 3 jendral yang berada pada tingkat Skyking. 


Kekuatan tempur pasukan kami berjumlah 600.000 prajurit 
yang 100.000 diantaranya adalah Skyfall dan ada juga 
puluhan ribu prajurit yang memiliki kemampuan yang 
menyaingi Skyfall." 


Setelah itu, pemimpin ras Elf berbicara. 


??:"kami, para Elf memiliki kekuatan tempur sebanyak 
500.000 prajurit dengan 200.000 pemanah diantaranya dan 
100.000 mage di dalamnya. 


Sisanya adalah petarung jarak dekat. 


Kami memiliki 4 kapten dengan tingkat Arch Elf dan 1 orang 
Elfking." 


Reinhart: "baiklah, tadi, aku sudah memberitahu jumlah 
pasukan ku, tapi akan kujelaskan kembali disini agar 
Rimuru-dono tau. 


Kami para manusia memiliki kekuatan tempur dengan 
jumlah 1.000.000 orang dengan seperempatnya adalah 
mage tingkat menengah dan seperempatnya adalan mage 
tingkat tinggi, sisanya adalah petarung jarak dekat yang 
handal. 


Kami juga sudah memanggil beberapa kapten pasukan sihir 
di beberapa kota manusia, dan mereka berada pada tingkat 
Human Lord dengan jumlah 6 orang. 


Baiklah Rimuru-dono, bisa perkenalkan dirimu?" 


Dengan kata lain, mereka memiliki kemungkinan yang tidak 
tetap untuk menang. 


Ada kemungkinan kalau mereka menang jumlah, tapi 
mungkin saja dalam hal kekuatan, ras Iblis lebih kuat dari 
mereka. 


Rimuru:"aku Rimuru Tempest, Raja Iblis dunia lain. 
Kedua orang dibelakangku ini adalah....." 
Aku menunjuk kepada Veldora dan Velgrynd. 


Veldora:"aku, naga badai Veldora Tempest, selama ada aku, 
kalian tidak perlu khawatir!" 


Velgrynd:"aku naga api Velgrynd." 


Setelah mereka berdua mengenalkan diri, kedua pemimpin 
ras itu hanya mengabaikan mereka dan lumayan membuat 
Velgrynd kesal. 


Karena Velgrynd kesal, dia tidak sengaja melepaskan 
auranya dan membuat tubuhnya berapi-api. 


Veldora yang melihat itu ketakutan dan langsung 
bersembunyi di belakangku. 


Velgrynd:"apa kalian tidak punya sopan santun?!" 


Velgrynd semakin memperbesar auranya dan membuat 
ruangan itu menjadi sangat panas. 


Beberapa barang yang tidak tahan panas telah meleleh. 


Bahkan untuk para Demi-God yang telah kuberikan 
resistensi terhadap panas, mereka masih merasa kepanasan. 


Ryuuto:"pa-panas sekali....... i 
Cordelia:"V-Velgrynd-san, tolong tenanglah." 


Cordelia dan yang lainnya jatuh berlutut karena terpapar 
panas yang hebat. 


Aku membuat {Universal Barrier} di sekitar mereka dan 
membuat {Universal Barrier} di sekitar Reinhart dan 
pemimpin Elf. 


Aku sengaja tidak melindungi kedua orang itu karena 
mereka harus mempelajari sopan santun saat bertemu 
orang lain. 


Harga diri yang tinggi mungkin saja bisa membawa bencana 
bagi negara mereka masing-masing. 


Kedua pemimpin ras itu ketakutan saat melihat Velgrynd 
mengeluarkan auranya. 


Mereka berdua sepertinya cukup menderita panas yang 
hebat karena tidak memiliki daya tahan terhadap panas. 


Akan kuhentikan Velgrynd. 


Rimuru:"tenanglah Velgrynd, mereka sepertinya sudah 
cukup terbakar." 


Velgrynd:"......... cih, baiklah." 


Velgrynd segera menenangkan dirinya dan menurunkan 
auranya. 


Rimuru:"maaf untuk yang tadi, jadi apa Kkalian sudah 
menyelesaikan formasinya?" 


Reinhart:".......... 1 


Huh? 
Kenapa Reinhart hanya diam saja? 
Rimuru:"Reinhart-san?" 


Reinhart:"....ah! Maaf, hanya Saja......... tekanan dari 
kekuatannya sangat besar." 


Rimuru:"maaf tentang itu, lalu apa kalian sudah selesai 
menyusun rencana dan formasi?" 


Setelah itu, pemimpin ras Elf berdiri dan berbicara padaku. 
Elsia: "untuk itu, biar aku yang jelaskan. 


Senang bertemu denganmu Rimuru Tempest-san, aku Elsia 
Argahat, pemimpin ras EIf." 


Sepertinya dia benar-benar tidak memandang rendah aku 
hanya karena tidak merasakan sedikitpun sihir dariku. 


Buktinya, dia mengenalkan dirinya dengan sopan. 
Aku akan melakukannya juga dengan sopan. 


Rimuru:"ya, senang bertemu denganmu juga, aku Rimuru 
Tempest." 


Setelah itu, Elsia tersenyum. 


Elsia:"untuk formasi perang ini, kami menempatkan 20.000 
pejuang kuat di masing-masing garis terdepan dan 40.000 
mage tingkat menengah di barisan belakang untuk 
membantu penyerangan dan 20.000 penyembuh di barisan 
belakang sebagai tenaga medis. 


Ada 15 titik yang akan menjadi titik perang yaitu, 
perbatasan antara benua manusia dengan iblis memiliki 7 
titik, perbatasan laut memiliki 3 titik dan langit memiliki 5 
titik. 


Sisa 1.600.000 prajurit akan kami taruh dibelakang sebagai 
bantuan perang, bagaimana menurutmu tentang ini?" 


Aku memegang daguku sambil berpikir banyak hal. 
Rimuru:"hmmmmn....... $ 
*BAKKK! 


Tiba-tiba, aku mendengar suara seseorang memukul meja 
dengan keras. 


Saat aku melihatnya, ternyata dia adalah pemimpin ras 
Beastfolk. 


??:"Hoy! Apa kau sudah gila? Meminta pendapat dari orang 
yang tidak punya sihir?!" 


Sepertinya dia marah yah. 

Mungkin akan kuberi dia sedikit pelajaran. 

Aku melepaskan auraku sambil menggunakan {Great 
Demon Lord Haki} dan mengintimidasi pemimpin ras 


Beastfolk. 


Seketika, aura hitam keluar dari bawah kakiku dan membuat 
seluruh tembok ruangan ini menjadi hitam, bahkan dengan 
semua barang-barangnya juga. 


Entah bagaimana, tapi auraku menjadi lebih pekat dan 
hitam dari sebelumnya. 


Suasana di ruangan ini menjadi sangat tegang. 


Berbeda dengan Veldora dan Velgrynd, mereka tidak 
mempedulikan apa yang kulakukan dan hanya diam saja. 


Sejujurnya, aku agak kesal dengan orang ini. 


Rimuru:"jika kau memang tidak suka denganku, kita akan 
selesaikan ini dengan duel, bagaimana? Jangan bilang kau 
ini hanya kucing penakut?" 


Setelah itu, si pemimpin Beastfolk juga mengeluarkan 
auranya, tapi langsung terhapus karena aura milikku jauh 
lebih besar. 


??:"baiklah, aku akan membunuhmu dan sikap sombongmu 
itu." 


Rimuru:"Reinhart-san, apa kau memiliki ruangan untuk 
latihan?" 


Reinhart:"y-ya.....kami memilikinya." 

Aku menurunkan auraku. 

Rimuru:"kita akan melakukannya disana." 
Setelah itu, kami pergi menuju ruang latihan. 
Saat diperjalanan, Cordelia berbisik padaku. 


Cordelia:"tunggu Rimuru, apa kau memang berniat 
membunuhnya?" 


Rimuru:"sebenarnya, aku hanya ingin mengintimidasinya 
agar dia berhenti mencelaku." 


Cordelia:"lalu, apa kau akan membunuhnya?" 


Rimuru:"mungkin saja kalau dia tidak menyerah." 


Setelah itu, Cordelia menjauhkan wajahnya dari telingaku 
dan beberapa saat kemudian, kami akhirnya sampai di 
tempat latihan. 


Entah kenapa ada banyak penonton. 


Sebagian besar penonton itu adalah ras Beastfolk dan aku 
juga melihat ada Claire dan bawahannya di tempat duduk. 


Pemimpin ras Beastfolk berjalan ke sisi lain. 


Setelah itu, Reinhart mendekatkan wajahnya pada telingaku 
dan berbisik. 


Reinhart:"Rimuru-dono, tolong buat dia menyerah saja, aku 
tidak ingin ada perpecahan disini." 


Rimuru:"ya." 


Setelah itu, aku memasuki arena pertarungan dan begitu 
juga pemimpin Beastfolk. 


Saat dia masuk ke arena, dia mengangkat kedua tangannya 
sampa membentuk huruf 'Y' dan menengadahkan 
kepalanya. 


Setelah itu, para Beastfolk bersorak untuknya. 
'kalahkan dia, Brult-sama!" 
Aku mendengar banyak suara yang mengatakan itu. 


Beberapa saat kemudian, Reinhart memasuki arena dan 
sepertinya dia akan menjadi wasit. 


Dia berjalan ke tengah arena. 


Reinhart:"Hari ini, akan ada duel antara pemimpin ras 
Beastfolk dan Raja Iblis dunia lain!" 


Setelah itu, banyak orang yang menyorakiku. 


Bukan sebuah sorakan penyemangat, tapi sorakan yang 
tidak menyenangkan. 


'hahahahah! Dia mengaku sebagai Raja Iblis dunia lain.' 
'kau tidak akan bisa menggertak Brult-sama dasar bodoh!" 
Yah, sepertinya banyak orang yang tidak menyukaiku. 
Setelah itu, Reinhart mengangkat tangan kanannya ke atas. 
Reinhart:"aku nyatakan dengan ini, Duel dimulai!" 


Setelah itu, Reinhart langsung berteleportasi menuju ruang 
VIP yang berada di balkon. 


Brult mengarahkan tombaknya padaku. 


Dilihat dari kekuatannya, tombak itu adalah artefak atau 
setara dengan kelas Legendaris. 


Rimuru:" Ciel, apa kau tau cara membuatnya menyerah?" 
[Menyiksanya?] 
Uhhh, Ciel saat ini sepertinya sedang marah. 


Rimuru:"#Hoi jangan memberikan saran seperti itu. Apa kau 
memiliki cara yang lain?" 


[Dengan menggunakan Ultimate skill {Temptation God 
Azazel}, master bisa memasukkannya ke dalam 


{Temptation World} lalu menggunakan {World's End} 
untuk menghancurkan mentalnya. 


Anda tidak perlu khawatir, karena mentalnya akan kembali 
sehari setelah anda menggunakan skill ini padanya.] 


Owwhhh..... 
Saran yang bagus Ciel-san. 
Rimuru:" baiklah, gunakan God's Gift untuk itu." 


[Baik......menggunakan God's Gift untuk mengabulkan 
keinginan individu Rimuru Tempest dengan membuat 
Ultimate skill {Temptation God Azazel)............... berhasil 
dibuat.] 


Yosh, persiapan selesai. 


Aku menarik pedang Tempest dari sarungnya dan 
mengarahkannya kepada Brult. 


Dia melihatku dengan cara yang agak menghina 
menurutku. 


Mungkin aku akan menyelesaikan ini secepatnya dan 
membenarkan formasi perang nanti. 


Lagipula hari sudah hampir tengah hari dan perang akan 
dimulai saat itu juga. 


Orang-orang disini tidak perlu khawatir dengan 
keterlambatan, karena mereka bisa menggunakan gerbang 
teleportasi. 


Tapi, gerbang itu sungguh memakan banyak mana untuk 
mempertahankannya. 


Sambil berpikir begitu, Brult bergerak ke arahku dengan 
kecepatan yang tidak bisa dilihat mata manusia. 


Bagiku? 


Dia lambat, sangat lambat dan aku melihatnya hampir tidak 
bergerak karena percepatan pikiran milikku sudah mencapai 
satu miliar kali. 


Angka yang benar-benar mengerikan menurutku. 
Aku berjalan dengan kecepatan yang sama dengan Brult. 


Saat aku berada di depannya, dia mengayunkan tombaknya 
ke leherku dari kiriju dengan sangat cepat. 


Aku hanya menunggu serangan itu cukup dekat sampai aku 
bisa memegang tombaknya dengan tanganku. 


Tombak itu berada dekat denganku dan aku menangkapnya 
menggunakan tangan kiriku. 


Saat tombaknya berhasil kutangkap, dia langsung 
melayangkan tinjunya ke arah wajahku. 


Aku membuka tangan kananku lalu menangkap tinjunya. 
Brult:"cih, kau hanya beruntung! 
{Super Strength!" 


Dia menggunakan skill itu untuk memperkuat tinjunya dan 
menambah kekuatan tinjunya. 


Tapi, tidak ada perubahan yang terjadi diantara kami, hanya 
tanah yang kami pihak menjadi retak dan hancur. 


Brult menarik kembali tombaknya lalu melompat 
kebelakang dengan cepat. 


Brult:"{Star Roar}!" 


Brult menembakkan laser berwarna biru putih ke arahku 
dari depan wajahnya. 


Rimuru:"{Temptation World)" 


Aku menggunakan skill {Temptation World} untuk 
memasukkannya bersamaku ke dalam dunia ilusi yang 
kubuat. 


Tembakan lasernya seketika berhenti tepat di depanku dan 
dia terkejut karena waktu di sekitar kami berhenti. 


Sejujurnya, aku baru pertama kali menggunakan skill ini. 


Apa Diablo juga menggunakan skill ini untuk mengalahkan 
Carrion saat turnamen? 


Kupikir iya. 
Brult:"ada apa ini?" 


Rimuru:"sekarang, kau berada dalam dunia ilusi yang ku 
buat." 


Brult:"dunia ilusi? Akan kuhancurkan ilusi sialanmu ini! 
{Star Roar}!" 


Brult sekali lagi menembakkan lasernya ke arahku dengan 
ukuran yang lebih besar. 


Rimuru:"sudah kubilang, ini adalah dunia ilusi dan dunia ini 
bisa kukendalikan sesukaku." 


Saat lasernya berada di dekatku, aku langsung 
menggunakan (Reality Exchange) untuk mengubah laser 
yang dia tembakkan menjadi ilusi semata. 


Akan kuselesaikan dengan serangan selanjutnya. 
Rimuru:"{End of World)!" 


Seketika, dunia ilusi itu retak dan hancur sedikit demi 
sedikit dan membuat Brult juga hancur secara internal. 


Saat dunia ilusi yang kubuat sudah hancur, Brult jatuh 
terkapar ke tanah. 


Banyak orang-orang yang bertanya-tanya tentang apa yang 
terjadi barusan, tapi hanya aku dan Brult yang tau karena di 
dunia ilusi, waktu berhenti dan hanya kami berdua yang 
bisa bergerak. 


Mungkin hanya Demi-God yang bisa merasakan kalau waktu 
dihentikan di dunia ilusi. 


Reinhart berteleportasi ke tengah-tengah arena dan 
mencoba memeriksa Brult. 


Aku juga berjalan mendekatinya. 
Reinhart menunduk dan mencoba melihat kondisi Brult. 


Reinhart:"Rimuru-dono, apa yang sudah anda lakukan 
sampai membuat Brult seperti ini?" 


Rimuru:"hanya menyeretnya ke dunia ilusi dan 
menghancurkannya dari dalam." 


Reinhart:"kapan kau melakukan itu? Pertandingan ini 
berlalu begitu cepat." 


Rimuru:"agak sulit menjelaskannya sih, tapi aku hanya 
menghancurkannya dari dalam bersamaan dengan dunia 
ilusi." 


Reinhart:"........ aku tidak mengerti, tapi...... i 
Reinhart berdiri. 
Reinhart:"pemenangnya adalah Rimuru!" 


Tidak banyak orang yang bersorak untukku dan mereka 
yang seperti itu masih bertanya-tanya tentang apa yang 
terjadi. 


'apa yang dia lakukan?' 
'Brult-sama dikalahkan? Dia pasti curang!' 


Seperti itu, dan akhirnya bukan sorakan kesenangan tapi 
hanya menuduhku berbuat curang. 


Aku mengeluarkan {Great Demon Lord Haki} untuk 
mengintimidasi para Beastfolk ini. 


Kupikir mereka harus belajar sopan santun dan tidak menilai 
seseorang hanya dari penampilannya. 


Rimuru:"jika kalian tidak suka aku menang, maka lawanlah 
aku." 


Tidak ada yang menjawab dan arena menjadi hening. 
Rimuru:"tidak ada? Kalau begitu aku pergi." 


Aku menarik kembali auraku dan berteleportasi bersama 
Reinhart menuju ruang VIP. 


Saat sampai, pemimpin ras Skywing hanya diam saja dan 
tidak berbicara. 


Elsia: "hebat sekali, Rimuru-dono." 
Rimuru:"yah....itu bukan sesuatu yang hebat kok." 


Elsia:"hahahahah.....kau mengalahkannya dengan mudah, 
dan caramu mengintimidasi mereka terlihat keren." 


Rimuru:"be-begitu? Hehehe...." 


Aku berkata seperti itu sambil menggaruk kepala 
belakangku. 


Reinhart:"baiklah, mari kita lanjutkan pembicaraan tadi, aku 
akan menyuruh seseorang untuk membawa Brult ke ruang 
medis. Kalian pergi saja duluan." 


Rimuru:"baiklah." 


Setelah itu, aku pergi bersama dengan Elsia, Cordelia dan 
yang lainnya menuju ruang diskusi. 


Saat sampai, Elsia mengeluarkan peta dan menaruhnya di 
meja lalu menunjuk ke perbatasan benua manusia dengan 
benua iblis. 


Elsia:"lalu, apa kau memiliki sesuatu untuk disampaikan 
Rimuru-dono?" 


Rimuru:"Ciel, apa ada yang salah dengan formasi perang 
ini?" 


(Ya, seharusnya, mereka hanya perlu menyisakan 500.000 
prajurit untuk bantuan perang di total semua titik. 


Jika formasinya seperti ini, maka kemungkinan ras Iblis yang 
lebih kuat bisa menghancurkan mereka sedikit demi sedikit 
dan mengikis jumlah pasukan dengan cepat. 


Saya menyarankan agar menaruh lebih banyak penyihir dan 
prajurit yang bisa menggunakan sihir suci untuk ditaruh di 
setiap titik.] 


Rimuru:"ohhhh! Terimakasih Ciel." 
(Sama-sama Master] 


Rimuru:"kupikir kalian harus menaruh lebih banyak penyihir 
dan prajurit yang menggunakan sihir suci di setiap titik." 


Elsia:" hmmm? Kupikir ini sudah cukup." 
Rimuru:"Ini masih belum cukup. 


Bagaimana jika jumlah Iblis kuat yang ada di setiap titik 
lebih banyak dari orang-orang kuat di pihak kita? 


Bisa saja mereka mengikis jumlah pasukan dengan cepat, 
karena itu taruhlah lebih banyak penyihir suci." 


Esa acre tapi, bukankah jumlah pasukan bantuan akan 
berkurang?" 


Rimuru:"itulah masalahnya, jumlah pasukan bantuan kalian 
terlalu banyak." 


Elsia:"lalu, menurutmu berapa prajurit yang harus kita taruh 
di masing-masing titik?" 


Rimuru:"15.000 prajurit suci di semua titik darat, 15.000 
prajurit suci di setiap titik udara dan laut dan 40.000 
penyihir di semua titik dan untuk sisanya, taruh di setiap 
titik sama rata." 


Elsia:"lalu, para pahlawan ini akan ditaruh dimana?" 


Rimuru:"taruh mereka di perbatasan darat masing-masing di 
setiap titik untuk membantu penyerangan." 


Ryuuto:"tunggu, jumlah kami hanya empat? Apa kami harus 
pergi ke sana kemari?" 


Elsia:"apa yang kau katakan? Bukankah kalian ada tujuh 
orang?" 


Apa mungkin dia mengira Cordelia, Cornelia dan Ralph 
adalah pahlawan? 


Sepertinya begitu. 

Ryuuto:"tujuh?" 

Elise:"bukankah begitu?" 
Cordelia:"tunggu, kami bukan pahlawan." 


Elise:"eh? Lalu, bagaimana kalian bisa sekuat pahlawan ini? 
Bukankah kekuatan pahlawan dunia lain lebih kuat dari 
orang-orang di dunia ini?" 


Cordelia:"itu...... 


Cornelia:"itu karena Rimuru telah memberikan kami 
kekuatan." 


Elise:"memberikan kekuatan? Bagaimana itu mungkin?" 
Cordelia:"kami juga tidak tau caranya." 


Elise:"huh? Rimuru, bagaimana kau memberikan mereka 
kekuatan?" 


Rimuru:"itu....... sulit menjelaskannya." 
Elise memegang kepalanya. 


Elise:"haahhh.....baiklah kalau kau tidak mau memberitahu 
caranya, lalu, bagaimana dengan dua orang dibelakangmu 
itu? Apa mereka juga akan ikut perang?" 


Veldora dan Velgrynd? 


Kupikir itu ide yang bagus untuk membuat mereka ikut 
dalam peperangan ini. 


Jika mereka berdua ikut, mungkin saja pihak manusia bisa 
membalikkan keadaan sementara selama belum melawan 
Raja Iblis itu sendiri. 


Tapi, aku tidak tau apakah mereka akan setuju dengan itu. 
Veldora:"umu, jika Rimuru ikut, aku juga akan ikut!" 
Velgrynd:"aku tidak mau." 


Rimuru:"huh? Baiklah jika kau tidak ikut, lalu apa yang akan 
kau lakukan?" 


Velgrynd:"tidak ada." 

Aneh sekali. 

Kenapa dia tidak mau? 

Mungkin karena itu melelahkan. 
Lebih baik kubiarkan saja dia. 


Rimuru:"baiklah Veldora, kau akan bersama denganku." 


Veldora:"kuahahahah! Akhirnya aku punya tempat untuk 
memperlihatkan kekuatanku yang dahsyat!" 


Ini juga harus kita abaikan. 


Mungkin Veldora akan mengira kalau dia mendapatkan 
situasi seperti 'pahlawan yang datang terlambat dan 
menyelamatkan dengan keren'-seperti itu. 


Karena itu, perkataannya sama sekali tidak memiliki makna. 


Beberapa saat kemudian, Reinhart datang bersama dengan 
pemimpin ras Skywing. 


Pemimpin ras Skywing mendekatiku, lalu saat dia berada di 
depanku, dia langsung berlutut. 


Aku agak heran dengan kelakuannya ini, tapi 
pernyataannya yang selanjutnya agak membuatku terkejut. 


??:"Rimuru-dono, mohon maafkan aku atas 
ketidaksopananku tadi!" 


Rimuru:"baik, tapi jangan lakukan itu lagi pada siapapun." 
??:"perkataanmu akan kuingat sampai mati!" 
Setelah itu, dia berdiri 


Reinhart:"bukankah ini bagus Rimuru-dono? Tidak ada 
perselisihan lagi." 


Rimuru:"aku juga tidak menginginkan sesuatu seperti itu 
terjadi di saat-saat seperti ini. 


Dan siapa namamu?" 


Aku bertanya kepada pemimpin ras Skywing. 


Tuart: "mohon maafkan aku, namaku adalah Tuart Kruesha." 
Rimuru:"ya, senang bertemu denganmu." 

Reinhart:"lalu, apa kalian sudah selesai berdiskusi?" 
Rimuru:"sudah kok, apa kita akan berangkat sekarang?" 


Reinhart:"ya, kita akan berangkat sekarang menggunakan 
{Gate} menuju markas utama." 


Rimuru:"{Gate}? Bukankah sihir itu memakan banyak 
Mana?" 


Reinhart:"sayangnya ya, kami belum memiliki jalur alternatif 
lain kecuali melakukan perjalanan kesana, tapi akan 
memakan waktu satu Minggu." 


Rimuru:"begitu......... kalau begitu, apa kalian mau berangkat 
bersamaku? Aku bisa menteleportasikan kalian secara 
bersamaan, bagaimana?" 


Reinhart:"apa kau memang benar-benar bisa melakukannya, 
Rimuru-dono?" 


Rimuru:"aku sudah pernah melakukannya dengan 
bawahanku. Jika kalian mempercayaiku, kalian pasti bisa 
kesana." 


Reinhart:"percaya....... tapi, mungkin ada beberapa diantara 
prajurit yang belum mempercayaimu, lalu apa yang akan 
kita lakukan pada mereka?" 


Rimuru:"mudah saja, aku hanya akan membuat gerbang 
teleportasi untuk mereka." 


Reinhart:"........ hah? Aku tau kau memang kuat, tapi untuk 
membuat gerbang teleportasi itu, membutuhkan mana 


dalam jumlah yang besar dan butuh banyak mana untuk 
mempertahankannya." 


Rimuru:"kau tidak mempercayaiku Reinhart-san?" 
Reinhart:"bukan begitu, tapi...... 5 

Yahhh....itu sudah pasti. 

Mungkin akan kutunjukkan contohnya. 


Cordelia:"Reinhart-sama, Rimuru memang bisa melakukan 
itu." 


Reinhart:"kau...... 1 


Cordelia:" maafkan aku atas ketidaksopananku, aku adalah 
Cordelia von Elnis dari keluarga bangsawan Elnis." 


Reinhart:"Elnis? Kalau tidak salah yang memerintah kota 
Hanberg?" 


Cordelia:"ya, dan ini adalah adikku Cornelia." 
Mereka berdua menunduk. 


Reinhart:"lalu, apa maksud kalian Rimuru bisa melakukan 
itu? Bukankah diperlukan mana dalam jumlah yang luar 
biasa untuk melakukannya?" 


Cordelia:"itu benar, Reinhart-sama." 
Rimuru:"sudahlah, akan kuperlihatkan saja contohnya." 


Aku mengarahkan tangan kananku ke depan lalu 
menggunakan {Space-Time Control} untuk membuat 
gerbang menuju penginapan. 


Kenapa ke penginapan? 


Mungkin beberapa dari kalian mengira kalau aku sudah 
berkeliling dunia ini, tapi nyatanya aku belum 
melakukannya, karena itu aku hanya bisa memilih 
penginapan untuk itu. 


Huh? 
Aku bicara pada siapa? 
Sudahlah, aku tidak perlu mengkhawatirkan itu. 


Rimuru:"coba masuklah ke dalam sana, nantinya kau akan 
sampai di penginapan." 


Reinhart:"baiklah...... akan kucoba." 


Reinhart berjalan memasuki gerbang teleportasi yang 
kubuat dan beberapa saat kemudian, dia langsung kembali 
lagi. 


Reinhart:"Rimuru-dono, apa mana milikmu terkuras?" 
Rimuru:"tidak." 

Reinhart:"entah kenapa sulit mempercayainya." 
Rimuru:"tenang saja, lagipula aku memiliki skill {Super 
Mana Breeder Reactor) yang akan terus memproduksi mana 


untukku dalam jumlah besar, jadi tidak perlu khawatir 
padaku." 


Cornelia:"andai saja aku juga memiliki skill itu, mungkin 
saja aku tidak akan pernah kehabisan mana." 


Rimuru:"kupikir itu bukan ide yang bagus untuk memiliki 
skill ini." 


Cornelia:"apa ada efek sampingnya?" 


Rimuru:"ya, tubuh manusia mustahil untuk menahan beban 
Skill ini." 


Cornelia:"begitu....... y 


Sepertinya Cornelia tampak agak kecewa, mungkin akan 
kuhibur sedikit. 


Rimuru:"yahhhhh, dengan kekuatanmu sekarang, mungkin 
kau bisa memusnahkan ribuan Iblis dalam sekali serang. 


Kalau begitu, Reinhart-san..... 
Reinhart:"ada apa?" 


Rimuru:"bisakah kau memikirkan tempat yang akan kita 
tuju? Pastikan untuk mempertahankannya." 


Reinhart:".... baiklah." 


Aku mendekati Reinhart yang sedang menutup matanya, 
lalu saat sudah dekat, aku menyentuh dahinya dan 
membaca pikirannya. 


Beberapa saat kemudian, aku selesai membaca pikirannya. 
Rimuru:"baiklah, sudah selesai." 
Reinhart:"apa ini benar-benar akan berhasil?" 


Rimuru:"percaya saja padaku, sekarang, kita akan pergi, 
dan bersiaplah untuk sedikit guncangan." 


Setelah itu, aku merapalkan sihir teleportasi kepada semua 
orang yang ada di ruang diskusi menuju markas utama. 


Rimuru:"sudah sampai." 


Reinhart membuka matanya dan terkejut melihat 
pemandangan di sekitarnya. 


Reinhart:"ini.... benar-benar bekerja, lalu bagaimana dengan 
prajurit yang lain?" 


Rimuru:"siapkan saja lapangan yang sangat besar untuk 
tempat teleportasi para prajurit." 


Cordelia: "tunggu, biar kami yang melakukannya." 


Ryuuto:"kami akan mencari tempat yang kosong dan luas, 
kau pergi saja bersama dengan Tuart-sama dan Reinhart- 
sama untuk mengumpulkan prajurit." 


Rimuru:"baiklah, aku akan mengirimkan transmisi pikiran 
kepada kalian saat kami sudah selesai mengumpulkan 
prajurit. 


Dan Velgrynd, bisa kau jaga adikmu agar tidak berbuat 
onar?" 


Velgrynd:"baiklah, akan kujaga dia." 


Setelah itu, aku menteleportasikan kembali Reinhart dan 
Tuart bersamaku. 


Aku tidak perlu khawatir meninggalkan Veldora bersama 
Velgrynd. 


Aku tadi sempat melihat wajah Veldora membiru. 
Yah, kupikir hanya perasaanku saja. 


Aku menteleportasikan kami kembali ke ruang diskusi. 


Reinhart:"aku akan mengumpulkan prajurit manusia dan 
Beastfolk, kita akan berkumpul di taman istana." 


Setelah itu, Reinhart pergi entah kemana, mungkin dia akan 
mengumumkan kepada semua prajurit untuk berkumpul. 


Tuart:"aku juga akan mengumpulkan Skywingers di taman 
menggunakan telepati." 


Setelah itu, Tuart menyentuh pelipis kirinya menggunakan 
tangan kirinya. 


Tuart:"Urs, cepat kumpulkan semua Skywingers di taman, 
kita akan berangkat menuju medan perang sekarang." 


Rimuru:"baiklah, aku akan pergi ke taman duluan." 
Aku berjalan keluar ruang diskusi menuju taman. 
Sebenarnya aku tidak tau dimana taman istana disini. 
Tuart:"tunggu Rimuru-dono, biarkan aku ikut." 

Nice timing! 

Rimuru:"baiklah, ayo pergi." 

Tuart:"aku akan menunjukkan jalannya." 


Tuart berjalan di depanku dan aku hanya mengikutinya dari 
belakang. 


Saat kami berjalan, kami berpapasan dengan beberapa 
penjaga istana dan saat mereka melihat kami, mereka 
langsung menundukkan tubuhnya kedepan. 


Rimuru:"Ciel, kau bilang kalau aku bisa mendapatkan skill 
yang tidak pernah ada menggunakan God's Gift?" 


(Ya, tapi untuk saat ini, saya sudah mencari skill yang cocok 
untuk master dan saya tidak menemukannya. 


Skill master sudah merupakan skill terkuat yang bisa 
diemban tubuh master.) 


Rimuru:"begitu.....lalu apa aku juga bisa mendapatkan 
resistensi baru?" 


(Anda bisa, apa master ingin saya mencari resistensi terbaru 
berdasarkan keadaan yang akan dihadapi master? 


Ya. 
Tidak. ] 
Rimuru:" Yes~ ~" 


[Mencari resistensi baru yang belum pernah dimiliki oleh 
individu Rimuru Tempest................... berhasil ditemukan. 


Resistensi yang ditemukan adalah {Time Attack 
Resistence}, {Magic Counter Nullification dan {Stun 
Attack Resistence}. 


Apa anda ingin menambahkannya ke dalam daftar resistensi 
anda? 


Ya. 
Tidak.) 
Rimuru:"ya" 


(Menambahkan resistensi {Time Attack Resistence}, {Magic 
Counter Nullification } dan {Stun Attack 
Resistence}........ berhasil ditambahkan. 


Saya akan menjelaskan kemampuannya. 


-Time Attack Resistence 
Mampu membuat pengguna menahan serangan yang 
berhubungan dengan waktu sampai batas tertentu. 


-Magic Counter Nullification 
Mampu membuat pengguna menghilangkan serangan yang 
diakibatkan oleh pembalik serangan sihir. 


-Stunt Attack Nullification 
Mampu membuat pengguna menghilangkan serangan yang 
bersifat memingsankan target. 


Itu saja.] 
Resistensi ini menurutku cukup berguna. 


Tapi, untuk saat ini, hanya {Time Attack Resistence} yang 
membuatku penasaran. 


Resistensi ini mampu membuatku menahan serangan yang 
berhubungan dengan waktu? 


Kupikir akan sulit mencari lawan yang bisa menggunakan 
kekuatan waktu, kecuali dewa. 


Kupikir selama aku tidak benar-benar mengacaukan dunia 
ini, aku tidak akan berurusan dengan dewa disini. 


Saat aku sedang memikirkan itu, Tuart memanggilku. 
Tuart:"Rimuru-dono, sebenarnya seperti apa duniamu itu?" 


Rimuru:"bagaiman  menjelaskannya.....yahhhh, mungkin 
bukan hal yang bagus untuk membicarakannya." 


Tuart:"...bisakah kau memberitahuku sedikit? Aku penasaran 
dengan duniamu itu." 


Rimuru:"...... berjanjilah untuk tidak terkejut." 

Tuart:"ya." 

Rimuru:"baiklah, duniaku memiliki delapan Raja Iblis yang 
disebut dengan istilah Octagram, dan ada juga pahlawan 
sejati. 


Berbeda dengan Ryuuto, pahlawan itu datang dengan cara 
terjatuh di distorsi ruang-waktu. 


Setiap 500 tahun sekali, para Raja Iblis akan berperang 
melawan para malaikat. 


Itu saja." 


Saat aku selesai menjelaskan, Tuart sepertinya sangat 
terkejut sampai sayap yang ada di belakangnya menegak. 


Tuart: "delapan Raja Iblis? Bukankah duniamu itu sangat 
berbahaya?" 


Rimuru:"tidak, para Raja Iblis hanya suka hidup damai." 


Tuart:"......apa memang semua Raja Iblis di duniamu itu 
seperti itu?" 


Rimuru:"tidak juga, ada beberapa diantara mereka termasuk 
aku yang membuat negara." 


Tuart:"lalu, apa Raja Iblis disana semuanya sekuat Raja Iblis 
disini?" 


Rimuru:"Ammmm.....mungkin hanya aku dan bawahanku 
Diablo yang mampu melawannya." 


Tuart:"lalu, bagaimana dengan pahlawan sejati itu? Sekuat 
apa dia?" 


Rimuru:"pahlawan sejati itu adalah Demi-God. 


Kemampuan berpedangnya adalah yang terbaik dari yang 
terbaik dan ditambah dengan kekuatannya yang bisa 
membengkokkan waktu, dia menjadi tidak terkalahkan." 


Tuart: "tidak bisa dipercaya......orang sekuat itu sama saja 
seperti Dewa. 


Lalu, apa kau akan menang jika melawannya?" 


Rimuru:"bagaimana yah...... aku hanya memiliki peluang 
kemenangan 30% jika hanya dengan kemampuan 
berpedang, tapi jika menggunakan seluruh kekuatanku, 
peluang kemenanganku akan menjadi 100%." 


Tuart:"begitu.......... ohhh,kita sudah sampai." 


Tuart menunjuk ke arah lapangan yang berada di bawah 
kami. 


Sebenarnya...... 

Sebenarnya itu tidak terlihat seperti lapangan. 
Apa-apaan besarnya taman ini?!! 

Luasnya bahkan melebihi Ibukota Tempest yaitu Rimuru. 
Tidak, aku tidak bercanda tentang nama ibukota Tempest. 


Namanya memang sama seperti namaku dan lebih anehnya 
lagi, bukan aku yang menentukannya. 


Orang yang pertama menentukannya adalah Rigurd, dan 
akhirnya semua bawahanku menyetujuinya. 


Itu membuatku agak malu. 

Dan apa-apaan tempat ini?! 

Sial, bahkan tempatnya hijau dan terawat dengan baik. 
Aku jadi ingin melepaskan energi ketiadaan disana. 
Tidak, tidak, tidak, aku hanya bercanda. 


Di taman itu, terlihat lautan prajurit sedang berbaris beserta 
para Skywing terbang di atasnya. 


Tuart berjalan ke bawah tangga dan aku hanya 
mengikutinya. 


Secara kebetulan, kami bertemu dengan Reinhart saat dia 
telah selesai mengumpulkan pasukan. 


Reinhart:"kebetulan sekali, ayo kita pergi bersama." 
Setelah itu, kami berjalan bersama menuju taman. 

Disana sudah disiapkan panggung. 

Panggung itu terlihat mewah. 

Kami berjalan ke atas panggung dan aku berdiri di tengah. 


Aku melihat beberapa orang yang kukenal, dia adalah Harrol 
Guildmaster kota Hanberg, Claire pemimpi pasukan sihir 
kota Sealder dan kedua bawahannya, yaitu Rize dan Kristoff. 


Aku tidak lupa untuk memakai topeng agar tidak terjadi hal 
yang tidak diinginkan. 


Para Beastfolk hanya menundukkan kepalanya. 


Aku bisa merasakan emosi ketakutan mereka padaku 
dengan menggunakan skill {Envy}. 


Mungkin aku akan mencoba berpidato agar mereka tidak 
merasa seperti itu. 


Jika mereka seperti ini, mungkin saja korban perang akan 
bertambah banyak. 


Rimuru:"baiklah, kalau begitu aku akan sedikit berpidato 
sedikit bercerita. 


Seperti yang kalian tau, aku adalah Raja Iblis dari dunia lain 
dan aku sama sekali tidak memiliki keinginan untuk 
menguasai dunia ini atau semacamnya. 


Aku hanya ingin mencari kekuatan yang kuat agar bisa 
kugunakan untuk membuat duniaku kembali. 


Beberapa menit yang lalu saat aku berada di ruang diskusi, 
Brult telah menantangku dan dia akhirnya kalah. 


Tapi, aku sama sekali tidak memiliki dendam padanya atau 
pada kalian yang telah meremehkanku sebelumnya. 


Lagipula, itu salahku sendiri untuk menyembunyikan auraku 
sampai benar-benar hilang beserta sihirku. 


Aku juga memakai topeng ini untuk membantu 
menyembunyikan sihir dan auraku. 


Karena itu, kalian tidak perlu takut denganku, dan jika 
kalian bertanya soal Brult, dia akan bangun besok, aku 
berjanji atas namaku. 


Dan untuk perang hari ini, akan menjadi perang pertamaku 
di dunia lain. 


Sebenarnya aku tidak terlalu ingin ikut campur urusan 
dunia lain, tapi karena Raja Iblis itu memiliki sesuatu yang 
kuinginkan aku tidak memiliki pilihan lain selain 
melawannya. 


Jangan pikirkan perbedaan ras. 


Entah itu para Skywing yang memiliki kelebihan yang hebat 
di udara, Beastfolk yang memiliki kekuatan fisik yang kuat 
dan manusia yang pintar dalam menggunakan sihirnya. 


Kalian akan melawan para Iblis yang diperintah oleh Raja 
Iblis Argos yang menginginkan dominasi dunia. 


Kalau begitu, tanpa berlama-lama lagi, kita akan berangkat 
menggunakan sihir teleportasi." 


Setelah itu banyak orang yang sudah tidak takut lagi 
padaku. 


Aku tidak merasakan emosi negatif sedikitpun pada mereka 
semua. 


Dan sepertinya mereka bersemangat. 
Reinhart: "Kalian semua! Tenanglah!" 
Reinhart berbicara dengan nada yang keras. 


Setelah itu, semua prajurit akhirnya diam dan menunggu 
Reinhart berbicara lagi. 


Reinhart:"bagus, kalau begitu, seperti yang dikatakan 
Rimuru-dono, kita akan berangkat kesana menggunakan 
sihir teleportasi milik Rimuru-dono." 


Banyak orang yang berbicara. 


'sihir teleportasi? Bukankah itu memakan banyak mana?'- 
seperti itu. 


Reinhart:"aku tau ada diantara kalian yang meragukannya, 
tapi aku bersumpah atas namaku sendiri, aku sudah 
melihatnya menggunakan sihir  teleportasi untuk 
memindahkan para pahlawan ke markas utama." 


Setelah itu, ada beberapa diantara mereka yang percaya, 
tapi masih ada saja yang tidak percaya. 


Reinhart:"yang perlu kalian lakukan hanyalah mempercayai 
Rimuru-dono." 


Tuart:"aku juga bersumpah atas namaku sendiri, Rimuru- 
dono bisa memindahkan kami menggunakan sihir 
teleportasi." 


Akhirnya setelah Tuart mengatakan itu, tidak ada lagi 
keraguan pada mereka. 


Aku sudah berjanji untuk mengirimkan transmisi pikiran 
pada Ryuuto saat aku sudah selesai dengan ini. 


Rimuru:"Ryuuto, apa lapangannya sudah siap? Kami sudah 
selesai mengumpulkan prajurit." 


Ryuuto:"kami juga sudah selesai disini dan cepatlah kesini." 
Ternyata mereka cepat juga yah. 
Saatnya memulai teleportasi. 


Rimuru:"baiklah, mungkin kalian akan sedikit terguncang, 
tapi jika kalian mempercayaiku, kalian bisa sampai disana 
tanpa rasa mual." 


Setelah itu, aku menggunakan skill {Teleportation} untuk 
memindahkan sekitar 2.800.000 makhluk menuju markas 
utama. 


Proses ini benar-benar memakan sihir milikku. 

Aku merasakan kalau sihirku benar-benar terkuras karena 
ini, tapi dalam sekejap, semua sihir yang hilang telah 
kembali karena skill (Super Mana Breeder Reactor) telah 


memproduksi mana dalam jumlah besar dan 
memasukkannya padaku. 


Saat kami sampai, aku melihat sekeliling dan disini sangat 
banyak orang yang melihat ini. 


Banyak diantara mereka yang mulutnya menganga. 


Aku sudah terbiasa dengan reaksi seperti ini, jadi aku hanya 
mengabaikan mereka. 


Ryuuto dan yang lainnya datang menghampiriku. 
Hmmm? 

Aku tidak melihat Veldora dimanapun. 

Begitu juga dengan Velgrynd. 

Apa yang sebenarnya mereka lakukan? 


Ryuuto:"wow, seperti yang kami duga, kau terlalu kuat 
Rimuru." 


Cordelia:"ini sangat sulit dipercaya. Kau menteleportasikan 
prajurit yang berjumlah sekitar 2.800.000 sendirian?" 


Rimuru:"itu bukan hal yang penting, dimana Veldora, 
jangan bilang dia membuat masalah dan sedang bersama 


Velgrynd?" 


Ryuuto:"huh? Kalau Veldora-san, dia sedang memasak 
yakisoba disana, Velgrynd-san juga ada disana untuk 
mengawasinya." 


Rimuru:"haaahhhh....untung saja dia tidak membuat 
masalah." 


Ryuuto:"Rimuru, kami telah menerima pernyataan perang 
dimulai dari Raja Iblis beberapa saat yang lalu, dan kami 
berhasil menahan beberapa ribu Iblis di titik daratan. 


Sebaiknya kau cepat pergi ke titik laut." 
Apa?! 

Sebenarnya apa yang Veldora lakukan? 
Memasak saat sedang perang? 

Apa dia ini bodoh. 


Tidak, aku harus cepat menteleportasikan para prajurit ini 
ke semua titik udara dan laut. 


Rimuru:"baiklah, aku akan menteleportasikan beberapa dari 
Kalian ke semua titik, sama seperti tadi, kalian hanya harus 
mempercayaiku." 


Setelah itu, aku langsung menggunakan Skill 
{Teleportation} untuk memindahkan mereka semua di 
setiap titik sama rata. 


Aku bisa memindahkan mereka karena saat melihat isi 
Reinhart, aku menemukan semua titik dan meminta Ciel 
untuk menandainya. 


Aku berhasil memindahkan semua prajurit dan hanya 
menyisakan 555.000 prajurit sebagai bala bantuan di titik 
darat. 


Rimuru:"baiklah, saatnya memulai perang, tapi sebelum 


Aku menggunakan {Universal Detect} untuk mencari 
Veldora dan Velgrynd. 


Saat aku menemukannya, aku langsung berteleportasi ke 
titik dimana mereka berada dan disana, terlihat banyak 
orang sedang mengantri di depan Stand milik Veldora. 


Veldora:"Kuahahahaha! Tunggulah sebentar lagi, 
makanannya akan segera siap!" 


Saat aku melihat sekitar, Velgrynd sepertinya sedang duduk 
bersama dengan Elise dan Elaine. 


Mereka juga terlihat sedang memakan yakisoba buatan 
Veldora. 


Aku berjalan ke arah Veldora. 
Veldora menyadariku dan dia malah tertawa riang. 


Veldora:"kuahahahah! Apa kau juga mau yakisoba, Rimuru? 
Aku akan membuatkannya untukmu." 


Rimuru:"tidak perlu, apa kau tau kalau Raja Iblis telah 
memulai perang?" 


Setelah itu, orang-orang yang sedang mengantri langsung 
pergi terbirit-birit meninggalkan Veldora sendirian. 


Veldora:"kuahahahah! Aku tau, Ryuuto dan yang lainnya 
telah berhasil memukul mundur mereka." 


Rimuru:"lalu, apa yang kau lakukan disini? Cepatlah bantu 
Ryuuto jika tidak ingin menyesal." 


Aku mengeluarkan aura intimidasiku ke Veldora sambil 
mengeluarkan kipas kertas lalu mengarahkannya kepada 
Veldora. 


Veldora yang melihat itu langsung berkeringat. 


Veldora:"tu-tunggu, apa yang akan kau lakukan dengan 
kipas itu?" 


Rimuru:"ohhh.....tidak usah dihiraukan, aku hanya akan 
"sedikit" menghukummu." 


Veldora:"terdengar meragukan, baik-baik, aku pergi." 


Setelah itu, Veldora menaruh kembali stand miliknya di 
ruang penyimpanan miliknya lalu terbang menuju medan 
perang. 


Aku berjalan menuju Velgrynd ayng sedang makan. 


Karena Velgrynd bersama Elise dan Elaine, akan mudah 
untuk memintanya menjaga mereka. 


Masalahnya adalah persetujuan Velgrynd. 
Yah, kupikir tidak ada salahnya mencoba. 


Rimuru:"Velgrynd, apa kau mau menjaga mereka berdua 
selama perang?" 


Velgrynd:"...... baiklah, akan kulakukan." 


Rimuru:"terimakasih." 


Aku mengirimkan transmisi pikiran pada Cordelia yang 
sudah berada di medan perang. 


Rimuru:"Cordelia, apa disana baik-baik saja?" 
Cordelia:"kami baik-baik saja, tapi para prajurit disini 
mungkin tidak akan bertahan lama, tolong kirimkan bantuan 
sekarang." 


Rimuru:"tenang, aku sudah mengirim Veldora kesana." 


Cordelia:" Ve/dora-san? Baiklah aku sudah lega dengan dia 
disini, lalu kau akan ke titik mana?" 


Rimuru:"aku akan mencoba berkeliling di markas utama 
untuk mencari Iblis yang bersembunyi bersama Cecilia." 


Cordelia:"baik, meskipun ini tidak dibutuhkan, tapi semoga 
berhasil." 


Rimuru:"kau juga." 


Setelah itu, aku mengirimkan transmisi pikiran kepada 
Cecilia. 


Rimuru:"Cecilia, dimana kau?" 


Cecilia:"Rimuru-sama? Saya sedang berada di perbatasan 
laut untuk menahan para Iblis ini." 


Rimuru:" huh? Baiklah, maaf mengganggumu." 
Cecilia:"tidak apa-apa Rimuru-sama." 


Setelah itu, aku mematikan transmisi pikiranku dan 
menggunakan skill {Universal Detect} untuk mencari Iblis 
yang menyamar disini. 


(Master, saya menemukan ada 172 Iblis yang berhasil 
menyamar sebagai manusia, kekuatan mereka melebihi 
Greater Demon, saya sudah menandai lokasi mereka 
semua.| 


Woaahhhh! 


Ciel bahkan menjadi lebih cepat dalam hal ini setelah dia 
berevolusi. 


Rimuru:" Terimakasih Ciel." 


Jika begini terus, akan ada banyak korban jiwa dari dalam 
maupun luar. 


Aku harus secepatnya membasmi para Iblis yang menyamar 
itu. 


Aku terbang dan berkeliling dengan kecepatan suara untuk 
pergi menuju titik koordinat yang telah Ciel tandai. 


Di titik pertama, aku menemukan 47 Iblis sedang 
mengepung tiga manusia. 


Satu manusia memiliki kekuatan yang setara dengan 
Demon Duke dan dua yang lainnya memiliki kekuatan 
yang hampir setara dengan Demon Duke. 


Mereka dikepung oleh 47 Iblis yang hampir sekuat 
Archdemon. 


Itu sudah jelas mereka bertiga akan benar-benar kesulitan 
melawan sekumpulan makhluk yang sekuat itu. 


Gelombang sihir ketiga orang itu sama dengan milik Claire 
dan kedua bawahannya. 


Saat aku lihat lebih dekat menggunakan sihir, ternyata 
mereka benar-benar disana. 


Sepertinya hanya Claire yang mampu bertahan karena 
mana miliknya masih tersisa, sedangkan untuk kedua 
bawahannya, mereka berdua hampir kehabisan mana. 


Aku menukik ke arah Claire sambil membuat barrier dengan 
menggunakan 4Universal Barrier! di sekitar mereka. 


Aku menarik pedang Tempest dari sarungnya lalu 
membawanya sambil menukik. 


Setelah itu, aku menggunakan skill {Melt Slash} agar 
semua Iblis itu tersucikan dengan cepat. 


Saat menyentuh tanah, aku langsung melompat ke sana 
kemari untuk menebas semua Iblis dengan kecepatan 
cahaya. 


Claire:"....hah.....hah....a-apa yang terjadi? Semua 
Iblisnya.....mati?" 


Beberapa saat kemudian, aku selesai membasmi semua Iblis 
itu dan menyarungkan kembali pedangku. 


Rimuru:"apa kalian masih bisa bergerak?" 
Claire: "suara ini?! Rimuru?" 


Rimuru:"ya, tidak ada waktu untuk menjelaskan, 
gunakanlah ini dan berikan juga pada mereka berdua." 


Aku melemparkan tiga Full Potion ke Claire dan diapun 
menangkapnya. 


Claire membuka tutupnya lalu meminumnya, seketika 
semua luka di tubuhnya sembuh dan menghilang. 


Claire:"i-ini? Potion ini hebat sekali." 


Rimuru:"kalau mereka tidak bisa meminumnya, basahi saja 
tubuh mereka yang memiliki luka menggunakan Full 
Potion." 


Claire: "baik, akan kulakukan." 


Setelah itu, Claire membuka kedua tutup Full Potion lalu 
membasahi kedua tubuh mereka. 


Aku terbang kembali lalu bergerak menuju titik kedua yang 
ada Iblisnya. 


Saat sampai disana, aku melihat Harrol dan beberapa 
petualang sedang sangat kesulitan melawan satu Iblis. 


(Master, iblis itu diperkirakan memiliki kekuatan yang 
melebihi Demon Duke. | 


Lebih kuat dari Demon Duke? 
Pantas saja mereka terlihat kesulitan. 


Aku juga melihat beberapa tubuh telah terkapar dan tanda 
kehidupan mereka telah menghilang. 


Itu artinya mereka sudah mati. 


Yah...... korban memang akan mulai berjatuhan saat perang, 
tapi tak kusangka jumlahnya akan sebanyak ini. 


Aku mendarat di depan Harrol sambil memegang pedangku. 
Harrol:"kau...... Rimuru Tempest-san?" 


Rimuru:"ya, cepatlah pergi ke markas utama untuk 
perawatan, akan kutangani iblis ini." 


Harrol: "setidaknya, biarkan aku ikut membantumu!" 
Rimuru:"tidak perlu, aku bisa menangani ini sendiri." 


Harrol:"....... baiklah, tapi aku akan langsung kesini setelah 
mendapatkan perawatan." 


Rimuru:"yah, terserah kau saja." 


Setelah itu, Harrol pergi bersama dengan para prajurit dan 
petualang yang masih hidup. 


Mereka sepertinya terluka cukup parah karena iblis ini. 


Iblis ini memiliki tubuh sebesar Geld dan enam tangan 
berotot dibelakangnya yang memegang pedang bergerigi. 


Kepalanya adalah kepala laba-laba. 
luhhhh, aku tidak mengira akan ada Iblis seperti ini. 


Seketika, Iblis itu bergerak ke arahku dengan kecepatan 
yang tidak bisa dilihat mata manusia. 


Aku menunduk dengan cepat untuk menghindarinya. 


Saat pedang itu melewatiku, aku menarik pedangku sambil 
menggunakan skill {Melt Slash) lalu berdiri sambil 
membelah perutnya dengan cepat. 


Rimuru:"dengan ini sudah 48 iblis yah...." 


(Master, jumlah Iblis yang menyamar telah berkurang 
drastis dan sekarang, mereka hanya tersisa satu. ] 


Rimuru:"eh? Bagaimana itu terjadi? Siapa yang membunuh 
mereka?" 


(Yang membunuh mereka adalah individu Velgrynd. 


Dia diperkirakan menggunakan {Flame God Cthuga} untuk 
membakar habis para Iblis yang mendekatinya sampai 
menjadi ketiadaan.) 


Rimuru:"untung saja aku menaruh Elise dan Elaine dalam 
penjagaan Velgrynd. Lalu, dimana satu iblis yang tersisa?" 


(Master tidak perlu khawatir, dia sudah mendekati individu 
Velgrynd, itu artinya....] 


Rimuru:" dia akan dimusnahkan bukan?" 
[Benar. ] 


Sekarang, aku hanya harus membantu perang ini agar 
sukses besar. 


Tapi, aku tidak bisa tenang selama semua titik telah berhasil 
dipertahankan oleh pihak manusia. 


Apa aku perlu membuat Klon agar bisa digunakan untuk 
membantu setiap titik? 


Tapi, klon milikku lemah, mungkin saja akan hancur setelah 
diserang dengan sihir besar. 


Apa aku perlu menggunakan {God's Gift} untuk itu? 
Akan kucoba. 


Rimuru:"Ciel, apa kau bisa mencari skill yang mampu 
membuat klon dengan kekuatan satu tingkat di bawahku?" 


[Apa anda akan menggunakan {God's Gift}? ] 


Rimuru:"tentu saja." 


(Permintaan telah diterima, menggunakan {God's Gift) 
untuk mencari skill yang mampu membuat klon yang 
kuat........... berhasil ditemukan. 


Skill yang berhasil ditemukan adalah {Perfect Clone}. 


{Perfect Clone} adalah skill yang mampu membuat klon 
yang dapat menahan beban 3 Unigue skill dan mampu 
mewarisi 80% kekuatan fisik dari tubuh asli. 


Apa anda ingin menambahkannya ke dalam daftar skill 
anda? 


Ya. 
Tidak.) 
Rimuru:"ya." 


Aku berhenti sejenak lalu menggunakan membuat 
kloningan diriku menggunakan (Perfect Clone) sebanyak 
14. 


Kabut berwarna violet muncul dari bawahku lalu terbagi 
menjadi 14 bagian. 


Setelah itu, kabutnya membentuk tubuh klon. 


Rimuru:"Ciel, bisa kau tambahkan skill {Melt Slash) pada 
semua klon ini?" 


(Baik master. 


Menambahkan skill {Melt Slash} pada 14 klon yang dibuat 
menggunakan (Perfect Clone).................... berhasil.) 


Rimuru:"yosh, kalian semua, berpencar lah ke semua titik 
dan bantulah tempat itu, aku akan membantu yang disini." 


Klon 1:"baik." 

Eh? 

Dia bisa menjawabku? 
Apa yang terjadi? 
Rimuru:"h-ho-" 


Setelah itu, mereka semua langsung pergi secepat suara 
menuju 14 titik yang telah kuperintahkan. 


Apa yang sebenarnya terjadi?!! 


Rimuru:"Ciel, klon itu menjawabku! Apa yang sebenarnya 
terjadi?!" 


(Master, sepertinya klon yang dibuat menggunakan (Perfect 
Clone} memiliki sedikit kepribadian. Itulah kenapa mereka 
bisa menjawab master.| 


Rimuru:"bukankah mereka bisa saja berkhianat padaku 
kalau mereka memiliki kepribadian?" 


(Master tenang saja, klon yang dibuat master menggunakan 
{Perfect Clone} memiliki kesetiaan mutlak terhadap 
master. | 


Rimuru:"uhhhhh....baiklah jika kau bilang begitu." 
Aku terbang menuju titik dimana Ryuuto berada. 


Saat sampai, disana ada Veldora sedang bertarung dengan 
seseorang. 


Tidak ada yang mengganggu pertarungan mereka berdua 
karena terlalu berbahaya jika terlibat. 


Aku terkejut ada yang setara dalam menghadapi Veldora di 
dunia ini. 


Apa mungkin itu Raja Iblis? 
Tidak, tidak, mungkin saja itu hanya Arca. 


Dan sepertinya, Veldora terlihat sangat kewalahan dalam 
menghadapi Arca, Gard dan Helia. 


Arca bertarung secara langsung melawan Veldora dan 
mampu mengimbanginya dalam pertarungan satu lawan 
satu dalam hal kekuatan fisik. 


Kedua yang lainnya menembakkan sihir gila ke arah Veldora 
secara terus menerus dan sepertinya sedikit berpengaruh 
terhadap Veldora. 


Saat aku melihat sekitar, Ryuuto dan yang lainnya terbaring 
tak sadarkan diri. 


Rimuru:"Ciel, buatkan klon lagi untuk mengambil mereka 
semua." 


[Baik.] 


Setelah itu, Ciel membuat 7 klon menggunakan {Perfect 
Clone}. 


Rimuru:"kalian, bawalah Ryuuto dan teman-temannya ke 
markas utama." 


Klon 1:"baiklah, kulakukan, tapi apa kami harus 
menyembuhkan mereka?" 


Klon 2:"bicara tentang itu, kupikir kita harus 
menyembuhkan mereka." 


Klon 3:"hey tubuh asli, apa kau mau memberikan kami skill 
penyembuhan?" 


Rimuru:"baiklah, dan bisa kalian buat mereka sadarkan diri? 
Dan setelah itu, suruh mereka semua kesini untuk 
membantu Veldora." 


Klon 1:"lalu, apa yang akan kau lakukan?" 


Rimuru:"aku akan mengawasi mereka bertarung, lagipula ini 
kesempatan yang bagus untuk melihat sampai mana 
kemampuan mereka." 


Klon 4:"baiklah, kalau begitu, ayo kita pergi." 


Setelah itu, semua klon terbang menuju Ryuuto dan yang 
lainnya lalu membawa mereka. 


Rimuru:"Ciel, berikan semua klon itu skill penyembuhan, 
pastikan untuk memberikan juga yang ada di setiap titik." 


(Baik master, tapi untuk di titik yang jauh dari sini tidak bisa 
dilakukan karena proses pemindahan skill harus berada 
pada jarak maksimal 10 km, karena itu, saya menyarankan 
menggunakan God's Gift untuk mencari skill yang mampu 
melakukan itu, apa anda akan menggunakannya? 


Ya. 

Tidak. ] 

Rimuru:"ya." 

(Izin telah didapatkan. 


Menggunakan God's Gift untuk mencari skill yang mampu 
melakukan perpindahan skill tanpa batasan jarak 
tertentu......... berhasil ditemukan. 


Skill yang bisa melakukan ini adalah skill {Linked Clone}. 


Membuat skill {Linked Clone} menggunakan God's 
Gill secur berhasil dibuat. 


Menambahkan skill {Linked Clone} ke dalam daftar skill 
individu Rimuru Tempest......... berhasil ditambahkan. 


Mencari skill yang mampu menyembuhkan secara instan 
menggunakan God's Gift........ berhasil ditemukan. 


Skill yang mampu melakukan itu adalah skill {Instan Heal}. 


Menggunakan God's Gift untuk membuat skill {Instan 
Heal}....... berhasil dibuat. 


Menambahkan skill {Instan Heal} ke dalam daftar skill 
individu Rimuru Tempest........... berhasil ditambahkan.] 


Ohhhh! 
Skill yang bagus. 


Rimuru:" bagus, sekarang berikan semua klon itu skill 
penyembuhan..... 

...tunggu, apa aku bisa mengirimkan Full Potion pada semua 
klonku menggunakan itu?" 


[Anda bisa melakukannya. ] 


Rimuru:"kalau begitu, berikan saja klon yang bersama 
Ryuuto Full Potion dan yang berada jauh dari sini, berikan 
mereka skill {Instan Heal}." 


[Baik, memberikan klon yang berada pada jarak 200 meter 
Full Potion........ berhasil diberikan. 


Memberikan skill {Instan Heal} kepada semua klon yang 
berada pada 14 titik perang dari {Imaginary Space} 
menggunakan skill {Linked Clone)........ berhasil diberikan.) 


Rimuru:"yosh, dengan ini, aku hanya perlua melihat Veldora 
bertarung, kuharap dia mau menggunakan sihir dan 
kepalanya." 


Saat aku sedang mengawasi Veldora, tiba-tiba salah satu 
klon mengirimkan transmisi pikiran padaku. 


Klon 1:"kenapa kau memberikan kami Full Potion? Bukankah 
kau akan memberikan kami skill penyembuhan?" 


Rimuru:"skill penyembuhan yang kuberikan akan sedikit 
menghabiskan stamina target, jadi kupikir lebih baik 
memberikan Ryuuto dan temannya Full Potion." 


Klon 1:"begitu........ maaf mengganggumu, aku akan 
menyuruh mereka membantu Veldora setelah mereka 
bangun." 


Rimuru:"cepatlah, Veldora terlihat agak kesulitan disini." 
Klon 1:"baik baik......" 
Setelah itu, klon itu mematikan transmisi pikiran. 


Veldora terlihat melayangkan pukulannya pada Arca, tapi 
Arca mampu mengimbanginya. 


Saat kedua pukulan mereka bertabrakan, angin yang sangat 
kencang tercipta di bawah mereka dan membuat tanah 
dibawahnya terhempas bersama dengan beberapa tubuh 
mati. 


Gard dan Helia terus menerus menembakkan sihirnya ke 
arah Veldora dengan ganas, tapi Veldora mampu 
menghancurkannya menggunakan {Chaos King 
Nyarlathotep} di tangannya. 


Veldora terus menggunakan skill itu bersamaan dengan sihir 
untuk melapisi tangannya untuk memperkuat tinjunya. 


Arca juga melakukan hal yang sama dengan Veldora lalu 
mereka berdua terus menerus melakukan pertukaran 
serangan. 


Mereka terbang kesana kemari sambil saling memukul dan 
menghancurkan beberapa tempat. 


Awan yang berada di atas mereka benar-benar terhempas 
dan membuat langit terlihat hanya terlihat biru. 


Aku melanjutkan pengawasanku pada Veldora dan beberapa 
saat kemudian, Ryuuto bersama dengan semuanya dan 
klonku dengan kecepatan suara. 


Klonku terbang ke arahku. 
Ryuuto datang lalu menggunakan {Absolute Defense}. 


Ralph sepertinya menyalakan Automode, lihat saja matanya 
yang berwarna hijau. 


Cordelia menggunakan skill (Dead End Rainbow) dan 
ultimate skill {Investigation Lord Faust}. 


Ryou menggunakan perisainya untuk menahan serangan 
yang akan datang pada para penyihir dibelakangnya. 


Mungkin dia akan menggunakan skill {Convenant King 
Uriel}. 


Para penyihir di belakang sambil bersiap untuk 
menembakkan sihir mereka. 


Saat aku sedang melihat itu, tiba-tiba salah satu klon 
berbicara. 


Klon 1:"menurutmu mereka akan bertahan berapa lama?" 


Klon 2:"aku tidak tau, lagipula aku tidak memiliki Ciel untuk 
memprediksi itu." 


Klon 4:"kenapa tidak kau tanya saja pada tubuh utama? Dia 
memiliki Ciel." 


Rimuru:"tidak, tidak, kalian hanya harus menonton ini dan 
nikmati saja." 


Klon 1:"baik.....setidaknya, bisa kau sediakan kami 
beberapa camilan?" 


Klon 3:"ya, camilan. Meskipun kami tidak perlu makan." 
Rimuru:"tunggu, kalian punya indera perasa?" 


Klon 5:"ya, kami memilikinya karena dibuat menggunakan 
{Perfect Clone." 


Rimuru:"tunggu sebentar, Ciel, apa aku memiliki makanan 
tersisa di dalam sana?" 


(Master hanya memiliki daging bakar yang master lupakan 
disini dan masih hangat.| 


Rimuru:"aku hanya punya daging bakar, apa kalian mau?" 


Klon 1:"daging bakar? Tidak apa-apa, lagipula kau yang 
menentukan apa yang akan dimakan." 


Klon 2:"oh hey lihat! Ryuuto berhasil menyerang Helia, dan 
sepertinya Hana akan menghidupak kembali Ryou." 


Rimuru:"begit-tunggu, apa?! Ryou mati?" 


Klon 1:"ya, dia mati entah bagaimana, mungkin dia terkena 
serangan yang tidak terlihat, berbeda denganmu, kami 
tidak bisa melihatnya." 


Klon 2:"oh, Ryou sudah hidup kembali." 


Klon 3:"hey, apa kalian pikir Ultimate skill {Purity King 
Metatron} milik Mei bisa menyucikan mereka?" 


Klon 5:"kupikir, Mei hanya mampu membuat mereka sedikit 
melemah, andai saja perang ini masih lama terjadinya, 
mungkin Ryuuto akan menguasai (Hope King Sariel) dan 
mampu melawan mereka semua." 


Saat mereka sedang asyik berbicara, aku mengeluarkan 
semua daging bakar yang telah kubeli beberapa hari yang 
lalu. 


Daging ini tidak basi karena di dalam {Imaginary Space}, 
waktu berhenti dan membuat makanan itu tetap hangat 
mau sampai kapanpun. 


Setelah itu, aku menyodorkan semua daging itu dalam 
piringan besar yang telah dibuat Ciel tadi kepada para klon 
ini. 


Rimuru:"ini daging bakarnya." 
Klon 1:"ohhhh! Baunya enak." 
Semua klon mengambil daging itu 


Semua klon:"selamat makan!" 


Saat mereka memakan daging bakar itu, aku juga 
merasakan sensasi memakan daging bakar seperti mereka. 


Aku tidak memakan apapun, tapi bagaimana bisa aku 
merasakan itu? 


Rimuru:"Ciel, kenapa aku bisa merasakan rasa daging bakar 
saat mereka memakan itu?" 


(Itu karena skill {Linked Clone} juga terhubung dengan 
semua indera anda.| 


Rimuru:".....entah kenapa hal-hal yang dibuat menggunakan 
God's Gift sangat hebat......" 


Klon 3:"hey lihat! Cornelia menembakkan {Burning Nova} 
pada Helia." 


Klon 1:"apa dia akan musnah? Bagaimana menurutmu 
tubuh utama?" 


Rimuru:"kenapa kalian tanya padaku?" 
Klon 1:"baiklah, kami hanya akan melihat saja....." 


Cordelia terlinat bergerak dengan kecepatan suara ke arah 
Helia untuk menusuknya menggunakan {Dead End 
Rainbow} dan dilapisi dengan {Investigation Lord Faust} 
agar tidak bisa ditahan oleh Helia. 


Klon 3:"Ryuuto, Ralph dan Hana terlihat sedang melawan 
Gard." 


Klon 2:"kupikir mereka akan kalah karena perbedaan 
keahlian dan sihir." 


Klon 1:"aku juga berpikir begitu." 


Saat aku sedang mendengarkan pembicaraan mereka, klon 
yang jauh dari sini mengirimkan transmisi pikiran padaku. 


Klon 1:"tubuh utama, kami sudah selesai disini dan sudah 
menyembuhkan mereka semua, apa kami harus kembali 
kesana" 


Rimuru:"apa kalian sudah memeriksa tidak ada Iblis lagi 
disana?" 


Klon 1:"disini sudah dan sepertinya di tempat lain juga, 
kami akan kembali." 


Rimuru:" baiklah." 
Setelah itu, Klon itu mematikan transmisi pikiran. 


Beberapa saat kemudian, aku merasakan massa energi 
raksasa datang ke arah sini bersamaan dengan semua 
klonku yang telah kembali. 


Massa energi ini sama dengan Raja Iblis Argos, dan 
sepertinya dia akan langsung membunuh mereka semua. 


Jika seperti itu, dia hanya akan bertambah kuat dengan 
menyerap kekuatan mereka. 


Bisa saja kekuatan klonku diambil olehnya dan menjadikan 
skill yang telah kuberikan menjadi miliknya. 


Aku harus menyerap kembali semua klonku. 


Rimuru:"hey kalian, cepatlah kembali, keadaannya akan 
menjadi gawat." 


Klon 1:"baiklah." 


Setelah itu, semua klonku kembali menjadi kabut dan 
menghilang. 


Beberapa saat kemudian, sesuatu seperti sihir besar datang 
dan menuju ke tiga arah, yaitu ke arah Arca, Gard dan Helia. 


Semua sihir itu masuk ke dalam tubuh mereka bertiga dan 
membuat kekuatan mereka melunjak tinggi. 


Yang tadinya party pahlawan unggul, sekarang mereka 
menjadi sangat dirugikan karena peningkatan kekuatan 
mereka yang hebat. 


Arca seketika menjadi sangat kuat dan mampu memukul 
mundur Veldora. 


Gard berhasil menghempaskan Ralph, Ryuuto dan Hana 
dengan kedua pedangnya. 


Helia seketika. mengubah tubuhnya menjadi ratusan 
kelelawar lalu menggigit Cordelia, Cornelia, Mei dan Ryou. 


Seharusnya, gigitan kelelawar itu telah membuat mereka 
terkena kendali pikiran, namun karena mereka memiliki 
{Abnormal State Nullification), pengendalian pikiran itu 
langsung menghilang dari mereka. 


Veldora:"kuahahahah! Kau menjadi lebih kuat seketika, ini 
saatnya aku serius!" 


Veldora merubah dirinya kembali ke bentuk naganya dan 
membuat langit disana menjadi gelap. 


Veldora:"Grrrrraaaaa!!!" 


Veldora mengaum dan membuat awan hitam yang 
menurunkan hujan dan membuat petir. 


Arca:"Argos-sama pasti sudah memperkirakan ini terjadi, 
karena itu beliau memberiku ini." 


Arca mengeluarkan sebuah pedang raksasa dari 
penyimpanan dimensi miliknya. 


Pedang itu sangat besar, bahkan lebih besar daripada tubuh 
Ryou. 


(Master, pedang itu memiliki kekuatan memantulkan segala 
serangan.) 


Memantulkan segala serangan? 


Tunggu, apa itu akan berhasil melawan Veldora yang 
memiliki pengubah kemungkinan? 


Untuk berjaga-jaga, akan kuperintahkan Veldora dengan 
transmisi pikiran. 


Rimuru:" Ve/dora, pedang itu memiliki kekuatan pemantulan 
segala serangan, sebaliknya kau berhati-hati." 


Veldora:"aku tau, tapi bukankah ada batasannya?" 


(Pedang itu memiliki batasan maksimal untuk memantulkan 
serangan yang setara dengan {Dragon Nova} milik individu 
Milim Nava.] 


Veldora:"kuahahaha! kalau begitu, aku tidak perlu khawatir, 
aku akan menyerangnya dengan yang lebih kuat!" 


Rimuru:"pastikan untuk berhati-hati." 
Veldora:" umu." 


Arca mengayunkan pedang besarnya ke arah tubuh Veldora. 


Veldora sekali lagi mengaum dan mengeluarkan {Storm 
Blast) sambil menggunakan skill {Chaos King 
Nyarlathotep) agar kekuatannya tidak bisa dihancurkan 
atau dipantulkan. 


Arca:"kau pikir itu akan berhasil?" 


Arca mengeluarkan satu pedang yang sama besarnya dan 
kekuatannya dengan yang dia keluarkan. 


Setelah itu, dia mengayunkannya dengan kuat dan 
serangan mereka berdua saling berbenturan. 


Terjadi ledakan energi yang sangat besar diantara mereka 
dan membuat orang-orang dibawahnya yang sedang 
bertarung terhempas karena dampak dari benturan mereka. 


Veldora:"apa?!" 


Serangan Veldora tidak berhasil menembus kedua pedang 
Arca dan berakhir dipantulkan ke arahnya. 


Sial, serangan sebesar itu mungkin saja akan membuat 
Veldora pingsan. 


Walaupun dia pingsan, dia tidak akan mati dengan mudah, 
tapi aku masih membutuhkannya untuk membantu Ryuuto 
dan yang lainnya. 


Sesaat sebelum serangan itu mencapai Veldora, aku 
langsung berteleportasi ke depannya lalu menggunakan 
(Touch of Consumption} di tangan kananku lalu 
mengarahkannya pada massa energi yang gila itu. 


Sihir itu tidak lagi memiliki pengubah kemungkinan karena 
yang telah dipantulkan hanyalah sihir dan pengubah 
kemungkinan di dalamnya tidak. 


Seketika, sesuatu seperti mulut yang memiliki gigi tajam di 
dalamnya muncul di depan jari telunjukku dan semakin 
membesar sampai seukuran serangan itu. 


Dalam sekejap, serangan sihir yang telah dipantulkan 
dimakan sekaligus dengan sihir yang ada di daerah 
tempatku memakan sihir itu. 


Sihir itu hilang seketika bersamaan dengan mana yang ada 
di udara, tapi kembali tertutupi oleh mana yang lain. 


Rimuru:"sudah kubilang untuk berhati-hati." 


Veldora:"kuahahahah! Kau datang di saat yang tepat, 
kebetulan sekali aku hampir kehabisan sihir, jadi sampai 
jum-" 


Rimuru:"selamatkan Ryuuto dan yang lainnya dulu dan 
bawa mereka ke Velgrynd, setelah itu, kau boleh 
beristirahat." 


Veldora:"baiklah....." 


Veldora kembali ke bentuk humanoidnya dan terbang ke 
arah Ryuuto dan yang lainnya. 


Arca:"memang hebat orang yang membuat Argos-sama 
sangat tertarik, karena itu." 


Rimuru:"oh ayolah, itu bukan hal yang hebat kok." 


Walaupun aku bilang begitu, jari tempatku menyerap terasa 
sedikit sakit. 


Apa ini? 


Bukankah aku memiliki penghilang rasa sakit? 


Apa mungkin ini karena sihir tadi? 
Akan kutanyakan itu pada Ciel nanti. 


Arca menaruh kembali kedua pedang besar itu ke dalam 
ruang penyimpanan dimensi miliknya dan mengambil satu 
pedang dari sana. 


Pedang itu terlihat seperti ini. 


(Master, pedang itu memiliki kekuatan Iblis yang sangat 
pekat di dalamnya, diperkirakan pedang itu setara dengan 
senjata kelas dewa.] 


Muke gile?! 
Pedang itu berbahaya. 


Arca:"pedang ini adalah pedang yang diberikan oleh Argos- 
Sama padaku, pedang yang beliau ambil dari dunia bawah. 


Da Morte, itulah nama pedang ini, pedang yang 
melampaui kelas artefak." 


Entah kenapa namanya terkesan Chuunibyou? 
Entahlah, kupikir tidak ada gunanya memikirkan itu. 


Aku menarik pedang Tempest dari sarungnya lalu 
mengarahkannya kepada Arca. 


Arca:"mengesankan, dari luar pedang itu terlihat biasa saja, 
tapi aku merasakan kekuatan yang setara dengan pedang 
milikku ini." 


Rimuru:"ohhh tentu saja, pedang ini dibuat oleh pengrajin 
terhebat di Tempest dan dinamai dengan Pedang Tempest." 


Arca:"sepertinya pertarungan ini akan berat sebelah, jadi 
aku akan memanggil kedua orang itu." 


Beberapa saat kemudian, Gard dan Helia terbang menuju 
Arca dan berhenti tepat disampingnya. 


Helia:"fufufu.....jadi ini makhluk yang menarik minat Argos- 
sama." 


Gard:"Helia!, bisakah kau serius, ini tidak akan semudah 
kelihatannya." 


Helia: "baiklah, tidak perlu berteriak Gard-chan~" 
Gard:"jangan panggil aku begitu, Vampir sialan." 


Helia:"kasar sekali Gard-chan~ padahal aku hanya 
bercanda." 


Gard:"sudah kubilang jangan panggil aku begitu." 


Setelah itu, Gard mengeluarkan dua pedang dari 
penyimpanan dimensi miliknya dan memasang kuda-kuda. 


Kedua pedang itu terlihat seperti ini. 


(Master, kedua pedang itu memiliki kekuatan bayangan 
yang luar biasa.] 


Rimuru:" bayangan? Apa maksudnya?" 


(Pedang itu mampu mengendalikan bayangan dan 
mensterilisasikan bayang menjadi bentuk fisik. 


Karena langit saat ini telah gelap karena awan yanng 
diciptakan Veldora, pedang itu menjadi lebih kuat dan 
menyaingi pedang yang dipegang oleh Arca.] 


Mungkin akan sedikit sulit jika tidak mengeluarkan seluruh 
kemampuanku, tapi akan kugunakan di saat yang tepat. 


Helia:"jadi kau mengeluarkan itu setelah sekian lama yah 
Gard-chan." 


Gard:"aku tidak berpikir ini akan semudah yang biasanya, 
ini pasti akan sangat sulit untuk membunuhnya walaupun 
kita bertiga, jadi lebih baik mengeluarkan segalanya di 
awal." 


Helia:"fufufu.....kalau begitu, aku juga akan mengeluarkan 


‘itu’. 


Helia membuka penyimpanan dimensi miliknya lalu 
mengeluarkan sebuah sabit besar dan membawanya 
melingkari tubuhnya. 


Sabit itu terlihat seperti ini. 


Arca:"Blood Schyte, harta para leluhur Vampir......sudah 
lama sekali aku tidak melihatnya." 


Helia:"fufufu.....jika aku menambahkan kekuatan dosa 
{Lust}, senjata ini akan menjadi sangat kuat loh..." 


Gard:"cih, cepatlah lakukan." 
Helia:"baik baik-" 


Setelah itu, Helia mengalirkan kekuatan {Lust} ke dalam 
sabit itu dan membuatnya mengeluarkan aura merah 
disekitarnya. 


(Master, sabit itu mampu menyerap darah sampai kering 
dari makhluk yang terkena sayatannya walaupun sedikit, 
dan ditambah dengan kekuatan seri dosa {Lust}, sabit itu 


Mampu menyerap darah secara area dan membuatnya 
menjadi lebih kuat.] 


Yang benar saja? 


Melawan tiga orang yang membawa senjata kelas dewa 
tanpa Veldora? 


Tidak ada pilihan lain selain menggunakan sedikit energi 
ketiadaan. 


Tapi aku harus menggunakannya di saat yang benar-benar 
diperlukan agar tidak terlalu menghancurkan. 


Aku mengeluarkan Container of Sins dan mengubahnya 
ke dalam bentuk Gluttonious Sword. 


Rimuru:"majulah!" 
Rimuru POV end 


Seketika, Arca bergerak ke arah Rimuru dengan kecepatan 
Suara. 


Saat dia sampai di depannya, dia langsung mengayunkan 
pedang miliknya dengan kuat dan sangat cepat ke arah 
leher Rimuru secara horizontal dari kananku. 


Dari bawah, Gard terbang dengan kecepatan suara menuju 
Rimuru sambil membuat puluhan duri bayangan yang 
termaterialisasi dan menuju punggung Rimuru. 


Rimuru melihatnya bergerak sangat lambat karena dia 
menggunakan {Thought Acceleration} dengan kecepatan 
10 juta kali. 


Sebelum pedang Arca mengenai leher Rimuru, Rimuru 
menahannya menggunakan pedang Tempest di tangan 


kanannya dengan cara memalangkannya sambil 
mengalirkan kekuatan sihirnya ke dalamnya. 


Saat pedang mereka berdua saling bertabrakan, Rimuru 
terpaksa mengerahkan kekuatan fisiknya lebih kuat agar 
bisa menahan beban serangannya. 


Walaupun tubuhnya memiliki pertahanan setara dengan 
senjata kelas dewa, dia tidak ingin terhempas jauh. 


Rimuru menggunakan (Universal Detect) untuk 
memetakan lokasi mereka bertiga. 


Gard membuat puluhan duri bayangan yang tajam dari 
tanah yang mengarah pada punggung Rimuru. 


Saat dia sudah dekat, dia langsung pergi ke tempat lain dan 
hanya menyerang menggunakan bayangan yang dia buat 
Saja. 


Arca melayangkan tinjunya ke arah wajah Rimuru dengan 
sangat cepat. 


Rimuru lebih cepat menangkisnya menggunakan tangan Kiri 
dengan cara menghempaskan tinju Arca ke Kiri. 


Saat tangan mereka bersentuhan, Arca langsung 
melepaskan pedangnya dan melayangkan tinju kanannya 
pada wajah Rimuru lagi. 


Rimuru kesulitan untuk bergerak karena sedang memegang 
dua pedang, jadi dia memasukkan kembali pedang Tempest 
dan Container of Sins ke dalam {Imaginary Space} lalu 
mengadu tinjunnya menggunakan tangan kanannya. 


Setelah itu, saat tangan mereka saling bertabrakan, dengan 
cepat Arca menangkap kedua tangan Rimuru lalu memutar- 


mutarnya dan melemparkannya ke arah duri bayangan tadi. 


Rimuru yang terbang dengan cepat ke arah duri itu 
langsung menghadap ke arahnya lalu mengarahkan kedua 
tangannya ke arah sana. 


Rimuru:" {Disintegration }!" 


Rimuru menggunakan skill {Disintegration} untuk 
memusnahkan semua duri bayangan itu. 


Sinar yang dikeluarkan Rimuru berhasil memusnahkan 
semua duri itu, lalu dia mengambil kembali pedang 
Tempest. 


Rimuru mengirimkan transmisi pikiran kepada Veldora. 
Rimuru:" Ve/dora, cepatlah kesini." 
Veldora:"kuahahah! Baiklah." 


Setelah itu, Rimuru mematikan transmisi pikiran dan 
memfokuskan diri pada tiga musuh di depannya. 


Beberapa saat kemudian, Veldora datang dengan kecepatan 
suara. 


Rimuru:"masuklah ke dalam pedangku seperti biasa." 
Veldora:"baik." 


Setelah itu, Veldora merasuki pedang Tempest dan 
mengubahnya menjadi Pedang Veldora yang memiliki 
kekuatan yang setara dengan kelas Genesis. 


Helia dengan sangat cepat terbang ke arah Rimuru dan 
mengayunkan sabit miliknya ke arah leher Rimuru. 


Rimuru yang melihat itu langsung menundukkan kepalanya 
lalu mengalirkan energi sihirnya ke dalam pedangnya. 


Saat sabit Helia melewati Rimuru, Rimuru langsung 
mengambil ancang-ancang dengan cara menaruh 
pedangnya dibelakang untuk menebas Helia dari bawah ke 
atas. 


Rimuru mengayunkan pedangnya dengan kuat yang 
mengarah ke Helia, tapi sesaat sebelum pedangnya 
mengenai Helia, Arca ada disana dengan pedangnya yang 
berhasil menahan tebasan Rimuru. 


Tapi, walaupun dia berhasil menahan tebasan Rimuru, dia 
tidak berhasil menahan dampak dari tebasan Rimuru dan 
terlempar ke atas bersama dengan Helia yang tertabrak. 


Arca terlempar karena dia memasukkan kekuatan sihirnya 
ke dalam pedangnya sampai batas maksimal dan tidak 
menggunakannya untuk menahan beban serangan Rimuru. 


Gard yang melihat itu langsung menembakkan sihir hitam 
tingkat tinggi. 


Gard membuat lingkaran sihir berwarna hitam pekat di 
depan tangannya yang berukuran tubuhnya dan 
mengarahkannya pada Rimuru. 


Gard:"{Black Hole?!" 


Gard menembakkan sebuah black hole berukuran tubuhnya 
ke arah Rimuru. 


Black hole itu menyerap segala yang dia lewati dan yang 
berada di bawahnya, mau itu oksigen, mana yang ada di 
udara, awan dan puing-puing batu yang berserakan di tanah 
juga terserap kedalamnya. 


Black hole itu juga membesar setiap saat. 
Rimuru:"lubang hitam?" 


Rimuru dengan cepat membuat lingkaran sihir di depannya 
yang seukuran dengan Veldora dalam bentuk naganya yang 
mengarah pada Black Hole yang semakin mendekatinya dan 
semakin membesar sampa sepuluh kali dari ukuran aslinya. 


Setelah Rimuru selesai menyiapkan lingkaran sihirnya, dia 
menembakkan {Gluttonious Nova} ke arah Black Hole itu. 


{Gluttonious Nova} Rimuru berhasil diserap oleh {Black 
Hole) milik Gard, tapi beberapa saat kemudian, Black 
Holenya hancur karena serangan Rimuru yang terlalu kuat 
dan kekuatan penyerapan (Black Hole) tidak mampu 
mengimbangi serangan Rimuru. 


Sebelum serangan  Rimuru mengenai  Gard, dia 
berteleportasi sesaat setelah {Black Hole) miliknya hancur, 
tapi dia sedikit terlambat dan harus kehilangan tubuh 
bagian bawahnya. 


Walaupun begitu, dia adalah iblis, jadi dia tidak akan mati 
hanya karena kehilangan separuh tubuhnya kecuali dia 
tersucikan atau benar-benar dimusnahkan tanpa sisa. 


{Gluttonious Nova) masih melaju, dan saat menyentuh 
tanah, serangan itu meledak dengan skala yang jauh lebih 
besar daripada (White Nova). 


Serangan itu benarbenar memusnahkan tanah dan 
membuatnya menjadi lubang raksasa yang panas dan akan 
menjadi sumber munculnya ratusan dungeon secara 
mendadak di seluruh dunia di masa depan nanti. 


Kedua orang yang telah diterbangkan oleh Rimuru bersama- 
sama membuat lingkaran sihir raksasa yang mengarah ke 
tanah. 


Warna dari lingkaran sihir yang mereka buat adalah warna 
coklat dan merah dengan pola yang lebih rumit dari yang 
biasa digunakan. 


Arca & Helia:"{ Meteor Shower?!" 


Seketika, ratusan meteor yang berapi jatuh ke bawah dan 
juga mengarah kepada Rimuru. 


Rimuru langsung mengubah arah dari {Gluttonious Nova} 
menuju kelangit yang mengarah ke semua meteor yang 
jatuh menuju ke arahnya. 


Ratusan meteor yang berukuran sedang telah dimusnahkan 
oleh Rimuru tanpa sisa. 


Arca dan Helia mulai mengeluarkan meteor berukuran 
raksasa yang menuju ke arah Rimuru. 


Saat meteor itu dikeluarkan, Arca terbang ke belakangnya 
lalu mendorong meteor itu kebawah agar kecepatan 
jatuhnya benar-benar cepat dan lebih menghancurkan 
dengan harapan Rimuru akan mati terkena serangan itu. 


Rimuru yang melihat itu langsung mengarahkan 
serangannya ke arah meteor raksasa yang didorong oleh 
Arca. 


Saat kedua serangan mereka beradu, mereka saling 
mendorong menggunakan kekuatan mereka. 


Rimuru terus menambahkan kekuatannya ke dalam 
{Gluttonious Nova} dan serangannya menjadi semakin 


besar. 


Arca menggunakan seluruh kekuatannya untuk memperkuat 
dirinya dan meteor yang dia pegang agar tidak hancur. 


Kedua serangan itu terus saling mendorong sampai Arca 
kehabisan sihir dan kekuatannya mulai menurun. 


Helia bergerak ke arah belakang Rimuru dengan kecepatan 
suara sambil menggunakan seluruh kekuatannya dan 
sihirnya untuk menebas Rimuru menggunakan sabitnya. 


Rimuru:"sihirku benar-benar terkuras hari ini." 


Rimuru:"Ciel, lepaskan {Reactive Evolution} sampai cukup 
untuk mengalahkan mereka berdua." 


[Baik, mulai melepaskan segel skill {Reactive Evolution} 
sampai batas tertentu... berhasil dilepaskan. 


Mentransfer kekuatan yang telah didapatkan dari {Reactive 
Evolution} kepada individu Rimuru 
TeMmpest.................... berhasil ditransfer.| 


Setelah itu, Rimuru mengeluarkan aura hitam yang benar- 
benar dilapisi dengan energi ketiadaan. 


Kekuatan Rimuru naik secara tidak normal dan terlalu cepat 
yang membuat kedua orang itu tidak menyadari kekuatan 
Rimuru berubah drastis. 


Serangan Rimuru juga berubah dari sihir biasa menjadi sihir 
yang dilapisi dengan energi ketiadaan dan membuatnya 
menghancurkan apapun. 


{Gluttonious Nova} Rimuru telah berhasil memusnahkan 
meteor raksasa yang didorong oleh Arca bersamaan dengan 


Arca yang benar-benar kehabisan sihir. 


Arca telah terbunuh karena serangan dahsyat Rimuru dan 
sekarang hanya tersisa Helia yang berada di belakangnya. 


Rimuru menghentikan serangannya dan mengayunkan 
pedangnya ke arah belakang sambil dilapisi dengan energi 
ketiadaan dan menggunakan {Melt Slash) agar Helia 
tersucikan dengan singkat. 


Helia yang melihat Rimuru mengayunkan pedangnya 
langsung mencoba menangkisnya menggunakan Blood 
Schyte-nya, tapi saat menyentuh pedang Rimuru, tidak, 
bahkan sebelum sabitnya menyentuh pedang Rimuru, 
sabitnya telah dihancurkan oleh aura yang berada pada 
pedang Rimuru dan kekuatan penyucian yang berada di 
dalam pedangnya. 


Helia tidak sempat menghindar dan terkena serangan 
Rimuru lalu tersucikan dan menghilang. 


Tidak berhenti disitu, tebasan Rimuru telah membuat 
daerah di bawahnya terbelah menjadi dua. 


Rimuru kembali mengunci skill {Reactive Evolution} dan 
membuat kekuatannya kembali normal. 


Rimuru:"fiuhhhh...... setelah melepaskan segel skill itu, 
entah kenapa kekuatannya benar-benar terlalu besar." 


Rimuru menyarungkan kembali pedangnya lalu mengambil 
Container of Sins dan mengubahnya ke bentuk 
Gluttonious Sword. 


Rimuru POV 


Tidak kusangka saat melawan mereka, aku harus 
melepaskan sedikit batasanku agar bisa menang. 


Maksudku, mereka benar-benar kuat kau tau. 


Mereka bahkan berhasil membuatku terpojok saat aku 
mendorong meteor itu. 


Kupikir dengan ini, kekuatan yang ada di dalam skill 
{Reactive Evolution} telah direset. 


(Master, {Reactive Evolution} telah kembali ke saat sebelum 
anda melepaskab segelnya, karena itu, kekuatan di 
dalamnya telah kembali.] 


Apa?? 


Ayolah, aku bahkan sudah bersusah payah untuk 
mengurangi kekuatan itu. 


Kenapa kau malah kembali ke sebelumnya?? 
Ini benar-benar membuatku pusing. 


Memang, aku tidak bisa merasa pusing, tapi entah kenapa 
aku sangat ingin duduk sambil tidak memikirkan apapun. 


Yang tadi tidak perlu kuhiraukan, karena aku harus 
mengambil kekuatan dosa yang ada di dalam jiwa Helia. 


Kalau tidak salah, jiwanya masih berada disini kan? 
Benarkan?? 
Kuharap iya. 


Lebih baik kutanya saja pada Ciel-san-yang-hebat-dan-luar- 
biasa. 


Rimuru:" Ciel, apa jiwa mereka bertiga telah terhisap?" 


(Ya, saat anda membunuh mereka, saya telah menghisap 
jiwa mereka dan menaruhnya ke dalam Gluttonious Sword 
anda. Saya juga telah menambahkan satu lagi kekuatan seri 
dosa Lust ke dalam anda.] 


Ohhhh! 

Hebat, sangat hebat!! 

Ciel-san benar-benar membantuku disini. 
Rimuru:"/alu, apa bentuk dari senjata Lust?" 


(Bentuk senjata dari kekuatan dosa Lust adalah cambuk 
atau Lustful Whip. 


Kekuatan unik dari senjata ini adalah mampu 
mengendalikan keinginan target yang terkena cambukan 
dari-] 


Rimuru:"stop! Aku tidak punya hobi seperti itu, jadi kita 
lewati saja penjelasannya." 


Kekuatan ini memang benar-benar Lust. 


Ya, untuk seorang yang targetnya adalah 'M', cambuk ini 
adalah senjata suci bagi mereka dan mereka akan sangat 
senang jika terkena cambukan senjata ini. 


Disisi lain, untuk seorang yang 'S', senjata ini benar-benar 
sebuah artefak bagi mereka. 


Karena aku bukan penggemar S atau M, jadi kekuatan ini 
benar-benar menggangguku. 


(Master, saya punya satu lagi hal yang harus diberitahukan.] 
Rimuru:"tidak perlu." 
(Baik jika itu keinginan master.] 


Paling hanya rasa senang yang meningkat saat mencambuk 
menggunakan senjata Lust atau semacamnya. 


Setelah itu, aku pergi dari tempat itu menuju Ryuuto dan 
yang lainnya. 


Rimuru POV end 


Perang besar di hari pertama benar-benar pembantaian di 
kedua sisi. 


Di satu sisi, manusia kehilangan sekitar 718.000 prajurit 
dalam perang ini. 


Di sisi Iblis, mereka kehilangan hampir 1.000.000 prajurit di 
sisi mereka termasuk ketiga jendral iblis yang dikalahkan 
oleh Rimuru. 


Sejarah akan mengingat betapa kejamnya perang besar di 
masa ini karena banyaknya korban jiwa yanng hilang. 


Pembantaian secara massal benar-benar terjadi di perang 
itu. 


Sejarawan di seluruh dunia juga akan menulis artikel 
tentang kemunculan ratusan dungeon yang secara tiba-tiba. 


Setelah beberapa bulan diteliti, sihir dari dungeon itu 
ternyata terhubung dengan sebuah kawah berukuran 
raksasa yang sangat dalam dan tempat dimana Raja Iblis 
Rimuru menebas jendral iblis Helia Morde. 


Di satu sisi, mereka mengungkapkan rasa terimakasih pada 
Raja Iblis Rimuru karena telah membantu mereka melawan 
para Jendral Iblis dan disisi lain, ada beberapa orang yang 
agak kecewa dengan serangan yang dikeluarkan oleh 
Rimuru yang terlalu kuat sampai-sampai memunculkan 
dungeon. 


Tapi, mereka juga mendapatkan keuntungan yang besar dan 
orang di seluruh dunia juga menjadi lebih kuat karena 
dungeon yang ditimbulkan Rimuru kuat dan sulit 
ditaklukan. 


Keuntungan itu antaralain ekonomi yang benar-benar 
meningkat karena dungeon core yang dijual secara massal 
ke setiap daerah yang digunakan sebagai sumber sihir atau 
sesuatu yang lain dan lain-lain. 


Tapi boong!! 
Hahahahahahayyyuuukkkkk!!! 
Palpalipalpali 

Oke siap guys, gw udh selesai nih. 


Bagi yang suka dan ingin memberikan komentar silahkan 
saja lakukan. 


Siapa peduli cukk!!! 
Enggaklah bercanda:v 
Yaudah, oke Yoi akwoakwoakwoakwokaw. 


Jangan lupa Stay Healthy dan tetap jaga puasa kalian 


Jangan sampe naek motor trus nyasar ke warteg. 
Oke, byeee. 
Chapter 35: Tujuh Pahlawan VS Raja Iblis Argos 


Chapter 35 Tujuh Pahlawan VS Raja Iblis 
Rimuru POV 


Setelah menyerap jiwa dan kekuatan dosa Lust dari mereka 
bertiga, aku sedang mencoba memikirkan langkah lain 
untuk menyelesaikan perang ini dengan cepat. 


Jika aku langsung membunuh Raja Iblis sekarang, aku tidak 
ingin melakukannya. 


Kenapa? 


Yahhh, mungkin saja dia memiliki senjata yang mampu 
membunuh dewa ataupun tubuh spiritual sepertiku. 


Kesimpulan itu bisa kudapatkan pada saat aku menelan 
serangan Veldora yang dipantulkan oleh Arca. 


Saat aku menelannya menggunakan {Touch of 
Consumption}, jari telunjukku terasa sakit. 


Tapi, aku masih ragu dengan kesimpulanku ini. 
Mungkin sebaiknya kutanya saja pada Ciel. 


Rimuru:"Ciel, jariku terasa sakit saat menelan serangan 
Veldora yang dipantulkan, apa kau tau alasannya?" 


(Serangan tadi memiliki massa energi yang sangat besar 
dan di dalam pedang yang dipegang oleh individu Arca 
memiliki kekuatan yang cukup untuk melukai tubuh 
spiritual. 


Walaupun begitu, senjata itu tidak akan mampu menggores 
tubuh spiritual master karena secara langsung. 


Jadi, serangan Veldora yang dipantulkan memiliki kekuatan 
yang cukup untuk melukai tubuh spiritual master. 


Rimuru:"begitu..... terimakasih Ciel." 
[Hmmpphh....] 


E entah kenapa....aku mendengar Ciel menyombongkan 
diri. 


Dan entah kenapa aku merasa Ciel agak marah padaku. 
Mungkin hanya perasaanku saja. 


Aku mendarat kembali ke tanah yang terbelah tempatku 
menebas Helia. 


Aku merasakan kebocoran magicule besar-besaran disini 
dan itu pasti akan menjadi bencana. 


Atau mungkin akan muncul ratusan dungeon secara 
mendadak karena kebocoran magicule ini. 


Rimuru:"Ciel, hisap semua magicule yang ada di sini." 
(Maaf, itu tidak bisa dilakukan. ] 
Rimuru:"heh? Kenapa? Bukankah biasanya bisa diserap?" 


[Karena master telah mengunci skill {Reactive Evolution} 
lagi, master tidak bisa menghisap kebocoran magicule di 
sekitar sini karena kekuatan master tidak cukup kuat untuk 
menyerap energi ketiadaan yang berada disini.] 


Rimuru:".....bukankah aku memiliki energi ketiadaan? Apa 
harus kugunakan bersamaan dengan (Touch of 
Consumption} ?" 


(Master memang bisa melakukan itu, tapi saat master 
mengalirkan energi ketiadaan bersamaan dengan 
menggunakan {Touch of Consumption}, kekuatan skill itu 
akan bertambah jauh lebih kuat dan membuat daerah 
sejauh 6 km menghilang karena kekuatan hisapnya yang 
terlalu kuat.] 


Rimuru:"/a-lalu, apa bisa kau kontrol kekuatan itu agar tidak 
melahao daerah ini juga?" 


[Saya bisa melakukannya, tapi itu akan menyebabkan 
kebocoran magicule yang lebih besar selama proses 
penyerapan berlangsung karena energi ketiadaan yang 
dibutuhkan akan bertabrakan dengan energi ketiadaan 
yang ada disini dan membuat hutan ini menjadi sarang 
monster yang kuat.] 


Ini benar-benar membuatku ingin berteriak 'YANG BENAR 
SAJA?!' 


Jika aku menggunakan (Touch of Consumption) bersamaan 
dengan energi ketiadaan, walaupun kebocoran magicule 
disini akan terlahap, daerah hutan juga akan hilang. 


Jika aku meminta Ciel mengendalikan energi ketiadaan yang 
akan dikeluarkan, akan terjadi tabrakan energi dan 
membuat tempat ini menjadi sarang monster. 


Aku agak panik disini, tapi aku yakin Ciel-san pasti punya 
cara yang terbaik. 


Rimuru:"apa yang harus kita lakukan?......" 


[Saya sarankan master untuk menyegel daerah sini dengan 
{Absolute Barrier}, {Universal Barrier}, {Unlimited 


Imprisonment) dan berikan kedua Barrier itu kekuatan dari 
skill {Absolute Severance} agar ketiga Barrier itu akan 
mengurangi kerusakan yang akan terjadi.] 


Rimuru:"ohhhh! Aku tidak berpikir sejauh itu." 


Lagi. 

Aku merasa Ciel marah lagi padaku. 

Apa yang sebenarnya terjadi? 

Apa dia sedang tidak dalam mood yang bagus? 

Atau mungkin ada sesuatu yang membuatnya kesal? 


Untuk pertanyaan itu akan kutanya nanti saja karena aku 
harus menyegel daerah sini. 


Aku menjauh dari belahan tanah. 


Saat sudah cukup jauh, aku mengarahkan kedua tanganku 
ke arah sana dan memulai proses penyegelan. 


Rimuru:"tolong ya Ciel-sensei." 
[Baik.] 


Setelah itu, aku membuat {Absolute Barrier} dengan energi 
yang cukup dan Ciel memasukkan kekuatan {Absolute 
Severance} agar Barrier ini tidak mudah hancur. 


Di lapisan luarnya, aku membuat {Universal Barrier} dan 
Ciel melakukan hal yang seperti sebelumnya. 


Di lapisan terluar, aku membuat (Unlimited Imprisonment) 
dan Ciel memasukkan {Absolute Severance}. 


Rimuru:"fiuhhh......akhirnya selesai, kerja bagus Ciel-san." 
[Kerja bagus Master. ] 


Setelah itu, aku kembali ke tempat semula dan melihat 
Ryuuto dan yang lainnya sedang membersihkan para Iblis 
yang masih menyerang. 


Kali ini, kekuatan para Iblis relah meningkat dan begitu juga 
dengan Ryuuto dan yang lainnya. 


Para Iblis itu bukan musuh yang sulit dihadapi oleh mereka 
karena para Iblis hanya memiliki kekuatan yang lebih kuat 
dari Greater Demon dan diatasnya. 


Yang paling kuat diantara mereka adalah Iblis yang setara 
dengan Demon Duke atau Raja Iblis. 


Mungkin hanya akan kutonton dari atas saja sambil 
menyembunyikan keberadaan ku dari mereka. 


Veldora:"kuahahahah, kerja bagus Rimuru, kau memang 
bisa diandalkan." 


Rimuru:"terimakasih, lalu apa kau akan keluar dari sana?" 


Veldora:"tidak perlu, diriku saat ini sedang sibuk 
mencaritahu siapa yang akan dipilih Heroine ini." 


Yahhh, ini sudah jadi kebiasaan Veldora. 


Karena dia tidak mengganggu maka akan kubiarkan saja. 


Hmmmmmmmm...... 

Sepertinya aku melupakan sesuatu? 

Apa aku hanya salah ingat? 

Tidak, aku yakin itu tidak terlalu penting. 


Tunggu sebentar, mari kita ingat saja agar aku tidak 
menyesal. 


Ahhh, aku tidak tau. 


Pasti bukan sesuatu yang penting dan aku hanya salah 
ingat saja. 


Lebih baik kutonton saja mereka melawan para Iblis itu. 
Malam hari 


Bisa dibilang aku menonton mereka selama hampir 5 jam 
tanpa melakukan apapun kecuali memakan beberapa 
daging bakar yang tersisa. 


Aku juga membuat beberapa klon untuk dijadikan 
komentator. 


Mereka memintaku untuk memberi mereka makanan, aku 
tidak menolaknya karena akan membosankan hanya 
melihat tanpa camilan apapun. 


Kau tau, jika kami hanya menonton dan tidak memakan 
sesuatu, akan terasa hampa. 


Karena itu, aku memberikan mereka beberapa daging bakar 
yang tersisa. 


Dan saat habis, aku meminta salah satu klonku untuk 
membelikan makanan lagi di kota dan dia menyetujuinya. 


Itu bukan sesuatu yang sulit dan lama, karena ku 
memberikannya skill {Teleportation} dan memberikannya 
energi yang cukup untuk melakukan perjalanan pulang- 


pergi. 


Setelah klon yang kuminta datang membawa makanan, 
kami langsung memakannya sambil menonton Ryuuto. 


Mereka mengkomentari Ryuuto, Cordelia, Cornelia, Ralph, 
Ryou, Hana dan Mei secara bergantian. 


Ini lebih seperti menonton film di bioskop kau tau. 
Bedanya, ini terlihat sangat asli dan memang benar ini asli. 


Saat mereka mendapatkan jalan buntu, mereka akan 
menanyakan pendapatku dan Ciel mengenai ini. 


Awalnya agak aneh berbicara dengan diri sendiri. 
Apalagi ada beberapa diantara mereka. 
Tapi, aku mulai terbiasa setelah beberapa lama kemudian. 


Dan beberapa saat kemudian, akhirnya mereka selesai 
membersihkan semua Iblis dan beristirahat. 


Aku juga merasakan kalau kekuatan mereka telah 
meningkat setelah mengalahkan para Iblis itu. 


Kalau tidak salah Ingat, Ciel pernah bilang kalau mereka 
bisa bertambah kuat karena XP. 


Kau tau, ini seperti game saja. 


Aku juga ingat kalau Ciel mengkonversikan Mana menjadi 
XP saat mengevolusikan mereka semua. 


Apa mereka juga bisa bertambah kuat dengan menyerap 
mana dari makhluk yang mereka bunuh dan menjadikannya 
XP? 


Atau mereka juga bisa bertambah kuat karena menyerap 
mana yang ada di udara dan mengolahnya menjadi XP? 


Atau mungkin mereka secara tidak sadar menyerap mana 
disekitar mereka yang sangat padat dan intens dan menjadi 
kekuatan bagi mereka? 


Pertanyaan seperti itu berputar-putar di kepalaku. 


Kupikir akan membuang waktu jika menanyakan mereka 
seperti itu, jadi akan kuhentikan saja niatku. 


Rimuru:"baiklah, ini sudah malam dan saatnya pulang, 
terimakasih untuk waktu kalian." 


Klon 1:"tidak apa-apa, lagipula kami bagian dari dirimu." 


Klon 2:"berbicara tentang itu, apa kau sudah memikirkan 
bagaimana cara mengucapkan selamat tinggal pada mereka 
saat kau pergi?" 


Rimuru:"biarkan saja itu menjadi urusan nanti, sekarang 
kembalilah." 


Setelah itu, semua klonku menjadi kabut dan masuk 
kembali ke dalam tubuhku. 


Aku turun ke bawah tempat Ryuuto dan yang lainnya 
berada dan saat mereka menyadariku, mereka langsung 
berkumpul. 


Rimuru:"Yo, kalian apa kalian sudah terbiasa dengan 
Kekuatan itu?" 


Cordelia:"aku sudah terbiasa dan saat bertarung dengan 
Helia, skill yang kau berikan berevolusi." 


Ryuuto:"aku juga, tapi skillku tidak berevolusi." 
Sepertinya Ryuuto sedikit kecewa dengan itu. 
Kuhibur saja dia sedikit. 


Rimuru:"tidak apa-apa Ryuuto, kau sudah hebat bisa 
bertahan melawan Gard." 


Ryou:"sial, aku mati sekali karena serangan si Vampir itu, 
tapi untung saja Hana menghidupkanku kembali." 


Rimuru:"yaahhhh, sebenarnya kau tidak sepenuhnya mati, 
hanya saja tubuh fisikmu sudah tidak bisa digunakan lagi 
Karena terkena serangannya, tapi serangan itu tidak cukup 
kuat untuk melukai tubuh spiritualmu." 


Ryou:"saat kau bilang begitu, aku merasa saat aku 
terbunuh, aku terbang, dan saat Hana menghidupkanku 
kembali, aku tiba-tiba tertarik ke dalam tubuhku lagi." 


Hana:"aku melihatmu terbang Ryou, saat kau terbang kau 
tidak punya kaki, benar-benar terlihat seperti hantu." 


Ryuuto:"iya, aku terkejut saat melihat Ryou terbang dan dia 
tidak punya kaki." 


Rimuru:"bagaimana dengan kalian?" 


Aku bertanya pada Ralph dan Cornelia. 


Cornelia:"aku tidak punya kesempatan untuk mencoba skill 
yang sudah kulatih bersama Velgrynd-san." 


Rimuru:"begitu yah.....lalu, apa Phael mendapatkan sesuatu 
Ralph?" 


Ralph:"ah..ya! Phael memberiku skill yang tadinya kulihat 
saat pertarungan dan dia benar-benar membantuku dalam 
hal ini." 


Rimuru:"begitu.....kalau begitu baguslah, lalu apa skill 
kalian juga berevolusi?" 


Cornelia:"skillku tidak berevolusi." 


Ralph:"aku juga, hanya saja aku memiliki lebih banyak 
Skill." 


Rimuru:"biar kulihat status kalian semua." 


Setelah itu, aku menggunakan {All Appraisal} pada mereka 
dan melihat status mereka. 


Status 


Name: Akizuki Ryuuto 

Gender: Male 

Age: 17 

Job: Hero(Magic Swordsman) 
Element: Divine Magic and Fire Magic 


Level: 77 

Exp: 7.380/215.000 
Race: Demi-God 
Hp: 1.050.000 

Mp: 1.050.000 
STR: 20.172 


VIT: 21.472 

DXT: 2.018 

INT: 87 

MAGIC POWER: 67.132 


Skill: 

1.{Hope King Sariel} 
-Usurper 
-Mathematician 
-Infinite Prison 
-Absolute Defense 
-Absolute Severance 


2.{All Languange} 
3.{Double Exp} 

4.{All Appraisal} 
5.{Ultimate Sword Mastery} 
6.{Adamantite Body} 
7.{Thought Acceleration} 


Resistance: 

1.{Pain Nullification} 

2.{Abnormal State Nullification} 
3.{Natural Effect Nullification} 
4.{Physical Attack Nullification} 
5.{Spiritual Attack Nullification} 
6.{Holy-Demonic Attack Nullification} 
7.{Thermal Fluctuation Nullification} 
8.{Corrosion Nullification) 


Status milik Ryou terlihat seperti ini. 
Status 


Name: Hashiba Ryou 
Gender: Male 
Age: 17 


Job: Hero(Tank) 
Element: Land Magic 


Level: 75 

Exp: 2.381/205.000 
Race: Demi-God 

Hp: 1.500.000 

Mp: 950.000 

STR: 11.129 

VIT: 38.327 

DXT: 1.027 

INT: 71 

MAGIC POWER: 51.742 


Skill 

1.{Convenant Lord Uriel} 
-Unlimitide Imprisonment 
-Law Manipulation 
-Universal Barrier 
-Spatial Domination 


2.{All Languange} 
3.{Double Exp} 

4.{All Appraisal} 
5.{Higest Taunt} 
6.{Crystal Wall} 
7.{Provokate} 

8.{Multi Barrier} 
9.{Adamantite Body} 
10.{Thought Acceleration} 


Resistance: 

1.{Pain Nullification} 
2.{Abnormal State Nullification} 
3.{Natural Effect Nullification} 
4.{Physical Attack Nullification} 


5.4 Spiritual Attack Nullification} 
6.{Holy-Demonic Attack Nullification) 
7.{Thermal Fluctuation Nullification} 
8.{Corrosion Nullification} 


Status milik Hana terlihat seperti ini. 
Status 


Name: Sakura Hana 

Gender: Female 

Age: 16 

Job: Hero(Mage) 

Element: Fire Magic and Wind Magic 


Level: 75 

Exp: 9.281/205.000 
Race: Demi-God 

Hp: 1.015.000 

Mp: 1.250.000 

STR: 8.182 

VIT: 12.712 

DXT: 1.827 

INT: 105 

MAGIC POWER: 100.989 


Skill: 

1.{Lustful King Asmodeus} 
-Resurrection 

-Death Blessing 


2.{Patience King Gabriel} 
-Deceleration 

-Air Wall 

-Suspended World 
-Concept Fixation 


3. (All Languange) 

4. (Double Exp} 

5. (All Appraisal) 
6.{Fireball} 

7.{Advance Fireball} 
8.{Thought Acceleration} 


Resistance: 

1.{Pain Nullification} 

2.{Abnormal State Nullification} 
3.{Natural Effect Nullification} 
4.{Physical Attack Nullification} 
5.{Spiritual Attack Nullification} 
6.{Holy-Demonic Attack Nullification} 
7.{Thermal Fluctuation Nullification} 
8.{Corrosion Nullification} 


Status milik Mei terlihat seperti ini 
Status 


Name: Tachibana Mei 
Gender: Female 

Age: 16 

Job: Hero(Priestess) 
Element: Divine Magic 


Level: 73 

Exp: 6.182/175.281 
Race: Demi-God 
Hp: 1.025.000 

Mp: 925.000 

STR: 8.192 

VIT: 15.612 

DXT: 1.321 


INT: 139 
MAGIC POWER: 81.721 


Skill: 

1.{Purity Lord Metatron} 

-Holy Breakdown (36th Style Annihilation's Light of 
Holy Spirit Purification) 

Triangle Pyramid (Sacred Tetrahedron Demon 
Sealing Barrier) 


2.{All Languange} 
3.{Double Exp} 

4.{All Appraisal} 
5.{Thought Acceleration} 
6.{Holy Field} 
7.{Anti-Demon Barrier} 


Resistance: 

1.{Pain Nullification} 

2.{Abnormal State Nullification} 
3.{Natural Effect Nullification} 
4.{Physical Attack Nullification} 
5.{Spiritual Attack Nullification} 
6.{Holy-Demonic Attack Nullification} 
7.{Thermal Fluctuation Nullification} 
8.{Corrosion Nullification} 


Sekarang adalah status milik Cordelia. 
Statusnya terlihat seperti ini. 
Status 


Name: Cordelia 
Gender: Female 
Age: 18 


Job: Adventurer(Swordmaster) 
Element: Light Magic and Fire Magic 


Level: 82 

Exp: 67.228/225.000 
Race: Demi-God 

Hp: 1.575.000 

Mp: 1.005.000 

STR: 37.318 

VIT: 27.382 

DXT: 2.182 

INT: 93 

MAGIC POWER: 69.722 


Skill 

1.{Investigation God Faust} 
-Thought Acceleration 
-Appraisal 

-All of Creation 

-Probability Estimation 
-Pursuit of Truth 


2.{Light Stab} 

3.{Flash} 

4.{Thousand Fire Arrow} 
5.{Jet Laser} 

6.{Dead End Rainbow} 
7.{Melt Slash} 
8.{Universal Detect} 
9.{Infinite Regeneration} 
10.{Thought Acceleration} 


Resistance: 

1.{Pain Nullification} 
2.{Abnormal State Nullification} 
3.{Natural Effect Nullification} 


4. (Physical Attack Nullification} 

5.4 Spiritual Attack Nullification) 
6.{Holy-Demonic Attack Nullification) 
7.{Thermal Fluctuation Nullification} 
8.{Corrosion Nullification} 


Skill miliknya telah berevolusi. 
Dia pasti sering menggunakannya saat pertarungan. 


Mungkin dia akan menguasai skill dengan cepat jika dia 
terus melatihnya. 


Lalu, adapula Cornelia. 
Status 


Name: Cornelia 

Gender: Female 

Age: 16 

Job: Adventurer(Swordmaster) 
Element: Light Magic and Fire Magic 


Level: 77 

Exp: 2.281/100.000 
Race: Demi-God 

Hp: 950.000 

Mp: 1.375.000 

STR: 7.181 

VIT: 11.182 

DXT: 1.521 

INT: 92 

MAGIC POWER: 101.382 


Skill: 
1. (Charity Lord Raguel) 
-Burning Breath 


-Flamw Cage 

-Burning Embrace 
-Cardinal Cage 
-Cardinal Acceleration 


2.{White Nova} 
3.{Burning Nova} 
4.{Fly} 

5.{Flame Arrow} 
6.{Thought Acceleration} 


Resistance: 

1.{Pain Nullification} 

2.{Abnormal State Nullification} 
3.{Natural Effect Nullification} 
4.{Physical Attack Nullification} 
5.{Spiritual Attack Nullification} 
6.{Holy-Demonic Attack Nullification} 
7.{Thermal Fluctuation Nullification} 
8.{Corrosion Nullification} 


Dan akhirnya, status milik Ralph terlihat seperti ini. 
Status 


Name: Ralph 

Gender: Male 

Age: 16 

Job: Adventurer(Magic Swordsman) 
Element: Water Magic and Light Magic 


Level: 78 

Exp: 6.272/125.000 
Race: Demi-God 
Hp: 1.350.000 

Mp: 1.015.000 
STR: 37.615 


VIT: 26.157 

DXT: 2.576 (1.000.000(Automode)) 
INT: 1.000.000 

MAGIC POWER: 73.183 


Skill 

1.{Wisdom Lord Raphael(Phael)) 
-Thought Acceleration 

-Analytical Appraisal 

-Parallel Operation 

-Chant Annulment 

-All of Creation 
-Synthesis/Separation 

-Skill Modifikation 

-Future Attack Prediction 


2.{Water Pistol} 

3.{Water Bullet} 
4.{Infinite Regeneration} 
5.{Higest Purity} 
6.{Flash} 

7.{Adamantite Body} 
8.{Dead End Rainbow} 
9.{Melt Slash} 

10. {Hell Flare} 

11.{Black Thunder} 
12.{Black Lightning} 
13.{Multi-Dimensional Barrier} 
14.{Universal Detect} 
15.{Shadow Manipulation} 
16.{Sword of Shadow} 
17.{Mana-> XP Conversion} 


Resistance: 
1. (Pain Nullification} 
2.{Abnormal State Nullification) 


3. (Natural Effect Nullification} 

4. (Physical Attack Nullification} 

5.4 Spiritual Attack Nullification} 
6.{Holy-Demonic Attack Nullification) 
7.{Thermal Fluctuation Nullification} 
8.{Corrosion Nullification} 


Diantara mereka yang memiliki ketahanan tertinggi tentu 
Saja Ryou, lagipula, dia kan Tank. 


Lalu, untuk kekuatan sihir yang terbesar adalah milik 
Cornelia dan diikuti oleh Hana. 


Skill milik Cornelia telah menjadi satu tingkat dibawah tipe 
selanjutnya, yaitu {Chaos King Nyarlathotep} seperti milik 
Veldora. 


Ya ampun, aku tidak tau berapa kali dia mengunakan skill 
ini, tapi aku yakin dia menggunakan jauh lebih dari puluhan 
kali saat perang ini. 


Mungkin dia sedang mencoba menyesuaikan diri dengan 
Skill itu dan akhirnya malah membuat skillnya berevolusi. 


Untuk yang lain, yah, bukan sesuatu yang besar, tapi hanya 
Saja status mereka sudah sangat tinggi. 


Yah, walaupun begitu, mereka tetap tidak akan bisa 
mengalahkan Veldora dan Velgrynd tanpa latihan dan 
persiapan yang matang. 


Mungkin jika Veldora dan Velgrynd serius, mereka semua 
dapat dijatuhkan dalam hitungan detik. 


Jika dipikir kembali, Ryuuto sama sekali belum memahami 
kemampuan miliknya. 


Begitu juga dengan beberapa orang seperti Ryou, Hana dan 
Mei. 


Akan kujelaskan saat nanti kami beristirahat. 


Beberapa saat kemudian, Cecilia datang dengan sangat 
cepat. 


Saat dia sampai, dia mendarat di depanku lalu 
menundukkan kepalanya. 


Saat aku melihatnya, tubuhnya penuh luka dan beberapa 
sayatan di tubuhnya. 


Cecilia: "maaf membuat anda menunggu Rimuru-sama." 


Rimuru:"tidak apa-apa, dan lihat tubuhmu, apa kau 
kesulitan disana?" 


Cecilia:"ya, saya kesulitan melawan Iblis tingkat menengah 
sampai tinggi sampai anda datang menyelamatkan saya." 


Rimuru:"ahhhh, sebenarnya bukan aku yang datang, itu 
adalah klonku." 


Cecilia: "tapi, meski begitu, saya sangat berterimakasih dari 
lubuk hati saya terdalam." 


Rimuru:"sudahlah-sudahlah, kau harus disembuhkan dulu." 


Aku menyentuh pundak Cecilia dan menggunakan “Instan 
Heal! padanya. 


Seketika, dalam sekejap, semua lukanya menghilang dan 
sembuh. 


Cecilia: "terimakasih telah menyembuhkan saya, Rimuru- 
sama." 


Rimuru:"baiklah, sekarang kita harus pulang." 


Kami terbang menuju markas utama bersama, tapi sebelum 
itu, Kami harus menjemput Elaine dan Elise yang sedang 
bersama Velgrynd. 


Aku mengirimkan transmisi pikiran kepada Velgrynd. 


Rimuru:" Velgrynd, disini sudah selesai, bawalah Elaine dan 
Elise ke markas utama." 


Velgrynd:" baiklah." 


Kami terbang menuju markas utama bersama-sama dengan 
cepat. 


Tapi, Ryou tidak bisa terbang dan kami terpaksa harus 
berjalan menuju markas utama selama puluhan menit. 


Yahhh....kupikir tidak masalah, lagipula langit malam hari ini 
terlihat indah dengan bintang-bintang yang tersebar 
dimana-mana dan warna ungu-biru yang ada di langit 
menghiasai bintang-bintang. 


Aku juga melihat bintang yang meluncur dengan cepat lalu 
menghilang seketika. 


Jika bisa, aku ingin memfoto pemandangan ini dan 
menaruhnya di dalam bingkai. 


Beberapa puluh menit kemudian. 


Saat kami sampai, terlihat banyak orang yang berlalu-lalang 
menyiapkan pesta. 


Saat kami datang, banyak orang yang senang dengan 
kedatangan kami, tidak terkecuali para Beastfolk. 


Baguslah mereka sudah melupakan kejadian pagi tadi. 
Saat aku melihat sekitar, Tuart datang menghampiriku. 


Tuart:"Rimuru-dono, apa kau baik-baik saja setelah melawan 
ketiga jendral iblis itu?" 


Rimuru:"aku baik, lihat aku tidak terluka sama sekali kok." 


Aku menaruh kedua tanganku di pinggang lalu melakukan 
pose bangga. 


Tuart: "syukurlah, kami sudah mendengar kabar tersebut dari 
salah seorang prajurit dan sekarang, kami ingin merayakan 
kemenangan ini." 


Rimuru:"bukankah kalian harus lebih waspada saat malam 
hari? Lawan kita Raja Iblis loh, mungkin saja dia akan 
melakukan hal licik saat kita semua tidur." 


Tuart:"kau benar juga Rimuru-dono, tapi untuk sekarang kita 
masih bisa tenang karena kekalah ketiga jendral iblis." 


Berita tentang kekalahan ketiga jendral iblis telah menyebar 
dengan sangat cepat. 


Ryuuto dan yang lainnya ada disana saat aku melawan 
mereka bertiga. 


Bisa dibilang ini kemenangan sementara bagi pihak 
manusia. 


Karena itu, saat ini semua prajurit sedang mengadakan 
pesta kemenangan. 


Kupikir tidak masalah jika mereka melakukan sedikit pesta 
perayaan kemenangan. 


Rimuru:"baiklah, aku akan ikut kalian" 
Tuart: "itu bagus sekali Rimuru-dono." 


Yah, mungkin aku juga akan sedikit menikmati pesta yang 
akan mereka lakukan. 


Setelah itu, banyak sekali prajurit yang mendekatiku tidak 
terkecuali laki-laki dan perempuan. 


Banyak, tidak, seluruh prajurit yang ada disini mendekatiku. 
Dan entah kenapa mata mereka semua tertuju padaku. 


Aku sangat tidak nyaman dengan ini, jadi aku harus pergi 
dari sini secepatnya. 


Rimuru:"Tuart-san, setelah dipikir lagi, aku tidak ikut, kalau 
begitu sampai jum-" 


Saat aku ingin pergi, tiba-tiba ada beberapa orang dari ras 
lain datang menghalangiku. 


Mereka adalah 2 laki-laki manusia, 2 laki-laki Beastfolk, 1 
laki-laki Skywing dan perempuan dari ras yang sama 
dengan jumlah yang sama. 


Mereka mengelilingiku. 


Saat ini, aku dalam keadaan panik karena dikelilingi oleh 
orang-orang tidak dikenal. 


Yahhhh, walaupun mereka juga bagian dari para prajurit, 
aku tetap saja tidak ingin dikelilingi seperti ini. 


Ini membuatku panik dan merasa canggung. 


Ini saatnya meminta bantuan Ciel-san agar bisa keluar dari 
situasi saat ini. 


Rimuru:"Ciel, bantu aku keluar dari situasi ini!" 
eee solusi tidak ditemukan.] 
Ada apa ini?! 


Mengapa disaat-saat seperti ini kau malah tidak bisa 
diandalkan, Ciel-san!! 


Sial, akan kucari saja sendiri jalan keluar dari situasi ini. 
Rimuru:"t-tolong menyingkir, aku ingin pergi." 


Setelah itu, laki-laki manusia 1 berbicara padaku sambil 
berlutut di depanku lalu mengulurkan tangannya padaku. 


LM 1(laki-laki manusia 1):"hari ini sangat cantik, apa aku 
boleh mengajakmu berdansa malam ini?" 


Heh? 

HEEEEHHHHH???!! 

Tunggu, tunggu sebentar. 

Apa-apaan situasi ini?!! 

Kenapa orang ini mengajakku berdansa?! 
Memangnya dia kira ini kencan buta, haahhh?! 
Uhhhh.....biar kucoba lagi bertanya pada Ciel-san. 


Rimuru:" Ciel, tolong aku!" 


Pesan bilang saja master kelelahan dan ingin beristirahat. ] 
Rimuru:"ohhhh! Saran yang bagus." 


Rimuru:"maaf, aku saat ini kelelahan dan ingin beristirahat, 
kalian berpesta saja tanpaku." 


Setelah itu, salah satu perempuan manusia berbicara 
dengan mata yang berbinar-binar. 


PM 1(Perempuan Manusia 1):"kalau begitu, apa kau ingin 
beristirahat bersamaku? Kita bisa melakukan pembicaraan 
pribadi." 


Dia berkata seperti itu sambil mendekatkan wajahnya pada 
wajahku. 


Dekat! 
Terlalu dekat! 


Aku memegang pundaknya lalu sedikit menjauhkannya 
dariku. 


Rimuru:"maaf, aku sangat lelah, jadi kumohon biarkan aku 
sendiri." 


Setelah itu, salah satu Perempuan Beastfolk berbicara 
sambil merangkul tanganku. 


PB 1:"kalau begitu, mari kubantu ke kamarmu." 
Setelah itu, dia menarikku. 
Rimuru:"o-oi, tunggu." 


PB 1:"tidak perlu seperti itu, aku akan membantumu 
beristirahat." 


Setelah itu, satu lagi perempuan Beastfolk merangkul 
tanganku yang satunya. 


PB 2:"aku akan ikut." 
PB 1:"tidak, Rimuru-sama akan bersamaku!" 


PB 2:"tidak, aku dulu yang akan bersamanya." 


Entah kenapa aku merasa Ciel menjadi marah. 
Gawat, aku harus menghentikan mereka berdua. 


Rimuru:"h-hey, kenapa kalian tidak beristirahat berdua saja? 
Aku akan sendi-" 


PB 1 & 2:"Tidak, anda akan bersama saya!" 


Setelah itu, mereka berdua saling meraih kerah leher 
mereka masing-masing. 


Tidak sampai disitu, sekarang banyak sekali orang 
berdatangan dan terus memanggil-manggilku. 


Aku bisa mendengar beberapa diantaranya berkata seperti 
ini. 


'Rimuru-sama, biarkan aku memelukmu!' 


'Rimuru-sama, saya memiliki kue dan teh yang enak, saya 
akan dengan senang hati mengajak anda untuk melakukan 
pesta teh hanya kita berdua.' 


'Rimuru-sama, biarkan aku jadi muridmu!' 


‘Rimuru-sama.' 

‘Rimuru-sama.' 

‘Rimuru-sama.' 

Aahggghhhh! 

Berisik sekali orang-orang ini. 

Dan kenapa sikap mereka berubah sangat drastis? 
Apa yang sebenarnya terjadi? 

Akan kutanya pada Ciel saja. 


Rimuru:"C-Ciel, bisa tolong beritahu aku apa yang sedang 
terjadi?" 


eee apa master memang ingin mengetahuinya?] 


Rimuru:"tentu saja, aku ingin mengetahui kenapa sikap 
mereka seperti ini?" 


(Ini adalah efek penggoda dan peningkatan daya tarik dari 
kekuatan seri dosa Lust. | 


Huh? 

Efek penggoda? 

Tunggu, tunggu sebentar!! 
Penggoda? 

Apa maksudnya itu? 


Aku tidak tau ada kekuatan seperti itu di dalam sana. 


Kekuatan macam apa itu? 
Benar-benar tidak masuk akal! 
Rimuru; "kenapa kau tidak memberitahuku Ciel?" 


[Saya sudah mencoba memberitahu master, tapi master 
tidak mau mendengarkan penjelasan saya sampai akhir.] 


Huh? 


Tunggu sebentar, apa Ciel memang berusaha 
memberitahuku? 


Kalau diingat kembali, Ciel memang berusaha 
memberitahuku saat aku baru saja mendapatkan kekuatan 
seri dosa Lust. 


Karena penjelasan tentang bentuk senjata dan kemampuan 
uniknya yang terkesan mesum, aku tidak ingin mendengar 
itu. 


Aku bukan penggemar S atau M! 
Sekali lagi, AKU BUKAN PENGGEMAR S ATAU M! 


Kukira kekuatan itu akan membuat rasa senang dari orang 
yang memegang bentuk senjata itu menjadi senang saat 
melakukan serangan ke target. 


Uhhhh.....bagaimana ini? 


Kupikir Ciel marah karena ini..... 


Rimuru:"uhhhh, aku minta maaf Ciel." 


(Karena master telah menyesal, saya akan memaafkan 
master, tapi master harus mendengarkan penjelasan saya 
sampai selesai.) 


Rimuru:"baik Ciel-sensei, lalu bagaimana menghilangkan 
pengaruh ini pada mereka?" 


[Saya masih mencoba mencari penyelesaian ini, tapi yang 
saya dapatkan hanya menekan aura ini sampai batas area 
10 meter dan jika ada makhluk yang berada kurang dari 
jarak tersebut, mereka akan terkena efek penggoda dan 
daya tarik master. 


Karena ini adalah kekuatan yang asing, jadi saya masih 
mencoba mencari penyelesaian masalah ini.] 


Rimuru:" baiklah, lakukan saja, lalu sampai kapan analisismu 
selesai?" 


[Diperkirakan akan berlangsung selama 1 jam dan sampai 
Saat itu, master harus berada di tempat yang jauh dari sini 
agar tidak ada yang terkena efek kekuatan ini.] 


Rimuru:"begitu.....lalu, kenapa Tuart, Ryuuto dan yang 
lainnya tidak terpengaruh?" 


(Itu dikarenakan mereka yang sudah berevolusi menjadi 
Demi-God tidak akan terpengaruh oleh efek ini.] 


Pantas saja sikap mereka tidak berubah sama sekali 
terhadapku. 


Jadi, aku harus bertahan selama 2 jam dari para prajurit 
yang terkena daya tarikku? 


Huh? 
Kalian bilang aku menyombongkan diri soal daya tarikku? 
Tidak, tidak, kalian salah. 


Ini memang kenyataannya jadi seperti ini karena kekuatan 
dosa Lust yang benar-benar menyimpang dari jalan 
hidupku. 


Yah, walaupun aku ingin bilang aku juga memiliki sedikit 
daya tarik....... 


Aku juga tidak ingin sesuatu yang tidak kuinginkan terjadi 
disini, maka dari itu aku harus pergi dari sini walaupun 
harus menghentikan waktu dan kabur dari sini. 


Rimuru:"Ciel, apa proses analisismu akan terus berlanjut 
saat aku menghentikan waktu?" 


(Ya, karena saya memerlukan seluruh informasi yang ada di 
dunia ini untuk melanjutkan proses analisis. 


Karena waktu dihentikan, maka semua pikiran makhluk 
yang berada di bawah tangga evolusi tertinggi ras mereka 
akan berhenti berpikir dan saya tidak bisa mengorek 
informasi dari mereka begitu juga dengan aliran informasi 
yang dihentikan.] 


Huh? 


Ini aneh sekali, biasanya Ciel akan langsung melakukannya 
tanpa pikir panjang dan tanpa sepengetahuanku. 


Tapi, kali ini dia tidak bisa? 


Apa ada sesuatu yang mengganggu analisisnya? 


Tunggu, bukankah aku memiliki skill {Information Lord 
Akashic Record)? 


Bukankah skill itu bisa membuatku mendapatkan seluruh 
informasi yang ada di dunia selama itu bukan sesuatu yang 
disembunyikan? 


Rimuru:"apa kau tidak menggunakan skill (Information Lord 
Akashic Record} untuk mencari informasi di dunia ini?" 


(Maaf master, skill itu hanya bisa digunakan jika pencipta 
dunia Artania atau Dewa Tertinggi memperbolehkan sebuah 
eksistensi untuk memperoleh informasi secara menyeluruh 
tentang dunia yang ia buat.] 


Rimuru:"jadi.....aku harus bertahan dari kerumunan ini 
yah?" 


[Berjuanglah master//.....\\] 


Aku merasa Ciel sedang menyemangatiku sambil memakai 
pakaian Cheerleaders? 


Kupikir bayanganku terlihat seperti ini. 

Entah apa yang dia lakukan. 

Aku tidak bisa pergi dari sini dengan cara normal. 
Karena itu, aku harus berpikir di luar nalar. 


Bagaimana dengan menghentikan waktu lalu pergi sejauh 
mungkin? 


Ini bisa dilakukan! 


Aku menggunakan {Power of Azathoth} untuk 
menghentikan waktu. 


Setelah itu, aku terbang berkeliling sambil menggunakan 
{Universal Detect} untuk mencari tempat sepi. 


Beberapa saat kemudian, tidak, lagipula waktu sedang 
dihentikan jadi tidak ada yang namanya 'beberapa saat 
kemudian'. 


Aku menemukan tempat yang sepi dan jauh dari markas 
utama. 


Kupikir disini tidak apa-apa, lagipula tempat ini berada di 
dekat air terjun dan kupikir ini tempat yang bagus untuk 
beristirahat. 

Tempat itu terlihat seperti ini. 

(Paradise Falls Up) 

Lihat? 

Bukankah tempat ini benar-benar memanjakan mata? 


Aku bisa melihat banyak tempat dari sini dan aku juga bisa 
melakukan sesuatu tanpa diketahui orang lain. 


Aku mematikan penghentian waktu. 


Setelah itu, aku mengeluarkan rumah yang selalu kubawa 
untuk melakukan Camping. 


Aku menaruh rumah kayu itu dengan jarak normal dari 
tepian dan air terjun. 


Aku menaruhnya menghadap ke kedepan dari arah air 
terjun. 


Rimuru:"yosh, aku akan menikmati pemandangan ini 
sebentar!" 


Setelah itu, aku mengingat sesuatu yang penting. 


Aku belum menghubungi Cordelia atau yang lain kalau aku 
akan pergi jauh. 


Sheree tapi setelah dipikir lagi, aku tidak perlu memberitahu 
mereka karena mereka tau aku menghentikan waktu dan 
bahkan bisa bergerak. 


Beberapa saat kemudian, Cordelia mengirimkan transmisi 
pikiran padaku. 


Cordelia:"Rimuru, apa yang terjadi? Kenapa kau 
menghentikan waktu? Apa terjadi sesuatu yang buruk?" 


Rimuru:"tidak, aku hanya ingin mencari tempat yang lebih 
baik untuk beristirahat." 


Cordelia:" begitu.......... ah aku lupa bertanya, apa kau tau 
alasan kenapa para prajurit ini mengelilingimu?" 


Rimuru:"uhhhh..... bagaimana bilangnya yah...... itu karena 
ku." 


Cordelia:" karenamu? Yaaaa, jika dilihat dari wajahmu, sudah 
pasti mereka akan mengelilingimu, tunggu, bukan itu, sikap 
mereka benar-benar berbeda loh." 


Rimuru:"biar kujelaskan dulu, aku berhasil mengambil 
bagian dari kekuatan dosa yang kuinginkan dan kekuatan 
itu adalah Lust." 


Cordelia:" kekuatan dosa? Tunggu, aku pernah 
mendengarnya dari ayahku saat kecil, jadi kau mencari itu?" 


Rimuru:"ya, dan karena kekuatan Lust, mereka yang 
berada di dekatku akan terkena efek penggodaku dan daya 
tarikku yang ditingkatkan dengan kekuatan ini." 


Cordelia:"ohhhh, pantas saja sikap mereka berubah." 


Rimuru:"sudah ya, jika kau ingin berlatih, minta saja sama 
Velgrynd." 


Cordelia:"tapi, apa Velgrynd-san mau?" 
Rimuru:"tenang saja, aku akan memintanya nanti." 
Cordelia:" baiklah, terimakasih." 


Setelah itu aku mematikan transmisi pikiran kepada 
Cordelia. 


Aku mengirimkan transmisi pikiran lagi kepada Velgrynd. 
Rimuru:" Velgrynd, kau sedang luang?" 

Velgrynd:"ya, ada apa?" 

Rimuru:"apa kau mau membantu Cordelia berlatih?" 


Velgrynd:"huh? Bukankah perang akan selesai begitu kau 
membunuh Raja Iblis itu?" 


Rimuru:"tadinya aku berniat begitu, tapi setelah dipikir 
kembali, kupikir mereka yang harus melakukannya karena 
orang-orang dunia Artania harus menyelesaikan masalah 
mereka sendiri." 


Velgrynd:"baiklah, kulakukan dan bilang pada Veldodra 
kalau aku akan menyelesaikan urusan kami nanti." 


Rimuru:"o-oh!" 


Setelah itu, Velgrynd mematikan transmisi piKiran. 


Lebih baik kunikmati saja suasana yang sejuk dan 
menenangkanku. 


Aku sedikit mengingat kembali masa lalu sebelum duniaku 
hancur. 


Yang pertama terlintas di kepalaku adalah Shion dan Shuna 
yang menarik-narik tubuh Slimeku. 


Yah, bisa dibilang mereka hampir menghancurkan ruang 
kerjaku beserta dengan gedungnya. 


Haaahhh, jika saja Diablo dan Benimaru tidak datang, 
mungkin gedung itu akan benar-benar musnah. 


Benar, kejadiannya terjadi 13 tahun lalu seperti ini. 
13 tahun lalu. 


Saat ini, seperti yang biasa dilakukan oleh raja, atau bisa 
dibilang budak perusahaan. 


Ya, budak perusahaan adalah julukan yang cocok untuk 
sesuatu seperti yang ada di depan mataku. 


Kenapa? 
Kenapa?! 


Kenapa dokumennya menjadi jauh lebih banyak dari 
biasanya?!! 


Seharusnya tidak seperti ini. 


Biasanya hanya ada 4 tumpuk dokumen yang menjulang 
hampir setiap harinya. 


Tapi, kali ini bahkan lebih banyak dari sebelumnya. 


Karena aku merasa dokumen ini sudah terlalu banyak, aku 
mengira ada sesuatu yang salah disini. 


Apa mungkin bawahanku melakukan sesuatu semacam 
bersaing atau sebagainya sampai tidak memperhatikan 
sekitar? 


Atau mungkin ini karena ketiga orang itu? 


Yang kumaksud ketiga orang adalah Testarossa, Carrera dan 
Ultima. 


Mereka memang seperti itu dan aku agak terbiasa dengan 
mereka. 


Kemarin, dokumennya sama seperti biasanya, tapi hari ini, 
terlalu banyak bahkan sampai menutupi seluruh mejaku. 


Itu berarti......... mereka bertiga penyebabnya. 


Seingatku, karena kerja mereka yang hebat, aku ingin 
memberi mereka bertiga hari libur seperti dulu saat pertama 
kali aku meliburkan mereka. 


Kali ini, karena sudah terbiasa, mereka tidak lagi 
menunjukkan reaksi lucu seperti syok ataupun salah paham 
dengan perkataanku. 


Aku memang tau Iblis seperti mereka memiliki kepribadian 
yang aneh dan jika mereka mengakui seorang tuan, maka 
mereka akan setia padanya sampai kapanpun. 


Dan kenyataannya, saat aku meminta mereka untuk berlibur 
pertama kali, mereka terlihat syok berat. 


Mereka salah paham dengan perkataan 'Libur'. 


Kata-kata itu menjadi disalah artikan sebagai dipulangkan 
atau dibebas tugaskan atau dipecat. 


Yah, bagi iblis, itu akan terdengar sangat mengerikan atau 
bahkan akhir baginya dan pada akhirnya aku harus 
menjelaskan kesalahpahaman itu. 


Kupikir, mereka membuat masalah lagi, jadi aku tau apa 
yang harus kulakukan. 


Aku harus segera memanggil mereka dan menanyakan apa 
yang sedang terjadi sampai dokumen sebanyak ini bisa 
muncul. 


Aku tidak ingin memanggil Diablo juga karena mungkin saja 
dia akan 'mendisiplinkan' mereka bertiga dalam artian yang 
buruk. 


Mungkin setelah mereka bertiga 'didisiplinkan' oleh Diablo, 
keadaan mereka akan sama seperti saat aku pertama kali 
bertemu mereka bertiga. 


Lebam, bonyok dan memar terlihat di tubuh mereka. 


Diablo juga bilang kalau mereka menangis dan meminta 
kepada Diablo agar berguna untukku apapun caranya. 


Bagian yang mereka menangis mungkin benar, tapi aku 
sangat meragukan apa mereka ingin berguna untukku. 


Setelah itu, aku memanggil mereka. 


Rimuru:"Testarossa, Carrera dan Ultima, kemarilah, aku 
ingin membicarakan sesuatu." 


Testarossa:" baik, Rimuru-sama." 


Carrera:" baik, tuanku." 


Ultima:" baik~" 


Setelah itu, mereka bertiga berteleportasi ke depanku lalu 
berlutut. 


Aku tidak bisa melihat mereka karena tumpukan dokumen 
ini, tapi aku yakin mereka sedang berlutut. 


Testa, Carre & Ul:"Anda memanggil kami, Rimuru-sama?" 


Rimuru:"ya, sebenarnya apa yang kalian lakukan semalam 
sih?" 


Setelah itu, mereka bertiga berdiri dan yang pertama 
menjawab adalah Carrera. 


Carrera:"kami....... sedang melakukan tantangan, tuanku." 
Rimuru:"tantangan?" 


Testarossa:"ya, kami sedang bersaing untuk menunjukkan 
kesetiaan terbesar kami pada Rimuru-sama." 


Rimuru:"memangnya tantangan apa sih yang kalian lakukan 
sampai dokumen sebanyak ini ada di mejaku." 


Aku harus menanyai mereka dan mencoba mencari 
penyelesaian masalah sebanyak ini. 


Haaahhhh, apa mereka ini tidak tau cara menahan diri 
bahkan setelah 13 tahun? 


Kupikir akan banyak sekali keluhan dan karena aku masih 
mengerjakan dokumen yang masih tersisa kemarin, jadi aku 
belum melihat yang baru. 


Saat aku menanyai mereka seperti itu, mereka terlihat 
bingung. 


Rimuru:"kalian membuat keributan?" 


Testarossa:"tidak Rimuru-sama, kami tidak membuat 
keributan." 


Huh? 
Bukankah mereka ini selalu membuat keributan? 


Bahkan saat Carrera menangkap pencuri, Ultima akan 
datang pada Carrera lalu berebut pencuri itu. 


Bahkan mereka berdua akan mengintimidasi pencuri itu 
sampai pingsan. 


Dan untuk Testarossa, aku tidak tau apa yang dia lakukan 
sebagai dewan perwakilan Tempest, tapi entah bagaimana 
caranya dia langsung mendapat perhatian dan kekuasaan 
disana. 


Rimuru:"lalu, kenapa dokumen sebanyak ini bisa ada di 
mejaku?" 


Ultima:"sebenarnya, kami sedang mencoba membuat 
gambar Rimuru-sama sebanyak mungkin sebagai 
tantangan." 


Huh? 

Membuat gambarku? 

Tunggu, tunggu, tunggu, mereka membuat gambarku? 
Aku mengambil salah satu gambar lalu melihatnya. 


Ternyata benar, mereka hanya menggambar diriku dalam 
bentuk slime ataupun humanoid. 


Tunggu, sebanyak ini? 
Sebanyak ini? 
Apa yang sebenarnya terjadi?!! 


(Kecepatan pikiran pengguna meningkat, itu berarti, master 
sedang panik. | 


Mau dilihat dari manapun sudah pasti aku panik. 


Kau tau, membuat gambar diriku sebanyak ini benar-benar 
agak menyeramkan bagiku. 


Apa sebaiknya kupanggil Diablo saja untuk mengurus 
mereka? 


Tidak, aku tidak boleh mengganggunya. 

Aku tidak tau apa yang sebenarnya mereka pikirkan! 
Rimuru POV end 

Yang sebenarnya terjadi. 


Terlihat ada tiga orang yang sedang duduk sambil meminum 
teh layaknya seorang bangsawan. 


Mereka bertiga adalah Testarossa, Carrera dan Ultima. 
Seperti yang kita tau, mereka adalah iblis primordial. 
Testarossa adalah Blanc. 

Carrera adalah Jaune. 


Ultima adalah Violet. 


Mereka sedang duduk sambil minum teh di dekat sekolah 
Tempest. 


Tempat anak-anak dididik dan dilatih oleh para guru disana. 


Setelah itu, Carrera melihat ke arah kelas anak-anak yang 
sedang belajar menggambar. 


Gambar yang ada di papan tulis adalah gambar Rimuru 
dalam bentuk slime. 


Sebenarnya, temanya adalah menggambar orang yang 
dihormati, tapi semua murid menggambar Rimuru. 


Carrera kemudian berbicara sambil menunjuk ke arah kelas 
yang sedang belajar menggambar. 


Carrera:"lihat itu Testa, Ul, mereka menggambar Rimuru- 
sama." 


Setelah itu, mereka berdua melihat ke arah yang ditunjuk 
oleh Carrera. 


Testarossa:"kau benar sekali Carrera." 


Ultima:"Rimuru-sama benar-benar luar biasa kan? Semua 
orang menghormati belia dan bahkan para anak-anak itu." 


Carrera:"ya, kau benar sekali. 


Rimuru-sama memang luar biasa, aku juga ingin mencoba 
menggambarnya." 


Testarossa: "bukankah kau buruk dalam menggambar, 
Carrera?" 


Carrera:"uhkk, be-berisik, aku akan berlatih menggambar 
sampai bisa menggambar Rimuru-sama yang sempurna." 


Ultima:"kalau kuingat, Carrera tidak bisa menggambar garis 
lurus." 


Testarossa:"ah, kau benar." 
Setelah itu, Carrera agak depresi dan sedikit marah. 
Carrera:"kalau begitu, apa kalian juga bisa menggambar?" 


Testarossa:"aku memang tidak bisa karena aku tidak pernah 
melakukannya, tapi aku yakin aku lebih baik darimu." 


Ultima:"aku belum pernah mencobanya, tapi, aku juga sama 
seperti Testa." 


Carrera:"heh, kalian pasti tidak bisa menggambar." 
Setelah itu, Testarossa dan Ultima terlihat marah. 
Ultima:"apa kau bilang?" 


Testarossa:"kami jauh lebih baik daripada kau yang tidak 
bisa menggambar garis lurus." 


Carrera:"ya, aku bilang begitu! Memangnya kenapa?" 


Testarossa:"sepertinya kau terlalu sombong yah, Carrera- 
san." 


Ultima:"akan kubuktikan kalau aku jauh lebih baik darimu." 
Carrera:"coba saja." 
Setelah itu, suasana disana berubah menjadi mencekam. 


Bagaimana tidak? Tiga leluhur iblis sedang bersaing. 


Mereka pergi sangat cepat lalu membeli kertas yang banyak 
dan beberapa alat tulis. 


Setelah itu, mereka kembali ke tempat semula dan menaruh 
kertas-kertas itu di meja lalu duduk. 


Carrera:"gambaran ku akan jauh lebih baik dari kalian yang 
tidak bisa menggambar." 


Ultima:"aku tidak ingin mendengar itu dari orang yang tidak 
bisa membuat garis lurus." 


Setelah itu, mereka semua mulai menggambar dengan 
kecepatan yang mengagumkan. 


Sekarang. 
Rimuru POV 
Rimuru:"baiklah, aku mengerti secara garis besar." 


Carrera:"bagaimana tuanku? Apakah gambaran saya yang 
terbaik?" 


Ultima:"sudah pasti gambaranku yang terbaik." 


Rimuru:"sudah sudah, aku menghargai usaha kalian saat 
menggambarku, tapi bukankah ini terlalu banyak? Dan 
Testarossa juga sepertinya tidak ikut dengan kalian." 


Aku berkata seperti itu sambil melihat gambarku. 


Gambarnya bagus dan rapi, sepertinya mereka berusaha 
Keras untuk ini. 


Saat aku melihat lebih baik, di pojok kanan atas tertera 
sebuah tulisan. 


Tulisan itu adalah Testarossa. 


Sial, kutarik kembali kata-kataku, aku butuh Diablo untuk 
mengurus mereka. 


Testarossa:"fufufu....." 
Apanya yang 'fufufu'? 


Kukira dia adalah orang yang tenang dan anggun, tapi 
kenapa dia ikut dengan pertengkaran aneh ini? 


Sial, aku butuh Diablo secepat mungkin untuk mengatasi 
mereka. 


Aku mencoba melihat-lihat gambar lain dan menemukan 
gambar Carrera dan Ultima. 


Mereka berdua menggambarku juga dalam bentuk Slime 
dan Humanoid. 


Gambaran mereka bisa terbilang rapih, kecuali di bagian 
posenya. 


Sial, posenya menyeramkan. 
Sebenarnya, mereka melihatku sebagai apa sih? 


Mereka semua menggambar bentuk humanoidku dengan 
sangat bagus, tapi kekurangannya adalah posenya. 


Benar-benar terlihat seperti orang jahat. 
Aku agak canggung saat melihat ini. 


Carrera:"jadi, bagaimana tuanku? Apa gambarku yang 
terbaik?" 


Ditambah lagi mereka bertiga ini yang matanya berbinar- 
binar. 


Aku tidak bisa mengkhianati harapan mereka. 
Rimuru:"ahhhh, gambar kalian bagus kok, aku senang." 


Aku berkata seperti itu sambil tersenyum kaku, dan 
beberapa saat kemudian mereka terlihat sangat senang. 


Rimuru:"tapi, kenapa di gambar ini, aku terlihat 
menyeramkan?" 


Carrera:"itu cocok untuk Rimuru-sama!" 

Testarossa:"fufufu, saya tidak bisa membayangkan pose lain 
yang cocok untuk anda, jadi saya pikir itu pasti yang 
terbaik." 

Ultima:"Rimuru-sama, gambarku yang paling bagus kan?" 


Uhhhh, bagaiman ini? 


Beberapa saat kemudian, Shion dan Shuna datang sambil 
mengetuk pintu. 


Rimuru:"ohhh! Nice timing. 
Masuklah." 
Shion & Shuna:"permisi." 


Setelah itu, mereka berdua mendekat kepadaku dan saat 
melihat gambarku, mereka langsung merampasnya lalu 
melihatnya. 


Shion dan Shuna memegang gambar milik Carrera. 


Shion:"gambar Rimuru-sama, bagus sekali." 


Carrera:"lihat, bahkan Shion-dono dan Shuna-dono juga 
setuju." 


Shion:"apa kau yang menggambar ini Carrera-san?" 
Carrera:"tentu saja itu aku, lihat namaku disini." 
Carrera menunjuk ke arah namanya yang ada di kertas. 
Rimuru:"lalu, apa kalian butuh sesuatu?" 

Shuna:"kami hanya kesini untuk membantu anda." 
Rimuru:" membantu?" 


Shuna:"ya, semalam, kami melihat mereka bertiga kesini 
sambil membawa banyak sekali kertas." 


Ohhh! 

Timing dan tujuan yang sangat tepat. 
Rimuru:"ohhh, terimakasih Shuna." 
Shuna:"ya." 


Saat aku melihat Shion, dia sedang sibuk melihat gambar- 
gambar yang dibuat oleh Carrera dan Carrera sepertinya 
terlihat sangat bangga. 


Testarossa dan Ultima terlihat diam saja. 


Rimuru:"baiklah, kalian bertiga boleh pergi melanjutkan 
pekerjaan kalian." 


Testarossa, Carrera & Ultima:"ya, Rimuru-sama." 


Setelah itu, mereka bertiga berteleportasi entah kemana. 
Mungkin mereka akan melanjutkan patroli. 
Rimuru:"kalian ingin membantuku?" 


Shion:"ah, iya Rimuru-sama, sebagai sekretaris nomor satu 
anda, saya siap membantu anda kapanpun." 


Rimuru:"baiklah, bantu aku menaruhnya di gudang." 
Shuna:"biarkan saya membantu." 


Rimuru:"tidak perlu, kau lelah bukan? Lebih baik 
beristirahat saja disini." 


Shuna:"tapi...." 
Setelah itu, Shion berjalan ke arahku lalu mengangkatku. 


Shion:"seperti yang Rimuru-sama bilang, Shuna-sama hanya 
perlu beristirahat." 


Setelah itu, Shuna berdiri lalu menarikku yang dalam 
bentuk slime ke arahnya. 


Shuna:"kalau begitu, biar Shion saja yang mengangkat 
semua gambar ini, Rimuru-sama juga pasti lelah bekerja 
seharian." 


Shion:"tidak perlu Shuna-sama, sebagai sekretaris Rimuru- 
sama dan pengawal pribadinya, saya yang akan bersama 
Rimuru-sama." 


Uaahhhhh, sepertinya mereka mulai bertengkar lagi. 


Mereka berdua saling tersenyum, tapi wajah mereka tidak 
mengeluarkan aura kesenangan sama sekali. 


Shuna:"eheheheh, bukankah kau selalu bersama Rimuru- 
sama? Sekarang giliran aku." 


Shuna.....dia.....menyeramkan. 
Tawanya menyeramkan! 
Aku ingin pergi! 


Shion:"tidak Shuna-sama, biar saya yang menjaga Rimuru- 
sama." 


Setelah itu, mereka berdua mulai saling menarik dan 
membuat tubuhku merenggang. 


Ini sudah jadi keseharianku, jadi aku sudah sangat terbiasa. 


Sangking terbiasanya, bahkan saat aku tidak diperlakukan 
seperti ini, aku merasa aneh. 


Ditarik mereka berdua sudah merupakan kegiatan yang 
selalu mereka lakukan. 


Uhhhhh, aku perlu seseorang untuk menyelesaikan ini. 
Kembali ke sekarang. 
Kira-kira itulah yang terjadi. 


Karena kilas balik ini, tidak terasa waktu sudah berlalu 
selama 10 menit. 


Kupikir aku akan mencari sesuatu untuk dimakan. 


Aku bangun lalu menggunakan (Universal Detect) untuk 
mencari makhluk hidup di sekitar sini. 


Tapi, aku tidak menemukan apapun, apa tempat ini memang 
tidak ada makhluk hidup satupun? 


Ternyata memang tidak ada apapun di sekitar sini. 
Tanpa camilan, apa yang harus kulakukan? 
Aku bosan. 


Aku duduk kembali di tanah sambil menopang daguku 
menggunakan kedua tanganku. 


Kira-kira apa yang bisa kulakukan untuk mengisi waktu satu 
jam ini yah? 


Aku tidak perlu berlatih, karena aku punya Ciel, dia akan 
mengurus segala yang rumit, jadi aku hanya akan 
menyerahkan sesuatu yang tidak bisa kuselesaikan 
padanya. 


Mensintesis skill? 


Harus kukatakan, ini memang ide yang bagus untuk mengisi 
waktu luang. 


Tapi, selama mensintesis skill, apa yang bisa kulakukan? 
Apa aku perlu membuat klon dan mengajaknya mengobrol? 


ana bagaimana bilangnya yah...... berbicara dengan diri 
sendiri itu agak....... 


Biarlah, lagipula tidak ada orang yang ada di sekitar sini. 


Rimuru:" Ciel, apa skill yang kumiliki bisa disintesis?" 


(Master memiliki 4 skill yang bisa disintesis.) 
Rimuru:" baiklah, lakukan saja." 


(Baik, skill yang bisa disintesis adalah skill {Absolute 
Barrier}, skill {Absolute Defense}, skill {Multi-Dimensional 
Barrier} dan skill {Anti-Magic Area}. 


Apa anda akan mensintesisnya? 
Ya. 

Tidak. ] 

Rimuru:"tentu saja yes." 

(Izin telah didapatkan. 


Mensintesis skill {Absolute Barrier}, skill {Absolute 
Defense}, skill {Multi-Dimensional Barrier} dan skill {Anti- 
Magic Area)............... berhasil disintesis. 


Dengan menggunakan skill {Multi-Dimensional Barrier} dan 
Skill {Anti-Magic Area} sebagai dasarnya dan dengan 
menggunakan skill {Absolute Defense} dan skill {Absolute 
Barrier} sebagai kekuatan pelindung yang telah disatukan, 
maka terciptalah sebuah World Skill {Absolute Anti-Magic 
Defense} yang memiliki kekuatan yang satu tingkat diatas 
kelas Genesis, yaitu 


Apa anda ingin menambahkan skill ini kedalam daftar skill 
anda? 


Ya. 
Tidak. ] 


Lihat? 


Bukankah Ciel benar-benar bisa diandalkan? 


Aku cukup terkejut saat dia mengatakan kalau skill itu 
memiliki kekuatan pertahanan yang Melebihi kelas Genesis. 


Kelas Genesis bukanlah hal yang umum dan bisa terbilang 
terlalu sulit untuk dicapai. 


Apa lagi satu tingkat diatasnya. 
Kebanyakan orang hanya dapat mencapai kelas Unique. 
Rimuru:"ya." 


[Baik, menambahkan World Skill {Absolute Anti-Magic 
Defense} kedalam daftar skill...... berhasil ditambahkan.] 


Setelah itu, muncul sebuah Barrier yang berada di sekitarku. 
Hmm? 

Aku tidak menggunakan skill ini. 

Lalu, kenapa skill ini aktif? 

Tunggu, jangan bilang ini skill pasif? 

Rimuru:" Ciel, apa ini skill pasif?" 


(Master benar, saya menggunakan sifat pasif dari skill 
{Multi-Dimensional Barrier} sebagai dasar dan sifat 
penghilang sihir milik skill {Anti-Magic Area}.] 


Bukankah ini terlalu kuat? 


Kau tau, skill pasif yang bisa menghapus sihir yang 
diarahkan pada itu sudah sangat hebat. 


Skill pasif tipe pertahanan mutlak juga sudah sangat hebat. 
Jadi, bagaimana jika kedua skill itu digabungkan? 
Itu akan menjadi skill yang benar-benar terlalu kuat. 


Sebuah Barrier yang selalu muncul di sekitarmu yang bisa 
menghapus sihir yang diarahkan padamu dan kekuatan 
pertahanannya mutlak, itu akan membuatmu jadi tidak 
terkalahkan tau! 


ee mungkin akan kubiarkan saja untuk berjaga-jaga kalau 
aku melawan musuh yang sangat kuat. 


Rimuru:"/alu, apa ada lagi?" 
[Tidak ada skill yang bisa disintesis lagi master.] 


Rimuru:"begitu.....kalau begitu, buatkan aku sebuah klon, 
Ciel." 


[Baik.] 


Setelah itu, sebuah kabut berwarna hitam keunguan muncul 
di bawahku, lalu pergi ke satu arah dan membentuk tubuh. 


Ciel sepertinya membuat 3 klon. 
Biarkan saja. 


Setelah itu, semua klon selesai dibuat dan mereka 
membuka mata. 


Rimuru:"yo." 
Klon 1:"ah, iya." 


Klon 2:"apa kau butuh sesuatu?" 


Rimuru:"tidak, sebenarnya aku bosan disini karena harus 
menunggu Ciel menahan efek penggoda dan daya tarik dari 
kekuatan Lust, jadi aku memanggil kalian untuk melakukan 
sesuatu." 


Klon 3:"melakukan sesuatu? Apa kau ingin kami berburu?" 
Rimuru:"tidak, di sekitar sini tidak ada makhluk hidup." 
Klon 3:"lalu, apa yang akan kami lakukan?" 


Rimuru:"pertanyaan bagus, sebenarnya aku juga sedang 
memikirkan itu, apa kalian punya sesuatu untuk dilakukan?" 


Klon 3:"hmmm....... sesuatu yah....?" 


Klon 1:"hey, tempat ini indah sekali, kenapa kita tidak 
menikmatinya saja?" 


Rimuru:"saat kau bilang begitu.....itu memang ide yang 
bagus, tapi aku kehabisan camilan." 


Klon 1:"kau tau, kami tidak benar-benar perlu camilan." 


Rimuru:"tidak, bukan seperti itu, hanya saja.....menikmati 
suasana ini tanpa melakukan apapun itu agak 
membosankan." 


Klon 2:"bagaimana dengan memainkan sesuatu?" 


Klon 3:"memainkan sesuatu? Memangnya tubuh utama mau 
melakukannya?" 


Rimuru:"bermain yah....... tunggu sebentar. 
Ciel, buatkan papan tulis beserta kapur tulisnya." 


[Baik.] 


Setelah itu, Ciel membuat apa yang kuinginkan di dalam 
{Imaginary Space}. 


Beberapa saat kemudian, Ciel selesai membuat papan tulis 
dan kapur dan aku mengeluarkannya dari penyimpanan 
dimensi. 

Rimuru:"mari kita tulis saja disini." 


Setelah itu, aku menulis 'bermain' sebagai pilihan di papan 
tulis. 


Rimuru:"yosh, apa ada lagi?" 

Klon 1:"bagaimana dengan melakukan tantangan?" 
Rimuru:"Oohhhhh! Itu ide yang bagus." 

Setelah itu, aku menulis lagi. 

Rimuru:"baiklah, apa ada lagi yang lain?" 


Klon 3:"ah! Aku baru saja memikirkan ini, bagaimana 
dengan permainan tim?" 


Rimuru:"permainan tim?" 


Klon 3:"ya, permainan tim, kita bisa membentuk tim lalu 
melakukan sesuatu." 


Klon 1:"ohhh! Bagus sekali." 
Klon 2:"aku setuju dengan itu." 
Rimuru; "baiklah, kita akan melakukan permainan tim." 


Setelah itu, aku menaruh kembali papan tulis dan kapur ke 
dalam {Imaginary Space}. 


Rimuru:"baiklah, ayo kita lakukan undian." 
Klon 1:"tunggu sebentar." 
Rimuru:"ada apa?" 


Klon 1:"kekuatan fisik kami hanya sampai pada 80% 
kekuatanmu saat ini, jadi mungkin akan ada perbedaan 
besar jika kau membentuk tim." 


Rimuru:"ah, benar juga......tapi, kalau aku hanya sendiri itu 
tidak menyenangkan." 


Klon 1:"bagaimana kalau kita mainkan sesuatu yang tidak 
menggunakan kekuatan?" 


Rimuru:".....baiklah, kalau begitu ayo kita lakukan undian." 
Setelah itu, kami berkumpul untuk melakukan undian. 
Rimuru:"baiklah, kita mulai." 

Rimuru, klon 1,2 & 3:"jan, ken...... pon!" 


Setelah kami melakukan undian, diputuskan bahwa aku 
bersama dengan klon 3. 


Setelah itu, aku baru memikirkan sesuatu yang penting. 
Aku tidak bisa membedakan yang mana timku! 

Uhhhh, bagaiman jika aku tidak sengaja menyerang timku? 
Aku akan berikan mereka penanda saja. 

Rimuru:"oh, hey, kemari sebentar." 


Setelah itu, klon 1 dan 2 berjalan mendekatiku. 


Klon 2:"ada apa?" 
Rimuru:"aku tidak bisa membedakan kalian." 


Klon 1:"ahhh, aku lupa kau berbeda dari kami, kami bisa 
membedakan mana yang kloning yang baru dibuat dan 
mana yang tubuh asli." 


Rimuru:"kalau begitu, aku akan berikan kalian penanda 
nomor." 


Klon 2:"baiklah, tapi penanda seperti apa?" 


Setelah itu, Ciel dengan sigap membuat ikat kepala yang 
memiliki nomor di depannya sebanyak 3. 


Beberapa saat kemudian, Ciel selesai membuat ikat kepala 
dan aku mengeluarkannya dari {Imaginary Space} dan 
menyodorkannya kepada mereka berdua. 


Rimuru:"pakai ini." 
Klon 1 dan 2 mengambil nomor yang sama dengan mereka. 


Setelah mereka mengambil milik mereka, aku memberikan 
nomor 3 kepada klon timku. 


Mereka memakainya. 


Rimuru:"baiklah, kita akan putuskan siapa yang memilih 
permainannya dengan janken lagi." 


Klon 2:"kita semua?" 
Rimuru:"ya, dan itu akan menjadi 4 permainan." 


Klon 1:"baiklah, kita lakukan." 


Rimuru, klon 1,2 & 3:"jan, ken..... pon!" 


Setelah itu, yang pertama menang adalah..................... klon 
2. 


Klon 2:"baiklah, kita akan memainkan perang air, bisa kau 
buatkan kami senjatanya, tubuh utama?" 


Aku mengangguk, lalu Ciel membuat senjata air yang 
terbuat dari kayu beserta ember yang akan digunakan 
sebagai amunisi cadangan. 


Setelah itu, Ciel selesai membuatnya lalu aku memberikan 
mereka masing-masing satu senjata dan satu ember. 


Rimuru:"apa kita akan menggunakan air dari air terjun?" 
Klon 1:"kenapa tidak dari sihir saja?" 


Setelah itu, aku mengeluarkan sihir air dan mengisi semua 
ember sampai penuh. 


Setelah mengisi ember, kami mengambil satu persatu lalu 
saling menjauh. 


Memang yang kami lakukan terlihat seperti anak kecil, tapi 
aku bosan menunggu Ciel menyelesaikan analisisnya. 


Yah, kupikir tidak apa-apa untuk menghabiskan waktu 
seperti ini. 


Satu jam kemudian. 
Dan begitulah kami bermain sampai satu jam berlalu. 
Saat ini, kami sedang bermain catur dalam tim. 


Kau tanya siapa yang memilih ini? 


Tentu saja itu aku. 


Awalnya mereka bilang aku curang karena memiliki Ciel 
untuk memikirkan langkah terbaik. 


Tapi, aku sudah berjanji pada mereka untuk tidak 
menggunakan Ciel. 


Klon 3:"dan, Checkmate." 
Rimuru:"ohh! Kita menang." 
Klon 1:"ahhh, tadi saja kita menaruh raja disana." 


(Master, saya telah selesai menganalisis kekuatan dosa 
Lust, dan saya telah membuat penghalang efek penggoda 
dan daya tarik.] 


Ohhh! 
Nice timing Ciel-san. 


Rimuru:"sudahlah, Ciel sudah selesai menganalisisnya, jadi 
ini waktunya kembali." 


Setelah itu, aku menyerap semua klon kembali ke dalam 
tubuhku lalu mengambil kembali rumah camping dan 
menaruhnya di dalam {Imaginary Space}. 


Setelah menaruh kembali rumah camping, aku 
berteleportasi kembali ke markas utama. 


Saat sampai, keadaan kembali normal dan tidak ada yang 
mengerubungiku lagi. 


Haaahhh, ini lebih baik. 


Untung saja Ciel ada disini. 


Beberapa saat kemudian, Cordelia dan Cornelia datang. 
Cordelia:"Rimuru, apa kau sudah selesai?" 

Rimuru:"ya, aku bersyukur ada Ciel disini." 

(Hehehehe, master memujiku\\......//] 

Rimuru:"apa kau mengatakan sesuatu Ciel?" 

(Tidak, informasi terbatas. ] 

Huh? 

Ciel bertingkah aneh. 

Apa yang terjadi? 

Cordelia:" syukurlah." 

Cornelia:"nee-san, apa yang sedang kalian bicarakan?" 
Cordelia:"ahhh, kau tidak tau yah?" 


Cornelia:"iya." 


Cordelia:"begini, kau tau cerita yang selalu ayah ceritakan 


pada kita saat kita kecil? Tentang tujuh kekuatan dosa?" 


Cornelia:"iya nee-san, aku mengingatnya, tapi bukankah itu 


hanya legenda?" 


Cordelia:"tidak, itu bukan legenda ataupun dongeng, 
kekuatan itu benar-benar ada loh, buktinya Rimuru pergi 
dari sini karena dia memiliki salah satu kekuatan dosa, yaitu 


Lust." 


Cornelia:"Apa itu benar Rimuru?" 


Rimuru:"ya, dan aku masih memiliki tiga lainnya, yaitu 
Gluttony, Wrath dan Envy." 


Cornelia:"Kau sudah menemukan empat......memangnya apa 
kau ingin mengumpulkan semua kekuatan itu? Dan apa 
yang akan kau dapat?" 


Rimuru:"aku ingin mengumpulkan semua kekuatan itu agar 
bisa menjalankan proses penghidupan kembali duniaku. 


Sama seperti Ultimate skill {Lustful King Asmodeus) milik 
Hana yang kekuatan utamanya adalah kematian, jika aku 
berhasil mengumpulkan semua itu, aku akan memiliki 
kendali atas hidup dan mati semua makhluk dan kekuatan 
ini lebih kuat dari skill milik Hana." 


Cordelia:"begitu....... aku ingat kalau semua kekuatan itu 
punya keunikannya tersendiri, apa kau bisa 
menunjukkannya?" 


Rimuru:"hmmmm, tidak, terlalu lama, sebaiknya kita 
beristirahat saja." 


Cordelia:"*hooaaammm, aku juga sudah lelah, ayo Cornelia." 
Cornelia:"ya, nee-san, selamat malam Rimuru." 
Cordelia:"selamat malam Rimuru." 

Rimuru:"ya, selamat malam." 


Setelah itu, mereka berdua pergi menuju tenda 
peristirahatan mereka. 


Rimuru:" baiklah, apa yang akan kita lakukan......apa kau 
punya ide yang lain Ciel?" 


(Master, setelah mencari tempat terbaik untuk 
meningkatkan kekuatan anda, saya telah menemukan 2 
titik.] 


Rimuru:"ohhhh! Dimana itu?" 


(Titik pertama berada pada inti planet ini yang merupakan 
sumber produksi mana tak terbatas dan titik kedua berada 
di luar angkasa.] 


Rimuru:"baiklah, kita akan pergi ke inti planet dulu." 


(Baik, menghitung koordinat dari inti planet.....berhasil 
ditentukan. 


Memulai teleportasi. ] 


Setelah itu, aku berteleportasi menuju titik koordinat 
dimana Ciel menandakannya. 


Saat sampai, disini terdapat sebuah bola raksasa berwarna 
biru yang bercahaya. 


Inti planet itu terlihat seperti ini. 


Aku bise merasakan produksi mana yang berlangsung terus 
menerus disana. 


Asalnya dari inti planet itu. 


Kekuatan produksinya 1 tingkat lebih tinggi dari {Super 
Mana Breeder Reactor) milikku. 


Rimuru:"Hey Ciel, kalau aku tidak salah ingat, bukankah kau 
pernah bilang kalau skill (Super Mana Breeder Reactor) 
bisa ditingkatkan menggunakan pecahan Inti planet ini?" 


(Ya, saya bisa melakukannya, tapi, jumlah pecahan yang 
dibutuhkan telah bertambah karena saya memprediksi 
jumlah pecahan yang dibutuhkan untuk meningkatkan skill 
anda sebelum skill tersebut berevolusi, jadi master perlu 
mengambil lebih banyak.IJ 


Rimuru:"begitu......berapa banyak?" 
[Tidak banyak, hanya 10 kg pecahan inti planet.] 
Ohhhh-eh? 


Rimuru:"tunggu Ciel-san, apa itu akan mempengaruhi 
produksi mana di dunia ini?" 


(Tidak akan.| 
Rimuru:"ohhh, baiklah." 


Setelah itu, aku menarik pedang Tempest lalu berjalan 
mendekati inti planet. 


Saat berada di depannya, aku menebasnya secara 
horizontal di dua tempat, yaitu atas dan bawah, lalu 
kemudian, aku menebas lagi secara vertikal di dua tempat 
yaitu kiri dan kanan. 


Setelah selesai, aku menyarungkan kembali pedang 
Tempest lalu mengalirkan sihir ke dalam tangan kananku. 


Aku juga melapisinya dengan menggunakan {Veldora 
Punch) agar serangannya menjadi lebih kuat. 


Kenapa aku ingin memukul inti planet? 


Yahhh, aku tidak bisa memotongnya dengan rapi karena inti 
planet ini berbentuk bola. 


Aku hanya bisa menebas di bagian yang terlihat, jadi 
bagaimana dengan bagian belakang? 


Ya, benar, aku tidak akan bisa mengambilnya. 
Jadi, aku harus menghancurkannya secukupnya. 


Aku melayangkan tinjuku ke tengah-tengah kotak yang 
telah kubuat menggunakan pedang lalu memukulnya 
dengan sedikit kekuatan. 


Setelah itu, aku berhasil menghancurkan inti planet menjadi 
sedikit pecahan dan akupun mengambilnyanya sampai 10 
kg. 


Beberapa saat kemudian, aku selesai mengambil sebanyak 
10 kg. 


Rimuru:"fiuuhhhh, melelahkan sekali, baiklah Ciel-san, 
lakukan." 


(Baik, memproses pecahan Unlimited Mana Source dari inti 
planet menjadi sebuah data A berhasil 
dilakukan. 


Master, saya berhasil mengumpulkan data yang dibutuhkan 
untuk mengevolusikan skill {Super Mana Breeder Reactor}. 


Apa anda ingin mengevolusikannya? 
Ya. 

Tidak. ] 

Rimuru:"tentu saja." 


[Baik, menyatukan data dari Unlimited Mana Source dengan 
skill {Super Mana Breeder Reactor)................... berhasil 


disatukan. 


Skill yang tercipta adalah World Skill {Reactive Mana 
Source}. 


Apa anda akan menambahkan skill ini ke dalam daftar skill 
anda? 


Ya. 
Tidak. ] 
Rimuru; "ya." 


Setelah itu, Ciel menambahkan skill yang baru saja dibuat 
ke dalam daftar skillku. 


Saat dia menambahkan skill itu, aku merasakan kalau 
keefektifan produktivitas mana dari skill {Reactive Mana 
Source} sangat hebat. 


Bahkan melebihi {Super Mana Breeder Reactor}. 


Aku merasakan sihir milikku digandakan saat Ciel 
menambahkan skill itu. 


Rimuru:"ah, aku baru saja memikirkan ini, seperti apa skill 
ini? Apa kau bisa jelaskan ini, Ciel-sensei?" 


(Baik master. 


Skill {Reactive Mana Source} adalah skill yang akan 
menggandakan sihir milik anda sebanyak 2 kali setiap 30 
detik dan kecepatan produksi mananya telah jauh 
meningkat.| 


Rimuru:"ahhhh, 30 detik yah. 


Um, skill ini tidak berlebihan." 
Memang skill ini tidak berlebihan sih. 
Coba kita hitung produksi mana milikku setiap harinya. 


Jika aku membiarkan skill {Reactive Mana Source) aktif 
selama sehari, maka setiap 30 detik sihir milikku akan 
digandakan. 


Dan itu akan menjadi 4 kali setiap menitnya. 


Dan jika kubiarkan selama sehari, itu akan menjadi sekitar 
5.760 kali setiap hari sihir milikku akan digandakan. 


Rimuru:"baiklah, kita akan pergi ke titik selanjutnya." 


Setelah itu, aku berteleportasi ke titik di luar angkasa 
dimana Ciel menandakannya. 


Saat sampai disana, terlihat beberapa planet tidak 
berpenghuni yang ada di luar angkasa ini. 


Aku saat ini sedang berdiri di salah satu planet, dan 
sepertinya ini adalah planet terbesar disini. 


Besarnya 2 planet Jupiter. 
Bisa kalian bayangkan seberapa besar planet ini. 


Tapi, entah kenapa di tempatku berteleportasi, terdapat 
lubang raksasa disana dan sepertinya, lubang itu berlanjut 
sampai ke depan sana. 


Kenapa bisa seperti itu? 


Dan kenapa disana terdapat magicule yang bocor? 


Apa jangan-jangan....... 
Rimuru:"h-hey, Ciel, kenapa ada lubang sebesar itu disana?" 


[Itu dikarena master telah menembak planet ini 
menggunakan {Gluttonious Nova} saat anda melawan 
Gard, Helia dan Arca. 


Master secara tidak sengaja menembakkannya kesini saat 
mengubah arah dari {Gluttonious Nova}.] 


Lihat? 
Salahku. 
Maaf karena menghancurkan salah satu planet kalian. 


Aku menyerap kembali kebocoran magicule yang ada di 
sana dengan menggunakam {Touch of Consumption}. 


Beberapa saat kemudian, aku selesai menyerapnya. 
Rimuru:"lalu, apa yang kau temukan disini?" 


(Saya telah menemukan entitas yang setara dengan Dewa 
tingkat menengah atau individu Milim Nava disini.] 


Rimuru:"tunggu, jangan bilang kau akan menyuruhku untuk 
melawannya?" 


(Ya, karena entitas itu memiliki sesuatu yang menarik minat 
saya, dan mungkin bisa mempercepat proses pembangkitan 
kembali dunia master. 


Rimuru:"uhhhh, tapi aku merasakan aura suci yang sangat 
besar disana loh, bahkan lebih besar dari Leon." 


(Master tidak perlu khawatir, master hanya perlu 
memperkuat Barrier yang anda buat menggunakan enegi 
ketiadaan.) 


Rimuru:"walaupun kau bilang begitu...... bukankah ini 
berbahaya?" 


(Tidak berbahaya sama sekali bagi Master. ] 
Rimuru:"uhhhh, baiklah akan kulakukan, dan dimana itu?" 
(Entitas itu berada di dalam planet ini.] 

Rimuru:"di dalam planet ini?" 


Seketika, tanah, tidak, aku merasakan kalau planet ini 
bergetar. 


Aku tidak tau kenapa. 
Apa yang terjadi? 


Jangan-jangan....secara tidak sengaja aku membangunkan 
entitas yang dibicarakan Ciel?!! 


Rimuru:"Ciel, apa yang terjadi?" 


(Master tidak perlu khawatir, saat master menyerap 
kebocoran magicule, entitas itu terbangun dan akan keluar 
dari sini. 


Saya juga telah membantu untuk membangunkan entitas 
itu.) 


Jadi kau?!! 


Sial, getarannya sangat kuat. 


Aku harus terbang agar tidak terkena efeknya. 


Setelah itu, aku terbang dan melihat dari atas bagaimana 
getaran itu terjadi. 


Beberapa saat kemudian, muncul sebuah kepala naga yang 
sangat besar dan bahkan jauh lebih besar dari Gluttonious 
Dragon yang pernah kulawan saat itu. 


Kepalanya keluar dan matanya melihat ke arahku. 


Saat naga itu melihatku, dia langsung keluar dari tempatnya 
dan menghancurkan hampir setengah planet. 


Aku terbawa sayapnya yang terlalu besar dan aku terpaksa 
berpegangan padanya. 


Saat dia terbang, dia mengepakkan sayapnya dengan 
sangat kuat dan membuatku terlempar jauh. 


Aku bisa melihat seluruh naga itu dan terlihat seperti ini. 
Besar sekali! 


Rimuru:"oh, hey! Besar sekali! Apa memang seharusnya 
seperti ini?!" 


(Master, naga itu bisa dipastikan adalah The Guardian of 
Heaven Gate di dunia ini. 


Namanya adalah Heavenly Dragon God. 


Kekuatannya Melebihi individu Milim Nava, tapi berada di 
bawah individu Guy Crimson dan merupakan Dewa penjaga 
gerbang surga di dunia ini.) 


Ohh! 


Akhirnya datang sesuatu yang benar-benar diluar pikiranku. 
Aku harus melawan dewa ini untuk memenuhi minat Ciel. 
Hmm? 


Ohh ayolah, ini bukan seperti aku akan melakukan apapun 
bahkan menghancurkan dunia hanya untuk Ciel. 


Kau tau, Ciel sudah sangat membantuku selama perjalanan, 
jadi ada baiknya aku memenuhi minatnya. 


Setelah itu, naga itu menerjang ke arahku dengan 
kecepatan yang melebihi suara. 


Aku langsung menyalakan {Thought Acceleration} 
sebanyak 100 juta kali sambil menarik pedang Tempest. 


Kalau melawan makhluk sekelas ini, aku butuh Veldora. 
Rimuru:"Hoy Veldora, bantu aku!" 
Veldora:"hummm? Baiklah." 


Setelah itu, Veldora merasuki pedangku dan bilah 
pedangnya berubah menjadi warna ungu hitam. 


Saat naga itu berada di dekatku, dia langsung membuka 
mulutnya lalu mengeluarkan laser berwarna putih dan 
memiliki aura suci yang sangat kuat di dalamnya. 


Saat itu terjadi, aku langsung menggunakan {Absolute Anti- 
Magic Defense! dua lapis di depanku. 


Saat lasernya menabrak barrierku, laser yang menerjang ke 
arahku menghilang dan terhapus secara terus menerus. 


(Menganalisis serangan dari Heavenly Dragon 
God................. berhasil dianalisa. 


Serangan yang digunakan oleh naga itu memiliki energi suci 
yang sangat besar. 


Apa anda akan mengubahnya menjadi data skill dan 
menyimpannya? 


Ya. 
Tidak.) 
Rimuru:"ya!" 


[Mengubah data serangan menjadi data skill............. berhasil 
diubah. 


Master tidak bisa membuat skill ini karena memiliki 
kekuatan suci yang besar, tapi master bisa menyimpan 
datanya sampai saat master bisa menggunakan skill ini. 


Nama dari skill ini adalah God Skill {God Purity}. 


Menyimpan data dari skill {God Purity}........ berhasil 
disimpan.] 


Rimuru:"bagus sekali." 
Serangan itu masih berlanjut dan bertambah kuat. 


Aku masih bisa menahannya karena kekuatan pertahanan 
dari skill {Absolute Anti-Magic Defense} sangat kuat dan 
bahkan mampu menghapus sihir yang datang. 


Beberapa saat kemudian, serangannya bertambah jauh 
lebih kuat dan berhasil membuat barrierku sedikit retak. 


Rimuru:"uwahhhh, sepertinya ini akan sulit." 
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Saat Barrier yang Rimuru buat retak, Rimuru langsung 
memperkuat barriernya dengan menambahkan energi 
sihirnya. 


Seketika, Barrier milik Rimuru menjadi lebih tebal dan lebih 
kuat dari sebelumnya. 


Serangan naga surga tidak mampu mencapai barrier Rimuru 
dan terus dihilangkan begitu mendekatinya. 


Tabrakkan dari kedua kekuatan mereka berdampak sangat 
besar. 


Bahkan menghempaskan asteroid yang berada di sekitar 
mereka dan menghancurkan dataran planet. 


Tidak sampai disitu, dampak dari kekuatan mereka bahkan 
mencapai planet bumi dimana Cordelia dan yang lainnya 
tinggal. 


Bukan hanya getaran yang datang, tapi juga paparan energi 
sihir yang sangat kuat. 


Di suatu tempat di bumi. 
Terlihat dua orang sedang duduk bersama. 
Mereka adalah sepasang suami istri. 


Jika dilihat dari luar, mereka memang hanya sepasang 
suami istri, tetapi sebenarnya mereka berdua adalah Dewa 
dan Dewi yang dibuang dari alam dewa. 


Mereka berdua adalah Dewa Cinta yang mencintai 
segalanya. 


Dewa itu bernama Aleister dan Dewi itu bernama Esther. 
Yang paling mereka cintai adalah satu sama lain. 


Saat paparan energi yang berasal dari luar angkasa 
mencapai mereka berdua, mereka berdua langsung waspada 
dan terlihat agak panik sambil berkeringat. 


Aleister:"Esther istriku, apa kau merasakannya?" 


Esther:"ya, aku juga merasakannya sayang, aura suci 
sebesar ini....... seharusnya Dewa-dewa lain tidak boleh ada 
disini." 


Aleister: "kau benar, itu artinya dia telah bangun." 
Esther:"Sang penjaga gerbang surga, Dragnar." 
Aleister: "ini gawat, Kita harus menghentikannya." 


Esther:"tapi bagaimana caranya? Senjata kita sudah diambil 
dari kita." 


Aleister: "memang benar kalau senjata kita telah diambil, 
tapi aku tidak bisa membiarkan dunia ini dihancurkan. 


Kau tau kan kalau naga itu sebenarnya hanya akan 
menghancurkan segalanya dan dewa-dewa yang ada di 
alam dewa tidak akan peduli?" 


Esther:"aku tau, tapi tetap saja terlalu berbahaya!" 
Aleister:"Esther....... kau percaya padaku?" 


Esther:"aku percaya padamu, tapi tetap saja...... 


Setelah itu, tiba-tiba Aleister mendekatkan wajahnya ke 
wajah Esther lalu menciumnya. 


Esther terlihat terkejut karena dicium secara tiba-tiba oleh 
Aleister. 


Esther:"a-a-ap...." 

Aleister:"percayalah padaku...... " 

Esther:"....... kalau kau pergi, aku juga akan pergi." 
Aleister:"tidak, aku saja....." 


Esther:"aku memang mempercayaimu, tapi aku harus 
mengawasimu." 


Esther terlihat memohon kepada Aleister agar dibiarkan 
ikut. 


Aleister terlihat tidak memiliki pilihan lain selain 
mengajaknya ikut. 


Bahkan jika Aleister tidak memperbolehkan istrinya pergi, 
dia akan tetap ikut. 


Aleister:".....baiklah, tapi kau harus melindungi dirimu." 
Esther:"baik." 


Setelah itu, mereka berdua terbang menuju luar angkasa 
dengan kecepatan suara. 


Dan saat sampai di luar angkasa, mereka sangat terkejut 
saat melihat seseorang yang sedang menahan serangan 
dari naga surga. 


Orang itu memiliki rambut berwarna perak-kebiruan dan 
memakai topeng serta membawa pedang di tangannya. 


Dia adalah Rimuru. 


Aleister:"si-siapa itu? Tidak bisa dipercaya, dia menahan 
serangan naga itu?" 


Rimuru sedang menahan laser yang menuju ke arahnya dan 
dia berusaha menahan kekuatannya agar tidak terlalu kuat 
dan berakhir bencana. 


Saat Rimuru sedang menahan serangan, dia menyadari ada 
yang datang. 


Tapi, Rimuru menggunakan skill {Envy} untuk merasakan 
emosi negatif, tapi dia tidak merasakannya. 


Dia sadar kalau kedua orang itu tidak memiliki niat jahat 
dan diapun mencoba meminta bantuan mereka karena 
kekuatan mereka berdua dirasa cukup untuk membantu 
Rimuru. 


Rimuru:"Hoy kalian berdua, bisa tolong aku mengalahkan 
naga ini?" 


Aleister:"h-ah! Baik, ayo Esther." 
Esther:"baik." 


Setelah itu, Aleister menerjang ke arah naga surga dengan 
Sangat cepat sambil mengalirkan kekuatan suci miliknya ke 
dalam tangannya. 


Beberapa saat kemudian, naga surga menghentikan 
serangannya dan menerjang kearah Rimuru dengan sayap 
terbuka lebar menghadap ke arah mereka bertiga. 


Rimuru merasakan bahaya bagi mereka berdua karena naga 
itu akan melancarkan serangan yang cukup kuat untuk 
melukai mereka berdua. 


*ROAAAARRR!!! 


Naga itu mengaum dan mengeluarkan puluhan ribu panah 
suci dari sayapnya yang sangat lebar. 


Rimuru:"sial, banyak sekali, apa kau bisa mengatasinya 
Ciel?" 


[Mudah.] 


Setelah itu, Aleister langsung mundur dan berhenti tepat di 
depan Esther sambil membuat Barrier yang sangat kuat 
yang melindungi mereka bertiga. 


Aleister:"{God's Barrier}!" 


Muncul sebuah Barrier yang melindungi mereka bertiga di 
depannya. 


Rimuru mengarahkan tangannya kedepan lalu 
menggunakan {Imaginary Punch} untuk menghancurkan 
penghalang yang dibuat oleh Aleister. 


Seketika, Aleister kaget dengan itu dan berusaha 
melindungi dirinya dan Esther. 


Esther membantu Aleister memperkuat penghalang yang 
mereka buat dan hanya melihat Rimuru. 


Rimuru mengarahkan kedua tangannya ke depan, lalu 
menggunakan {Gluttonious Nova) dengan sangat kuat. 


Seketika, sebuah lingkaran sihir berwarna ungu-hitam 
tercipta di depan Rimuru yang berukuran planet Jupiter. 


Kali ini, Rimuru hanya menggunakan sihir miliknya saja dan 
tidak mengalirkan energi ketiadaan agar tidak menciptakan 
anomali atau distorsi ruang-waktu di luar angkasa. 


Rimuru menggunakan banyak energi sihir kali ini untuk 
memperkuat dan memperbesar serangannya. 


Rimuru:"{Gluttonious Nova)" 


Seketika, keluar sebuah laser berwarna ungu-hitam yang 
seukuran dengan lingkaran sihir yang dibuat Rimuru 
dengan sangat cepat menuju ke arah naga surga. 


Aleister dan Esther terpana oleh laser yang dikeluarkan oleh 
Rimuru. 


Laser itu sangat besar dan mampu menghancurkan 
serangan dari naga surga dengan mudah. 


Ribuan panah digunakan oleh naga surga untuk melawan 
{Gluttonious Nova} yang diarahkan padanya, tapi selalu 
dihancurkan oleh Rimuru. 


Dan akhirnya, naga surga menghindar dengan sangat cepat 
dan membuat planet dibelakangnya terkena dan meledak 
meninggalkan bekas yang luar biasa. 


Kebocoran magicule besar-besaran tidak bisa dihindari, tapi 
Rimuru tidak khawatir karena kebocoran itu terjadi di luar 
angkasa. 


Rimuru:"hey, apa kalian bisa menahan gerakannya?!" 


Rimuru berbicara kepada Aleister dan Esther yang sedang 
bertahan. 


Aleister: "siapa kau?" 


Rimuru:"akan kita bicarakan nanti, apa kalian bisa menahan 
gerakan naga itu?!" 


Aleister:"kalau hanya sebentar, kami bisa." 
Esther mengangguk pada pernyataan Aleister. 
Rimuru:"baiklah, kita akan mengalahkannya bersama." 


Aleister: "akan kami lakukan, tapi kau harus menjelaskan ini 
nanti." 


Rimuru:"tidak masalah." 


Esther:"apa tidak apa-apa untuk mempercayainya 
suamiku?" 


Aleister: "tidak apa-apa, aku tidak merasakan niat buruk 
apapun darinya, kemungkinan besar dia tidak sengaja 
membangunkan penjaga gerbang surga." 


Esther: "baiklah, ayo kita lakukan." 


Setelah itu, mereka berdua terbang dengan kecepatan suara 
menuju naga surga dari dua arah, yaitu Kiri dan kanan. 


Naga itu melihat mereka berdua bergerak ke arahnya, dan 
dia pun menyerang mereka berdua menggunakan ekornya 
dengan cara mengayunkannya dengan kuat. 


Bagi mereka berdua, ayunan itu memang cepat, tapi tidak 
mustahil untuk dihindari dan akhirnya mereka berhasil 
menghindari serangan naga surga. 


Rimuru yang melihat itu mengambil Container of Sins dari 
{Imaginary Space} lalu mengubahnya ke dalam bentuk 
Gluttonious Sword. 


Aleister bergerak lebih dulu untuk memancing naga surga 
ke arahnya dengan cara menyerangnya secara terus 
menerus dan akhirnya dia berhasil. 


Esther memahami maksud dari Aleister dan menggunakan 
sihir skala besar yang mengarah pada naga surga. 


Beberapa saat kemudian, Esther selesai menyiapkan 
lingkaran sihirnya dan bersiap menyerang. 


Esther:"Aleister, menghindarlah!" 


Aleister langsung menghindar menggunakan seluruh 
kecepatannya yang melebihi kecepatan suara. 


Saat Aleister telah menghindar, Esther menggunakan 
lingkaran sihirnya. 


Esther:"4 Mighty Golem}!" 


Seketika, keluar sebuah Golem raksasa yang seukuran 
dengan planet Jupiter muncul dari dalam lingkaran sihir 
yang dibuat oleh Esther. 


Golem itu memiliki tubuh yang terbuat dari baja terkuat di 
dunia Artania, yaitu Inverium Steel. 


Kekuatan pertahannya setara dengan kelas Genesis. 


Golem itu juga memiliki sayap di punggungnya dan 'halo' 
berwarna emas diatas kepalanya. 


Di tengah dadanya, terdapat sebuah pola berbentuk hati 
berwarna emas dan kedua tangannya ditutupi armor yang 
sangat kuat. 


Golem itu terbang menuju naga surga lalu menangkap 
ekornya. 


Aleister juga langsung menyiapkan sihir skala besar di 
depan tangannya yang mengarah pada naga surga itu. 


Golem itu terus melancarkan pukulan kepada ekor naga 
surga dan berhasil memberikan efek. 


Naga itu menggoyang-goyangkan ekornya ke kanan dan Kiri 
dengan sangat kuat agar Golem itu bisa lepas. 


Tapi, kekuatan cengkraman dari Golem itu sangat kuat dan 
tidak berhasil menyingkirkannya. 


Beberapa saat kemudian, Aleister selesai menyiapkan 
lingkaran sihirnya lalu menembakkan sihirnya. 


Aleister:"4 Infinite Chain)!" 


Keluar ratusan rantai berwarna putih yang berwarna putih 
dan terbuat dari Adamantium, yaitu salah satu material 
terkuat di dunia yang menduduki peringkat tiga. 


Kekuatan pertahanan dari rantai itu setara dengan kelas 
Legendaris. 


Memang terlihat tidak terlalu kuat, tapi jangan lupa kalau 
ada ratusan dari mereka yang mengikat naga surga. 


Naga surga berhasil diikat dan membuat gerakannya 
terhenti. 


Naga itu terus-menerus meronta-ronta agar bisa lepas dari 
mereka berdua. 


Esther menggerakkan golemnya ke arah leher naga itu, lalu 
menguncinya. 


Aleister: "sekarang!" 


Rimuru:"kerja sama yang hebat." 


Rimuru yang dari tadi mengalirkan sihirnya ke dalam 
pedang Veldora dan Gluttonious Sword sambil 
memadatkannya akhirnya selesai. 


Sihir yang terkompresi di dalam pedang itu sangat kuat dan 
padat. 


Rimuru juga menambahkan kekuatan dari skill {Gluttonious 
Nova) ke dalam Gluttonious Sword. 


Rimuru terbang ke atas dengan cepat lalu saat dia merasa 
ketinggiannya cukup, dia langsung menukik ke arah naga 
surga dengan kecepatan suara. 


Sambil menaruh kedua pedangnya di belakangnya, Rimuru 
jatuh seperti meteor dan apinya berwarna ungu-hitam. 


Saat sedang menukik, Rimuru mulai memutar tubuhnya dan 
membuat api ungu-hitam yang berada di kedua pedangnya 
membentuk spiral. 


Rimuru:"menghindar!" 


Saat mereka berdua mendengar pernyataan Rimuru, mereka 
berdua langsung melepaskan sihir mereka lalu menghindar 
dengan kecepatan suara. 


Mereka merasakan bahaya yang sangat besar datang dari 
Rimuru dan mereka merasa kalau terkena serangan itu 
sekali saja, mereka berdua akan benar-benar musnah tanpa 
sisa. 


Bahkan untuk seorang Dewa tingkat menengah seperti 
mereka berdua, mereka berkeringat saat  Rimuru 
menggunakan kekuatannya. 


Spiral yang dibuat Rimuru terlihat indah seperti bunga 
mawar namun sangat berbahaya jika terkena. 


Mereka berdua terpesona sekaligus khawatir dengan 
Rimuru. 


Esther: "indah sekali...." 


Aleister:"makhluk macam apa dia ini? Aku merasakan 
ketakutan saat dia menggunakan sihirnya." 


Esther:"ya, kekuatan sekuat ini....... mungkin dia bisa 
membantu kita." 


Aleister: "kau benar, aku akan memintanya nanti." 


Saat Rimuru sampai di atas naga itu, dia langsung 
mengarahkan pedangnya ke arah naga itu sambil 
menambah kecepatannya. 


Kecepatan Rimuru kali ini jauh melebihi kecepatan suara. 


Naga itu terkena serangan Rimuru dan terbawa ke 
permukaan planet tempat dia tertidur. 


Tapi, naga itu melawan dengan seluruh kekuatannya untuk 
terbang agar tidak menyentuh permukaan tanah. 


Laju dari mereka berhenti sebentar, namun, Rimuru 
menggunakan dua kali kecepatan cahaya untuk menambah 
dorongan kekuatannya. 


Seketika, naga itu tidak berhasil melawan dorongan Rimuru 
dan terbawa dengan kecepatan cahaya menuju permukaan 
planet. 


Kecepatan mereka berdua benar-benar di luar akal Aleister 
dan Esther. 


Tiba-tiba, permukaan planet hancur berkeping-keping dan 
setengah dari planet itu hancur karena serangan Rimuru. 


Tidak sampai disitu, Rimuru menembus planet itu sampai 
menghancurkannya dan meledak menjadi ledakan 
Supernova. 


Di saat yang sama, Rimuru menggunakan (Power of 
Azathoth} untuk menghentikan waktu agar ledakan 
Supernova itu tidak mengenai Aleister dan Esther. 


Seketika, waktu berhenti kecuali Rimuru, Aleister, Esther 
dan para Demi-God serta mereka yang telah mencapai 
tingkat evolusi akhir yang bisa ras mereka dapatkan. 


Aleister dan Esther tidak berhenti dibuat terkejut oleh 
kekuatan Rimuru yang sangat kuat. 


Setelah menghentikan waktu, Rimuru terbang ke arah 
mereka berdua dengan kecepatan cahaya agar cepat 
sampai. 


Jarak diantara mereka bisa terlihat, namun sangat kecil dan 
sangat jauh. 


Karena itu, Rimuru harus menggunakan kecepatan cahaya 
agar cepat sampai disana. 


Saat sampai, Aleister dan Esther tidak waspada dengan 
Rimuru karena mereka berdua tidak merasakan niat jahat 
dari Rimuru. 


Rimuru juga tidak waspada karena alasan yang sama. 


Rimuru:"etto.....uhm, perkenalkan, aku Rimuru Tempest, dan 
dari pengamatanku, sepertinya kalian berdua ini Dewa? Apa 
benar begitu?" 


Aleister:"kau bisa tau hanya dengan melihat kami? Siapa 
sebenarnya kau ini?" 


Rimuru:"ohh, ayolah aku belum tau nama kalian." 
Aleister:"maaf, namaku adalah Aleister, Dewa Cinta." 


Esther:"aku adalah Esther, Dewi Cinta, dan kami adalah 
suami istri, benarkan sayang?" 


Esther berkata seperti itu sambil memeluk tangan Aleister. 
Aleister:"ahahah, iya sayang." 
Rimuru yang melihat itu terganggu dengan sikap mereka. 


Rimuru POV 


Aku tidak merasakan niat jahat apapun dari mereka berdua. 
Mereka pasti tidak akan menyerangku. 
Benar kan? 


Dan sepertinya mereka berdua ini benar-benar sepasang 
suami-istri Dewa. 


Uhhhh.....sikap mereka berdua satu sama lain benar-benar 
membuatku agak terganggu. 


Mereka bahkan bermesraan loh! 
Bermesraan! 


Sial, aku harus menghentikan mereka ini. 


Mereka berdua benar-benar Dewa Cinta yah, mereka bahkan 
saling mencintai. 


Rimuru:"*ehhmm, jadi sekarang giliranku. 
Namaku adalah Rimuru Tempest, Raja Iblis dunia lain." 
Aleister:"ahh maaf, lalu, bagaimana caramu datang kesini?" 


Rimuru:"ohh, kau tidak terkejut? Aku ini Raja Iblis loh, 
bukankah Dewa itu membenci hal yang jahat?" 


Aleister: "hahaha, kau tidak memiliki niat jahat di dalam 
hatimu, walaupun energi Iblis milikmu bahkan jauh melebihi 
Raja Iblis Argos. 


Jadi, kami tidak perlu khawatir." 

Esther:"aku juga setuju dengan suamiku." 

Rimuru:"ah iya." 

Uhhh, mereka masih saja saling merangkul di depanku. 


Aleister:"lalu, bagaimana caramu datang ke dunia ini? Kau 
belum menjawab pertanyaanku tadi." 


Rimuru:"ah maaf, aku datang kesini karena teman-temanku 
dan sahabatku mengirimku ke dimensi acak saat duniaku 
dihancurkan, dan akhirnya aku berada disini........ ý 


Aleister:"maaf menanyakanmu hal yang tidak perlu." 


Rimuru:"tidak apa-apa, lagipula aku sedang dalam 
perjalanan menghidupkan kembali duniaku." 


Esther:"suamiku, bukankah ada sesuatu yang kau ingin 
minta darinya?" 


Aleister:"ahhh, untung saja kau mengingatkanku, 
terimakasih istriku tersayang -" 


Aleister berkata seperti itu sambil mencubit pipi Esther. 


Esther yang dicubit pipinya memukul-mukul pelan tangan 
Aleister yang berada di pipinya. 


Esther:"awawaww, sakit...... i 


Aleister:"ahahah, reaksiku memang menyenangkan dan 
sangat imut." 


Esther:"a-apa yang kau katakan?" 

Esther memerah karena perkataan Aleister. 

Oh hey! 

Kumohon, berhentilah bermesraan di depanku. 


Aku yang masih melajang bahkan sampai lebih dari 50 
tahun sedang tersakiti disini kau tau?! 


Rimuru:"anu....Aleister-san, apa yang kau inginkan dariku?" 


Aleister:"...... begini, apa kau mau memenuhi permintaanku 
untuk menyelamatkan semua makhluk di dunia ini?" 


Aleister memasang wajah serius. 


Kupikir ini adalah pembicaraan yang serius Kkarena 
menyangkut seluruh dunia. 


Mungkin dia akan memintaku mengalahkan Raja Iblis. 


Rimuru:"akan kudengarkan." 


Aleister: "terimakasih. 


Kami berdua sebenarnya berasal dari Alam Dewa sampai 
kami diusir dari sana dan mereka juga melucuti senjata 
kami. 


Kami diusir dari Alam Dewa karena menolak pernyataan 
penghancuran dunia dari para Dewa." 


Oy oy!!! 

Tunggu tunggu tunggu!! 

Menolak pernyataan penghancuran dunia? 
Bukankah ini sangat gawat?!! 


Para Dewa ingin menghancurkan dunia ini dan sudah pasti 
mereka tidak akan pernah bisa melawan Dewa. 


Rimuru:"itu.... sepertinya gawat sekali yah..... 


Esther:"ya, keadaan kali ini sangat gawat karena hanya 
kami berdua yang tidak menyetujui pernyataan 
penghancuran dunia dalam rapat para Dewa yang disebut 
Artunius. 


Sebenarnya, dulu sekali sekitar 3000 tahun lalu pernah 
diadakan Artanius di Alam Dewa. 


Saat itu, dunia ini masih tidak ada peperangan. 


Ada sekitar 3000 Dewa yang tidak setuju dengan 
pernyataan itu dan pada akhir rapat itu, akhirnya 
diputuskan bahwa dunia akan dibiarkan selama 3000 tahun 
lagi. 


Jumlah perpanjangan umur dunia akan ditentukan dengan 
banyaknya Dewa yang tidak setuju dengan pernyataan itu. 


Tapi, karena sudah banyak sekali darah yang tumpah dan 
pembunuhan, mereka semua memutuskan untuk 
menghancurkan dunia yang sudah rusak ini. 


Kami sebagai Dewa Cinta yang mencintai semua bentuk 
kehidupan termasuk satu sama lain tidak setuju dengan itu 
dan akhirnya dibuang dari Alam Dewa dan senjata kami 
diambil dari Kami. 


Rapat itu diadakan seminggu yang lalu dan sekarang, umur 
dunia hanya tersisa sekitar 1 tahun dan 358 hari dan kami 
tidak bisa melawan para Dewa itu karena mereka sangat 
banyak. 


Kami juga termasuk dalam jajaran Dewa tingkat menengah, 
tapi kebanyakan dari mereka yang menyetujui rapat itu 
adalah Dewa tingkat tinggi, jadi kami tidak bisa 
melawannya." 


Rimuru:"para Dewa yah....... aku tidak yakin bisa menang 
melawan mereka jika tidak menggunakan seluruh 
kekuatanku." 


Aleister: "kami akan membantumu menyelamatkan dunia ini 
dari kehancuran." 


Rimuru:"tapi, tetap saja aku tidak tau bisa menang atau 
tidak melawan ribuan Dewa tanpa menggunakan seluruh 
kekuatanku." 


Aleister: "seluruh kekuatanmu? Apa yang akan terjadi jika 
kau menggunakan seluruh kekuatanmu?" 


Rimuru:"yahhh, bukan hal yang hebat, hanya saja itu akan 
menjadi bencana. 


Kau tau ketiadaan atau kekosongan?" 


Aleister mengangkat kedua alisnya dan sedikit terkejut 
dengan pernyataanku. 


Esther juga sama. 
Aleister: "aku tau itu. 


Ketiadaan atau kekosongan adalah sesuatu yang sangat 
menghancurkan dan tidak bisa dihancurkan bahkan oleh 
kami para Dewa, kecuali Dewa Tertinggi, bukankah begitu." 


Rimuru:"ya benar, tapi di duniaku, ada sesuatu yang 
bernama energi ketiadaan. 


Energi itu digunakan oleh pencipta duniaku yaitu Star King 
Dragon Veldanava untuk membuat duniaku dan dia 
kehilangan itu setelahnya lalu dibunuh oleh ciptaannya 
sendiri." 


Mereka berdua terlihat sangat terkejut saat mendengar 
ceritaku. 


Aleister:"... maksudmu, pencipta duniamu bisa 
menggunakan energi ketiadaan?" 


Rimuru:"itu benar." 
Esther terlihat memiliki ekspresi kasihan. 


Entah itu padaku atau pada Veldanava yang terbunuh oleh 
ciptaanya sendiri. 


Mungkin baginya itu sama seperti dikhianati oleh orang 
yang dipercayai dan itu memang terasa tidak enak. 


Esther: "terbunuh oleh ciptaannya sendiri...... ag 
Rimuru:"ya. 


Memang benar kalau {Turn Null} dulunya telah hilang, tapi 
sekarang, skill itu ada padaku dan aku juga bisa meminjam 
energi ketiadaan dari sana. 


Energi ketiadaan milikku cukup untuk membuat dunia 
puluhan ribu kali dan menghancurkan dunia puluhan ribu 
Kali." 


Aleister:"makhluk yang bisa mengendalikan energi 
kekosongan? 


Apa sebenarnya kau ini?" 


Rimuru:"aku? Aku hanyalah Slime yang tidak sengaja 
menjadi Raja Iblis." 


Aleister & Esther:"Slime?" 
Rimuru:"benar, Slime si Rimuru." 


Aku berubah menjadi bentuk slimeku dan melompat ke arah 
Aleister. 


Aleister menangkapku lalu menusuk-nusukku menggunakan 
jarinya. 


Begitu pula dengan Esther. 
Aleister:"lembut sekali...... 


Esther:"ya, Rimuru biarkan aku memelukmu." 


Rimuru:"baiklah, tapi cuma sebentar yah." 


Aku melompat ke arah Esther dan dia menangkapku lalu 
memelukku. 


Aleister:"eh? Bukankah Slime adalah makhluk terlemah?" 


Rimuru:"kau tidak salah sih, cuman...... aku adalah manusia 
yang tidak sengaja bereinkarnasi sebagai Slime. 


Aku ditusuk lalu mati dan mendapatkan skill yang 
membantuku menjadi sangat kuat sampai seperti ini." 


Esther: "wahhh, lembut sekali dan tubuhmu terasa dingin, oh 
ya! 


Kalau kau bisa menciptakan dunia puluhan ribu kali, Kenapa 
kau tidak menciptakan duniamu kembali?" 


Rimuru:"sebenarnya itu memang benar, tapi apakah mereka 
yang sudah kuciptakan kembali benar-benar bisa dipanggil 
'mereka'? 


Karena itu, aku haru membangkitkan kembali duniaku." 
Esther:"begitu...... s 
Aleister:"memangnya duniamu hancur karena apa?" 


Rimuru:"karena sebuah bom yang telah mengumpulkan 
energi selama puluhan tahun dan akhirnya meledak dan 
menghancurkan segalanya, baik itu garis waktu ataupun 
dunia iblis dan surga." 


Aleister:"tidak bisa dipercaya, bom sekuat itu?" 


Rimuru:"hmmm." 


Aku mengangguk-angguk dalam bentuk slimeku. 
Rimuru:"Esther-san, bisa tolong lepaskan aku?" 
Esther:"ehhh? Padahal kau nyaman sekali." 


Rimuru:"lepaskan aku dan aku akan memberikanmu klonku 
untuk dipeluk." 


Esther: "benarkah?" 
Rimuru:"ya benar." 


Setelah itu, Esther melepaskanku dan akupun berubah ke 
bentuk humanoid lalu membuat klon bentuk slime. 


Aku membuatnya menggunakan (Perfect Clone) dan 
akhirnya klon itu memiliki kepribadian sendiri. 


Klon 1:"kau memanggilku?" 


Rimuru:"ya, bisa kau menjadi bantal peluk untuk Esther- 
san? Aku punya sesuatu untuk dilakukan." 


Klon 1:"baik.....?" 

Esther mendekati kloning slimeku lalu sedikit berjongkok. 
Esther:"boleh aku memelukmu?" 

Klon 1:"boleh saja." 

Setelah itu, Esther mengangkat klonku lalu memeluknya. 
Aleister:"ahhhh, imut sekali." 


Rimuru:"kalian tunggulah disini, aku punya sesuatu untuk 
dilakukan." 


Aleister:"ahh! Aku lupa kalau ledakan itu masih ada, apa 
yang harus kita lakukan?" 


Rimuru:"tenanglah, aku akan menyerap ledakan itu." 
Aleister:"*haaahhhh, untung saja ada kau disini, Esther, 
boleh aku meminjam kloning Rimuru? Aku ingin mencoba 
memeluknya." 

Esther:"ehhhh? Tidak boleh, kloning ini milikku." 
Aleister:".....baiklah, kalau begitu....... i 


Aleister mendekati Esther dari belakang lalu memeluknya 
dari belakang. 


Esther:"a-apa yang kau lakukan?" 
Esther terlihat memerah. 


Aleister:"jika aku tidak bisa memeluknya, aku hanya perlu 
memeluknya bersamamu." 


Esther:"hummmm, dasar bodoh, a-akan kubiarkan kau kali 
ini." 


Esther tambah memerah. 
Aleister:"ahahah, kau memang imut yah....." 


Esther tambah memerah dan terlihat asap di atas 
kepalanya. 


Huh? 
Apa yang kalian katakan? 
Aku iri? 


Aku? 

Ya sudah pasti dasar bodoh! 

Mereka tidak mempedulikanku disini. 

Rimuru:"tahan wahai diriku....... huuuuuu-haaaaaa........ 
Baiklah, Ciel serap itu." 

[Baik.] 


Aku mengarahkan kedua tanganku ke arah ledakan itu 
sambil mendekatinya sampai bisa menyentuhnya. 


Saat aku sudah menyentuhnya, aku menggunakan {Touch 
of Consumption} untuk menyerap ledakan planet ini sampai 
menghilang dan Ciel mengurus pemilahannya. 


Proses ini memakan energi yang sedikit besar karena energi 
ledakan yang akan diserap sangat kuat. 


Ciel hanya menyerap energi ledakannya saja dan 
membiarkan tubuh naga itu tetap ada. 


Proses penyerapan memakan waktu selama 5 menit dan 
setelah itu, akhinya semua ledakan itu menghilang dan 
hanya menyisakan pecahan-pecahan planet yang tidak 
terkena ledakan. 


Aku sangat terkejut saat aku tidak melihat planet 
dimanapun. 


Aku memang merasa telah menggunakan enegi yang 
sangat kuat untuk membunuh naga itu, dan seharusnya 
hanya menghancurkan permukaannya saja. 


Hasilnya. 


Bencana. 
Benar-benar bencana. 


Planet ini menghilang dann hanya menyisakan pecahannya 
Saja. 


Sial, planet ini besarnya 2 kali planet Jupiter loh! 
Uhhhhh. 
Biarkan saja. 


Rimuru:"/alu, apa yang akan kita lakukan pada tubuh naga 
itu Ciel?" 


(Master hanya perlu menyerap tubuh naga itu dan biarkan 
saya menganalisisnya. ] 


Rimuru:"baiklah." 


Setelah itu, aku terbang dengan kecepatan cahaya menuju 
tubuh naga surga yang telah mati. 


Untuk jiwanya, aku menyimpannya di dalam {Imaginary 
Space}. 


Aku tidak menyimpannya di dalam Gluttonious Sword 
karena jenis energinya sangat berbeda. 


Aku menaruh kembali Container of Sins kedalam 
{Imaginary Space}. 


Saat sampai, aku menyentuh tubuh naga itu lalu 
menggunakan (Touch of Consumption) untuk memakan 
tubuhnya. 


Seketika, tanganku berubah menjadi mulut yang besarnya 
melebihi tubuh naga itu dan memakannya dengan lahap. 


Tubuh naga itu terlalu besar untuk langsung dilahap, karena 
itu, (Touch of Consumption) mengubah tubuh naga itu 
menjadi sebuah esensi selama 2 menit dan akhirnya 
memasukkannya ke dalam tubuhku. 


Akhirnya selesai juga. 


Pertarungan kali ini benar-benar menguras energi sihirku, 
tapi Karena aku memiliki {Reactive Mana Source}, mana 
milikku tertambah. 


Yahh, kupikir ini cukup sedikit untuk mengurangi energi 
sihir yang ada di dalam skill itu. 


Rimuru:" Ve/dora, sudah selesai loh." 


Veldora:"kuahahaha! Seperi yang kuharapkan darimu, kau 
bisa menghancurkan planet itu dengan sangat mudah! 
Sahabatku memang hebat." 


Rimuru:"ya-ya, terimakasih." 


Setelah itu, Veldora kembali ke dalam {Imaginary Space} 
dan pedangku kembali ke warna semula. 


Veldora:"hummm? Akhirnya dia memili-" 

Yap. 

Kita abaikan saja naga otaku disana itu. 

Selama dia tidak membuat onar, aku akan membiarkannya. 


[Memulai analisis dari esensi tubuh Heavenly Dragon 
God.......... diperkirakan waktu untuk menganalisis sekitar 3 


jam.] 
Wahhh, 3 jam. 


Yah, itu tidak bisa kuprotes karena tubuh naga itu besarnya 
2 kali planet Jupiter dan jika dirubah menjadi esensi akan 
menjadi miliyaran bahkan triliunan pecahan. 


Maka dari itu, akan menjadi lebih lama dalam proses 
analisisnya ditambah dengan esensi dewa naga itu adalah 
material yang asing. 


Setelah itu, aku pergi ke arah Aleister dan Esther yang 
sedang saling memeluk dengan kloning slimeku di tengah 
mereka. 


Saat aku sampai, terlihat kloningku menatapku dengan 
tatapan minta tolong. 


Rimuru:"ehhmm, jadi kapan kita akan mulai?" 


Setelah itu, Aleister melepaskan pelukannya dan 
menghadap ke arahku. 


Aleister:"kami akan memberitahumu lebih lanjut tentang 
itu, untuk sekarang, kau memiliki tugas untuk membantu 
pahlawan mengalahkan Raja Iblis bukan?" 


Rimuru:"kau benar juga, baiklah, sampai jumpa, oh dan 
akan kuambil klonnya." 


Aku menyerap kembali kloningku lalu berteleportasi ke 
markas utama. 


Saat sampai, terlihat tenda yang terbakar dimana-mana dan 
asap hitam. 


Apa yang terjadi disini? 


Aku memutuskan untuk mengirimkan transmisi pikiran 
kepada Velgrynd. 


Rimuru:" Velgrynd, apa yang terjadi?" 


Velgrynd:"akhirnya kau menjawab, Raja Iblis datang dan 
membawa Elise ke istananya. 


Aku hanya bisa melindungi Elaine. 


Dan pahlawan itu sedang melakukan perjalanan ke istana 
iblis, apa yang akan kau lakukan?" 


Rimuru:"aku akan membantu mereka, bisa kau tetap disini 
dan melindungi tempat ini?" 


Velgrynd:"terserah kau saja." 
Rimuru:" terimakasih." 


Aku mengalihkan transmisi pikiran dari Velgrynd kepada 
Cordelia. 


Rimuru:"Cordelia, dimana kau?" 


Cordelia:"Rimuru? Darimana saja kau? Saat ini kami sedang 
dalam perjalanan menuju istana Raja Iblis. 


Elise telah diculik olehnya dan mengatakan jika pahlawan 
tidak datang ke istananya serta Raja Iblis dunia lain itu, dia 
akan mulai menginvasi dunia sendirian." 


Rimuru:"uhhhh, aku akan kesana." 
Aku mematikan transmisi pikiran. 


Rimuru:"Ciel, dimana lokasi Cordelia?" 


(Master, mereka saat ini berada di perbatasan benua Iblis.) 
Rimuru:"dimana Cecilia?" 


[Individu Cecilia masih berada di markas utama bersama 
individu Velgrynd.] 


Rimuru:"begitu, kalau begitu aku tidak perlu khawatir. 
Ciel, lakukan teleportasi ke lokasi Cordelia." 
[Baik master. ] 


Setelah itu, aku berteleportasi ke lokasi Cordelia dan saat 
sampai, terlihat mereka semua berada disini, yaitu Ryuuto, 
Ryou, Hana, Mei, Cordelia, Cornelia dan Ralph. 


Mereka sedang duduk di bawah pohon. 
Cordelia:"Rimuru, darimana saja kau?" 


Rimuru:"ceritanya panjang, yang lebih penting, ayo pergi 
menyelamatkan Elise-san." 


Mereka semua mengangguk lalu kamipun melanjutkan 
perjalanan. 


Di perjalanan, kami menemukan iblis tingkat menengah 
sampai tinggi dan kami dengan mudah membasminya. 


Sebenarnya, Mei-lah yang membasminya menggunakan 
{Purity King Metatron} dan kami hanya melihatnya 
memurnikan semua Iblis. 


Semua iblis termurnikan dalam sekali serang oleh Mei dan 
berkat itu, kami sampai di istana Raja Iblis dalam waktu 3 
jam perjalanan dengan kecepatan penuh. 


Saat sampai, terlihat sebuah istana raksasa yang sangat 
besar. 


Besarnya 1/10 benua iblis dan di dalam sana, aku 
merasakan energi iblis yang sangat kuat. 


Ryuuto:"akhirnya kita sampai, tunggu kami Elise." 
Ryou:"besar! Istananya besar sekali!" 
Rimuru:"sudahlah, ayo masuk." 


Saat masuk, kami melihat sesosok yang memiliki aura Iblis 
yang terkuat diantara para Iblis lainnya. 


Dia sedang duduk di singgasananya. 
Saat kami datang, dia langsung menyadarinya dan berdiri. 
Dia adalah Argos, Raja Iblis Argos Vandora. 


Argos: "hahaha! Tidak kusangka kalian berhasil 
mengalahkan bawahanku, kuucapkan selamat para 
pahlawan sekalian dan juga Raja Iblis yang disana." 


Ryuuto:"dimana Elise?!" 


Ryuuto terlihat marah kepada Argos dan siap menerjang 
kapanpun dia kehilangan kesabarannya. 


Argos:"Elise? Maksudmu manusia yang kubawa kesini?" 
Ryuuto:"ya, dimana dia?!" 
Argos:"kau akan tau setelah mengalahkan ku. 


Dan perlu kuingatkan wahai Raja Iblis dunia lain, kau tidak 
diperbolehkan menggunakan kekuatan penuhmu atau 


serangan yang sangat kuat. 


Jika kau melakukan itu, aku sudah memasang lingkaran sihir 
tiga dimensi raksasa yang menutupi seluruh isi benua iblis 
ini dan itu akan meledak begitu kau menggunakan 
serangan yang terlalu kuat. 


Jadi, bagaimana jika kita mulai?" 


Rimuru:"cih, tidak bisa menggunakan seluruh kekuatanku 


Aku menengok ke arah Ryuuto. 


Rimuru:"Ryuuto, kalian telah bertambah kuat dan ini adalah 
ujian kalian. 


Kalahkan dia dan pulanglah dengan selamat, aku hanya bisa 
membantu kalian sedikit saja disini." 


Ryuuto:"terimakasih karena telah memberikan kami 
kesempatan Rimuru-san." 


Cordelia: "akhirnya kami mendapatkan kesempatan untuk 
menguji kekuatan penuh kami." 


Cornelia:"kau tidak bisa melindungi kami terus Rimuru, 
karena itu, kami akan menyelesaikan tugas darimu ini." 


Rimuru:"baiklah, ayo mulai." 
Rimuru POV end 


Pada saat yang sama, mereka semua menyalakan 
percepatan pikiran sebanyak 1 juta kali dan Rimuru 
menggunakan percepatan pikiran sebanyak 100 juta kali. 


Seketika, mereka semua menjadi sangat cepat dan 
meninggalkan afterimage dan maju kedepan kecuali 
Rimuru, Ryou, Hana, Mei dan Cornelia. 


Mereka berlima bertugas untuk memberikan serangan sihir 
dan dukungan kepada Cordelia, Ralph dan Ryuuto di depan. 


Di saat yang sama, Argos menarik pedangnya dan bergerak 
ke arah mereka bertiga sampai meninggalkan afterimage 
dan tanah yang retak setelah diinjaknya. 


Pedang itu terlihat seperti ini. 


Pedang yang Argos dapat saat dia melakukan pemusnahan 
masal di neraka. 


Pedang yang terbuat dari inti, tubuh, dan jiwa raja neraka, 
yaitu Satan. 


Pedang itu memiliki kekuatan yang lebih kuat dari kelas 
Genesis, yaitu Origin Class. 


Pedang yang mengendalikan dunia neraka dan berisi jiwa- 
jiwa iblis yang teramat banyak. 


Satu tebasannya memiliki kekuatan iblis yang terlalu pekat 
sampai-sampai hanya makhluk yang sekelas dengan Dewa 
tingkat tinggi yang bisa menahan tebasan langsung dari 
pedang itu. 


Ryuuto menggunakan {Absolute Severance} untuk 
mencoba melemahkan Raja Iblis dan (Absolute Defense! 
untuk pertahanan tubuhnya. 


Meskipun tingkat pengendaliannya masih beluk seberapa 
dibandingkan Chloe, tapi itu berhasil sedikit mempengaruhi 
Raja Iblis. 


Cordelia menggunakan {Investigation God Faust} agar dia 
bisa mengubah hasil serangannya menjadi serangan fatal. 


Sedangkan Ralph, dia menggunakan Automode dengan 
percepatan pikiran 1 juta kali dan {Multi-Dimensional 
Barrier} di sekitar tubuhnya. 


Ralph sudah tidak perlu khawatir lagi tentang kelebihan 
beban karena dia telah memasuki keadaan setengah 
spiritual dan bisa menahan serangan fisik apapun. 


Mei tidak melakukan apapun karena di tau kekuatan dari 
skill yang diberikan Rimuru, yaitu {Purity Lord Metatron) 
yang bahkan mampu memusnahkan semua iblis disini dan 
mungkin saja teman-temannya juga akan ikut terkenal 
serangannya. 


Saat mereka bertabrakkan, terlihat ketiga pedang menebas 
secara bersamaan secara vertikal dari atas dan Argos 
menahannya dengan memalangkan pedangnnya secara 
Horizontal dengan satu tangan. 


Tanah yang mereka pijak hancur berkeping-keping karena 
dampak dari kekuatan mereka bertiga. 


Setelah itu, Argos dengan sangat cepat membuat ratusan 
lingkaran sihir di langit-langit kastil yang mengarah 
kebawah. 


Ryou langsung menggunakan skill {Convenant Lord Uriel} 
untuk membuat barrier raksasa yang menutupi mereka 
semua termasuk Argos dari serangan sihir Argos. 


Rimuru juga membuat barrier menggunakan {Absolute Anti- 
Magic Defense} dengan skala yang hanya menutupi mereka 
semua kecuali Argos. 


Argos:"{Death Rain!" 


Dalam sekejap, Argos langsung melancarkan serangan yang 
berasal dari lingkaran sihirnya. 


Keluar sebuah tetesan-tetesan air dari lingkaran sihir dan 
bertambah banyak setiap saat sampai membuat ruangan itu 
seakan-akan terkena hujan deras. 


Tetesan airitu berwarna hitam dan memiliki kekuatan korosi. 


Ryou tau kalau mereka semua tidak boleh menyentuh air 
hitam itu dan dia memperkuat barriernya. 


Begitu juga dengan Rimuru, tapi dia tidak perlu khawatir 
Karena tubuhnya saja sudah sangat kuat. 


Karena itu, Rimuru memperkuat {Absolute Anti-Magic 
Defense) agar mereka tidak terkena air itu. 


Hujan hitam itu terus-menerus turun dari lingkaran sihirnya 
Argos dan sedikit demi sedikit, setiap tetesan itu berhasil 
membuat barrier yang Ryou buat retak. 


Rimuru menengok ke arah Mei dan berbicara. 


Rimuru:"Mei, gunakan Skill ultimate-mu untuk 
menghempaskan Argos!" 


Mei:"ba-baik!" 


Mei langsung menyiapkan diri untuk menggunakan Ultimate 
Skill {Purity King Metatron} dengan cara mengarahkan 
kedua tangannya kedepan. 


Sesaat sebelum Rimuru berbicara, dia sudah memberitahu 
kepada Ryuuto, Ralph dan Cordelia untuk menghindar 
secepatnya saat Rimuru memberi sinyal. 


Saat mereka bertiga mendengar Rimuru berbicara, mereka 
bertiga langsung mundur secepat mungkin agar tidak 
terkena serangan Mei. 


Setelah itu, Mei melancarkan {Holy Breakdown} ke arah 
Argos. 


Sihir yang dikeluarkan Mei benar-benar memiliki aura suci 
yang sangat kuat, bahkan sekuat Raja Iblis Leon. 


Seketika, karena sihir yang dikeluarkan Mei, Argos terkena 
serangan itu, tapi dalam sesaat, Argos sudah menyiapkan 
sihir pertahanan. 


Area kastil dibelakang Argos hancur dan musnah karena 
serangan sihir Mei dan Mei berhasil sedikit melemahkan 
Argos. 


Argos:"hooo, menarik....... kekuatan suci yang sangat besar." 


Dalam sesaat, Ralph melancarkan (Black Thunder) yang 
mengarah pada Argos. 


Petir hitam yang dibuat Ralph menyerang Argos, tapi tidak 
berhasil menggores barriernya. 


Lalu, setelah itu, Cordelia dan Ryuuto maju dengan 
Kecepatan suara. 


Cordelia menggunakan {Investigation God Faust} di seluruh 
tubuhnya agar dia bisa mencapai hasil yang diinginkan. 


Sedangkan Ryuuto, saat diperjalan dia telah diberitahu cara 
menggunakan skill {Hope King Sariel} oleh Rimuru. 


Ryuuto menggunakan {Absolute Defense} untuk 
melindungi tubuhnya, {Absolute Severance} untuk 


mencoba menyegel kekuatan Argos dan {Usurper} untuk 
mencoba 'mencuri' kekuatan Argos. 


Hasilnya, {Absolute Severance} berhasil sedikit menyegel 
kekuatan Argos dan Argos sedikit terkejut dengan itu. 


Argos langsung menyingkirkan pertahanannya dan siap 
menyerang lalu maju dengan kecepatan suara menuju 
Ryuuto dan Cordelia. 


Argos mengayunkan pedangnya dengan sangat kuat secara 
vertikal dari atas saat pedang Argos bisa mencapai mereka. 


Cordelia yang melihat itu langsung melawan serangannya 
dengan cara menebas secara horizontal diatas kepalanya. 


Ryuuto tidak perlu membantu karena dia tau kalau Cordelia 
bisa menahan serangan sekuat itu asalkan dia 
menggunakan skillnya. 


Ryuuto menyalakan percepatan pikiran sebanyak 1 juta kali 
lalu menebas Argos secara horizontal dari samping dengan 
sekuat tenaga dan mengalirkan kekuatan sihirnya ke dalam 
pedangnya. 


Argos yang melihat itu langsung mengarahkan tangan 
kirinya ke arah pedang Ryuuto. 


Saat pedang Argos bertabrakan dengan pedang Cordelia, 
tidak ada yang terjadi karena Cordelia mengubah hasilnya 
dari yang menghancurkan menjadi tidak terjadi apapun dan 
hanya terdengar dentingan pedang saja dan terlihat 
percikan api saat pedang mereka bersentuhan. 


Argos menahan serangan Ryuuto dengan menambahkan 
kekuatan pada tangannya karena dia sadar kalau sedikit 
kekuatannya disegel oleh Ryuuto. 


Argos berhasil menahan pedang Ryuuto tanpa terluka dan 
di saat yang sama, Argos langsung mengangkat pedang 
Ryuuto bersama dengan Ryuuto lalu melemparnya. 


Setelah itu, dalam sesaat, Argos menambahkan 
kekuatannya pada tebasannya dan membuat Cordelia 
kewalahan saat menahan serangan itu. 


Rimuru yang melihat Ryuuto diterbangkan langsung 
bergerak ke arahnya lalu menangkapnya. 


Cordelia langsing pergi dari tempat itu secepatnya karena 
kesulitan menahan tebasan Argos. 


Saat semua sudah mundur, Argos langsung menerjang ke 
arah mereka semua dengan kecepatan melebihi suara. 


Saat Rimuru melihat itu, dia langsung menaruh kembali 
Ryuuto dan bergerak ke arah Argos dengan sangat cepat. 


Argos mengayunkan pedangnya dan menggunakan 
kekuatan unik di dalam pedangnya yaitu kekuatan yang 
dapat memanggil pasukan neraka yang kuat. 


Rimuru langsung menarik pedangnya saat dia melihat Argos 
ingin menancapkan pedangnya ke tanah. 


Tapi, Rimuru terlambat dan Argos telah menancapkan 
pedangnya terlebih dahulu ke tanah. 


Seketika, keluar sebuah portal yang sangat besar di depan 
pedang Argos yang mengarah pada mereka semua. 


Argos:"keluarlah wahai pasukanku!" 


Saat Argos mengatakan itu, keluarlah banyak sekali prajurit 
neraka. 


Kebanyakan dari mereka adalah iblis neraka yang kuat dan 
ada juga naga neraka dan banyak monster lain. 


Mei:"kalian menghindarlah, aku akan menyerang portal itu!" 


Setelah itu, semua orang termasuk Rimuru mundur 
kebelakang Mei dan setelah itu, Mei menggunakan {Holy 
Breakdown) untuk menghancurkan seluruh pasukan 
neraka. 


Mei berhasil menghancurkan ribuan pasukan neraka yang 
ada di depan mereka, tapi dia tidak berhasil 
menghancurkan portalnya. 


Argos:"percuma saja, portal itu tidak bisa dihancurkan 
kecuali dari dalam." 


Ryuuto:"sial, mereka banyak sekali." 


Mei terjatuh duduk karena menggunakan {Holy Breakdown} 
secara terus menerus. 


Meskipun mana miliknya masih tersisa banyak, tidak bisa 
dipungkiri bahwa dia baru saja menggunakan skill {Purity 
Lord Metatron) dan membuat beban di tubuhnya. 


Mei:"maaf semua, aku kelelahan karena terlalu sering 
menggunakan serangan itu." 


Ryuuto:"tidak apa-apa Mei, serahkan ini pada kami dan kau 
harus beristirahat sejenak." 


Ryuuto menengok ke arah Ryou. 
Ryuuto:"Ryou, kuserahkan Mei padamu." 


Ryuuto mengarahkan kepalan tangannya ke arah Ryou. 


Ryou membalasnya dengan kepalan tangan juga sambil 
tersenyum. 


Ryou:"jangan mati kawan." 
Ryuuto:"heh, kau juga kawan." 


Setelah itu, mereka berdua tersenyum lalu melepaskan 
kepalan mereka. 


Cordelia:"aku akan ke kiri, Cornelia tolong bantu aku." 
Cornelia:"baik nee-san." 

Ralph:"kalau begitu, aku akan ke kanan." 

Hana:"aku juga." 

Rimuru:"kerja sama yang bagus." 


Argos:"kalau begitu, mari kita mulai ronde kedua, Raja Iblis 
Rimuru." 


Rimuru:"huhhh, situasi yang tidak adil." 


Rimuru menarik pedangnya lalu mengarahkannya kepada 
Argos. 


Rimuru:"Ciel, semaksimal apa aku bisa mengeluarkan 
kekuatanku disini?" 


[Master hanya bisa sampai menggunakan {Gluttonious 
Nova} dengan kekuatan normal master. ] 


Rimuru:"baiklah...... kita mulai saja." 


Setelah itu, Ryuuto dan yang lainnya bergerak ke semua 
arah untuk membasmi semua pasukan neraka di depan 


mereka. 


Rimuru bergerak ke arah Argos dengan sangat cepat dan 
begitu pula Argos. 


Di sisi lain, Hana menggunakan {Patience King Gabriel) 
untuk menembakkan sihir es yang sangat kuat agar bisa 
membekukan pasukan neraka di bagiannya. 


Cornelia menggunakan skill {Charity Lord Raguel} dan 
menembakkan {Burning Breath} ke arah pasukan neraka di 
bagiannya bersama dengan Cordelia. 


Argos yang melihat Rimuru bergerak ke arahnya dengan 
sangat cepat, dia langsung melancarkan pukulan 
berkekuatan penuhnya ke arah Rimuru. 


Rimuru tidak yakin bisa menahan serangan ini jika tidak 
menggunakan sihir yang kuat, jadi dia menghindarinya dan 
membuat area dibelakangnya terhempas karena dampak 
pukulan Argos. 


Kastil Raja Iblis benar-benar hancur berantakan karena 
pertarungan mereka dan mulai runtuh. 


Saat kastil itu runtuh, Argos langsung menutup portal yang 
dia buat lalu mengambil kembali pedangnya. 


Di saat yang sama, Rimuru, Ryuuto dan yang lainnya 
langsung pergi secepat mungkin dari sana agar tidak 
tertimpa puing-puing kastil. 


Saat mereka ingin menghindar, Argos sudah berada di atas 
kastil dan membuat lingkaran sihir besar. 


Selama di benua Iblis, Argos akan menjadi tidak terkalahkan 
saat dia membuat lingkaran sihir tiga dimensi raksasa yang 


menutupi seluruh isi benua. 


Karena lingkaran sihir itu dibuat olehnya, maka lingkaran 
sihiritu hanya akan bereaksi pada sihir lain selain sihir milik 
Argos. 


Di benua Iblis, dia bisa menggunakan seluruh kekuatan 
penuhnya, sedangkan untuk musuhnya, mereka harus 
menahan kekuatannya agar tidak mengaktifkan lingkaran 
sihir tiga dimensi yang dibuat Argos karena jika lingkaran 
sihir itu aktif, maka seluruh benua akan hancur. 


Argos dalam sekejap menembakkan sihir super dengan 
elemen iblis yang sangat kuat dan sangat menghancurkan. 


Rimuru merasakan bahaya datang dan dia dengan cepat 
membuat barrier raksasa dari skill {Absolute Anti-Magic 
Defense} yang menutupi mereka semua dan dia 
memperkuat barriernya menggunakan energi ketiadaan. 


Saat sihir Argos bertabrakan dengan Barrier Rimuru, 
sihirnya hanya sedikit terhapus dan sisanya terpantul 
kemana-mana dan menyebabkan kehancuran di berbagai 
tempat di benua Iblis. 


Kastil yang terkena serangan Argos juga musnah tanpa sisa 
dan hanya meninggalkan Barrier Rimuru bersama dengan 
Ryuuto dan yang lainnya di dalamnya. 


Ryuuto:"serangan apa tadi?" 
Rimuru:"jangan lengah." 


Argos:"hmmmm, seperti yang diharapkan dari Raja Iblis 
dunia lain...... : 


Rimuru:"sial, andai saja aku bisa menggunakan seluruh 
kekuatanku disini." 


Argos:"hahahah! Kalau begitu, aku akan memberikan kalian 
pilihan." 


Setelah itu, Argos menerbangkan pedangnya di depannya 
dan membuka portal raksasa yang terhubung ke neraka 
dengan cara menebas dengan sangat kuat. 


Tebasannya berhasil membelah ruang. 
Setelah itu, dia mengeluarkan sebuah sihir rekaman besar. 


Sihir itu menunjukkan keadaan Elise yang sedang pingsan 
dan digantung diatas tiang dan dibawahnya terdapat lava 
super panas. 


Ryuuto:"Elise!" 
Argos:"aku akan memberikan kalian pilihan. 


Pertama, kalian akan menyelamatkan manusia ini dan aku 
akan melepaskan jutaan prajurit neraka yang akan 
menginvasi dunia, atau. 


Kedua, kalian akan membunuh semua prajurit neraka yang 
akan kulepaskan disini dan nasib manusia ini akan mati 
terlahap oleh lava panas. 


Apa yang akan kalian pilih?" 
Mereka semua terlihat marah pada Argos kecuali Rimuru. 


Saat ini, Rimuru sedang mencari solusi untuk 
menghancurkan pedang Argos. 


Rimuru:"Ciel, apa kau punya cara untuk menghancurkan 
pedang itu?" 


(Saya punya. 


Master hanya perlu masuk kedalam portal itu dan 
menghancurkan dunia neraka disana. 


Dengan begitu, Argos tidak akan bisa menggunakan pedang 
itu lagi karena pedang itu dibuat dari inti neraka.] 


Rimuru:"neraka? Apa akan berpengaruh pada dunia ini?" 
(Tidak. 


Neraka sudah lama hancur oleh Argos saat dia mengambil 
inti neraka dan dijadikan pedang olehnya. 


Ngomong-ngomong, saya hampir selesai dalam 
menganalisis esensi naga surga dan waktu yang tersisa 
adalah 1 jam.] 


Rimuru:"ohhh, cepat sekali." 


Cordelia:"Rimuru, serahkan Argos pada kami, apa kau bisa 
menyelamatkan Elise-san?" 


Rimuru:"mudah, hanya saja, aku harus menghancurkan 
pedangnya dulu." 


Cordelia:"baik, aku percaya padamu." 


Ralph:"baiklah Phael, apa kau punya sesuatu yang bagus 
untukku?" 


Ralph bertanya pada Phael. 


Phael:[jawab, saya telah selesai menganalisis {Death Rain} 
dan saya telah membangun koridor jiwa diantara Ralph- 
sama dan Rimuru-sama. 


Koridor jiwa berfungsi sebagai penghubung antara Anda 
dengan Rimuru-sama. 


Ralph-sama juga bisa meminjam energi milik Rimuru-sama 
dan menjadikannya energi anda dan anda juga bisa 
mendapatkan sebagian dari kekuatannya. 


Apa anda akan menambahkannya?] 


Ralph:"apa? Aku bisa meminjam kekuatan Rimuru? Kalau 
begitu, lakukan Phael!" 


Phael:[baik. ] 


Setelah itu, Ralph telah meminjam beberapa kekuatan 
Rimuru dan skillnya dan dia mendapatkan banyak skill dari 
Rimuru. 


Rimuru:"hmm? Aku merasa ada sesuatu yang aneh, apa kau 
tau apa itu Ciel?" 


(Master, individu Ralph dan Phael telah membangun koridor 
jiwa diantara Anda dan saya telah membagikan kekuatan 
dan skill milik anda padanya.] 


Rimuru:"ya ampun, apa sih yang sebenarnya Phael lakukan? 


Akan kubiarkan dia meminjam kekuatanku, lagipula situasi 
saat ini telah sangat genting." 


(Master, saya menggunakan God's Gift untuk membuat skill 
{God Purity} dari naga surga dan saya akan 
memberikannya pada individu Ralph.] 


Rimuru:"lakukan saja." 
[Baik.] 


Phael:[Ralph-sama, saya telah diberikan sebuah skill oleh 
Ciel-san, apa anda ingin menerimanya?] 


Ralph:"baiklah, aku terima." 


Argos:"aku beri kalian 3 detik dan jika tidak menjawab, aku 
akan membunuh manusia ini dan melepaskan prajurit 
neraka kedunia. 


Seketika, waktu dan dunia berhenti. 


Rimuru telah menghentikan waktu menggunakan skill 
{Power of Azathoth}. 


Rimuru sudah menanyakan ini pada Ciel dan dia 
mendapatkan jawabannya. 


Rimuru bertanya, apa semua benda akan berhenti bergerak 
saat aku menghentikan waktu. 


Ciel menjawab, semua benda akan berhenti saat Rimuru 
menghentikan waktu, maka dari itu, Rimuru menggunakan 
skillnya untuk menghentikan waktu agar dia bisa 
menghentikan pelepasan prajurit neraka dan kematian 
Elise. 


Rimuru:"sekarang, kau tidak akan bisa menggerakkan 
apapun." 


Argos:"hoooo, ternyata kau yang telah menghentikan waktu 
baru-baru ini." 


Ryuuto:"jadi begini saat waktu dihentikan." 


Cordelia:"sudah kuduga, Argos masih tetap bisa bergerak 
bahkan saat waktu dihentikan." 


Rimuru:"hati-hati, saat aku menghentikan waktu, kita tidak 
akan bisa melakukan pelepasan sihir." 


Setelah itu, Rimuru langsung menggunakan (Universal 
Detect) untuk mencari keberadaan Elise dan dia tidak 
menemukannya dimanapun. 


Argos:"percuma saja, manusia yang kau cari ada di dunia 
neraka." 


Rimuru:"kalau begitu, aku hanya harus menariknya kembali 
dari neraka." 


Rimuru melesat ke dalam portal yang dibuat oleh Argos 
dengan kecepatan cahaya. 


Saat Rimuru sudah masuk, Argos langsung menutup 
portalnya kembali dan mengambil pedangnya. 


Argos:"dasar bodoh, mudah sekali tertipu." 


Sesaat sebelum Rimuru memasuki portal, Argos telah 
mengubah koordinatnya dan menaruh penghubungnya 
secara acak. 


Argos menaruh Rimuru di dimensi yang kacau yang pernah 
dia kunjungi saat menantang dewa. 


Disana, semua bentuk kehidupan langsung hancur dan 
sirna. 


Argos tidak hancur karena saat itu, dia sudah teramat kuat 
untuk berada di dimensi itu. 


Argos:"baiklah pahlawan, kemarilah dan serang aku secara 
bersamaan." 


Waktu yang berhenti langsung kembali berjalan dan dengan 
kecepatan yang qQila, Argos bergerak menuju ke arah 
Cordelia dan yang lainnya. 


Ryuuto, Cordelia dan Ralph juga melesat ke arah Argos 
dengan sangat cepat. 


Mereka bertiga menggunakan kekuatan penuh dari skill 
ultimate mereka. 


Hasilnya, hampir 1/4 kekuatan Argos berhasil disegel oleh 
Ryuuto dan dicuri oleh Ryuuto. 


Ralph menyalakan Automode dan menyerahkan segalanya 
pada Phael dan menggunakan {Melth Slash}. 


Cordelia menggunakan (Dead End Rainbow) yang dilapisi 
dengan Ultimate skill {Investigation God Faust} sekuat 
mungkin. 


Sedangkan yang berada di belakang, mereka fokus untuk 
memusnahkan semua prajurit neraka yang masih tersisa 
menggunakan sihir es dan api dari skill {Patience King 
Gabriel} dan {Charity Lord Raguel}. 


Ryuuto:"HEAAAA!!" 
Ryuuto menebas dengan segala kekuatannya dan sihirnya. 


Kali ini, Ryuuto yang terdepan karena dia menggunakan 
{Absolute Severance} untuk menyegel dan mencuri 


kekuatan Argos. 


Karena Ryuuto sudah mencuri kekuatan Argos, kekuatan 
serangannya menjadi bencana dan sangat kuat dengan 
tambahan elemen suci yang kuat untuk melawan iblis. 


Saat Argos melihat itu, dia menggunakan setengah dari 
kekuatan fisiknya dan beberapa sihirnya untuk menangkis 
serangan Ryuuto dengan cara menebasnya juga. 


Argos:"hmpph." 


Kedua pedang mereka bertabrakan dan menciptakan angin 
besar dan paparan energi sihir yang kuat. 


Anginnya sampai menghempaskan tanah dibawah mereka 
dan meretakkan pijakan kaki mereka. 


Ryuuto:"kkuukk......sekarang!" 


Ralph dengan kecepatan penuhnya langsung bergerak ke 
arah Argos sambil mengayunkan pedangnya yang dilapisi 
dengan (Dead End Rainbow). 


Ralph mengayunkan pedangnya secara horizontal dan 
vertikal secara terus menerus untuk menebas Argos. 


Dengan cepat, Argos langsung menghindari semua 
serangan Ralph, tapi Ralph telah berhasil sedikit melukai 
Argos karena pedangnya dilapisi dengan energi suci yang 
sangat kuat. 


Argos:"menarik sekali, hanya dalam beberapa hari, kalian 
sudah sangat kuat. 


Karena itu, sebagai rasa terimakasih, aku akan mengambil 
kekuatan kalian, berbahagialah!" 


Ralph:"Ryuuto! menghindar!" 
Argos tersenyum licik. 
Argos: "Terlambat." 


Dalam sekejap, Argos langsung menggunakan 'sesuatu' 
berbentuk mulut besar yang akan melahap Ryuuto. 


Mulut itu sama seperti yang dia gunakan saat melawan 
Rimuru pertama kali. 


Ralph menggunakan seluruh kecepatannya untuk 
menyelamatkan Ryuuto, tapi dia sedikit terlambat dan 
membuat tangan kiri Ryuuto termakan. 


Ryuuto tidak merasakan kesakitan karena dia memiliki {Pain 
Nullification} dan lagipula dia kehidupan setengah spiritual 
dan tidak akan mati hanya karena kehilangan tubuhnya. 


Ralph:"sial, aku terlambat, maaf Ryuuto." 


Ryuuto:"tidak apa-apa Ralph, aku merasa mana milikku 
terlahap bersamaan dengan tanganku, apa sebenarnya itu?" 


Ralph:"Phael bilang kalau mulut itu bisa memakan sihir 
seseorang, tapi tidak bisa memakan tubuh spiritual 
seseorang." 


Ralph langsung turun dan menaruh Ryuuto di tanah. 


Ralph:"Cordelia, bawa dia ke Mei-san, aku akan menahannya 
selagi bisa." 


Cordelia: "baiklah, jangan mati." 


Ralph:"tentu saja." 


Setelah itu, Cordelia membawa Ryuuto kepada Mei dan saat 
Mei melihat Ryuuto, dia sangat terkejut dan menutupi 
mulutnya. 


Mei:"Ry-Ryuuto-kun, tanganmu...... 3 
Ryuuto:"tidak apa-apa Mei, bisa kau sembuhkan aku?" 
Mei:"b-baik." 


Setelah itu, Mei memegang tangan kiri Ryuuto dan 
menggunakan {Instan Heal} untuk mengembalikan 
anggota tubuh Ryuuto yang termakan. 


Sebelum mereka bertarung dengan Raja Iblis, Rimuru telah 
memberikan Mei skill itu karena dirasa akan perlu untuk 
seorang Priestess agar dia bisa menyembuhkan mereka 
yang terluka. 


Hasil dari itu sangat bagus dan sempurna. 
Tangan kiri Ryuuto kembali. 


Karena yang menggunakan skill itu adalah Priestess seperti 
Mei, efek penyembuhannya meningkat karena itu juga 
adalah bagian dari keunikan seorang pahlawan dengan 
setiap 'job'-nya. 


Ryuuto:"terimakasih Mei." 
Mei:"berhati-hatilah Ryuuto-kun." 


Ryuuto:"baik, Ralph, Cordelia-san, apa kalian bisa 
membantuku?" 


Cordelia:"kami akan mengulur waktu untukmu." 


Ralph:"jangan lupakan aku disini." 


Ryuuto:"baik, mari kita mulai." 


Setelah itu, Ralph dan Cordelia maju secara bersamaan dan 
meninggalkan Ryuuto yang sedang mempersiapkan dirinya 
untuk serangan terkuatnya. 


Hana:"biarkan kami membantumu!" 


Hana menembakkan sihir es yang sangat kuat ke arah 
Argos. 


Hana menggunakan {Patience King Gabriel) dengan 
kekuatan penuh. 


Cornelia mengarahkan kedua tangannya ke arah Argos. 


Cornelia:"aku tidak yakin akan sebesar apa efeknya, tapi 
aku harus mencobanya disini." 


Cornelia menembakkan sihir super besar dari skill {Charity 
Lord Raguel}. 


Sihir itu adalah {Burning Breath} dengan kekuatan penuh. 


Sihir milik Hana dan Cornelia saling berdampingan dan 
melesat menuju Argos dengan kecepatan 10 kali suara. 


Sihir Hana berbentuk laser sama seperti Cornelia, tapi 
warnanya biru dan warna dari sihir Cornelia adalah merah 
terang. 


Ralph yang melihat itu langsung bergerak dengan 
kecepatan penuh agar dia tidak terkena serangannya. 


Ralph bergerak kebawah Argos dan saat dia sampai dibawah 
Argos, dia melepaskan pedang dan perisainya lalu 
mengarahkan kedua tangannya ke atas. 


Argos yang melihat sihir milik Hana dan Cornelia langsung 
membuat barrier didepannya untuk menahan serangan 
mereka berdua. 


Barrier itu memiliki kekuatan pantulan serangan dan 
pertahannya tidak bisa diremehkan. 


Terlihat kalau Barrier yang dibuat oleh Argos tidak memiliki 
kelemahan, tapi sebenarnya Barrier itu memang memiliki 
kelemahan yang umum. 


Karena dibuat dengan menggunakan energi iblis, jadi sihir 
suci yang sangat kuat bisa menghancurkannya. 


Sesaat sebelum kedua sihir milik Hana dan Cornelia 
menabrak barrier Argos, sihir mereka menyatu dan 
membentuk api super dingin. 


Api itu berwarna biru gelap dan suhu di dalamnya melebihi 
minus jutaan derajat. 


Apapun yang tersentuh oleh api itu akan langsung 
membeku atau mati. 


Kekuatan sebesar itu cukup untuk membunuh makhluk 
kehidupan spiritual seperti dewa dalam satu serangan 
karena sihir itu juga bisa menyerang tubuh spiritual. 


Sihir mereka menyatu lalu bertabrakan dengan Barrier 
Argos yang membuat sihir iblis yang bersirkulasi di dalam 
barrier Argos membeku dan berhenti. 


Kekuatan pemantulan serangannya juga berhenti dan 
sekarang, Barrier itu hanya menjadi Barrier super kuat tanpa 
kemampuan unik apapun. 


Argos terlihat terkejut. 


Serangan mereka tidak berhenti sampai disitu dan berhasil 
mendorong jauh Argos dengan barriernya dan berhasil 
menghancurkan Barrier milik Argos. 


Ralph:"Phael, gunakan skill itu!" 
Phael:[baik tuan.] 


Ralph menembakkan cahaya putih yang sama seperti 
serangan naga surga yang pernah Rimuru lawan. 


Tidak, serangan Ralph memang sama dengan serangan 
naga surga karena dia menggunakan {God Purity} yang 
diberikan oleh Rimuru. 


Laser itu menjulang dari bawah ke atas dan pada akhirnya 
membentuk naga putih besar dengan energi suci yang 
sangat besar di dalamnya. 


Naga putih itu langsung menerjang Argos dengan sangat 
cepat. 


Argos yang terlempar mengangkat pedangnya lalu 
mengayunkannya dengan sekuat tenaga kebawah agar bisa 
melawan naga putih Ralph. 


Naga putih Ralph merubah dirinya menjadi sebuah pedang 
raksasa berwarna putih yang memancarkan energi suci. 


Lalu, pedang putih itu berayun dengan sangat kuat dan 
cepat secara horizontal ke arah Argos. 


Pedang mereka bersentuhan dan saling menghancurkan 
dan energi suci dan iblis yang sangat berlawanan saling 
terpancarkan. 


Ralph:"sial....ini menghabiskan mana-ku." 


Cordelia datang ke arah Ralph dengan sangat cepat lalu 
mengangkatnya. 


Cordelia:"hey, kau terlalu memaksakan diri." 


Ralph:"hehehe, mungkin itu tidak cukup untuk 
membunuhnya, tapi pasti cukup untuk melukai dan 
melemahkannya." 


Cordelia lalu membawa Ralph mundur agar dia bisa 
beristirahat. 


Argos: "makhluk rendahan! Kalian harus mati!" 


Argos melepaskan batasannya dan membuat seluruh benua 
Iblis berguncang hebat. 


Pedang Argos langsung memancarkan energi iblis super 
padat. 


Sangking padatnya, bahkan untuk seorang yang berada di 
tingkat yang sama dengan Human Lord akan mati jika 
terkena aura sekuat ini. 


Tapi, berbeda dengan Ryuuto dan yang lainnya, mereka 
telah menjadi bentuk kehidupan setengah spiritual dan 
energi iblis itu tidak bisa membunuh mereka. 


Mereka yang telah diberikan skill {Demonic-Holy Inversion} 
oleh Rimuru yang membuat mereka bisa mengkonversikan 
energi iblis menjadi energi suci sama sekali tidak 
berpengaruh pada mereka. 


Sebaliknya, pancaran energi iblis itu semakin memperkuat 
para pahlawan ini dan membuat mereka naik ke puncak 
dunia. 


Level mereka saat ini telah menjadi level maksimal dengan 
angka 100. 


Sedangkan level milik Raja Iblis telah naik menjadi angka 
yang cukup fantastis, yaitu 500. 


Level 100 adalah level maksimal yang bisa didapatkan oleh 
ras lain selain ras Iblis. 


Level 500 adalah level maksimal yang bisa didapatkan oleh 
ras iblis. 


Tapi, sebenarnya level 100 bukanlah batasan bagi ras 
manusia. 


Manusia bisa melampaui batasan itu dan bisa mencapai 
level 500 dengan cara yang belum dipastikan. 


Cara itu masih belum dipastikan karena tidak banyak orang 
yang telah menjadi Demi-God dan level 100-pun sudah 
sulit dicapai. 


Hanya para pahlawan dan orang-orang yang terpilih yang 
bisa melewati level 100. 


Kembali ke Argos yang melepaskan batasannya. 


Sebenarnya, Argos tidak menahan batasannya, tapi hanya 
menahan batasan dari kekuatan serangan yang bisa dia 
keluarkan. 


Dia juga menahan batasan pedangnya karena kekuatan dari 
pedangnya itu sudah cukup untuk menghancurkan dunia 
dalam beberapa kali tebas. 


Sekarang, karena Argos telah melepaskan batasan dari 
pedang dan serangannya, dia sudah kembali ke dirinya saat 


dia melawan Dewa Tertinggi. 


Tapi, sesaat setelah Argos melepaskan batasan pedangnya, 
tiba-tiba pedangnya mengamuk sampai terlepas dari tangan 
Argos dan terbang. 


Pedangnya terbang ke atas lalu meledak dan hancur 
berkeping-keping bersamaan dengan Rimuru yang keluar 
dari pedang itu. 


Rimuru:"akhirnya aku keluar dari tempat itu." 


Argos:"a-apa? Pedang neraka-ku dihancurkan? Cih, kau 
hanya beruntung." 


Rimuru:"ohhhh! Kupikir itu bukan keberuntungan." 
Rimuru mengeluarkan Elise dari {Imaginary Space}. 
Setelah itu, Rimuru membawanya ke Mei. 
Rimuru:"Mei, apa kau bisa menyembuhkannya?" 


Mei:"bisa, tapi aku terlalu banyak menggunakan sihirku, aku 
kelelahan." 


Rimuru:"pakai ini." 


Rimuru mengeluarkan Full Potion dari {Imaginary Space} 
lalu memberikannya kepada Mei. 


Mei:"apa ini?" 


Rimuru:"itu ramuan penyembuh, pakai dan kau akan 
kehilangan rasa lelahmu." 


Mei:"terimakasih Rimuru." 


Rimuru:"tidak masalah, hati-hati dan jangan lengah." 
Mei: "baik." 

Kembali ke saat Rimuru masuk ke dalam pedang Argos. 
(Master, pemberitahuan penting! 


Keberadaan individu Elise terdeteksi berada di dalam 
pedang itu. 


Saya akan mencatat koordinat lokasinya.] 


Rimuru langsung bergerak masuk ke dalam portal yang 
dibuat oleh Argos. 


Saat Rimuru masuk, Argos langsung mengubah koordinat 
teleportasinya dari menuju ke neraka menjadi ke dimensi 
acak. 


Tapi, Ciel sudah berhasil mencatat koordinat lokasi neraka 
dan Rimuru bisa menggunakan {Teleportation} untuk 
sampai di neraka. 


Rimuru saat ini telah berhasil masuk ke dalam pedang 
Argos, tapi dia tidak menemukan apapun. 


Rimuru hanya merasakan kekacauan tidak terbatas. 
Itu artinya, dia berada di dimensi yang kacau balau. 


Tapi, kekacauan di dimensi ini tidak bisa menghancurkan 
Rimuru. 


(Master, saya telah mencatat lokasi Elise, apa anda akan 
berteleportasi kesana? 


Ya. 


Tidak.) 
Rimuru:"ya." 
Seketika, Rimuru menghilang dan muncul di neraka. 


Terlihat sebuah kastil dan pasukan yang sedang diam tidak 
bergerak yang mengelilingi seluruh kastil. 


Kastil itu sangat besar dan bahkan melebihi benua iblis. 
Rimuru:"uwahhh, banyak sekali." 


[Diperkirakan jumlah pasukan neraka mencapai 1,21 miliyar 
dan rata-rata kekuatan mereka berada pada tingkat yang 
melebihi Archdemon.| 


Rimuru:"ehh?! Banyak sekali!" 
(Master, saya telah menganalisis aliran waktu di dunia ini. 


Di neraka, aliran waktu lebih lambat dengan perbandingan 
153, 


Tiga untuk dunia neraka.| 
Rimuru hanya mengabaikan itu dan mulai mencari Elise. 


Rimuru masuk ke dalam kastil lewat atap sambil 
menggunakan {Universal Detect} untuk mencari lokasi 
Elise. 


Setelah satu jam mencari, Rimuru akhirnya berhasil 
menemukan Elise. 


Rimuru kesulitan mencarinya karena kastil itu terlalu besar 
dan ada banyak pengecoh yang memperlambat proses 
pencarian seperti lokasi palsu Elise dan lain-lain. 


Rimuru:"uhhh, ternyata sulit yah mencari satu orang 
dengan wilayah sebesar ini." 


Elise terlihat pingsan dan digantung di atas kolam lava. 


Rimuru:"tapi, sepertinya aku harus sedikit berusaha lagi, si 
Raja Iblis itu, dia menaruh sihir di talinya." 


Rimuru memang merasakan sihir di dalam tali yang 
mengikat Elise. 


(Tali itu akan semakin kencang bila master menyentuhnya 
ataupun master mencoba melepaskannya.) 


Rimuru:"gawat, ini malah semakin runyam, apa kau punya 
penyelesaiannya?" 


(Master pikir saya siapa?(hmphh)] 
Ciel berkata dengan nada sombong. 


Rimuru hanya mengabaikannya dan menunggu Ciel 
memberikan jawaban. 


Beberapa saat kemudian, Ciel berbicara. 


(Master, saya menggunakan God's Gift untuk membuat skill 
yang cocok untuk itu. 


Skill itu adalah (Ultimate Break). 


Skill yang mampu menghancurkan rune ataupun lingkaran 
sihir raksasa. 


Apa anda akan menambahkannya ke dalam daftar skill 
anda? 


Ya. 


Tidak. ] 
Rimuru:"yes~." 
[Selesai. 


Master hanya perlu mendekat lalu menggunakan {Ultimate 
Break} sambil menyentuh tali itu.] 


Rimuru mendekati Elise yang terikat lalu memegang talinya. 


Rimuru menggunakan {Ultimate Break} dan setelah itu, tali 
yang mengikat Elise hancur dan menjatuhkan Elise. 


Rimuru langsung menangkap Elise lalu membuat barrier di 
sekitar Elise dengan menggunakan {Unlimited 
Imprisonment} lalu memasukkannya ke dalam {Imaginary 
Space}. 


Rimuru:"baiklah, meskipun aku tidak yakin dengan ini, tapi 
aku akan menghancurkan dunia ini! 


HAHAHAHAHAH!" 


Rimuru tertawa seperti penjahat dengan riang. 


Rimuru:"apa?" 

Pena. tidak ada.| 

Ciel menjawab dengan nada datar. 

Rimuru:"hey, aku sedang mencoba mendalami peranku 


sebagai penjahat disini, jadi jangan berpikiran buruk 
tentangku." 


(Terserah master. ] 


Rimuru:".....haaahhhh, baiklah aku minta maaf, aku hanya 
bercanda." 


[Saya mengerti.) 
Rimuru:"baiklah, lakukan Ciel." 
[Baik.] 


Rimuru mengarahkan kedua tangannya kedepan lalu 
melepaskan {Turn Null} dalam jumlah besar. 


Seketika, energi ketiadaan yang membludak keluar dari 
kedua tangan Rimuru dan menimbulkan berbagai fenomena 
kehancuran. 


Ledakan dimana-mana dan penghancuran semua pasukan 
neraka. 


Dalam sesaat, Rimuru langsung berteleportasi kembali ke 
benua Iblis dan saat dia keluar, pedang Argos hancur 
berkeping-keping. 


Sekarang. 


Argos:"bahkan pedang neraka tidak bisa membunuhmu 
yahhh. 


HAHAHAHAHAAHAHA!!! 


Ini menjadi semakin menarik dan menarik lagi! 


Aku tidak memperkirakan bahwa kau berhasil 
menghancurkan pedang neraka-ku! 


Baiklah, saatnya serius! 


Akan kuhancurkan kalian bersama dengan dunia dengan 
satu serangan ini!" 


Kali ini, Argos benar-benar tidak menahan diri dan 
menggunakan seluruh kekuatannya. 


Argos terbang ke atas langit yang tinggi dan berhenti di 
atas awan. 


Rimuru, Ryuuto dan yang lainnya waspada dengan apa 
yang akan dilakukan oleh Argos. 


Saat sampai di atas langit Argos mengangkat kedua 
tangannya lalu membaca mantra. 


Argos:"Aku, sang Raja Iblis, berikan segala kekuatan yang 
ada di dunia ini padaku. 


Dengan wewenang Raja Iblis, aku memerintahkanmu untuk 
memberikan segala yang dunia punya padaku! 


{World Annihilation }!" 


Setelah itu, langit menjadi gelap gulita tanpa bintang 
satupun dan angin besar tiba-tiba menerpa Rimuru, Ryuuto 
dan yang lainnya. 


Di saat yang sama, awan yang berada di atas mereka 
musnah dan terlihat massa energi iblis raksasa berbentuk 
meteor dan berwarna hitam pekat. 


Sebenarnya, langit menjadi gelap gulita bukan karena efek 
dari sihir yang dikeluarkan oleh Argos, melainkan massa 


energi yang dikeluarkan Argos terlalu besar dan terlalu 
hitam sampai menutupi seluruh langit. 


(Master, energi sebesar itu sudah lebih dari cukup untuk 
menghancurkan dunia.) 


Rimuru:"ya, tanpa kau bilang aku juga tau." 


Bola hitam raksasa itu besarnya 3 kali lebih besar dari 
bulan. 


Massa energi itu berada di luar angkasa dan bergerak 
menuju bumi dengan kecepatan tinggi. 


Ryuuto:"sial, bagaimana ini?" 

Cordelia:"Rimuru, apa kau bisa menghentikan itu?" 
Rimuru:"aku bisa, tapi bukankah itu tugas kalian?" 
Cordelia:"apa maksudmu?" 


Rimuru:"ini adalah dunia kalian, kalian harus 
melindunginya, akan kuberikan kalian sedikit kekuatanku." 


(Mentransfer energi membutuhkan koridor jiwa, apakah 
anda akan membangun koridor jiwa diantara mereka 
semua? 


Ya. 
Tidak.) 
Rimuru:"ya." 


Setelah itu, Ciel langsung membangun koridor jiwa diantara 
Rimuru dan para pahlawan. 


(Master, saya menyarankan untuk memberikan individu 
Cordelia sedikit esensi naga surga.] 


Rimuru:"berikan." 
[Baik master. ] 


Seketika, kekuatan mereka meningkat pesat dan berhasil 
menembus level 100 dalam sekejap. 


Yang paling meningkat diantara mereka adalah kekuatan 
Cordelia karena dia diberikan sedikit esensi naga surga oleh 
Rimuru dan secara otomatis, kekuatannya akan meningkat 
menjadi setara dengan Dewa tingkat menengah saat dia 
menggunakan esensi naga surga. 


Sedangkan yang lainnya, mereka mendapatkan kekuatan 
yang hampir menyamai Cordelia dan kekuatan suci mereka 
juga meningkat karena yang Rimuru berikan adalah energi 
iblis dan mereka secara otomatis langsung mengubahnya 
menjadi energi suci. 


Skill mereka juga meningkat. 
Skill Ryuuto telah menjadi Ultimate skill {Hope Lord Sariel}. 


Skill Ryou telah menjadi Ultimate skill {Convenant God 
Uriel}. 


Skill Hana telah menjadi Ultimate skill (Ice God Cthulhu} 
dan {Lustful King Asmodeus} tetap. 


Skill Mei telah menjadi Ultimate skill {Purity God Metatron}. 


Skill Cordelia telah menjadi Ultimate skill {Chaos Lord 
Nyarlathotep} dan menjadi sangat kuat. 


Skill Cornelia telah menjadi Ultimate skill {Flame God 
Cthuga). 


Dan Skill Ralph telah menjadi Ultimate skill {Wisdom God 
Raphael). 


Cordelia:"a-apa ini?" 


Rimuru:"itu adalah sedikit bantuan dariku, gunakanlah 
sebaik mungkin. 


Dan Mei, aku akan menjaga Elise, bantulah mereka." 
Mei:"b-baik!" 

Setelah itu, Mei bangun lalu berjalan mendekati Cordelia. 
Ryuuto:"entah kenapa, aku merasa sangat kuat." 
Ryou:"dia benar-benar bisa melakukan segalanya yahh..." 


Ryuuto:"tidak ada waktu untuk berbicara, kita harus 
menghalau serangan sebesar itu dari planet ini." 


Cordelia:"aku setuju denganmu, tapi bagaimana caranya?" 


Ryuuto:"kita harus menggunakan seluruh kekuatan kita 
sampai titik penghabisan untuk menghalau serangan itu." 


Cornelia:" maksudmu kita akan menggunakan serangan sihir 
suci?" 


Cordelia:"tapi, aku tidak punya serangan sihir suci." 
Rimuru:"tidak apa-apa Cordelia, kau sudah kuberikan esensi 


dewa naga dan kau memiliki kekuatan yang melebihi 
mereka." 


Cordelia: "tunggu, kenapa aku?" 
Rimuru:".......... J 


Cordelia:"...... huh? Baiklah, apapun alasannya, terimakasih 
Rimuru." 


Rimuru:"oh ya! Sama-sama, ahahaha." 
Cordelia: "bagaimana kita menentukan formasinya?" 


Mei:"anuu....bagaimana jika aku, Hana dan Cornelia-san 
menyerang menggunakan sihir." 


Cornelia:"aku setuju." 

Hana:"aku juga." 

Cordelia:"hmmm, lalu bagaimana dengan kami?" 
Mei:"aku....tidak tau." 

Cordelia:"........ sebenarnya, aku punya ide yang cukup gila. 


Aku, Ralph dan kau Ryuuto, kita akan menghancurkan 
serangan itu secara langsung menggunakan pedang kita. 


Dan Ryou akan melindungi kita. 

Bagaimana?" 

Ralph:"itu terlalu gila, tapi aku suka itu." 
Ryuuto:"sepertinya tidak ada pilihan lain yahhh...." 


Setelah itu, Ryuuto, Cordelia dan Ralph tersenyum lalu 
melihat ke atas. 


Ryuuto mengambil ancang-ancang untuk melompat keatas 
sambil menggunakan seluruh kekuatan dari skill {Hope Lord 
Sariel}. 


Ralph juga mengambil ancang-ancang untuk terbang sambil 
mengalirkan energi yang dia pinjam dari Rimuru ke dalam 
pedangnya dan melepaskan perisainya. 


Ralph juga menggunakan {God Purity} di tangan kirinya 
yang kosong dan bersiap menembakkannya. 


Cordelia juga melakukan hal yang sama sambil 
menggunakan esensi naga surga yang ada di dalam 
tubuhnya. 


Seketika, keluar dua sayap naga surga dari punggung 
Cordelia dan kepalanya menumbuhkan dua tanduk putih 
yang cantik. 


Mereka terkejut saat melihat Cordelia mengeluarkan sayap 
naga dari punggungnya dan tanduk dari kepalanya. 


Cordelia juga menggunakan {Chaos Lord Nyarlathotep} 
secara menyeluruh ke seluruh tubuhnya dan menggunakan 
{Melt Slash} bersamaan dengan {Dead End Rainbow}. 


Dan para penyihir dibelakang mereka. 


Hana bersiap menggunakan {Ice God Cthulhu} dengan 
kekuatan penuhnya walaupun kekuatan serangannya akan 
berbeda dengan Velzard. 


Cornelia juga bersiap menggunakan skill {Flame God 
Cthuga} dengan kekuatan penuhnya. 


Sama seperti Hana, kekuatan serangannya tidak akan sama 
dengan Velgrynd. 


Mei bersiap menggunakan {Purity God Metatron) juga 
dengan kekuatan penuh. 


Sedangkan Ryou bersiap melindungi Ryuuto, Ralph dan 
Cordelia dari tabrakan energi yang akan terjadi. 


Rimuru yang melihat itu hanya tersenyum. 
Rimuru:"mereka tumbuh sangat cepat yah..... 


Apa ini perasaan orang tua saat melihat anaknya pergi 
meninggalkan mereka?" 


Ryuuto:"Ayo!" 


Setelah itu, Ryuuto melompat bersama dengan Ralph dan 
Cordelia yang terbang menggunakan sayapnya dan dibantu 
dengan sihirnya. 


Ryuuto mencoba menyegel kekuatan serangan Argos 
dengan menggunakan {Absolute Severance} dan mencuri 
beberapa kekuatannya dengan menggunakan {Usurper}. 


Ralph menyalakan Automode dengan kecepatan pikiran 
sebesar 10 juta sambil menganalisis cara terbaik untuk 
menyerang serangan Argos. 


Cordelia menambahkan kekuatannya dan memperkuat 
serangannya. 


Sesaat sebelum mereka bertiga melompat, Hana, Cornelia 
dan Mei menembakkan serangan sihir mereka. 


Sama seperti tadi, Hana dan Cornelia menyatukan 
serangannya dan berubah menjadi warna biru dan merah 
yang membentuk spiral. 


Serangan mereka berdua melapisi {Holy Breakdown} Mei 
dan membuat serangan mereka bertiga memiliki atribut suci 
yang sangat kuat. 


Serangan mereka melesat dengan kecepatan suara menuju 
massa energi yang dikeluarkan oleh Argos. 


Saat kedua serangan itu bertabrakan, kekuatan dorongan 
serangan itu sangat menghancurkan. 


Petir dan angin puting beliung tercipta di mana-mana dan 
menyambar berbagai tempat. 


Serangan itu sampai mengundang perhatian Dewa Aleister 
dan Esther. 


Mereka berdua langsung pergi secepat ke benua iblis dan 
Saat sampai disana, mereka berdua terkejut melihat Rimuru. 


Rimuru yang melihat mereka melambaikan tangannya dan 
memanggil mereka. 


Rimuru:"oyyy! Kemarilah!" 

Aleister dan Esther datang menghampiri Rimuru. 
Aleister:"apa mereka itu pahlawan?" 
Rimuru:"dilihat saja sudah tau kan?" 


Esther:"entah kenapa kekuatan mereka bahkan melebihi 
Dewa tingkat rendah." 


Kembali ke tabrakan energi raksasa. 


Dorongan dari serangan mereka bertiga berhasil 
melemahkan serangan Argos dan sedikit memukul mundur 
serangannya. 


Beberapa saat kemudian, serangan mereka bertiga hilang 
dan menyisakan serangan Argos yang masih menuju bumi. 


Massa energi itu masih cukup untuk menghancurkan dunia 
dalam sekali serang, karena itu, harapan seluruh makhluk 
hidup berada di tangan Ryuuto, Ralph dan Cordelia. 


Mereka bertiga telah melompat dan mengalirkan seluruh 
kekuatan sihir mereka ke dalam satu serangan ini. 


Mereka tau kalau mereka gagal, dunia akan hancur. 


Karena itu, mereka menggunakan seluruh kekuatan mereka 
untuk menghancurkan serangan ini. 


Ryuuto, Ralph dan Cordelia mengarahkan pedangnya ke 
atas. 


Ryuuto mengalirkan seluruh kekuatan sihirnya beserta 
dengan kekuatan yang dia curi dari serangan Argos. 


Ralph menggunakan {God Purity} dan mengarahkan 
pedangnya ke atas yang dialiri energi ketiadaan yang dia 
pinjam dari Rimuru dan dikendalikan oleh Phael. 


Cordelia mengarahkan rapiernya ke atas sambil 
menggunakan {Dead End Rainbow) dan {Melt Slash) 
beserta dengan kekuatan naga surga dan membuat 
serangannya sangat suci. 


Seketika, mereka bertiga berubah menjadi seberkas cahaya 
yang meninggalkan sinar terang yang bahkan bisa dilihat 
dari benua lain. 


Semua yang melihat itu tau kalau sinar itu pasti asalnya dari 
benua Iblis dan mereka langsung berasumsi kalau cahaya 
itu berasal dari para pahlawan. 


Mereka langsung berdoa agar para pahlawan tetap selamat 
dan berhasil menyelamatkan dunia. 


Seketika, entah bagaimana caranya Ryuuto bertambah kuat 
lagi. 


Harapan, Kepercayaan, Doa dan perasaan positif lainnya, 
secara tidak sadar, Ryuuto mengubah semua itu menjadi 
kekuatan baginya. 


Kekuatan yang disebut {Voice of Heart) yang akan 
mengubah segala emosi positif menjadi kekuatan bagi 
penggunanya. 


Semakin banyak orang yang memiliki emosi positif, maka 
semakin kuat pula Ryuuto. 


Saat itu, seluruh dunia memiliki emosi positif dan itu 
membuat Ryuuto menjadi sangat-sangat kuat. 


Ryuuto bahkan bisa setara dengan Dewa tingkat tinggi pada 
saat itu. 


Itulah keunikan lainnya dari pahlawan. 


Saat mereka semua sudah dekat, Ryou menggunakan 
seluruh kekuatannya untuk membuat barrier dengan 
bayaran energi sihir yang sangat besar. 


Hasilnya, Ryuuto, Ralph dan Cordelia berhasil 
mempertahankan kekuatan mereka karena tidak terganggu 
oleh pancaran energi Iblis Argos. 


Ryuuto, Ralph & Cordelia:"HAAAAAAA!!" 


Mereka bertiga menusuk bola hitam raksasa itu dengan 
sekuat tenaga. 


Cahaya putih besar mendorong bola hitam dengan sekuat 
tenaga. 


Dampak dari itu sangat luar biasa karena mengandung 
kekuatan dari seluruh dunia dan kekuatan terkuat lainnya. 


Rimuru yang melihat itu langsung menghancurkan 
lingkaran sihir tiga dimensi raksasa yang dibuat oleh Argos 
setelah dia dan Ciel menganalisisnya. 


Sebenarnya, Ciel sudah memulai analisis saat Rimuru baru 
sampai di benua Iblis dan tentu saja memakan waktu. 


Dengan itu, seluruh benua Iblis tidak akan hancur. 


Kekuatan mereka bertiga berhasil mengikis massa energi 
hitam Argos dengan cepat. 


Argos berusaha mempertahankan serangannya dan 
menggunakan seluruh tetes kekuatannya untuk mendorong 
serangan itu menuju bumi. 


Tapi, kekuatannya tidak cukup kuat untuk mendorong 
serangannya lebih jauh, karena tanpa pedangnya, Argos 
tidak akan memiliki cadangan energi. 


Ryuuto, Ralph dan Cordelia berhasil menghancurkan 
serangan Argos dan mereka melesat dengan kecepatan 
cahaya. 


Mereka bertiga melesat ke arah Argos yang berada di atas 
dan dengan kecepatan cahaya, mereka menusuk tubuh 
Argos. 


Argos:"Ti-tidak mungkin! 


Aku, Sang Raja Iblis akan kalah oleh manusia rendahan 
ini?!" 


Argos terkena serangan langsung di tubuhnya dengan 
dilapisi energi suci yang sangat kuat. 


Itu membuat serangannya sangat efektif melawan Argos. 


Karena serangan mereka bertiga, Argos terdorong keluar 
angkasa dengan kecepatan cahaya lalu menabrak asteroid 
yang besarnya 4 kali bulan. 


Saat Argos menabrak asteroid itu, ledakan cahaya terjadi 
dan memusnahkan Argos bersama dengan asteroid itu 
tanpa sisa. 


Asteroid kecil di sekitar ledakan itu juga terdorong jauh. 


Ledakan itu sampai terlihat di bumi dan langit kembali 
normal. 


Mereka bertiga jatuh dari ketinggian ekstrem setelah 
menggunakan seluruh kekuatan mereka. 


Rimuru, Aleister dan Esther terbang lalu menangkap mereka 
bertiga dan membawanya turun. 


Dan begitulah akhir dari kisah "Ketujuh Pahlawan dan Raja 
Iblis Dunia Lain' selesai. 


Hari itu adalah hari paling bersejarah bagi seluruh dunia 
termasuk para Iblis. 


Sebenarnya, para iblis tidaklah jahat seperti yang orang lain 
pikirkan sampai saat Raja Iblis Argos Vandora menggunakan 
sihir kendali pikiran dan manipulasi pikiran pada setiap iblis 
yang ada dan menjadikan mereka sebagai pasukannya. 


Para Iblis mengatakan menyesal telah berbuat seperti itu 
dan membuat kontrak untuk semua ras kalau mereka akan 
membantu membangun ulang dunia ini dengan kekuatan 
mereka. 


Kontrak itu akan berlangsung selama 1000 tahun dibawah 
kepemimpinan Rimuru sebagai Raja Iblis sementara sampai 
digantikan oleh Ratu Iblis Cecilia. 


Pada awalnya, ras lain sulit menerima para iblis yang 
tadinya membunuh, membakar dan menghancurkan rumah 
mereka, tapi pada akhirnya setelah 10 tahun berlalu, ras 
lain menerima bahwa ras iblis telah berubah. 


Berkat itu, kedamaian dunia kembali setelah ribuan tahun 
lamanya dan akan terus bertahan selama ketujuh pahlawan 
ada. 


Dengan kata lain, kedamaian dunia akan selamanya 
bertahan. 


Sebenarnya, mereka tidak tau kalau dunia mereka akan 
dihancurkan oleh para Dewa, tapi, tanpa ada yang tau, 
Rimuru, Aleister dan Esther bersama-sama melawan para 
dewa dan menyelamatkan dunia sekali lagi dari kehancuran. 


— lamat- 

AHAHAHAHAHAH! 

AKHIRNYA! 

AKHIRNYA TAMAT CUKKK! 

YAH, SEBENERNYA BUKAN TAMAT SIH, CUMAN AKAN HIATUS. 


KALIAN DENGAR ITU? 
HIATUS!!! 


JADI JANGAN RIBUT YAH, GW MAU LANJUTIN CERITA YANG 
SATUNYA OKE? 


OKE 


Yap, setelah ini akan ada penentuan jalan ceritanya sama 
seperti kemarin. 


Tapi, kalian harus komen di teksnya ya, jangan di kolom 
komentar, nanti gw susah ngitungnya. 


Ya, karena kemaren aja kebanyakan pada minta panjang, 
yaudah sekalian aja gw buat panjang. 


Untuk penetuannya, akan gw kasih tau lebih lanjut nanti. 


Gimana? Gw nulis ini dengan niat yang sedikit dan menahan 
hasrat pusrank loh. 


Kalo gak dicoba ya GK bisa. 
Oke langsung aja kalian komen dan kasih vote. 


Dan untuk para silent reader, ya biarpun kalian cuman baca 
dan GK vote maupun mencet ikuti profil gw ya, makasih ya 
karena udh ngeramein cerita yang gw buat gegara bosen 
ini. 


Oke, bye-bye sampai ketemu lagi. 


penentuan cerita lagi 


Yap, seperti yang gw janjikan sebelumnya, di bagian ini 
akan ada pemilihan oke. 


Sebenernya, gw mikirin banyak hal, tapi gw udh Milah dua 
cerita yang bakal gw sambungin dengan ini. 


Tapi, kalian GK bisa berharap kalo gw bakal mengcrossover 
cerita ini dengan Highschool DxD, karena gw belom nanton 
animenya. 

Yaa, mungkin bakal agak lama. 


Oke, saatnya pemilihan. 


1.Rimuru bakal mempelajari teknik berpedang di alam dewa 
selama 1000 tahun dan pergi ke dunia Jepang modern yang 
ada pedang dan sihir, tapi sebagian besar senjata utama 
orang-orang disana itu pedang dan sihir. 


2.Rimuru bakal pergi ke dunia EIf, yaitu Alfheim dan 
menyelamatkan dunia lagi. 


Komennya di salah satu tulisan itu ya kalo cerita itu mau 
dipublish. 


Oh, dan satu lagi. 


Rimuru bakal nahan kekuatannya karena di kedua dunia itu, 
sihirnya tidak terlalu padat. 


Tapi tetep, lord Rimuru GK bakal gw nerf 


